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KITAB WADI'AH (TITIPAN) 


3 YUI P Seri Si seaa-Pera Javan 
Wi Ka 

1798-4390). Hadits, “Tunaikanlah amanat kepada 
orang yang mempercayakan kepadamu, dan janganlah 
engkau mengkhianati orang yang mengkhianatimu.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daudl, At-Tirmidzi2 dan Al 
Hakim? dari hadits Abu Hurairah. Thalg bin Ghannam meriwayatkannya 
sendirian (tafarrud ar-riwayah) dari Syarik. Al Hakim meriwayatkan 
syahidnya dengan hadits Abu At-Tayyah dari Anas. Di dalam sanadnya 
terdapat Ayyub Ibnu Suwaid yang diperdebatkan kredibilitasnya, dan 
Ath-Thabaranif menyebutkan, bahwa dia meriwayatkannya sendirian. 


Mengenai masalah ini ada riwayat lain: 


(4391). Dari Ubay bin Ka'b yang disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi 
di dalam A/ Ila/ A/ Mutanahiyaf?, di dalam sanadnya terdapat perawi 
yang tidak dikenal. 


1 Sunan Abu Daud (no. 3535). 

2 Sunan At-Tirmidzi (no. 1264). 

3 Mustadrak Al Hakim (2/46). 

4 Al Mu'jam Ash-Shaghir (no. 475). 
5 AI Ial Al Mutanahiyah, (no. 975). 
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14392). Abu Daud$. dan Al Baihagi' meriwayatkan dari jalur 
Yusuf bin Mahak, dari Fulan, dari yang lainnya. Di dalam sanadnya 
terdapat perawi yang tidak diketahui. Hadits inii di-shahih-kan oleh Ibnu 
As-Sakan. 

(4393). Diriwayatkan juga oleh Al Bihagi? dari jalur Umamah, 
dengan sanad yang dha if 

(4394|. Dan dari jalur Al Hasan secara mursa/? 

Asy-Syafi'i berkata, “Hadits ini tidak valid." 

Ibnu Al Jauzi!0 berkata, “Semua jalurnya tidak shahih. Dan 
.dinukil dari Irnam Ahmad, bahwa dia berkata, Ini hadits batil. aku tidak 
mengetahuinya dari jalur yang shahih” 


$ .. 


Halar DP dal PURA on ab Caan —Ptrao). yaa 
be ea ea 
1799-4395). Hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 


dari kakeknya, “Tidak ada kewajiban mengganti atas 
penerima titipan.” 


Ad-Daraguthni!! meriwayatkannya dengan redaksi: 





6 Sunan Abu Daud (no. 3534). 

1 As-Sunan Al Kubra (10/270), dan dia berkata, “Ini termasuk kategori hukum yang 
terputus (sanadnya).” 

8 As-Sunan Al Kubra (10/271). 

9 Foid. 

10 Di dalam A'/ Ia/ AI Mutanahiyah (2/593). 

1 Sunan Ad-Daraguthni (3/41). 


“www — 3, 
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Olenp Jali 
"Tidak ada kewajiban mengganti atas peminjam yang tidak 
khianat. dan tidak pula atas penerima titipan yang tidak khianat" 


Di dalam sanadnya terdapat dua perawi dha'jf Ad-Daraguthni 
berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Syuraih tidak secara marfu'" Dia 
juga meriwayatkannya!2 dari jalur lain yang dha'f dengan redaksi: 


Ap AJE 


"Tidak ada kewajiban mengganti atas orang yang diberi 
amanat" 


Catatan:!3 : 

(kai adalah seorang yang khianat. Demikian juga penafsirannya 
di akhir riwayat Ad-Daraguthni. Pendapat lain menyebutkan, bahwa itu 
adalah sisipan (mudra). 4 


Pendapat lain menyebutkan bahwa maknanya adalah orang 
yang menahan. 


AE Op SG Tang pad Sa sea Peran 


12 Sunan Ad-Daraguthni (3/41). 
18 (3/450). 
14 Yakni penafsiran tersebut terdapat di akhir riwayat Ad-Daraguthni. 
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1800-(4396). Hadits, “Barangsiapa yang dititipi suatu 
titipan, maka tidak ada kewajiban mengganti atasnya.” 

Ibnu Majah! meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Syu'aib, dari 
ayahnya, dari kakeknya. Di dalam sanadnya terdapat Al Mutsanna bin 
Ash-Shabbah, seorang perawi yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


| Sementara itu Ibnu Lahi'ah menguatkannya (mutaba ah) 
sebagaimana yang disebutkan oleh Al Baihagi.18 


- . - . 3 
Ca Ktp SAT pa lb Aa ut Mey) 2 AG 
Aap GEA Ina TI Ga amal so 3 


1801. Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa beliau 
& mempunyai banyak titipan, lalu ketika beliau hendak 
hijrah, beliau menyerahkannya kepada Ummul Mukminin, 
dan memerintahkan Ali agar mengembalikannya. 


Tentang penyerahannya kepada Ummul Mukminin, ini tidak 
diketahui, bahkan belum menjadi Ummul Mukminin saat itu jika 
maksudnya adalah Aisyah. Memang beliau telah menikahi Saudah binti 
(Zam'ah)17 sebelum hijrah, jika ini benar, maka kemungkinan 
maksudnya adalah dia. 


(43971. Adapun perintah beliau kepada Ali untuk 
mengembalikan titipan-titipan itu: Ini diriwayatkan oleh Ibnu Ishag 
dengan sanad yang kuatl8, lalu dia menyebutkan hadits tentang 
keluarnya beliau untuk hijrah, sementara Ali bin Abu Thalib masih 


1S Sunan Ibnu Majah (no. 2401). 

16 As-Sunan Al Kubra (6/289). 

17 Kesalahan pada naskah aslinya yang mencantumkan: Rabi'ah, sedangkan yang 
dicantumkan ini dari naskah » dan ». 

18 HR. Al Baihagi (6/289), dari jalur Muhamamd bin Ishag. 


aw" ““- 
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. menetap selama lima hari lima malam hingga menunaikan amanat dari 
Nabi & untuk mengembalikan titipan-titipan manusia yang ada 


padanya. 


LA YA IS IG, BSI Oh sena Teraala.y 
A ep 
.& 33 


1802-14398). Hadits, “Sesungguhnya seorang musafir 
dan hartanya benar-benar di atas kebinasaan kecuali apa 
yang dilindungi Allah.” 

As-Salafi meriwayatkan hadits ini dalam Akhbar Abi Al 'Ala AI 
Mur'arriy, dia berkata: Al Khalil bin Abdul Jabbar mengabarkan kepada 
kami, Abu Al Ala" Ahmad bin Abdullah bin Sulaiman Al Mu'arriy 
mengabarkan itu kepada kami, Abu Al Fath Ahmad bin Al Hasan bin 
Rauh menceritakan kepada kami, Khaitsamah bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Abu Utbah menceritakan kepada 'kami, 
Basyir bin Zadzan (Ad-Darisi)!? menceritakan kepada kami, dari 
Algamah, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah #& bersabda, 


“Ng ne LC 0.303 &. . ... beo Singa or 
- A.A , .$ te ni PIA Pn aa 
LA 39 UV cra JS Al Gatal Ol 
"Seandainya mansuia tahu rahmat Allah terhadap seorang 


musafir, niscaya manusia berada dalam safar (perjalanan). Sesungguhnya 


19 Di dalam naskah aslinya disebutkan, “Kemungkinannya adalah Ad-Darimi. 
Demikian pada naskah asli pengarang, dan dari pendikteannya aku menukil.” Di 
dalam naskah « ditetapkan sebagai tambahan dan dibenarkan, sementara hal itu 


dicantumkan di dalam naskah ,. 


ee ———— 
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seorang musafir dan tunggangannya berada di atas kebinasaan, kecuali 
apa yang dilindungi Allah.” 
Al Khalil berkata, “isi adalah Yg (kebinasaan).” 


Aku katakan: Demikian Abu Manshur Ad-Dailami di dalam 
Musnad Al Firdaus?0 menyandarkannya dari jalur ini dari selain jalur Al 
Ma'arriy. Demikian juga Abu Al Farj Al Mu'afa Al @adhi Al Harawani di 
dalam 'A/ Jalis Wal Anis menyandarkannya kepadanya setelah 
menyebutkannya secara marfu” dari Nabi @, namun tanpa 


Imengemukakan)?! sanadnya. Dia menuliskannya pada “Majlis ke dua 
puluh lima” setelah ucapan Kutsair: 


NE AN AH eng arah AN CAP 
“Burung-burung kecil adalah yang paling banyak anaknya, 
Sedangkan induknya elang tidak punya anak yang bercicit” 
Dia berkata, “&54—isli adalah yang tidak mempunyai anak yang 
hidup.” &—diii, dengan fathah pada Jaam. Contohnya apa yang 
diriwayatkan dari Nabi &, beliau bersabda, 


a T 2 T. Te aja Bao a 


"Seorang musafir dan keluarga di atas kebinasaan, kecuali apa 
yang dipelihara Allah." 





20 Yaitu di dalam Fardaus A/ Akhbar (no. 5065). 

21 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Mengesankan,” dan di dalam naskah « 
dicantumkan, “Didahului,” sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah , 
sebagai pembetulan. 


“bb 7 
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| An-Nawawi mengingkarinya di dalam Syarh A/ Muhadzdzab, dia 
pun berkata, “Ini bukan khabar dari Nabi #&, tapi dari perkataan 
sebagian salaf.” Suatu pendapat menyebutkan, bahwa itu adalah 
perkataan Ali bin Abu Thalib. 


Aku katakan: Ibnu Gutaibah menyebutkannya di dalam Gharib 
Al Hadits? dari Al Ashma'i, dari seorang laki-laki dari kalangan badui.23 


BP sate ad data 


. “ Hadits, “Tangan berkewajiban (bertanggung jawab) 

atas apa yang telah diambilnya hingga dia menunaikannya.” 

Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
pinjaman. 


v 7. 


" ... s0. NG $ 2 f .. ato 7 
ol Lara D gara 2 333 SI & u "03 NA Y 
“ - . 
Ae 
1803. Perkataan penulis: Dari Abu Bakar, Ali, Ibnu 
Mas'ud dan Jabir: Bahwa titipan adalah amanat. 
(43991. Hadits Abu Bakar diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, 
Abu Syihab menceritakan kepada kami dari Hajjaj bin Arthah, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir: Bahwa Abu Bakar memutuskan tentang titipan 
yang disimpan di dalam karung lalu hilang, maka tidak ada kewajiban . 
untuk menggantinya. 


Sanadnya dha if 


22 Gharib Al Hadits, karya Ibnu @utaibah (2/564). 
23 fbnu Hajar berkata, “Demikian juga yang dinukil oleh Al Jauhari dari sebagian 
orang badui.” Ini dikutip dari anotasi naskah aslinya. 


gl en Aa mn 
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(4400). Hadits Ali dan Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ats-Tsauri 
di dalam Jami:nya dan Al Baihagi?4 dari jalurnya, dari Jabir Al Ju' fi, 
dari Al @ashim bin Abdurrahman: Bahwa Ali dan Ibnu Mas'ud berkata, 
“nee ada kewajiban mengganti kepada orang yang diberi amanat.” 

Adapun hadits Jabir, zhahirnya2 bahwa ketika dia 
meriwayatkan dari Abu Bakar dan tidak mengingkarinya, maka itu 
ditetapkan seakan-akan dia juga berpendapat demikian. Wallahu a'lam. 


SI ba HA Jaa € OSN IST La SPAN: t 


1804. Perkataan penulis: Di antara etika mengenakan 
cincin adalah memposisikan mata cincin menghadap ke arah 
telapak tangan. 

Aku katakan: Mengenai ini terdapat beberapa hadits, di 
antaranya: 

(4401). Dari Anas yang terdapat di dalam kitab Muslim.26 

(4402). Di dalam riwayat Ibnu Hibban?' dari Ibnu Umar, dan 
sebagainya. 


24 As-Sunan Al Kubra (6/289). 

25 (3/451). 

26 Shahih Muslim (no. 2094). 

27 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Kebaikari, (no. 549). - 
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KI 0 ya JET 
KITAB PEMBAGIAN FAI' DAN GHANIMAH 


(Harta yang Ditinggalkan Musuh dan Harta 
Rampasan Perang) 


. PNP ore 4 “ Pd 3 £. . 
Ie ng ale MI lo 2 Cah sesame ra. o 
Ht .. 2 Gian Sa 3 ant -, 2g 
Hae JS Ialabig Ig Cop LS ol de KP si 
) KASN ALA Geli 
1805-4403). Diriwayatkan bahwa Nabi 2 
mengadakan perjanjian damai, yakni dengan Bani Nadhir, 
dengan syarat mereka meninggalkan tanah (tempat domisili) 
dan rumah-rumah, sementara mereka dibolehkan membawa 
emas dan perak serta apa-apa yang dapat diangkut oleh 
tunggangan. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam As-Sunar?8 dan 
Al Baihagi?9 di dalam Maghazi Musa bin Ugbah, dari Ibnu Syihab 
dengan makna hadits yang sama. 
Hadits ini juga diriwayatkan di dalam Tarikh Al BukharP0, 
sementara itu Al Baihagi?l meriwayatkannya darinya dari hadits 





28 Sunan Abu Daud (no. 3410), dari hadits Migsam, dari Ibnu Abbas. 
29 As-Sunan Al Kubra (6/114). 
30 At-Tarikh Al Kabir (4/315). 


aiH$&8&d"tcei 








Talkhishul Habir 


. Shuhaib: Ketika Allah memberikan kemenangan atas Bani Nadhir, Allah 
menurunkan, "Apa saja harta rampasan (fai ') yang diberikan Allah...."32 
Hingga akhir ayat. 


203 Gy - 


BN BS HN AS IN JE RB 3 Ahn 
Mie pap has sales Ten ana 2 
Ah AA Jaa Aa dan) EN IE ES 


1806. Perkataan penulis: A/ Fai' adalah harta yang 
dibagi lima secara sama rata, kemudian diambil satu bagian 
lalu dibagi lima bagian secara sama rata, sehingga 
bagiannya terdiri dari dua puluh lima bagian. Demikian 
pembagian untuk Rasulullah @13. 


DI lebi dya AI sea Kn SS AAA 

dp et SU Cab ab Ge JI) plan le, ala 

BINI RSI ja OS) AA GaPa KAS Ly Cia 
Aka 


1807. Perkataan penulis: Empat perlima bagian fai'" 
adalah untuk Rasulullah @ yang digabung dengan yang 





31 As-Sunan Al Kubra (6/297-298). 

32 (Os. Al Hasyr (59): 7). 

83 Alinea ini dicantumkan di selain posisinya pada naskah aslinya, kemudian 
penyalinnya mengisyaratkan untuk menukilnya di sini. Dan itu dicantumkan di 
dalam naskah « dan « (yang posisinya) sebagaimana yang dicantumkan di sini. 


Ne nila inn Sea ai 
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seperlima dari seperlima. Jadi jumlah bagian untuk beliau 
adalah 21 bagian dari 25 bagian. Beliau menyalurkan yang 
empat perlima bagian itu untuk berbagai kemaslahatan. 


Kemudian di bagian lainnya dia berkata, “IDan)?4 dari bagiannya 
beliau menggunakan untuk dirinya, keluarganya dan kemaslahatan- 
kemaslahatannya. Sementara sisanya beliau gunakan untuk persenjataan 
sebagai persiapan di jalan Allah dan kemasalahatan-kemaslahatan 
lainnya.” Kemudian setelah menyatakan bahwa bagian Nabi & adalah 
seperlima dari seperlima (yakni seper dua puluh limanya), dan bahwa 
bagian ini adalah (miliknya) yang mana (dari itu|?$ beliau memisahkan 
nafkah untuk keluarganya ... dan seterusnya, dia berkata, 
“Sesungguhnya bagian ini adalah miliknya, yang dari itu beliau 
memisahkan nafkah untuk keluarganya ... dan seterusnya.” Dia berkata, 
“Rasulullah & tidak memilikinya dan tidak berpindah darinya kepada 
ahli warisnya, tapi apa yang dimiliki oleh para nabi maka tidak diwarisi. 
Sebagaimana yang masyhur di dalam khabar.” 

Adapun penyaluran yang empat bagian dari fa ', Al Baihagi?6 
memberinya judul itu dan menyimpulkannya dari hadits Malik bin Aus, 
dari Umar. 


Ada juga riwayat yang menyelisihi itu: 


(4404). Disebutkan di dalam A/ Ausath karya Ath-Thabarani37 
dan penafsiran Ibnu Mardawaih dari hadits Ibnu Abbas: Rasulullah 2, 





34 Dari naskah , dan .. 
35 Apa yang di antara dua tanda kurung siku di kedua tempat ini dari naskah « dan 


36 As-Sunan Al Kubra (6/297-298). 
37 Aku tidak menemukannya dalam versi cetak A/ Ausath, tapi aku menemukannya di 
dalam A/ Mu'jam Al Kabir (no. 12660). Al Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaid 
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apabila beliau mengirim pasukan khusus, beliau mengambil seperlima 
harta rampasan perang, dan membagi lima yang seperlima itu, 
kemudian beliau membaca, "Ketahuilah, sesungguhnya apa saja yang 
dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang...” (@s. Al Anfaal (8: 
41). Jadi, beliau menetapkan bagian Allah dan bagian Rasul-Nya sebagai 
satu bagian. Sementara bagian kerabat (itu? dan yang sebelumnya 
untuk kuda dan senjata. Sedangkan bagian anak-anak yatim, bagian 
orang-orang miskin dan bagian ibnu sabil tidak diberikan kepada selain 
mereka. Kemudian beliau menjadikan keempat bagian lainnya untuk 
kuda dua bagian, untuk penunggangnya satu bagian, dan untuk pejalan 
kaki satu bagian. 

Abu Ubaid juga meriwayatkan dengan makna hadits yang sama 
di dalam A/ Amwal29 

Adapun nafkah beliau dari bagiannya sebagaimana penjelasan 
itu: | 

(4405). Maka hadits itu diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim (muttafag @laih)' dari hadits Ibnu Umar!1, dia berkata, “Harta 
Bani Nadhir termasuk yang Allah berikan kepada Rasul-Nya, yang mana 
kaum muslimin tidak memiliki jatah padanya baik kuda maupun 
penunggang kuda. Jadi itu adalah khusus milik Nabi @. Beliau 
menggunakannya untuk menafkahi dirinya dan keluarganya selama 
setahun. Sementara sisanya dipergunakan untuk tameng dan senjata 
sebagai persiapan untuk di jalan Allah.” | 





(5/343), menyandarkannya kepada Ath-Thabarani, dan dia menyebutkannya tanpa 
merincikan, sehingga konotasinya bahwa itu di dalam :4/ Kabir. 

38 Dari naskah « dan .. 

39 AJ Amwal, karya Abu Ubaid (no. 835). 

40 Shahih Al Bukhari (no. 2904 dan Shahih Muslim (no. 1757. 

41 Demikian di dalam naskah manuskripnya, dan di atasnya dicantumkan tanpa 
pembenaran nukilan pada naskah «, namun ini keliru dalam penyandarannya, ' 
karena haditsnya dari Umar bin Khaththab RA, bukan anaknya (Ibnu Umar). 
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. 3 
Adapun perkataanya: bahwa beliau menggunakan untuk semua 
kemasalahatan: ini dijelaskan di dalam hadits Umar yang panjang. 


Sementara perkataannya: bahwa beliau tidak memilikinya: aku 
tidak tahu siapa yang menyatakan ini di dalam riwayatnya, tapi 
tampaknya ini penyimpulan dari statusnya yang tidak diwarisi?2 darinya. 


(4106|. Adapun hadits: 


. 5 . .. 
0558 Aas ol 
"Sesungguhnya para nabi itu tidak diwarisi." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaihf$ dari hadits Abu Bakar: Bahwa Nabi @ bersabda, 


sc e 3 - 
dk SG LP Y 
'Kami (para nabi) tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan 
adalah shadagah. : 
An-Nasa'i4 meriwayatkan hadits ini di awal-awal pembahasan 


tentang faraidh di dalam As-Sunan Al Kubra ': 
Bk EGC an YA Jaan 
"Sesungguhnya kami para nabi tidak diwarisi. Apa yang kami 


tinggalkan adalah shadagah. "Sanad hadits ini sesuai syarat Muslim. 


42 13/4521. 


43 Shahih Al Bukhari (no. 3093) dan Shahih Muslim (no. 1759). 
44 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 6309). 
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(Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausatff£ 
dari jalur lainnya, dari jalur Abdul Malik bin Umair, dari Az-Zuhri, 
dengan sanad tersebut, dan lafazhnya sama dengan lafazh yang 
disebutkan pada bab ini.17 

Untuk itu dilandasi juga dengan apa: ) 

(44071. yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i di dalam Musnad 
hadits Malif/8 dari @utaibah, darinya, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah: 


-8 seh aa 3 Br Oni ore 4 : 8 &, - Let 
—a Il OS) SE ay ale Ato Aa v 
3 2 ....N Le Ta So .,. Me An 
AE HA AB AI J3 La sets Itu 3 Al 
#c z 3 3. . N 5 3 Pap 3 
Bal SC Mon YAI Je 
Para istri Nabi #@ ketika beliau wafat, mereka hendak mengutus 
Utsman kepada Abu Bakar untuk meminta warisan mereka" dari 
Rasulullah #, maka Aisyah berkata kepada mereka, “Bukankah 
Rasulullah telah bersabda, Tidak ada seorang nabi pun yang 
mendapatkan warisan. Apa yang kami (para nabi) tinggalkan adalah 
shadagah'” 





45 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Meriwayatkan,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah « dan .. 

46 A/ Mu'jam Al Ausath (no. 4578). | 

47 Ungkapan ini berdasarkan asumsi bahwa redaksi Ath-Thabarani adalah redaksi 
yang dikemukakan oleh Ar-Rafi'i, padahal sebenarnya tidak demikian, karena 
redaksinya adalah: 3x Hd SI 6 WI sei ass Vj (Sesungguhnya kami sekalian 
para nabi tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan, maka itu adalah shadagah). 

48 Ini dari juz-juz karangan An-Nasa'i yang tidak diketahui sedikit pun darinya, dan ini . 
termasuk yang didengar oleh Hafizh Ibnu Hajar, sebagaimana yang disebutkan di 
dalam kitabnya 4/ Mu'jam Al Mufahras (no. 1499). Lih. Fath Al Baari (7/448). 


Be 


Talkhishul Habir 


Tapi diriwayatkan pada pembahasan tentang faraidh di dalam 
As-Sunan Al Kubrd? dari @utaibah dengan sanad ini, dengan redaksi, 


Ain SG 
"Kami (para nabi) tidak diwarisi. Apa yang kami tinggalkan 
adalah shadagah." Di dalamnya tidak disebutkan kata "Nabi," wallahu 
alam. 
Demikian juga yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain.50 
(4408). Ahmad?! juga meriwayatkannya dari jalur Muhammad 
bin Amr, dari Abu Salamah: i 


or. 4 9, , rd - Pd . ve. , . “. 3 0 
AE Ko ISP: Se re oi 
: ' Ta an aa no AL Anam LA ag Ning 
my IP ol J2 dinamai JB tel 
Bahwa Fathimah berkata kepada Abu Bakar, “Mengapa kami 


tidak mewarisi Nabi @?” Abu Bakar menjawab, “Kami mendengar 
beliau bersabda, Sesungguhnya seorang nabi itu tidak diwarisi'” 


(4409|. Di dalam Ash-Shahihair?? disebutkan seperti hadits Abu 
Bakar, dari Umar, bahwa dia berkata kepada Utsman, Abdurrahman bin 
Auf, Az-Zubair, Sa'd, Ali dan Al Abbas, “Aku persaksikan kalian kepada 
Allah ...” lalu dia menyebutkannya, dan di dalamnya disebutkan, bahwa 
mereka berkata, “Ya.” 


49 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 6311). 

50 Shahih Al Bukhari (no. 4034) dan Shahih Muslim (no. 1758). 

51 Musnad Al Imam Ahmad (1/10). 

52 Shahih Al Bukhari (no. 3094, 4033) dan Shahih Muslim (no. 1757). 


4 mn Pa Sei aa AI an. “AI 


Aan Men ap Da PA ga ut aa 
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An-Nasa'i53 menambahkan di antara mereka: Thalhah. 


. 14410). Di dalam Ash-ShahihairP4 juga disebutkan riwayat dari 
Abu Hurairah: 





. 


Ai BA An LIA Aa Yp Oto 3 


. 


Pa 


Hn 1 date Vga, 


"Warisanku tidak dibagikan-bagikan sebagai dinar dan tidak pula 


dirham. Apa yang aku tinggalkan setelah nafkah untuk para istriku dan 
biaya pekerjaku, maka itu adalah shadagah. " 


(4411). Diriwayatkan juga oleh Al Humaidi di dalam Musnadi 
nya?5 dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, Rasulullah #& bersabda, , 


. 


wa 


- e 3 - 0 
BKO ESL oh VII yaaa Ui 


"Sesungguhnya kami sekalian para nabi tidak diwarisi. Apa yang - 


Kami tinggalkan maka itu adalah Shadagah." 


(4412). Ad-Daraguthni menyebutkan di dalam A/ TlaP6, hadits 
Al Kalbi dari Abu Shalih, dari Ummu Hani', 


Pa ea ema an 2 
58 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 630). 

54 Shahih Al Bukhari (no. 2776) dan Shahih Muslim (no. 1760). 
55 Musnad Al Humaidi (no. 1134). 

56 Tal Ad-Daraguthni (1/231-232). 
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NS ip ea PE Ka da Has GI UU Lp 
Hd PA LAN IA sa cal Ka 
Tito AS Gap MA jas eka JG calaa 


Dari Fathimah, bahwa dia masuk ke tempat Abu Bakar, lalu 
berkata, “Jika engkau meninggal, siapa yang mewarisimu?” Abu Bakar 
menjawab, “Anak-anakku dan keluargaku.” Fathimah berkata lagi, “Lalu 
mengapa kami tidak mendapat warisan Nabi #@?” Abu Bakar 
menjawab, “Aku mendengar beliau bersabda, Sesungguhnya para nabi 
itu tidak diwarisi. Apa yang mereka tinggalkan maka itu adalah 
shadagah'” : 


Mengenai masalah ini ada riwayat lain: 

(4413). Dari Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Abu Musa di 
dalam kitabnya yang berjudul Bara 'ah Ash-Shiddig, dari jalur Fudhail 
bin Sulaiman, dari Abu Malik Al Asyja'i, dari Rib'i, darinya. Dan ini 
adalah sanad yang hasan. 


Catatan: 

Ath-Thabarani dan yang lainnya menukil kesamaan para penukil 
dalam menyatakan bahwa lafazh (die) dengan rafa' karena dianggap 
sebagai Ahabar Sementara Ibnu Malik di dalam Thudhit-nya 
mengemukakan bolehnya nashab (8x5) karena dianggap sebagai haa/ 
(keterangan kondisi) yang menempati posisi Ahabar. Namun yang 
lainnya menjauhkan pembolehan i ini. 
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“ Ne et) be op pkn a5 Peer en 
L AA 33 be MEN IP ep aneh Jo 
Sl WA gd BAK iba KEY BA rp MO, 


HA, gi Hal abad si La LI Ne sal 
Io 06 


de na Joel Age Abadi yg BU ya Lal : JW tr, 
Anal 


.. 
. 


1808-4414). Hadits Jubair bin Muth'im: Ketika 
Rasulullah @ membagi-bagikan bagian kerabat, aku dan 
Utsman bin Affan menemui beliau, lalu kami berkata, 
"Wahai Rasulullah, saudara-saudara kami Bani Hasyim, kami 
tidak mengingkari keutamaan mereka karena kedudukanmu 
yang dengannya Allah menetapkanmu dari- mereka, lalu 
bagaimana perihal saudara-saudara kami dari Bani Al 
Muththalib, engkau memberi mereka dan meninggalkan 
kami/57, padahal kekerabatan mereka sama." Beliau pun 
bersabda, "Sesungguhnya Bani Hasyim dan Bani Al 
Muththalib adalah sesuatu yang sama." Seraya beliau 
menjalin jari-jarinya. | 

Al Bukhari58 meriwayatkannya dengan redaksi yang ringkas. 
Sementara itu hadits ini juga diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i?9, Ahmadf0, 
Abu Dauds! dan An-Nasa'i.62 


57 (3/453|. 

58 Shahih Al Bukhari (no. 3140). 

59 Musnad Asy-Syafi' (Hal. 324). 

60 Musnad Al Imam Ahmad (4/81, 83, 85). 
61 Sunan Abu Daud (no. 2978, 2980). 

62 Sunan An-Nasa' (no. 4137). 


Ann Me aa aka 
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Al Burgani berkata, “Dan itu sesuai dengan syarat Muslim.” 


da SUPW SJ6 Teguh Ep-IetelaA 

| 1809-4415). Perkataan penulis: Dan diriwayatkan, 
bahwa beliau bersabda, “Mereka tidak pernah memisahkan 
kami di masa jahiliyah dan tidak pula di masa Islam.” 


Hadits ini disebutkan$3 oleh Asy-Syafi'i di dalam riwayatnya, dan 
terdapat juga di dalam As-Sunan 81” 


NO 


TA Gr IP ji Ia WA o& ea YAN. 

IA Sab Jaa Boy 

Ng Aa Bos IA aa 
Aa ba Mn Ah sala 


s8 ' 


3 ten yaaa 
1810-4416). Perkataan penulis: Utsman berasal dari 


Bani Abdu Syams, sementara Jubair dari Bani Naufal, lalu 
Nabi @ mengisyaratkan dengan apa yang disebutkannya itu 


kepada perihal lembar pernyataan yang ditulis oleh @uraisy 
untuk tidak bergaul dengan Bani Hasyim, tidak bertransaksi 
dengan mereka dan tidak melangsungkan pernikahan 


63 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dan disebutkan juga," sementara di dalam 
naskah $ dan « tanpa kata sambung itu, dan itu yang lebih tepat. 
64 Sunan Abu Daud (no. 2980) dan Sunan At-Tirmidzi (no. 4137) 


aa 
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dengan mereka. Hal itu berlangsung selama setahun, namun 
dalam hal itu Bani Al Muththalib tidak masuk di dalam 
perjanjian mereka, bahkan mereka keluar Pena Bani 
Hasyim ke sebuah celah bukit. 

Ini masyhur di dalam kitab-kitab sejarah dan kisah-kisah 
peperangan. Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi di dalam Ad-Dalai?S dan 
AsSunan.£ 


Catatan: 

Yang masyhur di dalam riwayat pada kalimat, "Sesungguhnya 
Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib adalah sesuatu yang sama. "adalah 
| dengan syiin bertitik. Al KhaththabiS7 berkata, “Sementara Yahya bin 
Ma'in meriwayatkannya: (ir, y-) "Sesuatu yang seperti sama," dengan 
siin tanpa titik dan dengan tasydid pada yaa". Dia. berkata, “Itu lebih 
baik.” 


WN BY Hegua —Iesava 


1811-4417). Hadits: “Tidak lagi yatim setelah 
bermimpi (baligh)." 


65 Dalail An-Nubuwwah, karya Al Baihagi (2/311-315). 

66 As-Sunan Al Kubra (5/160). | 

67 Ma'alim As-Sunan, (4/220). Redakasi, “Sementara Yahya (bin Ma'in 
meriwayatkannya: 4—vij aa bali 5 P3 SA (Sesungguhnya Bani Hasyim dan 
Bani Al Muththalib adalah sesuatu yang seperti sama), yakni (mw Je (seperti sama). 
Dikatakan: (is (5s Ia, yakni #—bl3 ks (ini seperti itu dan sepandan).” Tapi aku tidak 
menemukan pernyataan baik yang diceritakan oleh pengarang di sini. 
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Abu Daud68 meriwayatkan hadits ini dari Ali dalam sebuah 
hadits. | 


Ini dinilai cacat oleh Al Ugaili6?9, Abdul Hag?9, Ibnu Al 
@aththan7l, Al Mundziri72 dan yang lainnya. Sementara An-Nawawi?3 
menilainya hasan karena berpedoman dengan diamnya Abu Daud 
terhadapnya. 


(44181. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam Ash- 
Shaghir'! dengan sanad lainnya dari Ali. Dan diriwayatakan juga oleh 
Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam Musnadnya.75 


Riwayat lainnya seputar bab ini, yaitu: 
(4419). Hadits Hanzhalah bin Hanifah dari kakeknya. Sanadnya 
tidak ada masalah, dan itu terdapat di dalam riwayat Ath: Pe mepet 


dan yang lainnya. 


(4420|. Dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi di dalam 
— biografi "Haram bin Utsman”77 namun dia periwayat yang matruk. 


(4421). Dan dari Anas.78 


68 Sunan Abu Daud (no. 2873). 

69 Adh-Dhu'afa "(4/428). 

70 AJ Ahkam Al Wustha (6/280). 

71 Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/536-537). 

72 Mukhtashar Sunan Abu Daud (4/152-153). 

13 Majmu' An-Nawawi (6/296). 

74 AI Mu'jjam Ash-Shaghir (no. 952). 

75 Musnad Ath-Thayalisi (no. 1767). 

16 AI Mu'jam Al Kabir (no. 3502). 

71 Al Kamil (2/447). 

78 Al Kamil (7/261), pada biografi Yazid bin Abdul Malik bin Al Mughirah. Di 

- dalamnya Ibnu Adi mengatakan setelah menyebutkannya bersama haditsnya yang 

lain, “Kedua hadits ini dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Anas. Tidak ada yang 
meriwayatkan kedua hadits ini darinya selain Yazid bin Abdul Malik.” Lalu dia 
mengatakan tentang Yazid ini, (77263), “Awam, tidak terpelihara.” 


h-) 


-N 
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Choel AD Hina LIL Dena "ena — Ot yY NAN 
JI hg 
1812-4422). Hadits, “Aku ditolong dengan rasa takut 
(pada musuh) sejauh perjalanan satu bulan, dan dihalalkan 


bagiku harta rampasan perang dan itu belum Peran 
dihalalkan bagi seorang pun sebelumku.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih)? dari hadits Jabir dalam sebuah hadits. 


(4423). Al Bukhari dan Muslim80 dari hadits Abu Hurairah: 


"Tidak pernah dihalalkan harta rampasan perang bagi seorang: 
pun sebelum kita. "Hingga akhir hadits, dan terdapat kisah di dalamnya. 


aa Ai Ji sis Ed it Up Dera 
j3 JI 53 et IG IG UB Ip 8 L Jai 
SAN AA Yah RI LAN Aa IN 
181344241. Perkataan penulis: Pada mulanya, harta 
rampasan perang adalah khusus untuk beliau, beliau berhak 


menggunakan sesuai kehendak beliau, berkenaan dengan itu 
turun firman Allah &, “Mereka menanyakan kepadamu 


tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 


79 Shahih Al Bukhari (no. 335) dan Shahih Muslim (no. 521). 
80 Shahih Al Bukhari (no. 2977) dan Shahih Muslim (no. 523). 


Dn aa an nm an naya mean ma pa 
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“Harta rampasan perang itu kepunyaan Allah dan Rasul.” 
(Os. Al Anfaal (8I: 1), yaitu ketika bersilang pendapatnya 
kaum Muhajirin dan kaum Anshar. 

Al Baihagi meriwayatkannya di dalam As-SunarP! dari jalur 
Muawiyah bin Shalih, dari Ali bin Abu Thalhah, dari Ibnu Abbas: Dulu 
harta rampasan perang adalah untuk Rasulullah #&, dan tidak seorang 
“pun yang memiliki hak padanya. Para tawanan kaum muslimin yang 
diperoleh dibawakan kepada beliau, karena itu barangsiapa yang 
menyembunyikan sesuatu dari itu maka itu adalah (pengkhianatan).82 
Lalu mereka meminta kepada Rasulullah #@ agar memberi mereka, 
maka turunlah (ayat), "Mereka menanyakan kepadamu tentang 
(pembagian) harta rampasan perang" Dan berdasarkan inilah 
pemberiannya kepada yang tidak turut serta (dalam peperangan|).88 


Lo... C 2 c.... “as 3 DI jam TG 233 AN 
ya Tn aa BG ni Janeta 


Pe 

1814. Perkataan penulis: Kemudian ketentuan itu 
dihapus, lalu ditetapkan yang seperlimanya dibagi lima 
bagian. Sementara yang empat perlima bagiannya untuk 
orang-orang yang turut serta dalam peperangan, bedasarkan 
hadits, “Harta rampasan perang itu untuk orang yang ikut 
serta dalam peperangan.” 


81 As-Sunan AI Kubra (6/293). 
82 Kesalahan pada naskah aslinya yang mencantumkan: budak, dan ANA 
dari naskah p dan ». 


83 Dari naskah dan e. 
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Hadits ini dengan redaksi ini diketahui mauguf sebagaimana 
yang akan dikemukakan nanti, namun dalam makna ini ada dua hadits: 
Pertama: . i 
(4425). Dari Abu Musa, 


: . or 4 2 . 9 - £ 3 
inn Hear MEA io Cab isl Mental, ya, CS AI 
Mg TE GS EU NA Hi 3 lang ua 2 nh Sa 

' Bahwa beliauj?# -yakni Nabi #@- dan para sahabatnya ketika 
telah selesai dalam menaklukkan Khaibar, beliau membagi-bagikan 
kepada mereka bersama orang-orang yang turut serta di dalamnya, dan 
tidak membagikan kepada selain mereka yang tidak turut serta di 
dalamnya." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bung dan Muslim 
(muttafag 'alaih).85 

Kedua: 

(4426). Hadits Abu Hurairah: 


e 5: Pl . aa #5 N @: @ 

HB AB oi da OT eR ang le Ko ot 
A afa da ym Dai Old B3 abs IS LA 
“Bahwa Nabi # mengutus Aban bin Sa'id bin Al Ash dalam 
suatu pasukan khusus ke arah Najed. Lalu Aban datang setelah 


(penaklukan) Khaibar, maka beliau tidak memberinya bagian.” Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari86 dan Abu Daud.37 


"84 Darinaskah p dan ». 
85 Shahih Al Bukhari (no. 3136) dan Shahih Muslim (no. 4238). 
86 Shahih Al Bukhari (no. 4238). 
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(4427). Adapun lafazh/88: 


"Harta rampasan perang itu untuk orang yang turut serta dalam 
peperangan." Diriwayatkan oleh Abu Syaibah89: Waki' menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari Gais bin Muslim, 
dari Tharig bin Syihab Al Ahmasi: Bahwa orang-orang Bashrah 
memerangi Nahawand ... lalu dia menceritakan kisahnya. Kemudian 
- Umar menulis surat, Ne online harta mempesan perang itu untuk 
orang yang turut serta dalam peperangan.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani? dan Al 
Baihagi?! secara marfu' dan maugu',?? dan dia berkata, “Yang shahih 
adalah riwayat yang mauguf," 


(4428). Ibnu Adi?8 meriwayatkannya dari jalur Bukhturi bin 
Mukhtar, dari Abdurrahman bin Mas'ud, dari Ali, secara mauguf. 


Bo ag ala Ko Mison H3 Terra AAN 
ON yna S3 LAN B5 Un AS JS IE oa 6 


1815-4429). Perkataan penulis: Bahwa pada tahun 
perang Hunain Nabi 2 menunjuk seorang 'ariiP" untuk 


87 Sunan Abu Daud (no. 2723). 

38 (3/454). 

89 Mushannaf Ibni Abu Syaibah (no. 15072). 

90 Al Mu'jjam Al Kabir (no. 8203). 

91 As-Sunan Al Kubra (6/335). 

92 Dari naskah « dan e. " 

93 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (2/57), pada biografi Bukhturi bin Al Mukhtar Al Abdi. 

M Yaitu orang yang mengenali dan menangani urusan-urusan kelompok atau kabilah 
serta memegang urusan mereka, dimana amir (pemimpin tertinggi) mencari tahu 
perihal masyarakat darinya. 
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setiap sepuluh orang, dan itu untuk membujuk hati mereka 
mengenai para tawanan Hawazin. 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya di dalam A/ Umrm?5 yang dinukil 
dari Siyar A/ Wagidi dengan redaksi ini. Asal kisah ini terdapat di dalam 
Shahih Al BukharP8 dari hadits Al Miswar, tanpa kalimat: 
Sesunggungnya para @riif itu, masing-masingnya menangani sepuluh 
orang. 
(4430). Disebutkan juga di dalam kitab Al Bukhari?” pada kisah 
para tamu Abu Bakar, dari riwayat Abdurrahman bin Abu Bakar, “Dan 
kami menunjuk beberapa “arif (dimana ada sejumlah orang bersama 
setiap arii/?8 ...” Hingga akhir hadits. 


“ Hadits, “Dahulukanlah kaum @uraisy, dan Tendenlsh 
kalian mendahului mereka.” 


Hadits ini telah dikemukakan pada bab shalat berjamaah. 


Aga Jo 05 Aas el. Ki 


1816-4431). Hadits: Bahwa beliau & Seras ikut 
hilful fudhul (perjanjian kebulatan tekad -atau sumpah setia). 





95 Al Umm, karya Asy-Syafi'i (4/158). 

96 Shahih Al Bukhari (no. 2308). 

77 Shahih Al Bukhari (no. 3581). 

98 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dua puluh jamaah,” sedangkan yang: 
dicantumkan di sini dari naskah p dan o. 
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Al Baihagi?? hadits ini dari hadits Thalhah bin Abdullah bin Auf 
Az-Zuhri. Di dalamnya terdapat ke-mursafan. 


Al Humaidi meriwayatkannya di dalam Musnadnya!9 dari 
Sufyan, dari Abdullah bin Abu Bakar, dengan redaksi ini, secara mursal. 


Al Harits bin Abu Usamah juga meriwayatkannya. Sementara itu 
Ibnu @utaibah menyebutkan penafsiran tentang a/ fudhul di dalam A/ 
Gharib.101 


Catatan: 


(4432, 44331. Apa yang di riwayatkankan oleh Ahmad102, Ibnu 
Hibban!93 dan Al Baihagi!94 dari hadits Abdurrahman bin Auf, dan dari 
hadits Abu Hurairah, secara marfu 


. . . 
Inai il SE Ul ig 


"Aku turut serta hilful muthayyibiin (perjanjian orang-orang yang 
berlaku baik), saat itu aku masih kecil," sementara di bagian akhirnya 
disebutkan, “Beliau tidak ikut hilfu/ muthayyibiin (perjanjian orang-orang 
baik)” Demikian ini karena perjanjian tersebut terjadi sebelum kelahiran 
beliau. Adapun yang beliau ikuti adalah hilf// fudhu/, mereka itu seperti 
al muthayyibun (orang-orang yang berlaku baik). 


Al Baihagi berkata, “Aku tidak tahu apakah penafsiran ini dari 
perkataan Abu Hurairah, atau dari yang setelahnya.”105 


99 As-Sunan Al Kubra (6/336). 

100 Aku tidak menemukannya di dalam versi cetaknya. 

101 Aku tidak menemukannya. Al Baihagi menukil perkataan darinya yang bisa anda 
temukan pada (6/367). 

102 Musnad Al Imam Ahmad (1/190, 193) dari hadits Abdurrahman bin Auf. 

103 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4374). 

104 As-Sunan Al Kubra (6/366). 
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Muhammad bin Nashr berkata, “Sebagian orang-orang yang 
berpengetahuan tentang sirah mengatakan, bahwa kalimat hilf/ 
muthayyibiin di dalam hadits ini adalah keliru, yang benar bahwa itu 
adalah hi/ful fudhul, karena Nabi @ tidak pernah mengalami hilfi/ 
muthayyibiin, karena perjanjian ini terjadi jauh sebelum kelahiran beliau. 
Berdasarkan ini pula, Ibnu Adi106 menilai cacatnya hadits tersebut.” 


SE Sagala Ni Lo Tee) Terra 


” 


1817-4434). Hadits: Bahwa beliau @ membagikan 
harta rampasan perang pada sebagian peperangan dan 
tidak pada sebagian lainnya. 


(4435). Hadits ini diriwayatkan di dalam Ash-Shahihain!0! dari 
hadits Ibnu Umar108. Bahwa beliau memberi bagian dari harta 
rampasan perang kepada orang-orang yang dikirim dalam pastuikan- 
pasukan khusus. 


At-Tirmidzi!09 berkata: Malik berkata, "Telah sampai beat 
bahwa Nabi # membagikan harta rampasan perang pada sebagian 


105 Dia mengatakannya sebagai komentar terhadap kalimat: A/ Muthayyabun adalah 
Hasyim, Umayyah dan Zurah. 1 

106 Aku tidak melihatnya di dalam versi cetak A/ Kamil, kecuali pada biografi Ahmad 
bin Shalih Al Mishri, dalam kisah diskusinya bersama Imam Ahmad bin Hanbal. 
Imam Ahmad menyebutkannya dari riwayat Ibnu Ishag dari Az-Zuhri, dari 
Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari ayahnya, dari Abdurrahman bin Auf. 
Tbnu Adi tidak menilainya cacat di tempat ini. Wallahu a'lam. 

107 Shahih Al Bukhari (no 3135) dan Shahih Muslim (no. 1750). 

108 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Bahwa Umar,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah « dan », dan Mena adalah Nabi &, 


sebagaimana dinyatakan oleh riwayatnya. 
109 Sunan At-Tirmidzi (4/111). 


2 | , 


Talkhishul Habir 


peperangannya, dan beliau tidak membagikan pada semua 
.peperangannya.” 


ale 3 Iko AT sent ai 36 asas —etradAYA 
BAN 3 Sa 3 J3 ds 
1818-4436). Hadits Ubadah bin Ash-Shamit: Bahwa 
beliau @& memberi bagian seperempat untuk sekali 
keberangkatan, dan sepertiga untuk yang kembali 
berangkat. 


Hadits ini diriayatkan oleh At- Tirmidzi!10 dan Ibnu Hibban di 
dalam Shahih-nya.1!! 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(4437). Dari Habib bin Maslamah yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud!12 dan yang lainnya. 


Catatan: 

Al Khaththabi!18 menafsirkan hadits ini, yang intinya: Bahwa 
pasukan khusus (yang dikirim oleh Nabi #), bila sekali berangkat beliau 
memberinya seperempat, dan bila mereka pulang kemudian kembali 
menghadapi musuh untuk kedua kalinya, maka bagi mereka sepertiga: 
karena kembalinya mereka setelah pulang lebih berat dan lebih 
berbahaya bagi mereka. 


110 Sunan At-Tirmidzi (no. 1561). | 

111 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4835). 
112 Sunan Abu Daud (no. 2748-2750). 

113 Ma alim As-Sunan (4/58). 
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AI Ag Syah TN ey 


“ Hadits, “Harta rampasan perang itu untuk orang 
yang turut serta dalam peperangan.” 


Hadits ini telah dikemukakan tadi. 


hh j3 3 Se Ia ey JG WI R3 — Ava 
0 bag ea Ke Tn #3 Tea AI Uehiarl ap 
MA Ca SAE aa, Ala Neo at Aa ab 


Ane be pra Dp 33 
1819. Perkataan penulis: Bila imam mengatakan, 
“Barangsiapa mengambil sesuatu, maka itu adalah 
untuknya.” (Maka adaj!!4 dua pendapat: Pertama, bahwa 
syaratnya benar, berdasarkan apa yang diriwayatkan, bahwa 
Nabi & mengucapkan itu saat perang Badar. Namun yang 
lebih benar adalah dilarang. Mereka telah membicarakan 
tentang validitas haditsnya, dan berdasarkan anggapan 
kevalidannya, maka harta rampasan perang adalah khusus 
milik beliau yang beliau pergunakan sesuai kehendak beliau.. 


(4438). Adapun haditsnya adalah yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim115 dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit: 


114 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: ,—£ (tanpa /faa'), sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah p dan ». 
115 A/Mustadrak (2/135-136), dan dia berkata, “Sesuai dengan syarat Muslim.” 
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83 .-. an LS 3 ea SN 2: y . -3 
II AN LAN II Ion alta TEA ato Al Iya) ol 
LA KA 
Bahwa Rasulullah &, ketika berjumpa orang-orang di Badar, 
beliau memberikan kepada setiap orang apa yang diperolehnya. 
Ini dari riwayat Makhul, dari.119 Abu Umamah, darinya. 
Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dia tidak mendengar 
darinya. : 
(4439). Sementara itu Abu Daud!l7 dan Al Hakim!18 
meriwayatkannya dari hadits Ikrimah, dari Ionu Abbas: 


KBS IA MA B6 dan Kota 
sasa Ia an 


Bahwa saat perang Badar, Nabi # bersabda, "Barangsiapa yang 
membunuh korban (musuh) maka baginya sekian, dan barang yang 
menawan tawanan maka baginya sekian..." Lalu dia menyebutkan 
haditsnya secara panjang lebar. 

Hadits ini dinilai shahih oleh Abu Al Fath di dalam AA! Igtirah 
berdasarkan syarat Al Bukhari. 

Al Baihagi!19 berkata, “Dan kami meriwayatkan mengenai 
hadits Sa'd bin Abu Waggash dalam pasukan khusus Abdullah bin 
Jahsy." 


1163/4551. 

117 Sunan Abu Daud (no. 2737, 2738). 
118 A/ Mustadrak (2/221). 

119 As-Sunan Al Kubra (6/316). 
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Dan dia berkata, "Harta yang diperoleh (/2/) pada perang saat 
itu, barangsiapa mengambil sesuatu maka itu adalah untuknya.” 

Adapun jawaban yang kedua, itu benar, karena semua hadits 
jelas menyatakan bahwa itu sebelum perang Badar, adapun yang setelah 
Badar, maka harta rampasan itu dibagikan, dan itu dijelaskan di dalam 
banyak hadits, termasuk hadits Ibnu Abbas yang telah dikemukakan tadi, 
dan hadits lainnya. 


IA 2 JL A Asa aa -Isse Jan. 

- aa Nan tan Aa .,. Dan as Pt ek 
IS Ig plang ala elo Joran SO DA DS 
Tai AE GAS DAA IS 2 Sein SA Oa 


1820-4440). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa dia ditanya 
- tentang kaum wanita, apakah mereka turut serta berperang 
bersama Rasulullah @? Dan apakah beliau menetapkan 
bagian untuk mereka? Maka dia menjawab, “Mereka turut 
serta juga dalam peperangan.!20 Adapun tentang beliau 
menetapkan bagian untuk mereka, maka hal itu adalah 
tidak.” | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim12! dan Abu Daud!22 dari 
haditsnya secara panjang lebar. Di dalamnya disebutkan, “Dan mereka 
diberi sekedarnya dari harta rampasan perang.” 


120 Dj dalam naskah aslinya di sini ada tambahan, “Bersama Rasulullah &," 
kemudian penyalin mengisyaratkan untuk mencoretnya. 

121 Shahih Muslim (no. 1812). 

122 Sunan Abu Daud (no. 2728). 
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Di dalam suatu riwayat Abu Daud1?8 disebutkan, “Beliau 
memberikan sekadarnya untuk mereka." 


Riwayat ini diselisihi oleh: 
14441). Hadits Hasyraj bin Ziyad dari neneknya: 


... Pa (... BO ata A: 2g » 
SE At SA Aa ng ala Lo ga ol 

Bahwa Nabi & memberi bagian untuk mereka (kaum wanita) 
sebagaimana beliau memberi bagian untuk kaum laki-laki. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud124 dan An-Nasa'i125 
dalam sebuah hadits. Adapun Hasyraj adalah perawi yang tidak dikenal 
(majhul. 

(4442). Abu Daud meriwayatkannya di dalam A/ Marasi!!26 dari 
jalur Makhul: 


ag 5 2 2 Sa SA A5 2 A 0, . 
SES ON ena aa pny ANE Ab lo AD ol 
| Bahwa Nabi # memberi bagian untuk kaum wanita, anak-anak 
dan kuda. : : 
Hadits ini mursal. 


128 Sunan Abu Daud (no. 2728). 
124 Sman Abu Daud (no. 2729). 
125 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 8879). 
126 Marasil Abu Daud (no. 289). 
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HE AA Ie Asma Pearl 
AB na Ha 
1821-4443). Hadits: Bahwa pada perang Khaibar, 
beliau @ memberikan barang bawaan Marhab kepada orang 
yang membunuhnya. 


Al Hakim127 meriwayatkan hadits ini dengan sanad yang di 
dalamnya terdapat Al Wagidi: 


. 3 Ha 3 nj ju AS M3 IA aa 

z8 . or 4 9, 1 , . ro ".. 7” ... . at OT 

Ang MEA io AI Jah Jab 3 Das Up Ta “dala 
$ : lan AG Aa 

“Muhammad bin Maslamah menebas kedua betis Marhab hingga 
memutuskannya, namun itu tidak sampai membunuhnya, lalu lewatlah 
Ali, kemudian dia menebas lehernya. Lalu Rasulullah #& memberikan 
barang bawaannya kepada Muhammad bin Maslamah.” 

(4444). Al Hakim juga meriwayatkan!28 dengan sanad terputus 
yang di dalamnya juga terdapat Al Wagidi: Bahwa Abu Dujanahlah yang 
membunuhnya. 2 

14445). Ibnu Ishag menegaskan di dalam As-Sirah!29. Bahwa 
Muhammad bin Maslamah yang membunuhnya. 

Namun yang tepat, bahwa Ali bin Abu Thalib yang 
— membunuhnya, sebagaimana disebutkan secara valid di dalam: 

127 HR. Al Baihagi di dalam As-Sunan Al Kubra (6/309), dari jalur Al Hakim, tapi 
aku tidak menemukannya di dalam A/ Mustadrak. 


128 Ibid. 
129 Lih. As-Sirah An-Nabawiyyah, karya Ibnu Ishag, (4/304). 
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(4446). Shahih Muslim!20 dari hadits Salamah bin Al Akwa. 
(4447). Musnad Ahmad!31 dari Ali, 


ag RAN Ke Ip Bt 3 Tes 


“Setelah aku membunuh Marhab, aku membawakan kepalanya 
kepada Rasulullah &.” 


Io. 


Si ne — 535 Su ea -Peesal.aary 
ok 03 ... P3 . ore A ., 
6 JS Ja sn Ip aa EA IS inka 


1822-144483). Hadits Abu @atadah, “Kami berangkat 
bersama Rasulullah & dalam perang Hunain, lalu aku 
melihat seorang lelaki dari golongan kaum musyrikin yang 
sedang menindih seorang lelaki dari golongan kaum 
muslimin, maka aku berputar untuknya hingga 
menghampirinya dari belakangnya, lalu aku menebas urat 
bahunya ...” Hingga akhir hadits. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
talaih).132 


130 Shahih Muslim (no. 1807). 
131 Musnad Al Imam Ahmad (1/11). 
132 Shahih Al Bukhari (no. 3142) dan Shahih Muslim (no. 1751). 
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Haa da Jo Da sega —|eteahAry 
AAN Ip or Kis on AN Je SA Sa lu 
RAS MA aa EA 
1823-4449). Hadits: Bahwa Nabi & tidak memberikan 
barang rampasan Abu Jahal kepada Ibnu Mas'ud, karena dia 
(Abu Jahal) telah dibunuh oleh dua pemuda Anshar, yaitu 
Mu'awwidz bin Afra dan Mu'adz bin Afra. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih)138 dari hadits Anas, dia berkata: 


da Ae ka plg daa Ke MI, JG 


- 
- 0. 3 


— aa 2326 57 AL NAS SI ip WAP akh YA Gbu 
at Sae dag 


Rasulullah & bersabda, "Siapa yang mau melihat apa yang 
menimpa Abu Jahal” maka bertolaklah Ibnu Mas'ud, lalu dia 
mendapatinya telah ditebas oleh kedua putera Afra' hingga dingin, lalu . 
Ibnu Mas'ud menggenggam janggutnya, lalu berkata, Ta Abu 
Jahal?" hingga akhir hadits. 


(4450). Al Bukhari dan Muslim!84 juga meriwayatkan dari hadits 
Abdurrahman dalam kisah terbunuhnya Abu Jahal, secara panjang 
lebar. Di dalamnya disebutkan: 


133 Shahih Al Bukhari (no. 4020) dan Shahih Muslim (no. 18). 
134 Shahih Al Bukhari (no. 3141) dan Shahih Muslim (no. 1752). 
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AE SI IG db diah Lot Ip Ji Wale 
13 : Kan ag AN ba DU Bh 
AAS CSS HIU gk JI 363 BS Ul GL 5 JS HIU 


SA Gil SaA PN OS) pr Oi ayak gi Send ala as 
Lalu keduanya kembali kepada Rasulullah &, lalu beliau 
bertanya, "Siapa di antara kalian berdua yang telah membunuhnya?" lalu 
masing-masing dari keduanya menjawab, "Aku yang telah 
membunuhnya." Maka beliau pun melihat kepada kedua pedang 
mereka, lalu beliau bersabda, "Masing-masing kalian berdua telah 
membunuhnya," lalu beliau memberikan barang bawaan Abu Jahal 
kepada Mu'adz bin Amr bin Al: Jamuh, dan yang lainnya Mu'adz bin 

Afra. | 
(4451). Sementara itu dalam Musnad Ahmad!35 diriwayatkan 

dari Abu Ubaidah bin Abdullah bin Mas'ud, dari ayahnya: 


IA ta GA Any ha Op AE Ja dan 
HE Jo Git A3 0 3 yana te 20 Uh 


Bahwa dia/136 mendapat Abu Jahal saat perang Badar dalam 
keadaan telah ditebas kakinya dan roboh, dia berusaha menghalau 
orang-orang darinya dengan pedangnya. Lalu aku mengambilnya dan 
membunuhnya dengan pedangnya itu. Kemudian Nabi #& memberikan 


barang bawaannya kepadaku. 


135 Musnad Al Imam Ahmad (1/444). 
136 (3/4561. 
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Riwayat ini Hana apa yang esai di dalam Ash-Shahih. 
Dan kemungkinan kedua hadits tersebut dapat dikompromikan, yaitu 
bahwa beliau memberikan kepada Ibnu Mas'ud pedangnya itu saja yang 
digunakan untuk membunuhnya.137 


A5 33 IS YA tema -PetorJare 
. 1824-4452). Hadits, “Barangsiapa yang membunuh 
korban (musuh), maka baginya barang (rampasan) 
bawaannya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim nia 
alaih)138 dari hadits Abu @atadah. 


(4453). (Dan)139 disebutkan juga seperti itu di dalam Musnad 
Ahmad!40 dari Samurah bin Jundub dengan redaksi dan makna hadits 
yang sama, sementara sanad yang ada padanya pun tidak ada masalah. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Disebutkan di dalam sebagian kitab-kitab para sahabat kami: 
Bahwa Nabi & mengatakan itu dalam perang Badar. Ini keliru, karena 
sebenarnya beliau mengatakan itu saat perang Hunain, dan itu terdapat 
di dalam Shahih Muslim. Memang itu disebutkan di dalam Tafir Ibnu 
Mardawaih di awal-awal surah Al Anfaal, dari jalur Al Kalbi, dari Abu 
Shalih, dari Ibnu Abbas. 


137 Bahkan itu terdapat di dalam versi cetak A/ Musnad dan juga pada terbitan yang 
telah di-tahgig di Muassasah Ar-Risalah, (7/278-279): Abdullah berkata, “Lalu 


beliau memberikan pedangnya itu kepadaku.” 
138 Shahih Al Bukhari (no. 3142) dan Shahih Muslim (no. 1751). 
139 Dari naskah p dan ». 
140 Musnad Al Imam Ahmad (5/12). 
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— Abu Daud!41 juga meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, bahwa 
dalam perang Badar beliau $ bersabda, "Barangsiapa yang membunuh 
korban (musuh), Imaka baginya demikian dan demikian." 

Hadits ini telah dikemukakan. 

Malik berkata di dalam A/ Muwaththa "142 Tidak . sampai 
kepadaku bahwa Nabi & bersabda, "Barangsiapa yang membunuh 
korban (musuh|YS, maka baginya barang (rampasan) bawaannya, 
kecuali dalam perang Hunain.” 

Aku katakan: 


(4454). Diriwayatkan dalam Ash-Shahihain: Bahwa beliau & 
menetapkan barang bawaan (korban) bagi yang membunuhlnya).144 


Ol AB 3 PI IL oi Sa Uya -(ttoo).yAyo 


Lai 25 d3 Ja ie IL ai lh ale NA oke 


1825-4455). Hadits Auf bin Malik dan Khalid bin 
Walid: Bahwa Nabi @ menetapkan barang bawaan (korban) 


bagi yang membunuhfnya), dan beliau tidak membagi lima 
barang bawaan tersebut. 


141 Sunan Abu Daud (no. 2737, 2738). 

142 Muwaththa" Al Imam Malik (2/455). 

148 Apa yang di antara dua tanda kurung siku hilang dari naskah aslinya, sedangkan 
pencantuman ini dari naskah p dan ». 

144 Disebutkan di dalam hadits Auf bin Malik yang diriwayatkan oleh Muslim, (no. 
1753), di dalamnya terdapat perkataan Auf kepada Khalid, “Apakah engkau 
tidak tahu bahwa Rasulullah #f telah menetapkan barang bawaan (korban) bagi 
yang membunuhfnya)?” Jadi maknanya disimpulkan dari hadits Abdurrahman bin 
Auf mengenai ketetapan Nabi #8 tentang barang bawaan Abu Jahal untuk 
Mu'adz bin Amr bin Al Jamuh. Lih. Shahih A/ Bukhari (no. 3141) dan Shahih 
Muslim (no. 1752). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad145, Abu Daud146, Ibnu 
Hibban!47 dan Ath-Thabaranil48 dari hadits Auf, dan itu juga terdapat 
di dalam Shahih Muslim!49 dalam redaksi hadits yang panjang, di 
dalamnya terdapat kisah Auf bin Malik bersama Khalid bin Walid. 


AB 33 Ig la Al Jae remas —Peto1Jsana 
HA (ab Up saj ElikaN Ab Tj Lebat AN 
aa an An Abah ab ch 4 (re3la Ie rat 
1826-14456). Hadits: Bahwa beliau @ membagikan 
harta rampasan perang Badar di salah satu celah perbukitan 
Ash-Shafra', dekat Badar. Beliau membagikan harta 
rampasan perang Bani Musthalig di mata. air mereka, dan 


beliau membagikan (harta rampasan perang) Hunain di 
Authas, yaitu lembah (Hunain|!:0. 


Tentang pembagian harta rampasan perang Badar: 


(4457). Diriwayatkan oleh Al Baihagi!5! dari jalur Ibnu Ishag, 
yaitu di dalam A/ Maghazi. 


145 Musnad AI Imam Ahmad (6/26). 

M6 Sunan Abu Daud (no. 2721). 

147 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4842, 4844). 

148 A/ Mujam Al Kabir juz 18/47-48, no. 84). 

149 Shahih Muslim (no. 1753). 

150 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Khaibar. Ini keliru, yang benar adalah dari 
naskah p dan ». 

151 As-Sunan Al Kubra (6/305. . 
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Sedangkan pembagian harta rampasan Bani Musthalig: Asy- 

Syafi'i meriwayatkannya di dalam A/ Umm!52. demikian, dan...Al 
Baihagi!58 menyimpulkannya dari: 

(4458). Hadits Abu Sa'id, dia berkata, 


. o 31 2 Lo 33 or 4 0 y 3... 2. 
ne £ 29 lag 4 dls ce al Oya & by 
ons HI sen aa ek Hu SA NS Es 

Td K3. J3 HE 

“Kami berperang bersama Rasulullah $ dalam perang Bani 

Musthalig, lalu kami menawan wanita-wanita bangsa Arab yang 

terpandang, kami pun lama membujang (tanpa disertai istri), dan kami 

ingin memberi tebusan dan kami ingin (bersenang-senangl154 serta ber- 

az! (mengeluarkan sperma di luar kemaluan istri) ...” lalu dia 
menyebutkan haditsnya. 


Dia berkata, “Ini menunjukkan bahwa beliau membagikan harta 
rampasan mereka sebelum kembalinya beliau ke Madinah.” 


" Adapun pembagian harta rampasan perang Hunain tidak 
diketahui, sedangkan yang diketahui: 


(4459). Apa yang disebutkan di dalam Shahih A/ Bukhari5? dan 
yang lainnya dari hadits Anas: Bahwa beliau membagikannya di 
Ji'ranah. 


152 A/ Utmm, karya Asy-Syafi'i (4/140-141). 

153 As-Sunan Al Kubra (9/54). 

154 Di dalam naskah aslinya dicantumkan dengan redaksi: x—£&5 (bersenang-senang), 
sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah £ dan e. 

155 Shahih A/ Bukhari (no. 4148). 
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| Sementara itu Ath-Thabaranil56 meriwayatkan di dalam A/ 
Ausath!57 dari hadits @atadah dari Anas, 


Oa . baja aa . Aa ore 4 “ s 2 3. If # s 
SASUAN care Bj oa pelan SalP Al Gladi T FP 
Ab FN Up AN CA 3 Mia aa A 


“Setelah Rasulullah @ selesai dari prang Hunain dan Thaif, 
beliau mendatangi Ji'ranah, lalu membagi-bagikan harta rampasan 
perang di sana, dan beliau berumrah (darinya)!»8. 


s5... 


Had La TA LAS Urea of tag -Ieet An 


Doha ASI V3 138 dn ea Beo dan ag 


. 
. Less 


1827-14460). Hadits: Biasanya pasukan khusus 
berangkat dari Madinah di masa Rasulullah &, lalu mereka 
mendapatkan harta rampasan perang, dan itu tidak disertai 
oleh orang-orang yang menetap di Madinah. 


Asy-Syafi'i meriwayatkannya di dalam A/ Ummis9 dan Al 
Baihagi dari Nala di dalam A/ Ma rifah.160 


156 A/ Mujam Al Ausath (no. 3883). 
157 Di dalam naskah » dicantumkan, “Di dalam riwayat Ath-Thabarani di dalam A/ 


Ausath,” sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah e, dan itu lebih baik. 
158 Di dalam naskah « dicantumkan, “Di sana,” sedangkan yang dicantumkan di sini 
dari naskah » dan A/ Mu'jam Al Ausath. 


159 A/ Umm, karya Asy-Syafi'i (4/146). 
160 Marifah As-Sunan wa Al Atsar (5/142-143). 
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taat 031... 9. 2 - 4 7 - 
B3 Crome Yr ol S3) End -Iseni NATA 
OI oz 


bab yaa ain paid ai ih 


7” 


1828-4461). Hadits: Diriwayatkan bahwa , pasukan 
kaum muslimin berpencar, lalu sebagian mereka mendapat 
harta rampasan di Autash, dan sebagian mereka di Hunain, | 
lalu mereka digabungkan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih)!S! dari hadits Abu Musa: 


JeM sa LA 
Si... FA AB HI gk Bea 

“Bahwa setelah Nabi @ selesai dari perang Hunain, beliau 
mengutus Abu Amir Al Asy'ari untuk memimpin sebuah pasukan ke 
Authas, lalu berjumpa dengan Duraid Ash-Shammah....” Lalu dia 
menyebutkan haditsnya. 


Asy-Syafi'i mengatakan di dalam A/ Umm!$2, “Pasukan berkuda 
kaum muslimin telah berangkat dan memperoleh harta rampasan 
perang yang banyak di Authas, sementara kebanyakan anggota pasukan 
berada di Hunain, lalu beliau menggabungkan mereka.” Al Baihagi!68 
juga meriwayatkan darinya. 


161 Shahih Al Bukhari (no. 4323) dan Shahih Muslim (no. 2498). 
162 A/ Umm, karya Asy-Syafi'i (4/142). 
163 Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (5/142). 
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aan er Tpab A8 Jl nas seraya 

£3 ... 

HA an 

1829-4462). Hadits Ionu Umar: Beliau menetapkan 

dua bagian untuk kuda dan satu bagian untuk penunggang 

kuda. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (murttafag 

dlaih).164 


Kali H Iyina JSI segan —Tetao etarJAr: 
an ada an hh 
1830-4463-4465). Hadits, “Kuda itu dlikatkan pada 
ubun-ubunnya kebaikan hingga hari kiamat, pahala dan 
harta rampasan perang.” : 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
Alaih) dari hadits Urwah bin Al Ja'd Al Barigi!65, Ibnu Umar/ 166, 167 
dan Anas.168 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini, 
diriwayatkan: : 

(4466). Dari Abu Hurairah di dalam riwayat At- Timidei19 dan 
An-Nasa'1.170 


164 Shahih Al Bukhari (no. 2828) dan Shahih Muslim (no. 1762). 
165 Shahih Al Bukhari (no. 2850) dan Shahih Muslim (no. 1873). 
166 f9/457). 

167 Shahih Al Bukhari (no. 2849) dan Shahih Muslim (no. 1871). 
168 Shahih Al Bukharino. 2851) dan Shahih Muslim (no. 1874). 


HB aa oa Dep ae nyaa eni gag Dipa 
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(4467). Utbah bin Abd yang diriwayatkan oleh Abu Daud.171 


(4468). Jarir yang diriwayatkan oleh Muslim!72 dan Abu 
Daud.173 


(4469, 4470). Jabir! dan Asma bin Yazid175 yang 
diriwayatkan oleh Ahmad. 


(44711. Hudzaifah yang diriwayatkan oleh Ahmad176 dan Al 
Bazzar.177 Ada juga jalur-jalur lainnya yang dihimpunkan oleh Ad- 
Dimyathi di dalam Kitab A/ Khail Aku telah meringkasnya dan 
menambahkan satu juz sederhana padanya. 


dan dia dia AI Lo Eh 3 -Pervilaara 


Oa eU sn AN 


1831-4472). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ tidak memberi Az-Zubair kecuali untuk satu ekor 


kuda, padahal dia datang dalam perang Khaibar dengan 
beberapa ekor kuda. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i178 dari hadits Az-Zubair 
dengan sanad terputus. 


169 Sunan At-Tirmidzi (no. 1636). 

170 Sunan An-Nasa'i (no. 3562). 

171 Sunan Abu Daud (no. 2542). 

172 Shahih Muslim (no. 1872). 

178 Aku tidak menemukannya di dalam riwayatnya, dan itu diriwayatkan oleh An- 
Nas'ai (no. 3572). 

174 Musnad Al Imam Ahmad (3/352. 

175 Musnad Al Imam Ahmad (6/455). 

176 Aku tidak menemukanya di dalam riwayatnya, dan Al Hafizh Ibnu Hajar juga 
tidak menyebutkan itu darinya di dalam /ttihaf Al Mahrah, dan di dalam Fath Al 
Bari, (6/57), hanya menyandarkannya kepada Al Bazzar seorang. 

177 Musnad Al Bazzar (no. 2942). 

. 118 AJ Umm, karya Asy-Syafi'i (4/145). 


em aa “Un 55 
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| Dan dia menyanggah!7? hadits Makhul: Bahwa Nabi & 
memberinya lima bagian ketika dia turut serta perang Khaibar dengan 
dua ekor kuda, alasannya karena sanadnya terputus180, sedangkan anak 
orang itu lebih mengetahui tentang haditsnya. 


Aku katakan: 


(4473). Tapi disebutkan di dalam riwayat Ahmad181 dan An- 
Nasa'i182 dari jalur Yahya bin Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, dari 
kakeknya, dia berkata, “Dalam perang Hunain, Nabi & memberikan 
empat bagian untuk Az-Zubair ...” Hingga akhir hadits. 


(4474). Al Wagidi meriwayatkan dari Abdul Malik bin Yahya, 
dari Yahya bin Ma'mar, dia berkata, 


Te Koi Da uh 5 Es ae 
, pe ca... A3 


“Dalam perang Khaibar, Az-Zubair membawa dua ekor Ba, 
lalu Nabi #@ memberinya lima bagian." 


Ini sesuai dengan riwayat mursa/ Makhul, namun Asy-Syafi'i 
mendustakan Al Wagidi. 


179 Yakni Imam Syafi'i. Lih. A/ Badr A/ Munir (7/351). 

180 hid. . 

181 Di dalam Ittihaf Al Mahrah dia tidak menyandarkannya kecuali kepada Ad- 
Daraguthni dan Ath-Thahawi dengan sanad ini. Sementara Ahmad di dalam A/ 
Musnad (1/166), meriwayatkan dari jalur Fulaih bin Muhammad, dari Al Mundzir . 
bin Az-Zubair, dari ayahya: Bahwa Nabi #8 memberi Az-Zubair satu bagian, 
ibunya satu bagian, dan kudanya dua bagian. 

182 Sunan An-Nasa'i (no. 3593). 


An Inem an pasa aan ben ee 
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393 adal IN pa da asi Ye Ain 


1832. Perkataan penulis: Ahmad berkata, “Diberikan 
untuk dua ekor kuda dan tidak lebih: berdasarkan hadits 
yang menyebutkan tentang itu.” 


Aku katakan: Mengenai ini terdapat sejumlah hadits yang 
terputus sanadnya, salah satunya: 


(4475). Diriwayatkan dari Al Auza'i: 


: ea 


Bahwa Rasulullah Pa memberi bagian untuk en dan tidak 
memberikan kepada seseorang lebih dari (bagian) dua ekor kuda, 
walaupun dia membawa sepuluh ekor kuda. 


Sa'id bin Manshur!88 meriwayatkannya dari Isma'il bin Ayyasy, 
darinya. Sementara sandanya mu dhal. 


(4476). Sa'id juga meriwayatkannya dari jalur Az-Zuhri: 


MA SI SN 
AE gap spa Tp OS nas 


183 Sunan Sa'id bin Manshur (no. 2774). 


“—  H£H£$:— 
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Bahwa Umar mengirim surat kepada Abu Ubaidah, “Hendaknya 
engkau memberi dua bagian untuk seekor kuda, dan empat bagian 
untuk dua ekor kuda, serta satu bagian untuk pemiliknya, maka itu 
adalah lima bagian. Untuk pemiliknya satu bagian, jadi semuanya lima 
bagian. Adapun yang lebih dari dua ekor kuda maka itu adalah 
pendamping.” . 

(4477). Sementara itu Al Hasan!81 meriwayatkan dari salah 
seorang sahabat, dia berkata, 


AN . 3 Oa 23 si AN a , Ni Rar CE 
“Rasulullah H tidak memberi bagian kecuali untuk dua ekor 
kuda (untuk satu orang).” | 


SP Ha Iya ISL OS Gali Ol segan -(etvaJ.varr 
CS aa 
1833-4478). Hadits: Bahwa Al Abbas mengambil dari 


bagian kerabat, sementara dia adalah seorang yang kaya.. 
Demikian juga Ibnu Abbas. 


Hadits ini disebutkan oleh Asy-Syafi'i.185 


AI ab 5 AN Ot GP sea TeavaJ are 


184 Mushannaf Ibni Abu Syaibah (6/491), dari Yahya bin Sa'id,- dari Al Hasan, 
mengenai seseorang yang turut dalam peperangan dan dia membawa beberapa 
ekor kuda: Dia tidak diberi bagian dari harta rampasan perang kecuali untuk dua 
ekor kuda. Lih. Mushannaf Abdurrazzag, (no. 9315). : 

185 A/ Umm, karya Asy-Syafi'i, (4/150). 


90 —————y 
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1834-4479). Hadits: Diriwayatkan bahwa Az-Zubair 
mengambilkan untuk ibunya. 
Adapun yang diterima, itu disebutkan oleh Ibnu Ishag di dalam 
As-Sirah pada pembahasan tentang pembagian harta Khaibar, dan 
untuk ibunya Az-Zubair sebanyak empat puluh wasag. 


Adapun bahwa Az-Zubair menerimanya, maka perlu ditinjau 
lebih jauh. 


Ata Jat of gl oma -Ieta J.naro 
daa pa 3 BAN gp Jp an, Sea Ke Ip ot 
SN gada 


1835-/4480). (Hadits)!286 Ibnu Abbas: Bahwa para 
penerima fai' di masa Rasulullah @ terpisah dari zakat, dan 
para penerima zakat terpisah dari fai'. 

Al Baihagi!87 meriwayatkannya dari jalur Al Muzni dengan ini. 
Dia berkata, “Kami juga meriwayatkan dari Utsman apa yang 
menunjukkan hal itu.” 


2 os Aa 3 KS an AYI No: 
nd SSI Sa HATI Ola 


186 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: “Perkataan penulis,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah p dan ». 
187 Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/163). 


“ih: mi 
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1836-4481). Hadits Sa'id bin Al Musayyib, “Dulu 
orang-orang diberi bagian harta rampasan perang dari yang 
| seperlima.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'il88 dari Malik, dari Abu 
Az-Zinad, darinya, dengan redaksi ini. 

(4482). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah189 dari Hafsh, 
dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyib, 


3.2 3 . 7 s8, . Gi Lt 
Kei Ia NI Ogah WPS JB 
Dia berkata, “Mereka tidak diberi bagian harta rampasan perang 
kecuali dari yang seperlima.” 
(4483). Diriwayatkan!” juga dari jalur Al Hakam, dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya1?1: 


SANA ang dada 
ap abi 
Bahwa Rasulullah & memberi bagian harta rampasan perang 


sebelum diturunkankan kewajiban seperlima dari harta rampasan perang 
... hingga akhir hadits. Hadits ini mursa/ 


188 A/ Umm, karya Asy-Syafi'1 (4/143). 

189 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (no. 15142). 

190 Mushannaf Ibni Abu Syaibah (no. 14131). 

191 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dari kakeknya,” ini keliru, sedangkan 
yang benar dari naskah » dan «, dan ini juga ditunjukkan oleh perkataan 
pengarang di bagian akhirnya. 


2 — LX 
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-6 .z 0... z - - 
LNG nge 122 Tana TELAK AV 


1837-4484). Hadits Umar: Tentang pembukuan sya'ir- 
sya'ir. | 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam .A/ Ma rifah!92 
dari jalur Asy-Syafi'i. 


HI J3 Us, Koo sesat (etaol. Ara 
Ilai OS ab Oya 3 ABI Si 

1838-4485). Hadits: Bahwa Abu Bakar dan (|Ali)!98 
berpendapat untuk menyamakan di antara manusia dalam 
pembagian, sementara Umar membedakan (dalam 
pembagian). ' 

Asy-Syafi'i meriwayatkannya di dalam A/ Umm.194 

14486). Al Bazzar!?5 dan Al Baihagi!?6 meriwayatkan dari jalur 


Abu Ma'syar, dari (Zaid)197 bin Aslam, dari ayahnya, dia berkata: 
Datang harta dari Bahrain kepada Abu Bakar, lalu dia berkata, 


Es 5 “ea are ii Ba Toar mo. 
s0, BAL tel g dale DI elo Mi Iga SE OS ea 


192 Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (no. 4016, 4017). 

198 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Umar, sedangkan yang dicantumkan ini 
dari naskah « dan », dan itulah yang benar. 

194 A/ Umm, karya Asy-Syafi'i (4/148). 

195 Kasyf Al Astar(no. 1736). 

196 As-Sunan Al Kubra (6/348). 

197 Kesalahan di dalam naskah aslinya yang mencantumkan: Yazid, sedangkari yang 
benar dari naskah p dan o. 


“maan G3 
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| "Barangsiapa yang ada perjanjian dengan Rasulullah #@ maka 
hendaknya dia datang....” Lalu dia menyebutkan haditsnya yang panjang 
tentang penyamaannya dalam pembagian di antara manusia, dan bahwa 
Umar membedakan di antara manusia sesuai dengan martabat mereka. 

(4487). Al Baihagi!98 meriwayatkan dari jalur lainnya dari jalur 
Isa bin Abdullah/19? Al Hasyimi, dari ayahnya, dari kakeknya, dia 
berkata, “Dua orang wanita mendatangi (Ali200 ..” jalu dia 
menyebutkan kisahnya. Di dalamnya an, 


He Ist Gn 2 


Bh 


“Sesungguhnya aku telah melihat di dalam Kitabullah, dan tidak 
melihat di dalamnya ada kelebihan (keutamaan) anak keturunan tera: il 
atas anak keturunan Ishag.” 


203 07. 


Ato 8 565 UD tMAY 

(4488). Perkataan penulis: Diriwayatkan juga dari 
Umar dengan redaksi dan makna hadits yang sama.” 
Al Baihagi berkata, “Kami meriwayatkan itu dari Utsman.” 


198 As-Sunan Al Kubra (6/348). 

199 (3/458|. 

200 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: 'J&, dengan ra/a' ini salah, sedangkan 
yang benar dari naskah » dan «. 


8458 ——— bb br 


Talkhishul Habir 


: | $ NP :, 29 Ya LE v, Z4 2 
hg LA KAI 1GP) S3 gd came -etaa). daya 
: 5 3 .. 
Op 

1839-4489). Hadits Abu Bakar dan Umar, “Harta 
rampasan perang itu bagi yang ikut dalam peperangan.” 
Hadits ini mauguf. 

Asy-yafi'i201 meriwayatkannya dari jalur Yazid bin Abdullah bin 
@usaith, bahwa Abu Bakar mengirim Ikrimah bin Abu Jahal bersama 
lima ratus orang dari kaum muslimin sebagai pasukan bantuan untuk 
Ziyad bin Lubaid....” lalu dia menyebutkan kisahnya, di dalamnya 
disebutkan, “Lalu Umar mengirim surat: “Sesungguhnya harta rampasan 
perang itu bagi yang ikut dalam peperangan'.” Di dalam sanadnya ada 
keterputusan sanad. 

(4490|. Dan dari jalur Tharig bin Syihab, “Orang-orang Kufah 
memberi bala bantuan kepada orang-orang Bashrah, mereka dipimpin 
oleh Ammar bin Yasir, lalu mereka datang, sementara orang-orang 
Kufah telah memperoleh harta rampasan perang...” Lalu dia 
menyebutkan kisahnya, di dalamnya disebutkan, “Lalu Umar mengirim 
surat: “Sesungguhnya harta rampasan perang itu bagi yang ikut dalam 
peperangan'.” Sanadnya shahih, telah dikemukakan secara marfu' dan 
mauguf. 

Ini diselisihi oleh: 

(4491). Apa yang diriwayatkan oleh Abu Yusuf dari Mujalid, dari 
Asy-Sya'bi dan Ziyad bin Ilagah bahwa Umar mengirim surat kepada 
Sa'd, ) 


201 Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/143). 


Ia an aa aa AAN 1G 


Pa an aka aan h H 
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: Kni) 


- 
. 


"Aku telah mengirimkan bala bantuan kepadamu dengan suatu 
kaum. Maka barangsiapa dari mereka yang datang kepadamu sebelum ' 
selesainya Pe aan, maka sertakanlah dia dalam Pe harta 
rampasan perang.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Ini tidak valid.” Asy-Syafi'i juga berkata, 
“Telah diriwayatkan dari Nabi @ sesuatu yang tidak sesuai dengan 
makna apa yang diriwayatkan dari Abu Bakar dan Umar. Sekarang aku 
tidak mengingatnya.” Selesai. 


Tadi telah dikemukakan dari itu secara marfu'. 
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23: 5 


KITAB PENDISTRIBUSIAN ZAKAT DAN ' 
PENYALURANNYA KEPADA DELAPAN 
GOLONGAN 


| 4 Sa Diah Can ang Lag aa 3 - 
| Al be Al Iya Woles of sagas —PerarJas 
| (3 3 IN, Ketat ba Di 3 bela Align ak 





Mega Ip SY, 

1840-4492). Hadits: Bahwa dua lelaki mendatangi 
Rasulullah @ untuk meminta zakat kepada beliau, maka 
beliau bersabda, “Jika kalian berdua mau maka aku akan 
memberi kalian, namun di dalamnya tidak ada bagian bagi 


orang kaya dan tidak pula bagi orang yang kuat lagi 
beranggota tubuh normal.” 


Diriwayatkan juga dengan redaksi: - 
LS SU, 


"Dan tidak pula bagi orang kuat yang mampu bekerja." 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i202, Ahmad203 Abu 
Daud?204, An-Nasa'i205 dan Ad-Daraguthni?06 dari hadits Abdullah bin 
Adi bin Al Khiyar: 


Ig EA ia Md MU Lt anget alas ot 
Ke OI aa KaT3 5 HA Lega LE ata ses 
ena Tail Yo Aap EN, akh 


“Dua orang lelaki mengabarkan kepadanya, bahwa keduanya 
mendatangi Rasulullah $@ untuk meminta zakat dari beliau, maka beliau 
memperhatikan fisik mereka berdua, lalu beliau memandang bahwa 
keduanya Isebagai dua orang kuat|207, maka beliau bersabda, Vika 
kalian berdua mau maka aku akan memberi kalian, namun di dalamnya 
tidak ada bagian bagi orang kaya dan tidak pula bagi orang kuat yang 
mampu bekerja'" Redaksi Ahmad. 


Ath-Thahawi menambahkan di dalam Bayan Al Musykil, 
“Bahwa dua orang lelaki dari kaumnya ...” 


Ahmad bin Hanbal?08 berkata, “Betapa bagusnya hadits ini.” 


202 Musnad Asy-Syaff'i (hal. 379). 

203 Musnad Al Imam Ahmad (4/224) dan (5/362). 

204 Sunan Abu Daud (no. 1633). 

205 Sunan An-Nasa'i (no. 2598). 

206 Sunan Ad-Daraguthni (2/119). 

207 Di dalam naskah aslinya disebutkan, “Dua orang yang jahil,” sedangkan yang 
benar dari naskah » dan «. 

208 Tangih At-Tahgig, (2/275). Ungkapan lengkapnya, “Itu adalah yang terbaik 
sanadnya.” 


Me ai BAN RS mo Dah 
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Catatan: 

Dengan demikian jelas, bahwa kalimat, "Dan tidak pula bagi 
orang yang kuat lagi beranggota tubuh normal” bukan dari matan hadits 
ini. Memang diriwayatkan di dalam hadits lainnya: 

(4493). Diriwayatkan oleh Ahmad209 An-Nasa'i210, Ibnu 
Majah211, Ibnu Hibban212 dan Al Hakim213 dari hadits Abu Hurairah 
dengan redaksi: 


,. 8 ae Din 5s 
de De il Yg AI Sal Jas y 
'Zakat tidak halal bagi orang kaya dan tidak pula (bagi orang 
yang?14 kuat lagi beranggota tubuh normal." 


(4494). Serta diriwayatkan oleh Abu Daud215, At-Tirmidzi216 
dan Al Hakim?17 dari hadits Abdullah bin Amr Ibnu Al Ash, dengan 
sanad hasan. redaksinya: 


. 
#X 
“0: ' 


Cip 


'Bagi orang yang kuat bertenaga." 





209 Musnad Al Imam Ahmad (2/377, 389). 

210 Sunan An-Nasa'i (no. 2597). 

211 Sunan Ibnu Majah (no. 1839). 

212 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, j3 3290). 

213 A/ Mustadrak (1/ 407). f 

214 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan dengan kata: «3 (pada), sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah » dan «. 

215 Sunan Abu Daud (no. 1634). 

216 Sunan At-Tirmidzi (no. 652). 

217 A/ Mustadrak (1/407). 


0 —w-w—m 
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Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 

(4495). Dari Thalhah seperti hadits Abu Hurairah yang 
disebutkan oleh Ae Darpgtithai di dalam A/ Yal. 218 Diriwayatakan juga 
oleh Abu Ya'la. 


(4496). Dari Ibnu Umar di dalam A/ Kamil karya Ibnu Adi.219 
(44971. Dari Habsyi bin Junadah di dalam riwayat At- 
Tirmidzi.220 

(4498). Dari Jabir yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni.221 

(4499). Diriwayatkan juga oleh Ahmad?222 dari jalur Abu Zumail, 
dari seorang lelaki dari Bani Hilal, dengan hadits ini. 

(4500). Dan dari Abdurrahman bin Abu Bakar di dalam riwayat 
Ath-Thabarani.228 


. . : . . 2 . or 4 @, 3 2 . 
dal ag MlO AI dko Bl egas —Ito JAN 
03 PP sad Jl 
1841-4501). Hadits: Bahwa beliau # memberi kepada 
orang yang meminta zakat padahal dia (tidak cacat)??4. 


Sementara itu Muslim??5 meriwayatkan dari hadits Anas, dengan 
redaksi: | 


218 Ta/ Ad-Daraguthni (4/201). 

219 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (6/178). 

220 Sunan At-Tirmidzi (no. 653). 

221 Sunan Ad-Daraguthni (2/119). 

222 Musnad Al Imam Ahmad (5/375). 

223 | ihat Majma' Az-Zawaid (3/94). 

224 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: &? (kaya), sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah $ dan ». Di dalam redaksi Muslim juga tidak ada hal yang 
menunjukkan bahwa orang yang meminta itu adalah orang kaya. Wallahu a'lam. 


“mb 
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33 Haji dea oi dn Oa 
sp Si 33 Aa ore s3 2 tala SA 


dd 


. 


“Aku pernah berjalan bersama Rasulullah @, saat itu beliau 
mengenakan sorban buatan Najran yang pinggirannya tebal, lalu 
seorang arab badui mengejarnya, lalu menarik sorban beliau dengan 
tarikan yang kasar....” Hingga akhir hadits. Di dalamnya disebutkan, 
“Kemudian beliau memerintahkan untuk memberikan kepadanya.” 


(Mayoritas)26 hadits-hadits bab ini menguatkan itu. 


S3 Y! 2s “lbs y begat 
“ Hadits, “Zakat tidak halal kecuali sa tiga 
golongan....” Hingga akhir hadits. , 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?27 sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang bangkrut (tafis). /228 


Hadits lain seputar bab ini, diriwayatkan: 
(4502). Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: 


Tea semi mn Man asn Ea naa SE aa ma 
225 Shahih Muslim (no. 1057). 

226 Dari naskah » dan e. 

227 Shahih Muslim (no. 1044). 

228 (53/4591. 


2 ——— 
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bat sa Cg dua Aan An di Ian b 
s 8. ... 
AM Oya G Jb AR Cs Pa Ab aa Fu 
HI Ia ea I Cap DAS IE 3 
Rasulullah # bersabda, "Barangsiapa meminta padahal dia 
memiliki apa yang mencukupinya, maka pada hari kiamat nanti dia akan 
datang dalam keadaan tercakar-cakar, atau tergores-gores, atau 
tergaruk-garuk pada wajahnya. "Lalu dikatakan, "Wahai Rasulullah, Apa 
itu kaya?" Beliau bersabda, "Lima puluh dirham, atau emas senilai itu." 
Hadits ini diriwayatkan oleh empat penyusun kitab-kitab 
Sunan.?29 


Al 2JG3 UAS Ga SE Helgaae NAN 
sia Ueaaa 


.. . 


1842. Hadits: Bahwa beliau memohon perlindungan 
(kepada Allah) dari kefakiran, dan beliau berdoa, “Ya Allah, 
hidupkanlah aku dalam keadaan miskin ...” 


Hadits ini ada dua: 


(4503). Yang pertama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
(muttafag 'alaih)?30 dari hadits Aisyah, lebih lengkap dari itu. 


Hadits lain seputar bab ini: 


229 Sunan Abu Daud (no. 1626): Sunan At-Tirmidzi (no. 650): Sunan An-Nasa'i (no. 
2373) dan Sunan Ibnu Majah, (no. 1840). 
230 Shahih Al Bukhari (no. 6368) dan Shahih Muslim (no. 589). 


“B3 
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(4504). Dari Abu Hurairah di dalam kitab Abu Daud231 dan An- 
Nasa'i232 serta Shahih Ibnu Hibbar?33 dan Al Hakim.234 


(4505-4507). Riwayat keduanya (Ibnu Hibban dan Al Hakim) i 
diriwayatkan dari hadits Abu Bakrah Nufai' bin Al Harits235, Abu 
Sa'id236 dan Anas237 dengan makna hadits yang sama. 


(4508). Adapun hadits yang kedua, diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi288 dari hadits Anas yang juga lebih lengkap dari itu: Dia 
menilainya gharib, dan sanadnya dha if 


Hadits lain seputar bab ini: 
(4509). Dari Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah239,- 
dan di dalam sanadnya juga terdapat kelemahan. 


(4510). Diriwayatkan juga melalui jalur (lain)240 di dalam A/ 
Mustadrak?4l dari hadits Atha darinya, dan Al Baihagi242 
mengemukakan secara panjang lebar. 


231 Sunan Abu Daud (no. 1544). 

232 Sunan An-Nasa'i (no. 5460). 

233 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 1003, 1030). - 

234 A/ Mustadrak (1/531), dan dia berkata, “Sesuai dengan syarat Muslim.” 

2385 Shahih Ibnu Fiibban, pembahasan: Perbuatan baik (no. 1028) dan A/ Mustadrak 
(1/533), dan dia berkata, “Hadits ini shahih menurut syarat Muslim, gen dia 
berhujjah dengan sanadnya.” 

286 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 1025, 1026) na Al 
Mustadrak (1/532). 

237 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik (no. 1023) dan A/ Mustadrak 
(1/530). 

238 Sunan At-Tirmidzi no. 2352). 

239 Sunan Ibnu Majah (no. 126). 

240 Dari naskah # dan o. 


241 AJ Mustadrak (4/322. 
242 As-Sunan Al Kubra (7/13). 
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(4511). Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi?48 dari hadits Ubadah 
bin Ash-Shamit. 


Catatan: 

Ibnu Al Jauzi244 berlebihan terhadap hadits ini, sehingga dia 
menyebutkannya di dalam A/ Maudzhuat (kumpulan hadits-hadits 
palsu). Tampaknya dia berani menyatakan demikian karena melihat 
kenyataan dimana ketika Nabi & meninggal dalam keadaan cukup. 


Al Baihagi berkata, “Menurutku, maksudnya bahwa beliau tidak 
meminta kondisi miskin yang maknanya kembali kepada kesedikitan 
(ketidakcukupan), akan tetapi meminta kemiskinan yang maknanya 
kembali kepada (kekhusyuan dan)? kerendahan hati.” i 


ae AN Sa Of Se data Ahi-PeorrJatr 
Na Naa Ja Ca Ki 
1843-4512). Perkataan penulis: | Dalil yang 
menunjukkan bahwa fakir lebih baik kondisinya daripada 
miskin berdasarkan  nukilan, “Kefakiran adalah 
kebanggaanku, dan dengannya aku bangga.” 


Hadits ini (juga|248 ditanyakan kepada Al Hafizh Ibnu Taimiyah, 
lalu dia berkata, “Itu dusta, tidak diketahui sedikit pun dari kitab-kitab 


243 As-Sunan Al Kubra (7/12). 

244 AJ Maudhu'at (3/141-142). 

245 Dari naskah «, dan ada kesalahan di dalam naskah pe yang mencantumkan: 
“Pertumbuhan.” Sementara redaksi “Kerendahan hati” tidak tercantum di dalam 
naskah 6. 

246 Dari naskah 6 dan ». 
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kaum muslimin yang meriwayatkannya.”247 Sementara Ash-Shaghani 
memastikan bahwa itu palsu. 


" Perkataan penulis: Bahwa beliau dan para khalifah 
setelahnya mengutus para petugas (pemungut zakat) untuk 
mengambil zakat. 


Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang zakat. 


Ma 3 2 . ore Aa 2, 3 3 . 
ak OS Al ale AI ato Hi sesat -Irorr) Ate 
1844-4513). Hadits: Bahwa beliau @ memberi kepada 
orang-orang yang dibujuk hatinya (seorang muallaf) 
seperlima dari yang seperlima. 
Muslim?48 meriwayatkannya dari hadits Rafi” bin Khudaij dan 
yang lainnya: Bahwa dalam perang Hunain, Nabi & memberikan 


seratus ekor unta kepada orang-orang yang dibujuk hatinya.... Hingga 
akhir hadits. 





247 Lih. Majmu' Al Fatawa (11/117), teksnya sebagai berikut: Adapun perkataannya. 
di dalam hadits tersebut, yaitu kalimat, "Kefakiran adalah kebanggaanku, “dan 
dengannya aku bangga,"itu adalah dusta lagi palsu. Tidak ada seorang pun dari” 
orang-orang mengerti hadits yang meriwayatkannya dari Nabi df, dan maknanya 
batil, Karena Nabi # tidak pernah membanggakan diri dengan sesuatu pun, 
bahkan beliau bersabda, "Aku adalah penghulu anak cucu Adam, dan tidak ada 
kebangaan" Beliau juga bersabda di dalam hadits lainnya, "Sesungguhnya 
diwahyukan kepadaku agar kalian berendah hati sehingga tidak ada seorang pun 
yang membanggakan diri atas orang lain, dan tidak seorang pun yang aniaya 
terhadap orang lain." Seandainya beliau membanggakan diri dengan sesuatu, 
tentu beliau membanggakan dengan apa yang dengannya Allah melebihkannya 
atas seluruh makluk. Lih. Majmu' Al Fatawa (18/123). 

248 Shahih Muslim (no. 1059-1062). 
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Aku katakan: Hanya saja di situ tidak ada keterangan yang 
menunjukkan bahwa itu dari seperlima dari yang seperlima. Dan juga 
tidak ada yang menepiskan kemungkinan bahwa mereka diberi dari 
harta zakat. 


s0 .. 4 0173 " Opa or Aa 25 3 2 . it 
3 FE ah BE Ie AE ale Io emas 
5 ya 
“ (Hadits: Bahwa beliau @ bersabda kepada Mu'adz, 
“Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari 
ahli kitab....” Hingga akhir hadits. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaif), dan telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang zakat)249. 


23 oran 23 ES Jt sega —ItortJAto 
AN Si Oak SA Obat Ui ga Gi 
1845-4514). Hadits: Bahwa beliau memberi Uyainah 
bin (Hishn|?50, Al Agra bin Habis, Abu Sufyan bin Harb dan 
Shafwan bin Umayyah. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?S1 dari hadits Rafi” bin 
Khudaij, dan dia menambahkan:, “Serta Algamah bin (Ulatsah|252, dan 


249 Apa yang di antara dua tanda kurung siku rontok dari naskah aslinya, dan ini 
ditemukan dari naskah » dan «. 

250 Di dalam naskah aslinya dicantumkan “Hushain,” dengan yaa". Sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari-naskah « dan », dan itulah yang benar. | 

251 Shahih Muslim (no. 1060). | 
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memberi Abbas bin Midras kurang dari itu.” Lalu dia menyebutkan 
haditsnya. 


Ca Jae Akh le Ko Af ena Itorol. daan 


1846-4515). Hadits: Bahwa beliau @# memberi Adi bin 
Hatim ini. . 

An-Nawawi menganggapnya termasuk kesalahan A/ 
Muhadazdzab, dan tidak diketahui bahwa hadits itu diriwayatkan secara 
marfu', tapi yang diketahui adalah dari Umar. Ibnu Ma'n juga keliru, 
sehingga dia menyatakannya terdapat di dalam Ash-Shahihain. 


OH OB dat Af ogas- ro. AtV 
1847-4516). Hadits: Bahwa beliau memberi Az- 
Zabrigan bin Badr. " 


Ini juga dianggap oleh An-Nawawi dari kesalahan 4/ Wasith, dan 
itu tidak dikenal. Ibnu Ma'n juga keliru sehingga menyatakannya 
terdapat di dalam Ash-Shahihain. 


Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tangih, kemudian Ash-Shagani di 
dalam juz tersendiri yang berjudul Asami A/ Mu 'allafah, menganggap 
termasuk himpunan dari perkataan Ibnu Ishag, Mugatil, Muhammad bin 
Habib, Ibnu @utaibah, (Ath-Thabari|258 dan yang lainnya. Jumlahnya 


252 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Ilagah, sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan ». 
253 Di dalam naskah » dan « dicantumkan: Ath-Thabarani. 
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mencapai lima puluhan orang, namun di antara mereka tidak disebutkan 
Az-Zabrigan dan tidak pula Adi bin Hatim. 


Disebutkan di dalam Ash-Shahihain apa yang menunjukkan 
bahwa dia memeluk Islam karena ketaatan, dan dia tetap dalam 
keislaman di masa banyak kemurtadan di kalangan bangsa Arab (setelah 
wafatnya Nabi @). Wallahu a'lam./?54 


- . 5 3 3 
ia IN ARI last ST tegas -PeovI. ata 
2 "of Pen Ka A3 £ 3. . 8 2.3 0 Ac "8 . 0 a 
Ht CO yap 9 Oli Pa 3, Kent RP) Oey SA 
. . FA £ “ - €. .. 5 ai . . ” 
MI MBS 3) 23 DE, bas 

1848-4517). Hadits: Bahwa beliau memberi keempat 
orang yang pertama karena kelemahan niat mereka dalam 
Islam. Mereka adalah: Uyainah, Al Agra, Abu Sufyan dan 
Shafwan. Dan beliau juga memberi Adi dan Az-Zabrigan 
dengan harapan tertariknya orang-orang yang seperti 
mereka kepada Islam. 

Adapun bagian pertama, itu benar mengenai mereka, kecuali 
Shafwan bin Umayyah, karena beliau memberinya sebelum dia memeluk 
Islam. Pengarang juga menyatakan itu di dalam As-Siyar, dan Asy-Syafi'i 
juga mencantumkannya di dalam A/ Umm?55, lalu Al Baihagi menukil 
darinya di dalam A/ Ma rifah?56, dia berkata, “Beliau memberi Shafwan 


sebelum dia memeluk Islam. Seakan-akan beliau tidak ragu akan 
keislamannya.” 


254 13/4601. 
255 AJ Umm, karya Asy-Syafi'i, (2/84-85). 
256 Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/200). 
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: Al Ghazali mengatakan di dalam A/ Wasit#?57, “Beliau memberi 
Shafwan bin Umayyah ketika dia masih kafir karena menantikan 
keislamannya.” 


An-Nawawi mengomentarinya dengan berkata, “Ini kesalahan 
yang jelas berdasarkan kesamaan pendapat dari para imam nag/ dan 
fikih, bahkan beliau memberinya setelah keislamannya.” Selesai: 


Selanjutnya Ibnu Ar-Rif'ah menanggapinya dengan berkata, “Ini 
cukup mengherankan dari An-Nawawi, bagaimana dia mengatakan itu? 
Padahal disebutkan di dalam Shahih Muslim?38 dan At-Tirmidzi?59 dari 
Sa'id bin Al Musayyab, dari Shafwan bin Umayyah mengenai kisah ini, 
bahwa dia berkata, “Nabi # memberiku, padahal dulunya beliau orang 
yang paling aku benci, namun tidak lama beliau memberiku hingga 
beliau benar-benar merupakan orang yang paling aku cintai'.” . 


Ibnu Ar-Rif'ah berkata, “Dalam hal ini ada dua kemungkinan, 
Pertama: Beliau memberinya sebelum Shafwan memeluk Islam, dan ini 
kemungkinan yang paling kuat. Kedua: Beliau memberinya setelah 
keislamannya.” | 


Ibnu Al Atsir memastikan di dalam Ash-Shahabah, bahwa 
pemberian itu sebelum keislamannya. Demikian juga yang dikatakan 
oleh An-Nawawi di dalam At-Tahdzib?60 pada biografi Shafwan. Lalu di 
dalam Syarh Al Muhadzdzat?61 dia berkata, “Nabi # memberi Shafwan 
bin Umayyah dari harta rampasan perang Hunain, dan saat itu Shafwan : 
masih kafir.” Wallahu a'lam. ) 


257 AJ Wasith (4/558). 

258 Shahih Muslim (no. 2313). 

259 Sunan At-Tirmidzi (no. 666). 

. 260 Tahdzib Al Asma " wa Ak-Lughat (1/237). 
261 AJ Majmu', karya An-Nawawi (1/268). 


TO, TE Pa bei ja 


Talkhishul Habir 
Sebagai sanggahan terhadap An-Nawawi cukup dengan nash 
Asy-Syafi'i yang dinukil oleh Al Baihagi. Hanya Allah-lah yang kuasa 
memberi petunjuk 
Adapun tentang pemberian kepada Adi dan Az-Zabrigan, 
pembahasan tentang keduanya telah dikemukakan. 


Pelajaran yang dapat diambil: 1 

Pernyataan Ar-Rafi'i bahwa Nabi @ memberikan itu kepada 
Shafwan dari harta Zakat adalah keliru. Yang benar, bahwa itu dari 
harta rampasan perang. Demikian juga yang dinyatakan oleh Al 
Baihagi, Ibnu Sayyidinnas, Ibnu Katsir dan yang lainnya. 


. 3 s 2 Dane 3 P 
SAS BIAN Ja Y senye -ItorAL.dAtA 
£ sad aa SI 
1849-4518). Hadits, “Zakat tidak halal kecuali untuk 


lima golongan ...” lalu beliau menyebutkannya, di antaranya 
adalah orang yang berhutang. 

Malik meriwayatkannya di dalam A/ Muwaththa 262 dari riwayat 
mursal Atha" bin Yasar. Ada perbedaan pada periwayatan Zaid bin : 
Aslam darinya, dimana kebanyakan sahabatnya meriwayatkannya 
demikian darinya. : 

At-Tsauri juga meriwayatkannya, lalu dikatakan juga demikian 
darinya. L 

Dikatakan juga: Dari Atha, orang yang solid menceritakan 
kepadaku. 


262 A/ Muwaththa " (1/268). 
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Dikatakan juga: Dari Atha, dari Abu Sa'id Al Khudri. 


Diriwayatkan juga oleh Ma'mar dari Zaid bin Aslam, dari Atha, 
dari Abu Sa'id, tanpa ada perbedaan padanya. Diriwayatkan juga oleh 
Abu Daud?63, Ibnu Majah264, Ahmad265, Al Bazzar, Al Hakim266 dan 
Al Baihagi?67, dan di-shahih-kan oleh jama'ah. 


Si lo da AI SG ho: 
PE AV BTAN JI DEKAN ia sh Oral Yo al 
KAA II Vp  Jni V3 AM LA 


TI rd 


. .... 


1850.(Perkataan penulis)?58: Perkara. yang berlaku 
pada masa Rasulullah @, bahwa tidak sedikit pun dari zakat 
yang disalurkan kepada orang-orang sewaan dan tidak pula 
kepada para sukarelawan, hingga dia mengatakan: Dan 
darinya, bahwa beliau @ bersabda, “Sesungguhnya .zakat 
lini?89 adalah kotoran-kotoran manusia, dan sesungguhnya 
itu tidak halal bagi Muhammad dan tidak pula bagi keluarga 
Muhammad.” 


263 Sunan Abu Daud (no. 1636). 

264 Sunan Ibnu Majah (no. 1841). 

266 AJ Mustadrak (1/407-408). 

267 As-Sunan Al Kubra (7/15, 23). 

268 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Hadits, sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan 0. 


269 Dari naskah 6 dan ». 
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Adapun bagian yang pertama, dia menyimpulkannya secara 
istigra 270 dan aku tidak melihatnya dinyatakan secara jelas demikian. 


Sedangkan pengharaman zakat bagi keluarga Muhammad: 


(4519). Diriwayatkan oleh Muslim271 dari hadits Abdul 
Muththalib bin Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul Muththalib di dalam 
hadits yang panjang, dan di dalamnya terdapat redaksi ini. dan juga di 
dalam suatu redaksi Abu Nu'aim di dalam Ma rifah Ash-Shahabah dari 
hadits Naufal bin Al Harits: 


(SAN SAS OS mak SU 

"Sesungguhnya bagi kalian/272 di dalam seperlima dari yang 
seperlima terdapat apa yang mencukupi kalian atau memenuhi 
(kebutuhan) kalian." 

(45201. Disebutkan juga di dalam riwayat Ath-Thabarani?73 dari 
jalur Hanasy, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Naufal bin bin 
Al Harits mengutus anaknya kepada Rasulullah #8....” Hingga akhir 
hadits, lalu dia menyebutkan dengan makna hadits yang sama. 

Ini juga dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i untuk Al Usthukhri, bahwa 
bila yang seperlima dari yang seperlima itu terlarang bagi ahlu/ bait 
(keluarga Nabi #@), maka zakat/shadagah halal bagi mereka. 


ke 0 ii 


Bae AB ai A3 P3 eno 





270 Yakni menghukumi atas keseluruhan karena keberadaan hukum itu pada 


sebagian bagiannya. 
. 211 Shahih Muslim (no. 1072). 
272 13/461). 
273 Al Mu'jjam Al Kabir (no. 11543). 
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“ Hadits, “Kami dan Bani Al Muththalib?!4 adalah 
sesuatu yang sama.” | 
Hadits ini telah dikemukakan di atas. 


“ Hadits: Bahwa Al Fadhl bin Abbas dan Abdul 
Muththalib bin Rabi'ah meminta ... Hingga akhir hadits. 


Hadits ini telah dikemukakan sebelum ini. 


Sae 2 Tg ala An Ko El senas Iron Jhon 
Al iko 3 Jua cabata La Lena KS FR SN JW 
ma ag Sp Op Jai Vian 0 10 Gl ala 
1851-4521). Hadits: Bahwa beliau 2 mengutus 
seorang petugas, lalu dia berkata kepada Abu Rafi, 


“Temanilah aku (supaya)? engkau bisa memperoleh zakat.” 
Lalu Abu Rafi menanyakan kepada Nabi @, maka beliau 


pun bersabda, “Sesungguhnya zakat tidak halal bagi kami, 
dan sesungguhnya maula suatu kaum adalah termasuk dari 
mereka.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?2'6, Abu Daud277, At- 
Tirmidzi278, An-Nasa'i279, Ibnu Hibban?80 dan Al Hakim?8! dari hadits 


— Abu Rafi'. 


274 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Abdul Muththalib. 
215 Dari naskah £ dan ». 

276 Musnad Al Imam Ahmad (6/8, 10). 

277 Sunan Abu Daud no. 1650). 

218 Sunan At-Tirmidazi (no. 657). 

279 Sunan An-Nasa'i (no. 2612). 
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Aku katakan: 


(4522). Itu terdapat di dalam riwayat Ath-Thabarani?82 dari 
hadits Ibnu Abbas. 


Catatan: 


Nama orang yang meminta ditemani oleh Abu Rafi adalah Al 
Argam bin Abu Al Argam, demikian yang dinyatakan oleh An-Nasa'i 
dan Ath-Thabarani. . 


Casa A3 Ol da ara IL sala, Ol sega" 
AB, 
“ Hadits: Sesungguhnya ada dua lelaki yang meminta 
zakat kepada beliau, lalu beliau bersabda, “Jika kalian 
berdua mau, maka aku akan memberi kalian berdua, namun 
di dalamnya tidak ada bagian untuk orang kaya....” Hingga 
akhir hadits. 
Hadits ini telah dikemukakan. 


po. 


So 7. 7. Ta 

3 ASEP Sa ganb H IE AN senya 

Sen aa Aa du 
JA tap oa PP 3 La 


! Hadits: Bahwa beliau bersabda dalam hadits 
@abishah, “Hingga bersaksi, atau berbicara tiga orang dari 


280 Musnad Al Imam Ahmad, 3293. 
281 A/ Mustadrak (1/404). 
282 AJ Mujam Al Kabir(no. 12059). 
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kalangan yang berakal (cerdas) dari kaumnya ...” Hingga 
akhir hadits. | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i, Muslim dan Ahmad. 
Telah dikemukakan pada pembahasan tentang bangkrut. 


" Hadits: Beliau mengutus Mu'adz ke Yaman. 
Telah dikemukakan. 


sa LH Ip EN DAA Lag Sp -1 Mor 
Kerah 5 Gatal 


1852. Perkataan penulis: Harus mencakup semua 
golongan berdasarkan firman Allah H&, “Sesungguhnya 
zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir ...” Li 

At-Taubah (9|: 60). . 

Ini dikomentari, bahwa di dalam ayat ini tidak ada. yang 
menunjukkan tidak sahnya pendistribusian zakat dengan memberikan 
kepada salah satu golongan dari kedelapan golongan tersebut. Bahkan 
di dalamnya juga tidak ada yang menunjukkan wajibnya mencakup 
kedelapan golongan tersebut, atau apa yang ada dari kedelapannya itu. 
Bahkan terdapat banyak hadits yang menunjukkan kebalikan dari itu. 


(4523). Ath-Thabari menyebutkan di dalam (Tafsirnya?88)284 dari 
jalur Atha, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas mengenai ayat ini, dia 


288 Tafsir Ath-Thabari(10/116). 

284 Di dalam naskah manuskripnya dicantumkan: Ath-Thabarani. Ini, tentu tidak ada 
jalan kecuali untuk menyalahkannya. Aku tidak tahu siapa yang menisbatkan 
kepadanya suatu kitab tentang tafsir. 
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berkata, “Kepada golongan mana pun engkau menyalurkannya, maka 
itu sah bagimu.” 

Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzag?85 dari jalur lainnya. 


(4524). Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabari286 dari Umar dan 
sejumlah tabiin dengan sanad-sanad yang shahih. 


Hal itu juga ditunjukkan oleh hadits Mu'adz bin Jabal: 


AP eta, To raba jatah 
LB 3 lead lal Ga Lada 
"Ambillah (cakat) itu dari orang-orang kaya mereka, lalu 
salurkanlah itu kepada orang-orang fakir mereka." 


(4525). Disebutkan di dalam riwayat An-Nasa'i287 dari Abdullah 
bin Hilal Ats-Tsagafi, dia berkata: 


"ha 9 An or. NX SA Ta Lek Tua 
OSN JL Ph ala Al bo Al Jah Ii Ia el 
Hem aa GI YP JUS GELANG IE d9 2 2g ang 

Seorang lelaki datang kepada Rasulullah @ lalu berkata, "Aku 
hampir terbunuh setelahmu karena seekor anak kambing atau seekor 
kambing dari zakat." Maka beliau bersabda, "Seandainya itu tidak akan 
diberikan kepada golongan fakir kaum Muhajirin maka aku tidak akan 
mengambilnya.” 


285 Mushannaf Abdurrazzag (no. 7136, 7137). 
286 Tafsir Ath-Thabari(10/115-116). 
287 Supan An-Nasa'i (no. 2466). 
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Ie Iga Dl Lp tua Caaa —(royalaor 
Ha id NG Kah Ul kapan 
JAN Jl 
1853-4526). Hadits Anas, “Aku berangkat kepada 
Rasulullah @& dengan membawa Abdullah bin Abu Thalhah 
agar beliau men-tahnik-nya. Lalu aku mendapati beliau 
sedang memegang alat penanda, beliau sedang menandai 
unta zakat.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 


ABS AI ae aga —Ito1v.A Met 
1854-4527). Hadits Jabir: Mengenai larangan 
menandai pada wajah. 


” Abu Daud289 yang menyatakan larangan tersebut. Hadits ini 
diriwayatkan di dalam riwayatnya290 dan riwayat Muslim?91. Beliau 
melaknat orang yang melakukan itu. Ini dari hadits Jabir. 


(4528). Diriwayatkan juga di dalam NP, Muslim??? dari hadi 
Ibnu Abbas. 


288 Shahih Al Bukhari (no. 1502) dan Shahih Muslim (no. 2144). 
289 Aku belum menemukannya di dalam Sunan Abu Daud. 
HR. At-Tirmidzi di dalam Sunarrnya, (no. 1710). 
290 Sunan Abu Daud (no. 2564). 
291 Shahih Muslim (no. 2117). 
292 Shahih Muslim (no. 2118). 
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Mengenai masalah ini ada riwayat lain dari Thalhah, Al Abbas, 
@atadah, Junadah, Abu Sa'id, Abu Hurairah, Ubadah bin Ash-Shamit 
dan Anas. 


, ” Pd 5, 
Af nb 3 Hat oma rora).NAoe 
Hita Bilah yi 
1855-4529). Hadits (Umar|??3: Bahwa dia minum susu, 


dan dia pun menyukainya, lalu diberitahu bahwa itu dari 
hewan zakat, maka dia pun memuntahkannya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik di dalam A/ Muwaththa 24 
dan Asy-Syafi'i295 darinya, dari Zaid bin Aslam, dengan redaksi ini. 
Diriwayatkan juga dari Abu Bakar. 


(4530). Sa'id bin Manshur berkata: Sufyan mengabarkan kepada 
kami dari Ibnu Al Munkadir, bahwa Abu Bakar minum susu, lalu 
dikatakan kepadanya, bahwa itu dari zakat, maka dia pun 
memuntahkannya. 


(4531). Sa'id bin Manshur juga berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, Arnr bin Al Harits mengabarkan kepadaku, 
bahwa Bukair menceritakan kepadanya dari Sulaiman bin Yasar: 


PAI 05 Ula Aga AAS Sila sr aah AON 

303 e . .... 9ere s0. 0... ss. tuo 354 or. 
Ta Ap ST 133 UI AS II D3 ALS Ab 
293 Dari naskah p dan o. 


294 Muwaththa" Al Imam Malik, (1/269). 
295 Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar (no. 4031). 
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Bahwa Ibnu Abu Rabi'ah datang membawa zakat-zakat yang 
dipungutnya. Sesampainya di Harrah, Umar bin Khaththab keluar 
kepadanya, lalu disuguhkan kepadanya kurma, susu dan mentega. Lalu 
mereka pun makan, sementara Umar enggan makan darinya, maka 
Ibnu Abi Rabi'ah berkata kepadanya, "Demi Allah, semoga Allah 
membaikkan perihalmu/296, sesungguhnya kami minum susunya." 
Umar berkata, "Sesungguhnya aku tidak seperti perihalmu. 
Sesungguhnya engkau menggiringkannya dan bekerja padanya.” 


7 ..& 


ID Kas de ad ome-Irornl. non 
Man Gn BL AA 2 “9 7 
ag kie IN Iko SI Iya) 0lael US 
1856-4532). Hadits Abu Bakar: Bahwa dia memberi ' 
Adi bin Hatim sebagaimana Rasulullah & memberinya... 
Tentang pemberian Nabi & kepada Adi, telah dikemukakan 
bahwa itu tidak diketahui.. 


Adapun pemberian Abu Bakar kepadanya, disebutkan oleh Asy- 
Syafi'i297 dan Al Baihagi?98 dari jalurnya, dia berkata, “Yang aku hafal 
mengenai ini dari pada pendahuluku dalam. masalah khabar: Bahwa Adi 
bin Hatim datang kepada Abu Bakar membawakan tiga ratus zakat 
kaumnya, lalu Abu Bakar memberinya tiga puluh dari itu. Namun di 
dalam khabar ini tidak ada yang menunjukkan darimana (yakni dari jalur 


296 (53/4611. 
291 Al Umm, karya Asy-Syafi'i (2/85). 
298 Ma rrifat As-Sunan wa Al Atsar, 5/201. 
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apa) Abu Bakar memberikan itu kepadanya. Hanya saja yang hampir 
bisa diketahui berdasarkan pendalilan, bahwa Abu Bakar memberi itu 
kepadanya dari bagian orang-orang yang dibujuk hatinya, agar dia lebih 
menyukai apa yang dilakukannya, dan untuk membujuk hati kaumnya 
yang belum mantap terhadapnya dengan sesuatu yang memantapkan 
hati Adi.” Selesai. 

(4533). Abu Ar-Rabi' bin Salim menyebutkan di dalam As-Sirah 
karyanya: Bahwa setelah Adi memeluk Islam dan hendak kembali ke 
negerinya, Rasulullah # memakluminya tidak memiliki bekal, dan beliau 
bersabda, “Akan tetapi engkau kembali, dan itu menjadi kebaikan.” 
Karena itulah Abu Bakar Ash-Shiddig memberinya tiga puluh dari unta 
zakat. 


dis inai Tab Sie Sad Ol senga-Itort). nov 
“aa Man bat AG LA 1065 abi dB YG 
1857-4534). Hadits: Bahwa seorang musyrik datang 
kepada Umar untuk meminta harta darinya, namun Umar 
tidak memberinya, dan berkata, “Barangsiapa yang ingin 
(beriman) hendaknya dia beriman, dan barangsiapa yang 
ingin (kafir) biarlah dia kafir.” 


Atsar ini tidak diketahui. Al Ghazali menyebutkannya di dalam A/ 
Wasit??? dan menambahkan, “Sesungguhnya kami tidak memberi 
sesuatu atas Islam.” | 

Ini disebutkan juga oleh pengarang A/ Muhadzdzab?00, dan An- 
Nawawi301 menyandarkannya kepada takhrij Al Baihagi, namun di 
299 Al Wasith, karya Al Ghazali (4/557). i 


300 AJ Muhadzdzab, karya Asy-Syairazi (1/172). 
301 A/ Majmu', karya An-Nawawi (6/186). 


4 -—— 


Talkhishul Habir 


dalamnya hanya terdapat kisah Al Agra dan Uyainah bersama Abu 
Bakar dan Umar, yaitu ketika keduanya meminta kepada Abu Bakar 
agar menetapkan lahan garapan bagi mereka berdua. Di dalamnya juga 
disebutkan bahwa Umar merobek plakat, serta perkataannya kepada 
mereka berdua, “Sesungguhnya dulu Nabi @ membujuk hati kalian 
berdua, yang mana saat itu Islam masih dipandang hina, namun kini 
Allah telah memuliakan Islam, karena itu pergilah kalian berdua.”302 


(4535). Tapi disebutkan di dalam Tafsir Ath-ThabarP03: Al 
@Masim menceritakan kepada kami, Al Hasan menceritakan kepada 
kami, Husyaim merigabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Yahya, dari Hibban bin Abu Jabalah, dia berkata: Umar berkata ketika 
didatangi oleh Uyainah bin Hishn, “Kebenaran itu datangnya dari 
Tuhanmu, maka barangsiapa yang ingin (beriman) hendaknya dia 
beriman, dan barangsiapa yang ingin (kafir) biarlah dia kafir.” Yakni, kini 
tidak ada lagi pembujukan hati .. 

(4536). Ath-Thabari204 meriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bi, dia 
berkata, “Kini sudah tidak ada lagi manusia yang perlu dibujuk hatinya. 
Mereka itu hanya pada masa Rasulullah &.” 


14537. Dia juga meriwayatkan?05 dari Al Hasan dengan makna 
hadits yang sama. : 


JA IP 3Xp “ie fu Ha: 43) (laa yag ea 


302 As-Sunan Al Kubra (7/20). 
303 Tafsir Ath-Thabari (10/7113). 
304 Jpid. 

305 Ibid. 
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“ Hadits: Beliau mengutus Mw'adz bin Jabal, di 
dalamnya disebutkan, “Dan beritahulah mereka, bahwa 
mereka bekewajiban mengeluarkan zakat yang diambil dari 
orang-orang kaya mereka....” Hingga akhir hadits. 


Telah dikemukakan. 


Sipat Iban Iya JSI YA 134 sana top NAOA 
Hye San H Spae) Salad Vpdb jk SN 3 
1858-4538). Hadits Mu'adz: Barangsiapa yang pindah 
dari wilayah keluarganya ke wilayah selain keluarganya, 
maka zakatnya dan pungutan sepersepuluhnya (disalurkan) 
di wilayah keluarganya. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dengan sanad 
yang bersambung lagi shahih hingga Thawus, dia berkata, “Di dalam 
. surat Mu'adz....” Lalu dia menyebutkannya. 


aya JAN JA yu Cas (toral.NAoA 
Tan MN Ia al) 


1859-4539). Hadits Mu'adz: Bahwa dia berkata 
kepada penduduk Yaman, “Bawakan kepadaku setiap 
Ipakaian kecil dan pakaian sempit|?206, aku akan 


306 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan redaksi): 3 ,—4$, ini kesalahan 
tulis, sedangkan yang benar adalah dari naskah » dan «. 
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menerimanya dari kalian sebagai pengganti zakat: Karena 
| sesungguhnya itu lebih ringan bagi kalian dan lebih 
bermanfaat bagi kaum Muhajirin dan kaum Anshar di 
Madinah.” 

Al Baihagi?07 meriwayatkannya dari riwayat Ibrahim bin 
Maisarah, dari Thawus, dari Mu'adz. Sanadnya terputus. 


Al Bukhari?08 mengemukakannya secara mu'allag (tanpa 
menyebutkan awal sanadnya), dan Al Isma'ili berkata, “Itu mursa/, tidak 
ada Ihujjah)209 padanya.” Sebagian mereka mengatakan tentang itu, 
“dari upeti” sebagai pengganti “zakat.” 


Catatan: | 

Tentang kata (C-—#), Abu Ubaid mengatakan di dalam Gharib- 
nya810, “Maksudnya adalah pakaian yang panjangnya lima hasta. 
Seakan-akan maksudnya adalah pakaian kecil” Pendapat lain 
menyebutkan, bahwa ini penisbatan kepada Khamis sang raja yang 
memerintahkan pembuatan pakaian itu di Yaman.311 


307 As-Sunan Al Kubra (4/113). 

308 Shahih Al Bukhari, pembahasan: Zakat, bab: Maksud dalam zakat. 

309 Di dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan lafazh): #—», sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah £ dan ». 

310 Gharib Al Hadits (4/136-137). 

311 Di dalam Gharib Abu Ubaid, disebutkan: Amr berkata, “Pakaian disebut khamiis, 
karena yang pertama kali membuatnya seorang raja di Yaman yang bernama 
Khamis, dia memerintahkan pembuatan pakaian tersebut, sehingga dinisbatkan ' 
kepadanya.” | 


Talkhishul Habir 
Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Diriwayatkan: 2,212 dengan 
shaad menggantikan y--—s#. Jika benar, maka ini adalah bentuk 


Bab Shadagah Tathawwu' (Sunnah) 


5 Ta AI ba. JAM SI Hegab NA 
IA Ga Ui tah 

1860-4540). Hadits, “Hendaknya seseorang 
bershadagah dari dinarnya, hendaknya bershadagah dari 
dirhamnya, dan hendaknya bershadagah dari sha' 
gandumnya.” 

Muslim313 meriwayatkan hadits ini dari Jarir bin Abdullah Al 
Bajali dalam hadits panjang, tapi tanpa mengulang lafazh: (Gia) 
"Hendaknya beshadagah." 


Ani 05 lag Ken "ajak -Irosal. yA 
) BAN J3 
1861-4541). Hadits: Bahwa beliau @ menolak 
menerima shadagah. 


312 (53/4631. Di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan sebagai berikut, “Telah 


sampai dengan pertemuan langsung pada naskah yang dibacakan kepada 
pengarang, dan terdapat tulisannya padanya.” 
313 Shahih Muslim (no. 1017). 


“ "lb" -—--“ "bb " - — —- “ - —- 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih14 dari hadits Abu Hurairah. 

(4542). At-Tirmidzi3!5 dan An-Nasa'i?16 dari Bahz bin Hakim, 
dari ayahnya, dari kakeknya, yang menyerupai itu. 


2. .8 - 3 3 
BEM Jai V5 Jt Lemas —ItotrAn 


1862-14543). Hadits, “Sesungguhnya kami adalah ahlu 
bait yang mana shadagah tidak halal bagi kami.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih?1! dari hadits Abu Hurairah dalam kisah Al Hasan. 


LN Lab (bt IL Sato Ol enas Ito). YAA 


1863-4544). Hadits, “Sesungguhnya shadagah secara 
sembunyi-sembunyi memadamkan kemurkaan Tuhan.” 


Al Hakim meriwayatkannya di dalam A/ Mustadrak pada 
pembahasan tentang keutamaan-keutamaan?!8, pada biografi Abdullah 
bin Ja'far bin Abu Thalib, dari riwayat Abu Ja'far Muhammad bin Ali bin 
Al Hasan, darinya. Sanadnya dha if. 


314 Shahih Al Bukhari (no. 2432) dan Shahih Muslim (no. 1070). 
315 Sunan At-Tirmidzi (no. 656). 

316 Sunan An-Nasa'i (no. 2613. 

317 Shahih Al Bukhari (no. 1491) dan Shahih Muslim (no. 1069). 
318 A/ Mustadrak (3/568). 
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Hadits lain seputar bab ini: 

(4545). Dari Bahz bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani.319 Di dalam sanadnya terdapat 
Shadagah As-Samin, seorang perawi yang dha if. 

(4546). Dari Abu Umamah di dalam kitab yang sama,820 di 
tengah hadits yang panjang. 

(4547). Dari Abu Sa'id di dalam Asy-Syu'ab821 karya Al Baihagi. 
Di dalam sanadnya terdapat Al Wagidi. 

(4548). Dari Ibnu Abbas di dalam kitab yang sama. . Sementara 
itu salah seorang perawinya terdutuh (dha 17.222 


(4549). Dari Anas yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?28 dan 
Ibnu Hibban224, dan keduanya men-shahih-kannya. Redaksinya: 


sya Ea En ai) PN Hah sil Bata O) 
"Sesungguhnya shadagah itu memadamkan Keninkaa Tuhan 
dan mencegah kematian yang buruk." 


Ibnu Hibban menilainya cacat di dalam Adh-Dhuafa 825, 
demikian juga Al Ugaili?26, Ibnu Thahir dan Ibnu Al @aththan.227 


319 A/ Mujam Al Kabir juz 19/421/no. 1018). 

320 A/ Mujam Al Kabir (juz 18/261/no. 8014). 

321 Syu'ab Al Iman, karya Al Baihagi (no. 3442). 

322 Aku melihatnya dari hadits Anas bin Malik, dan Al Baihagi mengatakan di bagian 
akhirnya, “Ini sanad yang dha'if dan ini dibawakan pada Al Askari dan Al 
Ammi." Syu'ab Al Iman, (no. 8061). Al Askari adalah Abu Ali Ismail bin Yahya 
Naa Sedangkan Al Ammi adalah Ishag bin Muhammad bin Ishag Al 


323 Naa: (no. 664). 


324 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 3309). 
325 Aku tidak menemukannya di dalam versi cetak Kitab A/ Majruhin. 


Se ena ea 
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(4550). Dari Ibnu Mas'ud di dalam Musnad Asy-Syihab?28 karya 
Al @udha'i. di dalam sanadnya terdapat orang yang tidak diketahui. 
Redaksinya: 


, 8 2,11 1.95 Se aa 3 0... 0.2 1. 86 aa 
ON Semat teki adl ray € pa PF ep 
Silaturahim dapat menambah umur, dan shadagah secara 
sembunyi-sembunyi dapat memadamkan kemurkaan Tuhan." 


Catatan: | 

Ar-Rafi'i bedalil dengan ini dalam menyatakan, bahwa shadagah 
secara rahasia lebih baik daripada secara terang-terangan, dan lebih 
utama daripadanya. | aa 

(4551). Hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim (muttafag @laihP29, "Tujuh golongan yang dinaungi 
Allah..." Di antarnya di sebutkan, "Dan seorang lelaki yang bershadagah 
dengan suatu shadagah lalu dia menyembunyikannya. " 


. “ Le Ge GRAN ea 2. ti 3 - 
OLS J3 GG GT 5S agus -IeootTane 


Aa mb Lila or. 1 Aa ot. 1, 0... 
Heh He Ai Le DI usa Cal JB 2 
: JG ga Lagi 





326 Aku tidak menemukannya di dalam versi cetak Adh-Dhu'afa karya Al Ugaili, 
tapi dia mengatakan di dalam riwayat Abdullah bin Isa Al Khazzaz, (2/286), 
“Kebanyakan haditsnya tidak di-mutaba'ah.” 

327 Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/430-431). 

328 Musnad Asy-Syihab (no. 100). 

329 Shahih Al Bukhari (no. 660) dan Shahih Muslim (no. 1031). 
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1864-4552). Hadits Aisyah: Bahwa dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai dua 


tetangga, kemana dari keduanya aku harus memberi 
hadiah?” Maka Nabi & bersabda, “Kepada yang lebih dekat 


pintunya darimu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari380, Abu Daud281 dan Al 
Baihagi?82 dari hadits Thalhah, darinya. 


Tah BA oma JP Ba ega —(r00r).YANO 
Ha to pa 3 
1865-4553). Hadits, “Shadagah kepada orang miskin 
adalah shadagah, dan (shadagah) kepada yang memiliki 
hubungan rahim adalah dua, shadagah dan silaturahim.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad383, An-Nasa'i, At- 


Tirmidzi?84, Ibnu Majah385, Ibnu Hibban?36, Ad-Daraguthni?87 dan Al 
Hakim388 dari hadits Salman Adh-Dhabbi. 





330 Shahih Al Bukhari (no. 2259). 

381 Sunan Abu Daud (no. 5155). 

332 As-Sunan Al Kubra (6/275-276, 7/28). 

333 Musnad Al Imam Ahmad4/17-18, 214). 

334 Sunan At-Tirmidzi (no. 658), dan dia berkata, “Hadits ini hasan." 

335 Sunan Ibnu Majah (no. 1844). 

336 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 3344). 

337 Aku tidak menemukan di dalam kitab Sunar-nya, dan Al Hafizh Ibnu Hajar juga 
tidak menyandarkannya kepadanya di dalam /tihaf A/ Maharah, (5/571/no. 
5961). 

338 A/ Mustadrak (1/407). 
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Hadits lain seputar bab ini, diriwayatkan: 


(4554, 4555). Dari Abu Thalhah??? dan Abu Umamah349 yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 


” .n00 Sa . ep 4 2, PG 2 . 
Cp Ang ale Ko OS seaga -Ieoo1J. YAN 
Oka HO 
1866-/4556). Hadits: Nabi @ paling dermawan saat 
bulan Ramadhan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih?41 dari Ionu Abbas. 


AS Ata Titai Kd o anas (to ovJNA 


1867-4557). Hadits: Bahwa Abu Bakar 
menyedekahkan semua hartanya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?42, At-Tirmidzi?43, Al 
Hakim34 dan Al Bazzar?45 dari hadits Umar: 


339 A/ Mu'jam Al Kabir(no. 4723). Sanadnya dha'if 

340 AJ Mujam Al Kabir (no. 4723). Sanadnya sangat dha'if, dari riwayat Ubaidullah 
bin Zhar, dari Ali Ibnu Yazid, dari Al @asim. Ini mata rantai yang sangat lemah, 
sebagaimana yang dinyatakan oleh Ibnu Hibban dan yang lainnya. 

341 Shahih Al Bukhari (no. 6) dan Shahih Muslim (no. 2308). 

342 Sunan Abu Daud (no. 1678). 

343 Sunan At-Tirmidzi (no. 3675). 

344 / Mustadrak (1/414). 

345 Musnad Al Bazzar (no. 270). 
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YG Bp B3 Batas of ea dea Io MASA 
jd Jas sila sana Lam KS ya “las Sai 
AG daan Hei Kang untu: aah ala di ola 
hand ..UL 


«. tv 


Rasulullah # memerintahkan kami bershadagah, maka itu 
bertepatan dengan harta yang ada padaku, maka aku bergumam, "Hari 
ini aku akan mendahului Abu Bakar." Maka aku pun membawakan 
setengah hartaku, lalu Rasulullah $ bersabda, "Apa yang engkau 
tinggalkan untuk keluargamu?" Aku pun menjawab, "Seperti itu pula." 
Lalu Abu Bakar datang dengan membawa semua hartanya....” Hingga 
akhir hadits. 

Hadits ini di-shahihhkan oleh At-Tirmidzi dan Al Hakim. 
Dikuatkan oleh Al Bazzar, dan di-dha kan oleh Ibnu Hazm245 karena 
keberadaan Hisyam bin Sa'd (di dalam sanadnya), padahal dia shadug 
Gujur). 


3 die A diet In Or rena “ItooAl. YATA 
g da P3 bai 2 AI Lp aa je 5 25X, Ia ss 


? 


Mad A2 pe we Set 


1868-4558). Hadits: Bahwa seorang lelaki datang 
kepada Nabi @ dengan mebawakan shadagah seperti emas 


sebesar telur, lalu dia berkata, “Ambillah ini sebagai 


346 A/ Muhalla, (8/15). 
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shadagah, tapi aku tidak memiliki lagi selainnya.” Maka 


beliau berpaling darinya.... Hingga akhir hadits. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?247, Ibnu Hibban 848 dan 
Al Hakim229 dari hadits Jabir. 


OS seat IP JASA AS saus tooaJ NAMA 
anggi Bata kale 2d 


1869-4559). Hadits Ja'far bin Muhammad, dari 
ayahnya: Bahwa dia minum dari tempat minum di antara 
Makkah dan Madinah, lalu dikatakan,250 “Apakah engkau 
minum dari shadagah?” Dia pun menjawab, “Sesungguhnya 
yang diharamkan atas kami hanyalah shadagah yang wajib.” 

Asy-Syafi'i351 meriwayatkannya dari Ibrahim bin Muhammad, 
darinya. Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi?52 dari jalurnya. 


347 Sunan Abu Daud (no. 1674). 

348 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 3372). 
349 A/ Mustadrak (1/413). 

350 19/4641. 

351 A/ Umm, karya Asy-Syafi'i (2/80). 

352 As-Sunan Al Kubra (6/183). 
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da Us 


KITAB NIKAH 


Alan da JA oten B3 Leola. 
AG Gi SI SG mud ea age 
1870-4560). Perkataan penulis: Diriwayatkan dari 
Nabi @, bahwa beliau bersabda, “Menikahkah kalian, 
niscaya kalian menjadi banyak, yang mana aku akan 


membanggakan kalian di hadapan umat-umat (lain) pada 
hari kiamat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh pengarang Musnad Al Firdaus853 
dari jalur Muhammad bin Al Harits, dari Muhammad bin Abdurrahman 
Al Bailamani, dari ayahnya, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, 


2 “ - Bd gaoa aa 
Pee Sa Uban (EP AA 
5 » -. 3 
BK 
'Berhajilah kaltan, niscaya kalian merasa cukup. Berpergianlah 
kalian, niscaya kalian sehat, dan menikahlah kalian, niscaya kalian 





353 Firdaus Al Akhbar (no. 2663). 
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menjadi banyak: karena sesungguhnya aku akan membanggakan kalian 
di hadapan umat-umat (yang lain)” 

Kedua Muhammad ini dha'if Disebutkan juga oleh Al Baihagi?54 
dari 'Asy-Syafi'i: Bahwa dia menyebutkannya dalam bentuk 
penyampaian, dan di bagian akhirnya disebutkan: (ai $$) "Bahkan 
yang keguguran." i ) 


Hadits lain seputar bab ini: 


(4561). Dari Abu Umamah yang diriwayatkan oleh Al Baihagi?55 
dengan redaksi: 5 


“ 


” 3 . . 3 3 3, . , 55 
SMAN SY GA SA JASA 
"Menikahlah kalian, karena sesungguhnya aku akan 
membanggakan kalian di hadapan umat-umat (yang lain). Dan janganlah 
kalian menjadi seperti para rahib nashrani." Di dalam sanadnya terdapat 
Muhammad bin Tsabit, seorang perawi yang dha if. 
(4562). Dari Anas yang di-shahihkan oleh Ibnu Hibban356, 
dengan redaksi: 


AB P3 AN SK SP BIG 


" Mikahilah wanita yang banyak anak (subur) lagi banyak cinta 
kasih, karena sesungguhnya aku akan membanggakan banyaknya kalian 
di hadapan para nabi (lain) pada hari kiamat" 


'354 Ma 'rifatu As-Sunan wa Al Atsar (5/219-220). 
355 As-Sunan Al Kubra (7/78). 
356 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik (no. 4028). 
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(4563). Dari Harmalah bin An-Nu'man yang diriwayatkan oleh 
Ad-Daraguthni di dalam A/ Mu'talaf dan Ibnu @ani' di dalam Ash- 
Shahabah?57, dengan redaksi: 


3 . . 1 “ . 2 2, “.. 
SAS AE Va AN sat NA 3g 
BB ii 
"Wanita yang banyak anak (subur) lebih disukai Allah daripada 
wanita cantik yang tidak dapat melahirkan: sesungguhnya aku akan 


membanggakan banyaknya kalian di hadapan umat-umat (lain) pada hari 
kiamat." 


(4564). Disebutkan juga menyerupai itu di dalam Musnad Ibnu 
Mas'ud dari Ila/ Ad-Daraguthni.258 


(4565). Dari Iyadh bin Ghanm yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim359 dengan redaksi: 


.? "3 »: 93. Bae B Geg 
SS SP AE YG BE AN 
"Janganlah (engkau menikahi?60 wanita mandul dan jangan pula 
Yang tua: karena sesungguhnya aku membanggakan banyaknya kalian." 
Sanadnya dha “if. 2 
“ Dari Ma'gil bin Yasar, sebagaimana yang akan dikemukakan 
pada bab sifat wanita yang dilamar. 


357 Aku tidak menemukannya di dalam versi cetaknya. 
358 Tal Ad-Daraguthni (5/73). 


389 A/ Mustadrak (3/290-291). 


360 Di dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan lafazh): («4—), sedangkan yang. 
dicantumkan di sini dari naskah $ dan » serta A/ Mustadrak. 
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“ Dari Aisyah, sebagaimana yang akan dikemukakan sebentar 
lagi. 


» .. 


P3 Ed Lg “te sena -(toralrAva 
9... 
| Aa 
1871-4566). Hadits, “Nikah adalah sunnahku. Maka 
barangsiapa yang tidak menyukai sunnahku maka dia bukan 
dari (golongan)jku.” 
Ibnu Majah?61 meriwayatkan dari Aisyah: Bahwa Nabi & 
besabda, 


... a13. 63 Ona a ra ga 0 3 3 

S1 HA Aa IN da aa 

Alas Dang Al un ab dab 1 os" 03 AK IK 
D ettny Fall OB eeyaal, 
"Nikah adalah dari sunnahku. Maka barangsiapa yang tidak 
mengamalkan sunnah maka dia bukan dari (golongan)ku. Menikahlah 
kalian, karena sesungguhnya aku membanggakan banyaknya kalian di 
| hadapan umatumat (yang lain). Barangsiapa yang memiliki 
kesanggupan maka hendaknya dia menikah, dan barangsiapa yang tidak 
mendapatkan, maka hendaknya dia berpuasa, karena sesungguhnya 

puasa itu adalah perisai baginya." 


Di dalam sanadnya terdapat Isa bin Maimun, seorang perawi 
yang dha if. 


361 Sunan Ibnu Majah (no. 1846). 


| 
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(4567). Disebutkan di dalam Ash-Shahihair?82 hadits Anas di 
dalam hadits: 


Sept Ya ena ta leh dat are II 


3 


"Akan tetapi aku berpuasa dan juga berbuka, shalat (malam) dan 
juga tidur, dan aku juga menikah. Maka barangsiapa yang tidak 
menyukai sunnahku maka dia bukan dari (golonganjku." 


IL 9 ae 


K5 Ip Uehph HENAVY 
1872. Perkataan penulis: Dan dengan makna dan 
redaksi hadits yang sama juga dari banyak khabar. 
Di antaranya: 
(45681). Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: 


. 0 Gu Bo Lo 


OA aa op ag 36 Y Ha LE at Gl & Ju 
Hak ala IN Jo AI el KASN 
Ibnu Abbas berkata kepadaku, "Apakah engkau telah menikah?" 
Aku menjawab, "Belum." Dia berkata, "Menikahlah, karena sebaik-baik 
umat ini adalah yang paling banyak istrinya." Yakni Nabi &. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Al Bukhari.263 
(4569). Dari Amr bin Al Ash secara marfu' 


362 Shahih Al Bukhari (no. 5063) dan Shahih Muslim (no. 1401). 
363 Shahih Al Bukhari (no. 5069). 
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2, 3 2 2 0 Soon 3d 
ANA AI Ge 753 PE GAJI 
"Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah 
wanita yang shalih." Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.364 
(4570). Dari Anas secara marfu' 


. 3d :- , ” 5 3 & 5 5 “Ang 2 
SE 3 PB Jaa AI la CW Ge 
"Dari dunia yang aku dijadikan menyukainya adalah wanita dan 
minyak wangi, dan ketenteraman diriku dijadikan di dalam shalat." 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i?65, dan sanadnya hasan. 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani?66 dengan tambahan di 
awalnya: (Wi) "Hanyalah." 

Adalah masyhur pada lisan dengan tambahan: (4945) "Tiga." 
Imam Abu Bakar bin Furak menjelaskannya di dalam juz tersendiri 
berdasarkan itu. Disebutkan juga oleh Al Ghazali di dalam A/ Ihya 267, 
tapi kami tidak menemukan lafazh (&54-3) di dalam satu jalur pun dari 
jalur-jalur yang musnad (sanadnya bersambung hingga Nabi #&). 

# Diriwayatkan juga dari Abu Ayyub secara marfu', "Empat hal 
dari sunnah-sunnah para rasul..." Lalu dia menyebutkan di antaranya 
adalah nikah. Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.368 

Telah dikemukakan di dalam pembahasan tentang thaharah. 


364 Shahih Muslim (no. 1467). 

365 Sunan An-Nasa'i (no. 3939, 3940). 

366 A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 5203). 

367 Ihya Ulum Ad-Din, karya Al Ghazali (2/46). 

368 Sunan At-Tirmidzi (no. 1080), dan dia berkata, “Hasan gharib." 
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(4571). Dari Al Hasan, dari Samurah: Bahwa Nabi 2,369 
melarang membujang. Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?70 dan Ibnu 
Majah.371 


(4572). Dari Aisyah dengan makna hadits yang sama. 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi372 dan An-Nasa'1.273 


(4573). Dari Aisyah secara marfu': 


Ju Sal Ep CIA 


"Nikahilah para wanita: karena sesungguhnya mereka akan 
mendatangkan harta kepada kalian. 


(4574). Diriwayatkan oleh Al Hakim?74 secara maushul dari jalur 
(Salm)375 bin Junadah, dan dia mengatakan, bahwa dia 
meriwayatkannya secara maushu/ sendirian. 5 f 


(4575). Diriwayatkan juga oleh Abu Daud di dalam A/ MarasiP76 
tanpa menyebutkan Aisyah, dan Ad-Daraguthni me-rajihkannya atas 
yang maushul, 


(4576|. Dari Abu Hurairah, dia meriwayatkannya secara marfu! 


369 (3/465I. 

370 Sunan At-Tirmidzi (no. 1082), dan dia mengatakan, “Hasan gharib." 

371 Sunan Ibnu Majah (no. 1849). 

372 Sunan At-Tirmidzi (di bawah no. 1082). 

373 Sunan An-Nasa'i (no. 3213). 

374 AI Mustadrak (2/161). 

375 Kesalahan di dalam naskah aslinya yang-mencantumkan: Salamah. Sementara di 
dalam naskah # dicantumkan: Masiamah bin @atadah, dan di. dalam naskah » 
dicantumkan: Salim. Sedangkan yang benar adalah: Salm bin Junadah, yaitu As- 
Suwa'i Al Amiri Al Kufi. Biografinya terdapat di dalam Tahdzib Al Muzni, 
(11/218-220). 

376  Marasil Abu Daud (no. 203). 
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IG Al Jaa Anta (ASI AI Je G2 29 
SEN Aa LAS dialah ot laa 
"Tiga orang yang mana adalah hak Allah imtuk menolong 
mereka: Orang yang berjihad di'jalan Allah, orang yang menikah karena 
ingin memelihara kehormatan diri, dan budak yang mengadakan 
perjanjian merdeka yang ingin menunaikan." 
Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'1377, At-Tirmidzi278 Ad- 
Daraguthni?79, dan di-shahih-kan oleh Al Hakim.380 
(4577). Dari Anas, dia meriwayatkannya secara marfu!: 


St can Ja Se Sel 3 Oto AN AN nga 
« si 2 1 —£ 0g 
Teka Ja 


| "Barangsiapa yang Allah menganugerahinya seorang wanita 
yang shalih, berarti Allah telah menolongnya atas setengah agamanya, 
maka hendaknya dia bertakwa kepada Allah pada setengah yang 
kedua" Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim.281 Sementara itu 
sanadnya dha if. | 
(4578). Darinya juga, dia meriwayatkannya secara marfu' 


Aa ea da 2. ri 


377 Sunan An-Nasa'1 (no. 3218). 

378 Sunan At-Tirmidzi (no. 1615). 
379 Jal Ad-Daraguthni (10/350-351). 
380 / Mustadrak (2/160, 217). 

381 A/ Mustadrak (2/161). 
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| "Barangsiapa menikahi seorang wanita, maka dia telah 
dianugerahi setengah ibadah." Sanadnya dha'if di dalamnya 'terdapat 
Zaid Al Ammi. 
(4579). Dari Ibnu Abbas, dia meriwayatkannya secara marfu! 


AG Hah Lan Aa AG Pa Sma vf 


Si ati B5 GAejahn Yi 2 19 

'Maukah kalian aku beritahukan kepada kalian tentang (sebaik- 

baik apa yang disimpan seseorangi?8?. Wanita yang shalihah. Apabila 

dia melihat kepadanya maka dia menyenangkannya, apabila dia sedang 

pergi darinya maka dia menjaga. (kehormatan/nya, dan apabila dia 

menyuruhnya maka dia mematuhinya”. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud383 dan Al Hakim.384 


(4580). Dari Tsauban dengan makna hadits yang sama. 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi385 dan Ar-Ruyani.86 Para perawinya 
tsigah, hanya saja ada keterputusan pada sanadnya. 


(4581). Dari Abu Najih, dia meriwayatkannya secara marfu'! 


EA 


Ae pa ID api OS 


1382 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Yab! 5 (perhiasan dunia). Sedangkan 
yang dicantumkan di sini dari naskah « dan Sunan Abu Daud. 
383 Sunan Abu Daud (no. 1664). 
384 A/ Mustadrak (2/333), dan dia berkata, “Shahih sesuai syarat Al Bukhari dan 
Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya.” 
385 Sunan At-Tirmidzi (no. 3094). 
386 Musnad Ar-Ruyani (no. 620). 
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"Barangsiapa yang berkecukupan, lalu dia tidak menikah, maka 
dia bukan dari (golongan) kami." Diriwayatkan oleh Al Baghawi' di 
dalam Mu'iam Ash-Shahabah dan Al Baihagi?87, dan dia berkata, “Ini 
mursal” Demikian juga yang dinyatakan oleh Abu Daud?88, Ad-Dulabi 
dan yang lainnya. 


(4582). Dari Ibnu Abbas, dia meriwayatkannya secara marfu' 


0 SU 3 ae Ne Aa 
"Tidak pernah terlihat pada dua orang yang saling mencintai 
seperti (yang terjadi dalam) pernikahan." Diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah289 dan Al Hakim.32 | 
(4583|. Darinya juga, dia meriwayatkannya secara marfu' 


.. 2 8 P 3 2 

yi Share Y 
"Tidak ada membujang di dalam Islam." Diriwayatkan oleh 
Ahmad391, Abu Daud?92, Al Hakim?98 dan Ath-Thabarani.34 Ini dari 
riwayat Atha', dari Ikrimah, darinya. Di sini tidak disebutkan nasabnya, 
Imaka Ibnu Thahir berkata, “Dia adalah Ibnu Waraz),295 dan dia itu 





387 As-Sunan Al Kubra (7/78). 

388 Marasil Abu Daud (no. 202). 

389 Sunan Ibnu Majah (no. 1847). 

390 AJ Mustadrak (2/160). 

391 Musnad Al Imam Ahmad (1/312). 

392 Sunan Abu Daud (no. 1729). 

393 A/ Mustadrak (1/448) dan (2/159). 

394 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 11595). 

395 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Yang benar bahwa dia adalah Al 
Khurasani.” Sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah 4 dan 6, dan itu 
lebih sesuai dengan konteksnya. 
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dha'if” Tapi di dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan: Ibnu Abu “Al 
Khwwar, dan dia dinilai tsigah.96 


Bab Kekhususan-Kekhususan dalam Nikah dan Lainnya 


Disebutkan di dalam nikah karena banyaknya hal tersebut, aku 
menegaskan semua yang disebutkannya walaupun tidak menyebutkan 
khabar yang khusus karena mencakup penukilan murni, sebab tidak ada 
peluang untuk ijtihad dalam hal itu. Apa yang aku temukan dalilnya 
berupa nukilan hadits maka aku menyebutkannya, dan apa yang 
disebutkannya dari dalil-dalil Al @ur'an maka aku tidak mengulasnya 
kecuali jika aku menemukan dari para ahli tafsir apa yang menyelisihi itu 
maka aku mengisyaratkannya. Adapun yang tidak aku temukan dalilnya, 
maka aku katakan, "Aku tidak menemukan dalil untuk itu." 


396 Menurut mereka semua, bahwa hadits ini dari Umar bin Atha, dari Ikrimah. Ath- 
Thabarani menasabkan Umar bin Atha, dia berkata, “Umar bin Atha bin Abu Al 
Khawwar.” Namun menurut mereka hadits ini bukan dari Atha dari Ikrimah. 
Umar bin Atha bin Abu Al Khawwar adalah orang Makkah, dia dinilai #sigah oleh 
Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah, serta disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam At- 
Tsigat. Lih. Biografinya di dalam Tahdzib A/ Kama! (21/461). Adapun Umar bin 
Atha bin Waraz, seorang perawi yang dha'if Biografinya terdapat di dalam 
Tahdzib Al Kamal (21/463). 
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. Bab Kewajiban-Kewajiban 


1873. Perkataan penulis: Hikmah di dalamnya adalah 
menambah kedekatan, karena orang-orang yang 
mendekatkan diri kepada Allah tidak akan bertambah dekat 
seperti dengan melaksanakan apa yang diwajibkan atas 
mereka. 

Ini adalah bagian dari hadits: 


(4584). Yang diriwayatkan oleh Al Bukhari??? dari jab Atha bin 
Yasar, dari Abu Hurairah secara marfu'! 


” 7 - 


SI EU z5 Uas ah an ba J8 
Aga CA Ca La Cl 2 ba GIS 


.. . 


A.A . 
“ 


Sesungguhnya Allah berfirman, “Barangsiapa memusuhi wali-Ku 
maka Aku telah mengizinkannya untuk diperangi. Dan tidaklah hamba- . 
Ku mendekatkan diri kepada-Ku yang lebih Aku sukai daripada (dia 
melaksanakan) apa yang Aku wajibkan atasnya...” Hingga akhir hadits. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

An-Nawawi menukil di dalam Ziyadat Ar-Raudaf?2?8 dari Imam 
Al Haramain, dari sebagian ulama, bahwa pahala melaksanakan 
kewajiban melebihi pahala amalan sunah sebanyak tujuh puluh derajat. 


An-Nawawi berkata, “Dalam hal itu mereka mengaitkan dengan 
sebuah hadits.” Selesai. 


397 Shahih Al Bukhari (no. 6502). 
398 Raudhat Ath-Thalibin (7/3). 
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Hadits tersebut disebutkan oleh Al Imam di dalam Nihayah-nya, 
yaitu hadits Salman secara marfu' mengenai bulan Ramadhan: 


Ka SN yA Da LA Ja ga ag ai Da ha 
Pa en va Tang SI Galge Una 


"Barangsiapa yang di dalamnya (di bulan Ramadhan) 
mendekatkan diri dengan suatu bentuk di antara bentuk-bentuk 
kebaikan, maka seakan-akan dia melaksanakan suatu kewajiban di 
selainnya/?99. Dan barangsiapa yang melaksanakan suatu kewajiban di 
dalamnya maka “dia seperti orang yang melaksanakan tujuh puluh 
kebaikan di selainnya." Selesai. Ini hadits dha'1f diriwayatkan oleh Ibnu 
. Khuzaimah100 dan dia men-ta!ig penilaian shahih-nya,"01 serta 
menyanggah Al Imam dengan menjadikannya sebagai dalil. Yang benar, 
bahwa itu termasuk kekhususan-kekhususan bulan Ramadhan, karena 
itulah An-Nawawi berkata, “Mereka mengaitkan” Wallahu a lam. 


sa x 5 6 Jalal Ie Lala :A,3 It oKeJ.YAVt 
2S Ny 1 an ai SIG alah ala Ai 
1874-4585). Perkataan penulis: Maka di antaranya 
adalah shalat Dhuha: Diriwayatkan bahwa beliau &@ 


bersabda, “Diwajibkan atasku dua rakaat Dhuha, dan kedua 
rakaat itu adalah sunnah bagi kalian.” 


399 19/4461. 

400 Shahih Ibnu Khumaimah oo. 1887). 

401 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Ke-shahihannya. Sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah $ dan ». 
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Ahmad202 meriwayatkannya dari jalur Israil, dari Jabir, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi: 


— HAL DA up Ag ih AN ES 2 Ll 


"Diperintahkan kepadaku dua rakaat Dhuha tapi itu tidak 
diperintahkan kepada kalian. Dan diperintahkan kepadaku berkurban 
tapi itu tidak diwajibkan." 

Sanadnya dha'if karena adanya Jabir Al Ju'fi. Diriwayatkan juga 
oleh Abu Ya'la dari jalur Syarik dengan redaksi: 


Ip SAN ita Dialy SEE UG Sy PA Je 
Aa PP 


"Diwajibkan atasku berkurban tapi itu tidak diwajibkan atas 
kalian, dan diperintahkan kepadaku shalat Dhuha tapi itu tidak 
diperintahkan kepada kalian." 


Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dengan redaksi: 


(SS eh PG PI ES SA 
"Diperintahkan kepadaku dua rakaat fajar dan witir, tapi tidak 
(diperintahkan) kepada kalian." 


402 Musnad Al Imam Ahmad (1/317). 
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Dan dari jalur Abu Khabbab Al Kalbi, dari Ikrimah, darinya, 
dengan redaksi: 


Ls 53 BI, Ga :& gai SG, C3 Je 2 RE 
: | . ata 


| "Tiga hal yang mana itu sebagai kewajiban atasku namun 
sebagai sunah bagi kalian, (Berkurbanf'93, witir dan dua rakaat Dhuha”. 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim404 dan Ibnu Adi405 dari jalur 
ini, redaksi: (II) sebagai pengganti kata: (/3!406. Dan Ladi RS) 
"Dua rakaat fajar" sebagai pengganti kata: (2 —) "Dhuha." Demikian 
juga yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?07 dan Al Baihagi.408 


“Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu'afa 109 
dan Ibnu Syahin di dalarn Nasikh-nyat19 dari jalur Wadhdhah bin Yahya, 
dari Mindal, dari Yahya bin Sa'id, dari Ikrimah, darinya, dengan redaksi: 


403 Di dalam naskah aslinya dan naskah » dicantumkan: jadi (shalat fajar), sedangkan' 
yang dicantumkan di sini dari naskah p. 

104 A/ Mustadrak (1/300). 

405 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (7/213). 

406 Di dalam naskah aslinya dan naskah » dicantumkan: ,xdi (shalat fajar), sedangkan 
yang dicantumkan di sini dari naskah p. 

407 . Sunan Ad-Daraguthni (2/21). 

108 As-Sunan Al Kubra (2/468, 9/264). 

409 Aku tidak menemukannya di dalam Kitab A/ Majruhin, dia menyebutkan 
perawinya yang dha'ff padanya, yaitu Al Wadhdhah bin Yahya, (3/83), namun 
tidak menyebutkan haditsnya. f 

410 Ar-Nasikh wa Al Mansukh (no. 197). 
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Krn Ae en Jah aer gakrsa. Tan “UE 
ES AAN ES JI Msi SI ah Knp JP ONE 
MSN 


"Tiga hal yang mana itu wajib bagiku namun itu adalah sunah 
bagi kalian: Witir, dua rakaat fajar dan dua rakaat dhuha. "Al Wadhdhah 
perawi yang dha'if Maka jelaslah lemahnya hadits ini dari semua 
jalurnya. Dan bagi orang yang berpendapat dengannya hendaknya 
'mengatakan wajibnya dua rakaat fajar bagi beliau, namun mereka tidak 
mengatakan dengan itu walaupun ada nukilan itu dari sebagian salaf, 
dan tedapat juga di dalam perkataan Al Amidi dan Ibnu Al Hajib. 


Ada riwayat yang menyelisihi itu: 


(4586). Riwayat Ad-Daraguthni11 dan Ibnu Syahin di dalam 
Nasikhnya#1? meriwayatkan dari jalur Abdullah Ibnu (Muharrar)13, dari 
@atadah, dari Anas secara marfu: 


GT. 0cosor - ", , "3. 
MEA S3 SAI Enan 
"Diperintahkan kepadaku witir dan dhuha, namun tidak 
ditegaskan padaku." 
Redaksi Ibnu Syahin: 


PA 


A1 Sunan Ad-Daraguthni (2/21). 

. 12 An-Nasikh wa Al Mansukh (no. 198). 

413 Kesalahan di dalam naskah aslinya yang mencantumkan: Mujarrar, dengan jin, 
sedangkan yang benar dari naskah » dan —. 
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| "Namun tidak diwajibkan padaku." Sedangkan Abdullah bin 
Muharrar matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Guru kami, Syaikhul Islam, memilih pendapat yang tidak 
mewajibkan dhuha. Dalil-dalilnya cukup jelas di dalam Ae hua di 
antaranya: 


(4587). Riwayat Muslim 4 dari Aisyah: 


Segi AI SAB ar Y dng ala Aa Ja 0 


"ag 
. 


“Nabi @ tidak biasa melaksanakan shalat Dhuha kecuali bila 
beliau baru datang dari bepergian.” 


(4588). Diriwayatkan darinya di dalam Ash-Shahihair15: 


Pe NN MERE UG : 
Le Cet 
eh 
“Aku tidak pernah melihat Rasulullah $# shalat Dhuha, dan 
sesungguhnya aku melaksanakannya.” 


(4589). Riwayat Al Bukhari'16 dari Ibnu Umar dengan makna 
hadits yang sama. 


414 Shahih Muslim (no. 717). 
115 Shahih Al Bukhari (no. 1177) dan Shahih Muslim (no. 718). 
116 Shahih Al Bukhari (no. 1175). 
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(4590). Riwayat Al Bukhari? dari Anas: 


Mn ng Sa AN. Na 3 BP 2 Ha an Sh 
da hny Ia AI lho Al Sya) OS Ja “0d J3 
OA PE ae SU J6 $ Sell 
Bahwa ditanyakan kepadanya, “Apakah Rasulullah & biasa 
melaksanakan shalat Dhuha?” Dia menjawab, “Aku tidak pernah 
melihat beliau melaksanakannya selain hari ini.” : 
(4591). Riwayat At-Tirmidzi18 dari Abu Sa'id: 


7 


YJ Aka jahat Jonan 


“Nabi # biasa melaksanakan shalat Dhuha sampai-sampai kami 
mengatakan bahwa beliau tidak pernah meninggalkannya, dan beliau 
juga biasa meninggalkannya sampai-sampai kami mengatakan bahwa 
beliau tidak pernah melaksanakannya.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan.” 

(4592). Riwayat Abu Daud419 dari Abdurrahman bin Abu Laila, 
dia berkata, “Tidak ada seorang pun yang mengabarkan kepada kami 
bahwa dia pernah melihat Rasulullah @ shalat Dhuha selian Ummu 
Hani, karena dia mengabarkan hal itu saat penaklukan Makkah, dan 
setelah itu tidak seorang pun melihat beliau melaksanakan itu." 


417 Shahih Al Bukhari no. 1179). 
118 Sunan At-Tirmidzi (no. 477). 
419 Sunan Abu Daud (no. 1291). 
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Ini menyanggah pernyataan Al Mawardi yang menyatakan, 
bahwa beliau biasa melaksanakannya semenjak penaklukan Makkah 
hingga beliau meninggal. | 

An-Nawawi menyebutkan di dalam Siah Al Muhadzdzav'20, 
dari sebagian ulama: Bahwa Nabi tidak mendawamkan shalat Dhuha 
karena khawatir diwajibkan atas umatnya sehingga mereka tidak mampu 
melaksanakannya. Beliau hanya melaksanakan pada sebagian waktu 
saja. 2 

Kemungkinan maksudnya adalah menampakkannya pada 
sebagian waktu dan tidak menampakkannya pada sebagian lainnya. 
Demikian (untuk mengompromikan|421 antara kedua perkataannya. 


ore 4 3 . 3 3, . ... 
sale Mi ae at 8 Geni Lena dites). YAYo 
5 BG Ae TP RA SS J6 Amp 
| HT, 
1875-4593). Perkataan penulis: Dan di antaranya 
adalah berkurban: Diriwayatkan, bahwa beliau @ bersabda, 


“Tiga hal yang mana itu diwajibkan atasku namun tidak 
diwajibkan atas kalian, yaitu bersiwak, witir dan berkurban.” 

Aku tidak menemukannya demikian. Adapun yang 
mengkhususkan berkurban terdapat di dalam hadits yang sebelumnya 
dari beberapa jalur, yang di dalamnya menyebutkan kata (P3 3) 
dan sebagainya. 


420 Majmu' An-Nawawi (4/42). 
421 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “maka dikompromikan,” sedangkan yagn 
dicantumkan di sini dari naskah £ dan », dan itulah yang benar.. 
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Adapun tentang witir dan swak. akan dikemukakan pada hadits 
yang setelahnya. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Pengarang menukil dari Abu Al Abbas Ar-Ruyani/ 422. Bahwa itu 
tidak diwajibkan atas beliau. 


- - 3-03 ag aa “bo 20 1 Lao NE 
ah ita AN JG CN PAI A33 103 AVI 


NAN IE 335 et LS st 1443 ah 

1876. Perkataan penulis: Dan di antaranya juga: 
Witir dan tahajjud. Allah & berfirman, “Dan pada sebagian 
malam hari maka shalat tahajudlah kamu sebagai suatu 


ibadah tambahan bagimu.” (@s. Al Israa' (17!: 79), yakni 
tambahan atas yang wajib. 


(4594). Diriwayatkan dari Aisyah: 
. Tata Ai Pe Ma ana er. ", 8 Af 
— Tar p JE RP LI JB Alay PI lte al 0 

“JI 39 DAN El 

Bahwa Nabi $ bersabda, "Tiga hal yang mana itu adalah 
kewajiban bagiku dan sunnah bagi kalian, yaitu witir, siwak dan shalat 
malam." 

Tentang menjadikan ayat tersebut sebagai hujjah, telah didahului 
oleh Al Baihagi.428 Alasannya, karena secara bahasa, nafilah artinya 


122 13/4671. . 
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tambahan, dan zhahirnya perintah tahajjud ini adalah wajib. Imam Al 
Haramain berkata, “Jika dikatakan bahwa nafilah itu sunnah, maka 
kami katakan: Bahkan nafilah di sini adalah tambahan. Dan jika 
dikatakan, bahwa itu adalah yang ditambahkan oleh seorang hamba dari 
ibadah-ibadah tathawwu'nya (yang dilakukan secara sukarela, bukan 
kewajiban) untuk menutupi kekurangan-kekurangan pada ibadah-ibadah 
wajibnya, maka (kami katakan, bahwa) sesungguhnya shalat Nabi & itu 
terpelihara, sehingga tahajjudnya itu sebagai tambahan atas shalat-shalat 
wajibnya.” 


Al Baghawi juga mengatakan serupa itu di dalam kitab tafsirnya. 


Namun hal itu ditanggapi, bahwa indikasinya adalah shalat- 
shalat rawatib yang senantiasa beliau laksanakan adalah wajib atas 
beliau. Tapi tidak ada yang mengatakan demikian. : 


An-Nawawi mengemukakan di dalam Ziyadafnyat?4 dari Syaikh 
Abu Hamid, bahwa Asy-Syafi'i menyatakan, bahwa wajibnya hal itu atas 
beliau telah dihapus, sebagaimana hal itu juga dihapus atas selain beliau. 
Dia berkata, “Inilah yang lebih benar, atau yang benar. Di dalam Shahih 
Muslirrf'?5 disebutkan riwayat yang menunjukkan itu.” Selesai. 


Adapun hadits yang mereka gunakan sebagai dalilnya, maka 

— hadits tersebut sangat dha'if, karena dari riwayat Musa bin Abdurrahman 
Ash-Shan'ani, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, dengan redaksi 

dan makna hadits yang sama. i 


Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam A/ Ausatf26 
dan Al Baihagi.127 Ath-Thabarani berkata, “Sesungguhnya Musa 
meriwayatkannya sendirian.” An-Nawawi juga mengisyaratkan kepada 


423 As-Sunan Al Kubra (7/39). 

424 Ruadhat Ath-Thalibin (7/3-4). 

425 Nanti sebentar lagi akan dikemukakan takhrijisyarat ini dari pengarang. - 
426 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 3266). 

427 As-Sunan Al Kubra (7/39). 
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apa yang diriwayatkan oleh Muslim mengenai kisah shalat malam, 
sehingga shalat itu sebagai tathawwu' (sunah) setelah yang wajib, dan 
redaksi haditsnya juga menunjukkan, bahwa ketika itu diwajibkan, itu 
tidak termasuk kekhususan-kekhususannya. 


'Dalam menyatakan tidak wajibnya itu, yang lainnya 
juga berdalil dengan hadits: 


(4595). Yang diriwayatkan dari Jabir dengan redaksi yang 
panjang, yang disebutkan di dalam riwayat Muslim428 mengenai sifat 
haji, di dalamnya disebutkan: “Kemudian beliau mendatangi Muzdalifah, 
lalu shalat Maghrib dan Isya di sana dengan satu adzan dan dua igamah, 
dan beliau tidak melaksanakan shalat sunnah apa pun di antara 
keduanya. Kemudian beliau berbaring hingga terbit fajar, lalu beliau 
. shalat ketika telah jelas baginya waktu Subuh.” 


Asy-Syafi'i mencantumkan di dalam A/ Umm, bahwa disunahkan 
tidak melaksanakan shalat nafilah (sunah) setelah Isya bagi yang 
menginap di Muzdalifah. 


Al Mawardi dan yang lainnya menyatakan demikian, dan 
berdalih juga, bahwa beliau shalat tathawwu' di malam hari di atas 
tunggangannya saat dalam perjalanan, dan beliau juga pernah 
melaksanakannya sambil duduk ketika tidak sedang dalam perjalanan. 

Asy-Syafi'i berhujjah dengan itu dalam menyatakan tidak 
wajibnya witir (atas beliau).429 Dikatakan, bahwa itu diwajibkan atasnya 
ketika hadir (tidak sedang musafir), dan ketika tidak sedang dalam 


kondisi sulit. Tapi pendapat ini perlu nukilan khusus, walaupun Al 
Halimi, Ibnu Abdussalam dan Al @arafi telah menyatakan, bahwa witir 


428 Shahih Muslim (no. 2/891/no. 1218). 
429 Dari naskah $ dan $. 
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itu wajib atas beliau dalam kondisi hadir, dan tidak wajib bila sedang 
dalam perjalanan. An-Nawawi menyebutkan di dalam Syarh A/ 
Muhadzdza#b'?0, bahwa di antara kekhususan-kekhususan beliau adalah 
melaksanakan kewajiban ini di atas tunggangan, yakni witir dan tahajjud. 


Pb: ae Con OS BA 135 235 - NAVY 
1877. Perkataan penulis: Diantaranya juga: Siwak, itu 
wajib bagi beliau, berdasarkan khabar. 


Maksudnya adalah khabar yang telah kami sebutkan sebelumnya 
dari Aisyah, khabar itu sangat lemah, tidak boleh dijadikan hujjah. 


Dan memungkinkan untuk Tapa berdalil yang 
mewajibkannya, diantaranya: | 


(45961. Hadits Abdullah bin Hanzhalah: 


, . ag 5 "3 s5. NX 
Va FKo JSI en Ada da Je dal 
Je npa Huh dl 53 Ob Ab 83 

Bahwa Rasulullah $ diperintahkan berwudhu untuk setiap 
shalat, baik dalam keadaan suci maupun tidak suci. Lalu ketika hal itu 
terasa berat bagi beliau, maka beliau diperintahkan bersiwak -untuk 
setiap shalat. 81 

Di dalam redaksi lainnya disebutkan#82. Digugurkan darinya 
kewajiban wudhu kecuali karena berhadats. Sanadnya hasan. 
430 Majmu' An-Nawawi (4/28). i 


431 As-Sunan Al Kubra (7/49). 
432 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. Sunan An-Nasa'1 (no. ). 
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Alasan berpedoman dengan ini: Karena perintah itu 
menunjukkan wajib, sedangkan kesulitan menggugurkan kewajiban. 
Maka pada awalnya wudhu itu (yakni untuk setiap shalat) wajib atas 
beliau, kemudian/488 (dihapus/84 dan beralih kepada siwak. Alasan 
yang dikemukakan ini lebih jelas. 


(4597). Ibnu Majah? meriwayatkan dari Abu Umamah secara 
marfu': 


Ae SAI Ge NI Jar je G 
s Tee Sion et 
AA JA 3 as na 
"Tidaklah Jibril tadi mendatangiku kecuali mewasiatkan bersiwak 
kepadaku, sampai-sampai aku khawatir itu akan diwajibkan bagiku dan 
bagi umatku. "Ini hadits dha 16486 
(4598). Riwayat Ahmad237 dari hadits Watsilah secara marfu' 


Api dung SIA Al 


"Aku diperintahkan bersiwak, sampai-sampai aku khawatir akan 
diwajibkan kepadaku." 


433 13/4681. 

484 Dari £ dan ». 

435 Sunan Ibnu Majah (no. 289). 

436 Di dalam naskah # dan » dicantumkan: Ada kelemahan padanya. 
437 Musnad Al Imam Ahmad (3/490). 
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He K3 IN IL ala mg OS IN AVA 
3 Ban 
0 139 

1878. Perkataan penulis: Adalah wajib bagi beliau 
apabila melihat suatu kemungkaran untuk mengingkarinya 
dan berusaha merubahnya. 

Hal ini disanggah: Bahwa setiap mukallaf, bila memungkinkan 
baginya untuk menghilangkan kemungkaran, maka dia wajib 
merubahnya. 

Kemungkinan ini diartikan, bahwa kewajiban itu tidak gugur dari 
beliau karena rasa takut, karena telah pastinya keterpeliharaan beliau 
@, berdasarkan firman Allah H, “Allah memelihara kamu dari 
(gangguan) manusia.” @s. Al Maa'idah (5: 67) Beda halnya dengan 
selain beliau, bila mengakui kemungkaran maka disimpulkan dari 
pengakuannya bahwa itu boleh. Demikian yang diperingatkan oleh Ibnu 
Ash-Shabbagh. 


akad 2063 M OI 1D YAA 
1879. Redaksi: Karena Allah telah menjadikan 
pemeliharan baginya. : 


Ini mengisyaratkan kepada ayat yang disebutkan di dalam surah 
Al Maa 'idah, atau kepada: | 


(4599). Apa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi“88 dari Abdullah 
bin Syagig, dari Aisyah, “Dulu Nabi & biasa dijaga, sampai turun ayat: 


188 Sunan At-Tirmidzi (no. 3046). 
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“Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia). Lalu beliau 
mengeluarkan kepalanya dari tenda bundarnya, lalu bersabda kepada 
mereka, 


A Pn Le ge GAP 9 - 
AI aah Ii dp pall YAI Gl 


"Wahai manusia, pulanglah kalian, karena Allah telah 
memeliharaku.” | 


Untuk masalah ini Al Baihagi berdalil dengan apa 
yang terdapat: 
(4600). Di dalam Ash-Shahihairf$? dari Aisyah, 
- 2, 2 Oo “1 . .. IP - or 4 8, y 2, 8. 223 - 
AN 2 — Ca ang HA bo Al Iyan H2 
SEA Gg Aa AN at OS UI OS BB AU La 
- N aa y Aa RA 9 se An y 5 3 
AS NP UE Yk Dl J3 
“Tidaklah Rasulullah & diberi pilihan antara dua hal kecuali 
beliau memilih yang lebih ringan di antara keduanya selama hal itu 
bukan merupakan dosa, dan bila itu dosa, maka beliau adalah manusia 
yang paling jauh dari itu. Dan Rasulullah #@ tidak pernah mendendam 


untuk dirinya, kecuali bila larangan Allah dilanggar maka beliau dendam 
untuk Allah.” 


439 Shahih Al Bukhari (no. 3560) dan Shahih Muslim (no. 2327). 
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1880. Perkataan penulis: Diwajibkan kepada beliau 
untuk tetap teguh menghadapi musuh walaupun jumlah 
mereka banyak. 


Al Baihagi tidak memberinya judul, dan tampaknya dia 
mengisyaratkan kepada: 


(4601). Apa yang terjadi dalam perang Uhud, karena beliau 
terpisahkan hanya bersama dua belas orang saja, sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari.40 Dan yang terjadi dalam perang 
Hunain, (karena beliauj#1 terpisahkan hanya bersama sepuluh orang 
saja, sebagaimana yang juga diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


. 5 . . ... 0a Pipe ap PI 51 
Menelan Ca Vyamra CL Uya G3 Elias Ale Lang US AG" 
" Perkataan penulis: Diwajibkan atas beliau melunasi 


hutang orang yang meninggal dalam keadaan kesulitan, dari 
kalangan kaum muslimin. | 


Telah dikemukakan di akhir bab jaminan. 
C3 et Ip aa La 05 Jah ie i 
KAN Le MA Ou ya ot Cai 


140 Aku melihat itu di dalam riwayat Muslim, (no. 1789), dari hadits Anas, “Bahwa 
dalam perang Uhud, Rasulullah df terpisahkan bersama tujuh orang dari 
golongan Anshar dan dua orang dari golongan @uraisy....” 

441 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Seakan-akan beliau,” adapun yang 
dicantumkan di sini dari naskah » dan ». 
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1881-4602). Perkataan penulis: Dan dikatakan, bahwa 
diwajibkan atas beliau apabila melihat sesuatu yang 
menakjubkan baginya agar mengucapkan, “Aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya kehidupan itu adalah 
kehidupan akhirat.” 


Ini adalah bab yang ditulis Al Baihagi pada pembahasan tentang 
kekhususan-kekhususan.142 

Asy-Syafi'i meriwayatkan” dari Sa'id bin Salim, dari Ibnu 
Juraij, dari Humaid Al A'raj, dari Mujahid, dia berkata, “Nabi & 
menampakkan talbiyah....” Lalu dia menyebutkan haditsnya, hingga 
ketika pada suatu hari ketika orang-orang beranjak darinya, seakan-akan 
ada sesuatu dalam hal itu yang menakjubkan bagi beliau, lalu 
ditambakan di dalam hadits ini ungkapan: 


SAN R3 KA ol US 
"Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya kehidupan itu adalah 


kehidupan akhirat" Ibnu Juraij berkata, “(Aku rasa)44 bahwa itu pada 
hari Arafah.” 


Aku katakan: Dalam hal- itu tidak ada yang menunjukkan 
kewajiban. 

(Pelengkap)#5: Di antara yang tidak disebutkan oleh Ar-Rafi'i 
dari apa yang dinyatakan oleh sebagian mereka sebagai kewajiban atas 
beliau adalah: diwajibkan kepada beliau bila tetap menetapkan shalat 


442 As-Sunan Al Kubra (7/48). 

43 Musnad Asy-Syafi'i (hal. 122). 

444 Dari naskah p dan -. 

445 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Perhatian,” sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah » dan ». 
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secara sempurna untuk tidak ada kekurangan padanya. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Mawardi. 


Wajib pula atasnya agar menolak dengan cara yang lebih baik. 
Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu Al Gash, demikian juga yang 
setelahnya. Dia berkata: Di antaranya: Bahwa hanya beliau seorang 
yang dibebani ilmu tentang apa yang dibebankan kepada seluruh 
manusia. 

Di antaranya juga: Bahwa hatinya selalu dipelihara sehingga 
beliau memohon ampun dan bertaubat kepada Allah tujuh puluh kali 
sehari. 

, Di antaranya juga: Bahwa beliau dilepaskan dari keduniaan 
ketika diturunkannya wahyu, dan beliau dituntut melaksanakan hukum- 
hukumnya ketika menghukumi dengannya. 

Di antaranya juga: Bahwa beliau dituntut memperlihatkan 
kesaksian kebenaran di samping berinteraksi/46 dengan manusia 
dengan jiwa dan perkataan.” Selesai. 

, Dalam menyatakan wajibnya semua hal ini perlu dalil-dalil yang 
menunjukkan dan cara pelaksanaannya. Hanya Allah-lah yang kuasa 
memberi pertolongan. 

Di antara kekhususan-kekhususan beliau dalam kewajiban- 
kewajiban nikah adalah wajibnya memilih istri-istrinya berdasarkan 
ayatnya. Ada perbedaan pendapat mengenai sebab turunnya 2 ini 
menjadi beberapa pendapat: 

Pertama: Apa yang akan disebutkan oleh pengarang, bahwa 
Allah memberi beliau pilihan antara kaya dan miskin, lalu beliau memilih 
miskin. Kemudian Allah memerintahkan beliau untuk memilih istri- 
istrinya sehingga yang beliau pilih dari mereka menyetujui pilihan beliau. 


446 13/4691. 
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Hal ini tidak didukung oleh pernyataan kebanyakan para ahli 
maghazi, bahwa ujian bagi beliau terkait dengan para istri beliau terjadi 
pada tahun kesembilan, dan bahwa perintah untuk memberi pilihan 
kepada mereka terjadi setelah itu. Sementara di akhir (usia beliau| 7 &, 
beliau dilapangkan penghidupannya dibanding dengan masa 
sebelumnya. Aisyah berkata, “Kami tidak pernah kenyang dengan 
kurma hingga ditaklukkannya Khaibar.”148 


Kedua: Bahwa para istri beliau berubah sikap terhadap beliau, 
maka beliau pun bersumpah untuk tidak mendekati mereka selama 
sebulan. Kemudian beliau diperintahkan untuk memberi pilihan kepada 
mereka. Demikian yang dikemukakan oleh Al Ghazali. 


Ketiga: Bahwa para istri beliau menuntut perhiasan dan 
pakaian yang memang tidak beliau miliki, sehingga hal itu menyakiti 
perasaan beliau, maka beliau diperintahkan untuk memberi pilihan 
“kepada mereka. Pendapat lain menyebutkan, bahwa hal disebabkan 
sebagian dari istri beliau meminta cincin emas kepada beliau, lalu beliau 
membuatkan cincin dari perak lalu mewarnainya dengan za'faran, lalu si 
istri tersebut marah. 


Keempat: Bahwa Allah menguji para istri beliau dengan 
memberi pilihan kepada mereka agar Rasul-Nya memiliki sebaik-baik 
wanita. 


Kelima: Bahwa sebab turunnya ayat itu adalah kisah Mariyah di 
rumah Hafshah, atau kisah madu yang diminum beliau di rumah Zainab 
binti Jahsy. Pendapat ini mendekati pendapat yang kedua. 


447 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Perintah beliau,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah » dan «. 

Ini lafazh Ibnu Umar sebagaimana disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari (no. 
4243), “Kami tidak pernah kenyang hingga ditaklukkannya Khaibar.” Adapun 
redaksi Aisyah: Ketika Khaibar ditaklukkan, kami berkata, "Sekarang kita akan 
kenyang dengan kurma.” HR. Al Bukhari (no. 4242). 


448 
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ore -0 DP Met £ . - 2 Sana or- A, 2 3 ah 
ae ena, JAN dani PT eta AE AI KN 10,3 
Perkataan penulis: Karena beliau @ lebih 
mengutamakan kemisinan bagi dirinya dan bersabar atas 
hal itu. 
Pada ungkapannya nanti diulang lagi, bahwa kelapangan bukan 
syarat kecukupan, dan ini ditunjukkan oleh: 


(4603). Apa yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i49 dari hadits 
Ibnu Abbas, “Sesungguhnya Allah H memberinya pilihan antara 
menjadi seorang hamba yang menjadi seorang nabi, atau menjadi 
seorang raja, maka beliau memilih menjadi seorang hamba yang juga 
seorang nabi.” 


- 14604). Riwayat Muslim450 dari Ibnu Abbas aa Umar, “Lalu 
aku masuk ke tempat beliau, saat itu beliau sedang berbaring di atas 
sebuah tikar, lalu aku pun duduk. Ternyata beliau hanya mengenakan 
kainnya dan tidak ada yang lainnya. Sementara tikar itu juga membekas 
pinggang beliau, lalu aku melihat lemari beliau, ternyata hanya ada 
segenggam gandum sekitar satu sha' dan sebanyak itu pula setangkai 
gandum di pojokan kamar. Maka mataku berkaca-kaca....” Hingga akhir 
hadits, di dalamnya disebutkan: 


Cah GA To H3 
"Tidakkah engkau rela akhirat bagi kita dan dunia bagi satuan 


Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dan Muslim451 dari jalur 
lainnya, dari Ibnu Abbas, dari Umar, di dalamnya disebutkan: 


449 Sunan At-Tirmidzi (no. 6743). 
450 Shahih Muslim (no. 1479). 
4S1 Shahih Al Bukhari (no. 2467) dan Shahih Muslim (no. 1479). 
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"Mereka itu orang-orang yang didahulukan kebaikannya." 
(46051. Diriwayatkan di dalam Ash-Shahihairf52 dari Aisyah, 


“Kasur Rasulullah Saw terbuat dari kulit, dan isinya. adalah 
sabut.” i 
(4606). Dari hadits Aisyah juga 153 


#.. 


daa SA AE Ina ala WE Ip 


. 
. 7 
. 


“Rasulullah & tidak pernah kenyang selama tiga hari berturut- 
turut hingga beliau wafat.” 
Dalam riwayat lain disebutkan 54, 


? 


“Tidak pernah kenyang makanan gandum sejak beliau datang ke 
Madinah sampai meninggal.” 


(4607). Di dalam riwayat mereka berdua disebutkan1S5. Dari 
Abu Hurairah, bahwa Rasulullah & mengucapkan: 


452 Shahih Al Bukhari (no. 6456) dan Shahih Muslim (no. 2082). 
453 Shahih Muslim (no. 2970). 

454 Shahih Al Bukhari (no. 5416). 

455 Shahih Al Bukhari (no. 6460). 
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5, 3 $- #.9 " .. 8 € 
Ep KA II Ii) JI 
“Ya Allah, jadikanlah rezeki keluarga Muhammad berupa 
makanan." 


Jika dikatakan: Lalu apa maksud beliau $@ memohon 
perlindungan kepada Allah dari kefakiran, sebagaimana hadits yang 
telah disebutkan pada pembahasan tentang zakat? 


Jawabannya: Bahwa yang beliau memohon perlindungan 


- darinya dan tidak beliau sukai adalah kemiskinan hati, dan yang beliau 


pilih serta beliau rela adalah menyalurkan harta. 


Ibnu Abdul Barr berkata1?6, “Yang beliau memohon 
perlindungan darinya adalah tidak diperolehnya makanan dan 
kecukupan, dan di samping itu tidak bercokol kekayaan di dalam 
jiwanya, karena bagi beliau # kekayaan adalah kekayaan jiwa. Allah & 
berfirman, “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, 
lalu Dia memberikan kecukupan'/457 (@s. Adh-Dhuhaa (931: 8). 
Kekayaan beliau tidak lebih dari apa yang beliau simpan sebagai 
makanan setahun untuk dirinya dan keluarganya. Sementara kekayaan 
yang bertempat di dalam hatinya adalah kepercayaan penuh terhadap 
Tuhannya. Beliau memohon perlindungan dari kefakiran yang 
melupakan dan kekayaan yang melengahkan. Ini menunjukkan bahwa 
baik kekayaan maupun kefakiran memiliki sisi negatifnya. Dengari 
demikian telah dikompromikan semua khabar dalam makna ini.” ' 


456 AJ Istidzkar (2/521-522), secara ringkas. 
457 (3/470). 
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Bl elo Jaa) DA AS yaa -Peruahaar 
AE Op PM SJ aa dl 
1882-4608). Hadits Aisyah, “Tidaklah Rasulullah @ 
meninggal kecuali telah dihalalkan baginya para wanita yang 
tadinya terlarang baginya.” 
Demikian yang dicantumkan di dalamnya, sedangkan kalimat 
“yang tadinya terlarang baginya,” adalah sisipan (mudraj di dalam hadits 
Asy-Syafi'i458 berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami 
dari Arnr, dari Atha, dari Aisyah, dia berkata, "Tidaklah Rasulullah & 
meninggal kecuali telah dihalalkan baginya para wanita.” 
Asy-Syafi'i berkata: Seakan-akan yang dia maksud adalah yang 


yua 


terlarang baginya di dalam firman Allah @, 45 54 SAM SJAY "Tidak 


halal bagimu mengawini perempuan-perempuan sesudah itu... Gs. Al 
Ahzaab (33): 52). 


Demikian yang dikemukakan oleh Al @adhi Abu Ath-Thayyib 
dari Asy-Syafi'i. Diriwayatkan juga oleh Ahmad459, At-Tirmidzi460 dan 
An-Nasa'i461 dari hadits Sufyan, tanpa tambahan kalimat tersebut. 

Diriwayatkan juga oleh Ad-Darimi462, Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban163, Al Hakim464 dan An-Nasa'1465 dari jalur Ibnu Juraij, dari 
Atha, dari Ubaid bin Umair, dari Aisyah, dengan redaksi: 





458 A/ Umm, karya Asy-Syaff'i, (2/140). 

459 Musnad Al Imam Ahmad (6/41). 

160 Siman At-Tirmidzi (no. 3216). 

461 Sunan An-Nasa'i (no. 3204). 

462 Sunan Ad-Darimi (no. 2241). 

463 Shahih Ibnu Hiibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 6366). 
464 A/ Mustadrak (2/437). 

465 Sunan An-Nasa'i (no. 2242). 
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Me CA naik SAJA SIA GP Le 
“Tidaklah Rasulullah & wafat kecuali telah Allah halalkan 
baginya untuk menikahi wanita-wanita yang dikehendakinya.” 
(4609). At-Tirmidzi166 meriwayatkan dari jalur Syahr, dari Ibnu 
Abbas, dia berkata: 


senea — KU Ai Hala 2 na & 

AS & Jl tas SS das) IS pr LA 
PA NAN sa ng Da Ta Hang map 
(alta) 45 Jaga GRI Gea gt) 203 ey 


wa Ne 3 Sy L ag 
“Rasulullah & dilarang menikahi macam-macam wanita kecuali 
dari kalangan para wanita beriman yang telah hijrah, lalu Allah 
berfirman, "Tidak halal bagimu mengawini perempuan-perempuan 
sesudah itu...' (Os. Al Ahzaab (33): 52). Jadi Allah menghalalkan 
wanita-wanita beriman, dan wanita beriman yang menyerahkan dirinya 
kepada Nabi, dan diharamkan baginya setiap wanita yang tidak 
memeluk Islam. Allah pun berfirman, "Hai Nabi, sesungguhnya Kami 
telah menghalalkan bagimu istriistrimu......... sebagai kekhususan 
bagimu. (Os. Al Ahzaab (331: 50). Dan diharamkan para wanita lainnya 
yang selain macam-macam wanita itu.” Lalu At-Tirmidzi berkata, 
“Hadits ini hasan.” 


466 Sunan At-Tirmidzi (no. 3215). 
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1883-14610). Hadits: Ketika diturunkannya ayat untuk 
memberikan pilihan, beliau memulai dengan Aisyah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
@laih$£? dari jalur Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Aisyah, dia berkata: 


a“ 


tp Ma ag lai Fo dpn AI 
Png Wana erat ai 3 II du, 


Ketika Rasulullah # diperintahkan untuk memberikan pilihan 
kepada para istrinya, beliau memulai dengan aku, dan beliau bersabda, 
"Sesungguhnya aku akan menyampaikan kepadamu suatu perkara, 
karena itu hendaknya engkau tidak tergesa-gesa....” Hingga akhir hadits, 
— di dalamnya disebutkan: 


KESAN SIN SA :J6 Ai 1 


“ 


Sesungguhnya Allah berfirman, "Haji Nabi, katakanlah kepada 
istri-istrimu: Vika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya...." (@s. Al Ahzaab (33): 28). Dan di dalamnya juga 
disebutkan, “Maka sesungguhnya aku menginginkan Allah dan Rasul- 
Nya serta negeri akhirat.” 

(4611). Al Bukhari dan Muslim168 juga meriwayatkan dari jalur 
Masrug, dari Aisyah: 


467 Shahih Al Bukhari (no. 1785) dan Shahih Muslim (no. 1475). 
468 Shahih Al Bukhari (no. 5263) dan Shahih Muslim (no. 1477). 
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AI OSN lb UE Hang ada dn se Si Jae 
“Rasulullah & memberi kami pilihan, lalu kami pun memilihnya, 
dan beliau tidak menganggap itu (sebagai thalak) bagi kami.” 
Dalam riwayat lain469 disebutkan: 


“Maka beliau tidak menganggap itu sebagai thalak.” 


(4612). Dalam riwayat Muslim?70 diriwayatkan dari hadits Jabir 
disebutkan menyerupai riwayat yang pertama, dan ada tambahan di 
bagian akhirnya: 


SES IG Lb gendu Uts ue iba 33 Luluh, 
BAN ia Ia 


“Dan aku memintamu agar tidak memberitahukan kepada 
seorang pun dari antara para istrimu mengenai apa yang aku katakan.” 
Beliau pun bersabda, "Tidaklah seorang wanita dari mereka yang 
menanyakan kepadaku, kecuali aku akan mengabarkannya." 


Disebutkan pada sebagian jalur periwayatannya,”71 bahwa 
perkataan ini terputus, karena di dalamnya disebutkan: Ma'mar berkata: 
Dan Ayyub mengabarkan kepadaku, dia berkata: 


469 Shahih Muslim (no. 1477) (27), dengan redaksi, “Dan beliau tidak menganggapnya 
sebagai thalak.” 

470 Shahih Muslim (no. 1478). 

471 Shahih Muslim (no. 1475) (35) dan As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (7/27). 
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Aisyah berkata, "Janganlah engkau katakan bahwa aku 


memilihmu.” 


Catatan: 


Hadits ini dijadikan dalil dalam menyatakan bahwa jawaban 
mereka tidak secara langsung (tidak spontan). 

Syaikh Abu Hamid menyanggah: Bahwa beliau menegaskan 
kepada Aisyah agar menunda (jawabannya) hingga berkonsultasi dengan 
kedua orang tuanya. 

Ibnu Ar-Rifah berkata, “Jika sanggahan itu dikaitkan dengan 
istri-istri beliau yang lainnya, maka itu perlu ditinjau lebih jauh, karena 
kemungkinannya bahwa itu khusus bagi Aisyah, karena kecenderungan 
beliau kepadanya, karena usianya yang masih belia. Jadi seakan-akan 
beliau mengatakan kepadanya, "Janganlah engkau tergesa-gesa 
menjawab karena khawatir472 engkau keliru sehingga memilih 
keduniaan'. Berdasarkan ini maka tidak menyanggah untuk selain 
Aisyah.” Selesai. 

Itu cukup jelas. 


23 .. or a “ , . T "3o aa 2: 
bah ae MI Ko dya) Je 3 Jah 2S NAM £ 
5 1 : Jos 0 Lor -a  . ..9. Le 
tan ala da iba 5 nan JS na uang Lab 


.. 


1884. Perkataan penulis: Dan apakah diharamkan 
bagi beliau menceraikan mereka setelah mereka memilih 
beliau, sebagaimana bila seorang wanita tidak menyukainya 
maka diharamkan bagi beliau untuk mempertahankannya. 


472 13/4711. 


“wu 











Talkhishul Habir 


Aku katakan: Ini memerlukan dalil khusus. 


Baal PE Ma AA ga LN 23 
“ Perkataan penulis: Bagian kedua dari hal-hal yang 
diharamkan: zakat dan shadagah. 
Ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 


- 3. 32 PN 0gp - 8 
J9 MAU TNI, Jaa JI Of L 08 LA — MMO 
NA oya Kala Urj s 
1885. Perkataan penulis: Beliau tidak boleh 
memakan bawang merah, bawang putih dan bawang 
bakung, apakah itu haram baginya? Mengenai hal ini ada 
dua pandangan, dan yang paling mendekati adalah tidak 
haram. 
Perkataan penulis: Dan yang mendekati hingga akhir, 
disimpulkan dari apa: 
(4613). Yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah178 dan yang 


lainnya dari jalur Jabir bin Samurah, dari Abu Ayyub, menyerupai apa 
yang diriwayatkan oleh Muslim, dengan tambahan: 


ama 


en naa aku Hi terhadap para malaikat Allah, namun 
itu tidak haram." 


473 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1670). 
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(4614). Riwayat Al Hakim474 dari jalur Sufyan bin Wahb, dari 
Abu Ayyub: | : 


- .... | OA GA0 “Ne 4 2 y 3 An ot 3g 
Bas ya Clara AE Al elo Al Iya) dl Ja rj 
. “ » #5. 9, y - ON aa A5 Pa gi & 
ad dag adain Ko dj P3 3 OES Jatah 
8.3. or 0 - Bi 33 Te TA Iga 3. 
Mba EN Pa PEN al Im) Jd an 
Bahwa dikirim makanan kepada Rasulullah # berupa sayuran 
yang di dalamnya terdapat bawang merah atau bawang bakung, namun 
(setelah wadahnya dikembalikan) dia tidak melihat bekas Rasulullah #, 
maka dia pun enggan memakannya, lalu Rasulullah bersabda, 
"Sesungguhnya aku malu terhadap para malaikat Allah, namun itu tidak 
haram." | 
(4615). Riwayat Ibnu Khuzaimah75 dari hadits Abu Sa'id: 


ad Ai ja mh Es ip Lan Ia) 1JB dua 
“JS Ie ale Ae Ai das 3 AS Kp AP Sepi 
42, IN San, NA CR ISU Lal G 

WA SAS 22 ee aa di 


474 AI Mustadrak (4/135). 
475 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1667). 
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Tidak lama dari ditaklukkannya Khaibar, kami pun mendapatkan 
tanaman itu, yakni bawang putih. Maka kami pun makan dengan lahap, 
karena saat itu orang-orang sedang kelaparan. Kemudian kami 
berangkat ke masjid, lalu Rasulullah & mendapat bau yang tidak sedap, 
maka beliau bersabda, "Barangsiapa yang memakan dari pohon yang 
buruk itu, maka janganlah dia mendekati kami di masjid kami," maka 
orang-orang pun berkata, "Diharamkan, diharamkan." Kemudian hal ini 
sampai kepada Rasulullah #@, maka beliau pun bersabda, "Wahai 
manusia, sesungguhnya tidak ada hak bagiku untuk mengharamkan apa 
yang dihalalkan Allah. Akan tetapi itu adalah pohon yang aku tidak 
menyukai baunya, dan sesungguhnya banyak malaikat yang 
mendatangiku (dari berbagai arahf16, maka aku tidak suka bila mereka 


mencium baunya." 


Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa larangan mutlak itu di 


(4616). Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Al Bukhari47?. 
Bahwa saat perang Khaibar, Nabi # melarang memakan bawang putih, 
diartikan: bagi yang hendak mendatangi masjid. Yazid bin Al Had 
menambahkan dari Nafi: Bahwa Ibnu Umar memakannya bila itu 
dimasak. 

Zhahirnya hadits-hadits ini menunjukkan, bahwa memakan itu 
tidak haram baginya secara mutlak, bahkan disebutkan di dalam riwayat 
Abu Daud178 dan An-Nasa'i479 dari hadits Aisyah: Bahwa makanan 
terakhir yang dimakan Rasulullah # adalah makanan yang mengandung 
bawang merah. 


476 Lafazh :&d!l dicantumkan di kedua naskah manuskripnya, namun tidak terdapat di 
dalam versi cetak Shahih Ibnu Khuzaimah. 

477 Shahih Al Bukhari (no. 853). 

478 Sunan Abu Daud (no. 3829). 

479 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 6680). 
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Al Baihagi480 menambahkan: Sesungguhnya itu dipanggang di 
dalam periuk. 


Hal ini ditegaskan oleh: 


(4617). Hadits Umar yang diriwayatkan oleh Muslim48!1: 


Mb IV GT DS LAS 
"Maka barangsiapa yang (hendak) memakan keduanya karena 
memang perlu, hendaknya mematikannya dengan dimasak." 
(4618). Riwayat Abu Daud482 dan At-Tirmidzi'88 dari Ali: Dia 
melarang memakan bawang putih kecuali dimasak. 


II Oh ad am AU tenan Pet ADAT 
1886-14619). Hadits: Bahwa dibawakan kepada beliau 
sayuran yang terdapat aroma (bawang) padana, maka beliau 
mendekatkannya kepada sebagian sahabatnya, dan beliau 
bersabda, “Makanlah, karena sesungguhnya aku bermunajat 
kepada Dzat yang engkau tidak bermunajat kepada-Nya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
@alaih84 dari hadits Jabir. | 
480 /s-Sunan Al Kubra (3/78). 
481 Shahih Muslim (no. 567). 


182 Sunan Abu Daud (no. 3828). 
1483 Sunan At-Tirmidzi (no. 1808, 1809). 


“—bbbbbbb#b#b#b#b bw bw m mw—-—- 
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1887-146201. Hadits: Beliau tidak pernah makan 


sambil bersandar. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari185 dan para penyusun 
kitab-kitab Sunarf86 dari Abu Juhaifah, dari Nabi @, beliau bersabda, 


" Aku tidak makan sambil bersandar." 


2 mela 2 JS ITE sea Terra NAMA 
1888-4621). Hadits, ) “Sesungguhnya aku makan 


sebagaimana makannya seorang hamba, dan aku dusuk 
sebagaimana duduknya seorang hamba.” 


Al Baihagi meriwayatkannya di dalam Asy-Syu'ab#87 dari jalur 
Yahya bin Abu Katsir secara mursal. 


Hadits ini diriwayatkan juga di dalam Mushannaf Abdurazeag'" 
dari Ma'mar, dari Yahya, dengan redaksi: 





484 Shahih Al Bukhari (no. 855) dan Shahih Muslim (no. 564). 

485 Shahih Al Bukhari (no. 5398, 5399). 

486 Sunan Abu Daud (no. 3769): Sunan At-Tirmidzi (no. 1830): As-Sunan Al Kubra 
karya An-Nasa'i, (no. 6742) dan Sunan Ibnu Majah (ne, 3262). 

487 Syu'ab Al Imam (no. 5975). 

1488 Mushannaf Abdirrazzag (no. 19554). 
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3 sa Beat Ss An LAN, oa 5 8s LE 
2 bay AI GUS IT JB ang AE Ko Ai Oi 
Bahwa Nabi & bersabda, "Aku makan sebagaimana makannya 


seorang hamba, dan aku duduk sebagaimana duduknya seorang hamba. 
Karena sesungguhnya aku hanyalah seorang hamba." 


(4622). Al Bazzar189 berkata: Ahmad bin Al Mu'alla Al Adami 
menceritakan kepada kami, Hafsh bin Ammar Ath-Thahi menceritakan 
kepada kami, Mubarak bin Fadhalah menceritakan kepada kami dari 
Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dengan redaksi: 


"Sesungguhnya aku/"?0 hanyalah seorang hamba, aku makan 
sebagaimana makannya seorang hamba." Dan dia berkata, “Kami tidak 
mengetahui hadits ini diriwayatkan dengan sanad bersambung kecuali 
dari jalur ini, dan kami tidak melihat ada yang meriwayatkannya kecuali 
Ibnu Umar, dan tidak ada yang meriwayatkan dari Ubaidullah kecuali 
Mubarak, dan tidak ada yang meriwayatkan dari Mubarak kecuali Hafsh, 
dan itu tidak di-mubata ah.” 

Aku katakan: Hafsh diperbincangkan. 


(4623|. Dan Ibnu Syahin meriwayatkannya secara maushul di 
dalam Nasikh-nya4?! dari hadits Anas, dan ada kisah di dalamnya. 

(4624). Riwayat Asy-Syaikh di dalam Kitab Akhlag An-Nabi 
#72 dari hadits Jabir, dengan makna hadits yang sama. 


489 Kasyf Al Astar (no. 2469). - 
490 19/4721. . 
491 An-Nasikh wa Al Mansukh, karya Ionu Syahin (no. 612). 
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(46251. Dan dari hadits Aisyah493, tapi sanad keduanya dha if 


(4621). Riwayat Ibnu Syahin998 dari jalur Atha bin Yasar secara 
mursal, dengan makna hadits yang sama. 


(4627). Riwayat Ibnu Abi Syaibah195 dari hadits Mujahid secara 
mursal juga, dia berkata: 


3 .- y sa? Lt 2 


BAG 1 HI IU ara VI IS SA MA JT 


Rasulullah @ tidak pernah makan sambil bersandar, kecuali 
sekali, dan beliau bersabda, "Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba- 
Mu dan utusan-Mu." 


(4628). Ibnu Sa'd196 berkata: (Abu An-Nadhrj197 mengabarkan 
kepada kami, Abu Ma'syar menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari 
Aisyah: 


US Tuas PEG Was Kel Jaa 
On as SI Dag 3 Sab get AI Jt P7 
ta Op SK a33 HN De UG) 





492 Akhlag An-Nabi & (no. 212). 

493 Akhlag An-Nabi $$ (no. 213). 

494 An-Nasikh wa Al Mansukh (no. 611). 

495 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (8/125). 

496 Ath-Thabagat karya Ibnu Sa'd (1/381). 

497 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Abu Nashr, sedangkan yang benar dari 
naskah p, yaitu: Hasyim bin Al Gasim, sebagaimana yang dinyatakan di dalam ' 
Ath-Thabagat 


138 —cH www 


Talkhishul Habir 
Ag 0 dns Yi WAE Ko 0 ol ju si) sb Jaa 
ana ae an ea 
Bahwa Nabi & bersabda kepadanya, "Wahai Aisyah, seandainya 
aku mau, niscaya gunung-gunung emas berjalan bersamaku. Seorang 
malaikat mendatangiku, yang mana pinggangnya benar-benar sejajar 
dengan Ka'bah, lalu dia berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu memberi 
salam kepadamu, dan berfirman kepadamu, "Jika engkau mau, maka 
engkau menjadi seorang nabi yang seorang raja, dan jika engkau mau 
menjadi seorang hamba". Lalu Jibril memberi isyarat kepadaku (yang 
maksudnya): Hendaknya engkau merendahkan dirimu. Maka aku pun 
berkata, 'Seorang nabi yang seorang hamba'" Maka setelah itu beliau 
tidak pernah makan sambil bersandar, dan beliau bersabda, "Aku makan 
sebagaimana makannya seorang hamba, dan aku duduk sebagaimana 
duduknya seorang hamba." 
" (4629). Riwayat Al Baihagi di dalam Asy-Syu'aH!98 dan Ad- 
Dalaif?? dari hadits Ibnu Abbas dalam sebuah kisah, di dalamnya 
disebutkan: i | 


AA sa ban Sada Jo AS 
Ai 


“Maka setelah kalimat itu Nabi @ tidak pernah memakan 
makanan sambil bersandar hingga beliau berjumpa dengan Allah.” 


Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i?00 dengan redaksi: “sama 
sekali” sebagai pengganti redaksi “hingga beliau berjumpa dengan 


498 Syu'ab Al Iman (no. 5971). 
499 Dalail An-Nubuwwah (1/333-334). 
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Allah.” Sanadnya hasan, karena dari riwayat Bagiyyah dari Az-Zubaidi, 
dan dia telah menyatakan501 secara jelas, secara disepakati oleh Ma'mar 
dari Az-Zuhri. Dan Abdurrazzag juga meriwayatkannya.502 


(Pelajaran yang dapat diambil)503: 


Tidak ada dalil yang valid tentang kekhususan itu, tapi ini hanya 
berupa salah satu adab saja. Adapun orang yang menyatakan bahwa itu. 
tidak haram baginya adalah Ibnu Syahin di dalam Nasikh-nya.50 


Catatan: | 
Al Khaththabi505 berkata, “(X5 'yang bersandar' adalah yang 
duduk sambil bertelekan pada sandaran.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Maksudnya adalah bertelekan pada salah 
satu sisi tubuhnya.” 


BN Tati SA up IP 23 YAAA 


1889. Perkataan penulis: Dan diantara yang dianggap 
termasuk hal-hal yang diharamkan (bagi Sena adalah: 
menulis dan bersya'ir. 


—m ie aa aa 
500 As-Sunan Al Kubra (no. 6743), tapi aku tidak menemukan lafazh, “Sama sekali" 

di dalam riwayatnya. : 

501 Pj dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan, “Yakni menyatakan penyampaian 
hadits, karena dia, yakni Bagiyyah, adalah seorang mudalls.... 

502 Musnannaf Abdurrazzag (no. 19551). 

508 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: “Redaksi,” sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah » dan «. 

504 An-Nasikh wa Al Mansukh (hal.279), di bawah (no. 613). 

505 Ma'alim As-Sunan (5/301). 


NA Ma ata nian 
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Pendapat yang menyatakan haramnya itu akan tepat bila 
“ diungkapkan oleh orang yang mengatakan bahwa beliau memang bagus 
dalam kedua hal tersebut. 


Lalu untuk itu dia berargumen dengan firman Allah #&, 


. me 


8. - . 3 53 
Wa Rea Y) SE op 3 Op IS SS Loh 


“Dan kamu tidak pernah membaca. sebelumnya (Al @ur'an) 
sesuatu Kitab pun dan kamu.tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan 
tangan kananmu.” (@s. Al “Ankabuut (29): 48). 


. Dan firman-Nya, 
BE RA El UG, 
“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) 
dan bersyair itu tidaklah layak baginya.” (Os. Yaasiin (36): 69). 
Berargumen dengan ayat pertama perlu ditinjau lebih jauh. 
Sementara yang lainnya berargumen dengan: 
(4630|. Hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan di dalam Ash- 
Shahit?06 dengan redaksi: 
enggan 
"Sesungguhnya kita adalah umat yang ummi (buta huruf) kita 
tidak dapat menulis dan tidak pula menghitung...." Hingga akhir hadits. 
Al Baghawi berkata di dalam At-Tahdzib, “(Suatu pendapat 
menyebutkan)?07, bahwa beliau pandai menulis, tapi beliau tidak mau 


506 Shahih Al Bukhari (no. 1913) dan Shahih Muslim (no. 1080). 
507 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Apakah,” ini salah, sedangkan yang 
dicantumkan ini dari naskah » dan ». 
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menulis, dan beliau pandai bersyair namun tidak mau mengucapkan 
syair. Yang benar bahwa beliau tidak pandai dalam kedua hal itu, 
namun beliau dapat membedakan antara syair yang bagus dan yang 
buruk.” Selesai. 


Sebagian mereka menyatakan, bahwa beliau menjadi tidak dapat 
menulis setelah sebelumnya dapat menulis, dan bahwa (ketidakJ»08 
bisaannya beliau itu disebabkan oleh mukjizat, berdasarkan firman Allah 
B, AO EN SE ng es Si ai Sy 
“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al @ur'an) sesuatu 
Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu: andai kata (kamu pernah membaca dan menulis), benar-benar 
ragulah orang yang mengingkari (mu)” (@s. Al “Ankabuut (29): 48). 
Setelah Al @ur'an diturunkan, Islam menyebar, kaum muslimin sangat 
banyak, mukjizat-mukjizat pun tampak, dan keraguan terhadap hal 
tersebut pun terjaga, maka saat itulah beliau baru bisa menulis. Ibnu Abi 
Syaibah dan yang lainnya meriwayatkan dari jalur/509 Mujalid, dari Aun 
bin Abdullah, dari ayahnya, dia berkata, “Tidaklah Rasulullah & 
meninggal kecuali beliau telah dapat membaca dan menulis.” Mujalid 
berkata, “Lalu aku sebutkan hal itu kepada Asy-Sya'bi, maka dia pun 
berkata, 'Itu benar. Aku telah mendengar sejumlah orang mengatakan 
itu'.”510 Selesai. Dia berkata, “Dan di dalam ayat itu tidak ada hal yang 
menafikan itu.” 


508 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: “Mengetahui,” sedangkan yang benar dari 
naskah dan o. 
509 (19/4731. 


510 As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (7/42), dan dia berkata, “Ini hadits yang 
terputus (sanadnya), dan di dalamnya terdapat terdapat sejumlah perawi dha'if 
dan perawi yang tidak diketahui. Wallahu ta'ala a'lam.” 
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(4631). Ibnu. Majah?11 dan yang lainnya meriwayatkan dari 
Anas, dia berkata, 


Lgu 5 dn Ja Jend 
Lan en MAA Sa sah GG 1 DL 


e 2. 


ena 


". 


Rasulullah H$ bersabda, "Pada malam aku diperjalankan, aku 
melihat pada pintu surga tertulis: Shadagah diganjar sepuluh kali 
lipatnya, dan pinjaman dengan delapan belas (kali lipatnya)'...” 

Dia berkata, “Kemampuan membaca tulisan adalah cabang 
pengetahuan tulis menulis.” 

Hal ini dijawab: Kemungkinan Allah memberikan kemampuan 
dalam hal itu kepada beliau tanpa didahuli dengan pengetahuan tentang 
menulis, dan ini lebih tepat dalam hal mukjizat. Dan dengan 
kemungkinan dibuangnya sesuatu dari itu, perkiraannya: Lalu aku 
menanyakan tentang tulisan itu, lalu dikatakan: itu adalah demikian. 

(4632). Dari hadits Muhammad bin Al Muhajir, dari Yunus bin 
Samurah, dari Abu Kabsyah As-Saluli, dari Sahl bin Al Hanzhaliyyah: 


An kantor alat aa Letukad Ak 


dia SP ii ga LG Ju orap oi Ka) Gale 


SI1 Sunan Ibnu Majah (no. 2431). Ini sangat dha if. 
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Jab Tinta ary ala A1 Soe Ina IG 9 malai Tirpatas 
G3 Al D5 1 La 


Bahwa ketika Nabi @ memerintahkan Muawiyah agar 
menuliskan untuk Al Agra bin Habis dan Uyainah bin Hishn, Uyainah 
berkata, "Apakah menurutmu aku harus pergi kepada kaumku dengan 
membawa lembaran yang seperti lembaran yang dicari?" Maka 
Rasulullah & mengambil lembaran tersebut, lalu melihat kepadanya, lalu 
beliau bersabda, "Dia telah menuliskan untukmu apa yang kami 
perintahkan padanya.”512 Yunus bin Samurah, salah seorang 
perawinya, berkata, “Dan diriwayatkan?13, bahwa Rasulullah @ menulis 
setelah diturunkannya (Al @ur'an) kepadanya.” 


Hujjah dalam hal itu cukup jelas: 


(46331. Apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari?14 dalam kisah 
perjanjian damai Hudaibiyah, dari hadits Al Bara ': 


AAA ala 3 Gia : La inh 


Lalu beliau mengambil lembaran, lalu menulis: "Ini apa yang 
diputuskan oleh Muhammad bin Abdullah...” Hingga akhir hadits... 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al Ismaili di dalam 
Mustakhrajnya. 
512 Al II Bathani di dalam As-Sunan Al Kubra (7/24) dan Ibnu Ashim di dalam A/ Ahad 
wa Al Matsani (no. 2074). 


513 Di dalam naskah « dicantumkan: Lalu kami melihat. 
514 Shahih Al Bukhari (no. 2699). 
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Abu Al Khaththab bin Dihyah berkata, "Sebagian orang 
berpendapat, bahwa Nabi & dapat menulis, di antaranya: Abu Dzarr Al 
Harawi, Al Al Fath An-Naisaburi, serta Abu Al Walid Al Bahi, dan dia 
mengarang sebuah buku mengenai itu.” Dia berkata, “Yang lebih dulu 
dari itu adalah Umar bin Syabbah dalam Kitab A/ Kuttab yang 
dikarangnya, yang mana di dalamnya dia menyebutkan: Nabi & menulis 
dengan tangannya dalam perjanjian Hudaibiyah.” 


Abu Bakar bin Al Arabi mengatakan di dalam Sirafnya, “Ketika 
Abu Al Walid mengatakan itu, mereka mencelanya dan menuduhnya 
zindig. Sementara sang Amir ingin mengklarifikasi, maka dia pun 
mengundang mereka untuk berdebat, lalu Al Baji unggul dengan 
sebagian hujjah dan menghujat orang yang menyelisihinya serta mencap 
mereka tidak mengetahui usul, dan berkata, “Tulislah surat kepada para 
ulama seluruh penjuru dunia'. Maka dikirimlah surat ke Afrika, Shigiliyah 
dan sebagainya, lalu datanglah jawaban-jawaban yang sesuai dengan Al 
Baji. Inti pandangan yang sampai kepadanya, bahwa beliau (&) 
mengenal tulisan setelah sebelumnya sebagai seorang yang ummi (tidak 
mengerti baca-tulis) tidak menafikan mukjizat, bahkan itu sebagai 
mukjizat lainnya, karena setelah mereka mengakui ke-ummfannya dan 
mengetahui mukjizatnya dengan itu, dan berkenaan dengan itulah 
diturunkannya ayat yang lalu, kemudian setelah itu beliau mengerti tulis 
menulis tanpa didahuli dengan belajar, jadi itu sebagai mukjizat lainnya, 
dan berkenaan dengan inilah hadits Al Bara tersebut.” Selesai. 

Abu Muhammad bin Mu'war menyanggah Abu Al Walid Al Baji, 


dan menerangkan kekeliruannya dalam masalah ini yang dia kemukakan 
di dalam suatu karangan tersendiri. 


Sementara itu, Muhammad Al Harawi mengalami mimpi di 
dalam tidurnya, intinya: Bahwa dia melihat apa yang dikatakan oleh Al 
Baji, lalu di dalam tidurnya dia melihat kuburan Nabi & terbelah, 
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melebar dan tidak stabil, maka dia pun terkejut karena hal itu, lalu dia 
bergumam, “Mungkin ini karena keyakinanku/515.” Kemudian dia 
berkata, “Lalu aku memantapkan tobat bersama diriku,” maka kondisi 
pun menjadi tenang dan stabil. Tatkala dia bangun, dia menceritakan 
mimpi itu kepada Ibnu Mu'war, maka dia menakwilkannya demikian, 


dan meneguhkannya dengan firman Allah &, 5: be 3 SA —yj 


4 ya Ii 33 SEA  Hampir-hampir langit pecah karena 
ucapan itu, dan bumi belah, dan gunung-gunung runtuh.” (@s. Maryam 
(19): 90). 


Inti jawaban Al Baji tentang zhahirnya hadits Al Bara”: Bahwa 
kisahnya sama, dan yang menuliskan itu adalah Ali bin Abi Thalib, 
karena disebutkan di dalam riwayat lainnya oleh Al Bukhari?18 dari 
hadits Al Bara" juga, dengan redaksi: “Ketika Nabi # melangsungkan 
perjanjian damai dengan para peserta perjanjian damai Hudaibiyah, Ali: 
menuliskan tulisan (kesepakatan) di antara mereka, dia pun menuliskan: 
Muhammad Rasulullah...” Maka lafazh S3 (lalu beliau menuliskan) 
pada riwayat pertama diartikan: Lalu beliau memerintahkan juru tulis, 
dan ini ditunjukkan oleh riwayat Al Miswar di dalam Ash-Shahit?1! juga 
dan kisah ini, yang di dalamnya disebutkan: 


Ane 3 AA LN Ui Op: NI s5 AT 


7 


"Demi Allah, aku ini memang utusan Allah walaupun 'kalian 
mendustakanku. Tulislah: Muhammad bin Abdullah." 


SIS 19/4274). 
516 Shahih Al Bukhari (no. 2698). 
517 Shahih Al Bukhari (no. 2731, 2732). 
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Disebutkan juga di banyak hadits di dalam Ash-Shahih dan yang 
lainnya penggunaan kata t-—£$ (menulis) yang bermakna na 
(memerintahkan), di antaranya: 

(4634). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi & menulis surat 
kepada Kaisar.518 

(4635). Hadits: Beliau menulis surat kepada An-Najasyi.519 

(4636). Hadits: Beliau menulis surat kepada Kisra.520 

(4637). Hadits Abdullah bin Ukaim: Rasulullah # menulis surat 
kepada kami ... | 

Dan hadits-hadits lainnya, semuanya diartikan bahwa beliau 
memerintahkan juru tulis, dan di sini hal itu ditunjukkan oleh redaksinya 
pada sebagian jalur periwayatannya, bahwa ketika juru tulis itu enggan 
menghapus lafazh “Muhammad Rasulullah,” Nabi # bersabda 
kepadanya, “Perlihatkan kepadaku,” lalu beliau menghapusnya sendiri. 
Zhahirnya: Seandainya beliau mengerti tulisan, tentu beliau tidak perlu 
mengatakan, “Perlihatkan kepadaku,” karena tampaknya juru tulis itu 
menunjukkan bagian yang dia enggan menghapusnya, lalu beliau 2 
sendiri yang menghapusnya dengan tangannya, kemudian beliau 
menyerahkannya kepada Ali, lalu memerintahkannya untuk menuliskan 
“Ibnu Abdullah” sebagai pengganti kata “Rasulullah.” 

Sebagian mereka menjawab dengan perkiraan mengartikannya 
sesuai zhahirnya: Bahwa saat itu beliau menulis dalam keadaan tidak 
mengerti tulisan dan tidak dapat membedakan huruf-hurufnya, namun 


518 Shahih Al Bukhari (no. 2940) dan Musnad Al Imam Ahmad (1/262). 

519 Shahih Muslim (no. 1774), dari hadits Anas, dengan redaksi: Bahwa Nabi & 
menulis surat kepada Kisra, kepada Kaisar, dan kepada An-Najasyi.... 

520 |ih. Sebelumnya, dan dari hadits Ibnu Abbas di dalam Shahih A/ Bukhari (no. 
2939) dan Musnad Al Imam Ahmad (1/243), dengan redaksi: Bahwa Rasulullah 
iB mengirimkan suratnya kepada Kisra.... 
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beliau mengambil pena dengan tangannya dan menuliskannya 
dengannya, lalu ternyata itu merupakan tulisan yang jelas sesuai dengan 
yang dimaksud. Demikian pendapat Al @adhi Abu Ja'far As- 
Samnani.221 | 


Sebagian mereka menjawab, bahwa dalam zhahirnya hadits ini 
hanya menyebutkan menulis Muhammad bin Abdullah, dan ini tidak 
menepiskan kemungkinan bahwa seorang yang ummi dapat 
menuliskannya sebagaimana para raja menuliskan tanda-tanda mereka 
kendatipun mereka itu ummi (buta huruf). 


Pasal 


Adapun syair, maka merangkainya adalah haram baginya, dan 
ini disepakati oleh para ulama, tapi Al Baihagi?22 dan yang lainnya 
membedakan antara razaj (syair yang terdiri dari tiga.bagian) dan bentuk 
(ritme) lainnya, dia mengatakan, “Dibolehkan razaj baginya dan tidak 
boleh yang lainnya.” Mengenai ini perlu ditinjau lebih jauh, karena 
mayoritas memandang bahwa rajaz termasuk bentuk syair, adapun yang 
menyatakan itu bukan syair adalah Al Akhfasy, namun Ibnu Al @aththan 
dan yang lainnya mengingkarinya. Al Baihagi menyatakan demikian 
karena validnya sabda beliau # saat perang Hunain, 


Tabah ae 2 pas Y 2 u 


? 


521 Yaitu Abu Ja'far Muhammad bin Ahmad bin Muhammad As-Samnani Al Hanafi, 
@adhi Al Mushal, dia menceritakan dari Ali bin Umar Al Harbi, Ad-Daraguthni 
dan Jamaah. Dia belajar kepada Al Bagilani hingga pandai dalam ilmu kalam. Al 
Khathib mengatakan tentangnya, “Dia seorang yang #sigah, alim, utama, ramah 
dan santun dalam bertutur.” Adz-Dzahabi berkata, “Dia termasuk orang-orang 
cerdas yang alim.” Dia meniggal pada tahun 444 H. Lih. Tarikh Baghdad 
(1/355) dan Siyar A'Jam An-Nubala (17/651). | 

522 AsSunan Al Kubra (7/43). 
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"Aku adalah sang nabi, tidak ada kedustaan. Aku adalah Ibnu 
Abdul Muththalib. " | 


Karena ungkapan ini termasuk bagian rajaz?28, padahal tidak 
boleh mengemukakan apa yang mencerminkan itu sebagaimana yang 
nanti akan dibahas, karena selain beliau tidak mengatakan, “Aku adalah 
sang nabi.” Hal ini ditepis oleh salah satu dari dua hal, 


Kemungkinan beliau tidak bermaksud sebagai syair namun 
keluar begitu saja dalam bentuk yang berirama. Ini dinyatakan oleh Ibnu 
Al @aththan dan disepakati oleh An-Nawawi. Ijma menyatakan, bahwa 
syarat suatu perkataan disebut syair adalah bila orang yang 
mengucapkannya bermaksud akan hal itu, dan berdasarkan inilah 
pengertian yang dikemukakan di dalam Al @ur'an dan As-Sunnah. 


Atau bisa juga karena orang yang mengucapkan (yang 
pertama|?24 berkata, “Engkau adalah sang nabi, tidak ada kedustaan.” 
Lalu tatkala Nabi #& mengemukakannya beliau merubahnya. 


Kemungkinan. yang pertama lebih mengena. Semua ini 
berkenaan dengan pembentukannya, Idan ini dikuatkan??5 oleh 
pendapat Al Baihagi berdasarkan apa: 


(4638). Yang diriwayatkan oleh Ibnu Sa'd526 dengan sanad 
shahihi?27 dari Ma'mar?28, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Nabi # tidak 


523 Di dalam naskah » dan « dicantumkan: termasuk bentuk (ritme) rajaz 
524 Dari naksah # dan ». 
525 Di dalam naskah « dicantumkan: Menjadi kuat. 


526 Ath-Thabagat (1/241). Ada perubahan ungkapan dari: “Atau diriwayatkan dari 
orang lain,” menjadi, “meniatkan itu” namun tidak ada maknanya dalam redaksi 


ini. 

527 Apa yang-di antara dua tanda kurung siku ini hilang dari naskah aslinya, dan 
pencantuman ini dari naskah p dan «. 

528 Pari sini sampai akhir alinea yang setelah ini didapati di dalam naskah aslinya 
tidak pada tempatnya, lalu aku memindahkannya ke tempatnya sebagaimana 
yang dicantumkan di dalam naskah , sebagai tambahan, dan di dalam naskah «. 
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pernah mengucapkan suatu syair pun kecuali yang pemah diucapkan 
sebelumnya atau diriwayatkan dari orang lain, kecuali ini.” 


Hal ini menyelisihi: 


(4639). Apa yang diriwayatkan di dalam Ash-Shahih??9 dari Az- 
Zuhri juga, 


HE ps nd dana IL daa 
gu ain 


“Tidak pernah sampai kepada kami bahwa Nabi & 
mengemukakan sebuah bait syair secara sempurna selain bait-bait syair 
ini.” Ibnu Aidz menambahkan dari jalur lainnya dari Az-Zuhri, “Kecuali. 
bait-bait yang ber-rajaz, saat itu beliau sambil memindahkan batu bata 
untuk membangun masjid.” 


Adapun mengemukakannya/?80 dengan menirukan maka itu 
boleh, dan ini ditunjukkan oleh: 
(4640). Hadits Abdullah bin Amr, dari Nabi #, beliau bersabda: 


J3 Aa Pama as ana ia gu 


. 
. 


. 


"Aku adalah orang yang tidak memperdulikan (yang masyru' dan 
yang tidak masyru) jika aku minum penawar racurP31, atau 


529 Shahih Al Bukhari (no. 3906). 
530 (3/4751. 


159. ————— 


Talkhishul Habir 


menggantungkan jimaP??2 atau mengucapkan syair?38 dari diriku 
sendiri. 884 Diriwayatkan oleh Abu Daud585 dan yang lainnya. 


Kalimat (—i J3 5) "Dari diriku sendir' untuk membedakan 


dari apa yang dikemukakannya dengan menirukan orang lain. Ada 
beberapa bukti di dalam hadits-hadits shahih mengenai ini: | 


(4641). Seperti sabda beliau, 


7 


MA Cp Ud IP AU 


N 


Sea 
& 
£ 


"Kalimat paling benar yang diucapkan seorang penyair adalah 
ucapan Labid, 'Ketahuilah, bahwa segala sesuatu selain Allah adalah 
batil:" Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaihP?6 dari hadits Abu Hurairah. 





531 YWAI adalah penawar racun yang biasarnya terbuat dari daging ular dan khamer. Ini 

diharamkan karena kenajisannya. S5! ada beberapa macam, jika tidak 

" mengandung itu maka tidak apa-apa. Namun di dalam hadits ini disebutkan 
secara mutlak, maka yang lebih utama adalah menjauhinya. (penerj- dari Aunul 
Ma'bud. 

582 Dj dalam naskah » dicantumkan dengan lafazh: 1x4. 

533 Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, sebagaimana dicantumkan di dalam anotasi 
naskah aslinya, “Keterkaitan antara ketiga hal ini jelas menunjukkan haramnya 
hal yang ketiga juga, karena kedua hal yang pertama diharamkan, dimana yang 
pertama karena kenajisannya, sementara yang keduanya karena syirik. Kedua hai 
ini dirangkaikan dengan yang ketiga, padahal tidak ada perangkaian antara yang 
haram dengan yang tidak haram. Adapun tentang menafikan ketidakpedulian itu, 
maknanya: bila melakukan dua hal yang pertama, maka bisa juga melakukan 
yang ketiga.” ' 

534 Di dalam anotasi naskah aslinya disebutkan: “Zhahirnya, bila mengucapkannya 
bukan dari dirinya sendiri, maka itu boleh. Wallahu a'lam." 

585 Sunan Abu Daud (no. 3869), ini hadits dha'if, karena di dalam sanadnya terdapat 
Abdurrahman bin Rafi At-Tanukhi, seorang yang dha if 

536 Shahih Al Bukhari (no. 3841) dan Shahih Muslim (no. 6147, 6489). 
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(4642). Hadits Aisyah, 


PA ant aan S5 4... oi 2 3 - 

KA op Asa JAS aah ale DI Ko il OS 
“Nabi & pernah menirukan syair Ibnu Rawahah.”587 
(4643). Hadits Aisyah juga: 


3 . » 5 . 3 8, 3 o 4 9, y PJ Ir . . 
J3 — an) ISP eng dls AI de Iya OS 
BP Bp JAN Sae Aj Jah 
Nabi df, apabila (beliau mergukan|588 suatu informasi, beliau 
menirukan ucapan Thurfah, "Dan datang kepadamu orang yang tidak 
engkau tugasi dengan membawa berbagai informasi.” 
Ini di-shahih-kan oleh At-Tirmidzi.589 
(4644). Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar?40 dari hadits Ibnu 
Abbas. 2 
(4645). Adapun yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim511 dan 
yang lainnya dari riwayat mursa/ Al Hasan Al Bashri: Bahwa beliau & 
perah menirukan bait syair ini: 
Cal al, SL P3 


“ Cukuplah Islam dan uban sebagai pelarang.” 


537 Sunan At-Tirmidzi (no. 2848). 

538 Dj dalam naskah aslinya dan naskah » dicantumkan dengan lafazh: &ii—1 (merasa 
lambat). 

539 Op.cit. 

540 Kasyr Al Astar (no. 2106). 

541 Di dalam kitab Tafsirnya, sebagaimana di dalam Tafsir Ibnu Katsir, (3/579). 


deg dna — Sea ema ena SA 
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Maka Abu Bakar berkata kepada beliau, 


Gu Al BUY SU LS 

“Cukuplah uban dan Islam sebagai pelarang bagi seseorang.” 

Lalu beliau pun mengulang, tapi masih seperti yang pertama, 
maka Abu Bakar berkata: Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan 
Alah. 4 IS SN NN GAG HBN CE, 'Dan Kami 
tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu 
tidaklah layak baginya." (Os. Yaasiin (361: 69). Di samping mursal, ada 
kelemahan padanya, yaitu perawi dari Al Hasan, yaitu Ali bin Zaid bin 
Jad'an 

(4646). Sedangkan apa yang diriwayatkan oleh Al Baihagi di 
dalam Ad-DalaiP42. 


Jadi ii Hb oi aa JG Pen dia “ ai 
1 La GA Ul JS Ann KA II ae Ta 
ira Ka J3 € AN 


Bahwa beliau @ berkata kepada Al Abbas bin Mirdas: 
“Engkaukah yang telah mengucapkan: 'Apakah engkau jadikan 
rampasanku dan rampasan budak di bagi antara Al Agra' dan 
Uyainah'” Maka dia?48 berkata, “Sebenarnya itu (bunyinya): "Antara 
Uyainah dan Al Agra.” Beliau berkata, “Itu sama saja.” 


542 Dalail An-Nubuwwah (5/181). 
543 Yang mengatakan ini adalah Abu Bakar Ash-Shiddig 4. 


“-: bb" - #H 
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As-Suhaili mengatakan di dalam Ar-kaudP4, “Nabi & 
mendahulukan penyebutan Al Agra daripada Uyainah, karena Uyainah 
diketahui oleh beliau bahwa dia murtad, sedangkan itu tidak terjadi pada 
Al Agra.” 

(4647). Al Hakim, Al Baihagi?4? dan Al Khathib» 
meriwayatkan dari jalur Abdullah bin Malik An-Nahwi pendidik Al @asim 
bin Ubaidullah, dari Ali bin Amr Al Anshari, dari Ibnu Uyainah, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata: 


. 3 

Wb pa 2G Pi ala BA KN Ip HL 

SEN ana HK Meh 
Ma 3 TA IE YA Hae 


Rasulullah # tidak pernah menggabungkan bait syair kecuali 
satu bait, (yaitu): 

"Optimislah terhadap apa yang engkau inginkan terjadi, (karena 
jarang sekali 

dikatakan bahwa sesuatu itu terjadi kecuali itu benar-benar 
terjadi.” | 

Aisyah berkata, “Beliau tidak mengatakan: Wii, agar tidak 
diidentikkan sehingga menjadi syair.” 

Al Baihagi berkata, “Aku tidak menuliskannya kecuali dengan 
sanad ini, dan di dalamnya terdapat orang yang tidak diketahui 
Pp ik l Bi 2 
544 Ar-Raudh Al Unuf(4/271-272). 

545 As-Sunan Al Kubra (7/43), dari jalur Al Hakim, tapi aku tidak melihatnya di 


dalam A/ Mustadrak. 
546 Tarikh Baghdad (10/180). 
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Al Khathib berkata, “Sangat gharib.” Wallahu a'lam. 


AAN On BL ale PA 05 Ap -Penaa) AA 
Ga te en 0 
La ih ea A 
1890-14648). Perkataan penulis: Adalah haram baginya 
apabila telah mengenakan baju perangnya untuk 


menanggalkannya kembali hingga berhadapan dengan 
musuh. : 


Al Bukhari? mencantumkannya secara muallag (tanpa 
menyebutkan awal sanadnya) dan ringkas. Sementara itu Ahmad!48, 
Ad-Darimi549 dan yang lainnya meriwayatkannya secara maushu/ dari 
hadits Jabir: 


Ia Sem dd da 
"Bahwa apabila seorang nabi telah mengenakan baju perangnya 
maka tidak boleh meletakkannya (menanggalkannya) hingga dia 
berperang. "/550 
Di dalamnya terdapat kisah. 


" (4649). Diriwayatkan juga oleh para penyusun kisah-kisah 
peperangan: Musa bin Ugbah dari Ibnu Syihab dan Ibnu Ishag, dari 
guru-gurunya, dan Abu Al Aswad dari Urwah. Di dalamnya terdapat 
tambahan: 


547 Shahih Al Bukhari, pembahasan: Berpegang teguh dengan Al Kitab dan As- 
Sunnah, bab: Firman Allah &, “Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
musyawarah antara mereka.” (Os. Asy-Syuuraa (42): 38). 

548 Musnad Al Imam Ahmad (3/351). 

549 Sunan Ad-Darimi (no. 2159). 

550 19/476). 
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LAKI Ieeet “B3 PN INA TEA Ie NA 
SA AN ET AI NA 
pd bi ol ja 
Tidak layak bagi seorang nabi untuk kembali apabila telah 
mengenakan baju perangnya dan orang-orang telah siap menyerang 
musuh, hingga dia berperang." 
(4650). Ada jalur lainnya dengan sanad hasan yang diriwayatkan 
oleh Al Baihagi?51 dan Al Hakim552 dari hadits Ibnu Abbas. 
Pelajaran yang dapat diambil: 
Lafazh 15lWi dengan hamzah ber-sukun, yakni perisai (baju 
perang). Bentuk jamaknya: 35, seperti halnya kata Ia dan Yi. 


:— 2 ana 3 - : 
LI D5 IA Cena -Perer aan 


1891-4651). Hadits, “Tidak layak bagi seorang nabi 
memiliki mata yang khianat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud»53, An-Nasa'i?4, Al 
Bazzar”55, Al Hakim?56 dan Al Baihagi?57 dari hadits Sa'd bin Abu 
Waggash di dalam sebuah hadits yang di dalamnya terdapat » kisah 
tentang orang-orang yang Nabi # memerintahkan untuk menghukum 
mati mereka saat penaklukan Mekkah. Di dalamnya disebutkan: 


551 As-Sunan Al Kubra (6/304, 7/41). 
552 4/ Mustadrak (2/129, 3/39). 

553 Sunan Abu Daud (no. 2683). 

554 Sunan An-Nasa'i (no. 4067). 

555 Musnad Al Bazzar (no. 1151). 

556 4/ Mustadrak (3/45). 

557 As-Sunan Al Kubra (7/45). 
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ANA 


Sean BNN Ba Ko Aja ala 
sensori ga3 SE ah 


... 


Bahwa Abdullah bin Sa'd bin Abu Sarh termasuk di antara 
mereka, sementara Utsman memintakan perlindungan untuknya kepada 
Nabi H, namun beliau enggan membaiatnya, hingga tiga kali, tapi 
kemudian beliau membai'atnya. Kemudian beliau bersabda kepada para 
sahabatnya (setelah orang itu berlalu), "Adakah di antara kalian 
seseorang yang cerdas yang menghampiri orang ini, yang mana dia 
dapat melihatku, sementara aku menahan tanganku darinya, lalu dia 
membunuhnya?" Mereka berkata, “Bagaimana kami bisa tahu apa yang 
ada di benakmu, wahai Rasulullah? Mengapa engkau tidak memberi 
isyarat kepada kami dengan matamu?” Beliau pun bersabda, 
"Sesungguhnya tidak layak bagi seorang nabi untuk memiliki mata yang 
khianat.” Sanadnya bagus. 


(4652). Abu Daud?58, At-Tirmidzi?59 dan Al Pelan 
meriwayatkan dari jalur lainnya, dari Anas, dia berkata: 


is eh, & an Pe JA In OA 
ti 3 3. 0 .. 
DA Ebi) GAS Ula Jai 33 Oa p Uab 2 


558 Sunan Abi Daud (no. 3194). 
559 Aku tidak menemukan padanya. 
560 As-Sunan Al Kubra (10/85). 


en aa ma — ai ma Ie ABI, 
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An Ak Lo jA Ol JL AI 2 Op GAS Ae Oh 3 Gs 
Te el PA Jaa aa Toga De Ob EN 
C3 alah YAN JA eh UI JR Yi OA Os 
NN SB 5 2 BA IA Ai JR 
of : sasa 3 aa j & J3 Cd anjan 2 yi di dan u - JL Bah 


Aku berperang bersama Rasulullah #, lalu orang-orang musyrik 
mendatangi kami, hingga kami melihat pasukan kuda kami di belakang 
punggung kami. Sementara di antara orang-orang itu terdapat seorang 
lelaki yang pernah dihadapkan kepada kami, lalu dia berusaha 
menyerang dan melawan kami, lalu Allah membuat mereka lari 
tunggang langgang. Lalu seorang lelaki berkata, "Sesungguhnya aku 
bernadzar, bila Allah mendatangkan lelaki itu, niscaya aku penggal 
lehernya." Lalu lelaki itu datang (dihadapkan) untuk kedua kalinya, 
namun Rasulullah & tidak membaiatnya, maka lelaki yang" telah 
bersumpah untuk membunuhnya merasa khawatir kalau-kalau lelaki 
tersebut dibunuh. Ketika Rasulullah melihatnya tidak melakukan apa- 
apa, maka beliau pun membaiat lelaki tersebut (yang dihadapkan itu). 
Lalu lelaki (yang telah benadzar) itu berkata, “Bagaimana nadzarku?” 
Beliau pun bersabda, "Sesungguhnya aku tidak menahan diri darinya 
sejak hari ini kecuali agar engkau menunaikan nadzarmu. "Maka dia pun 
berkata, "Wahai Rasulullah, mengapa engkau tidak memberiku kode?" 
Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya seorang Nabi tidak boleh memberi 
kode (secara sembunyi-sembunyi).” 
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(4653). Ibnu Sa'd561 meriwayatkan dari jalur Ali bin Zaid, dari 
Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata, “Nabi & memerintahkan untuk 
membunuh Ibnu Sarh, Ibnu Az-Zaba'ri dan Ibnu Hathal.” Lalu dia 
menyebutkan kisahnya, dia berkata, “Sementara seorang lelaki dari 
golongan Anshar telah benadzar, bahwa bila dia melihat Ibnu Sarh maka 
dia akan membunuhnya.” Lalu dia menyebutkan kisahnya, dimana 
Utsman memintakan perlindungan baginya (Ibnu Pam) karena sebagai 
saudara sesusuaannya, 


PA or , 2 y Saga G - 
il :3 Ja “3 ag Dejan “ 95 L “Ju ma jih 
Aoi AD ah 
kemudian Rasulullah #@ bersabda kepada orang Anshar tersebut, 
"Mengapa kamu tidak menunaikan nadzarmu?" Dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku menunggumu, tapi engkau tidak memberiku kode.” 


Beliau bersabda, "Berisyarat itu khianat, sedangkan seorang nabi tidak 
boleh berisyarat." 


Pelajaran yang dapat diambil: 
Sibth bin Al Jauzi menyebutkan di dalam Mir 'at Az-Zaman, 
bahwa orang Anshar tersebut adalah Abbad bin Bisyr. 


.. aa Se Pe se - - . 
Hap SY pi SG | OS ewas -Tenot).yAaY 


561 Ath-Thabagat Al Kubra (2/141). 
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1892-4654). Hadits: Apabila beliau hendak melakukan 
perjalanan, beliau menutupinya dengan (arah) lainnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih)?62 dari hadits Ka'b bin Malik. 


# Ta 3 Natan anna G3 Lg Pa at 

YLSA Feags Y 0 1 ala ot— J3) US NAAY 
7 | SI 8 
dala 


Ke 


— 


5) 

1893. Perkataan penulis: Dan dikatakan, bahwa 
berdasarkan itu: Bahwa tidaklah beliau memulai suatu 
amalam tathawwu' kecuali beliau melaksanakannya dengan 
sempurna. 

Aku katakan: Aku tidak melihat dalil untuk ini jika disimpulkan 
dari hadits yang menyebutkan tentang shalat beliau dua rakaat setelah 
Ashar, dan ucapan Aisyah: 


xv» 


Pan PANTI 


“Apabila beliau melakukan suatu amalan, maka beliau 
menetapinya.” Dan pendalilan dengan itu perlu ditainjau lebih jauh. 


pg NIS Syam ale Up At 

1894. Perkataan penulis: Dari pengarang At- 
Talkhish?6?: Bahwa beliau tidak boleh melakukan tipu daya 
di dalam perang. 


562 Shahih Al Bukhari (no. 2948) dan Shahih Muslim (no. 2769). 
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Ini tertolak dengan riwayat yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim (muttafag alaih)64 dari: 


(4655). Hadits Jabir: 


Jaan DN uu aa ale DI Ko Ai 


Bahwa beliau & bersabda, "Perang adalah tipu daya." 


#. 


3 2. or... T 235 an ara ara 
ala 233 ale na Je la ot SA "03 —NA90 
abal 2213 


1895. Perkataan penulis: Beliau boleh menshalatkan 
orang yang memiliki hutang secara mutlak, atau dengan 
adanya penjamin. 

An-Nawawi mengatakan di dalam (Ziyadaatnya?65)566, “Yang 
benar adalah kepastian bolehnya dengan adanya penjamin, kemudian 
pengharamannya secara mutlak dihapus...” Hingga dia berkata, 
“Banyak hadits yang menyatakan demikian.” Selesai. 

Demikian juga yang dikatakan oleh Al Baihagi?67, “Nabi # tidak 
menshalatkan orang yang memiliki hutang yang belum ditunaikan, 
kemudian hal itu dihapus.” 


Dia berdalil dengan apa yang di sebutkan di dalam Ash- 
Shahihairp83. 


563 Lih. Raudhat Ath-Thalibin (7/6). 

564 Shahih Al Bukhari (no. 3030) dan Shahih Muslim (no. 1739). 

565 Raudhat Ath-Thalibin (7/6). : 

566 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: ziyadahrnya, dalam bentuk kata tunggal, 
sedangkan yang cantumkan di sini dari naskah » dan ». 

567 As-Sunan Al Kubra (7/53). 
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(4656|. Dari Abu Hurairah: 


LAN ala SL Jp as IE ae Ko oya ol 
NG ale Ko 365 BA na Ob Sd Ia SIG Ya Ul 
SARI La brng Sl tower Sa ala A3 Ela 


2.30. 


ES 23 3 JA 3 BA 
Bahwa dibawakan kepada Rasulullah #@ seseorang yang 
meninggal dalam keadaan berhutang, lalu beliau bertanya, "Apakah dia 
meninggalkan pelunasan untuk hutangnya?" /569 Jika dikatakan bahwa 
dia meninggalkan pelunasannya, maka beliau menshalatinya, dan jika 
tidak maka beliau tidak menshalatinya. Kemudian setelah Allah 
memberikan berbagai penaklukan, beliau berdiri lalu bersabda, "Aku 
lebih berhak terhadap orang-orang yang beriman daripada diri mereka 
sendiri. Karena itu barangsiapa yang meninggal dan meninggalkan 
hutang, maka pelunasannya adalah tanggunganku, dan barangsiapa 
meninggalkan harta maka untuk para ahli warisnya." | 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 

(4657). Dari Salamah bin Al Akwa yang diriwayatkan oleh Ai 
Bukhari.570 

(4658). Dari Abu Gatadah yang diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan At-Tirmidzi.571 


568 Shahih Al Bukhari (no. 2298) dan Shahih Muslim (no. 1619). 
569 19/4771. 

570 Shahih Al Bukhari (no. 2295). 

571 Sunan At-Tirmidzi (no. 1069). 
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(4659). Dari Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
di dalam A/ Ausath.572 


(4660). Dari Abu Umamah dan Asma di dalam A/ Kabir.578 


(4661). Dari Ibnu Abbas di dalam An-NasiktP74 karya Al 
Hazimi. 


(4662). Dari Abu Sa'id yang diriwayatkan oleh Al Baihagi.»75 


(4663). Di dalam hadits Salamah disebutkan: Bahwa yang 
menjamin itu adalah Abu @atadah. Sementara di dalam hadits Abu Sa'id 
(disebutkan): Bahwa yang menjamin itu adalah Ali. Ini diartikan, bahwa 
kisahnya berbilang (lebih dari satu kisah). 


Ada perbedaan pendapat mengenai hikmah dalam hal ini. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa ini sebagai pendidikan bagi yang masih 
hidup agar tidak berusaha memakan harta orang lain. 


Pendapat lain menyebutkan: Karena shalat beliau merupakan 
penyucian bagi si mayat, sedangkan hak manusia tetap ada sehingga 
tidak bisa menjadi penyucian dari itu, maka keduanya (shalat dan 
penyucian) itu tidak ada. 


Pendapat lain menyebutkan: Sebagai hukuman dalam perkara 
hutang yang asalnya adalah harta, kemudian dihapuskan hukuman 
dengan harta itu dan yang terlahir (darinya/76. 


2. basi Mu'jam Al Ausath (no. 3469). 
AI Mu'jam Al Kabir (no. 7508), dari Abu Umamah, dan (juz 24/184-185/no. 
466), dari Asma. 

574 A/Ftibar (hal. 120). 

575 As-Sunan Al Kubra (6/73)... 

576 Di dalam naskah aslinya dicantukan: &, sedangkan yang dicantumkan di sini dari 


naskah p dah «. 
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Ke LAS 5 DAA JG Oi-Tenuelaaan 
Pn SA AA gi aa ala 
1896-i4664). Perkataan penulis: Para ahli tafsir 
berkata, “Itu khusus bagi Nabi @,” yakni pengharaman 
meminta untuk memperbanyak. 


Aku katakan: Itu perkataan Adh-Dhahhak bin Muzahim.577 
Diriwayatkan juga oleh (Ibnu Abi Hatim)78 dan yang lainnya dari jalur 
Sufyan Ats-Tsauri, dari seorang laki-laki, darinya, dia berkata, “Itu 
khusus untuk Nabi @, sedangkan bagi manusia579 adalah fleksibel 
(lapang) bagi mereka.” 

Dia berkata: Diriwayatkan juga dari Ibnu Abbas, Atha, Mujahid, 
Thawus, Abu Al Ahwash, Ibrahim An-Nakha'i, @atadah, As-Suddi, 
Mathar, dan Adh-Dhahhak di dalam salah satu dari dua riwayat darinya: 
Bahwa maksudnya adalah tidak memberikan hadiah lalu menantikan 
yang sepertinya. Kemudian dia mengemukakan banyak pendapat: yang 
beragam dari selain mereka mengenai maksud hal itu. 


Di antara kekhususan-kekhususan beliau mengenai 
pengharaman-pengharaman dalam nikah: 


Ob AN, AN LAS LA DUS Teen . 
ra £ 9 0 nata “5 5 2 ae. 2 nia La te ore Aa "3 
H Iga Ob la DI at SA ng le Ko 
577 Lih. Tafsir Ath-Thabari (29/ 148) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/442). 
578 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Ibnu Majah, sedangkan yang dicantumkan 


di sini dari naskah « dan ». 
579 Di dalam naskah $ dicantumkan: Sementara manusia. 
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HE Ia ie IE BI IG UT cah SU 
Sa “ah 

1897-146651. Mempertahankan wanita yang tidak mau 
dinikahinya. Mengenai hal ini dia berdalil, bahwa Nabi & 
menikahi seorang wanita cantik, lalu wanita itu 
mengucapkan, “Aku berlindung kepada Allah darimu.” 
Ketika wanita tesebut mengucapkan itu, maka beliau 
bersabda, “Sungguh engkau telah berlindung dengan suatu 
perlindungan. Kembalilah kepada keluargamu.” Selesai. 

Ibnu Ash-Shalah mengatakan di dalam Musykilnya: Asal hadits 
ini terdapat di dalam riwayat Al Bukhari580 dari hadits Abu Sa'id As- 
Sa'idi, tanpa kalimat: Bahwa para istri beliau mengajarinya hal itu. Dia 
berkata, “Tambahan ini batil, karena Ibnu Sa'd meriwayatkannya di 
dalam Ath-ThabagaPS1 dengan sanad yang dha if. Selesai. 

Aku katakan: Di dalam (sanad)nya terdapat Al Wagidi, dia 
dikenal dha'if Dari jalur tersebut, diriwayatkan juga oleh Al Hakim582, 
redaksinya: Dari Hamzah bin Abu Usaid, dari ayahnya, dia berkata: 


MA ea MEA Ie MIA SP 

Ep ajaa EN Ti IG Aa md alah AI 
HM Io Ip, Dan Se 3 aga 
LB aan AG 3 OT Ol ae LES AN Sa Kemang An 
580 Shahih Al Bukhari (no. 5255). 


581 Ath-Thabagat Al Kubra (8/113-116). 
582 A/ Mustadrak (4/37). 


“bb  —P—  P— —b— 465 


Talkhishul Habir 
AE Ag SI LE AI Ah Cd GE ale 53 
Hd ok IE) 4 Ea Ae 3 de LS IE cat au 
CK yA G3 Gal dl ld uu js Fa 
HN Ter dB 


- Rasulullah #@ menikahi Asma binti An-Nu'man Al Jauniyyah, 
lalu beliau mengutusku, maka aku pun membawakannya, lalu Hafshah 
berkata kepada Aisyah, "Warnailah dia dengan inai, sementara aku akan 
menyisirnya." Lalu keduanya pun melakukannya. Lalu salah satu dari 
keduanya berkata, "Sesungguhnya Rasulullah # senang dengan wanita 
yang apabila dia masuk ke tempat beliau, lalu dia mengucapkan, "Aku 
berlindung kepada Allah darimu'." Lalu ketika Asma masuk ke tempat 
beliau dan pintu ditutup serta tirai pun diturunkan, kemudian beliau 
mengulurkan tangan kepadanya, dia pun berkata, "Aku berlindung 
kepada Allah darimu." Maka beliau pun menutupi wajahnya dan bertirai 
dengannya, lalu bersabda, "Sesungguhnya engkau telah berlindung 
dengan suatu perlindungan (kepada pelindung, yakni Allah)" Kemudian 
beliau keluar kepadaku?83, lalu bersabda, "Wahai Abu Usaid, bawa dia 
kepada keluarganya, dan berikan dia mut'ah dua pakaian katun putih." 
Maka wanita itu pun berkata, "Panggillah aku sebagai wanita yang 
sengsara.” 


(46661. Dan dalam riwayat Al Wagidi juga esa 
terputus»84. " 1 


583 Dj dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan: yakni Abu Usaid. 
584 Ath-Thabagat Al Kubra (8/144). 
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AS pita 2 an - Ta se ja Wale J3 £ 
| ea 


Bahwa seorang wanita masuk ke tempatnya, dan dia adalah 
wanita yang paling cantik, lalu dia berkata, “Sesungguhnya engkau 
termasuk para budak, karena itu jika engkau ingin berkesan di sisinya, 
hendaknya engkau berlindung (mengucapkan istiadzah) darinya....” 
Hingga akhir hadits. ) 


Asal hadits Abu Usaid terdapat di dalam riwayat Al Bukhari, 
sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Ash-Shalah. Dan juga riwayat Al 
Bukhari?85 dan riwayat Muslim?86 dari hadits Sahl bin Sa'd, dengan 
makna hadits yang sama, dan mereka menyebutnya (wanita tersebut) 
Umaimah binti An-Nu'man?87 bin Syarahbil. Zhahir redaksinya 
menyelisihi redaksi Abu Sa'id, tapi ini bisa dikompromikan, dan ini lebih 
utama daripada menyatakan berbilangnya wanita Jauniyyah itu. 


(4667). Sementara dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim?88 juga 
dari hadits Aisyah, dengan redaksi: | 


Ian Io bgh Pes daa 


Bb Ah St IG Uta C3) 





585 Shahih Al Bukhari no. 5256, 5257). 

586 Shahih Muslim (no. 2007). 

587 (39/4781. 

588 Shahih Al Bukhari (no. 5254), dan aku tidak bea di dalam riwayat 
Muslim. 
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Bahwa ketika puteri Al Jaun masuk ke tempat Rasulullah &, 
dan beliau mendekatinya, dia berkata, “Aku berlindung kepada Allah 
darimu.” 


Ibnu Majah?89 menyebutnya (menyebutkan namanya) dari jalur 
ini: Amrah. Sementara Ibnu Mandah me-rajih-kan: Umaimah. Pendapat 
lain menyebutkan, bahwa namanya: Al Aliyah. Pendapat lain 
menyebutkan: Fathimah. 

Terdapat juga kisah seperti ini di dalam riwayat An-Nasa'i590, 
dan dia berkata, “Sesungguhnya wanita itu dari Bani Kilab.” Yang 
benar, bahwa dia dari selain itu, karena Al Jauniyyah (bintu Al Jaun) 
adalah dari Kindah, dan tidak ada perbedaan mengenai ini. 

Sedangkan Al Kalbiyyah itu adalah Sana binti Sufyan bin Auf bin 
Ka'b bin Ubaid bin Abu Bakar bin Kilab, demikian yang dikemukakan 
oleh Al Hakim dan yang lainnya. 


AI EA 3 IR emaa —TenaalaaA 
SAN 
1898-4663). Hadits, “ tri-istriku di dunia adalah para 
istri-istriku di akhirat.” 
Aku tidak menemukannya dengan redaksi ini.591 
(4669|. Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari292. 


589 Sunan Ibnu Majah (no. 2050). 
590 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i, (no. 5610). 
591 Disebutkan oleh Al @urthubi di dalam kitab Tafsirnya (14/230), dengan lafazh ini f 


juga, namun dia tidak menyandarkannya kepada seng pun. 
592 Shahih Al Bukhari (no. 3772). 


AGB 
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SB Tn LT SN S JB ae ep 
.6 SIG AJI 
Dari Ammar, bahwa dia menyebutkan Aisyah, lalu berkata, 
“Sungguh aku mengetahui bahwa dia adalah istri Nabi kalian di dunia 
dan di akhirat.” 
Diriwayatkan juga oleh Abu Asy-Syaikh di dalam kitab As- 
Sunnah dari haditsnya secara marfu' 


(4670). Disebutkan di dalam riwayat Al Baihagi?5: 


Ae anu u YA 
“Wi en ad 2 SA PA 5 Wa 
SAN 5 PA Sela dl Te 0 SEA 


am 3 3 

Dari Hudzaifah, bahwa dia mengatakan kepada istrinya, “Jika 

engkau senang menjadi istriku di surga, maka janganlah engkau 

menikah setelah ketiadaanku. Karena seorang wanita akan menjadi istri 

dari suami terakhirnya di dunia. Karena itulah para istri Nabi & 

diharamkan menikah setelah ketiadaan beliau, karena mereka adalah 
istri-istri beliau di surga.” | 


(4671). Disebutkan di dalam A/ MustadrakM4, dari Abdullah bin 
Abu Aufa secara marfu" 


593 As-Sunan Al Kubra (7/69-70). 
594 A/ Mustadrak (3/137). 
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Ta en aa on, - G.L 8. 5. La SE 
EA AN AI aa ME IN 


$£ s. 


sek 
bb AN 


"Aku memohon kepada Tuhanku agar aku tidak menikahi 
seorang pun dari umatku dan tidak pula aku dinikahkan dengannya 
kecuali menjadi bersamaku di surga. Lalu Allah memberiku itu." Dia 
meriwayatkannya pada biografi Ali. 

(4672). Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani di dalam A/ 


AusattP”5, dari jalur Urwah, dari Abdullah bin Umar, dengan redaksi 
dan makna hadits yang sama. 


Tentang keterkaitannya dengan hadits bab ini, terlalu 
dipaksakan. 


Bagian ketiga: Hal-hal yang dibolehkan 


“kog Cab OI NAAA -- 


1899- Perkataan penulis: Di antaranya adalah wishal 
(melanjutkan puasa hingga setelah Maghrib). 


Aku katakan: 


Haditsnya telah dikemukakan pada pembahasan tentang puasa. 
| Hadits itu terdapat di dalam Ash-Shahihain: Dari Anas5?6,” Ibnu 
Umar?7, Abu Sa'id$98, Abu Hurairah29” dan Aisyah.800 


595 AJ Mujam Al Ausath (no. 3844). Di dalam sanadnya terdapat Yazid bin Al 
Kumait Al Kufi, dia matruk, sebagaimana yang dikatakan oleh Ad-Daraguthni. 

596 Shahih Al Bukhari (no. 1961) dan Shahih Muslim (no. 1104). 

597 Shahih Al Bukhari (no. 1962) dan Shahih Muslim (no. 1102). 

598 Shahih Al Bukhari (no. 1963). 

599 Shahih Al Bukhari (no. 1965) dan Shahih Muslim (no. 1103). 


70 EA An me j3 
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Maksud kekhususannya itu bukan pembolehannya yang berupa 
mutlak wishal, karena pada sebagian jalurnya disebutkan: 


AN AN Jeah Ie ot sni uu 

"Maka siapa pun dari kalian yang ingin menyambung puasa 
(wishal) maka silakan menyambung hingga waktu sahur." 

Dan ini juga tidak merupakan dalil pengharaman wisha/, tapi inti 
masalahnya: bahwa hal itu menjadi sarana bagi beliau untuk 
mendekatkan diri kepada Allah dengannya, dan itu tidak berlaku bagi 
selainnya. Wallahu a'lam. 


AI IS Ke op IG Geliat Kah AB NA 
5. . » .. 2 - 5 
Oa Cip BK yag ISO Jl ME AJE 3 
3 Jai 23 GIA Agt, Matikipi 
1900. Perkataan penulis: Diantaranya juga adalah 
memilih apa yang dipilihnya dari harta rampasan perang 
sebelum dibagikan, baik itu berupa perempuan ataupun 
lainnya.....dan seterusnya, hingga dia mengatakan: Di 
antara pilihan beliau adalah: Shafiyyah binti Huyay, beliau 
memilihnya, lalu memerdekakannya, lalu menikahinya, dan 
juga Dzul Fagar. Selesai. 
Adapun yang pertama: 


600 Shahih Al Bukhari (no. 1964) dan Shahih Muslim (no. 1105). 
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(46731. Abu Daud$01 dan An-Nasa'1802 meriwayatkannya dari 
jalur Amir Asy-Sya'bi, secara mursa/, dia berkata: 


Ao itali AN Aa Tn Ie Ira 0 
Lot J3 2) Bag eh Sa ig KN Dp 


"Rasulullah #& memiliki bagian yang disebut pilihan, bila mau itu 
bisa berupa budak laki-laki, dan bila mau bisa berupa budak perempuan, 
dan bila mau bisa berupa kuda. Beliau memilihnya sebelum dibagi 

seperlima.” 

(4674). Dari jalur Ibnu Aun603:. Aku tanyakan kepada Ibnu Sirin 
tentang bagian Nabi # dan bagian pilihan. Dia berkata: 


On o 0 et .. aa SA, AA j 9 RI 
ara Hai OS 
0, 2 .. 03 L 0. Neng Lor 
Ha 3 3s CS PP an Aja & Oral Ta pd 
"Nabi &@ memiliki bagian bersama kaum muslimin Kabpun 
beliau tidak turut serta. Bagian pilihan diambilkan untuknya dari yang 
seperlima sebelum segala sesuatunya.” Riwayat ini mursa/ juga|?4. 
Sedangkan yang kedua: Ibnu Abdul Barr605 berkata, “Bagian 


pilihan adalah masyhur di dalam atsar-atsar yang shahih, dikenal oleh 
para ahli ilmu, sementara para ahli sirah tidak berbeda pendapat bahwa 


601 Sunan Abu Daud (no. 2991). 
602 Sunan An-Nasa'i (no. 4145). 
603 Sunan Abu Daud (no. 2992). 
604 Dari naskah p dan ». 

605 At-Tamhid (20/43). 


172” E————i— —i ii an 
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bagian pilihan itu termasuk dari itu. Dan mereka sependapat, bahwa itu 
adalah khusus bagi beliau.” Selesai. 


Al @urthubi606 menukil dari sebagian ulama: Bahwa hal itu 
adalah hak imam setelah beliau. 


(4675). Abu Daud697 meriwayatkan dari jalur Hisyam, dari 
ayahnya, dari Aisyah, dia berkata, “Shafiyyah itu termasuk bagian 
lihan.” 
Diriwayatkan juga/08 oleh Ibnu Hibban609 dan Al Hakim.610 
(4676. Disebutkan di dalam Ash-ShahihairP11, dari Anas: 


0. at Ono 16,0 s. » An ore A re 2 
MBK io Yang Kilo EL At ale AI ole ol 
Bahwa Nabi #d memerdekakan Shafiyyah, dan menjadikan 
pemerdekaannya sebagai maharnya. 


(4677). Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari612: Dari Amr 
bin Abu Amr, dari Anas, di dalam suatu-kisah, dia berkata, “Lalu beliau 
memilihnya untuk dirinya.” 


(4678). Dari jalur Hammad bin ZaidS13, dari Tsabit, dari Anas: 


606 Takir Al Gurthubi (8/13), dia menukilnya dari Abu Tsaur. 

607 Sunan Abu Daud (no. 2994). 

608 13/4791. 

609 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4063). 
610 A/ Mustadrak (2/128). 

611 Shahih Al Bukhari (no. 5086) dan Shahih Muslim (no. 1365). 
612 Shahih Al Bukhari (no. 2235). 

613 Shahih Al Bukhari (no. 2228). 
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AI Pn din yag En tuk 
ga sie DN Je K 
“Shafiyyah termasuk di antara para tawanan, lalu menjadi bagian 
Dihyah, kemudian menjadi milik Nabi &.” 
(4679|. Diriwayatkan dari jalur Abdul Aziz bin Shuhaib, dari 
Anas614 dalam kisah Khaibar: 


S3 BEA Cegah 3 P And Tito Kama Aa, 


3 Op AN Gp NG Ha 


“Lalu Dihyah mengambil Shafiyyah, lalu seorang lelaki 
datang....” Lalu disebutkan haditsnya, “Kemudian beliau memanggilnya, 
lelu berkata kepada Dihyah, 'Ambillah seorang perempuan dari antara 
para tawanan selainnya!” 


(4680|. Disebutkan di dalam riwayat Mustims15 dari .jalur 
Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Anas: 


aan A3 uya Lal Ab ZA 


“Bahwa beliau membelinya dari Dihyah dengan tujuh bud. 


An-Nawawi mengatakan di dalam Syarh-nya6l6, “Artinya, 
bahwa beliau memilihnya untuk dirinya setelah sebelumnya menjadi 
milik Dihyah. Demikian hasil penggabungan antar hadits-hadits tersebut. 
Wallahu a'lam.” 


614 Shahih Al Bukhari (no. 371). 

615 Shahih Muslim (no. 1365). 5 ' 

616 Syarh Shahih Muslim karya An-Nawawi, (9/220). Pengarang meringkas 
perkataannya. 
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(Dan/217 Al Mundziri berkata, “Yang lebih tepat adalah 
dikatakan bahwa Shafiyyah termasuk /a'', karena dia sebelumnya 
' sebagai istri Kinanah bin Ar-Rabi', dan mereka berdamai dengan 
Rasulullah &, dimana beliau mensyaratkan kepada mereka agar tidak 
menyembunyikan harta simpanan, jika mereka menyembunyikannya 
maka tidak ada jaminan perlindungan bagi mereka. Kemudian itu 
ditemukan pada mereka, maka mereka pun dihalalkan dan ditawan. 
Demikian yang disebutkan oleh Abu Ubaid dan yang lainnya.” Dia juga 
berkata, “Tidak diragukan, bahwa Shafiyyah termasuk di antara para 
tawanan wanita, dan termasuk yang lebih dulu dalam perjanjian damai, 
sehingga merupakan /ai' yang tidak dibagi lima (seperlima), dimana 
imam berhak memberikan kepada siapa yang dikehendaki Allah.” 


Sedangkan Dzul Fagar: 


(4681). Diriwayatkan oleh AhmadS18,619 At-Tirmidzi820, Ibnu 
Majah621 dan Al Hakim6?22 dari hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi & 
mengambil£23 pedangnya Dzul Fagar saat perang Badar, yaitu pedang 
yang beliau melihatnya (retak) di dalam mimpinya dalam perang Uhud. 


(4682). Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani82 dari Ibnu 
Abbas: Bahwa Al Hajjaj bin Alath menghadiahkan kepada Rasulullah & 
pedang Dzul Fagar. Sanadnya dha if. 


617 Dari naskah p dan ». 

618 Musnad Al Imam Ahmad (1/271). 

619 Dj dalam naskah aslinya ada tambahan: Abu Daud, namun itu tidak dicantumkan 
di dalam naskah-naskah lainnya, dan hadits ini juga tidak terdapat di dalam 
riwayat Abu Daud. 

620 Suman At-Tirmidzi (no. 1561), dan dia berkata, “Hasan gharib.”- 

621 Sunan Ibnu Majah (no. 2808). 

622 A/ Mustadrak (2/129, 3/39). 

Yakni mengambilnya dari harta rampasan perang. Dari anotasi naskah aslinya. 

624 A/ Mujam Al Kabir (no. 3197). 
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Sanggahan terhadap Ar-Rafi'i di sini: Bahwa dia memandang, 
bahwa harta rampasan perang Badar semuanya adalah milik Rasulullah 
8 Ibeliau berhak membagikannya|625 sesuai pandangannya, maka 
bagaimana bisa sesuai dengan perkataannya: bahwa Dzul Fagar 
termasuk di antara bagian pilihannya. Padahal pembicaraan tentang 
bagian pilihan adalah setelah penetapan yang seperlima. Berdasarkan 
ini, maka perkataan Ibnu Abbas: J—4$, diartikan dengan makna bahwa 
beliau menangguhkannya untuk dirinya, dan tidak memberikannya 
kepada orang lain. 


Na SI Jp) S6 Ceyakaad Lyanaa 5 Ka B3. | 
“8 


— IE U Ip aj ae Th en SN la la 
Ka ge 


1901. Perkataan penulis: Di antaranya adalah 
seperlima dari yang seperlima adalah milik Rasulullah & 
yang boleh diberikan sesuai kehendaknya, sedangkan yang 
empat perlima dari fai' adalah sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang pembagian fai' dan 
harta rampasan perang. 


SA d3 Ba. Yna 


1902. Perkataan penulis: Memasuki Makkah tanpa 
ihram. 


625 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: “Lalu Menata sedangkan yang: 
dicantumkan di sini dari naskah » dan ». 


TO — 2 at —— 
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Telah dikemukakan pada bab “Memasuki Makkah.” Bisa 
dikatakan, bahwa saat itu beliau memasuki untuk perang, sehingga hal 
ini tidak dianggap termasuk di antara kekhususan-kekhususannya. 


Memang termasuk kekhususannya adalah dibolehkannya 
berperang di dalamnya, berdasarkan sabda beliau di dalam hadits 
shahitP26, 


Me ag os An og 2 
"Maka katakanlah, bahwa Allah telah mengizinkan bagi Rasul: 
Nya dan tidak mengizinkan bagi kalian." | 


2 . ..... Aa 25 . ore A4 . 3 . 3 sn 
Ya II PG 06 See Ke ae A3" 
" 3 
na 
..»—) » 
“ Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa beliau @ 
bersabda, “Sesungguhnya kami para nabi tidak diwarisi.” 
Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
pembagian dan harta rampasan perang. Redaksi ini juga terdapat di 
dalam A/ Ausath karya Ath-Thabarani.627 
(4683). Al Humaidi mengatakan di dalam PAN 


Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zinad, dari 
Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah @ bersabda: 


626 Shahih Al Bukhari (no. 104) dan Shahih Muslim (no. 1354) dari hadits Abu 
Syuraih Al Adawi 4&. 

627 AJ Mu'jjam Al Ausath (no. 4578). 

628 Aku tidak menemukannya di dalam versi cetaknya. 
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Aa EU op AS yana Ul 
"Sesungguhnya kami sekalian para nabi tidak diwarisi. Apa yang 
kami tinggalkan adalah shadagah.” 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Ibnu Abdul Barr menukil dari beberapa ahli ilmu Bashrah, 
termasuk di antaranya: Ibrahim bin Ulayyah: Bahwa ini termasuk 
kekhususan-kekhususan Nabi #@. Yang benar, bahwa ini berlaku umum 


bagi semua nabi, berdasarkan hadits ini/629. Sementara orang-orang 
tersebut berpedoman dengan zhahirnya firman Allah &, 


£ O: 263 3. 4 3 D5 
“Dan Sulaiman telah mewarisi Daud.” (@s. An-Naml (27): 16). 
Serta dengan kisah tentang Ya'gub, 1 


kt, 29... » Le Lp er 0... 

4D Layan Jie ia Lap Hp OB Da IL 
) “Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, yang 
akan mewarisi aku dan mewarisi sebagian keluarga Ya'kub..” (Os. 


Maryam (19): 5-6). 
Hal ini dijawab: Bahwa itu diartikan sebagai pewarisan kenabian, 
ilmu dan agama, bukan harta. Wallahu a'lam. 


629 (3/480). 
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Lha laa Cai OS OS SANA 
1903. Perkataan penulis: Beliau boleh memutuskan 
berdasarkan pengetahuan dirinya sendiri. 


Untuk itu Al Baihagi berdalil dengan hadits Aisyah mengenai 
kisah Hind binti Utbah, yaitu sabda beliau kepadanya: 


MEI CL La SAS 


"Ambillah dari hartanya apa yang mencukupimu." Pembahasan 
tentang ini insya Allah akan dikemukakan pada bab keputusan terhadap 
yang tidak hadir. 


eni en Op pa se Sg Op HIM A 
2 
1904. Perkataan penulis: Memutuskan untuk dirinya 


dan anaknya, serta bersaksi untuk dirinya dan anaknya. 


Untuk itu mereka berdalil dengan keterpeliharaan, dan termasuk 
hal ini: keputusannya dan fatwanya dalam kondisi marah. Ini disebutkan 
oleh An-Nawawi di dalam Syarh Muslim.50 


Bisa juga disimpulkan dari hadits Khuzaimah yang akan 
dikemukakan sebentar lagi. 





630 Di dalamnya An-Nawawi mengatakan, (12/24), “Dan ini menunjukkan bolehnya 
memberi fatwa dan keputusan dalam kondisi marah, dan bahwa hal itu berlaku, 
namun hal itu dimakruhkan bagi kita, tapi tidak dimakruhkan bagi Nabi &. 
Karena tidak ada yang dikhawatirkan padanya dalam kondisi marah sebagaimana 
apa yang dikhawatirkan pada kita. Wallahu a'lam.” 


“1g 
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Tee AT 0 Ae ar s1 
09 Kia oya SolA Jaa Ol, #0 30 


1905. Perkataan penulis: Dan boleh menerima 
kesaksian orang yang bersaksi untuknya dan untuk anaknya. 


Untuk itu mereka berdalil dengan: 


(4684|. Kisah Khuzaimah bin Tsabit, yaitu kisah yang masyhur, 
diriwayatkan oleh Abu Daud83! dan Al HakimS82, namun dinilai cacat 
oleh Ibnu Hazm.$33 


Pernyataan Ibnu Ar-Rifah mengherankan, karena dia 
menyatakan bahwa kisah ini masyhur dan terdapat di dalam Ash- 
Shahih, tampaknya yang dimaksudnya adalah: 


(4685). Apa yang terdapat di dalam riwayat Al Bukhari624 dari 
hadits Zaid bin Tsabit, dia berkata: 


? 


23 2 or. a P y, 2 2 Tea 0 2.0 2. . unta 
Ang Ie elo Al Jan Jam SM Taja Hap 
onlen) 33 Gta HA 


. 


“Lalu aku mendapatinya bersama Khuzaimah, yang mana . 
Rasulullah #@ menjadikan kesaksiannya sama dengan kesaksian dua 
orang lelaki.” Dia menyebutkannya di dalam Tafsir surah Al Ahzaab. 


631 ' Sunan Abu Daud (no. 3607). 

632 A/ Mustadrak (2/17-18). 

633 Dia mengemukakannya di dalam A/ Muhalla, (8/347-348), dan berkata, “Ini tidak 
menjadi hujjah bagi mereka karena beberapa hal: Pertama: Bahwa itu adalah 
khabar yang tidak shahih, karena kembali kepada Imarah bin Khuzaimah, 
sedangkan dia tidak diketahui.” Imarah ini dinilai #sigah oleh Al Ajli, Ionu Sa'd 
dan An-Nasa'i, serta disebutkan oleh Ibnu Hibban di dalam Ats-Tsigat (5/240). 
Lih. Ma'rifat Ats-Tsigat karya Al Ajli, (2/162): Ath-Thabagat karya Ibnu Sa'd. 
(5/71) dan Tahdzib Al Kamal (21/243). 

634 Shahih Al Bukhari (no. 4748). 
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3.0 


D geng YAAA LAIN dan Ca ON DS OP" 


“ Perkataan penulis: Dan beliau boleh menetapkan 
perlindungan lahan untuk dirinya, sementara para imam 
setelahnya tidak boleh menetapkan lahan yang dilindungi 
untuk diri mereka. 


Sebagaimana yang telah dikemukakan pada pembahasan 
tentang menghidupkan lahan mati. 


Aku katakan: Tentang perlindungan lahan untuk dirinya, . aku 
tidak pernah melihatnya di dalam hadits mana pun. 


CE Op SAI Ia LAI Aas St oh Hay 
ing ala Ai Sio AN Bh ia ali, TB eh aa 
Heni 50 Sau 
1906. Perkataan penulis: Dan boleh mengambil 
makanan dan minuman dari pemiliknya walaupun si pemilik 


membutuhkannya, serta mengerahkan untuknya, serta 
menebus (jiwa Nabi @ dengan jiwanya|£25, (karena beliau|626 


lebih berhak terhadap orang-orang beriman Pen peta diri 
mereka sendiri. 


685 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Jiwanya dengan jiwa,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah » dan ». 

636 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dan bahwa beliau,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah £ dan «. 
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Aku katakan: Aku tidak melihat hal itu dinyatakan secara jelas 
demikian di dalam hadits-hadits, maka kemungkinannya disimpulkan 
dari peristiwa bahwa Thalhah melindungi beliau dengan dirinya saat 
perang Uhud,687 dan bahwa Abu Thalhah menjadikan dirinya sebagai 
perisai bagi beliau,828 serta hadits-hadits lainnya yang semakna 
dengannya.539 


MA PARA YG ai ha 


1907. Perkataan penulis: Wudhunya tidak batal 
karena tidur. 


Hal ini ditunjukkan oleh: 
(4686). Apa yang terdapat di dalam Asi-Shahihairf40, dari 
Aisyah secara marfu' 


"Sesungguhnya kedua mataku tidur, tapi hatiku tidak tidur. 


(4687). Dari Ibnu Abbas: Bahwa beliau & tidur hingga meniup, 
kemudian beliau berdiri (lalu shalatJ# tanpa berwudhu.842 


(46881. Disebutkan di dalam riwayat Al Bukhari8 pada hadits 
isra”, dari jalur Syarik, dari Anas: 


637 Shahih Al Bukhari (no. 4063). 

638 Shahih Al Bukhari (no. 4064) dan Shahih Muslim (no. 1811) dari hadits Anas 4&. 

639 Di dalam naskah aslinya ada tambahan, “Tidak secara jelas,” namun 
menghapusnya adalah lebih tepat, sebagaimana di dalam naskah-naskah lainnya. 

$40 Shahih Al Bukhari(no. 1147) dan Shahih Muslim (no. 738). 

641 Di dalam naskah aslinya disebutkan, “Shalat,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah p dan «. 

642 Shahih Al Bukhari (no. 6316) dan Shahih Muslim (no. 763). 

643 Shahih Al Bukhari (no. 3570). 
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RE Ra Ag NI Oa 


"Demikian juga para nabi, mata mereka tidur tapi hati mereka 
tidak tidur." 


SG JL DI oma pe) AI d3: HIS ALA 


s.. 


SA 2 ali LAN 21) & 


1908. Perkataan penulis: Tentang batalnya wudhu 
beliau karena menyentuh (istrinya) ada dua pendapat. An- 
Nawawi mengatakan di dalam Ziyadatnyas4, “Madzhab 
kami menyatakan batal.” 


Aku katakan: Sebagian ulama madzhab Syafi'i menjawab 
dengan ini terhadap apa yang dikemukakan (kepada merekaJ645 oleh 
ulama madzhab Hanafi (bahwa menyentuh (istri) tidak membatalkan 
secara mutlak: bahwa hal ini termasuk kekhususan-kekhususan beliau, 
karena)S46 ulama madzhab Hanafi berdalil dengan beberapa hadits, di 
antaranya: 


(4689). Yang diriwayatkan di dalam As-Sunan Al Kubra?4 
dengan sanad shahih, dari Al Gasim, dari Aisyah, dia berkata: 


644 Raudhat Ath-Thalibin (7/8). 
645 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Kepadanya,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah » dan ». 
646 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini hilang dari naskah aslinya, dan aku 
mencantumkannya dari naskah » dan ». 
647 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'1 (no. 166). 
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Hi AS Jp da Pi al dl MIA OS | 
Aang ia Gak ASN P3 Th AA KG 
“Sesungguhnya Rasulullah #& shalat, dan sesungguhnya aku 


berbaring di hadapannya seperti berbaringnya jenazah, hingga ketika 
beliau hendak witir, beliau menyentuhku dengan kakinya.” 


(46901. Disebutkan di dalam riwayat Al Bazzar, dari jalur Abdul 
Karim Al Jazari, dari Atha, dari Aisyah: 


2 ” ” .. 5 2 ? SN ? or 4 8, y £. ? . 
Ht jak JR OS an ale Ko dah Ol 
CA ata IK 
“Bahwa Rasulullah H@ pernah mencium sebagian istrinya, 


kemudian beliau keluar untuk shalat dan tidak berwudhu (lagi). 


Sanadnya kuat. " 
Memang sebagian ulama Syafi'i648 berdalil dengan hadits ini 


dalam menyatakan, bahwa wudhunya yang disentuh tidak membatalkan, 
dan ini merupakan pendapat yang kuat di dalam madzhab ini. 


Gang OS yag Lane S5 Lady AI ALA 
4 - - - 4 8.0 5 ta ps SA 
KASI 19 d5 Klg Ih 18 AE mina JAN O 


.2 7 . 
- 


aa) dorop 


. 


648 |ihat A/ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi, (1/23-24) dan A/ Majmu' karya An- 
Nawawi (2/30). 
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1909. Perkataan penulis: Dan di antara yang 
dikemukakan pengarang/519 At-Talkhish, bahwa beliau 
boleh masuk masjid dalam keadaan junub. Dia berkata, “Al 
@affal tidak mengakuinya, dan dia mengatakan, "Aku tidak 
membayangkan itu shahih.” Selesai. 


Untuk itu An-Nawawi£?0 berdalil dengan: 


(4691). Yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi851 dan dia meng- 
hasam-kannya, dari hadits Abu Sa'id Al Khudri: Bahwa Nabi & bersabda 


kepada Ali: , 
Pa - . KBS 2 7 
BE SB Ame NAD Hima II JI 


"Tidak halal bagi seorang pun yang junub (untuk berada) di 
masjid ini, selainku dan selainmu." Dia juga menceritakannya652 dari 
Dhirar bin Shurad: Bahwa maknanya: Tidak melintasinya dalam 
keadaan junub, selainku dan selainmu. 


Ini ditanggapi: Bahwa saat itu tidak mengandung kekhususan, 
karena fumat/953 juga demikian berdasarkan nash Al Kitab. 


Aku katakan: Mungkin bisa dinyatakan bahwa itu khusus terkait 
dengan masjidnya, sehingga tidak halal bagi seorang pun melintasinya 
dalam keadaan junub dan tidak pula dalarn keadaan haid, kecuali Nabi 


649 ja/481). 

650 A/ Majmu' karya An-Nawawi (2/183). 

651 Sunan At-Tirmidzi (no. 3727), dan dia berkata, “Ini hadits hasan gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Muhammad bin Ismail mendengar 
hadits ini darinya, dan dia menilainya gharib.” Hadits ini termasuk riwayat 
Athiyyah Al Aufi dari Abu Sa'id, sedangkan Athiyyah dha'if lagi mudalis, 
sementara Salim bin Abu Hafshah juga dha'iif sebagaimana yang akan 
dikemukakan dari pengarang. 

652 Yakni At-Tirmidzi, setelah hadits tadi. 

653 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: $$ (ibu), sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah p dan ». 
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&, dan juga Ali: karena rumahnya bersamaan dengan rumah-rumah 
Nabi &. Hal ini ditunjukkan oleh: 


(4692). Perkataan Ibnu Umar di dalam Ash-Shahih£54 (kepada 
orang yang|S55 bertanya kepadanya tentang Ali, “Lihatlah kepada 
rumahnya.” 56 


(46931. An-Nasa'1657 meriwayatkan ati hadits Ibnu Abbas Pa 
pembahasan tentang keutamaan Ali, dia berkata: 


Aa Sape Tu Taj 2 AR GA Imah YA OS 
“Dan dia memasuki masjid dalam keadaan junub, katana itu 
adalah jalannya, dan tidak ada jalan lain baginya selain itu.” 


. Sebagian mereka men-dha'ifkan hadits Abu Sa'id, bahwa yang 
meriwayatkan itu darinya adalah Athiyyah, sedangkan dia dha if, dan di 
dalam sanadnya terdapat Salim bin Abu Hafshah, yang mana Ola juga 
dha if. 

Hal ini dijawab, bahwa hadits tersebut menjadi kuat karena 
syahid-syahid:nya: 

(4694). Disebutkan di dalam Musnad A/ Bazzar58 dari hadits 
Kharijah bin Sa'd, dari ayahnya, apa yang menjadi syahidnya. 


(4796). Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Majah6?9 dan Ath- 
Thabarani860 dari hadits Ummu Salamah secara marfu: 


654 Shahih Al Bukhari no. 3704). « 
655 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Yang,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan o. 


656 Redaksinya, “Itu dia rumahnya, di tengah rumah-rumah Nabi &.” 
657 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'! (no. 8409). 

658 Musnad Al Bazzar (no. 1197). 

659 Sunan Ibnu Majah (no. 645). 

660 A/ Mu'jam Al Kabir juz 23/no. 883). 
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- 3 - 0 - s 
AYI Hd Ja Y ema! HD Of 
"Sesungguhnya masjid ini tidak dihalalkan bagi orang junub dan 
tidak pula bagi wanita haid. "561 
Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi862 dengan redaksi: 


4 3 CD ip ae IS Je Gore ol 
as Ja aka ME AVI SE 


"Sesungguhnya masjidku ini diharamkan atas setiap orang haid 
dari kalangan kaum wanita, dan orang junub dari kalangan kaum lelaki, 
kecuali bagi Muhammad dan ahli baitnya." 


On ang JA SA Ag oo" 


“ Perkataan penulis: Beliau boleh membunuh setelah 
memberikan jaminan keamanan. 


Aku katakan: Aku tidak melihat adanya dalil untuk itu. 


Date DASI HK AIA at a5 —aranjaan. 
naa sea SG 
"3 aa 2 UI KA P3 IS OA) AK Wala 


661 Pada syahidini tidak ada yang menunjukkan kekhususan tersebut. 
662 As-sunan Al Kubra (7/65), sanadnya dha'if dan Al Baihagi sendiri men-dha'if 
kannya. 
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1910-14696). - Hadits Abu Hurairah, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku telah mengambil suatu janji di sisi-Mu 
yang Engkau tidak akan menyelisihinya terhadapku. Karena 
sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia, maka orang 
mukmin mana pun yang aku menyakitinya, atau 
mencercanya, atau melaknatnya, maka jadikanlah itu 
sebagai shalat, shadagah, zakat dan amal shalih yang 
dengannya mendekatkannya kepada-Mu pada hari kiamat.” 
Selesai. 

Ini hadits shahih yang diriwayatkan oleh MuslimS83 seperti itu 
dari jalur Al A'raj, darinya. 

Disebutkan juga di dalam Ash-ShahihairP64 dari jalur Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Abu Hurairah, dengan redaksi: 


BB 3 up 3 Uh JS 2 ah Ne SAN 


"Ya Allah, mukmin mana pun yang aku mencelanya, maka 
Jadikanlah itu sebagai amal shalih baginya pada hari kiamat." | 


Hadits lain yang berkaitan dengan bab ini: 


(4697). Dari Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim$65 dengan 
redaksi: 


663 Shahih Muslim (no. 2601) (90). 
664 Shahih Al Bukhari (no. 6361) dan Shahih Muslim (no. 2601) (92). 
665 Shahih Muslim (no. 2602). 
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8. 3. 


dana Ceme ep AP tel ag de ab ES Praja 
Kep S3 Sus ol Pena “ 


"Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia, dan 
sesungguhnya aku mensyaratkan kepada Tuhanku, bahwa hamba mana 
pun dari kaum muslimin yang aku mencelanya atau mencercanya, agar 
itu menjadi penyuci dan pahala Ibaginyal666)." Dalam riwayat lain667 
disebutkan: (233) "Dan rahmat"sebagai pengganti kata: (“#13 "dan - 
: pahala. ” 

(14698. 4699). Dari Aisyah668 dan Anas869 yang diriwayatkan 
oleh Muslim juga. 


(4700). Dan dari Abu Sa'id yang Tenan oleh Ahmad bin 
Hanbal.670 


ARI AGE AI Jain La La Ming AS ANA 
1911. Perkataan penulis: Ini dekat dari menjadikan 
hukuman sebagai tebusan (kaffara!) bagi pelakunya. 
(4701). Mengenai ini ada hadits Ubadah: 


7. 8 . . $ - . 
AIUS ad ia EN UI aa el Lai 


666 Dan naskah » dan o. 

667 Shahih Muslim (no. 2601) (89) dari hadits Abu Hurairah 4&. 
668 Shahih Muslim (no. 2600). 

669 Shahih Muslim (no. 2603). 

670 Musnad Al Imam Ahmad (3/33). 
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"Maka barangsiapa yang melakukan sesuatu dari itu, lalu dia 
dihukum karenanya, maka itu adalah tebusan (kaffarat) baginya. " Hadits 
ini diriwayatkan di dalam Ash-Shahihain.571 


da Seo. 


MA SA Aan 3 333 dala) 
In net 3 AN 


1912-4702). Riwayat Abu Daud€72 dari hadits Abu 
Hurairah secara marfu', “Aku tidak tahu apakah hukuman- ' 
hukuman itu sebagai tebusan bagi pelakunya atau tidak.” 

Hal ini dijawab: Bahwa beliau mengetahui itu setelah 
sebelumnya tidak mengetahuinya. Kemungkinan Abu Hurairah 
meriwayatkannya secara mursal, dan kemungkinan juga hadits Ubadah 
diriwayatkan belakangan. Aku telah menjelaskan itu. di dalam Syarh A/ 
Bukhari. 


Pasal tentang keringanan dalam nikah. 


jr Ma 5 ale 3 “ NA di ar Ta Ls 


.0 Oa 
1913. Perkataan penulis: Rasulullah & wafat dengan 
meninggalkan sembilan istri. 


Aku katakan: Ini perkara yang masyhur, tidak dibutuhkan men- 
takhrij hadits-hadits mengenai ini. Mereka adalah: Aisyah, Saudah, 


671 Shahih Al Bukhari (no. 18) dan Shahih Muslim (no. 1709). 
672 Aku tidak menemukan di dalam riwayatnya. 
673 Lihat Fath Al Bari (1/66). 


A90: ne ae ab SA amin maa NG, 
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Hafshah, Ummu Salamah, Zainab binti Jahsy, Shafiyyah, Juwairiyah, 
Ummu Habibah, dan674 Maimunah. 


Ada perbedaan pendapat mengenai Raihanah, apakah dia 
sebagai (istri|975 atau budak? Dan apakah dia meninggal di masa hidup 
beliau atau setelah beliau tiada? Beliau menikahi Khadijah dan tidak 
pemah menikah dengan wanita lain hingga Khadijah meninggal. 
Kemudian menikahi Zainab, Ummul Masakin, dan dia meninggal di 
masa hidup beliau sebelum beliau menikahi Shafiyyah dan yang 
setelahnya. 


(47031. Adapun hadits Anas: Bahwa beliau menikahi lima belas 
wanita, dan menggauli sebelas dari mereka, serta wafat dengan 
meningalkan sembilan dari mereka, ini dikuatkan oleh Adh-Dhiya di 
dalam A/ Mukhtarahf78, dan sebagiannya ada perbedaan dari apa yang 
telah dikemukakan. 


Adapun wanita yang dinikahinya namun tidak digaulinya, atau 
dilamarnya namun tidak jadi dinikahinya, kami dapati dari mereka 
sekitar tiga puluh wanita. Aku telah mengumpulkan itu di dalam bukuku 
mengenai para sahabat. 


art II JB Sr AI 2S At 
: sasa 


674 Di dalam naskah aslinya dicantumkan kata perangkai dengan wawu sebagai 
pengganti #umma di semua bagiannya. Sedangkan yang dicantumkan di sini dari 
naskah # dan «. 

675 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Isterinya,” sedangkan yang dicantumkan 
| di sini dari naskah £ dan «. 

676 AJ Ahadits Al Mukhtarah (no. 2524). 


“,H3d33 
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1914. Perkataan penulis: Yang benar adalah boleh 
lebih dari sembilan: karena beliau terjaga dari berbuat 
zhalim. 


Aku katakan: Jika benar apa yang kami sebutkan tentang 
Raihanah, maka itu sebagai dalil realitasnya. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Disebutkan banyak hal tentang hikmah memperbanyak istrinya 
dan kecintaannya kepada mereka: 

Pertama: Tambahan dalam pembebanan tugas sehingga tidak 
lupa menyampaikan karena apa yang disenangkan kepadanya dari 
mereka. 

Kedua: Agar bersama orang yang menyaksikannya, sehingga 
hilanglah apa yang dituduhkan oleh kaum musyrkin kepadanya, bahwa 
beliau adalah seorang tukang sihir. 1 

Ketiga: Sebagai anjuran bagi umatnya agar memperbanyak 
keturunan. 


Keempat: Untuk memuliakan kabilah-kabilah Arab dengan 
berbesanan dengan beliau.877 


Kelima: Untuk memperbanyak kasiat dari pihak para 
istrinya, untuk membantu menghadapi musuh-musuhnya. 

Keenam: Untuk menukil syariat yang tidak diketahui oleh kaum 
pria. 

Ketujuh: Untuk menukil kebaikan-kebaikannya yang batin, 
Karena beliau menikahi Ummu Habibah sementara saat itu ayahnya 


677 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Karena berbesanan dengan beliau, 
sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah » dan ». 


192 Be em aa ena 
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masih sebagai musuh beliau, dan beliau menikahi Shafiyyah setelah ayah 
dan suaminya terbunuh (dalam peperangan melawan beliau). 
Seandainya mereka tidak mengetahui (batinnya/978 bahwa beliau benar- 
benar berakhlak sempurna, tentu mereka akan lari darinya. 


J3 AMI pal tadi Jai SG pi & S'3-1410 
ia IE DA AE S5 ta Ca Li 
Aa Aa SG Tp an de Ie 


1915. Perkataan penulis: Tentang sahnya 
pernikahannya dengan lafazh — hibah 
(penyerahan/pemasrahan diri): berdasarkan zhahirnya ayat. 
Lalu apakah diwajibkan mahar? Ada dua pendapat 
mengenai ini, Al Hannathi menyatakan wajib, dia berkata, 
“Dan kekhususan Nabi @ adalah sahnya akad dengan lafazh 
hibah.” 


Aku katakan: Ar-Rafi'i telah menyebutkan di bagian akhir 
perkataannya, bahwa679 mayoritas masalah yang disebutkan di sini 
dikemukakan sebagai pokok, yaitu bahwa apakah nikah880 bagi beliau 
itu seperti perbudakan bagi kita? Jika kita katakan ya, maka (jumlah)681 


678 Dari naskah £ dan o. 

679 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: &1 y—& (bahwa), dengan tambahan ,—£, 
sedangkan yang benar adalah dengan menghapusnya, sebagaimana yang 
dicantumkan di dalam naskah e dan -. 


680 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: CD mg (dari nikah), sedangkan yang 
benar adalah dengan membuang :—-, sebagaimana yang dicantumkan di dalam 
naskah » dan «. 

681 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Akad,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan ». 
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yang dinikahinya tidak terbatas, “dan seterusnya. hingga akhir 
perkataannya. 


Aku katakan: Dalil pokok ini adalah bolehnya tambahan lebih 
dari empat. Sementara dalil lainnya mereka sebutkan sebagai tambahan. 
Wallahu a lam. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Ada perbedaan pendapat mengenai wanita yang menyerahkan 
dirinya. Suatu pendapat menyebutkan, bahwa dia adalah Khaulah binti 
Hakim, hal ini disebutkan di dalam: 


(4704). Riwayat Abu Sa'id Al Muaddib, dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya, dari Aisyah. Diriwayatkan oleh Al Baihagi8?2 dan Ibnu 
Mardawaih. Serta disebutkan oleh Al Bukhhari secara mu 'allag?83 tanpa 
mengemukakan redaksinya. Demikian juga yang dikatakan oleh 
Urwah884 dan yang lainnya. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa dia adalah: Ummu Syarik. 


(4705). Diriwayatkan oleh An-Nasa'i685 dari jalur Hammad bin 
Salamah, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Ummu Syarik. Demikian juga 
yang dikatakan oleh Ali bin Al Husain686, Adh-Dhahhak dan Mugaatil. 


Pendapat lain menyebutkan, bahwa dia adalah Zainab binti 
Khuzaimah, Ummul Masakin. Demikian yang dikatakan oleh Asy-Sya'bi. 
Ini diriwayatkan juga dari Urwah. 


682 As.Sunan Al Kubra (7/55). 

683 Shahih Al Bukhari, pembahasan: Nikah, bab: Apakah seorang wanita boleh 
menyerahkan dirinya kepad seseorang? 

684 |ih. Ghawamidh Al Asma " Al Mubhamah, karya Ibnu Basykul, (2/669). 

685 As-Sunan Al Kubra (no. 8928). 

686 Ghawamidh Al Asma Al Mubhamah (2/670). 
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Pendapat lain menyebutkan, bahwa dia adalah Maimunah binti 
Al Harits Al Hilaliyyah. Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan 
@atadah.687 


. . 


Gib ino 2 a35 Lai bgl S3-evenjnaan 
An Pura 3 See Aa (33 ng 395 

1916-1706). Perkataan penulis: Berdalil dengan kisah 
Zaid bin Haritsah ketika Zaid menceraikan istrinya lalu 
dinikahi oleh Nabi &. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari688 dan Muslim689 dari 
hadits Anas (secara panjang lebar)690, dan Muslim dari hadits Aisyah 
secara ringkas. 


H3 FA s3 aa iPad 3 #3 Sami OS S3 ya 
33 93 
1917. Perkataan penulis: Adalah (boleh|8?1 bagi 
beliau menikahi wanita yang dikehendakinya tanpa seizin 
wanita itu dan izin walinya. 
Aku katakan: Itu kisah Zainab binti Jahsy. 


687 Ghawamidh Al Asma Al Mubhamah (2/669, 272): Tafsir Al @urthubi (14/209) 
dan Ad-Durr Al Mantsur (5/394). 

688 Shahih Al Bukhari (no. 6238). 

689 Shahih Muslim (no. 1428). 

690 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Yang panjang,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah » dan ». 

691 Darinaskah » dan ». 


d mn m5 
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MA Kan CINTA P NBA Pnb Lara 2 36 “. - 
AAL PG BAN AG dag Ie Ko Mena" 
“ Hadits: Bahwa beliau & menikahi Maimunah ketika 
beliau sedang ihram. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
Alaih) dari hadits Ibnu Abbas, dan ini telah dikemukakan. 


. 


de PA 4 Lb 95 Af temas -Tev. va YA 


la 

1918-4707). Hadits: Bahwa beliau dikelilingkan 
kepada istri-istrinya ketika sakit. 

Al Harits bin (Abu|$?92 Usamah di dalam. Musnadnya?'?8 dari 
Muhammad bin Sa'd, dari Anas bin Iyadh, dari Ja'far bin Muhammad, 
dari ayahnya: Bahwa Nabi & dibawa dengan (diselimuti) pakaian 
Idikelilingkan|94 kepada istri-istrinya, yang mana saat itu beliau sedang 
sakit. Beliau memenuhi giliran mereka. 


Para perawinya tsigah, hanya saja sanadnya terputus. 
(4708|. Diriwayatkan di dalam Ash-Shahihairf?5 dari Aisyah, 


692 Dari naskah » dan e. 

693 Yaitu dikemukakan oleh Ibnu Sa'd di dalam Ath-Thabagat (2/231), dan di dalam 
Musnad Musaddad sebagaimana yang disebutkan di dalam A/ Mathalib Al Aliyah 
2/159). 

694 - Ha naskah aslinya dicantumkan, “Berkeliling,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah » dan ». 

695 Shahih Al Bukhari (no. 198) dan Shahih Muslim (no. 418). 


Ae IA em ta Ii ella — 
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beo el ae 


“Ketika sakitnya Rasulullah db bertambah berat/596, beliau 


meminta izin kepada istri-istrinya untuk dirawat di rumahku.” 
Disebutkan di dalam suatu riwayat Muslim£77: 


tuhan ai Gn jan gen 
Ne de Corp Mk ui 
Bahwa ketika beliau sakit, beliau mengelilingi istri-istrinya, dan 
beliau bersabda, "Di mana aku besok? Di mana aku besok?" beliau 
sangat menginginkan rumah Aisyah. 
Diriwayatkan di dalam Shahih Ibnu HibbarP38, dari Aisyah: 


DI 133 oa Ol bada ja 35 SE ah 
Ae NA 
Bahwa ketika beliau sakit, kami katakan kepadanya, “Lihatlah 


siapa yang engkau kehendaki untuk berada di tempatnya, maka. kami 
akan mendatangimu.” Lalu beliau pun pindah ke rumah Aisyah. 


696 13/4831. 

697 Lafazh tersebut dikemukakan oleh Al Bukhari di dalam kitab Shahihrnya, (no. 
3774). Lih. Shahih Muslim (no. 2443). 

698 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 6614). 
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ai Ik OS Al sanagt eva ana 
2 Ya BLS Uas gai ML us 


1919-47091. Hadits: Bahwa beliau mengucapkan, “Ya 
Allah, ini pembagian pada apa yang aku miliki, maka 
janganlah Engkau mencelaku pada apa yang Engkau miliki 
dan tidak aku miliki.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad699, Ad-Darimi700, para 
penyusun kitab-kitab Sunar01, Ibnu-Hibban702 dan Al Hakim?08 dari 
Aisyah. 

An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ad-Daraguthni menilainya cacat 
karena mursal: Sementara Abu Zur'ah?94 mengatakan, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang me-mutaba'ah Hammad bin Salamah 
dalam periwayatannya secara maushul.” 


at Wa Yan ia ak 5 Gea tegakan” 


" Hadits: Bahwa beliau memerdekakan Bean 
Shafiyyah dan menjadikan pemerdekaan itu sebagai 
maharnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih) dari Anas, dan itu telah dikemukakan. 


699 Musnad Al Imam Ahmad (6/144). 

700 Sunan Ad-Darimi (no. 2207). 

701 Sunan Abu Daud (no. 2134): Sunan At-Tirmidzi (no. 1140): Sunan An-Nasa'i (no. 
3943) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1971). 

702 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4205). 

703 AJ Mustadrak (2/187). 

704 al Ioni Abi Hatim (1/425/no. 1279). 
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AAS ot dan PE Wgsel :JG Ka H3 B3 ay. 
II je an as Kh 
1920. Perkataan penulis: Di antara mereka ada yang 
berkata, “Beliau memerdekakannya dengan syarat beliau 


menikahinya, lalu ditetapkanlah pemenuhan itu, berbeda 
dengan umat lainnya.” 

Aku katakan: Ini zhahirnya hadits Anas di dalam Ash- 
Shahihain'OS, yaitu pada redaksi, “Beliau memberikan itu sebagai mahar 
dirinya.” Namun di situ tidak disebutkan bahwa itu - termasuk 
kekhususan-kekhususan beliau. 


“Bagian keempat tentang fadhilah-fadhilah dan 
keutamaan-keutaman. 


ee Ta yh 3 - NN ESAK Juara: 
sat HI UG 


1921-4710). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
. beliau menikahi seorang wanita, lalu beliau melihat keputih- 
putihan pada pinggangnya, maka beliau pun berkata, 
“ Kembalilah kepada keluargamu.” 


Al Hakim meriwayatkannya di dalam A/ Mustadrak'06 dari hadits 
Ka'b bin Urjah. | 


705 Lih. Shahih Al Bukhari (no. 5086) dan Shahih Muslim, pembahasan: Nikah, bab: 
Beliau memerdekakan budak perempuannya kemudian menikahinya, (no. 1365) 
(84, 85). 

106 AJ Mustadrak (4/34). 


br vw 1g 
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Di dalamnya disebutkan: Bahwa wanita itu dari Bani Ghifar. Di 
dalam sanadnya terdapat Jamil bin Zaid yang hafalanya kacau?07, dan 
dia dha'if, karena dikatakan: darinya demikian, dan dikatakan juga: dari 
Ionu Umar, serta dikatakan juga: dari Zaid bin Ka'b atau Ka'b bin Zaid. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Adi?08 dan Al Baihagi.709 Al Hakim 
berkata, “Namanya adalah Asma binti An-Nu'man.” 

Aku katakan: Yang benar bahwa wanita tersebut adalah selain 
itu, karena puteri An-Nu'man adalah Al Jauniyyah, sebagaimana yang 
telah dikemukakan. 


Band AS AI : Kn Lag evu aan 
Heh Je Ban P0 sah yi Ta D3 
KANE gang OT JS GG Al 


1922-4711). Hadits Al Asy'ats bin @ais: Bahwa dia 
menikahi wanita yang mendoakan permohonan 
perlindungan, pada masa Umar bin Khaththab, lalu dia 
(Umar) memerintahkan untuk merajamnya'!9, lalu 
diberitahukan kepadanya, bahwa Nabi @ memisahkannya 
sebelum menyentuhnya, maka dia pun (Umar) melepaskan 
keduanya. 


707 Jbnu Hajar mengatakan, sebagaimana di dalam anotasi naskah aslinya: “Yakni 
dinukil darinya demikian, dan dinukil darinya demikian, sehingga dia kacau dalam 
hal itu.” 

708 AJ Kamil, karya Ibnu Adi (2/171). 

709 As-sunan Al Kubra (7/213-214). 

710 Dj dalam naskah $ dicantumkan, “Untuk merajam besar dalam bentuk 


tatsniyah (berbilang dua). 


200 SA Pa aa jp 
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Hadits ini dikemukakan demikian sebagai mutabi' oleh Al 
Mawardi, Al Ghazali, Imam Al Haramain dan Al @adhi Hasan, namun: 
tidak ada asalnya di dalam kitab-kitab hadits. 


(4712). Memang, Abu Nu'aim di dalam A/ Ma rifah pada biografi 
Outailah711 meriwayatkan dari hadits Daud, dari Asy-Sya'bi secara 
mursak | 


& Ae aib dn LD 
ap Gi Ja UK 33 J3 al ea 
at aa LIA Ia) Raja: b ES Sa 
Sen an ati Sa Aa 
KN NG AR 


(Bahwa Nabi & menceraikan @utailah binti Mais, saudara 
perempuan Al Asy'ats, beliau menceraikannya sebelum menyentuhnya. 
Lalu wanita itu dinikahi oleh Ikrimah bin Abu Jahal. Lalu hal itu terasa 
berat oleh Abu Bakar, maka Umar berkata kepadanya, “Wahai Khalifah 
Rasulullah, sesungguhnya dia itu tidak termasuk (mantan) istri-istri beliau. 
Nabi & tidak pernah menyentuhnya, dan Allah telah membebaskannya 
(dari beliau dengan kemurtadan).”712 Wanita itu memang murtad 
bersama kaumnya, kemudian kembali memeluk Islam, maka Abu Bakar 
pun tenang)713. 





711 Demikian yang dicantumkan di dalam naskah aslinya, dalam bentuk tashghir, 
dengan pencantuman yang sangat jelas tulisannya di kedua tempatnya itu. 

712 Di dalam naskah asinya dicantumkan, “Dari kemurtadan,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah p dan «. 

- M3 Di dalam naskah aslinya, bahwa apa yang terdapat di antara dua tanda kurung 

siku ini dicantumkan setelah alinea berikutnya, sedangkan pencantuman ini dari 


“—— 1 
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Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dari jalur lainnya, dari Daud, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, secara maushul. Di-shahih-kan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Adh-Dhiya dari jalurnya di dalam A/ Mukhtarah. 


(4713). Al Hakim?!4 meriwayatkan dari jalur Hisyam Al Kalbi, 
dari ayahnya, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dia berkata: 


AB doi AA DR Jaa Je Ul 
GARA SALA Cai ja US aa 
? : 2 n 


Al Muhajir bin Abu Umayyah menikahi Asma binti An-Nu'man, 
lalu Umar pun hendak menghukumnya, maka dia berkata, "Demi Allah, 
- beliau tidak mewajibkan hijab atasku, dan aku tidak disebut Ummul 
Mukminin." Maka Umar pun tidak jadi menghukumnya. 

(4714). Al Hakim?15 meriwayatkan dengan sanadnya hingga 
kepada Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsannah: Bahwa beliau menikahi 
Gutailah binti Gais, saudara Al asy'ats ketika sampai kepadanya utusan 
Kindah, namun beliau tidak menggaulinya. Lalu dikatakan: 


AI EK EB KN wae ad La 
Na JB Kd us d3 Dhajasa Ja 


naskah » dan s. Dan di dalam naskah p, alinea berikutnya dicoret, lalu alinea ini 
dituuliskan pada tempatnya itu dan dibenarkan. 

714 AI Mustadrak (4/37). 

T15 AJ Mustadrak (4/38). - 


DP ME ea aa ea an aa Aj 
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» 2 Pa ba IS Vo ed MA aU: L 1 as P5 Ja Uagle 
KA CE I el 


Bahwa beliau mewasiatkan untuk diberi pilihan, lalu dia memilih 
untuk menikah lagi, maka dia pun dinikahi oleh Ikrimah bin Abu Jahal 
di Hadhramaut. Lalu hal itu sampai kepada Abu Bakar, maka dia 
berkata, “Sungguh aku telah berkeinginan untuk membakar. mereka 
berdua/716.” Maka Umar berkata, “Dia itu tidak termasuk Ummahatul 
Mukminin, dan beliau tidak pernah menggaulinya717, serta tidak 
mewajibkan hijab atasnya.” Maka Abu Bakar pun tenang. 


(4715). Al Baihagi/18 meriwayatkan dengan sanadnya hingga 
kepada Az-Zuhri, dia berkata: 


A ” “ £ 0 . .. yee re er. # o Tag . 8 vote 
AI Gas ot JB LEG Galb l Oeb LL II of tk 
ia SA BEA 3 ali 
Telah sampai kepada kami, bahwa Al Aliyah binti Zhabyan yang 
diceraikan oleh beliau, menikah lagi sebelum Allah mengharamkan para 


mantan istri beliau. Lalu dia dinikahi oleh seorang anak pamannya, dan 
melahirkan anak untuk mereka.” 


..$ 8 


SAI YG dead DA He JW Y, Ap ary 
Santa SY 


716 y3/484). 


717 Di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan, “Yakni Rasulullah &.” 
718 As-Sunan Al Kubra (7/73). 


ab # 
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1923. Perkataan penulis: Dan anak-anak perempuan 
mereka tidak disebut “akhwatul mukminin” (Saudara-saudara 
perempuan kaum  mukminin), dan saudara-saudara 
perempuan mereka juga tidak disebut sebagai “khalaatul 
mukminin” (bibi-bibi kaum mukminin). 

Aku katakan: Mengenai ini ada atsar. 

(4716). Diriwayatkan dari Aisyah, dia berkata, 


Sa dh, Sus du 


“Aku adalah ibu kaum lelaki kalian, tapi bukan ibu kaum wanita 
kalian.” Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi.719 


Sabah Wala JL OA GAS Ul, ivan 


1924. Perkataan penulis: Adapun selain mereka, 
maka boleh ditanya dengan berbicara secara langsung, 
berbeda dengan mereka. 

Aku katakan: Jika maksudnya adalah pertanyaan mengenai ilmu, 
maka itu tertolak: karena disebutkan di dalam Ash-Shahih, bahwa 
mereka bertanya kepada Aisyah tentang berbagai hukum dan banyak 
hadits dengan berbicara secara langsung. Atau yang dimaksud dengan 
#4 (berbicara secara langsung) adalah berhadapan langsung, jika 


demikian maka itu benar. Wallahu a'lam. 


. x AA 
AP Ima SE SA ag dyi-Pevov).vave 
719 As-Sunan Al Kubra (7/70). 
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1925-4717). Perkataan penulis: Dan ditolong dengan 
rasa takut (pada diri musuh) sejauh perjalanan sebulan. 


Ini disebutkan di dalam hadits Jabir dan yang lainnya di dalam 
Ash-Shahihain.'20 

Disebutkan di dalam riwayat Ath-Thabarani'21, “Perjalanan dua 
bulan.” 


Pengkompromian antara keduanya dengan apa yang disebutkan 
di dalam Musnad Ahmad'?2, “Sebulan di belakangnya, dan sebulan di 
depannya.” 

Demikian juga kalimat: (ton—ama 2 2Gi aa er) "Dan bumi 
dijadikan tuntukkij7?28 sebagai masjid (tempat sujud)" Namun kalimat: 
("3 oi 15) "Dan tanahnya sebagai alat bersuci" termasuk yang 
diriwayatkan Muslim sendirian724 dari hadits Hudzaifah. 


AB Tak #3 aya 


1926. Perkataan penulis: Dan dihalalkan harta 
rampasan perang baginya. 

Itu terdapat di dalam hadits-hadits tersebut, dan di dalamnya 
juga disebutkan: («—3 AI di S3) "Dan tidak pernah dihalalkan bagi 


seorang pun sebelumku." 


720 ih. Shahih Al Bukhari (no. 335, 438) dan Shahih Muslim (no. 521). 

721 A/ Mujam Al Kabir(no. 11056) dari hadits Ibnu Abbas &. 

722 Aku tidak menemukannya di dalam A/ Musnad dengan redaksi ini. 

723 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: 4 (untuknya), sedangkan yang dicantuman di 
sini dari naskah p dan . 

724 Shahih Muslim (no 522). 


“as 
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ASI Jat Hakan AS NAN 
1927. Perkataan penulis: Dan memberi syafa'at 
kepada para pelaku dosa-dosa besar. ) 
(4718). Mengenai ini ada hadits dari Anas: 


Gt 0 4 AI . £ La, 
"Syafa atku untuk para pelaku dosa-dosa besar dari umatku." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud725 dan At-Tirmidzi.726 
Diriwayatkan juga oleh Muslim??7 tanpa menyebutkan kata: (JS!) 


"Dosa-dosa besar." Sementara itu Al Bukhari meriwayatkannya secara 
mu'allag'?8 dari hadits Sulaiman At-Taimi darinya. 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(4719). Yang diriwayatkan dari Jabir di dalam Shahih Ibnu 
Hibban'!?9, dan banyak syahidnya. 


AAS yA Jl Lia BI NAYA 


1928. Perkataan Pe (Dan beliau dutusr9 
kepada seluruh manusia. 


.725 Sunan Abu Daud (no. 4739). . 

726 Sunan At-Tirmidzi (no. 2435). 

721 Shahih Muslim (no. 200). 

728 Shahih Al Bukhari (no. 630), dari gurunya dengan menyatakannya dengan 
redaksi: “Khalifah mengatakan kepadaku.” | 

729 Shahih Ibnu Hibban, pada pembahasan: Perbuatan baik, (no. 6467). 
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Ini disebutkan di dalam hadits-hadits tersebut. 


ATA ag Up -levr Jaana 
1929-4720). Perkataan penulis: Dan beliau adalah 
pemimpin manusia. 


Ini disebutkan (di dalam Ash-Shahihain'31/732 di dalam hadits 
syafa'at yang panjang redaksinya. 


c 


3o- 8. oo. 


LN A3 GAS LA ISA ap -PevyaJaar. 
1930-4721). Perkataan penulis: Dan orang yang 
pertama kali dibukakannya (dibelahnya) bumi darinya. 


Diriwayatkan oleh Muslim7?38 dari jalur Abdullah bin Farrukh, 
dari Abu Hurairah. 


Diriwayatkan juga oleh Al Bukhari dan Muslim7?4 dari jalur 
lainnya. — 


8, 3 sx. aa 3 3 301 
“gain Jala OP dn "0 “ 
“ Perkataan penulis: Dan yang pertama kali meminta 
syafa'at dan yang pertama kali diizinkan memberi syafa'at. 





730 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: “Aku diutus,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah « dan p. 

731 Shahih Al Bukhari (no. 6565 dan Shahih Muslim (no. 193. 

732 Dari naskah 6. 

733 Shahih Muslim (no. 2278). 

734 Shahih Al Bukhari no. 2411) dan Shahih Muslim (no. 2376). 


Be aa Se aa me Aa aa Sa 








Talkhishul Habir 


Ini tedapat di dalam hadits yang sebelumnya, yang diriwayatkan 
oleh Muslim. 


BN AT yh, 93 — -Pevsrjars 


1931-/4722). Perkataan penulis: Dan beliau adalah 
nabi yang paling banyak pengikutnya. 
Diriwayatkan oleh Muslim?35 juga. 
AA DA PA up lih Oi-evrla ari 
1932-4723). Perkataan pera Dan yang pertama 
kali mengetuk pintu surga. 
Diriwayatkan oleh Muslim736 dari hadits Anas. 


(4724). (Dan riwayat Ad-Daraguthni di dalam A/ Afrad dari 
hadits Umar secara marfu': 


3 dp A5 adas SI be an Eh 
6 ... maka 
AA bebe 
"Sesungguhnya surga itu diharamkan bagi para nabi hingga aku 
memasukinya, dan diharamkan bagi para umat hingga umatku 
memasukinya'37)."738 


785 Shahih Muslim (no. 196). 

7386 Shahih Muslim (no. 196) (331). 

787 HR. Ibnu Ibnu Adi di dalam A/ Kamil, (4/129), dan Ath-Thabarani di dalam AI 
Mu jam Al Ausath (1/289), dari jalur Shadagah bin Abdullah Ad-Dimasyai, dari 
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«3 TOR Per Ta 8 0. st at 
AINI IS ew Y tia gnanA aza 3 sa SA Arr 
1933. Perkataan penulis: Dan umatnya terpelihara, 


mereka tidak akan bersepakat pada kesesatan. 


Ini hadits masyhur, banyak jalur periwayatannya, namun tidak 
satu pun yang luput dari kritik, di antaranya: 


(4725). Riwayat Abu Daud?39 dari Abu Malik Al Asy'ari, secara 
marfu' 


3. .. 3... . 2 Pe 5 a... 
Ka K3 Ka Pi IT Oa SE SET og 
. aan Oke Pa aga T. SA 9 Haa SK , ” 
He eaimi V dai Ja IE JB Jt seks VI Want 
"Sesungguhnya Allah menyelamatkan kalian dari tiga hal: bahwa 
Nabi kalian tidak mendoakan keburukan atas kalian sehingga kalian 
semua binasa: bahwa ahlul batil tidak akan menang atas ahlul hag, dan 


bahwa mereka tidak akan bersepakat pada kesesatan." Di dalam 
sanadnya terdapat keterputusan. 


(4726). Riwayat At-Tirmidzi740 dan Al Hakim?4! dari Ibnu Umar 


secara marfu': 


Af Ira Ja ES ola pa 





Zuhair bin Muhammad, dari Abdullah bin Muhammad bin Ugail, dari Az-Zuhri, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dengan redaksi ini. Shadagah perawi yang dha if. 

738 Apa yang di antara dua tanda kurung siku ini hilang dari naskah aslinya, dan aku 
mencantumkannya dari naskah » dan ». 

739 Sunan Abu Daud (no. 4253). 

740 Sunan At-Tirmidzi no. 2167). 

741 A/ Mustadrak (1/115). 
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"Umat ini tidak selamanya akan bersepakat pada kesesatan." Di 
dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Sufyan Al Madani, perawi yang 
dha'if. Dan Al Hakim meriwayatkan syahid-syahidnya. 


Untuk itu bisa berdalil dengan: 
(4727). Hadits Muawiyah secara marfu' 


Y, Tn La aa Ye AL al At ag 

"Akan ada dari umatku suatu umat yang tetap tegak dengan 
perintah Allah, mereka tidak akan dibahayakan oleh orang yang 
menghinakan mereka dan. tidak pula oleh orang yang menyelisihi 
mereka hingga datangnya ketetapan Allah." Hadits ini i diriwayatkan oleh 
(Al Bukhari dan Muslim)'42. 


Hadits lain seputar bab ini: 8 


(4728, 4729). Dari Sa'd dan Tsauban di dalam riwayat 
Muslim.748 


(4730). Dari Gurrah bin Iyas di dalam riwayat At-Tirmidzi74 dan 
Ibnu Majah.745 


(4731). Dari Abu Hurairah di dalam riwayat Ibnu Majah.746 
(4732). Dari Imran di dalam riwayat Abu/747 Daud.748 


mama, 


742. Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Al Bukhari, sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah » dan «. Lih. Shahih A/ Bukhari (no. 3641) dan Shahih Muslim 
.(no. 1073). 

743 Shahih Muslim (no. 1920, 1925). 

144 Sunan At-Tirmidzi (no. 2192). 

745 Sunan Ibnu Majah (no. 6). 

746 Sunan Ibnu Majah (no. 7). 
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(4733). Dari Zaid bin Argam di dalam riwayat Ahmad.749 


Inti pendalilan darinya: Adanya kelompok yang tetap tegak 
dengan kebenaran hingga hari kiamat, tidak Pena terjadi kesepakatan 
atas kesesatan. 


(4734|. Ibnu Abi Syaibah?50 berkata: Abi Usamah menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, dari Al Musayyib bin Rafi, dari Yasir bin 
Arnr, dia berkata: 


Je 2 al sb PUPR Ye d gara da aa 
oreo. » 0... 2g Gu dee & "3 
Ea Ip AP Si Sa da eSP Syah ee 
Hg Sta D8 AI D6 Ae id EA Gs Ja 
f3, aa — Page Ii :JG Y af OA Ja SN 
4 " EA Map Kana 0 Sana “.. . .. 
Is pena EL ma YA op IL IE PU og EA 
Kami mengantarkan Abu Mas'ud ketika dia keluar, lalu singgah 
di jalanan Al @adisiyyah, kemudian dia memasuki sebuah kebun lalu 
buang hajat, kemudian berwudhu dan mengusap khufnya, kemudian 
keluar, sementara janggutnya meneteskan air, maka kami katakan 


kepadanya, "Berilah kami tugas, karena sesungguhnya manusia telah 
terjerumus ke berbagai fitnah, sementara kami tidak tahu apakah kami 





747 (3/445), dan di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan sebagai berikut, 
“Telah sampai secara langsung pada naskah yang dibacakan kepada pengarang." 

748 Sunan Abu Daud (no. 2848). 

749 Musnad Al Imam Ahmad (4/369). 

750 A/ Mushannaf, karya Ibnu Abi Syaibah, (7/457), di dalamnya dicantumkan: Ibnu 
Mas'ud. 


“H—drrn hh h-'- - - - - - - -"“- —"—“ “ yr 
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akan kembali bertemu denganmu atau tidak." Dia pun berkata, 
"Bertakwalah kepada Allah dan bersabarlah hingga tenangnya orang 
yang baik atau tenang dari orang yang zhalim. Dan hendaknya kalian 
tetap dalam jamaah, karena sesungguhnya Allah tidak akan 
menghimpunkan umat Muhammad di atas kesesatan.” 


Sanadnya shahih, dan hal yang seperti itu tidak bisa dikatakan 
dari pandangan (pendapat). 

(47351. Ada jalur lainnya yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah?51, dari Yazid bin Harun, dari At-Taimi, dari Nu'aim bin Abu 
Hind: 


» ..3 0 


Ai op as SS, Ke SIB BSI Ie mk dot 
IK Ja KS Han Em KS 


Bahwa Abu Mas'ud keluar dari Kufah, lalu berkata, “Hendaknya 
kalian berada dalam jamaah, karena sesungguhnya Allah tidak akan 
mengumpulkan umat Muhammad di atas kesesatan.” 


AN Si sej, Mp" 


" Perkataan penulis: Dan barisan mereka seperti 
barisan para nabi. 


Ini terdapat di dalam hadits Hudzaifah yang lalu di dalam riwayet 
Muslim, tapi dengan kata, “Malaikat.” 


243 . 3 


die Ye, a 


ZX 





751 A/ Mushannaf, karya Ibnu Abi Syaibah, (7/508), di dalamnya disebutkan: Ibnu 
Mas'ud. 
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" Perkataan penulis: Dan hatinya tidak tidur. 
Baru dikemukakan. 


20 


PA SA ba Ie ia Sa-livrnl. var 


c 3 
dala 


1934-4736|. Perkataan penulis: Dan beliau melihat 
dari belakang punggungnya sebagaimana beliau melihat dari 
depannya. 

Ini terdapat di dalam Ash-Shahihain!52 dan yang lainnya dari 
hadits Anas dan yang lainnya. 


Hadits-hadits yang menyebutkan hal terikat dengan kondisi 
shalat, dengan demikian ini bisa dikompromikan dengan sabda beliau, 


KK ae 205 CAN 


"Aku tidak mengetahui apa yang di balik dindingku ini. 158 


752 Shahih Al Bukhari (no. 718) dan Shahih Muslim (no. 434). 

753 Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan, “Adapun khabar yang masyhur: s5 —et3 
63 (Aku tidak mengetahui apa yang di balik dindingku, tidak ada asalnya. 
Kalaupun dianggap ada, maka maksudnya: Bahwa beliau tidak mengetahui hal 
yang ghaib kecuali karena diberitahukan Allah # kepadanya.” Demikian yang 
diceritakan darinya oleh Al Munawi di dalam Faidh A/ @adir, (1/146), Al Ajluni di 
dalam Kasyf Al Khafa, (2/232) dan Ali Al Mala Al @ari di dalam A/ Mashnu', 
(hal. 156/no. 271). . 
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Op 8 seh Mie IA AE, 1, —Yaro 
Te 
1935. Perkataan penulis: Dan shalat tathawwu'-nya 
sambil duduk sama dengan tathawwu'"nya sambil berdiri, 
walaupun tanpa udzur. 


Mengenai ini ada: 


(4737). Hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash yang terdapat di 
dalam Ash-Shahih riwayat Muslim?54 dengan redaksi: 


Si Uh ab AB UG Ita R5 A Ai Js3 - 
Jt IE diet Ka fp UAN pia Je A65 JA 39K 
n 3 . s ai “5 
Aku mendatangi Rasulullah, lalu aku mendapatinya sedang 
shalat sambil duduk, lalu aku berkata, "Diceritakan kepadaku, “bahwa 
engkau mengatakan, 'Shalatnya seseorang sambil duduk adalah 


setengah shalat, sementara engkau shalat sambil duduk'. Beliau pun 
bersabda, Benar, akan tetapi aku tidak seperti salah seorang kalian!” 


Hd UG DE ai | Kali sa S3 ara 


aa 


. 


754 Shahih Muslim (no. 735) (20). 
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1936. Perkataan penulis: Berbicaranya orang yang 
shalat kepada dengan mengucapkan, “Semoga 
' kesejahteraan dilimpahkan kepadamu, wahai Nabi.” 


Yakni di dalam tasyahhud. Letak pendalilannya: Bahwa beliau 
melarang berbicara kepada manusia dengan: 


” 
e o 


Ig 2S Uh Tellas Y ICS ada ol Sp —TevralNarv 


1937-4738). Sabda beliau, “Sesungguhnya shalat ini 
tidak layak di dalamnya terdapat sesuatu dari perkataan 
manusia.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.755 


Lg Page 3. a31 5 20. " 3 Tr. .. Lu 
Ie NY, d—a of 353 IS) Udan! de Ken) 0 
3X 


OX 
“ Perkataan penulis: Dan diwajibkan atas orang yang 


sedang shalat untuk menjawab beliau apabila beliau 
memanggilnya, dan shalatnya tidak batal. 
Telah dikemukakan pada pembahasan tentang shalat. ) 
Termasuk panggilan beliau kepada seseorang yang sedang 
shalat dan kewajiban menjawabnya adalah bila beliau bertanya tentang 
sesuatu kepada orang yang sedang shalat, maka wajib baginya untuk 
menjawabnya, dan shalatnya tidak batal. Ini cabang yang bagus, yaitu: 


Bahwa bila seseorang yang sedang shalat lebih dulu berbicara kepada 
beliau, apakah shalatnya rusak atau tidak? Ini perlu dikaji lebih jauh. 


755 Shahih Muslim (no. 537). 
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1938. Perkataan penulis: Dan tidak boleh bagi 
seorang pun meninggikan - suaranya (melebihi suara 
beliau)756, berdasarkan firman Allah H&, “Hai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi.” (@s. Al Hujuraat (49): 2). 

Inti pendalilannya: Bahwa Allah mengancam pengguguran amal 
atas hal itu, maka ini menunjukkan pengharaman, bahkan ini termasuk 
pengharaman yang berat. 


(4739). Disebutkan di dalam Ash-Shahih!57. 


JA gE Ben 2 Je ab ot 


Bahwa Umar berkata kepada beliau, “Aku tidak akan berbicara 
kepadamu setelah ini kecuali seperti saudara rahasia.” 


Mengenai ini ada kisah Tsabit (bin Mais)758. 
(4740, 47411. Adapun hadits Ibnu Abbas dan Jabir di dalam 
Ash-Shahih!9. Bahwa sejumlah wanita berbicara kepada beliau dengan 


meninggikan suara mereka, Zhahirnya, bahwa hal itu sebelum adanya 
larangan tersebut. 


756 Dari naskah # dan 0. 

757 Shahih Al Bukhari (no. 7302). 

758 Shahih Al Bukhari (no. 4846). 

759 Aku melihatnya dari hadits Sa'd bin Abu Waggash di dalam Shahih Al Bukhari 
(no. 3294) dan Shahih Muslim (no. 2396). Serta dari hadits Abu Hurairah di 
dalam riwayat Muslim (no. 2397). 
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NA A3 Ia KE oh, #A3— aya 
“ 1939. Perkataan penulis: Dan memanggilnya dari luar 
kamar tabir. 

Dalilnya adalah ayat itu juga. Ini pendalilannya dari kalimat: 
bahwa mereka tidak mengerti.760 Yakni tentang hukum-hukum syariat, 
maka ini menunjukkan bahwa hukum-hukum syariat tidak melakukan 
itu. 

Juga bersikap tidak sopan di hadapannya dan menyaringkan 
suara kepadanya, keduanya disimpulkan dari/761 ayat itu juga. . 


data Op A3 at. 
1940. Perkataan penulis: Dah memanggil beliau 
dengan nama beliau. 
Dalilnya adalah ayat di dalam surah An-Nuur: 


Ego. . IL .—.. DP 022 
) “Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul di antara kamu 
seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain)” (Os. An- 
Nuur (24): 63). 


Berdasarkan ini maka tidak boleh memanggil beliau dengan 
julukannya. Adapun hal itu yang dilakukan oleh sebagian sahabat, 


760 Yaitu firman Allah &, “Sesungguhnya orang-orang yang memanggil kamu dari 
luar kamar (mu) kebanyakan mereka tidak mengerti” (Os. Al Hujuraat (49): 4). 
761 (3/486|. 


“www # 
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kemungkinannya itu terjadi sebelum keislaman orang yang mengatakan 
itu, atau kemungkinannya sebelum diturunkannya ayat ini. 


4859 Sa BE) Hinlag OS BS PAA 
1941. Perkataan penulis: Dan dapat mengharapkan 
kesembuhan dan keberkahan dengan air seninya -dan 
darahnya. 


Hal ini telah dikemukakan secara gamblang pada pembahasan 
tentang thaharah. 


Ar-Rafi'i mengatakan dalam kisah Ummu Aiman, “Yang dapat 
difahami, bahwa air seni dan darah beliau berbeda dengan yang lainnya 
dalam hal keharaman: karena beliau tidak mengingkari itu. Dan rahasia 
mengenai ini adalah sebagaimana yang telah dikemukakan tentang sikap 
kedua malaikat ketika mencuci perut beliau (ketika masih kecil).” 


SAS ed Olga Di Miang U3 ag OVAL 

1942. Perkataan penulis: Barangsiapa berzina di 
hadapannya, atau menghinakannya, maka dia telah kufur. 

Tentang penghinaan, maka itu berdasarkan terjadi ijma. 

Adapun tentang zina, jika maksudnya bahwa terjadinya hal itu 
dimana beliau menyaksikannya, maka itu memungkinkan, karena itu 
termasuk juga penghinaan. Tapi jika yang dimaksud dengan 
“kehadirannya (dihadapannya)” adalah di masa beliau, maka itu tidak 
benar: demikian berdasarkan kisah Ma'iz dan wanita Ghamidiyah. 


48. Xx 
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1943. Perkataan penulis: Dan bahwa anak-anak dari 
anak-anak perempuannya dinasabkan kepadanya. 

Mengenai ini ada: 

(4742). Hadits Abu Bakrah: Aku mendengar Rasulullah & 
bersabda: 


"5 


hama Ika & al 


"Sesungguhnya anakku (cucuku) ini adalah seorang pemimpin," 
yakni Al Hasan bin Ali. Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari.762 


(47431). Disebutkan di dalam Ma rifah Ash-Shahabah karya Abu 
Nu'aim pada biografi Umar, dari jalur Syubaib bin Ghargadah, dari (Al 
Mustazhill)768, dari Hushain, dari Umar, di tengah hadits disebutkan: 


- . 84 
du Pj Kabb II, ISL Ea Hak : Ui SI IS 


5 Dl 


"Dan setiap anak Adam maka sesungguhnya 'ashabah mereka 
untuk bapak mereka, kecuali anak Fathimah, maka sesungguhnya 
akulah bapak dan 'ashabah mereka. 764 


162 Shahih Al Bukhari (no. 2704). 

763 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Al Mustahil,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah « dan o. 

764 HR. Ath-Thabarani di dalam A/ Mu'jam Al Kabir (no. 2631), dan Ahmad di 
dalam Fadhail Ash-Shahabah (no. 1070). di dalam sanadnya terdapat Bisyr bin 
Mahran, dia matruk (riwayatnya ditinggalkan). 

HR. Al Hakim di dalam Mustadraknya (3/164), dari jalur Yahya bin Al Ala, dari 
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir #&, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, "Bagi setiap anak seorang ibu ada 'ashabah yang mereka berafiliasi 
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0— a33 LS Hegaa -evee)., Ya 


bb 

1944-4744). Hadits, “Setiap sebab dan nasab pada 
hari kiamat akan terputus, kecuali sebabku dan nasabku.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar'65, Al Hakim766 Idan 
Ath- Thabarani?67)768 dari hadits Umar. 

Ad-Daraguthni mengatakan di dalam A/ //a/69, “Diriwayatkan 
oleh Ibnu Ishag dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, 
dari Umar. Namun dia diselisihi oleh Ats-Tsauri, Ibnu Uyainah dan yang 
lainnya, dari Ja'far, karena mereka tidak menyebutkan: dari kakeknya, 
jadi ini terputus (sanadnya).” Selesai. 

Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani?70 dari hadits Ja'far bin 
Muhammad, dari ayahnya, dari Jabir, “Aku mendengar Umar....” 





kepada mereka, kecuali kedua anak Fathimah, maka akulah wali dan 'ashabah 
mereka.” Lalu Al Hakim berkata, “Sanad hadits ini shahih namun keduanya (Al 
Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkannya.” Sebenarnya ini hadits palsu, 
karena Yahya bin Al Ala Ar-Razi Abu Salamah, dituduh memalsukan hadits. 

HR. Abu Ya'la di dalam Musnadnya (no. 6641), dan Ath-Thabarani di dalam A/ 
Kabir (no. 2632) dan (22/423/no. 1043), dari jalur Syaibah bin Na'amah, dari 
Fathimah binti Al Husain, dari Fathimah Al Kubra, dia berkata: Rasulullah @ 
bersabda, "Setiap anak seorang ibu memiliki 'ashabah yang mana mereka 
berafiliasi kepadanya, kecuali anak Fathimah, karena akulah wali mereka dan 
akulah 'ashabah mereka'” Syaibah bin Na'amah dinilai dha'if oleh ea Ma'in 
dan yang lainnya. 

Sementara Fathimah binti Al Husain tidak pernah berjumpa dengan Ha: 
Fathimah Az-Zahra", sebagaimana yang dikatakan oleh At-Tirmidzi dan yang 


lainnya. 
765 Musnad Al Bazzar (no. 274). 
166 A/ Mustadrak (3/142). 
767 AJ Mu'jjam Al Kabir (no. 2633, 2634). 
768 Dari naskah p dan e. 
769 Jjal Ad-Daraguthni (2/189). 
710 AI Mu'jam AI Kabir (no. 2635). 
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu As-Sakan di dalam Shihah-nya, dari 
jalur Hasan bin Hasan bin Ali, dari ayahnya, dari Umar, mengenai kisah 
pelamarannya kepada Ummu Kultsum binti Ali. 


Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi.771 


Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim di dalam A/ Hilyah!?2 dari 
hadits Yunus bin Abu Ya'fur, (dari ayahnya)773, dari Ibnu Umar, dari 
Umar. 


(47451. Diriwayatkan juga oleh Ahmad774 dan Al Hakim??5 dari 
hadits Al Miswar bin Makhramah, dia meriwayatkannya secara marfu'! 


jen3 Sa EA A3 Iii CE 01 


"Sesungguhnya segala sebab akan terputus pada hari kiamat 
selain nasabku, sebabku dan besanku!6." 


(47461. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam .A/ 
Kabir!! dari hadits Ibnu Abbas. 


(4747). Diriwayatkan juga di dalam A/ Ausath8 dari jalur 
Ibrahim bin Yazid Al Khuzi, dari Muhammad bin Abbad bin Ja'far: Aku 
mendengar Abdullah bin Az-Zubair berkata: Rasulullah # bersabda: 


711 As-Sunan Al Kubra (7/114). 

712  Hilyat Al Auliya " (2/34). 

773 Dari naskah £ dan .. 

714 Musnad Al Imam Ahmad (4/323). 

715 AJ Mustadrak (3/158). 

716 Musharah artinya hubungan kekeluargaan yang berasal dari perkawinan, seperti 
menantu, ipar, mertua dan sebagainya. 

TT1 Al Mujam Al Kabir (no. 11621). 

718 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 4231). 
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e - 2 en etil 0. Lo. o - Haa tan 
ERP SA TAI Cai Jain rep ea JS 
"Setiap nasab dan besan akan terputus pada hari kiamat, kecuali 
nasabku dan besanku.” 


Ibrahim adalah periwayat yang dha 1779 


laragi. Diriwayatkan juga oleh Abdullah bin Ahmad di dalam 
Ziyadat Al Musnad dari hadits Ibnu Umar. 


SY, AA Taka Heyas —|evor-tvtah.yato 


3 
-. 
-. 


SP 
» ” 


194544749751). Hadits, “Silakan kalian bernama 
dengan namaku, tapi janganlah kalian berjulukan dengan 
julukanku.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttatag 
alaih) dari hadits Jabir?80, Abu Hurairah?81 dan Anas.782 


Hadits lain seputar bab ini: 


(4752). Dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu (Ab1738 
Khaitsamah. Di dalam sanadnya terdapat Ismail bin Muslim, dia perawi 
dha if. 


LAI (aa ln bas Op -Tevro Nata 


779 Bahkan dia matruk (riwayatnya ditinggalkan). Silakan lihat biografinya di dalam A/ 
“Kamil, karya Ibnu Adi, 1/225, dan Kitab Al Majruhin (1/100). 

780 Shahih Al Bukhari (no. 3114) dan Shahih Muslim (no. 2133). 

781 Shahih Al Bukhari (no. 3539) dan Shahih Muslim (no. 2134). 

782 Shahih Al Bukhari (no. 2120) dan Shahih Muslim (no. 2131). 

788 Dari nasakah p dan o. 
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1946-4753). Perkataan penulis: Adalah dari riwayat 
Ar-Rabi', dari Asy-Syaffi'i. 


Aku katakan: Itu diriwayatkan oleh Al Baihagi'84 dari Al Hakim, 
dari Abu Al Abbas Muhammad bin Ya'gub, dari Ar-Rabi', darinya. 


Demikian juga Abu Nu'aim meriwayatkannya di dalam A/ 
Hilyah?85 dari Utsman bin Muhammad Al Utsmani, dari Muhammad bin 
Ya'gub, dengan redaksi ini. dan demikian juga yang dikatakan oleh 
Thawus dan Ibnu Sirin. 


. Catatan: 


Adapun apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud?86 dari hadits 
Shafiyyah binti Syaibah/787, dari Aisyah, bahwa dia berkata: 


AI Op GH ng aa Ke AA mt 
AN Ai ad, Kama EN UE SA 3 


NC aa ee IU 
um Jt as 


Seorang wanita datang kepada Nabi #@, lalu berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah melahirkan seorang anak laki-laki, 
lalu aku menamainya Muhammad, dan menjulukinya Abu Al Gasim. 
Lalu disampaikan kepadaku bahwa engkau tidak menyukai itu." Beliau 
pun bersabda, "Apa yang menghalalkan namaku dan mengharamkan 


784 As-Sunan Al Kubra (9/309). 
785 #ilyat Al Auliya (9/127). 

786 Sunan Abu Daud (no. 4968). 
787 13/4871. 
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julukanku?" atau, "Apa yang mengharamkan julukanku dan 
menghalalkan namaku.” Jika ini benar, maka tampaknya hal itu sebelum 
adanya larangan tersebut, karena hadits-hadits yang melarang itu lebih 
shahih. 


dl GS SPA ah Aji atv 


1947. Perkataan penulis: Dan di antara Beta ada 
yang mengartikannya sebagai makruhnya penggabungan itu. 


Aku katakan: Demikian yang dinyatakan oleh Ibnu Hibban di 
dalam kitab Shahih-nya.788 


aoi ala 52335 MA ma YAA 
AA . o ip ea Ne 0. an 
6 Pd .. 

1948-4755). Abu Daudrss mean dari Muslim 
bin Ibrahim, dari Hisyam, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, 
secara marfu', “Barangsiapa yang bernama dengan namaku, 
maka janganlah dia berjulukan dengan julukanku, dan 
barangsiapa yang berjulukan dengan julukanku, maka 
janganlah dia bernama dengan namaku.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi7?0 dari jalur Al Husain 


bin Wagid, dari Abu Az-Zubair, dengan redaksi ini, dan dia meng-hasar- 
kannya, serta di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban.791 


788 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (13/132-133). 
789 Sunan Abu Daud (no. 4966). 
790 Sunan At-Tirmidzi (no. 2824). 
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Hadits lain seputar bab ini diriwayatkan: 


(4756). Dari Abu Humaid yang diriwayatkan oleh Al Bazzar di 
dalam Musnadnya.792 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Suatu pendapat menyebutkan, bahwa larangan tesebut khusus di 
masa hidup beliau dd, dan hal ini ditunjukkan oleh: 


(4757). Apa yang diriwayatkan oleh Abu. Daud?98 dan At- 
Timidzi7?8 dari jalur Fithr, dari Mundzir Ats-Tsauri, dari Ibnu Al 
Hanafiyyah, dari Ali: 


Aa ana Koe 2 Pang ga IG G3 
Ka IA J8 (Ai IG BE 


Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu bila aku 
memiliki anak setelah ketiadaanmu lalu aku menamainya dengan 
namamu dan menjulukinya dengan julukanmu?" Beliau menjawab, "Ya." 
Ali berkata, “Itu adalah keringanan bagiku.” Hadits ini di-shahihkan : 
oleh 'At-Tirmidzi dan Al Hakim. Al Baihagi'?5 berkata, “Ini 
menunjukkan, bahwa Ali telah mendengar larangan itu, lalu dia meminta 
keringanan untuknya saja.” 


Humaid bin Zanjuwaih'?8 berkata: Aku bertanya kepada Ibnu 
Abi Uwais, "Apa yang dikatakan oleh Malik mengenai seseorang yang 


191 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (5816). 
192 Kasyf Al Astar (no. 1990). 

793 Sunan Abu Daud (4967). 

794 Sunan At-Tirmidzi (no. 2843). 

195 As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (9/309). 

T96 Jpid. 
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. memadukan julukan dan nama Nabi #8?" Lalu dia menunjuk seorang 





syaikh yang sedang duduk bersama kami, lalu berkata, "Ini Muhammad 
bin Malik, ayahnya menamainya Muhammad, dan menjulukinya Abu Al 
Oasim." Malik penah mengatakan, "Sebenarnya hal itu dilarang di masa 
hidup Nabi @, agar tidak ada seseorang yang dipanggil dengan 
namanya atau julukannya lalu Nabi db menoleh. Adapun sekarang, 
maka tidak lagi.” 

Tampaknya ini dia simpulkan dari (redaksi? hadits yang 


terdapat di dalam As-Shahih, mengenai sebab larangan tersebut. 
Wallahu a'lam. 


Bab Riwayat Tentang Anjuran Nikah Serta Sifat Wanita 
yang Dilamar dan Sebagainya 


SE PE ja SAI aa G "ena —|evoal. YAA 
ea al ad 


1949-4758). Hadits, “Wahai sekalian pemuda, 
barangsiapa di antara kalian yang telah mampu mamberi 
nafkah lahir dan batin, maka hendaknya dia menikah....” 
Hingga akhir hadits. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim hamba 
alaih7?8 dari hadits Ibnu Mas'ud. Muslim?99 menambahkan di dalam 
suatu riwayat, 


791 Dari naskah p dan ». 
798 Shahih Al Bukhari (no. 1905) dan Shahih Muslim (no. 1400). 
799 Shahih Muslim (no. 1400) (4). 
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an 35 & 2 & 
“Maka aku pun tidak menunggu, hingga aku pun menikah.” 


Ibnu Hibban menambahkan di dalam kitab Shahihinya?0 
setelah kalimat: 


na 2 s6 
"Karena sesunosuhiya puasa itu sebagai perisai baginya" yaitu 
pengekang. Ini kalimat yang disisipkan (mudra). 
Lafazh (— 3) dengan Kkasrah pada wawu dai dengan madd. 


Yakni penahan kedua buah testis. Jika keduanya dibuang, maka itu 
disebut pengebirian. Demikian yang disebutkan di dalam A/ Muhkam. 


Hadits lain seputar bab ini: 


(47591. Dari Anas yang diriwayatkan oleh Al Bazzar201 dari jalur 
Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit, darinya. Dan diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani di dalam A/ Ausat/202 dari jalur Bagiyyah, dari Hisyam, 
dari Al Hasan, darinya. 


ad IG ala ala AI Jae AI rena -Peva Ina. 
BEM WES OS YG Ya 


1950-4760). Hadits: Bahwa beliau bersabda kepada 
Jabir, “Mengapa engkau tidak menikahi gadis perawan. 


800 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4026). 
801 Mukhtashar Zawaid Al Bazzar (no. 996). 
802 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 8203). 


Me aa aa an Jia Sean Tg 


Talkhishul Habir : 
Engkau bisa  mempermainkannya dan dia 
mempermainkanmu.” : 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (murttafag 
alaih)203 dari hadits Jabir. | 


Tambahan di dalam suatu riwayat Muslim204: 


3 35 
aa ta 


"Dan engkau membuatnya tertawa dan dia membuatmu 
tertawa. "Dalam riwayat lain disebutkan: 


MA Sa, DI Ve 
"Ada apa denganmu dan para perawan beserta 
permainannya. 805 ) 


Catatan: 

Al @adhi Iyadh806 berkata: Riwayat (WW5), dengan kasrah pada 
laam, tidak ada yang lainnya, yaitu dari (1) "permainan." Demikian 
yang dikatakannya. Sementara dicantumkan pada sebagian riwayat Al 


803 Shahih Al Bukhari (no. 2097) dan Shahih Muslim (no. 715). 
804 Shahih Muslim (1/1087/no. 715) (56). 
805 Shahih Muslim (2/1087/no. 715) (55), redaksinya: “Lalu dimana posisinya dari 


para gadis perawan dan liurnya 
806 jkmal Al Mu'allim (4/674), lsfazhnya dengan kasrah pada laam, yaitu mashdar 


(3 dari i#Wi (saling mempermainkan), serperti TA Jah dari Wina (saling 
membunuh). 


Ba yana an na maan naa aa 
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Bukhari dengan dhammah pada laam (33), yakni (—g 3 "jurnya atau 
ludahnya." 


(4761). Riwayat Ibnu Abi Khaitsamah dari hadits Ka'b bin Ujrah: 
Bahwa Nabi & berkata kepada seorang lelaki.... Lalu dia menyebutkan 
dengan makna hadits yang sama, di dalamnya disebutkan: 


ah ... Le 2 SG 


"Mengapa bukan gadis pare engkau bisa menggigitnya dan 
dia menggigitmu." 


Hadits lain seputar bab ini: 


(4762). Diriwayatkan dari Uwaim bin Sa'idah di dalam riwayat 
Ibnu Majah?07 dan Al Baihagi?08 dengan redaksi: 


4 


man dea sh, Masi ie seh AS ka 
mb 


7. . 


"Hendaknya kalian menikahi gadis-gadis perawan, karena mulut 
mereka lebih nikmat, lebih banyak anak pada' rahimnya dan lebih rela 
dengan yang sedikit." 


(47631. Diriwayatkan dari Ibnu Umar dengan makna hadits yang 
sama, dengan tambahan: (V3! #55) "Dan lebih hangat dalam 
menyambut." 


307 Sunan Ibnu Majah (no. 1861). 
808 As-Sunan Al Kubra (7/81). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Ath-Thibb. 
Dalam sanadnya terdapat Abdurahman bin Zaid bin Aslam, seorang 
perawi yang dha if 


3 - - o 3 0 “ 
"— AN S4 FA IP 3 II Le ena" 


“ Hadits, “Nikahilah wanita yang banyak anak (subur) 
dan penuh cinta, karena sesungguhnya aku akan 
membanggakan banyaknya kalian di hadapan umat-umat 
lain pada hari kiamat.” ) 

Hadits ini telah dikemukakan, yaitu dari hadits Ma'gil bin Yasar. 
Dan telah dikemukakan juga jalurjalur periwayatannya pada bab 
keutamaan nikah. 


KA Spa SU da AT igg sea -TevaeJ M0, 
ed pe di 2G KAA yak Gg AI 5G NG 
) sd! 
1951-4764). Hadits: Diriwayatkan, bahwa beliau @ 
bersabda, “Hendaknya kalian mengindari khadiruddaman.” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, (memangnya|?”? apa itu 


khadirud daman?” Beliau menjawab, “Wanita cantik di 
tempat yang buruk.” 


809 Dari naskah # dan « 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ar-Ramahrumuzi810 Al Askari di 
dalam A/ Amtsal, Ibnu Adi di dalam A/ KamiB11, Al @udha'ah di dalam 
Musnad Asy-Syiyab?12 dan Al Khathib di dalam Idhah Al Multabis813, 
semuanya dari jalur Al Wagidi, dari (YahyaJ814 bin Sa'id bin Dinar, dari 
Abu Wajzah Yazid bin Ubaid, dari Atha bin Yasar, dari Abu Sarid Al 
Khudri. 


Ibnu Adi berkata, “Al Wagidi meriwayatkannya sendirian.” 


Abu Ubaid menyebutkannya di dalam A/ Gharit815, lalu berkata, 
“Diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id bin Dinar.” Ibnu Thahir dan Ibnu 
" Ash-Shalah berkata, “Dianggap termasuk yang diriwayatkan oleh Al 
Wagidi secara menyendiri.” 


Ad-Daraguthni berkata, “Tidak shahih dari satu sisi.” 


Catatan: | 
sd—dl adalah kotoran ternak yang terkumpulkan oleh angin, 


kemudian tertimbun oleh debu, bila itu terkena hujan, maka akan 
menumbuhkan tanaman yang subur, sementara di bawah kotoran itu 
adalah keburukan. Maknanya: Janganlah kalian menikahi wanita karena 
| kecantikannya sementara asalnya buruk, karena keturunan yang buruk 
tidak akan menurun. 


Seorang penyair berkata, 


810 Kitab Al Amtsal (no. 84). Di dalam anotasi naskah aslinya disebutkan: Ibnu Hajar 
mengatakan dalam mengenalkan Ar-Ramahrumuzi, “Di masa Ath-Thabarari, 

| namanya: Al Hasan bin Abdurrahman.” 

811 Aku tidak menemukannya. 

812 Musnad Asy-Syihab (no. 957). 

813 Dia meriwayatkan juga di dalam Tali Talkhish Al Mutasyabih (no. 309). 

814 Darinaskah p dan ». 

815 Gharib Al Hadits (3/99). 
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BP SLALU 
« Dan terkadang lahan gembalaan tumbuh di atas kotoran tanah." 


Catatan: | 

Ar-Rafi'i berdalil dengannya dalam menganjurkan penasaban 
(berketurunan), tapi ada yang lebih utama dari itu, yaitu: 

(47651. Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah816 dan Ad- 
Daraguthni?17 dari Aisyah secara marfu' | 


"9 PENA TN 22 ra. ja 
ANN ASN CI ASI (SAI ai 
"Pilihlah yang baik untuk nutfah (mani) kalian, dan nikahilah 
orang-orang yang berkualitas (sepadan), dan nikahkanlah kepada 
mereka." : 
Muara hadits ini terletak pada para perawi yang lemah, mereka 
meriwayatkannya dari Hisyam, seperti: Shalih bin Musa Ath-Thalhi dan 
Al Harits bin Imran Al Ja'fari, namun itu hasan.818 





816 Sunan Ibnu Majah (no. 1967). 

817 Sunan Ad-Daraguthni (3/299). 

818 Jbnu Al Mulgin mengatakan di dalam A/ Badr A/ Munir, (7/499), “Hadits ini 
dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i dalam menyatakan keutamaan penasaban, sementara 
dia telah mengetahui kelemahannya, dan dia tidak merasa cukup dengan hadits 
Abu Hurairah yang valid, bahwa Nabi # bersabda, "Sebaik-baik wanita yang 
mengendari unta adalah kaum wanita Guraisy yang baik. Mereka lebih sayang 
kepada anak di waktu kecil dan lebih memelihara terhadap suami pada apa yang 
di, yakanya' Dan Al Bukhari (no. 5082) berdalil dengan ini untuk masalah 
ini.” 


NAD, Aa Aa in ME Se an BR Ya 
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.. 8 


SI 06 KI WA GAS emas-Pevan. aer 
& -, a To 3 


1952-14766). Hadits, “Janganlah kalian menikahi 
kerabat yang dekat, karena anaknya akan terlahir lemah.” | 


Hadits ini dikemukakan oleh Imam Al Haramain dan Al @adhi 
Al Husain sebagai mutaba'ah. Ibnu Ash-Shalah berkata, “Aku tidak 
menemukan asalnya yang dapat dijadikan pedoman.” Selesai. 


Disebutkan di dalam Gharib A/ Hadits819 karya Ibnu @utaibah: 
Disebutkan di dalam hadits: (W738 Y Is) "Carilah yang jauh, janganlah 
yang lemah (dekat,” Lalu dia menafsirkannya dengan mengatakan, 
“Yaitu dari «$ Xe)1,820 artinya yang bertubuh lemah. Dikatakan Li emtpt 
if,—ll apabila dia melahirkan anak yang lemah. Maksudnya: Nikahilah 
orang-orang yang jauh, dan janganlah menikahi kerabat dekat.” 


Ibnu Yunus meriwayatkan di dalam Tarikh Al Ghuraba '' pada 
biorgafi Asy-Syafi'i, dari seorang gurunya, dari Al Muzani, dari Asy- 
Syafi'i, “Keluarga rumah mana pun yang kaum wanita mereka tidak 


keluar kepada kaum lelaki selain dari golongan mereka (kerabatnya), 
maka pada anak-anak mereka akan ada kebodohan.” | 


Ibrahim Al Harbi meriwayatkan di dalam Gharib A/ Hadits, dari 
Abdullah bin Al Muammal, dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata: Umar 


819 Gharib Al Hadits (3/737), lafazhnya: '#A! ... (Carilah yang. jauh... 

820 Dj dalan anotasi naskah aslinya dicantumkan: Yakni dengan shaad bertitik dan 
tasydid pada yaa '. Asal gta! adalah 336, dimana wawu berpadu dengan yaa ', 
sementara salah satunya didahului oleh sukun, maka wawarnya dirubah menjadi 
Yaa ', kemudian di-idgham-kan (dimasukkan) ke dalam yaa ', kemudian dhammah 
pada wawu dirubah menjadi kasrah untuk mempermudah perihal kepada yaa ', 
maka manjadi «s 3. Wallahu a'lam. 


mb“ "— — 3-3 
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“berkata kepada keluarga As-Saib, "Kalian telah melemah, ' maka 
menikahlah dengan yang jauh.” 
Al Harbi berkata, “Yakni: menikahlah dengan yang asing (jauh).” 


ea #—I KB AI tewas -evav) dor 
BIT AA Ai ih ABU dal AI Kera 

1953-4767). Hadits, “Wanita itu dinikahi karena 
empat hal: Karena hartanya, karena status sosialnya, karena 
kecantikannya, dan karena agamanya, maka pilihlah wanita 
karena agamanya, niscaya engkau selamat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
@alaih)821, dari hadits Sa'id, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 

(4768). Riwayat Muslim822 dari Jabir: ) 


HI Ai DRS MA IE) Ga Se S3 Ah 1 


Ig 
"Sesungguhnya wanita itu dinikahi karana agamanya, hartanya 
dan kecantikannya. Maka hendaknya engkau memilih wanita karena 
agamanya, niscaya engkau beruntung." 
(4769). Riwayat Al Hakim??8 dan Ibnu Hibban824 dari hadits 
Abu Sa'id: NN, 


821 Shahih Al Bukhari (no. 5090) dan Shahih Muslim (no. 1466). 

822 Shahih Muslim (no. 715). 

823 AJ Mustadrak (2/161). 

824 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4037). , 
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5 up LN MET 2 Ur... To So! 2 Se02 

Ugal) Ugang (las Iban HM SM Je AS 
: 5 3. at Pn 
BEJ li Hb Uas 


"Wanita itu dinikahi karena salah satu dari tiga hal: 
kecantikannya, agamanya dan akhlaknya: Maka hendaknya engkau 
memilih wanita yang beragama dan berakhlak." 


(47701. Ibnu Majah825,/826 Al Bozzar827 dan Al Baihagi828 
meriwayatkan dari hadits Abdullah bin Amr secara marfu' 


HE Y, Sa Ta Sei CI AE 
asi a esis Sa Sana , aa PSI, “rta! 


Wanganlah kaan menikahi para wanita karena kecantikan 
mereka, sebab: hal itu bisa memburukkan mereka, dan jangan pula 
karena harta mereka, sebab itu bisa membuat mereka zhalim, akan 
tetapi nikahilah mereka karena agama. Sungguh seorang budak 
perempuan hitam dengan bekas luka yang beragama adalah lebih 
utama. '829 


(47711. An-Nasa'i880 meriwayatkan dari jalur Sa'id Al Magburi, 
dari Abu Hurairah, dia berkata: 


825 Sman Ibnu Majah (no. 1859). 

826 15/4891. 

827 Musnad Al Bazzar (no. 2438). 

828 As-Sunan Al Kubra (7/80). 

829 Di dalam sanadnya terdapat Abdurrahman Al Ifrigi, dia dha'if 
830 Suman An-Nasa'i (no. 3231). 
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Dikatakan, "Wahai Rasulullah, wanita bagaimanakah yang paling 
“ baik?" Beliau bersabda, "Yang menyenangkannya apabila dia melihat 
(kepadanya), mematuhinya apabila dia memerintahlnya), dan tidak 
menyelisihinya dengan hal yang tidak disukainya pada dirinya dan 
hartanya." 


. a1 Ta EP . ore a 25, 3 ” . 
Inpal JB pa) Sele AN eko AN regu -Tevvi). date 
AAS an Oh EA Iga it Ulas Sy 


1954-4772). Hadits: Bahwa beliau @ bersabda kepada 
Al. Mughirah, yang mana dia melamar seorang wanita, 
“Lihatlah (kepadanya88!l, karena hal itu lebih dapat 
melanggengkan antara kalian berdua.” — 


. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i882, At-Tirmidzi?83, Ibnu 
Majah884, Ad-Darimi885 dan Ibnu Hibban886 dari hadits Al Mughirah. 
Ad-Daraguthni menyebutkannya di dalam A/ IaP87, dan dia 
menyebutkan perbedaan di dalamnya, dan menetapkan mendengarnya 
Bakar bin Abdullah Al Muzani dari Al Mughirah. 


831 Dari naskah p dan o. 

832 Sunan An-Nasa'i (no. 3235). 

833 Sunan At-Tirmidzi (no. 1087). 

834 Sunan Ibnu Majah (no. 1866). 

835 Sunan Ad-Darimi (no. 2172. 

836 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4043). 
887 al Ad-Daraguthni (7/137/no. 1260). 
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Kalimat: (HA 8x) "Lebih dapat melanggengkan antara kalian 
berdua, "yakni melanggengkan kecintaan.888 

Hadits lain yang berkaitan dengan bab ini: 

(47731. Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Muslim.?89 

Serta dari Are Jabir, Muhammmad bin Maslamah dan Abu 


Humaid: 

(4774). Hadits Anas di-shahih-kan oleh Ibnu Hibban840, Ad- 
Daraguthni?41, Al Hakim42 dan Abu Awanah. Dan ini juga mengenai 
kisah Al Mughirah. 


“ Hadits Jabir, akan dikemukakan. 


(4775). Hadits Muhammad bin Maslamah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah843 dan Ibnu Hibban.844 


838 Di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan sebagai berikut: Al Mawardi 
mengatakan dalam ungkapan yang diringkas, "Dan bila seorang lelaki hendak 
menikahi seorang wanita.... Dan mengenai 45'4-, ada dua pendapat, Pertama: 
Pendapat para ahli hadits: Bahwa itu adalah #44 (langgeng), yaitu mendahulukan 
wawu atas daal, sebagaimana ungkapan tetang buah Arok: bil 43 Sm is 
(Makanlah yang hitam, karena itu lebih baik, dengan mendahulukan yaa ' atas 
thaa '. Jadi kata tersebut diambil dari #11. Kedua: Pendapat para ahli bahasa: 
Bahwa itu adalah kecintaan, dan supaya tidak saling menjauh. Diambil dari #51 
padan (lauk/bumbu makanan), karena makanan menjadi enak dengannya, sehingga 
kata tersebut diambil dari SY, bukan dari #s1J!. Wallahu a'lam.” Lih. Al Hawi 
karya Al Mawardi (9/35). 

889 Shahih Muslim (no. 1424). 

840 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4038). 

841 Sebagaimana di dalam /A/Ifa/, di tempat yang tadi. 

842 A/ Mustadrak (2/165). 

843 Sunan Ibnu Majah (no. 1864). 

844 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, no. 4042. 
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| (47761. Hadits Abu Humaid diriwayatkan oleh Ahmad845, Ath- 
Thabarani816 dan Al Bazzar?47, dengan redaksi: 


OS II ba Jas Ol la Aa SA Sal A3 
adl La) Abi Ll 
"Apabila seseorang dari kalian melamar seorang wanita, maka 


tidak berdosa atasnya untuk melihat kepadanya apabila maksud melihat 
kepadanya itu hanya untuk melamar." 


ar Aa 2 y 2 3 Pn . . 4 . 

—e AI lo DI dya) Of Late ea —Pevv).daoo 
Pd 3 . . 2 SA 2 Aga ” CPU 
CN Oo pebra op Ad aa Us UG aa 
AN Sd ta Has 5 
: MEP AS JI PES UG 
1955-4777! Hadits Jabir: Bahwa Rasulullah # 
bersabda, “Apabila seseorang dari kalian melamar wanita, 
maka jika dia dapat melihat kepada (apa yang dapat 
mendorongnya kepada|48 menikahinya, maka hendaknya 


dia melakukannya.” Jabir berkata, “Lalu aku melamar 
seorang wanita, maka aku pun bersembunyi sehingga aku 


845 Musnad Al Imam Ahmad (5/424). 

846 4/ Mu'jam Al Ausath (no. 911). 
847 Al Haitsami di dalam Majma” Az-Zawaid, (4/279) menyandarkannya 
kepadanya. 

848 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Mendorongnya kepadanya,” sedangkan : 
yang benar dari naskah » dan ». 
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melihat darinya apa yang mendorongku untuk menikahinya, 
lalu aku pun menikahinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh “Asy-Syafi'i849, Abu Daud$50, Al 
Bazzar851 dan Al Hakim852 dari hadits Ibnu Ishag, dari Daud bin Al 
Hushain, dari Wagid bin Abdurrahman, darinya. 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad853 dari jalur ini, dan di dalamnya 
disebutkan: bahwa wanita itu dari Bani Salamah. 


Ibnu Al @aththan854 menilainya cacat karena Wagid bin 
Abdurrahman, dan dia mengatakan, “Yang dikenal adalah Wagid bin 
Arr.” 


Aku katakan: Riwayat Al Hakim mengenai ini adalah dari Wagid 
bin Amr, demikian juga riwayat Asy-Syafi'i dan Abdurrazzag.55 


Pelajaran yang dapat diambil: 


(47781. Abdurrazzag256, Sa'id bin Manshur?57 dan Ibnu Abi 
Umar meriwayatkan dari jalur Amr bin Dinar, dari Muhammad bin Ali 
bin Al Hanafiyyah: 


849 Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar (5/224): 

850 Sunan Abu Daud (no. 2082). 

851 Sebagaimana di dalam Bayan A/ Wahm wa Al Iham, (4/428-429). 
852 AJ Mustadrak (2/165). 

853 Musnad Al Imam Ahmad (3/334, 360). 

854 Bayan Al Wahm wa Al Iham (4/429). 

855 Mushannaf Abdirrazzag (no. 10327). 

856 Mushannaf Abdirrazzag (no. 10352). 

857 Sunan Sa'id bin Manshur (no. 521). 
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JB Uap Ia As s1 al 3 S He Lu oi 


seo 


nana yet CA Cd Tp Oh UI Up el 
DE SKA ag Pt UTY KS Yu 


Bahwa Umar melamar puterinya Ali, Ummu Kultsum, lalu Ali 


'menyebutkan bahwa dia masih kecil, lalu Ali berkata kepadanya, "Aku 


akan mengutusnya kepadamu, jika dia rela, maka dia akan menjadi 
istrimu." Lalu Ali pun mengutusnya kepadanya, lalu Umar menyingkap 
betisnya, maka dia (Ummu Kultsum) berkata, "Seandainya engkau bukan 
Amirul Mukminin, pasti aku colok matamu.” 


Hal ini menjadi rumit bagi yang mengatakan, bahwa tidak boleh 
melihat kecuali kepada wajah dan kedua telapak tangan.858 


« Aa Sen Taken ... “ 2 | 
4 Cg ek dal MI lo ru "eyas-—|evvahA aon 
GARA Pata Uas Il aja 2S GA pt. 
1956-4779). Hadits: Bahwa beliau @ mengutus 
Ummu Sulaim kepada seorang wanita, lalu beliau bersabda, 


“Lihatlah kepada urat-urat betisnya dan ciumlah sisi 
lehernya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad$59, Ath- Thabarani260, Al 
Hakim?261 dan Al Baihagi862 dari hadits Anas. Ahmad menilainya 


858 Tidak ada kerumitan dalam hal ini, sebab sanad atsar ini dhaif karena keterputusan 
padanya. Lih. Adh-Dha'ifah karya Al Albani (1273). 

859 Musnad Al Imam Ahmad (3/231). 

860 AJ Mu'jjam Al Ausath (no. 6195). 

861 A/ Mustadrak (2/166). 

862 As-Sunan Al Kubra (7/87). 
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munkar, dan yang masyhur dalam hal ini adalah jalur Umarah, dari 
Tsabit, darinya. 

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud di dalam /A/ MarasiP63, dari 
Musa bin Ismail, dari Hammad, dari Tsabit. Sementara itu Al Hakim?64 
meriwayatkannya secara maushu/ dari jalur ini dengan menyebutkan 
Anas di dalamnya. 

Al Baihagi - mengomentarinya, bahwa penyebutan Anas di 
dalamnya adalah keliru. Dia berkata, “Abu An-Nu'man 
meriwayatkannya dari Hammad secara mursal” Dia juga mengatakan, 
“Diriwayatkan juga oleh Muhammad Ibnu Katsir Ash-Shan'ani, dari 
Hammad, secara maushul." | 


Catatan: 
Kalimat (—44bW4 53) "Dan ciumlah sisi lehernya"terdapat di 


dalam riwayat Ath-Thabarani865, sedangkan di dalam riwayat Ahmad 
dan yang lainnya dicantumkan: (Kp 1 3) 'ciumlah pipinya." 


Abg le Ko DO sanga -Peva Ja aon 
1957-4780). Hadits: Bahwa Nabi #@/866 membawakan 
kepada Fathimah seorang budak laki-laki yang telah beliau 


363 Marasil Abu Daud (no. 216). 

864 A/ Mustadrak (2/166). | 

865 Di dalam A/ Mu'jjam Al Ausath dengan bentuk redaksi berita, “Lalu dia mencium 
sisi-sisi lehernya, dan melihat kepada urat-urat betisnya.” 


HE ea an ik 
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hibahkan kepadanya, sementara Fathimah mengenakan 
pakaian yang apabila dia menutupkannya pada kepalanya 
maka tidak akan mencapai kakinya.... Hingga akhir hadits. 

— Abu Daud867 meriwayatkannya dari hadits Anas. Di dalam 
sanadnya terdapat Salim bin Dinar Abu Jumai' yang diperdebatkan 
perihalnya. 

li Pelajaran yang dapat diambil: 

Syaikh Abu Hamid mengartikan, bahwa budak laki-laki itu masih 
kecil, karena digunakan lafazh #41, dan karena hal itu terjadi secara 
spontan. 

Orang (yang membolehkan ituj868 juga berdalil dengan firman 
Alah S, HO KE EXUs y"Atau budak yang kamu miliki....” (Os. 
An-Nisaa” (4): 3). : 

Hal ini ditanggapi oleh: 

(4781). Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah269 dari 
jalur Tharig, dari Sa'id bin Al Musayyib, dia berkata, “Janganlah kalian 
terpedaya oleh ayat ini, karena sesungguhnya yang dimaksud itu adalah 
budak perempuan, bukan budak laki-laki.” 


Namun itu menjadi rancu oleh: 


866 13/4901. 

867 Sunan Abu Daud (no. 4106). 

868 Di dalam naskah aslinya disebutkan, “Menjawab dengan itu,” sedangkan yang 
benar dari naskah p dan o. . 

869 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/335). 
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(4782). Apa yang diriwayatkan oleh para penyusun kitab-kitab 
Sunar870 dari jalur Az-Zuhri, dari Nabhan budak mukatab Ummu 
Salamah, darinya: Rasulullah & bersabda kepadaku: 


aa ba Bp sig 2, na AA o& 1S) 


"Apabila salah seorang kalian memiliki budak mukatab, 
sementara dia memiliki apa yang dapat menunaikan itu, maka 
hendaknya dia berhijab darinya.”811 Selesai. 

Yang dapat difahami dari ini, bahwa sebelum itu dia tidak 
berhijab darinya. 


Ioi Ia darah 3 of sean -(evarl aoA 
.... 3... 3 0. Bona nye. ae NX 
Uti P5 TAN aa na ab Han da la 
545 AA CU Ai 


1958-4783). Hadits: Bahwa beberapa delegasi datang 
kepada Rasulullah @, dan bersama mereka ada seorang 
anak yang berwajah tampan, lalu beliau mendudukkannya di 
belakangnya, dan bersabda, “Aku (mengkhawatirkan)??? apa 
yang pernah menimpa saudaraku, Daud.” i 


Ibnu Shalah berkata, “Dha if tidak ada asalnya.” 


870 Sunan Abu Daud no. 392: Sunan At-Tirmidzi (no. 1261) dan Sunan Ibnu Majah 
(no. 2520). 

871 Ada kelemahan pada sanadnya, karena Nabhan mawas Ummu Salamah tidak 
dinilai tsigah oleh Ibnu Hibban. 

' 872 Di dalam naskah aslinya disebutkan, “Takut,” sedangkan yang dicantumkan di 

sini dari naskah » dan « serta A/ Badr A/ Munir (7/510). 
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(4784). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Syahin di dalam A/ Ahad) 
dari jalur Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dia berkata: 


Aa ya “2 at N, 0G , 3. Ta on sn IL AL 
AE Big Ke da BJ Io Apa 
ab dng an ala An La 3 Kala Ga Tab Sl DE 
BO 315 Alas OS :J63 
Delegasi Abdul Mais datang kepada Rasulullah &, sementara di 
antara mereka terdapat seorang anak yang berwajah tampan dan 
berpenampilan menarik, lalu Nabi p mendudukkannya di belakang 
punggungnya, dan beliau bersabda, "Dulu kesalahan Daud adalah 


penglihatan.” Tonu Al Gaththan menyebutkannya di dalam kitab anan 
An-Nazhar, dan dia men-dha'ifkannya. 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad bin Ishag bin Ibrahim bin Nubaith 
bin Syarith di dalam Nuskhah-nya, dan juga oleh Abu Musa dari jalurnya 
di dalam (At-7arhib!873, dan sanadnya lemah. 


Dauh 2 Klu dewe -Jevaol. a04 
IE Ala Cant LL Jalal lg la cdi 
Sar Ef aa na Cai Y sae GR Cadil dl da 


1959-4785). Hadits Ummu Salamah: Aku sedang 
bersama Maimunah di tempat Nabi &, tiba-tiba Ibnu Ummi 


Maktum datang, maka beliau pun bersabda, "Berhijablah 


873 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “At-Targhib,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah « dan «. 
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kalian bedua darinya." Maka aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
bukankah dia itu buta, tidak dapat melihat?" Beliau 
bersabda, "Apakah kalian berdua juga buta, bukankah kalian 
berdua dapat melihat?” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud874, An-Nasa'i875, At- 
Tirmidzi876 dan Ibnu Hibban,877 namun di dalam sanadnya hanya 
terdapat Nabhan maula Ummu Salamah, gurunya Az-Zuhri, dan dia 
tinilai tsigah. 

(47861. Sementara dalam riwayat Malik dari Aisyah: 


BA P5 YO AG Jd AA 2 La 
Da 


Bahwa dia berhijab dari seorang lelaki buta, lalu dikatakan 
kepadanya, “Sesungguhnya dia tidak dapat melihat kepadamu.” Maka 
Aisyah berkata, “Akan tetapi aku bisa melihat kepadanya.” 


Ibnu Abdul Barr878 berkata, “Hadits Fathimah binti @ais 
menunjukka bolehnya wanita melihat kepada lelaki yang buta, dan itu 
lebih shahih daripada ini.” 

Abu Daud879 berkata, “Ini khusus untuk para istri Nabi &, 
berdasarkan dalil Fathimah.” 


874 Sunan Abu Daud (no. 4112). 

875 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'l (no. 9241, 9242). 

876 Sunan At-Tirmidzi (no. 2778). 

877 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 5575). 
878 AJ Istidzkar (18/79), Oal'aji. 

879 As-Sunan, (4/63). 
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Aku katakan: Ini (pengkompromian|280 yang bagus, demikian 
juga pengkompromian Al Mundziri di dalam Hawasyinya, dan dinilai 
bagus oleh guru kami. 


Catatan: 


.. Ketika Al Imam menyebutkan hadits bab ini dengan mengikuti 
Al @adhi Al Husain, kisahnya dinyatakan sebagai kisah Aisyah dan 
Hafshah, lalu guru kami menanggapinya di dalam Tashhih Al Minhaj, 
bahwa itu tidak dikenal, tapi terdapat di dalam A/ GhailaniyyaB8! dari 
hadits Usamah, sesuai dengan apa yang dinukil oleh Al @Gadhi dan Al 
Imam. Kemungkinannya bahwa perawinya membaliknya, karena Ibnu 
Hibban282 (menyifati/988 perawinya, bahwa dia seorang syaikh yang 
lalai, sering membalik berita, yaitu Wahb bin Hafsh Al Harrani. Dan 
kemungkinan juga kisahnya berbilang, dan hal ini dikuatkan oleh atsar 
Aisyah yang telah aku kemukakan. | 


. - 5 2 2 Aa @: 5 L, , 87 
SJ plg Kla AI ko AI Coy) 1 -PEvAVIN AN 
: ab nga PAN 3 3 
1960-4787). Perkataan penulis: Diriwayatkan, bahwa 


beliau @ bersabda, “Melih.at kepada kemalauan bisa 
menyebabkan kaburnya penglihatan.” 


880 Darinaskah » dan «. 

881 A/ Ghailaniyyat (no. 146). 

882 Di dalam Kitab A/ Majruhin (3/76). 

888 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Men-dha'jfkan” sedangkan yang: 
dicantumkan di sini dari naskah » dan «. 


486 — 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam Adh-Dhu'afa 884 dari 
jalur Bagiyyah, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dari Ibnu Abbas, dengan 
redaksi: 


3 . 8. . - 3 2. 4 Gn ag 2 
Ly UB OP Ur Il 3 A2 Jar akar Yo 
| CI 


"Apabila seorang lelaki menggauli istrinya, maka janganlah 
melihat kepada kemaluannya, karena sesungguhnya itu bisa 
menyebabkan lemahnya penglihatan". 


Dia berkata, “Ini kemungkinannya bahwa Bagiyyah 
mendengarnya dari sebagian gurunya yang dha if, dari Ibnu Juraij, lalu 
dia men-tadlis-nya.” 

Ibnu Abi Hatim mengatakan di dalam /4/ /la885: Aku tanyakan 
hal itu kepada ayahku, maka dia pun berkata, "Palsu. Sementara 
Bagiyyah adalah seorang mudallis.” 


Ibnu Al @aththan menyebutkan di dalam (Kitab1886 Ahkam An- 
Nazhar, bahwa Bagi bin Makhlad meriwayatkannya dari Hisyam bin 
Khalid, dari Bagiyyah, dia berkata: Ibnu Juraij menceritakan kepada 


Demikian juga Ibnu Adi887 meriwayatkannya dari Ibnu Outaibah, 
dari Hisyam. Jadi itu memang sama demikian. 


884 Kitab Al Majruhin (1/202), pada biografi Bagiyyah bin Al Walid. 

885 Jl Ibnu Abi Hatim, (2/295/no. 2394). 

886 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Bab,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan «. 

887 AJ Kamil, karya Ibnu Adi (2/507). 


“ab: 


Talkhishul Habir 


Ibnu Al Jauzi menyebutkannya di dalam A/ Maudhu'at?88, 
namun diselisihi oleh Ibnu/889 Ash-Shalah, dia berkata, “Sesungguhnya 
sanadnya bagus.” Demikian yang dikatakannya, dan ini perlu dikaji lebih 
jauh. 


Mengenai hal ini ada riwayat lain dari Abu Hurairah. 


an Ah Ga IP aa IP RI pb ena" 
BSI BRA GAN JI PAI Wa ENG Sp SS 
“ Hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dia meriwayatkannya secara marfu', “Apabila 
seseorang dari kalian menikahkan budak lelakinya dengan 
budak perempuannya, atau orang sewaannya, maka 


janganlah melihat kepada apa yang di antara pusar dan 
lutut.” 


Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang syarat- 
syarat shalat. 
BEI JB gak 3 tedas evan 
SAB SA GI Ie oa Yan AI 
1961-4788). Hadits, “Janganlah seorang lelaki 
bergabung dengan lelaki lain di dalam satu pakaian, dan 


888 AJ Maudhu'at (2/271). 
389 13/4911. 
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janganlah seorang wanita bergabung dengan wanita lain di 
dalam satu pakaian.” 


Muslim290 meriwayatkannya dari hadits Abu Sa'id. 


(4789). Ahmad2?1 dan Al Hakim8?2 measatan dari hadits 
Jabir, dengan lafazh: (“4 y. .) "Janganlah berbaur... 


(47901. Ahmad893, Ibnu Hibban!94 dan 5 Haakim3?5 
meriwayatkan dari hadits Ibnu Abbas, dengan redaksi dan makna hadits 
yang sama. 

(4791). Ath-Thabarani di dalam A/ Ausat!2”6 dari hadits Abu 
Musa Al Asy'ari. : 


(4792). Al Bazzar?97 meriwayatkan dari hadits Samurah: Bahwa 
Rasulullah & melarang kaum wanita berbaring bersama sesama kaum 
wanita kecuali terdapat pakaian di antara mereka, dan (melarang) lelaki 
berbaring bersama kawannya kecuali terdapat pakaian di antara 
keduanya. 


mn Ain ap #Nal o SY Ip Mega 
aa gp Hen pn daan 


“ Hadits, “Suruhlah anak-anak kalian mengerjakan 
shalat ketika mereka berusia tujuh tahun, dan pukullah 


890 Shahih Muslim (no. 338). 

891 Musnad Al Imam Ahmad (3/356, 389). 

892 AJ Mustadrak (4/287). 

893 Musnad Al Imam Ahmad (1/304, 314). 

894 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 5582). 

8395 A/ Mustadrak (4/288). 

896 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 4157). 

897 Al Haitsmi menyandarkannya kepadanya di dalam Majma' Az-Zawaid (9/105). 
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mereka karena meninggalkannya ketika mereka berusia 
sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka.” 


Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang shalat. 


BA: Ta ala aa Lo enas -Pevarla ant 
dir BAG ja & 136 FO 2 Kanto Patel ii ya 


... 


3: -JG Gindas) Oka sa Je Y -JG 


Le 


1962-4793). Hadits: Bahwa beliau @ ditanya 
mengenai lelaki yang berjumpa dengan saudaranya atau 
kawannya, apakah boleh membungkuk untuknya? Beliau 
menjawab, “Tidak.” Lalu dikatakan, “Apakah boleh 
merangkulnya dan menciumnya?” Beliau menjawab, 
“Tidak.” Lalu dikatakan, “Apakah boleh meraih Rang 
dan menjabatnya?” Beliau menjawab, “Ya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad898, At-Tirmidzi2??, Ibnu 
Majah?00 dan Al Baihagi?01 dari hadits Anas. Di-hasarrkan oleh At- 
Tirmidzi, namun dinilai munkar oleh Ahmad?02 sebab dari riwayat 
— Hanzhalah As-Sadusi?03 karena hafalannya kacau. Sementara Yahya Al 
@aththan?04 meninggalkannya. 


Pelajaran yang dapat diambil: 


898 Musnad Al Imam Ahmad (3/198). 

899 Sunan At-Tirmidzi (no. 2728). 

900 Sunan Ibnu Majah (no. 3702). 

901 As-Sunan Al Kubra (7/100). 

902 Sebagaimana di dalam Adh-Dhu'afa ', karya Al Ugaili, (1/289-290). 
903 Yaitu Hanzhalah bin Ubaidullah As-Sadusi. 

204 Lihat Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili, di tempat yang sama. 


an SA en ee 
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Nanti dalam pembahasan tentang sirah akan dikemukakan 
hadits Abu Dzarr yang menyelisihi hadits ini dalam masalah berpelukan. 


Aje aah Latu 3 ome-Tevaa. yaa 
Aga Kemsi 38 04 L wak Uh PI 
1963-4794). Hadits Umar: Da bagi wanita 
agar melihat kepada laki-laki (yang melamarnya), karena dia 
bisa tertarik olehnya dengan apa yang dia tertarik olehnya. 


Aku tidak menemukannya. 205 


KE 


pa UE S$ s S3 ant 
aa sr, Se ia ATA 
1964- Perkataan redaksi: Mengenai firman Allah &, 
“Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang (biasa) nampak daripadanya.” (Os. An-Nuur (24: 
31): yaitu ditafsirkan sebagai wajah dan kedua telapak 
tangan. Selesai. i 
(47951. Al Baihagi?086 meriwayatkan dari jalur Abdullah bin 
Muslim bin Hurmuz, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas mengenai 
firman Allah H&, “Kecuali yang (biasa) nampak daripadanya,” dia 
berkata, “Wajah dan telapak tangan.” 


(NN AA 


905 Ibnu Al Mulgin mengatakan di dalam A/ Badr A/ Munir, (7/518), “Aku tidak ingat 
siapa yang meriwayatkan atsar ini setelah pencarian yang seksama 


mengenainya. 
206 As-Sunan Al Kubra (2/225). 
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(47961. Dan dari jalur Atha, dari Aisyah, dengan makna hadits 
yang sama.?07 


(47971. Ath-Thabarani?08 meriwayatkan dari jalur Muslim Al 
A'war, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Yaitu celak.” 


Khushaif me-mutaba 'ah-nya, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, yang 
diriwayatkan oleh Al Baihagi. 


Catatan: 


Ar-Rafi'i berdalil dengan ini dalam melarang (anak yang sudah 
baligh)”09 melihat kepada wanita yang bukan mahrom. Yang lebih tepat 
dari itu: 


(4798). Apa yang diriwayatkan oleh Al Bukhari?10 dan 
Muslim?!1 dari Ibnu Abbas, "Rasulullah fb membonceng Al Fadhl bin 
Abbas di belakangnya pada hari Nahar....” Hingga akhir hadits. Di 
dalamnya disebutkan kisah wanita Khasya'amiyyah yang berparas 
cantik, dimana Al Fadhl menatap kepadanya, lalu aku menarik 
tangannya, lalu beliau memegang dagu Al Fadhl dan memalingkan 
wajahnya dari memandang kepadanya. 


(4799). Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi?!2 dari hadits Ali 
dengan makna hadits yang sama, dengan tambahan: Maka Al Abbas 
berkata, "Engkau memalingkan leher sepupumu." Maka beliau bersabda: 


907 As-Sunan Al Kubra (2/226). 

908 Demikian di dalam naskah manuskrip yang ada padaku, tapi aku tidak 
menemukannya di dalam riwayat Ath-Thabarani. Kemungkinan maksudnya 
adalah Ath-Thabari sebagaimana di dalam versi cetaknya, karena dia 
meriwayatkannya di dalam Tafsirnya, (18/93). 

909 Darinaskah » dan «. 

910 Shahih Al Bukhari (no. 1513). 

911 Shahih Muslim (no. 1334). 

912 Sunan At-Tirmidzi no. 885). 
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aan gila YAN 5 3 Us sh, 

"Aku melihat seorang pemuda dan seorang pemudi, maka aku 
tidak menjamin syetan pada keduanya.” Di-shahih-kan oleh At-Tirmidzi. 
Ibnu Al Gaththan menyimpulkan darinya tentang bolehnya memandang 
bila terjamin dari fitnah, karena beliau tidak memerintahkan untuk 
menutupi wajahnya (wanita tersebut). Seandainya Al Abbas tidak 
memahami bahwa memandang itu dibolehkan, tentu dia tidak akan 
bertanya, dan seandainya itu tidak ea yang difahaminya, tentu 
beliau tidak akan membiarkannya. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

An-Nawawi memilih, bahwa budak perempuan seperti halnya 
wanita merdeka dalam haramnya memandang kepadanya. Namun hal 
ini ditepiskan oleh apa yang terdapat di dalam Ash-ShahihairP!3 pada 
kisah Shafiyyah: Lalu kami katakan: Bila beliau menghijabinya, maka dia 
istrinya, dan bila tidak menghijabinya, maka dia ummu walad (budak 
perempuannya). 

Demikian sanggahan Ibnu Ar-Rif'ah. Lalu ditanggapi, bahwa hal 
itu menunjukkan bahwa budak perempuan berbeda dengan wanita 
merdeka mengenai apa yang boleh tampak darinya, yaitu lebih banyak 
daripada yang boleh tampak dari wanita merdeka. Namun di sini tidak 
menunjukkan bolehnya memandang kepadanya secara mutlak. 


213 Shahih Al Bukhari (no. 1413) dan Shahih Muslim (no. 1365) (87) dari hadits Anas 
ig. 
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Bab Larangan Meminang Pada Pinangan Orang Lain 


Jaa D R3 IK alas iba SP ane 
AB el ale di Ko 
1965. Perkataan penulis: Meminang adalah 
dianjurkan, dan untuk itu dapat berargumen dengan 
perbuatan Nabi @. Selesai. 
Ini terdapat di dalam banyak hadits, dan nanti akan 


Aa Jet Hb oi ea as Isa lan 


por : 5 , 
hb VI 


2. 


1966-14800). Hadits Ibnu Umar, “Tidak boleh 
meminang pada pinangan saudaranya kecuali dengan 
seizinnya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih), lafazhnya dari Muslim, hanya saja di bagian akhirnya seakan 
(dengan redaksi): (& 234 of Y) "Kecuali dia mengizinkannya." 


Catatan: 


Ibnu Al Jauzi menyatakan, bahwa Muslim meriwayatkannya 
sendirian dengan menyebutkan lafazh “izin” di dalamnya. Namun 


Do Tina na an an Pa ena ang as 
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sebenarnya tidak demikian, karena Al Bukhari juga menyebutkan 
demikian. ?14 


Mengenai hal ini ada riwayat lain: 


(48011. Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim (muttafag 'alaih)?15 dengan redaksi: 
e - 3 3 - 
dat s Ie SIA AN 
"Janganlah seseorang dari kalian meminang pinangan 
saudaranya. "Al Bukhari menambahkan: 
. ov ob. .,Joc & 
: Ka “ D3 


"Hingga dia meninggalkan atau menikahi." 


(4802). Dari Ugbah bin Amir yang diriwayatkan oleh Muslim?16 
dengan redaksi: 


ea - e 37 38 La ..8 5 a35? 
Yg IS Ea jai W tong SAPI 
"Seorang mukmin adalah saudaranya sesama mukmin, maka 
— tidak halal baginya membeli latas?11 pembelian saudaranya, dan tidak 
pula meminang atas pinangan saudaranya, hingga dia meninggalkan." 


(4803|. Dari Al Hasan dari Samurah: 


914 Sebagaimana di tempat yang lalu. 
215 Shahih Al Bukhari (no. 5142) dan Shahih Muslim (no. 1412) (50). 
916 Shahih Muslim (no. 1414). 


917 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: a— (bersama), sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah 6» dan Shahih Muslim. 
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| . 3,5 Ma Aan 3 BU aa N 5, y 
ep Nan nu 
ai Sep al klan 
Bahwa Rasulullah # melarang seorang lelaki meminang atas 


pinangan saudaranya, atau membeli atau pembeliannya. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad.918 


Gb A3 Ol L C6 sae —Ptas Nan 

NA ar gk de de Wp Gb 3 

Uta Haa of at ul G3 (33, SI IG, ep 
Kyai MALAS 4 


1967-4804). Hadits Fathimah binti @ais: Bahwa 
suaminya menceraikannya, lalu dia menuntaskan thalaknya 
(thalak tiga), maka Nabi @ memerintahkannya agar 
menjalankan iddah di rumah Ibnu Ummi Maktum, dan beliau 
bersabda kepadanya, “Apabila engkau telah halal, maka 
beritahulah aku.” Setelah dia halal (selesai masa iddah-nya), 
maka dia pun memberitahu beliau, bahwa Muawiyah dan 
Abu Jahm meminangnya.... Hingga akhir hadits. 

Diriwayatkan oleh Muslim?!9 dari haditsnya. Hadits sini 
mempunyai banyak jalur periwayatan dan redaksi yang beragam. 
Matah GEA Ja lia TA Gd La A3 ANA 


Gea 


918 Musnad Al Imam Ahmad (5/11). 
919 Shahih Muslim (no. 1480). 
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1968.(Perkataan penulis: Ada perbedaan pendapat 
mengenai Muawiyah ini, apakah dia itu anaknya Abu Sufyan 
atau yang lainnya? 
Aku katakan: Dia itu memang dia, karena di dalam Shahih 
Muslim, dinyatakan demikian)?20. 


—as 2 AP Pai gusi djaana 
Ae 12 oLas 
1969. Perkataan penulis: Ada perbedaan mengenai 
makna sabda beliau mengenai Abu Jahm, “Sesungguhnya 
dia tidak pernah meletakkan tongkatnya dari bahunya.” 
Aku katakan: Muslim telah menyebutkan maknanya secara jelas 
di dalam salah satu riwayatnya?21, di dalamnya disebutkan: - 


sa A3 4 Pir 


"Sedangkan Abu Jahm, dia itu suka memukul istri." 


8. . 


SA mia DO 106 Al igo sejas-(tA ol. av: 
A mali At 
1970-4805. Hadits: Diriwayatkan, bahwa beliau 


bersabda, “Apabila seseorang dari kalian meminta nasihat 
kepada saudaranya, maka hendaknya memberinya nasihat.” 


920 Apa yang di antara dua tanda kurung siku rontok dari naskah aslinya, dan 
pencatuman ini dari naskah p dan 6. 

921 Shahih Muslim (no. 1480) (47) dengan redaksi: . Sedangkan Abu Jam, dia adalah 
lelaki yang suka memukul istri.” 


ME na ea ama, ED 
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Al Baihagi?22 meriwayatkannya dari hadits Abu Az-Zubair, dari 
Jabir, dengan sanad hasan. 


Hadits seputar bab ini: 


(4806). Dari Hakim bin Abu Yazid, dari ayahnya, yang . 
diriwayatkan oleh Ahmad923, Al Hakim?24 dan Al Baihagi?25, serta 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?26 dari beberapa jalur dan bermuara 
pada Atha bin As-Saib. Dikatakan juga: darinya, dari ayahnya, dari 
kakeknya, ini keliru, aku telah menjelaskannya di dalam Taghlig At- 
. Ta'1P”! dan di dalam Ma rifatu Ash-Shahabah.928 


(4807). Dari Ibnu Thibah Al Hajjam yang diriwayatkan oleh Abu 
Nu'aim di dalam A/ Marifat??9 pada huruf miim, pada biografi 
Maisarah. a 

(4808). Muslim meriwayatkan di dalam kitab Shahih-nya?20, dari 
Abu Hurairah: 


&. Pe para PA : 


"Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam..." Lalu dia 
menyebutkannya, di antaranya, 


922 As-Sunan Al Kubra (5/347). 

923 Musnad Al Imam Ahmad (3/418-419). | 

924 Ungkapan Al Hafizh mengesankan bahwa itu adalah Al Hakim An-Naisaburi, tapi 
kami tidak menemukan hadits tersebut di dalam riwayatnya, dan di dalam Ittihaf 

— AI Mahrah, Al Hafizh juga tidak menyandarkannya kepadanya. Jadi sebenarnya 

dia adalah Al Hakim Abu Ahmad, sebagaimana di dalam asalnya, A/ Badr Al 
Munir, (7/523). Kemungkinan itu di dalam A/ Kuna-nya. 

925 As-Sunan Al Kubra (5/347). 

926 AJ Mu'jam Al Kabir juz 19/303/no. 676). 

927 Taghlig At-Ta ig, (3/254-255). 

928 Al Ishabah (7/99). 

929 Ma rifat Ash-Shahabah (5/2613). 

930 Shahih Muslim (no. 2162). 


258  ——s——mma ap 
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Amal Tinta ISI 


"Dan apabila dia meminta nasihatmu, maka berilah dia nasihat " 


Bab Dianjurkannya Khutbah Nikah 


. 2». 83 ta 


— AI SS JS in gl ema th: . yayi 


pe Gb JS, 


1971-4809). Hadits Abu Hurairah, “Setiap perkataan 
yang tidak dimulai dengan pujian (kepada Allah), maka 
perkataan itu terputus (dari berkah).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?81, An-Nasa'1?2, Ibnu 
Majah933, Abu Awanah, Ad-Daraguthni?84, Ibnu Hibban985 dan Al 
Baihagi?86 dari jalur Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 
Ada perbedaan pendapat mengenai maushu/ dan mursalnya: An-Nasa'i 
dan Ad-Daraguthni me-rajih-kan hadits yang diriwayatkan secara mursal. 


— YG s3 AS en Sisa Jav 
2 aa Al hasu 


1972-4810). Perkataan penulis: Dan diriwayatkan: 
“Setiap perkara penting yang tidak dimulai dengan 


981 Sunan Abu Daud (no. 4840). 

932 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'1 (no. 10328, 10329). 

983 Sunan Ibnu Majah (no. 1894). 

984 Sunan Ad-Daraguthni (1/229). 

935 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 1, 2). 
936 As-Sunan Al Kubra (3/208, 209). 


Maa RL bm, D5 


Talkhishul Habir 


alhamdulillah (memanjatkan pujian kepada Allah), maka 
perkara itu terputus (dari berkah).” 


Ini terdapat di dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i seperti 
yang pertama, dan di dalam riwayat Ibnu Majah seperti yang kedua, tapi 
dia menyebutkan (dengan redaksi): si (terputus) sebagai pengganti 
lafazh: '—S! (terputus). Demikian juga di dalam riwayat Ibnu Hibban. 
Hadits ini mempunyai redaksi lainnya sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Al Hafizh Abdul @adir. Ar-Rahawi di permulaan A/ Arba'un Al 
Buldaniyyah-nya. 


£ , 3 .. 2 3, . 5... . : rd 
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1973-4811). Hadits Ibnu Mas'ud secara mauguf dan 
marfu': Apabila seseorang dari kalian hendak berkhutbah 
(berpidato) untuk keperluan pernikahan atau lainnya, maka 
hendaknya dia mengucapkan, "Alhamdulillah (segala puji 
bagi Allah), kami memuji-Nya dan memohon pertolongan 
kepada-Nya....” Hingga akhir hadits. Dan di Pena 
terdapat ayekayar 
Al Baihagi?88 meriwayatkannya dari hadits Abu Daud Ath- 
Thayalisi, dari Syu'bah: Abu Ishag menceritakan kepada kami: Aku 
mendengar Abu Ubaidah bin Abdullah menceritakan dari ayahnya, dia 
berkata: 


937 13/4931. 
938 As-Sunan Al Kubra (7/146). 


BA Aa aa aan Pena an 


Talkhishul Habir 


Jd ad adi Ob el eh Ie 


OS yA 10 AS 2S 


Rasulullah & mengajari kami Ahutbatul hajah (pidato untuk 
suatu keperluan), "Segala puji bagi Allah?39 atau, "Sesungguhnya segala 
puji itu bagi Allah. Kami memohon pertolongan kepada-Nya dan 
memohon ampun kepada-Nya..." Lalu dia menyebutkannya, di bagian 
akhirnya disebutkan: Syu'bah berkata: Aku katakan kepada Abu Ishag, 
"Ini dalam khutbah nikah atau dalam hal lainnya?" Dia berkata, "Dalam 
setiap keperluan.” 


Sementara itu redaksi riwayat Ibnu 4 Majah di permulaan hadits ini 
dari jalur ini, “Sesungguhnya Rasulullah @ dianugerahi himpunan 
kebaikan dan penutup-penutupnya, lalu beliau mengajari kami khutbah 
shalat, khutbatul hajah....” Lalu dia menyebutkan khutbah shalat, 
kemudian khutbathul hajah. 


Diriwayatkan juga oleh Abu Daud40, An-Nasa'iMI, At- 
Tirmidzi?42 dan Al Hakim8. Abu Ubaidah tidak mendengar dari 
ayahnya, hanya saja Al Hakim meriwayatkannya dari jalur lainnya, dari 
@atadah, dari Abd Rabbih, dari Abu Iyadh, dari Ibnu Mas'ud, namun di 
dalamnya tidak disebutkan ayat-ayat. 


Dia juga meriwayatkannya dari jalur Israil, dari Abu Ishag, dari 
Abu Al Ahwash dan Abu Ubaidah: Bahwa Abdullah berkata.... Lalu dia 
menyebutkannya. 


939 Di dalam naskah aslinya dan naskah « dicantumkan tambahan: 3445v (kami memuji- 
Nya), namun itu tidak terdapat di dalam naskah » dan Slanan Al Baihagi. 

940 Sunan Abu Daud (no. 2118). 

241 Sunan An-Nasa'i (no. 1404). 

42 Sunan At-Tirmidzi no. 1105). 

43 A/ Mustadrak (2/182-183). 
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Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi?14 dari hadits Washil Al 
Ahdab, dari Syagig, dari Ibnu Mas'ud, secara lengkap. 


Catatan: 


Riwayat yang mauguf diriwayatkan oleh Abu Daud dan An- 
Nasa'i juga dari jalur ini. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

(4812). Abu Daud?45 meriwayatkan dari jalur Ismail bin Ibrahim, 
dari seorang lelaki dari Bani Sulaim, dia berkata, “Aku meminang 

'Umamah binti Abdul Muththalib kepada Nabi @, lalu beliau 
menikahkanku tanpa mengucapkan tasyahhud.” 

Al Bukhari menyebutkannya di dalam Tarikhnya946, dan dia 
berkata, “Sanadnya tidak diketahui.” Disebutkan di dalam riwayatnya: 
Umamah binti Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul Muththalib. Tampaknya 
dia dinasabkan kepada kakeknya yang tertinggi. 


Asa LAS bean - 
" Hadits, “Menikahlah kalian niscaya kalian akan 
bertambah banyak....” 
& 3 Sa: Mena 


5 Dan hadits, “Nikah adalah sunnahku... 


Kedua hadits ini telah dikemukakan di awal-awal pembahasan 
tentang nikah. 


944 As-Sunan Al Kubra (7/146). 
945 Sunan Abu Daud (no. 2120). 
946 Ar-Tarikh Al Kabir, (1/343-345), biografi Ismail bin Ibrahim. 
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1974-4813). Perkataan penulis: Diriwayatkan, bahwa 
beliau @ mengatakan kepada seseorang apabila menikah: 
Baarakallaahu laka wa baaraka 'alaika wa jama'a 
bainakumaa fii khair (Semoga Allah memberkahimu dan 
melimpahkan keberkahan kepadamu, dan menghimpunkan 
kalian berdua di dalam kebaikan). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?47, Ad-Darimi?48, para 
penyusun kitab-kitab Sunar?49, Ibnu Hibban?50 dan Al Hakim?s1 dari 
hadits Abu Hurairah. Di-shahih-kan juga oleh Abu Al Fath di dalam A/ 
Jgtirah berdasarkan syarat Muslim. 


Hadits lain seputar bab ini: 


(4814). Dari Ugail bin Abu Thalib yang Aan oleh Ad- 
. Darimi?52, Ibnu As-Sunni?53 dan yang lainnya dari jalur Al Hasan, dia 
berkata: 


947 Musnad Al Imam Ahmad (2/384). 

M8 Sunan Ad-Darimi (no. 2174). 

949 Sunan Abu Daud (no. 2130): Sunan At-Tirmidzi (no. 1091), As-Sunan Al Kubra 
karya An-Nasa'! (no. 10089) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1905). 

950 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik (no. 4052). 

951 A/ Mustadrak (2/183). 

952 Sunan Ad-Darimi (no. 2173). 

953 Amal Al Yaum wa Ak-Lailah, karya Ibnu As-Sunni (no. 607). 
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Adil bin Abu Thalib menikahi seorang wanita dari Bani Jusyum, 
lalu dikatakan kepadanya, "Semoga harmonis dan banyak anak." Maka 


dia berkata, "Ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh Rasulullah 
&, 'Semoga Allah memberkahimu dan melimpahkan keberkahan 


kepadamu'” 


Ada perbedaan terhadap Al Hasan, diriwayatkan Bagi bin 
Makhlad dari jalur Ghalib darinya, dari seorang lelaki dari Bani Tamim, 
dia berkata: Dulu di masa jahiliyah kami biasa mengucapkan, "Semoga 
harmonis dan banyak anak, lalu Nabi kami dh mengajari kami, beliau 
bersabda, 'Ucapkanlah...'” Lalu dia menyebutkannya. 


AA . . Nee ah Re aa 2 | 

Sl de Ml Iya) 2 Hit caag -Itarol.yavo | 
Sia gp LAN DG IG coal LB SES sal da 
1975-4815). Hadits Jabir: Rasulullah @ bersabda 

kepadaku, “Kamu telah menikah?” Aku jawab, “Ya.” Beliau 


pun mengucapkan: “Baarakallaahu laka (Semoga Allah 
memberkahimu).” 


Diriwayatkan oleh Muslim.?54 
Mengenai ini ada riwayat lain: 
Hadits Anas mengenai kisah Abdurrahman bin Auf. 


954 Shahih Muslim (no. 715). 
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1976-4816). Perkataan penulis: Sesungguhnya orang 


badui yang meminang wanita yang menyerahkan diri 
(kepada Nabi @): berkata kepada Nabi @, “Nikahkanlah aku 


dengannya.” Beliau pun bersabda, “Aku nikahkan kalian 
berdua.” Dan tidak ada nukilan bahwa setelah itu dia 
mengatakan, “Aku terima.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih)?55 dari hadits Sahl bin Sa'd, dan pada riwayat mereka berdua ada 
banyak redaksi untuk hadits ini, dan itu juga sebagaimana yang 
dikatakannya, bahwa tidak ada satu pun dari jalur-jalur periwayatan itu 
yang menyebutkan, bahwa lelaki tersebut mengucapkan, “Aku terima.” 


Pelajaran: 

Pada sebagian jalur periwayatannya disebutkan dengan redaksi: 
(KK) "Menjadikannya sebagai hak milikmu," (—5 (X3) "Menjadikannya 
sebagai hak milikmu," (45!) "Kami kuasakan engkau atasnya," 
(HIh "Kami nikahkan engkau dengannya," (46-35) "Kami kawinkan 
engkau dengannya,"/256, (—45 wi) "Kami bolehkan engkau kepadanya," 





958 Shahih Al Bukhari (no. 5132) dan Shahih Muslim (no. 1425). 
956 13/494). 
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dan sebagainya. Ini dijadikan dalil oleh orang yang membolehkannya 
tanpa redaksi nikah dan kawin. Sementara Al Baghawi menyanggahnya, 
bahwa itu perbedaan dari para perawi mengenai satu kisah yang sama, 
dan kisah itu tidak berbilang, maka ini menunjukkan bahwa orang yang 
meriwayatkan dengan selain redaksi kawin, berarti tidak memperhatikan 
redaksi pada akadnya, sedangkan redaksi kawin merupakan riwayat 
mayoritas dan lebih terpelihara, jadi itu yang bisa dijadikan sandaran. 
Wallahu a'lam | | 


— —£ 3 S: Rb oi ea as -ItarvI.yavv 
Ah 3 ot Ja 2 1 Dara Of RAIN, Ja 
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1977-14817). Hadits Ibnu Umar mengenai larangan 
nikah syighar. Syighar adalah (seorang lelaki??? menikahkan 
anak perempuannya (dengan lelaki lain) dengan syarat (lelaki 
lain itu) menikahkan dirinya dengan anak perempuannya, 
dan tidak ada mahar di antara keduanya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih)”58 dari hadits Nafi darinya. Dan disebutkan di dalam riwayat 
mereka berdua: Dari Ubaidullah bin Umar: Aku berkata kepada Nafi, 
"Apa itu asy-syighar?” 


957 Dari naskah e dan ». 
958 Shahih Al Bukhari (no. 6960) dan Shahih Muslim ala 1415). 
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1978-4818). Perkataan penulis: Diriwayatkan, "Dan 
kemaluan masing-masing dari keduanya adalah mahar yang 
lainnya." 

Aku tidak menemukan ini di dalam hadits, tapi ini merupakan 
penafsiran Ibnu Juraij, sebagaimana yang dijelaskan oleh Al Baihagi.95? 


EN Yam 3 S5 p-Tean aa ava 
ig IA Let EA Ie EN IRI an ol pg OKI 
”3 “ 
Aa Fa IS Cat dg 
1979-4819). Perkataan penulis: Disebutkan pada 
sebagian riwayat: Bahwa beliau melarang syighar, - yaitu 
seorang lelaki menikahkan anak perempuannya (dengan 
lelaki lain) dengan syarat kawannya itu (lelaki lain tersebut) 
menikahkan dirinya dengan anak perempuannya. Namun di 
sini tidak disebutkan, bahwa kemaluan dari masing-masing 
keduanya sebagai mahar untuk yang lainnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?60 dari hadits Abu Hurairah 
menyerupai apa yang dikatakannya. 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini, diantaranya: 
(48201. Dari Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim.?61 


959 As-Sunan Al Kubra (7/200). 
960 Shahih Muslim (no. 1416). 
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(4821). Dari Anas yang diriwayatkan oleh Ahmad?62, At- 
Tirmidzi?63 dan dia men-shahih-kannya, Iserta)964 An-Nasa'i.265 


(4822). Dari Muawiyah yang diriwayatkan oleh Abu Daud.966 


ea DG og MEA Spek) ? AI Ju "INA: 
ps Ab GA IP Ia DO A3 


1980. Perkataan penulis: Para imam berkata, 
“Penafsiran asy-syighar bisa jadi marfu', dan bisa jadi dari 
perkataan Ibnu Umar.” : 

Ini diambil dari perkataan Asy-Syafi'i?907, dan di dalam 
perkataannya ada tambahan, Asy-Syafi'i berkata, “Aku tidak tahu 
apakah penafsiran asy-syighar itu dari Nabi dp, atau dari Ibnu Umar, 


atau dari Nafi, atau dari Malik.” Selesai. 


961 Shahih Muslim (no. 1417). 

262 Musnad Al Imam Ahmad (3/162, 165, 197). 

93 Di dalam 'As-Sunan tidak disebutkan “asyssyighar”- akan tetapi dia 
meriwayatkannya (no. 1601) dengan redaksi, “Barangsiapa yang merampas 
maka bukan dari golongan kami.” Dan dia berkata, “Hadits ini hasan shahih 
gharib dari hadits Anas.” Dia juga meriwayatkannya di dalam A/ Ila/ Al Kabir, (no. 
482), dengan redaksi, “Tidak ada perampasan dan tidak pula syighar di dalam 
Islam, dan barangsiapa yang merampas maka dia bukan dari golongan kami." 
Ugbah berkata: Aku tanyakan hadits ini kepada Muhammad, maka dia pun 
berkata, "Aku tidak mengetahui hadits ini kecuali dari hadits Abdurrazzag. Aku 
tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkannya dari Tsabit selain Ma'mar." 
Dan rupanya Abdurrazzag mengatakan tentang hadits ini: Dari ma'mar dari 
Tsabit dan Aban, dari Anas. 

564 Dari naskah » dan «. 

965 Sunan An-Nasa'i (no. 3336), dan dia menilainya cacat. 

966 Sunan Abu Daud (no. 2075). 

967 Lih. A/ Umm karya Asy-Syafi'1 (5/75). 
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Al Khathib mengatakan di dalam A/ Mudra?88, “Itu dari 
perkataan Malik. Itu dijelaskan dan dirincikan oleh Al @a'nabi, Ibnu 
Mahdi dan Muhriz bin Aun, darinya.” Na 


Aku katakan: Malik menerimanya dari Nafi, berdasarkan dalil 
yang terdapat di dalam Ash-Shahihain dari jalur Ubaidullah bin Umar: 
Aku katakan kepada Nafi, “Apa itu asysyigha?” Lalu dia 
menyebutkannya. 

Al @urthubi mengatakan di dalam A/ Mufhim, “Penafsiran di 
dalam hadits Ibnu Umar itu berasal dari perkataan Nafi dan dari 
perkataan Malik. Adapun di dalam hadits Abu Hurairah, maka itu 
adalah kemungkinan, dan zhahirnya bahwa itu dari perkataan Nabi &. 
Kalaupun itu dari penafsiran Abu Hurairah, maka itu dapat diterima, 
karena dia lebih mengetahui mengenai (apa yang didengarnya|29, dan 
dia adalah ahli bahasa.” 

Aku katakan: 

(4823). Dalam riwayat Ath-Thabarani?70 diriwayatkan dari hadits 
Ubay bin Ka'b secara marfu' 


AA JG SAI G3 AN Tag CAGE 
AI Be Yth 


"Tidak ada syighar." Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu 
syighar?” Beliau bersabda, "Menikahkan wanita (dengan mahar) 


968 AJ Fashl If Al Washi Al Mudraj fi An-Nagi (1/385-386). 

969 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Asy:syighar,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah $ dan ». 2g : 

970 AI Mu'jjam Ash-Shaghir (no. 441). 
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wanita?1, tanpa ada mahar antara keduanya." Walaupun sanadnya 
dha 'if, namun bisa menguatkan dalam masalah ini. 


—e Ai Ie Ono “rn a5 -Psarehsaan 
Ka es PA ig 
1981-4824). Hadits Ali: Bahwa Rasulullah @ 
melarang nikah mut'ah. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
salaih.972 


3. GA da . st 
MY AI IG UI DPN MAY 


1982. Perkataan penulis: Itu (nikah mut'ah) pernah 
dibolehkan di awal masa Islam, kemudian dihapus. 


14825). IAI Bukhari dan Muslim?78/974 meriwayatkan dari hadits 
Salamah tentang bolehnya hal itu, kemudian itu dihapusnya hukum 
tersebut. 


(48261. Muslim?75 meriwayatkan dari hadits Ar-Rabi bin Sabrah, 
dari ayahnya, dengan makna hadits yang sama. 


971 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: #f,—4iif,4li, sedangkan yang benar dari 
naskah p dan o. 

972 Shahih Al Bukhari (no. 4216) dan Shahih Muslim (no. 1407). . 

973 Shahih Al Bukhari (no. 5119) dan Shahih Muslim (no. 1405). 

974 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Al Buhkari, sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah « dan «. 

975 Shahih Muslim (no. 1406). 
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Al Bukhari berkata, “Ali menjelaskan dari Nabi #, beliau itu 
dihapus.” 


(4827). Sementara dalam riwayat Ibnu Majah976 diriwayatkan 
dari Umar dengan sanad yang shahih, bahwa dia berkhutbah, lalu 
berkata, | 


2 22 .' AO br tna “00 A 05 , « ja 0 
Sa GE ot Ang AP ale AI Jaya) Ol 
Hwa EN) bah ja (bai Kal LN SN GA 
“Sesungguhnya Rasulullah db pernah mengizinkan kami mut'ah 
tiga kali, kemudian mengharamkannya. Demi Allah, aku tidak 


mengetahui seorang pun yang melakukan mut'ah sementara dia telah 
menikah, kecuali aku merajamnya dengan bebatuan.” 


(4828). Ath-Thabarani/?77 meriwayatkan di dalam A/ Ausatp?73 
dari jalur Ishag bin Rasyid, dari Az-Zuhri, dari Salim, 


Sa Lu EA ga AA SIB LAN 
AH GA OS Ja 2JG ed Ja da Ja oo GA AU 


In WE UG FE IE 3 3 dn ENY IA Ie IS 
GA SA 


Ai e. 


Dia berkata: Ibnu Umar datang, lalu dikatakan kepadanya, 
bahwa Ibnu Abbas memerintahkan nikah mut'ah, maka dia berkata, 





976 Sunan Ibnu Majah (no. Ta 
971 (9/4951. 
978 AJ Mu'jam Al Ausath 2 9295). 
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"Aku berlindung kepada Allah. Aku tidak menyangka Ibnu Abbas 
melakukan ini." Lalu dikatakan kepadanya, "Itu benar." Dia pun berkata, 
"Ibnu Abbas itu ketika di masa Rasulullah hanyalah seorang anak yang 
masih kecil." Kemudian Ibnu Umar berkata, "Rasulullah telah melarang 
kami, dan kami bukanlah para pezina.” Sanad hadits ini kuat. 

(4829). Ad-Daraguthni?79 meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari 
Nabi @, | 


3 . 5 . .. . . 2... 
ipa 2hay IWAN AI paha : JG 


Beliau bersabda, “Thalak, iddah dan perwarisan telah 
menghancurkar?80 mut'ah."Sanad hadits ini hasan. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Al Abbadi menceritakan di dalam Thabagatnya, dari Asy-Syafi'i, 
dia berkata, “Di dalam Islam tidak ada sesuatu yang dihalalkan 
kemudian diharamkan, kemudian dihalalkan, kemudian diharamkan, 
kecuali mut'ah.” 

Sebagian mereka berkata, “Hukum nikah mut'ah dihapus tiga 
kali.” | 

Pendapat lain menyebutkan, “Lebih dari itu.” Hal ini ditunjukkan 
oleh perbedaan riwayat mengenai waktu pengharamannya. Jika 
semuanya shahih, maka cara pengompromian keduanya adalah dengan | 
mengartikan berbilang hal itu (beberapa kali penghapusan). Yang paling 
bagus dalam pengompromian ini adalah pendapat sejumlah ulama 


979 Sunan Ad-Daraguthni (3/256). 
980 Ibnu Hajar mengatakan, sebagaimana di dalam anotasi naskah aslinya, “Yakni: 
menghapuskan.” 
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peneliti, bahwa hal itu (nikah mut'ah) tidak pemah dihalalkan untuk 
kondisi hadir (tidak sedang safar) dan untuk kondisi berkelapangan, tapi 
untuk kondisi safar (perjalanan lama) dan kebutuhan. Hadits-haditsnya 
jelas menunjukkan demikian, dan hal itu dijelaskan oleh: 


(4830). Hadits Ibnu Mas'ud, 


AA K5 of jai ata oh Pe NI 
: 2 aa 


“Kami pernah berperang, sementara kami tidak memiliki istri, 
lalu beliau memberikan keringanan kepada kami untuk menikahi wanita 
dengan (mahar) pakaian hingga waktu tertentu ...” Hingga akhir hadits. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 'alaih).?81 


Berdasarkan ini, semua riwayat pengharaman di sejumlah 
tempat itu diartikan bahwa maksud pengharamannya pada waktu 
tersebut adalah sudah tidak adanya kebutuhan akan hal itu, dan telah 
ada keinginan untuk kembali ke kampung halaman, jadi itu bukan 
pengharaman selamanya, kecuali pengharaman yang terjadi terakhir ' 
kali. 

Hadits-hadits yang menyebutkan waktu pengharamannya telah 
melahirkan enam atau tujuh pendapat, kami akan menyebutkannya 
berdasarkan urutan waktunya: 


, Pertama: Umrah gadha': 


14831). Abdurrazzag mengatakan di dalam Mushannafnya?82, 
dari Ma'mar, dari Amr, dari Al Hasan, dia berkata, “Mut'ah tidak 
pernah dihalalkan kecuali tiga (kali) ketika umrah gadha'. Sementara itu 


981 Shahih Al Bukhari (no. 4615) dan Shahih Muslim (no. 1404). 
982 Mushannaf Abdurrazzag (no. 14040). 
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nikah mutah tidak pernah dihalalkan sebelumnya dan tidak pula 
setelahnya.” 

Syahidnya ja 

(4832). Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab 
Shahih-nya?83 dari hadits Sabrah bin Ma'bad, 


Ka aa kead Giaa HOT A, ., y 03... Au At 
Es LN Gaag SAE AI Ole Sip) Ha Er :JG 
aah S3 HD ph Top RE WS EA F3 


Dia berkata: Kami keluar bersama Rasulullah #$, latu ketika 


Kami menggadha' umrah kami, beliau bersabda kepada kami, 
"Mengapa kalian tidak ber-mutah dengan wanita-wanita ini," lalu dia 


menyebutkan haditsnya. 
Kedua: Khaibar: 


(4833). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
(Muttafag 'alaih?84 dari Ali, dengan redaksi, 


PA 
“Beliau melarang nikah mut'ah saat perang Khaibar.” 


As-Suhaili dan yang lainnya menganggap rancu hal ini, namun 
sebenarnya tidak ada kerancuan dalam hal ini?85, karena disebutkan di 
dalam Musnad Ibnu Wahb dari hadits Ibnu Umar yang seperti itu, dan 


983 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4147). 

984 Takhrifnya telah dikemukakan. 

985 Di dalam anotasi naskah aslinya disebutkan sebagai berikut: Letak kerancuannya, 
karena di sana tidak ada para wanita muslimah, tapa yang ada adalah para wanita 
Yahudi. 
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sanadnya kuat, sementara itu hadits ini pula dirawayatkan pula oleh Al 
Baihagi?86 dan yang lainnya. | 

Ketiga: Tahun penaklukan Makkah: 
(4834J Muslim?87 meriawayatkan dari hadits Sabrah bin Ma'bad: 


S5 Ata rana ERA Te ME RO era Ne MA 2 
Ba Seda ol 
Bahwa Rasulullah fp melarang ber-mut'ah dengan para wanita 
saat penaklukkan Makkah. | 
Dalam redaksinya yang lain?88 disebutkan, 


W Lani Kn on eh 


... 
. 
. 


“Beliau memerintahkan kami untuk melakukan nikah mutah 
saat penaklukkan Makkah ketika kami memasuki Makkah, kemudian 
beliau tidak keluar kecuali setelah melarang itu atas kami.” 


Di dalam redaksinya yang lain lagi?89 disebutkan: 


SAS AA Bt JB SI Jp Ol 
BB IBU Ny BI ip EA 


986 As-Sunan Al Kubra (7/202). 
987 Shahih Muslim (no. 1406) (25). 
988 Shahih Muslim (no. 1406 (22). 
989 Shahih Muslim (no. 1406) (21). 
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Bahwa Rasulullah & bersabda "Wahai manusia, sesungguhnya 
aku telah mengizinkan kalian melakukan (nikah) mutah dengan para 
wanita, dan sesungguhnya Allah telah mengharamkan itu hingga hari 
kiamat." 


Keempat: Saat perang Hunain: 


(4835). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'1??0 dari hadits Ali. 
Yang benar, bahwa itu kekeliruan dari Khaibar. Ad-Daraguthni 
menyebutkan, bahwa Abdul Wahhab Ats-Tsagafi meriwayatkan 
sendirian dari Yahya bin Sa'id, dari Malik, dengan mengatakan: 
“Hunain”/991 di dalam riwayat Salamah bin Al Akwa', bahwa itu terjadi 
pada peristiwa Authas. 

As-Suhaili berkata, “Itu sesuai dengan riwayatnya orang yang 
meriwayatkan pada tahun Perak Makkah, karena keduanya 
terjadi pada tahun yang sama.” 

— Kelima: Perang Tabuk: 

14836). Diriwayatkan oleh Al Hazimi992 dari jalur Abbad bin 

Katsir, dari Ibnu Ugail, dari Jabir, 


2 As ES LIFE IN JAS Wp :J6 
II Io SES Ot lai Te GE Fs PER AA Ii 
Pn na 


NX 


990 Sunan An-Nasa'i (no. 3367). 
991 (35/4961. 
992 AJ Ftibar(hal. 179). 
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GA Ga 3 YA EN ESA KE op s3 Ae 
43 A3 Ai Hala 3 
Dia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah menuju perang 
Tabuk, hingga ketika kami berada di Tsaniyyah yang menjelang Syam, 
datanglah para wanita kepada kami, lalu kami melakukan mutah 
dengan mereka, mereka mengelilingi kaum lelaki kami. Lalu kami 
hendak menanyakan kepada Rasulullah tentang mereka, lalu kami 
memberitahu beliau, maka beliau pun marah dan berdiri di hadapan 
kami menyampaikan pidato. Beliau memanjatkan puja dan puji kepada 
Allah, dan beliau melarang mut'ah. Maka pada hari itu kami pun saling 
berjanji, dan kami tidak pernah mengulang dan tidak akan pernah 
mengulang itu selamanya. (Maka karena itu/998 saat itu disebut 
Tsaniyyatul Wada'” 
Sanad hadits ini dha if 
— (4837). Tapi riwayat Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya?M 
dari hadits Abu Hurairah menguatkannya. Diriwayatkan juga oleh Al 
Baihagi??5 dari jalur tersebut, dengan redaksi: 


Re 0 v0, . Pa ore Aa 5, y da. .. " Aa 
BS 33 3 bh ea Se yag LA 
: £ SI 2 
“Kami keluar bersama Rasulullah dalam perang Tabuk, lalu kami 
singgah di Tsaniyyatul Wada'...” Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


993 Dari naskah $ dan « serta A/ /'tibar, sedangkan di dalam naskah aslinya 
dicantumkan, “Maka disebut.” 

994 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4141). Di dalam 
sanadnya terdapat Muammil bin Ismail, dia hafalannya buruk. 

995 As-Sunan Al Kubra (7/207). 
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Ini diartikan, bahwa orang yang melakukan nikah mut'ah saat itu 
kemungkinannya belum sampai kepadanya larangan yang telah 
disampaikan saat penaklukkan Makkah, dan karena itulah Nabi & 
marah. 


Keenam: Haji Wada': 


(4838). Diriwayatkan olah Abu Daud??6 dari jalur Ar-Rabi bin 
Sabrah, dia berkata, “Aku bersaksi atas ayahku, bahwa dia 
menceritakan: Bahwa Rasulullah #@ telah melarang hal itu saat haji 
Wada'” 


Ini dijawab dengan dua jawaban: 


Pertama: Maksud dengan menyebutkan hal itu saat haji Wada” 
adalah agar tersebarnya larangan dan pengharaman akan perbuatan 
tersebut, karena banyaknya manusia yang menghadirinya. 


Kedua: Kemungkinan terlintas di benak salah seorang 
perawinya dari “Penaklukkan Makkah” ke “Haji Wada'” karena 
mayoritas riwayat dari Sabrah: Bahwa hal itu terjadi saat penaklukkan 
Makkah. Wallahu a lam 


dn Y AS y Human gi Os yan -enraJA dar i 
“JAE GAM) 


1983-4839). Hadits Imran bin Hushain, “Tidak ada 
nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil.” 


996 Sunan Abu Daud (no. 2072). 
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— Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?97, Ad-Daraguthni?98, Ath- 
Thabarani??9 dan Al Baihagi!000 dari hadits Al Hasan, darinya. Di 
dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Muhriz, seorang perawi yang 
matruk.1001 


Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i1002 dari jalur lain, dari Al 
Hasan secara mursal, dan dia mengatakan, “Walaupun (sanad) ini 
terputus, namun mayoritas ahli ilmu berpendapat dengannya.” 


Ja gap dia Ist I.vant 
1984-4840). Hadits Abu Musa, “Tidak ada nikah 
. kecuali dengan wali.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1003, Abu Daud1004 At- 
. Tirmidzil005 Tbnu Majah1006, Ibnu Hibban!007 serta Al Hakim1008, dan 
dia berpanjang lebar dan men-takhrij jalur-jalur periwayatannya. 
Ada perbedaan pendapat mengenai maushu/ dan mursafnya 


hadits ini. Al Hakim berkata, “Adalah shahih riwayat mengenai ini dari 
para istri Nabi #: Aisyah, Ummu Salamah dan Zainab binti Jahsy.” Dia 





997 Aku tidak menemukannya di dalam A/ Musnad, dan pengarang juga tidak 
menyandarkannya kepadanya di dalam /ttihaf Al Mahrah (juz 22/7) dan 
setelahnya, riwayat Al Hasan darinya. 

998 Sunan Ad-Daraguthni (3/225), dari Imran, dari Ionu Mas'ud. 

999 AI Mu'jjam Al Kabir juz 18/142/no. 299). 

1000 As-Sunan Al Kubra (7/125). 

1001 j ih. Biografinya di dalam Tahdzib Al Kamal, (16/' 29-32). 


—.- 1002 AJ Umm, karya Asy-Syafi'l (5/168). 


1003 Musnad Al Imam Ahmad (4/394, 413, 418). 

1004 Sunan Abu Daud (no. 2085). 

1005 Sunan At-Tirmidzi (no. 1101). 

1006 Sunan Ibnu Majah (no. 1881). 

1007 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4077, 4078, 1083, 
4090). : 

1008 Mustadrak Al Hakim (2/169, 171, 172). 
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juga berkata, “Dan mengenai hal ini ada riwayat lain dari Ali dan Ibnu 
Abbas.” Kemudian dia mengemukakan lengkap tiga puluh shahabat: 
Ad-Dimyathi dari kalangan ulama muta 'akhkhir telah mengumpulkan 
jalur-jalur periwayatannya.1009 ) 


In VA tuas JA caas Ten aMo 
C us ga 


1985-4841). Hadits Ibnu Abbas, “Tidak ada nikah 
kecuali dengan wali.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1010, Ibnu Majah!011 dan 
Ath-Thabarani!012. Di dalam sanadnya terdapat Al Hajjaj bin Arthah, 
seorang perawi yang dha if. Hadits ini bermuara padanya, dan sebagian 
perawi keliru dengan meriwayatkannya dari Ibnu Al Mubarak, dari 
Khalid Al Hadzdza', dari Ikrimah. Yang “benar adalah “Al Hajjaj” 
sebagai pengganti “Khalid”. 


ai SS an UE anse nas Peer aan. 
js Aa GR Kn api GI DA 
3 "43 : . & 


Ya Lg IBI PE 06 Aap La JA WI 3 Up 
3, 
1986-14842). Hadits Aisyah, “Wanita mana pun yang 
menikahkan dirinya tanpa izin walinya, maka nikahnya batil, 
1009 Dan dari kalangan ulama kontemporer: Syaikh Muflih bin Sulaiman bin Falah Ar- 
Rasyidi di dalam sebuah juz yang berjudul “At-Tahgig Al Jali H! Hadits: Laa 

nikaaha illa biwali” Terbitan Muassasah Kordoba. 

1010 Musnad Al Imam Ahmad (1/250). 


1011 Sunan Ibnu Majah (no. 1880). 
1012 A/ Mu'jam Al Kabir (no. 11944). 
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maka nikahnya batil, maka nikahnya batil. Jika (lelaki itu) 
menggaulinya maka dia berhak atas mahar(nya), karena 
telah menghalalkan kemaluannya. Jika mereka berselisih 
maka sultan Pena adalah wali bagi yang tidak 
mempunyai wali.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Aap Symt1018 /1c16 Ahmad1015, 
Abu Daud1016, At-Tirmidzi, Ibnu Majah!017, Abu Awanah1018, Ibnu 
Hibban1019 dan Al Hakim1920 dari jalur Ibnu Juraij, dari Sulaiman bin 
Musa, dari Az-Zuhri, dari Urwah, darinya. 


Dan dia menilainya cacat karena mursa/. Sementara At-Tirmidzi 
berkata, “Hadits ini hasan hasan Sebagian mereka 
memperbincangkannya (karenaJ1921 Jbnu Juraij mengatakan: Kemudian 
aku berjumpa dengan Az-Zuhri, lalu aku menanyakan itu kepadanya, 
maka dia pun mengingkarinya.” Lebih jauh dia mengatakan, “Jadi 
lemahnya hadits ini karena hal tersebut, tapi disebutkan dari Yahya bin 
Ma'in, bahwa dia berkata: Tidak ada yang menyebutkan ini dari Ibnu 
Juraij selain Ibnu Ulayyah, sementara Yahya me-dha 'ifkan riwayat Ibnu 
Ulayyah dari Ibnu Jurajij.” Selesai. 


Penuturan Ibnu Juraij ini disambungkan oleh Ath-Thahawi1022 
dari Ibnu Abu Imran, dari Yahya bin Ma'in, dari Ibnu Ulayyah, dari Ibnu 
Jurajj. 


1013 Musnad Asy-Syafi'! (hal. 275) dan A/ Umm (5/13). . 

1014 (3/497). 

1015 Musnad Al Imam Ahmad (6447, 165-166). 

1016 Sunan Abu Daud (no. 1083). 

1017 Sunan At-Tirmidzi (no. 1102). 

1018 Sman Ibnu Majah (no. 1879). 

1019 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4047). 
1020 Mustadrak Al Hakim (2/168). 

1021 Dari naskah p dan ». 

1022 Syarh Ma'ani Al Atsar (3/8). 
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Diriwayatkan juga oleh Al Hakim!028 dari jalur Abdurrazzag, dari 
Ibnu Juraij: Aku mendengar Sulaiman: Aku mendengar Az-Zuhri. 


Abu Al @asim bin Mandah menghitung-hitung mereka yang 
meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, dan itu mencapai dua puluh orang. 
Dia menyebutkan, bahwa Ma'mar dan Ubaid bin Zuhr telah me- 
mutaba'ah (menguatkan) Ibnu Juraij atas periwayatannya itu dari 
Sulaiman bin Musa, dan bahwa @urrah, Musa bin Ugbah, Muhammad 
bin Ishag, Ayyub bin Musa, Hisyam bin Sa'd dan sejumlah lainnya telah 
me-mutaba 'ah (menguatkan) Sulaiman bin Musa dari Az-Zulri. 


Dia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Abu Malik Al Janbi, Nuh 
bin Darraj, Mindal, Ja'far bin Burgan dan sejumlah lainnya, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah." 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim1024 dari jalur Ahmad, dari Ibnu 
Ulayyah, dari Ibnu Juraij, dan dia berkata di bagian akhirnya: Ibnu Juraij 
berkata, "Lalu aku berjumpa dengan Az-Zuhri, lalu aku tanyakan hadits 
ini kepadanya, namun dia tidak mengetahuinya. Dan aku tanyakan 
kepadanya tentang Sulaiman bin Musa, maka dia pun memujinya.” 
Lebih jauh lagi dia berkata: Dan Ibnu.Ma'in berkata, "Penyimakan Ibnu 
Ulayyah dari Ibnu Juraij bukan yang itu." Dia juga mengatakan, "Dan 
tidak ada seorang pun yang mengatakan tambahan ini1025 di dalamnya 
selain Ibnu Ulayyah.” 


Ibnu Hibban1026, Ibnu Adil1027 Ibnu Abdil Barr1028 1029. AJ 
Hakim dan yang lainnya menilai cacatnya penuturan dari Ibnu Juraij. 


1023 Mustadrak Al Hakim (2/168-169). 

1021 Mustadrak Al Hakim (2/169). 

1025 Di dalam anotasi naskah aslinya disebutkan: Yakni perkataan Ibnu Juraij, “Lalu 
aku berjumpa dengan Az-Zuhri....” Dan seterusnya. 

1026 Shahih Jbnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (9/385-386). 

1027 AJ Kamil, karya Ibnu Adi (3/266). 

1028 Ar Tamhid (19/86). 
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Dan kalau diperkiraan benar, mereka menjawabnya, bahwa. 
lupanya Az-Zuhri tentang ini tidak mesti menjadikan Sulaiman bin Musa 
keliru terhadapnya. 

Ad-Daraguthni juga telah membicarakan ini di dalam Juz" Man 
Haddatsa wa Nasiya, lalu Al Khathib setelahnya. Al Baihagi juga 
berpanjang lebar mengulasnya di dalam As-Sunan!080 dan A/ 
Khilafiyyat1031 Demikian juga Ibnu Al Jauzi di dalam At-Tahgig. 1082 
Sementara Al Mawardi berpanjang lebar dalam mengulasnya di dalam 
AI Hawr933 dalam menyebutkan hukum-hukum yang ditunjukkan oleh 
hadits ini secara nash dan kesimpulan. Itu sangat bermanfaat. 


LAN Ia Setan 5 8, 6. 53 2? ... 
IG elang AE AI (lte 2 Coyp edas — TMT IN AA 
. s3 ... . . 3 ... And 
MBS BD UPN Yg TA SEN 
1987-4843). Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau @ 
bersabda, “Seorang wanita tidak boleh menikahkan wanita 
lain, dan tidak pula dirinya sendiri. Sesungguhnya wanita 
pezina adalah yang menikahkan dirinya sendiri.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah!034 dan Ad- 
Daraguthni1035 dari jalur Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah. 


Dalam redaksi lainnya disebutkan: Dan kami mengatakan, 
bahwa wanita yang menikahkan dirinya sendiri adalah pezina. 





1029 Di dalam naskah aslinya dan naskah -—— Ibnu Abdul Barr disebutkan lebih dulu 
daripada Ibnu Adi, sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah «. 

1030 As-Sunan Al Kubra (7/105) dan setelahnya. 

1031 J ih. Mukhtashar Al Khilafiyyah (4/101-105). 

1032 Tahgig Ahadits Al Khilaf (2/255-257). 

1033 A/ Hawi (0/45-47). 

1034 Sunan Ibnu Majah (no. 1882). 

1035 Sunan Ad-Daraguthni (3/227-228). 
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| Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni1986 dari jalur lainnya 
hingga kepada Ibnu Sirin, lalu dia menjelaskan bahwa tambahan ini dari 
perkataan Abu Hurairah. 


Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi!087 dari jalur Abdussalam bin 
Harb, dari Hisyam, darinya, dengan redaksi ini, secara mauguf. 


Dan dari jalur Muhammad bin Marwan dari Hisyam secara 
marfu'1038 Dia berkata, “Tampaknya Abdussalam hafal akan hal itu, 
kareria dia membedakan yang marfu'dari yang maugut” 


Catatan: 


Ar-Rafi'i berkata: Karena itulah dia berkata, "Wanita pezina 
adalah yang menikahkan dirinya, dan tidak mengatakan: wanita yang 
menikahkan dirinya adalah wanita pezina.”/1039 


. Hal ini dicemari, karena disebutkan di dalam riwayat Ad- 
Daraguthni1040 dengan redaksi, 


D9 Wb KS DO 


“Sesungguhnya wanita yang menikahkan dirinya adalah pezina. ” 


c— Si Ya ga: PA am —IeAte).N AAA 
Aa Pa 
1036 Sunan Ad-Daraguthni (3/228). 
1037 As-Sunan Al Kubra (7/110). 
1038 fpid 
1099 13/498). 


1040 Sunan Ad-Daraguthni (3/227). 
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1988-4844). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa beliau pernah 
membolehkan nikah mut'ah, kemudian menariknya kembali. 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!041 dan membuatkan 
satu bab tersendiri untuk itu.1042 Di dalam sanadnya terdapat Musa bin 
Ubaidah Ar-Rabadzi, seorang perawi yang dha if 


Al Majd bin TaimiyahiM8 cukup mengherankan, karena dia 
menyebutkan dari Abu Jamrah Adh-Dhuba'i: Bahwa dia bertanya 
kepada Ibnu Abbas tentang mutah wanita, lalu dia memberikan 
keringanan dalam hal itu, maka maulanya berkata kepadanya, 
“Sebenarnya itu hanya pada kondisi sulit, dan kaum wanita hanya 
sedikit.” Maka dia pun berkata, “Ya (benar).” Diriwayatkan oleh Al 
Bukhari. Selesai. 


Namun ini tidak terdapat di dalam Shahih A/ Bukhari, bahkan 
Ibnu Al Atsir menilainya gharib di dalam Jami' A/ Ushul, lalu dia 
menyandarkannya kepada Razin seorang. 


Aku katakan: Al Mizzi menyebutkannya di dalam A/ Athraf pada 
biografi Abu Jamrah, dari Ibnu Abbas, dan dia menyandarkannya 
kepada Al Bukhari pada pembahasan tentang nikah!044 dengan redaksi 
yang sama dengan yang disebutkan oleh Ibnu Taimiyah. Kemudian aku 
merujuknya dari asalnya, lalu aku dapati pada: Bab larangan nikah 
mut'ah terakhir. Lalu dia mengemukakannya dengan sanad dan matan 
ini. demikian untuk diketahui. 


10841 Sunan At-Tirmidzi (no. 1122). 

1042 Tisebutkan oleh Ibnu Al Mulgin di dalam A/ Badr Al Munir, (7/567), redaksinya, 
“Bab Ibnu Abbas menarik kembali (pernyataannya tentang) nikah mut'ah.” Tapi 
bab ini tidak disebutkan di dalam versi.cetak Sunan At-Tirmidizi. 

1043 A4/ Muntaga (6/134-besama Nail Al Authar). 

1044 Shahih Al Bukhari no. 5116). 
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Diriwayatkan juga oleh Al Ismaili di dalam Mustakhrajnya 
dengan lafazh “jihad” sebagai pengganti lafazh “kondisi sulit.” Sungguh 
mengherankan dari pengarang!045, bagaimana dia tidak merujuk 4/ 
Athraf padahal itu ada padanya jika memang Iletaknya)1046 luput 
olehnya dari asalnya?! 


(48451. Kami. meriwayatkan di dalam Kitab A/ Gharar min Al 
Akhbar karya Muhammad bin Khalaf Al @adhi, yang dikenal dengan 
Waki': Ali bin Muslim menceritakan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada karni, Hawil Abu Abdullah menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Abu Hind, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: 
Aku berkata kepada Ibnu Abbas, "Apa yang engkau katakan tentang 
mutah? Orang-orang banyak membicarkaannya, sampai-sampai 
seorang penyair mengatakan tentang itu." Dia berkata, "Apa yang 
dikatakan penyair itu?" Aku berkata, "Dia mengatakan: 


AP NP du Ja re UH Lala IL ea 3 
AI aa & Wo HE Lal ALI Kas) 3 oi Ja 
Telah aku katakan kepada Syaikh setelah majlisnya147 berlangsung 
lama, 
Wahai yang berteriak, apakah engkau tahu fatwa Ibnu Abbas? . 
Apakah engkau memiliki wanita108 pada rukhshah penghujung, 
Yang menjadi tempatmu hingga datangnya orang-orang?" 


1045 Yakni gurunya, Al Hafizh Ibnu Al Mulgin. Lih. A/ Badr A/ Munir (7/568). 

1046 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Letak” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan ». 

1047 Di dalam naskah « dicantumkan: #5 (diamnya). 

1048 Di dalam anotasi naskah aslinya disebutkan: Yakni wanita rukhshah (keringanan). 
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Dia berkata, "Seorang penyair telah mengatakan itu?" Aku 
jawab, "Ya." Maka dia pun tidak menyukainya, atau melarangnya. 


(48461. Al Khaththabil49 berkata: (Ibnuj1050 As-Simak 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Sallam menceritakan kepada 
kami, Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, Abdussalam 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari (AbuJ!51 Khalid, dari Al 
Minhal, dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Aku berkata kepada Ibnu 
Abbas, "Fatwamu telah menyebar melalui para pengendara, dan para 
penyair telah bersenandung tentang itu." Dia berkata, "Apa yang mereka 
katakan?" ... lalu dia menyebutkan kedua bait syair tadi. Maka dia pun 
berkata, "Subhaanallaah, demi Allah, bukan itu yang aku fatwakan. 
(Nikah mut'ah) itu tidak lain hanyalah bagaikan bangkai, tidak halal 
kecuali bagi yang terpaksa.” 

(4847). Al Baihagi meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri, dia berkata, 
“Tidaklah Ibnu Abbas meninggal kecuali dia telah menarik kembali fatwa 
ini.” 

Disebutkan juga oleh Abu Awanah di dalam kitab Shahih-nya. 


(4848). Abdurrazzag meriwayatkan di dalam Mushannafnya1052, 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas: Bahwa dia pernah 
memandangnya halal, dan dia membacakan (ayat), "Maka istri-istri yang 
telah kamu nikmati (campuri) di antara mereka." (Os. An-Nisaa” (4): 24). 
Dan Ibnu Abbas mengatakan, “Di dalam harf053 (gira'ah) Ubay bin 
Ka'b disebutkan: 56—3 yel Ji (hingga waktu tertentu).” 


1049 Yaitu di dalam A/ Mu'jam Al Kabir karya Ath-Thabarani (no. 10601). 

1050 Dari naskah p dan ». 

1051 Di dalam naskah aslinya dicantumkan “Ibnu,” sedangkan yang dicantumkan di sini 
dari naskah » dan «. 

1052 A/ Mushannaf (no. 14022). 

1053 Yakni gira 'ah. Demikian yang disebutkan di dalam anotasi naskah aslinya. 
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| Dia berkata, “Dan dia (Ibnu Abbas) juga pernah berkata, 
“Semoga Allah merahmati Umar. Mutah itu tidak lain kecuali rahmat 
dari Allah. Denganya Allah mengasihi para hamba-Nya. Seandainya 
tidak ada larangan Umar, tentu zina tidak pernah diperlukan 
selamanya.” | 


(4849). Ibnu Abdil Barr1954 menyebutkan dari Al-Laits bin Sa'd, 
darf'Bukair bin Al Asyajj, dari Ammar mau/a Asy-Syarid, “Aku tanyakan 
kepvida Ibnu Abbas tentang mut'ah, apakah itu pelacuran ataukah 
nikah? Dia berkata, "Bukan pelacuran dan bukan nikah'. Aku berkata, 
"Lalu apa itu? Dia menjawab, 'Mutah, sebagaimana yang dikatakan 
Allah. Aku berkata lagi, “Apakah harus ada haid padanya?” Dia 
menjawab, "Ya'. Aku berkata lagi, "Mereka saling mewarisi? Dia 
menjawab, “Tidak'.” 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Perkataan Ar-Rafi'i mengesankan bahwa Ibnu Abbas/1055 
berbeda pendapat sendirian dari para sahabat lain mengenai mut ah, 
karena dia mengatakan, bahwa bila rujuknya (penarikan 
pendapatnya/fatwanya) benar, maka (pelakunya) harus di-hadd 
(dihukum) berdasarkan jjma. 


Sebenarnya Ibnu Abbas tidak berpendapat demikian sendirian, 
karena pendapat ini juga dinukil dari sejumlah sahabat dan yang lainnya. 
Ibnu Hazm mengatakan di dalam A/ Muhalla!056, “Masalah: Dan tidak 
boleh nikah mut'ah. Yaitu pernikahan hingga waktu tertentu. Hal itu 
penah dibolehkan di masa Rasulullah $, kemudian Allah & 
menghapusnya melalui lisan Rasul-Nya #8, hingga hari kiamat.” 


1054 z-Tamhid (10/115-116). 
1055 19/4991. 
1056 ,4/ Muhalla (9/519). 
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Kemudian dia berdalih dengan: 


(4850). Hadits Ar-Rabi bin Sabrah, dari ayahnya, di dalamnya 
disebutkan: | 


& les Sai Jo Ih dl Io Mi da Sana 
- - 0 .“ 0, - Be 0 2 Na 
Erjai GB Le EL JA SA Gopi OS La On 
ba Nb aan ma nan 
OH NK 3 Jan AI Op Mila B3 talas Uu 


Aku mendengar Rasulullah dh berkhutbah di atas mimbar, beliau 
bersabda, "Barangsiapa yang menikahi wanita hingga waktu tertentu, 
maka hendaknya memberikan kepadanya apa (mahar) yang telah 
disebutkannya, dan tidak boleh meminta kembali sedikit pun apa yang 
telah diberikannya, lalu menceraikannya. Karena sesungguhnya Allah 
& telah mengharamkannya atas kalian hingga hari kiamat." 


Ibnu Hazm berkata, “Apa yang Allah haramkan atas kita hingga 
hari kiamat, maka kita telah mempercayai penghapusannya.” Lebih jauh 
dia berkata, “Ada sejumlah salaf yang telah menghalalkannya setelah 
ketiadaan Rasulullah #, di antaranya dari genarasi sahabat: Asma binti 
Abu Bakar, Jabir bin Abdullah, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Muawiyah, 
Amr bin Huraits, Abu Sa'id, Salamah bin Umayyah bin Khalaf dan 
Ma'bad bin Umayyah bin Khalaf.” Dia juga berkata, “Diriwayatkan juga 
dari Jabir dari para sahabat tentang masa Rasulullah #@, masa Abu 
Bakar dan masa Umar hingga mendekati akhir masa khilafahnya.” Dia 
berkata, “Diriwayatkan darb Umar, bahwa dia hanya mengingkarinya bila 
hal itu dilakukan tanpa disaksikan oleh dua saksi yang adil. Dan mereka 
yang berpendapat demikian dari kalangan tabi'in adalah: Thawus, Atha, 
Sa'id bin Jubair, dan semua ahli fikih Makkah.” Dia berkata, “Dan kami 
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telah mengemukakan atsar-atsar tentang itu di dalam Kitab Al Ishal.” 
Selesai perkataannya. 
Apa yang disebutkannya dari Asma: 


(4851). An-Nasa'i1057 juga meriwayatkannya dari jalur Muslim Al 
@arri, dia berkata, 


MN 3 Oki Ki ed sn Ja las 
AM up Aap Aa “ s ta .. Ma PALU UUT 
Meng IE elo Jpn) IP IE Mall 23 
“Aku masuk ke tempat Asma binti Abu Bakar, lalu kami 


menanyakan kepadanya tentang mut'ah wanita, maka dia berkata, 
“Kami melakukannya di masa Rasulullah &'.” 


(4852). Sementara atsar Jabir, terdapat di 'dalam riwayat 
Muslim!058 dari jalur Abu Nadhrah, darinya, | 


AB PPG UG PIA Sab 
“Kami melakukannya bersama Rasulullah, kamudian Umar 
melarang itu atas kami, maka kami pun tidak pernah lagi 
mengulanginya.” | 
(4853). 'Atsar Ibnu Mas'ud: terdapat di dalam Ash- 
Shahihain!059, darinya, dia berkata, NN. 


kam 
. 


1057 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 5540). 
1058 Shahih Muslim (no. 1405) (17). 
1059 Shahih Al Bukhari (no. 4615) dan Shahih Muslim, setelah (no. 1403). 


AA 
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PA eta ya IAI SE dd 
AR tg PA ipad 

Rasulullah dh memberi kami keringanan untuk menikahi wanita : 
hingga waktu tertentu dengan sesuatu (mahar).” Kemudian dia 
membacakan (ayat), “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 
haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu.” (Os. 
Al Maa 'idah (5): 87). 

Sedangkan atsar Ibnu Abbas, telah dikemukakan sebelumnya. 

(4854). Atsar Muawiyah: aku belum pernah melihat itu darinya 
sampai sekarang, kemudian aku mendapati di dalam Mushannaf 
Abdurrazzag!060, dari Ibnu Juraij, dari Atha, dia berkata: Orang yang 
pertama kali kami mendengar darinya tentang muf ah adalah Shafwan 
bin Ya'la bin Umayyah, dia berkata: | 


ah KI pandai diah KE di 3 

Ya'la mengabarkan kepadaku, bahwa Muawiyah melakukan 
mut'ah dengan seorang wanita di Thaif. Lalu aku mengingkari itu 
padanya. Kemudian kami menemui Ibnu Abbas, lalu kami ceritakan hal 
itu kepadanya, maka dia pun berkata, "Ya.” 


(4855). Atsar Amr bin Huraist: diisyaratkan oleh riwayat yang 
terdapat di dalam riwayat Muslim1061 dari jalur Abu Az-Zubair: 





1060 Mushannaf Abdurrazzag (no. 14021). 
1061 Shahih Muslim (no. 1405) (16). 
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- 0 Ge Bu Aan Ni Sa ae Ma Lena KE AOA 
As mar SEA Op ed Gini US Ip Ape Gangaa 
“as PG BSK aa dl “Ae 2 


Aku mendengar Jabir berkata, "Kami pernah melakukan mut ah 
dengan (mahar) segenggam tepung dan kurma untuk beberapa hari, 
pada masa Rasulullah H@ dan Abu Bakar, hingga Umar melarang kami 
melakukan itu berkenaan dengan perihal Amr bin Huraits.” 


(1856). Atsar Marbad bin Umayyah dan Salamah bin Umayyah, 
disebutkan oleh Umar bin Syabbah di dalam Akhbar A/ Madinah dengan 
sanadnya: 


SA 3-3 


Babu Bb in Et gala ya gp al ol 
Bahwa Salamah bin Umayyah bin Khalaf melakukan .mut'ah 


dengan seorang wanita, lalu hal itu sampai kepada Umar, maka dia pun 
mengancamnya atas hal itu. 


(4857). Sedangkan kisah saudaranya, Ma'bad, aku tidak pernah 
melihatnya. Kemudian aku menemukannya di dalam Mushannaf 
Abdurrazzag.1062 Demikian juga kisah Amr bin Huraits.1063 


1062 Mushannaf Abdurrazzag (no. 1427). 

1063 HR. Abdurrazzag di dalam /A/ Mushannaf (7/500/no. 4029), dari Ionu Juraij, dia 
berkata, “Abu Az-Zubair mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, Amr bin Huraits datang dari Kufah, lalu dia melakukan (nikah) 
mutah dengan seorang mantan budak perempuan. Kemudian perempuan 
dihadapkan kepada Umar dalam keadaan hamil, lalu Umar bertanya kepadanya, 
perempuan itu pun berkata, "Amr bin Huraits melakukan nikah mutah 
denganku'. Lalu Umar pun bertanya kepada Amr, maka dia pun 


DP Ea ae Ra mia 
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(4858). Riwayat Jabir dari para sahabat, aku tidak melihatnya 
dinyatakan secara jelas, tapi yang ada darinya, bahwa dia mengatakan, 
“Kami melakukan (nikah) mut'ah pada masa Rasulullah &/1064, Abu 
Bakar dan permulaan masa kekhilafahan Umar.”1065 


Dalam riwayat lainnya disebutkan!066: Lalu di akhir masa 
khilafah Umar ... 


Dalam riwayat lainnya lagi disebutkan1067. Kami melakukan 
mut'ah pada masa Rasulullah, Abu Bakar dan Umar. 


Semua itu terdapat di dalam riwayat Muslim dan Mushannaf 
Abdurrazzag. 

Di antara mereka yang masyhur dalam membolehkannya adalah 
Ibnu Juraij ahli fikih Makkah, karena itulah Al Auza'i mengatakan 
tentang apa yang diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam Ulum A/ 
Hadits1068, “Lima pendapat orang-orang Hijaz yang ditinggalkan...” 
Lalu dia menyebutkan di antaranya tentang mut'ah dari pendapat ulama 
. Makkah, dan menggauli wanita pada duburnya dari pendapat ulama 
Madinah. Namun demikian, Abu Awanah meriwayatkan di dalam kitab 
Shahih-nya, dari Ibnu Juraij, bahwa dia mengatakan kepada mereka di 
Bashrah, “Saksikanlah oleh kalian, bahwa sesungguhnya aku telah . 
menarik kembali hal itu.” Demikian itu setelah (sebelumnya) dia 
menyampaikan kepada mereka delapan belas hadits yang di dalamnya 
disebutkan bahwa hal itu tidak apa-apa. 


memberitahunya perkara itu dengan jelas. Umar berkata, "Mengapa bukan yang 
itu'. Demikian itu ketika Umar melarang hal tersebut (yakni mut'ah).” 

1064 (5/500). 

1065 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 5538) dengan redaksi ini. 

1066 Mushannaf Abdurrazzag (no. 14021) dan Musnad Al Imam Ahmad (3/380). 

1067 Shahih Muslim (no. 1405) (15). | 

1068 Ma rifat Ulum Al Hadits (hal. 65). 
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1989-4859). Perkataan penulis: Diriwayatkan, bahwa 
seorang wanita di dalam suatu rombongan menyerahkan 
perkaranya kepada seorang lelaki, lalu dia menikahinya, 
kemudian hal itu sampai kepada Umar, maka dia "pun 
mencambuk orang yang menikahi dan yang menikahkan. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1069, Ad-Daraguthni1070 
dan Al Baihagi!971 dari jalur Ibnu Juraij, dari Abdul Hamid, dari Ikrimah 


bin Khalid, dengan redaksi ini. Di dalam sanadnya ada Keterputusati, 
karena Ikrimah tidak pernah mengalami masa tersebut. 


Bab Para Wali dan Hukum-Hukum Tentang Mereka 


BAG 
1990-14860). Hadits, “Janda lebih berhak terhadap 


dirinya daripada walinya, dan gadis perawan dinikahkan 
oleh ayahnya.” 


1069 A/ Umm, karya Asy-Syafi'1 (5/13). 
1070 Sunan Ad-Daraguthni (3/225). 
1071 As-Sunan Al Kubra (7/111). 
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Ad-Daraguthni!072 meriwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas 
dengan redaksi ini, tapi dia menyebutkan: (Ws) "Dimintai 
persetujuannya "Sebagai pengganti (42353) "Dinikahkan." 

Al Baihagi!973 menuturkan dari Asy-Syafi'i: Bahwa Ibnu 
Uyainah menambahkan: (4 s1 33 S3) "Dan gadis perawan 
dinikahkan oleh ayahnya." Ad-Daraguthni!074 berkata, “Kami tidak 
mengetahui seorang pun yang menyepakatinya atas hal itu.” 

Ini terdapat di dalam riwayat Muslim1975 dengan berbagai 
redaksi, di antaranya: (1— wagi WE SIN Ag) Le Udit GP un 
Kel) "Janda lebih berhak terhadap dirinya daripada walinya, dan gadis 
perawan dimintai izinnya oleh ayahnya mengenai dirinya." 

Abu Daud berkata setelah meriwayatkannya dengan redaksi: 
(Has Wp SIN) "Dan gadis perawan dimintai pesetujuannya oleh 
ayahnya," dia mengatakan, “Lafazh (L—4 1) tidak terpelihara. Itu dari 
perkataan Sufyan bin Uyainah.” 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Hadits ini menyelisihi: 

14861). Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah1076, dari 
Husain bin Muhamad, dari Jarir bin Hazim, dari Ayyub, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas: 


1072 Sman Ad-Daraguthni (3/239-240, 241). 

1073 As-Sunan Al Kubra (7/115). 

1074 Sunan Ad-Daraguthni (3/241). 

1075 Shahih Muslim (no. 1421). 

1076 Ungkapan Al Hafizh mengesankan bahwa riwayat ini terdapat di dalam 
Mushannaf Abu Bakar bin Abi Syaibah, namun sebenarnya dia meriwayatkannya 
dari Sunan Abu Daud (no. 2099), dari jalur Utsman bin Abu Syaibah. 
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Bahwa seorang gadis perawan Da Pen Nabi &, lalu 
menyebutkan bahwa ayahnya telah menikahkannya sedangkan dia tidak 
menyukainya, maka Nabi #@ memberinya pilihannya. 

Para perawinya tsigah, namun dinilai cacat karena mursa/, dan 
karena Jarir bin Hazim meriwayatkannya sendirian dari Ayyub, serta 
karena Husain meriwayatkannya sendirian dari Jarir. 2 

Hal ini dijawab: Bahwa Ayyub bin Suwaid meriwayatkannya dari 
Ats-Tsauri, dari Ayyub secara maushul. Demikian juga Mu'tamir bin 
Jud'an Ar-Ragiy meriwayatkannya dari Zaid bin Hibban, dari Ayyub 
secara maushul. Jika ada perbedaan tentang status maushu/ dan mursaf 
nya hadits, maka dihukumi bagi yang Menanamkan ya berdasarkan 
cara para ahli fikih. 

Tentang hal kedua: Bahwa Jarir di-mutaba'ah dari Ayyub, 
sebagaimana yang anda lihat. | 

Tentang hal yang ketiga: Bahwa Sulaiman bin Harb me- 
mutaba ah (menguatkan) Husain bin Muhammad dari Jarir. 

Terlepas dari itu, Al Baihagi!077 menyatakan bahwa itu 
diartikan, bahwa ayahnya itu menikahkannya tanpa kesepadanan. 
Wallahu a'lam. 


Mengenai masalah ini ada riwayat lain: 
(4862, 4863|. Dari Jabir yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i1078, 


dan dari Aisyah yang juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i. 1079 


1077 As-Sunan Al Kubra (7/117). 


296 em an San an 


Talkhishul Habir 
Ba “ayas —enrt jaan 
1991-4864). Hadits, “Seorang wali tidak ada hak 


terhadap janda.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1080, An-Nasa'i1081 dan 
Ibnu Hibban!082 dari hadits Ma'mar, dari Shalih bin Kaisan, dari Nafi 
bin Jubair, dari Tonu Abbas, dengan tambahan: 


3 20 oa Jet 2, .. 
BANI PES AN, 
"Dan wanita yatim hendaknya dimintai persetujuannya, dan 
diamnya merupakan izinnya (persetujuann ya)" | 
Para perawinya tsigah, demikian yang dikatakan oleh Abu Al 
Fath Al Ousyairi.1089 Dan dikatakan: Bahwa Ma'mar keliru dalam hal 


ini. Yakni, bahwa sebenarnya Shalih membawakannya dari Abdullah bin 
Al Fadhil, dari Nafi bin Jubair. Demikian pendapat Ad-Daraguthni. 1084 


Gn ey Sa API LIA JP tag 
Mas 534 HN Dab 


» Hadits Ali, “Tiga hal yang tidak boleh ditunda: 
Shalat, apalabila telah tiba (waktunya): Jenazah, apabila 





1078 AsSunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 5385). 

1079 Sunan An-Nasa'i (no. 2366). 

1080 Sman Abu Daud (no. 2100). 

1081 Sunan An-Nasa'i (no. 3263). 

1082 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4089). 
1083 A/ Jlmam, karya Ibnu Dagig Al Id (hal. 398/no. 1079). 

1084 Sunan Ad-Daraguthni (3/239). 
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telah datang (kematiannya): dan wanita janda, apabila telah 
menemukan kesepadanan.” 


Telah dikemukakan pada pembahasan tentang shalat, dan 
bahwa hadits ini terdapat di dalam riwayat At-Tirmidzi. 


Sa AE Ie MEN ASE V ejas —Jemoh. aan 


1992-4865). Hadits, “Janganlah kalian menikahkan 
perempuan-perempuan yatim hingga kalian meminta 
persetujuan mereka.” 


Al Hakim1085 merweyetkannya dari hadits Nafi dari Ibnu Umar, 
dengan tambahan: 


2 Hp GX op 


"Jika mereka diam, maka itu adalah izin (persetujuan) mereka." 
Di dalam hadits ini terdapat kisah. Sementara itu Ad-Daraguthni1086 
meriwayatkannya lebih lengkap dari itu, dan dia menjelaskan, bahwa 
yang menikahkannya adalah pamannya. 


(4866). Diriwayatkan juga oleh Abu Daud!087, At-Tirmidzi1088 
An-Nasa'i1089 Ibnu Hibban!1090 dan Al Hakim!091 dari hadits Abu 
Hurairah dengan redaksi: 


1085 A/ Mustadrak (2/167). 

1086 Sunan Ad-Daraguthni (3/229). 

1087 Sunan Abu Daud (no. 2094). 

1088 Sman At-Tirmidzi (no. 1109). 

1089 Sunan An-Nasa'i (no. 3265, 3267). 

1090 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4086), tanpa 
mengemukakan redaksinya, tapi beralih kepada hadits Abu Musa yang 
sebelumnya. 

1091 Tidak tercantum dari versi cetak A/ Mustadrak, dan ini Haa di dalam Ittihaf Al 
Mahrah, (16/01/135-36/no. 20507). 
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. 


NE op G3 ya Eat up Ki gps 
lap 
"Perempuan yatim dimintai persetujuannya mengenai dirinya, 


lalu jika dia diam, maka itu adalah izinnya (persetujuannya). Dan bila dia 
menolak, maka dibolehkan atasnya."/1092 


Disebutkan di dalam suatu riwayat Abu Daud!093: 


Naba 3 Rx op 


"Dan bila dia menangis, atau diam, maka itu adalah kerelaannya 
(ridhanya)." 

Abu Daud berkata, “Idris Al Audi keliru dalam mengatakan: && 
(menangis), ini tidak mahfuzh." 

(4867). Ibnu Hibban1994 dan Al Hakim1995 meriwayatkan dari 
hadits Abu Musa Al Asy'ari, dengan redaksi: 


.. . - . . 4 . 
0, a5 ola Jaka, 1 .. ne ob ea .£ s .. 2 2x 2 
Ala os YG 5 


"Perempuan yatim dimintai persetujuannya mengenai dirinya. 
Bila dia diam maka itu adalah kerelaannya, dan bila dia tidak mau maka 
tidak boleh dipaksakan atasnya." 


1092 (3/501). 

1093 Sman Abu Daud (no. 2094). 

1094 Shahih Ibnu Fiibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4085). 

1095 Mustadrak Al Hakim (2/166-167), dan dia berkata, “Ini hadits shahih sesuai 
dengan syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


“ms 
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Catatan: 


Setelah mengemukakan hadits yang kami kemukakan 
redaksinyanya dari riwayat Al Hakim, Ar-Rafi'i berkata, “Ini dan khabar- 
khabar lain yang semakna.” 


Karena itu adalah bagus mengemukakan hadits Abu Hurairah 
dan hadits Abu Musa bersamanya, karena kemungkinannya dia 
mengisyaratkan kepadanya. 


Hadits lain seputar bab ini: 
(4868). Dari Aisyah dengan redaksi: 


.. era 3 Pak pr oa 


"Kaum wanita dimintai persetujuan mengenai kemaluan 
mereka..." Hingga akhir hadits, hadits ini diriwayatkan oleh Muslim.1096 


0 3. o,. .. s 
453 OA PSI, Eh mia Ga LN Hayag 
Na 4 Sa 3.3 


“ Hadits, “Janda lebih berhak terhadap dirinya 
daripada walinya, dan gadis perawan diminta izinnya, dan 
izinnya adalah diamnya.” 


Muslim meriwayatkannya dengan redaksi ini dari hadits Ibnu 
Abbas, dan itu telah dikemukakan. 


1096 Shahih Muslim (no. 1420). 
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Hadits lain seputar bab ini: 
(4869|. Dari Abu Hurairah dengan redaksi: 


HA HS MI KJ BE SSI SEN 

"Gadis perawan tidak boleh dinikahkan hingga dimintai izin." 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana izinnya?” Beliau 
bersabda, "Dia diam." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
salaih).1097 

(4870). Dan diriwayatkan pula oleh Al Bukhari dan Muslim 
(muttafag 'alaih)1098 dari Aisyah, 


ML EN IT tpi KIM Ip Ge 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya gadis perawan 
suka malu.” Beliau-pun bersabda, “Zinnya adalah diamnya.” 
MS KS JI resat—Teava Jaan 


1993-4871). Hadits: “Wala” adalah kekerabatan 
seperti kekerabatan nasab.” 


1097 Shahih Al Bukhari (no. 5136) dan Shahih Muslim (no. 1419). 
1098 Shahih Al Bukhari (no. 5137) dan Shahih Muslim (no. 1420). 


An —— SM 





Talkhishul Habir 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1099 Ibnu Hibban1100 
dan Al Hakim!101 dari hadits Abu Yusuf Al @adhi, dari Abdullah bin 
Dinar, dari Ibnu Umar. 


Insya Allah akan dikemukakan pada pembahasan tentang wala ". 


Sp 5 MBA tegas tAvI). Naat 


1994-4872). Hadits, “Penguasa adalah wali bagi yang 
tidak mempunyai wali.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1102 Abu Daud1103 Ibnu 


Hibban!104 dan yang lainnya, dari hadits Aisyah, pada hadits terakhir 
yang dikemukakan pada bab yang sebelumnya. 


— 2 IN ale Ea Of suyag-Ttavel. yaa 
SEN Ona 
1995-/48731. Hadits: Bahwa Syu'aib # menikah dalam 
keadaan tidak dapat melihat. 


Al Hakim meriwayatkannya di dalam A/ Mustadrak105 dari 
hadits Ibnu Abbas dengan sanad yang tidak ada masalah padanya, 
bahwa dia mengatakan tentang firman Allah &, “Dan sesungguhnya 


1099 Musnad Asy-Syaff'i (hal. 339). 

1100 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4950). 

1101 Mustadrak (4/341), dan dia berkata, “Hadits yang sanadnya shahih.” 

1102 Musnad Asy-Syaff'i (hal. 275), dan A/ umm (5/13). 

1103 Sunan Abu Daud (no. 1083). 

1104 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4074). 

1105 A/ Mustadrak (2/568), dan dia berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim.” 
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kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami.” 
(As. Huud (11): 91), dia berkata, “Dia tidak dapat melihat.” 


Ar-Ruyani menyebutkan di dalam Kitab Asy-Syahadat dari A/ 
Bahr, bahwa Syu'aib tidak buta, akan tetapi beliau mengalami itu setelah 
kenabian dan menunaikan risalah serta telah menyelesaikannya. 

Salah seorang dari guru-guru kami, yaitu Tagiyyuddin As-Subki, 
cenderung kepada pendapat ini dan membelanya, serta menyanggah 
apa yang menyelisihinya. Namun hadits Ibnu Abbas yang tadi kami 
kemukakan menyangkalnya. Wallahu a'lam. 

Ada perbedaan pendapat mengenai orang yang menikahkan 
Musa dan menyewanya, apakah Syu'aib atau selainnya? Mayoritas ' 
berpendapat bahwa itu adalah Syu'aib. 

(4874). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: Bahwa itu adalah Yutsri, 
penguasa Madyan. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir1106, dan para 
perawinya £sigah, kecuali gurunya, Sufyan bin Waki'. 

(4875). Diriwayatkan dari Al Hasan!107. Bahwa itu adalah 
pemimpin penduduk Madyan. 

(4876). Diriwayatkan dari Ibnu Ishag: Bahwa itu adalah pendeta 
dan dukun penduduk Madyan. 


(4877). Diriwayatkan dari Abu Ubaidah1108: Bahwa itu adalah 
Yatrun, anak saudara Syu'aib. 


(48781. Disebutkan secara gambling di dalam Musnad Ad- 
Darimi109 dan A/ Hilyah!10 dari Abu Hazim Salamah bin Dinar, 
bahwa itu adalah Syu'aib, sang Nabiss. 


1106 Tafsir Ath-Thabari (20/62). Dia juga meriwayatkannya dari jalur Abu Al Aliyah Al 
Abdari Ismail bin Al Haitsam, dari Abu @utaibah, dari Hammad bin Salamah, 
dari Abu Hamzah, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi ini. 

1107 Tafsir Ath-Thabari (20/62). 

1108 ypig! 
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Pelajaran yang dapat diambil: : 

Nama anak perempuan Syu'aib yang dinikahi oleh Musa adalah 
- Shufur, sedangkan saudara perempuannya bernama Syarga”. Al Hakim 
meriwayatkannya juga di dalam A/ Mustadrak. 1111 


Ap Ia SI “S YA ol aaas -Isaval. yaa 
Je GA 
1996-4879). Hadits Ibnu Abbas, “Tidak ada nikah 
kecuali dengan wali yang berakal dan dua saksi yang adil.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1112 dan Al Baihagi!1113 
dari jalur Ibnu Khutsaim, dari Sa'id bin Jubair, darinya secara mauguf 


Al Baihagi!114 mengatakan setelah mengemukakannya dari jalur 
lainnya dari Ibnu Khutsaim dengan sanadnya secara marfu' dengan 
redaksi: | 


bl YP oa 35 pp IN 


“Tidak ada nikah kecuali dengan wali yang berakal atau 
penguasa,” dia berkata, “Riwayat yang mahfuzh adalah yang 
diriwayatkan secara mauguf.” 


Kemudian dia meriwayatkannya!115 dari jalur Ats-Tsauri, dari 
Ibnu Khutsaim, dengan redaksi ini. 


1109 Sman Ad-Darimi (no. 647), di dalam kisah yang panjang. 
1110 #yifyat AI Auliya (3/236). 

1111 A/ Mustadrak (2/407). 

1112 AJ Umm, karya Asy-Syafi'1 (5/22). 

1113 As-Sunan Al Kubra (7/112, 124). 

1114 As-Sunan Al Kubra (7/124). 

115 As-Sunan Al Kubra (7/124). 
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Dan dari jalur Adi bin Al Fadhl, dari Ibnu Khutsaim dengan 
sanadnya!116 secara marfu' dengan redaksi: 


8. o-Iu co Th 0 . 2. A3 NA Na 
Ae ea ak 
“Tidak ada nikah kecuali dengan wali dan dua saksi yang adil, 


Jika seorang wali yang dibenci/1117 menikahkannya kepadanya, maka 
nikahnya batil” Sementara itu Adi adalah perawi yang dha if. 


BII ALIAS YO Una Teka Iva av 
1997-148801. Hadits Utsman, “Orang yang sedang 
ihram tidak boleh menikah dan tidak pula menikahkan.” 
Muslim1118 meriwayatkannya dari hadits Aban bin Utsman, dari 
Utsman, dan di dalamnya terdapat sebuah kisah, dengan tambahan: (9, 
Lebas3) “Serta tidak boleh meminang.” Dan juga Ibnu Hibban1119 dengan 
tambahan: Kedata Y5) “Dan tidak boleh meminang atasnya.” 


3G V9 PUG Gak Sp EN AAA 
1998. Perkataan penulis: Pada sebagian riwayat 
disebutkan, “Dan tidak boleh bersaksi.” 


1116 fpid. 

117 (3/5021. 

1118 Shahih Muslim (no. 1409). 

1119 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4124). 
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An-Nawawi berkata di dalam Syarh A/ Muhadzdzab!120, “Para 
sahabat kami mengatakan bahwa riwayat ini tidak valid.” Demikian juga 
yang dinyatakan oleh Ibnu Ar-Rif'ah. 

Yang benar, bahwa yang ditambahkan dari para ahli fikih itu 
diambil sebagai kesimpulan dari perbuatan Aban bin Utsman ketika dia 
menolak menghadiri akad. Demikian untuk diperhatikan. 


Ho bt ank Y SY sena —enanI.vaaa 
"AAL 


1999-4881). Hadits, “Tidak ada nikah kecuali dengan 
empat hal: peminang, wali, dan dua orang saksi.” 

Hadits ini diriwayatkan secara marfu' dan mauguf Al 
Baihagi!121 meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah secara marfi' 
dan di dalam sanadnya terdapat Al Mughirah bin Musa Al Bashari, yang 
mana Al Bukhari!122 mengatakan, bahwa haditsnya munkar. 


(4882). Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthnil128 dari hadits 
Aisyah dengan redaksi: 


MABA AIA al Tn be SI SY 


“Di dalam nikah harus ada empat hal: wali, suami (mempelai 
. pria), dan dua orang saksi.” Di dalam sanadnya terdapat Abu Al Khashib 
Nafi bin Maisarah, seorang perawi yang majhul. 


1120 4/ Majmu' (7/251). 

1121 As-Sunan Al Kubra (7/143). 
1122 Ar Tarikh Al Kabir (7/319). 
1123 Sman Ad-Daraguthni (3/225). 
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Sedangkan riwayat yang maugut. 


(48831. Diriwayatkan oleh Al Baihagi di dalam A/ Khilafiyyaf!24 
dari Ibnu Abbas, dan dia men-shahih-kannya. Diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Abi Syaibah1125. Muawiyah bin Hisyam menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Abu Yahya, dari Al Hakam bin Mina, dari Ibnu Abbas, 
dia berkata: 


3 6. .. . tg yg. 28 8» 3 ai 2 Pap ” 
CE SIA ag dl aa TN Go SI 
ET 


“Minimalnya dalam nikah ada empat hal: Orang yang 
menikahkan, orang yang menikah, dan dua orang saksi.” 


#... 3 Ae aa Aa SA, 0 - 0 
dan SY Md Ju Ta ale Io ah D3 
312 “to... - ii - oz,.9 -. Tn 
NS Hah 3 SI mi 
“Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa beliau &@ 


bersabda kepada Ali, “Janganlah engkau menangguhkan 
empat hal...” Lalu beliau menyebutkan di antaranya: 
menikahkan gadis perawan bila telah menemukan 
kesepadanan. 


Hadits ini telah dikemukakan, namun dengan redaksi: 
“IJanganlah engkau menangguhkan|!126 tiga hal,” maka yang keempat 
diperhatikan, dan zhahirnya bahwa itu berita pertama. 


1124 Mukhtashar Al Khilafiyyat (4/110). 
1125 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/131). 
1126 Dari naskah - 
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IA ed Ab ya GA eaa 
" Hadits, “Kami dan Bani Al Muththalib adalah 


sesuatu yang sama....” 
Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 


: Sa Marga Kata Dg Vo sg. 3 sh 
Ol JB eng dal MI le 2 say d3 taat... 
LP AAS ig sebal) Jeelala gi Da BU ikat Ai 
PA dip kat 
2000-4884). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, “Sesungguhnya Allah memilih Kinanah 
dari keturunan Ismail, dan memilih @uraisy dari Bani 
Kinanah, serta memilih Bani Hasyim dari @uraisy.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim!127 dan Al Bukhari di dalam 
At-Tarikh!128 serta At-Tirmidzi1129 dari hadits Watsilah bin Al Asga. 


Disebutkan di dalam riwayat At-Tirmidzi!180 yang juga riwayat 
Ahmad1131. 


ee Op S3 Jet AN AS La cilatol AO) 


1127 Shahih Muslim (no. 2276). 

1128 Ar Tarikh Al Kabir (1/4). 

1129 Sunan At-Tirmidzi (no. 3606). 
1130 Sunan At-Tirmidzi (no. 3605). 
1131 Musnad Al Imam Ahmad (4/107). 
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“Sesungguhnya Allah memilih Ismail dari keturunan Ibrahim, dan 
Kinanah dari keturunan Ismail....” Hingga akhir hadits. 

Aku katakan: Hadits ini memiliki banyak jalur periwayatan yang 
dikumpulkan oleh guru kami, Al Iragi, didalam kitab Mahajjat A/ Gurab 
f Mahajjat Al Arab. 


Catatan: 

Ini tidak diselisihi oleh: 

(48851. Apa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi1182 dari Abu 
Hurairah secara marfu': 


“— ya pa HL Dati MA 
Kena Ai 


... 


“Hendaknya orang-orang berhenti dari membangga-banggakan 
nenek moyang mereka yang telah meninggal di masa jahiliyah...” 
Hingga akhir hadits, karena hadits ini diartikan sebagai pembanggaan 
yang menyebabkan perendahaan orang Islam, kesombongan dan 
meremehkan orang lain. Sementara disimpulkan dari hadits Watsilah 
sebagai kesepadanan, dan itu disebutkan dalam bentuk ungkapan 
kewukan kepada pemberi nikmat. i 


1132 Sunan At-Tirmidzi (no. 3955). 


4 (4 -(-((- - - - - - " "-b- b - —-—-— — FHWg9 
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8. Oo. Oo. “9 Ioi 
VII PS ai . Wed ujan puan) Aa 


Ae Ha 


2001-4886). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, “Orang-orang Arab itu saling sepadan 
sebagian mereka untuk sebagian lainnya, satu kabilah 
dengan kabilah lainnya, satu suku dengan suku lainnya, 
seseorang dengan orang lainnya, kecuali orang sombong 
atau pembekam.” 


Al Hakim!133 meriwayatkannya dari hadits Ibnu Jurajj, (dari Ibnu 
Abu Mulaikah, dari Ibnu Umar, dengan redaksi ini. Perawi yang 
meriwayatkan dari Ibnu Juraij)1134 tidak disebutkan namanya. Ibnu Abi 
Hatim1135 telah menanyakan itu kepada ayahnya, dia pun berkata, “Ini 
dusta, tidak ada asalnya.” 


Di bagian lainnya!136 dia mengatakan: Batil. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abdul Barr di dalam At-Tamhid!137 


dari jalur Bagiyyah, dari Zur'ah, dari Imran bin Abu Al Fadhl, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar. 


1133 Aku tidak menemukannya 'di dalam A/ Mustadrak dan Al Hafizh tidak 
menyandarkannya kepadanya di dalam Ittihaf Al Mahrah, (8/546-547) pada apa 
yang disandarkan oleh Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu Umar. Akan tetapi Al 
Baihagi di dalam As-Sunan Al Kubra (7/134), meriwayatkannya dari jalur Al 
Hakim. Kemungkinan Ibnu Al Mulgin mengambil itu darinya, lalu keliru dalam 
menyandarkannya, sementara Al Hafizh Ibnu Hajar tidak memperhatikan itu. 
Wallahu a'lam. 

1134 Apa yang di antara dua tanda kurung siku telah hilang dari naskah aslinya, dan 
aku mencantumkannya dari naskah » dan «. 

1135 fa/ Ibnu Abi Hatim (1/412/no. 1236). 

1136 JJ Ibnu Abi Hatim (1/423-424/no. 1275). 

1137 Ar. Tamhid (19/165). 
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Ad-Daraguthni berkata di dalam A/ /la/, “Tidak shahih.” 


Ibnu Hibban!138 berkata, “Imran bin Abu Al Fadhl 
meriwayatkan riwayat-riwayat palsu dari orang-orang fsigah.” 


Ibnu Abi Hatim!129 berkata: Aku tanyakan itu kepada ayahku, 
dia pun berkata, “Munkar. Hisyam bin Ubaidullah Ar-Razi telah 
menceritakannya, lalu dia menambahkan di dalamnya: &— 3) atau 
penyamak setelah: (sx 3) "atau pembekam'”/1140 Dia berkata, “Maka 
berhimpun padanya para penyamak dan mereka hendak 
mengenainya.”1141 


Ibnu Abdul Barr1142 berkata, “Ini munkar lagi palsu.” 


Ibnu Al Jauzi menyebutkannya di dalam A/ Ilal Al 
Mutanahiyah!148 dari dua jalur hingga kepada Ibnu Umar. Pada salah 
satunya terdapat Ali bin Urwah yang dituduh Ibnu Hibban114 
memalsukan hadits. 


Sementara pada yang satunya lagi terdapat Muhammad bin 
Athiyyah, dia matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


Yang pertama terdapat di dalam riwayat Ibnu Adi1145, sedang 
yang kedua di dalam riwayat Ad-Daraguthni. 


Riwayat ini memiliki jalur lainnya dari selain Ionu Umar: 


1138 Kitab Al Majruhin (2/107). 

1139 Ja/ Ibnu Abi Hatim (1/423). 

1140 j3/503. 

1141 Janjutan riwayatnya: Hingga sebagian orang meng-hasankan haditsnya, dan 
berkata, “Sebenarnya makna ini adalah: atau pembuat perisai.” Maksudnya: 
mereka adalah orang-orang yang membuat perisai kulit. 

1142 Ar Tamhid (19/165). 

1143 A/ Ial Al Mutanahiyah (2/617-618). 

1144 Kitab Al Majruhin (2/107). 

1145 A/ Kamil 6/209). | 
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(4887). Diriwayatkan oleh Al Bazzar di dalam Musnadnya!146 


. dari hadits Mu'adz bin Jabal yang meriwayatkannya secara marfu' 


SAT gang Waah IG, cs gan Ga | SAI 


“Orang-orang Arab itu sebagiannya dengan sebagian lainnya 
adalah sepadan, dan para maula itu sebagiannya dengan sebagian 
lainnya adalah sepadan. 


Di dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin Abu Al Jaun, yang 
mana Ibnu Al @aththan1147 berkata, “Dia tidak dikenal.” Kemudian dari 
itu, hadits ini dari riwayat Khalid bin Ma'dan, dari Mu'adz, padahal dia 
tidak mendengar darinya. 


Catatan: 
Hadits yang dha #fini menyelisihi!148. 


(4888). Apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud1149 dan Al 
Hakim!150 dari jalur Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah secara marfu' 


Ia MAS To H4 
“Wahai Bani Bayadhah, nikahkanlah (anak perempuan kalian 


dengan) Abu Hind” Mereka akhirnya menikahkannya. Dia berkata, 


“Dia adalah seorang tukang bekam.” 


1146 Musnad Al Bazzar (no. 2677). 

1147 Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/62-63). 

1148 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Tidak menyelisihi” dalam bentuk 
penafian, sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah « dan «. 

1149 Sunan Abu Daud (no.2102). 

1150 A/ Mustadrak (2/164). 
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Sanadnya hasan. 


0.9 2 25 4 8, 3 5 2 
SARI YES Ah AISI ato Bi enno Pena. .y 

2002-4889). Hadits: Bahwa beliau memilih 
kefakiran daripada kekayaan. 

Pilihan ini tidak ada asalnya, tapi dikuatkan oleh riwayat valid di 
dalam: | 

(48920). Ash-Shahih!151, bahwa diberikan kepada beliau kunci- 
kunci perbendaharaan bumi, lalu beliau menolaknya. Namun hal ini 
tidak menafikan kekayaan (kecukupan) yang disebutkan di dalam firman 
Allah &, “Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu 
Dia memberikan kecukupan.” (@s. Adh-Dhuhaa (93): 8). 

Disebutkan di dalam semua, sirah: Bahwa beliau meninggal 
dalam keadaan berkecukupan, dan diriwayatkan secara valid bahwa 
beliau memohon perlindungan dari kefakiran, sebagaimana yang telah 
dikemukakan pada pembahasan tentang zakat. 

Dan kami juga telah menyebutkan sebagian dari ini di dalam 
pembahasan tentang kekhususan-kekhususan beliau. | 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Asy-Syafi'i berkata, “Asal kesepadanan (se-kufh) di dalam 
pernikahan adalah hadits Barirah, ketika dia diberi pilihan, sebenarnya 


dia diberi pilihan karena suaminya belum sepadan.” Selesai. 


MSI Shahih Al Bukhari (no. 6590) dan Shahih Muslim (no. 2296). 
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Para salaf berbeda pendapat: Apakah dia seorang budak atau 
orang merdeka. Al Bukhari menyebutkan perbedaan dalam hal itu, dan 
yang rajih bahwa dia adalah seorang budak, dan ini nanti akan 
dikemukakan. 


5 


AI Ep ab tewas Peka. rr 


2003-4891). Hadits, “Ulama adalah pewaris para 
nabi.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1152, Abu Daud1153, At- 
Tirmidzi!154 dan Ibnu Hibban1155 dari hadits Abu Darda. Ad-Daraguthni 
men-dha'ifkannya di dalam A/ IlaA!56, karena sanadnya kacau. 
Demikian yang dikatakan oleh Al Mundziri.1157 


Al Bukhari menyebutkannya di dalam kitab Shahih-nya1158 
tanpa sanad. 


.,... rd ? RB “ 5 
Gg BS IU AT 2 3 TE JGA tnya" 
. f hal Ea 23 2... “... 
AP DI dp 
" Hadits: Beliau bersabda kepada Fathimah binti Gais, 
“Menikahlah dengan Usamah.” Lalu dia pun menikahinya, 
sedangkan dia (Usamah) adalah seorang maula, sementara 
dia (Fathimah) adalah wanita @uraisy. 
1152 Musnad Al Imam Ahmad (5/196). 
1153 Sunan Abu Daud (no. 3641). 
1154 Sunan At-Tirmidzi (no. 2681). 
1155 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 88). 
1156 fa/ Ad-Daraguthni (6/216-217). 


1157 Mukhtashar Sunan Abu Daud (5/243-244). 
1158 Pembahasan: Ilmu, bab: Ilmu sebelum perkataan dan perbuatan. 
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Muslim meriwayatkannya dari haditsnya, dan ini - telah 
dikemukakan pada bab dilarangnya seorang lelaki meminang pinangan 
saudaranya. 


IG HOP SI 81 sea -IsaarI.n 


2004-4892). Hadits, “Jika ada dua wali yang 
menikahkan, maka yang pertama lebih berhak.” | 


Diriwayatkan juga: 


ain SIN gg HI HA 
“Wanita mana pun yang dinikahkan oleh dua wali, maka dia 
untuk yang pertama dari keduanya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1159, Ad-Darimil160, Abu 
Daud1161, At-Tirmidzi!162 dan An-Nasa'i!168 dari hadits @atadah, dari 
Al Hasan, dari Samurah, dengan redaksi yang kedua. Hadits tersebut 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dan di-shahih-kan oleh Abu Zur'ah1164, 
Abu Hatim1165 dan Al Hakim di dalam A/ Mustadrak.!166 Dan dia 
menyebutkannya pada pembahasan tentang nikah dengan beberapa 
“redaksi yang sesuai dengan redaksi pertama. Ke-shahifrannya 
bertopang pada kevalidan penyimakan Al Hasan dari Samurah, karena 


1159 Musnad Al Imam Ahmad (5/8, 11, 18). 

1160 Suman Ad-Darimi (no. 2193, 2194). 

1161 Suman Abu Daud (no. 2088). 

1162 Synan At-Tirmidzi (no. 1110). 

1163 Sman An-Nasa'i (no. 1682). 

1164 Ja Ibnu Abi Hatim (1/404/no. 1210). 

1165 Ibid. 

1166 A/ Mustadrak (2/175). , “ 
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para perawinya tsigah lakan tetapil1167 ada perbedaan di dalamnya 
terhadap Al Hasan. Diriwayatkan juga oleh Asy-Syafi'i1168, Ahmad1169 
dan An-Nasa'i!170 dari jalur @atadah juga, dari Al Hasan, dari Ugbah 
bin Amir. At-Tirmidzi berkata, “Al Hasan dari Samurah dalam hal ini 
lebih shahih.” 


Ibnu Al Madini berkata, “Al Hasan tidak pernah mendengar apa 
pun dari Ugbah.” 


» Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah!1171 dari jalur Sa'id, dari 
@atadah, dari Al Hasan, dari Samurah atau Ugbah bin Amir. 


Yo Aa SI aja et ayaa -Itaar).r.o 
SAE 


2005-4893). Hadits, “Budak mana pun yang menikah 
tanpa izin maulanya maka dia berzina.” 


Diriwayatkan juga/1172. (jsy 1-4) "Maka nikahnya batil." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1173, Abu Daud1174, dan At- 
Tirmidzi,1175 dia meng-hasamkannya, serta Al Hakim,1176 dia men- 
shahih-kannya, dari hadits Ibnu Ugail, dari Jabir, dengan redaksi yang 
pertama. 


1167 Pari naskah £ dan ». 

1168 / Umm, karya Asy-Syafi'1 (5/16). 

1169 Musnad Al Imam Ahmad (4/149). 

1170 Sunan An-Nasa'! Al Kubra (no. 6279). 
1171 Sunan Ibnu Majah (no. 2190). 

1172 (s/504). 

1173 Musnad Al Imam Ahmad (3/301, 382). 
1174 Sunan Abu Daud (no. 2078). 

1175 Sunan At-Tirmidzi (no. 1111). 

1176 ,A/ Mustadrak (2/194). 
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(4894|. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah!177 dari riwayat Ibnu 
Ugail, dari Ibnu Umar. 


At-Tirmidzi berkata, “Tidak shahih, sebenarnya itu dari Jabir.” 


Sementara itu Abu Daud1178 meriwayatkannya dari hadits Al 
Umari, dari Nafi, dari Ibnu Umar dengan redaksi yang kedua, lalu dia 
mengomentarinya dengan men-dha'ifkannya dan membenarkan 
maugufnya. 


14805). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah!179 dari hadits Ibnu 
Umar dengan redaksi ketiga: 


9 H3 IA DL aa PA 

"Budak manapun yang menikah tanpa izin para tuannya, maka 
dia berzina." 

Di dalam sanadnya terdapat Mindal bin Ali, seorang perawi yang 
dha'if " Ahmad bin Hanbal berkata, “Ini hadits munkar.” Dan  Ad- 
Daraguthni di dalam A/ Ila/ membenarkan maugufnya matan hadits ini 
pada Ibnu Umar. 


Adapun redaksi yang mauguf 


(4896|. Diriwayatkan oleh Abdurrazzag1!80 dari Ma'mar, dari 
Ayyub, dari Nafi, dari Ibnu Umar: Bahwa dia menghukum seorang 
'budaknya yang menikah tanpa seizinnya, lalu dia memisahkan keduanya 
dan membatalkan maharnya, serta memukulnya sebagai hadd 
(hukuman). 


1177 Sunan Ibnu Majah (no. 1959). 

1178 Sman Abu Daud (no. 2079). 

1179 Sunan Ibnu Majah (no. 1960). 

1180 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12981). 
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oat 3 EL 2 AI Yoyo ena (eka. ra 


2006-4897). Hadits: Bahwa Bilal menikahi Halah binti 
Auf, saudara perempuan Abdurrahman bin Auf. 


Ad-Daraguthni!181 meriwayatkannya dari hadits Hanzhalah bin 
Abu Sufyan, dari ibunya, dia berkata, “Aku melihat saudara perempuan 
Abdurrahman bin Auf diperistri Bilal.” 


Riwayat lain seputar bab ini diriwayatkan: 
(4898). Dari Zaid bin Aslam di dalam Marasil Abi Daud!1182 : 


$ » az. ap . ... - naa . 2 
AI dya) Bam dl ABI Ai ena S3 gus" 
Lai “ . s.3 - “oc Pe . ore . 25 
BPI Olyad ye EA AE play Mala Al lp 
“ Perkataan penulis: tentang kemuliaan nasab: Di 


antaranya berafiliasi kepada pohon Rasulullah @, dan di . 
atas itu Umar membangun daftar pembagian rezeki. 


Asy-Syafi'1 meriwayatkannya, dan telah dikemukakan pada 
pembahasan tentang pembagian /a/ ' dan harta rampasan perang. | 


“ Telah dikemukakan juga hadits: 
2 0 #2. : » Lo. aa cz TP 
Hen IG Ta ea 
1181 Sunan Ad-Daraguthni (3/301-302). 


1182 Marasil Abu Daud (no. 229). 
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"Setiap nasab dan sebab akan terputus, kecuali sebabku dan 
nasabku." 


Bab Penghalang-Penghalang Nikah 


— rb CN Dp Mpu tewas -Iehaal.Y.v 
BNI 
2007-4899). Hadits, “Diharamkan karena penyusuan 
apa yang diharamkan karena kelahiran.” 
Diriwayatkan juga: 
) KS aa LP 
"Apa yang diharamkan karena nasab." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (murttafag 
@alaih)1188 dari hadits Aisyah dengan redaksi yang pertama. 


Riwayat Al Bukhari!184 dari haditsnya: 
Ke ip PRA GS Gp AA 
"Haramkanlah karena penyusuan apa yang diharamkan karena 
nasab." 


Di dalam suatu redaksi An-Nasa'i1185 disebutkan: 


1183 Shahih Al Bukhari no. 2646) dan Shahih Muslim (no. 1444). 
1184 Shahih Muslim (no. 4796). 
1185 Sunan An-Nasa' (no. 3300). 
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3-6. 0-5 


MA BI EU 


"apa yang diharamkan karena kelahiran diharamkan juga 
(karena) penyusuan." 


Hadits lain yang berkaitan dengan bab ini: 
(4900). Dari Ibnu Abbas mengenai kisah anak perempuan 
Hamzah, beliau bersabda: 


. . . 330 36 
Kena Gp pp La PN oa pp Uh 
"Dan sesungguhnya diharamkan karena penyusuan apa yang 
diharamkan karena nasab." Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim (muttafag @laih).1186 Dan riwayat Muslim: 


"..karena rahim." 


ale Io (Sal Sar 23 —YA 


PN . Bon gn ha 


ME 3 MA OS) JAN Ai rig 

2008. Perkataan penulis: Mengenai halalnya (mantan) 

istri dari orang yang diangkat anak, karena Nabi @ 

menikahkan (Zaid|!187 dengan Zainab binti Jahsy, yang 

mana beliau telah mengangkatnya (Zaid) sebagai anak, 
kemudian beliau menikahi (mantan istri)nya. 


— 1186 Shahih Al Bukhari (no. 1447). 
1187 Dari naskah p dan ». 
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Tentang kisah menikahi Zainab telah dikemukakan. 


(4901). Adapun bahwa beliau # mengangkat Zaid sebagai 
anak, ini diriwayatkan oleh Al Hakim pada Pan Zaid, di dalam 
Mustadralenya.1188 


“0 


Hah AS Sa He di as -Iray).y 
YA as Ale PS ui la te Jen ot ja 


2009-4902). Hadits Ibnu Umar, “Barangsiapa 
menikahi seorang wanita, kemudian menceraikannya 
sebelum menggaulinya, maka diharamkan baginya para 
ibunya, namun tidak diharamkan baginya anak 
perempuannya.” 

—.. At-Tirmidzil189 meriwayatkannya dari hadits Amr bin Syw'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dengan maknanya. Dan At-Tirmidzi 
berkata, “Tidak shahih, karena ini diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, 
Idari ayahnya)!190 oleh Al Mutsanna bin Ash-Shabbah dan Ibnu Lahi'ah, 
sedangkan keduanya dha if” 


Yang lainnya mengatakan, “Tampaknya Ibnu Lahi'ah 
mengambilnya dari Al Mutsanna kemudian menggugurkannya (tidak 
mencantumkan di dalam sanadnya), karena Abu Hatim mengatakan, 
bahwa Ibnu Lahi'ah tidak mendengar dari Arr bin Syu'aib.” 


1188 A/ Mustadrak (3/213-214). 
1189 Sunan At-Tirmidzi (no. 1117), dan dia berkata, “Tidak shahih dari segi sanadnya.” 
1190 Dari naskah " 


a—mbahah:-  # 
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Catatan: 

Jelas bahwa perkataan Ar-Rafi'i: j—s si (lbonu Umar) adalah 
keliru, kemungkinannya dari penyalin, sedangkan yang benar adalah oa 
3 yg (Ibnu Arnr), dengan tambahan wawu. 


Riwayat lain yang berkaitan dengan bab ini: 

(4903). Dari Ibnu Abbas dari perkataannya, diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim di dalam Tafsirnyal191 dengan sanad kuat hingga 
kepadanya, bahwa dia berkata: 


Madu pang! Al IR Bb 11 
“Bila seorang lelaki menceraikan seorang istri sebelum 
menggaulinya, dan wanita itu meninggal, maka ibunya tidak halal 
baginya.” 
Ath-Thabari!192 menukil ijima mengenai hal ini. LX 
14904. Tapi disebutkan di dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah1198 
dari Zaid bin Tsabit, bahwa dia memandang tidak masalah bila telah 
menceraikannya, namun Mena bila karena ditinggal mati 
olehnya. 
(4905). Malik!194 meriwayatkan dari Yahya bin Sa'id darinya: 


2 


& 


1191 Sebagaimana di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/242). 
1192 Dj dalam naskah » dicantumkan: Ath-Thabarani. 


1193 Mushanmaf Ibnu Abi Syaibah (4/171-172). 
1194 Muwaththa " Al Imam Malik (2/533). 
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: . 20 ToL 9 “ 2 pc Gg 3.0. ya 39 
Jai Ya Wat Ol J3 AL IA GI Pn Pa 
Ah D3 5 bi Lha daga DIY :JG aga 


Bahwa dia ditanya mengenai seorang lelaki yang menikahi 
Iseorang wanita)!195, kemudian wanita itu meninggal sebelum dia 
menggaulinya, apakah ibunya halal baginya. Dia berkata, “Tidak, ibu 
tidak jelas (statusnya). Sedangkan yang ada syaratnya adalah anak-anak 
istri yang di dalam pemeliharaannya.” 


dikitk Pengin #83 esa 
SE aa BALA PN P3 AL Sa OS 


2010-4906). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka janganlah dia mengumpulkan air (maniJnya 
di rahim dua wanita bersaudara.” 

Diriwayatkan juga dengan redaksi: 5 


PA Be ur Uya 
"Adalah terlaknat orang yang mengumpulkan air (manilnya di 
rahim dua wanita bersaudara." 


1195 Dari naskah p dan » 


am 
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Tidak ada asalnya dengan kedua redaksi ini. Ibnu Al Jauzi!196 
menyebutkan redaksi yang kedua namun tidak menyandarkannya 
kepada suatu kitab pun dari kitab-kitab hadits. 


Ibnu Abdul Hadi1197 berkata, “Aku tidak menemukan sanadnya 
setelah aku memeriksanya di dalam banyak kitab.” 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(4907). Hadits Ummu Habibah di dalam Ash- 
Shahihain!198, /1199 : 


LA Aj JP YO el SINI Su 


Bahwa dia berkata, “Wahai Rasulullah, "nikahilah saudara 
perempuanku.” Beliau bersabda, 'Dia tidak halal bagiku..." Hingga ' 
akhir hadits. 


(4908). Riwayat Abu Daud1200 dari hadits Fairuz Ad-Datami, dia 
berkata: ' 


1196 At-Tahgig (2/273). 

1197 Nash ini tidak terdapat di dalam versi cetak At-Tangih dalam mengulas hadits ini. 
Lih. (3/177). Ibnu Al Mulain berkata di dalam A/ Badr A/ Munir, (7/596), 
“Sangat gharib. Tidak teringat olehku siapa yang meriwayatkannya setelah aku 
mencarinya dengan seksama selama beberapa tahun.” 

1198 Shahih Al Bukhari no. 5101) dan Shahih Muslim (no. 1449). 

1199 (3/505). Di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan sebagai berikut, “Telah 

" sampai secara langsung dengan dibacakan kepada pengarang #8.” : 

1200 Sunan Abu Daud (no. 2242), redaksinya: ...&491..., dalam bentuk ta 'nits. 
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cc “ 


GA Ia et Si LT YA IA Gea 

Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku telah 
memeluk Islam, sementara aku beristrikan dua wanita bersaudara." 
Beliau bersabda, "Ceraikan mana dari keduanya yang engkau 
kehendaki.” 

Adapun redaksi At-Tirmidzi!201 di dalam riwayatnya: 

Ts apa 

Pilihlah mana dari keduanya yang engkau kehendaki." Nanti 

akan dikemukakan pada bab nikahnya orang musyrik. 


... e Pa ” 

SE jp Laga" 
“ Hadits Ali mengenai dua wanita bersaudara. 
Nanti akan dikemukakan di bagian-bagian akhir bab ini. 


. 


Heo SE AIA dl Cas —Isaah yuan 
AI 9 WE Se YG death Ie LN Y, as 
SI IE SAN Yp UAN Je IN at et 


2011-4909. Hadits Abu Hurairah, “Seorang wanita 
tidak boleh dinikahi (dimadu) dengan bibinya (saudara 
perempuan ayahnya), tidak pula seorang bibi (dimadu) 
1201 Sman At-Tirmidzi (no. 1129), redaksinya: ...&f1..., dalam bentuk ta 'nits. 

“— 
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dengan anak perempuan saudara laki-lakinya!?0?, tidak pula 
seorang” perempuan (dimadu) dengan bibinya (saudara 
perempuan ibunya), tidak pula seorang bibi (dimadu) dengan 
anak perempuan saudara perempuannya, serta tidak pula 
yang tua dengan yang muda, dan tidak pula yang muda 
dengan yang tua.” 2 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1208, At- Tirmidzi!204 dan 
An-Nasa'i1205 dari hadits Daud bin Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, darinya. 
Di dalam riwayat An-Nasa'i tidak disebutkan redaksi: 


..d nabi 9 T70g 
spa IE SSI ASIN 
"Wanita yang tua tidak boleh dinikahi dengan wanita muda...." 
Dan seterusnya. Ini di-shahih-kan oleh At-Tirmidzi. Asalnya di dalam 
Ash-Shahihain!206 dari jalur Al A'raj, dari Abu Hurairah, dengan 
redaksi: 
G3 #3 Aa Y3 (lgi KA 5 Kam 
"Seorang perempuan tidak boleh dimadu dengan bibinya 
(saudara perempuan ayahnya), dan tidak pula seorang perempuan 
dengan bibinya (saudara perempuan ibunya)" 


Riwayat Muslim1207 dari jalur @abishah, dari Abu Hurairah 
dengan redaksi: 


1202 Dj dalam naskah » dicantumkan: Hee (anak perempuan saudara 
perempuannya), dan itu salah. 

1203 Sunan Abu Daud (no. 2065). 

1204 Sunan At-Tirmidzi (no. 1126), dan dia berkata, “Hadits hasan shahih." 

1205 Sunan An-Nasa'i (no. 3296). 

1206 “Shahih Al Bukhari no. 5110) dan Shahih Muslim (no. 1408). 

1207 Shahih Muslim (no. 1408) (35). 
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TE Te . SN Tag : . t. ag pos 
SI de Ni ag Yg (Nb JP Tani SAY 
"Seorang bibi (saudara perempuan ayah) tidak boleh dinikahi 
(dimadu) dengan anak perempuan saudara laki-laki (keponakan),..dan 
tidak pula anak perempuan saudara perempuan dengan bibi (saudara 
perempuan ibunya)" | 
Riwayatnya dari jalur Abu Salamah!208, darinya, dengan redaksi: 


? . . . 3 . yo” 
BE Pp ES GA SEN 
"Seorang wanita tidak boleh dinikahi (dimadu) dengan bibinya 
(saudara perempuan ayahnya) dan tidak pula dengan bibinya' (saudara 
perempuan ibunya). 
Di dalam riwayat lainnya disebutkan1209. 


eh PA YG GA 3 
"Tidak boleh memadukan seorang perempuan dengan bibinya 


(saudara perempuan ayahnya), dan tidak pula seorang perempuan 
dengan bibinya (saudara perempuan ibunya)." 


(4910). Al Bukharil210 juga meriwayatkannya dengan makna 
yang sama dari Jabir. Suatu pendapat menyebutkan: Bahwa yang 
meriwayatkannya dari Asy-Sya'bi keliru dalam mengatakan: dari Jabir, 
dan sebenarnya adalah: dari Abu Hurairah. Namun An-Nasa'i!211 
meriwayatkannya dari jalur Abu Az-Zubair, dari Jabir juga. 2 


1208 Shahih Muslim (no. 1408) (37). 
1209 Shahih Muslim (no. 1408) (33). 
1210 Shahih Al Bukhari (no. 5108). 
1211 Synan An-Nasa' (no. 3299). 


“a- #7 
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Ibnu Abdul Barr!212 berkata, “Jalurjalur hadits Abu Hurairah 
mutawatir darinya. Suatu kaum menyatakan, bahwa. dia 
meriwayatkannya sendirian, namun sebenarnya tidak demikian.” 
Kemudian dia mengemukakan sejumlah jalur dari selainnya. 


Mengenai hal ini ada riwayat lain: 


— OLI). Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ahmad1213, Abu 
Daud1214 At-Tirmidzi!215 dan Ibnu Hibban.1216 


4912). Dari Abu Sa'id, sa oleh Ibnu Majah1217 
dengan sanad dha if. 


| M913). Dari Ali, diriwayatkan oleh Al Bara 1218 
(4914|. Dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban.1219 


Mengenai ini ada juga riwayat dari.Sa'd bin Abu Waggash, dari 
Zainab istrinya Ibnu Mas'ud, Abu Umamah, Aisyah, Abu Musa dan 
Samurah bin Jundub. 


. Catatan: 


Asy-Syafi'i1220 berkata, “Hadits ini tidak diriwayatkan dari jalur 
yang dinilai valid oleh para ahli ilmu hadits kecuali dari Abu Hurairah.” 


1212 As Tamhid (18/276) dan setelahnya. 

1213 Musnad Al Imam Ahmad (1/217, 272). 

1214 Sunan Abu Daud (no. 2067). 

1215 Sunan At-Tirmidzi no. 1125), dan dia mengatakan, “Hadits ini hasan shahih.” 
1216 Shahih Ibnu Hibban, pemahasan tentang perbuatan baik, (no. 4116). 

1217 Sunan Ibnu Majah (no. 1930). 

1218 Misnad Al Bazzar (no. 888). 

1219 Shahih Ibnu Hibban, pemahasan tentang perbuatan baik, (no. 5996). 

1220 AJ Umm, karya Asy-Syafi'1 (5/5). 





Talkhishul Habir 


Al Baihagi!221 berkata, “Telah diriwayatkan dari sejumlah sahabat, 
hanya saja tidak sesuai dengan syarat Al Bukhari dan Muslim.” 


Aku 'katakan: Telah kami sebutkan, bahwa Al Bukhari 
meriwayatkannya dari Jabir. 


da San Sate 2, ba ae, aa | 
Ig le Ke Nor un Up -(earoh. rar 
AAA Alas M3 A3 3 1 “JL « san de Na 
2012-4915). Perkataan penulis: Diriwayatkan dari 
Nabi @, bahwa beliau mengisyaratkan kepada larangan 
tersebut, beliau pun bersabda, “Sesungguhnya jika kalian 
| melakukan itu, maka kalian memutuskan rahim-rahim 
mereka.” 

— Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih- 
nyal222 dan Ibnu Adi!228 dari hadits Abu Huraiz, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dengan makna yang sama dengan apa yang telah dikemukakan. 
Di akhir bagian akhirnya dia menambahkan tambahan ini. 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abdul Barr di dalam At-Tamhid!224 
dari jalur i ini. 
Lafazh 1 3! (Abu1225 Huraiz) dengan haa ' tanpa titik dan raa ' 


kemudian zaay, Namanya adalah Abdullah bin Husain. Al Bukhari 
meriwayatkannya secara mu'allag1226 Dia dinilai tsigah oleh Ibnu 





1221 As-Sunan Al Kubra (7/166). 
1222 Shahih Ibnu Flibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4116). 
1223 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (4/159), pada biografi Abu Huraiz. 
1224 Ap. Tamhid, karya Ibnu Abdul Barr (18/277-278). 
1225 Di dalam naskah £ dicantumkan “Ibnu,” dan itu kesalahan yang jelas. 
'1226 Dj dalam pembahasan: Kesaksian, bab: Tidak boleh bersaksi atas kesaksian palsu 
apabila bersaksi, setelah hadits (no. 2650). 
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Ma'in!227 dan Abu Zur'ah!228, dan di-dha'ifkan oleh jamaah.1229 Jadi 
haditsnya hasan. 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(4916). Apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam A/ 
Marasif?30 dari Isa bin Thalhah, dia berkata, 


Ab BEA Gi Seal SEM 
“Rasulullah dp melarang dinikahinya seorang wanita (dimadu) 
dengan kerabatnya karena khawatir memutuskan (kekerabatan).” 


Catatan: 


Dalam riwayat Ibnu Hibban disebutkan dengan nuun, yaitu 
dengan lafazh bentuk ungkapan (khithab) untuk kaum wanita di semua 
tempatnya, yaitu: 


sasa gi ta ASK 


"Sesungguhnya jika kalian melakukan itu, maka kalian 
. memutuskan rahim mereka." 


Sementara dalam riwayat/1281 Ibnu Adi dengan disebutkan 
lafazh bentuk ungkapan untuk kaum lelaki, dan dengan miim di semua 


1227 Dj dalam riwayat Ibnu Abi Khaitsamah, darinya. Lih. A/ Jarh wa At-Ta dil (5/34), 
dan di dalam Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (2/240), di dalam riwayat Muawiyah 
bin Shalih dari Ibnu Ma'in, dia mengatakan tentangnya, “Dha'if” 

1228 A/ Jarh wa At-Ta'dil (5/34). 

1229 |ih. Tahdzib Al Kamal (14/420-422). 

1230 Marasil Abu Daud (208). 

1231 (35/5061. 
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tempatnya. Sedangkan apa yang dikemukakan pengarang tidak sesuai 
dengan satu pun dari kedua itu. 


LO hip MEP AR TG BU ak 
SIYI SAI ea Y KAYU 
“ Perkataan penulis, “Yang haram tidak 
mengharamkan yang halal.” 
Ini adalah redaksi hadits yang diriwayatkan oleli Ibnu Majah dari 
hadits Ibnu Umar, dan itu telah dikemukakan. 


Pss) 25, di s6 ol Ba -arvhruar 


Gasa ay Un sada ala Ne PI Si 


2013-4917). Hadits: Bahwa Ghailan memeluk Ten 
sementara dia beristrikan (sepuluhJ!232 wanita, maka Nabi & 
bersabda kepadanya, “Pilihlah empat orang dari mereka, 
dan ceraikanlah yang selain mereka.” 


Asy-Syafi'11233 meriwayatkannya dari orang yang tsigah, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, (dengan makna yang 
sama).1234 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban1235 dengan redaksi ini dan 
dengan redaksi-redaksi lainnya. 


” 1232 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan redaksi): 37-55, Me yang 
benar dari naskah » dan «. 


1233 Musnad Asy-Syaff'i (hal. 274). 
1284 Dari naskah p dan o. 
1285 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, as 4156, 4157, 4159). 


“3S 
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Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi!286 dan Ibnu Majah1237 
semuanya dari beberapa jalur, dari Ma'mar. Di antaranya: Ibnu Ulayyah, 
Ghundar, Yazid bin Zurai, Sa'id dan Isa bin Yunus, semuanya dari 
penduduk Bashrah. 


.Al Bazzar berkata, “Dikemukakan secara baik oleh Ma'mar di 
Bashrah, dan dikemukakan secara tidak baik di Yaman dengan 
meriwayatkannya secara mursal,” 


At-Tirmidzil288 berkata: Al Bukhari berkata, "Hadits ini tidak 
mahfuzh, sedangkan yang mahfuzh adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Syu'aib dari Az-Zuhri, dia berkata: Diceritakan kepadaku dari 
Muhammad bin Suwaid Ats-Tsagafi: Bahwa Ghailan memeluk Islam...." 
Hingga akhir hadits. Al Bukhari juga berkata, "Adapun hadits Az-Zuhri 
dari Salim dari ayahnya, sebenarnya itu: Bahwa seorang lelaki dari 
Tsagif menceraikan istri-istrinya, lalu Umar berkata kepadanya, 
"Hendaknya engkau merujuk istri-istrimu atau aku akan 
merajammu'.”12839 


Di dalam At-Tarnyiz, Muslim menghukumi Ma'mar keliru dalam 


Ibnu Abi Hatim1240 rnengatakan dari ayahnya dan Abu Zur'ah, 
“Riwayat yang mursa/lebih shahih.” 


Al Hakiml241 menuturkan dari Muslim, bahwa hadits ini 
termasuk di antara yang Ma'mar keliru di dalamnya saat di Bashrah. Dia 


1236 Sunan At-Tirmidzi (no. 1128). 

1237 Sunan Ibnu Majah (no. 1953). 

1238 Sean At-Tirmidzi (3/435-436). 

1289 Ungkapannya sebagaimana di dalam Sunan At-Tirmidzi, “Hendaknya engkau 
merujuk istri-istrimu, atau aku akan merajam kuburanmu sebagaimana 
dirajamnya kuburan Abu Raghal.” 

1240 Ta/ Ibnu Abi Hatim (1/400-401). 

— 1241 A/ Mustadrak (2/192-193). 
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berkata, “Jika diriwayatkan darinya oleh seorang tsigah dari luar 
Bashrah, maka kami menghukuminya shahih.” 


Ibnu Hibban, Al Hakim dan Al Baihagi!242 Sa -dari 
zhahirnya hukum ini,1248 mereka meriwayatkannya dari beberapa jalur, 
dari Ma'mar, dari hadits orang-orang Kufah, orang-orang Khurasan dan 
orang-orang Yamamah, darinya. 


Aku katakan: Hal itu tidak mendatangkan manfaat apa pun, 
karena mereka itu semuanya mendengar darinya di Bashrah, walaupun 
mereka bukan dari penduduknya. Dan berdasarkan anggapan bahwa 
mereka mendengar darinya di selain Bashrah, maka haditsnya yang dia 
ceritakan di selain negerinya adalah kacau: karena dia menceritakan di 
negerinya dari kitab-kitabnya secara benar, adapun bila bepergian lalu 
menceritakan hadits dari hafalannya dengan berbagai hal maka dia 
keliru di dalamnya. Para ahli ilmu sepakat akan hal itu padanya, seperti 
Ibnu Al Madini, Al Bukhari, Abu Hatim1244, Ya'gub bin Syaibah1245 dan 
lainnya. Al Atsram juga mengatakan dari Ahmad, “Hadits ini tidak 
shahih, namun diamalkan.” 


Dia juga menilainya cacat karena Ma'mar meriwayatkannya 
secara maushu/ sendirian, dan penceritaan haditsnya ini di selain 
negerinya adalah demikian. : 


Ibnu Abdul Barr1246 berkata, “Semua jalurnya cacat.” 


1242 |ih. Mukhtashar Al Khilafiyyat (4/145-146). 

1243 Dj dalam naskah » dicantumkan, “Hadits,” dan itu kesalahan yang jelas. 

1244 | ih. Al Jarh wa At-Ta dil (8/257). 

1245 Syarh Ilal At- Tirmidzi (2/767). 

1246 As Tamhid (12/58). Ungkapannya, “Hadits-hadits yang diriwayatkan pada bab ini 
semuanya cacat, dan sanad-sanadnya tidak kuat. Akan tetapi tidak ada sesuatu 
pun dari Nabi SAW yang menyelisihinya, sementara ushul menguatkannya,: maka 
berpendapat dengannya dan mengamalkannya adalah lebih utama. Hanya Allah- 
lah yang kuasa memberi petunjuk.” 
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Ad-Daraguthni berpanjang lebar dalam men-takhrij jalur-jaurnya 
didalam /A/ Ilal. | 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Uyainah dan Malik dari Az-Zuhri 
secara mursal. Demikian juga Abdurrazzag!?47 meriwayatkannya dari 
Ma'mar. Bahr bin Katsir As-Saga menyepakati Ma'mar dalam 
menyambungkan (sanad)nya, dari Az-Zuhri, tapi Bahr dha'f Demikian 
juga periwayatan secara maushu/ oleh Yahya bin Sallam, dari Malik, 
sedangkan Yahya dha if ) 


Pelajaran yang dapat diambil: 

An-Nasa'i berkata: Abu Barid Amr bin Yazid Al Jarmi 
mengabarkan kepada kami, Saif bin Abdullah mengabarkan kepada 
kami dari Sarrar bin Mujasysyir, dari Ayyub, dari Nafi dan Salim, dari 
Ibnu Umar: Bahwa Ghailan bin Salamah Ats-Tsagafi memeluk Islam, 
sementara dia beristrikan sepuluh wanita....” Hingga akhir hadits. Di 
dalamnya disebutkan, “Lalu dia memeluk Islam dan mereka (istri-istrinya) 
juga memeluk Islam bersamanya.” Di dalamnya juga disebutkan, “Lalu . 


. pada masa Umar, dia menceraikan mereka, maka Umar berkata 
kepadanya, “Rujuklah mereka'.” Adapun para perawi di dalam sanadnya 
tsigah. 


Ad-Daraguthni!288 juga meriwayatkannya dari jalur ini. Dan Ibnu 
Al @aththan!289 berargumen (dengannya)1250 dalam menyatakan 
shahih-nya hadits Ma'mar. 


1247 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12621). 

1248 Sunan Ad-Daraguthni (2/271). An 

1249 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Untuknya,” sedangkan yang benar dari 
naskah p dan «. 

1250 Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/499). 
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Ibnu Al @aththan!25! berkata: Benarnya penyalahan mereka 
terhadap hadits Ma'mar, karena para sahabat Az-Zuhri berbeda-beda 
mengenainya, yang mana Malik dan jamaah mengatakan darinya: 
"Telah sampai kepadaku," lalu dia menyebutkannya. Sementara Yunus 
mengatakan!252 darinya: "Dari Utsman bin Muhammad bin Abu 
Suwaid." 

Dikatakan juga: Dari Yunus, darinya: Telah sampai kepadaku 
dari Utsman bin Abu Suwaid. 


Syu'aib mengatakan: Darinya, dari Muhammad bin Abu Suwaid. 


Di antara mereka ada yang meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dia 
berkata, “Ghailan memeluk Islam....” Tanpa menyebutkan perantara. 
Lebih jauh dia mengatakan, “Maka mereka menjauhkan kemungkinan 
riwayat Az-Zuhri dari Salim dari Ibnu Umar secara marfu', kemudian 
menceritakannya melalui jalur-jalur yang lemah itu. Tapi menurutku ini 
tidak jauh dari kemungkinan. Wallahu a'lam." 


Aku katakan: Di antara yang menguatkan pandangan Ibnu Al 
@aththan, bahwa Imam Ahmad meriwayatkannya di dalam Musnad 
nyal2538 dari Ibnu Ulayyah dan Muhammad bin (Ja'far)1254 semuanya 
dari Ma'mar dengan kedua hadits tersebut: yaitu haditsnya yang marfu' 
dan haditsnya yang rnauguf pada Umar. Redaksinya: 


Ja BIUS Hp ap 3 lal ja ala 3 ot 
G30 o- 


Hn Gb pb dp eU an yaaa ala ala Ai 


1251 Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/498). Dalam menukil perkataannya ini, 
pengarang telah menggubahnya dengan gubahan yang nyata. 

1252 (5/507). 

1253 Musnad Al Imam Ahmad (2/14, 44, 83). 

1254 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Hafsh, sedangkan yang benar dari dan «. 


—s 
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Bahwa Ibnu Salamah Ats-Tsagafi memeluk Islam, sementara dia 
beristrikan sepuluh wanita, maka Nabi & bersabda kepadanya, "Pilihlah 
empat orang dari mereka." Lalu ketika pada masa Umar, dia 
menceraikan istri-istrinya, dan membagikan hartanya kepada anak- 
anaknya. Lalu hal itu sampai kepada Umar, maka dia pun berkata, 
"Sesungguhnya aku benar-benar menduga syetan termasuk yang 
mencuri-curi pendengaran, dia mendengar kematianmu lalu 
memasukkannya ke dalam dirimu, dan memberitahumu bahwa engkau 
tidak akan bertahan kecuali hanya sebentar. Demi Allah, hendaknya 
engkau merujuk istri-istrimu, dan mengambil kembali hartamu, atau aku 
akan memberikan warisan kepada mereka darimu, dan aku akan 
memerintahkan agar kuburanmu dirajam sebagaimana dirajamnya 
kuburan Abu Righal.” 


Aku katakan: Riwayat yang mauguf pada Umar itulah yang 
dihukumi shahih oleh Al Bukhari dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya. 
Berbeda dengan permulaan kisahnya. Wallahu a'lam. 


Hadits lalin seputar bab ini, diriwayatkan: 


(4918). Dari @ais bin Al Harits atau Al Harits bin @ais yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud1255 dan Ibnu Majah.1256 


1255 Sunan Abu Daud (no. 2241, 2242). 
1256 Sunan Ibnu Majah (no. 1952). 
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(4919, 1920). Dari Urwah bin Mas'ud dan Shafwan bin 
Umayyah yang dikemukakan oleh Al Baihagi.1257 


Catatan: 
“ Al Ghazali mengemukakan di dalam kitab-kitabnya dengan 
mengikuti gurunya di dalam An-Nihayah mengenai hadits ini: “Bahwa 
Ibnu Ghailan,” dan itu salah. 


SI ya ai Jin ola ane 
213 Ci ash sek da at Ko LA TI Gp 3 
Ss 


2014-4921). Hadits: Bahwa Naufal bin Muawiyah 
memeluk Islam, sementara dia beristrikan lima wanita, maka 
Nabi & bersabda kepadanya, “Pertahankan empat orang . 
dan ceraikan yang lainnya.” 

Asy-Syafi'i1258. Sebagian sahabat kami mengabarkan kepada 
kami dari Abu Az-Zinad, dari Abdul Majid bin Suhail, dari Auf bin Al 
Harits, dari Naufal bin Muawiyah, dia berkata, “Aku memeluk Islam....” 
Lalu dia menyebutkannya, di bagian akhirnya disebutkan, “Lalu aku 
melihat kaki-kaki mereka di suatu saat, ternyata wanita tua yang mandul 
bersamaku selama enam puluh tahun, lalu aku menceraikannya.” 


1257 As-Sunan Al Kubra (7/183, 184). 
1258 Musnad Asy-Syafi' (hal. 274). . 
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HA TA Dae an Lae ear). 
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. 


2015-4922). Hadits Aisyah: Istrinya Rifa'ah Al 
@urazhi datang kepada Rasulullah @ lalu berkata, 
“Sesungguhnya — aku  diperistri Rifa'aah lalu dia 
menceraikanku, dan dia menuntaskan talakku (thalak 
tiga)....” Hingga akhir hadits. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih).1259 Di dalam suatu riwayat Al Bukhari1260 disebutkan: Aisyah 
berkata, “Lalu setelah itu menjadi sunnah.” 


(4923). Riwayat Ahmad1261 dari hadits Aisyah secara mart 


o 3 15 
Hbd gp AI 
Al 'usailah adalah persetubuhan. Dan demikian pendapat 
mayoritas para ulama. 


(4924). Dari Al Hasan Al Bashri: Bahwa itu adalah inza/ 
(ejakulasi). 


... 9 


SSI, Je 2 Hanan —Iraroj. rda 


1259 Shahih Al Bukhari (no. 2639) dan Shahih Muslim (no. 1433). 
1260 Shahih Al Bukhari (no. 5793), redaksinya: 4x Ex jtad. 
1261 Musnad Al Imam Ahmad (6/62). 
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2016-/4925). Hadits, “Allah melaknat lelaki yang 
menghalalkan dan yang dihalalkan untuknya.” 

“Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzil262 dan An-Nasa'il268 
dari hadits Ibnu Mas'ud. Dan di-shahih-kan oleh Ibnu Al @aththan!264 
dan Ibnu Dagig Al 1d1265 berdasarkan syarat Al Bukhari. Ht 
Hadits tersebut juga memiliki jalur periwayatan lainnya yang 
diriwayatkan oleh Abdurrazzag!266 dari Ma'mar, dari Al A'masy, dari 
Abdullah bin Murrah, dari Al Harits, dari Ibnu Mas'ud. 


Jalur lainnya diriwayatkan oleh Ishag di dalam Musnadnya dari 
Zakariyya bin Adi, dari (Ubaidullah bin AmrJ!267, dan dari Abdul Karim 
Al Jazari, dari Abu Al Washil, dengan redaksi ini. 


Hadits lain yang berkaitan dengan bab ini: 


(4926). Dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah.1268 
Di dalam sanadnya terdapat Zam'ah bin Shalih, seorang perawi yang 
dha'if. 

(4927). Diriwayatkan juga oleh Ahmad1269, Abu Daud1270, Tonu 
Majah127! dan At-Tirmidzi!272 dari hadits Ali. Di dalam sanadnya 


1262 Sunan At-Tirmidzi (no. 1120), dan dia berkata, “Hadits ini hasan shahih." 

1263 Suman An-Nasa'i (no. 3417). 

1264 Yang aku lihat di dalam Bayan A/ Wahm wa Al Iham, (4/442), berbeda dengan 
itu, karena dia menanggapi Abdul Hag yang menceritakan dari At-Tirmidzi dalam 
men-shahih-kannya, lalu dia menyebutkannya pada bab dimana dia menyebutkan 
hadits-hadits yang tidak dikomentari dengan men-shahih-kannya, Pe itu 
tidak shahih. 

1265 A/ Igtirah f Bayan Al Isthilah (hal. 375). 

1266 Mushannaf Abdurrazzag (no. 10793). | 

1267 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Ubaid bin Umair, sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah $ dan «. 

1268 Sunan Ibnu Majah (no. 1934). 

1269 Musnad Al Imam Ahmad (1/83, 93, 107) dan tempat-tempat lainnya. 

1270 Sman Abu Daud (no. 2076). 
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terdapat Mujalid, ada kelemahan padanya. Dan dinilai shahih oleh Ibnu 
As-Sakan, sementara dianggap cacat oleh At-Tirmidzi, dia berkata, 
“Diriwayatkan dari Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Jabir, dan itu keliru." 


(4928). Diriwayatkan juga oleh Ahmad1273, Ishag, Al 
Baihagi!274 Al Bazzar!275, Ibnu Abi Hatim di dalam A/ 44276 dan At- 
Tirmidzi di dalam A/ MaA277 dari hadits Abu Hurairah/1278. Dan dinilai 
hasan oleh Al Bukhari. 


(4929). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah1279 dan Al 
Hakim1280 dari hadits Al-Laits, dari (Misyrah|!281 bin Ha'an, dari Ugbah 
bin Amir. Abu Zur'ah dan Abu Hatim1282 menilainya cacat, karena yang 
benar bahwa riwayat Al-Laits dari Sulaiman bin Abdurrahman adalah 

At-Tirmidzil288 menceritakan dari Al Bukhari, bahwa dia 
menilainya munkar. 

Abu Hatim1284 berkata, “Aku ceritakan itu kepada Yahya bin 
Bukair, maka dia pun sangat mengingkarinya, dan dia berkata, 
“Sesungguhnya itu diceritakan kepada kami oleh Al-Laits, dari Sulaiman, 
sedangkan AH-Laits tidak mendengar apa pun dari Misyrah'.” 





1271 Sunan Ibnu Majah (no. 1935). 

1272 Sunan At-Tirmidzi (no. 1119). 

1273 Musnad Al Imam Ahmad (2/323). 

1274 As-Sunan Al Kubra (7/208). 

1275 Al Haitsami menyandarkannya kepadanya di dalam Majma' Az-Zawaid (4/270). 
1276 fa/ Ibnu Abi Hatim (1/413). 

1277 al At-Tirmidzi (hal. 161/no, 273). 

1278 13/508). 

1279 Sunan Ibnu Majah (no. 1936). 

1280 4/ Mustadrak (2/198-199). 

1281 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: g—» (Misyraj), dengan jiim, dan itu salah, 


sedangkan yang benar dari naskah » dan e. 


1282 Jp/ Jbnu Abi Hatim (1/411/no. 132). 
1283 Aj Jjal Al Kabir (hal. 161), dengan ungkapan selain ini. 
1284 JJ Ibnu Abi Hatim (1/411/no. 132). 
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— Aku katakan: Dalam riwayat Al Hakim disebutkan mengenai 
penyimakannya secara gamblang akan riwayat tersebut, dan disebutkan 
di dalam riwayat Ibnu Majah dari Al-Laits, “Misyrah mengatakan 
kepadaku.” 

(4930). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Gani di dalam Mu jam Ash- 
Shahabah1?85 dari riwayat Ubaid bin Umair, dari ayahnya, dari 
kakeknya. Sanadnya dha if. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Mereka berdalil dengan hadits ini dalam menyatakan batalnya 
nikah bila suami mensyaratkan bahwa bila dia menikahinya maka si istri 
langsung tertalak tuntas (thalak tiga), atau mensyaratkan untuk 
menthalaknya, atau serupa itu. Dan mereka mengartikan hadits ini 
demikian. Tidak diragukan lagi, bahwa kemutlakannya mencakup 
bentuk ini dan yang lainnya. 

(4931). Tapi Al Hakim!286 dan Ath-Thabarani di dalam A/ 
Ausath!287 meriwayatkan dari jalur Abu (Ghassan)1288 dari Umar bin 
Nafi, dari ayahnya, dia berkata: 


1285 Mu'jam Ash-Shahabah (2/229), namun di dalamnya tidak dicantumkan: Dari 
kakeknya, dan dia mengemukakannya di dalam biografi Umair. 

1286 A/ Mustadrak (2/199). 

1287 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 6246). 

1288 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Utsman, sedangkan yang benar dari 
naskah p dan ». 
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Seorang lelaki datang kepada Ibnu Umar, lalu dia bertanya 
kepadanya mengenai seorang lelaki yang menthalak tiga istrinya, lalu 
wanita itu dinikahi oleh seorang saudaranya tanpa ada kesepakatan 
menghalalkan untuk saudaranya (suami pertamanya itu), apakah menjadi 
halal bagi yang pertama. Dia menjawab, "Tidak, kecuali dengan 
pernikahan yang dikehendaki. Dulu di masa Rasulullah &, kami 
menganggap ini sebagai pelacuran.” 


Ibnu Hazm1289 berkata, “Keumuman hadits ini tidak 
— menunjukkan kepada setiap muhalli (orang yang menghalalkan), sebab 
bila demikian maka mencakup setiap pemberi hibah, penjual dan yang 
menikah. Maka adalah benar, bahwa maksudnya adalah sebagian 
muhallil. Yaitu orang yang menghalalkan yang haram untuk orang lain 
tanpa keperluan. Maka jelaslah bahwa yang demikian itu adalah yang 
mensyaratkannya, karena mereka tidak berbeda pendapat, bahwa bila 
seorang suami tidak berniat untuk menghalalkan bagi suami pertama, 
sementara si wanita meniatkan itu, maka tidak termasuk di dalam laknat 
tersebut. Maka ini menunjukkan, bahwa standarnya adalah syarat itu. 
Wallahu a'lam." 


Pi Ta ala Ai Ie hang teaser. 


SA Je Seo 


1289 A/ Muhalla (10/183). 
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2017-4932). Hadits: Diriwayatkan, bahwa beliau & 
melarang dinikahinya budak perempuan (dimadu) dengan 
wanita merdeka. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkannya di dalam As:Sunan!?290 dari 
- Ibnu Ulayyah, dari orang yang mendengar Al Hasan dengan hadits ini, 
secara mursal. 


(Diriwayatkan juga)1291 oleh Al Baihagi!292 dan Ath-Thabrani di 
dalam kitab Tafsirnya1298 dengan sanad bersambung hingga Al Hasan, 
dan dia menilainya gharib, dari hadits Amir Al Ahwal, darinya. Adapun 
yang dikenal: Riwayat Amr bin Ubaid, dari Al Hasan, dan itu yang tidak 
diketahui di dalam riwayat Sa'id bin Manshur. 


0S 
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2018. Perkataan penulis: Diriwayatkan juga dari Ali 
dan Jabir secara mauguf dengan redaksi dan makna hadits 
yang sama. 


(4933). Atsar Ali, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah1294 dan Al 
Baihagi!295 dari Ali: 


1290 Sunan Sa'id bin Manshur (no. 741). 

1291 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Meriwayatkan,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah « dan «. 

1292 As-Sunan Al Kubra (7/175). 

1293 Tafsir Ath-Thabari (5/12). 

1294 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/148). 

1295 As-Sunan Al Kubra (7/175). 
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Bahwa budak perempuan tidak layak dinikahi (dengan dimadu) 
dengan wanita merdeka.... Hingga akhir hadits secara mau dan 
sanadnya hasan. 


Disebutkan di dalam redaksi lainnya: 


SI de SEN 
“Budak perempuan tidak boleh dinikahi (dengan dimadu) dengan 
wanita merdeka.” 
(4934). Atsar Jabir, diriwayatkan oleh Abdurrazzag!?98 dari aka 
Abu Az- Zubair, bahwa dia mendengar Jabir berkata: 


AN Ipad Send Sa KE 

“Budak perempuan tidak boleh dinikahi (dengan dimadu) 
dengan wanita merdeka, namun wanita merdeka boleh dinikahi (dengan 
dimadu) dengan budak perempuan.” 

Sementara itu riwayat Al Baihagi!297 menyerupai itu, dengan 
tambahan: 

MAN ASI So An LA 

“Dan barangsiapa mendapatkan mahar (untuk menikahi) wanita 
merdeka, maka janganlah dia menikahi budak perempuan selamanya.” 
Sanadnya shahih, dan ini juga terdapat di dalam riwayat Abdurrazzag 
secara menyendiri. 


1296 Mushannaf Abdurrazzag (no. 3089). 
1297 Di dalam naskah aslinya: Dan Al Baihagi, sedangkan yang dicantumkan di sini 
dari naskah p dan «. Lih. As-Sunan Al Kubra (7/175). 
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2019-4935). Hadits, “Berlakukanlah Da mereka 
kebiasaan ahli kitab.” “Yakni kaum Majusi. 
" Hadits ini diriwayatkan oleh Malik di dalam A/ Muwaththa 1298 
dan Asy-Syafi'i!299 darinya, dari Ja'far, dari ayahnya, dari Umar, bahwa 
dia berkata: « 


SI ga PEN RU Gap GEA Le 
Jt 3. Na Ig dg ale An Ke Ia RN 
AI 


“Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan terhadap mereka?” 
Maka Abdurrahman bin Auf berkata, “Aku bersaksi, bahwa aku benar- 
benar telah mendengar Rasulullah #& bersabda, "Berlakukanlah pada 
mereka kebiasaan ahli kitab.” Malik berkata, “Yakni dalam hal jizyah 
(upeti).” 

Demikian juga Yahya Al @aththan meriwayatkannya dari Ja'far, 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid di dalam Kitab A/ Amwal!1200 dan 
sanadnya terputus, karena Muhammad bin Ali tidak pernah berjumpa 
dengan Umar dan tidak pula Abdurrahman. Diriwayatkan juga oleh Abu 
Ali Al Hanafi dari Malik dari Ja'far, dari ayahnya, dari kakeknya. 


1298 Merwaththa " Al Imam Malik (1/278). 
1299 Musnad Asy-Syaff'i (hal. 209). 
1300 Hitab Al Amwal (no. 78). 
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Al Khathib mengatakan di dalam Ar-Ruwat/1301 An Malik, “Abu 
Ali sendirian dalam mengatakan: dari kakeknya.” 

Aku katakan: Ad-Daraguthni lebih dulu mengatakan itu di dalam 
Gharaib Malik, dan di samping itu juga sanadnya terputus, karena Ali 
bin Al Husain tidak pernah berjumpa dengan Umar dan tidak pula 
Abdurrahman, kecuali bila dharnir tersebut kembali kepada Muhammad, 
maka kakeknya Husain mendengar dari keduanya, tapi tentang 
mendengarnya Muhammad bin Husain ada catatan besar. 

(4936). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Ashim di dalam Kitab 
An-Nikah dengan sanad hasan, dia berkata: Ibrahim bin Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, Abu Raja -tetangga Hammad bin Salamah- 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami dari 
Zaid bin Wahb, dia berkata: 


... . 2... . . 5 
AH Lap kate 1 SU coba gi jab ito 
BUAS 0 &, 2 , 0.3. “NY 51 Lan ... . .e 
ag alP AN ko AI Span JP AN JS IP oi ALI 
Ha Age AI Jl Le nb Cr UN tahi Cagad 
: t ip di ..- . . 3 
Ta ASI Ja Opi 
Aku sedang di tempat Umar, lalu dikemukakan darinya tentang 
kaum Majusi, (maka melompatiah Abdurrahman biin Auf, lalu berkata, 


"Aku bersaksi dengan nama Allah atas Rasulullah #, sungguh aku telah 
mendengar beliau bersabda 'Sesungguhnya kaum majusi iti1902 adalah 


1901 (5/509). 
1302 Apa yang di antara dua tanda kurung siku hilang dari naskah aslinya, dan 
pencantuman ini dari naskah $ dan . 
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segolongan dari ahli kitab, maka perlakukanlah mereka sebagaimana 


” 


kalian memperlakuan ahli kitab' 


an “5 s5. £ .0 o - o- 0. — 4 Ho 
Ke Ko DI IP PEN IE ey UB" 
HT atas AU SI pat 2 HA 2 alah 
Ha 

“ Perkataan penulis: Diriwayatkan dari Abdurrahman 
bin Auf, bahwa Nabi & bersabda, “Perlakukanlah pada 
mereka kebiasaan ahli kitab, tanpa menikahi kaum wanita 
mereka dan memakan sembelihan mereka.” 

Hadits ini telah dikemukakan tanpa redaksi Dee atan 
tersebut, akan tetapi: 

(4937). Abdurrazzag!203, Ibnu Abi Syaibah1804 dan Al 


Baihagi1305 meriwayatkannya dari jalur Al Hasan Ibnu Muhammad bin 
Ali, dia berkata: 


Bana SN Sain 3 &, 2, y 4 NA e$ 

ar PA urip Sai PA ato MI Jgn 
oy- 0 -— - #0... Ni ta Neng Pa ore 
Ne aa Ja Kl 53 SY ale 
9 o2ra Dog T Ca ag 4 
“Rasulullah & mengirim surat kepada kaum Majusi Hajar untuk 
menawarkan Islam. Barangsiapa memeluk Islam maka diterima, dan 
siapa yang tetap (sebagai Majusi) maka ditetapkan upeti atasnya, dan 


1303 Mushannaf Abdurrazzag (no. 10028, 19256). 
1304 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (no. 12691, 12706). 
1305 4s-Sunan Al Kubra (9/192, 285). 


“—:uu-ub- l——“— 
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dengan syarat sembelihan mereka tidak boleh dimakan dan wanita 
mereka tidak dinikahi (oleh orang Islam).” 


Disebutkan di dalam riwayat Abdurrazzag, dengan redaksi: 


e 3 22 Ma Pa c 39, 
MI ET YY Hilai PSV 
“Tanpa menikahi kaum wanita mereka dan tanpa memakan 
sembelihan mereka.” Ini mursa/, dan di dalam sanadnya terdapat @ais 
bin Ar-Rabi, seorang perawi yang dha if. 
Al Baihagi!206 berkata, “Ima mayoritas kaum muslimin 
menguatkannya.” 


Catatan:1207 


Jelas bahwa redaksi pengecualian di dalam hadits Abdurrahman 
adalah sisipan. Al Harbi menukil ijma yang melarang, kecuali dari Abu 
Tsaur. 


Ibnu Hazam!208 menyanggahnya, bahwa pembolehan 
diriwayatkan juga dari Sa'id bin Al Musayyib. Dan Ibnu Abi Syaibah!309 
meriwayatkan dari jalurnya: Bolehnya memperbudak dari kaum Majusi, 
dengan sanad shahih. | 


Diriwayatkan juga demikian dari Atha, Thawus dan Amr bin 


. 


1306 s-Sunan Al Kubra (9/192). 

1307 Di dalam naskah aslinya dicantukan: Faidah, sedangkan yang dicantumkan di sini 
dari naskah » dan ». 

1308 4/ Muhalla (9/449). 

1309 Meshannaf Ibnu Abi Syaibah (12/247/no. 1270). 


348 w————o- waw ng 
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LAS HB ISP SI HE GI Ud II, 
' 2 f ” “ » #0. ,. . 3 an Aa 
HE KAS Uli) CAS CA Adi Pi BEN 
| € gg 3g PN ra Lu. dn 
SAY Hay Lai Ry Al Sai 
2020. Perkataan penulis: Bila perihalnya tidak jelas: 
Tentang pernikahan mereka ditetapkan dengan kehati- 
hatian dan penetapan upeti karena dominasi bagi 
kebenaran. Demikian para sahabat menetapkan hukum 
terhadap kaum Nashrani Arab, yaitu Bahra, Tanukh dan 
Taghlib. 
Demikian yang dikatakannya. Sedangkan yang dinukil dari 
mayoritas sahabat menyelisihi itu: 
(4938). Ibnu Abi Syaibah!810 berkata: Affan menceritakan 


kepada kami, Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Atha bin As-Saib, dari Ikrimah, dari Ionu Abbas, dia berkata: 


: 2x Ta en Mag MA ea RnR Taka ana aa 

di d—3 ai op Pel hprap3 Has £ au, Ls | 

» (or o yok 0 -—-.X 2G IU h Ge 0 Xe oo. Aa Me 

— hb de Rani AL SA LET par sat C3) 
(A3 PET ANJI ARP 

"Makanlah sembelihan Bani Taghlib dan nikahilah kaum wanita 
mereka, karena Allah #$ telah berfirman, "Hai orang-orang yang 
— beriman, janganlah kamu mengambil orang-orang yahudi dan nasrani 


menjadi pemimpin-pemimpinl(mu): sebagian mereka adalah pemimpin 
bagi sebahagian yang lain! (Os. Al Maaidah (Sl: 51). Seandainya mereka 


. 1810 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/161). 


5 — 23 


Talkhishul Habir 


tidak dari kalangan mereka kecuali dengan wa/a ', tentulah mereka dari 


kalangan mereka.”1311 


(4939|. Al Bukhari!812 berkata: Az-Zuhri berkata, "Tidak apa- 
apa (memakan) sembelihan kaum nashrani Arab. Tapi bila engkau 
mendengarnya menyebut selain nama Allah, maka janganlah engkau 
memakannya, tapi bila engkau tidak mendengarnya, maka Allah telah 
menghalalkannya bagimu, dan telah mengetahui kekufuran mereka." 
Selesai. Ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag secara maushul1818 


(4940). Mengenai ini1314 ada juga dari jalur Ibrahim An-Nakha'i, 
dari Ali, bahwa dia memakruhkan sembelihan kaum Nashrani Bani 
Taghlib dan kaum wanita mereka, dia berkata, "Mereka dari bangsa 
Arab.” 


(4941). Diriwayatkan juga semakna dengan itu dari Jabir bin 
Zaid, salah seorang tabi'in. | 


(4942). Asy-Syafi'i1315 meriwayatkan dengan sanad yang shahih, 
dari Ali, dia berkata: 


- 33 . 
CE Ola SI KEY 


| “Janganlah kalian memakan sembelihan kaum Nashrani Bani 
Taghlib.” 


1311 Dj dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan: Seandainya mereka bukan dari 
kalangan mereka karena sesuatu dari nasab dan lainnya kecuali dengan wala ' 
dan perwalian saja, tentulah mereka itu dari kalangan. mereka. Yakni hukumnya 
“bertopang pada wa/a ' walaupun berbeda nasab. 

1312 Shahih Al Bukhari, pembahasan: Sembelihan dan binatang buruan, bab: 
Sembelihan ahli kitab. 

1313 Mushannaf Abdurrazzag (no. 8571), dari jalur Ubaidah As-Salmani. 

1314 Mushannaf Abdurrazzag (no. 8570), dan (10034-10035), dari jalur Ubaidah As- 
Salmani, serta (no. 10033) dari jalur Abdul Karim, dia berkata, “Mereka 
mengatakan dari Ali.” 

1315 Musnad Asy-Syaff'i (hal. 340, 353). 


Ang ea en na aa oma 
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. Memang benar, para sahabat memungut upeti dari kaum 
Nashrani Bani Taghlib dan lainnya, sebagaimana yang akan 
dikemukakan pada pembahasan tentang upeti. Tapi kami 
membicarakan rincian yang disebutkannya, dan zhahir perkataannya: 
Bahwa mereka (para sahabat) memungut upeti dari mereka dan 
melarang sembelihan mereka, dan mengenai ini telah kami sebutkan. 


235U Kap LG HA tuas -eaarl.x. " 


2021-4943. an “Barangsiapa mengganti 
agamanya, maka bunuhlah dia.” 

Al Bukhari meriwayatkannya di dalam kitab Shahihnya 817 dari 
hadits Ibnu Abbas mengenai suatu kisah. 


(4944). Hadits. Al Hakam bin Utaibah, “Para sahabat sepakat 
bahwa budak tidak boleh menikahi lebih dari dua (istri).” 


Ibnu Abi Syaibah!318 dan Al Baihagi!219 meriwayatkannya dari 
jalurnya. 


(4945). Asy-Syafi' 1320 meriwayatkan dari Umar, dia berkata, 
“Budak boleh menikahi dua wanita.” 


(4946). Diriwayatkan juga dari Ali dan Abdurrahman bin Auf. 
1321 Asy-Syafi'i berkata, “Dan tidak diketahui adanya yang menyelishi 
mereka dari kalangan sahabat.” 


1316 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Redaksi, sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah £ dan ». 

1317 Shahih Al Bukhari (no. 3017). 

1318 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/145). 

1319 As-Sunan Al Kubra (7/158). 

1320 A/ Umm, karya Asy-Syafi'1 (5/41). : 

1321 Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (5/281-282). 
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(4947). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah1822 dari Atha, 
Asy-Sya'bi, Al Hasan dan yang lainnya. 


K5 ESA 13 HA TAS Unae (ta tAI.Y 21 
Bap Ss bi 


2022-4948). Hadits Ali, “Barangsiapa yang menggauli 
salah seorang dari dua wanita bersaudara, maka janganlah 
menggauli yang lainnya, hingga yang digauli itu keluar dari 
kepemilikannya.” 

Hadits ini mauguf Ibnu Abi Syaibah!1328. Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ayyub, dari pamannya, Iyas 
bin Amir, dari Ali, dia (Iyas) berkata: 


Us Of sg UR 3 « oat pad ya ya Et 


.. 86. 0. . 


JB date 135 Ob Tan gal aga uN 1JB ra 


Aku bertanya kepadanya tentang seorang lelaki yang memiliki 
dua budak perempuan bersaudara dan menggauli salah satunya, 
kemudian dia hendak menggauli yang lainnya, dia (Ali) berkata, "Tidak 
boleh, sampai dia mengeluarkannya (yang telah digaulinya) dari 
kepemilikannya." Aku berkata lagi, "Bila menikahkannya dengan budak 
lelakinya?" Dia berkata, "Tidak boleh, sampai dia mengeluarkannya dari 
kepemilikannya.” 


1322 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/144). 


1323 Aj Istidzkar (16/252). 
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Ibnu Abdul Barr menambahkan di dalam .A/ /stidzkar, dari jalur 
Abu Abdurrahman Al Mugri, dari Musa: | 


SY AI ri Au se ah Gaby 
g 


ie 3g. Lee . Sa 3 2 Z matte 9. 
an UE eu A 2d usag IP ia 5 J8 It isi 
SINI IS Ga DE AI L Uang KL 


“Bagaimana menurutmu jika dia (suami kedua) menthalaknya 
atau meninggal, bukankah dia (wanita itu) bisa kembali kepadamu? 
Sungguh engkau melepaskannya adalah lebih selamat bagimu.” Dia 
berkata, “Kemudian Ali memegang tanganku, lalu berkata, 
"Sesungguhnya diharamkan bagimu dari budak-budak yang kau miliki 
sebagaimana dari wanita-wanita merdeka karena faktor bilangan'.” 


(4949|. Diriwayatkan juga dari Ali: 


Ba ni Bus 3 ya 


Bahwa dia ditanya tentang itu, maka dia berkata, “Keduanya 
dihalalkan oleh suatu ayat dan keduanya diharamkan oleh suatu ayat.” 

Diriwayatkan oleh Al Bazzar!324, Ibnu Abi Syaibah1325 dan Ibnu 
Mardawaih dari beberapa jalur darinya. Yang masyhur, bahwa yang 
meriwayatkannya secara mauguf padanya adalah Utsman, diriwayatkan 
“oleh Malik1326 dari Az-Zuhri, dari @abishah, darinya. Di dalamnya 
disebutkan: Bahwa dia berjumpa dengan seorang lelaki, lalu dia berkata, 


1324 Musnad Al Bazzar (no. 730). 
1325 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/165). 
1326 Muwaththa " Al Imam Malik (2/538-539). 


“a.Hz$z:h:$:B3B:B:$:):$R:$B$H$:$3$:4h-5h5—5$3$53.8 
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“Seandainya aku memiliki suatu urusan, tentu aku menjadikannya 
peringatan.” 

Az-Zuhri berkata, “Menurutku bahwa itu adalah Ali bin Abu 
Thalib.” 

(4950). Abdurrazzagl227 meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidullah, dia berkata, “Seorang lelaki bertanya kepada 
Utsman....” Lalu dia menyebutkannya, dan dinyatakan oleh Ali. 


Riwayat lain yang berkaitan dengan bab ini: 
(4951). Dari Ibnu Mas'ud, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah1328 dari jalur Ibnu Sirin, darinya, dia berkata: 


SL IAI Ia PA CON Ia 
“Diharamkan dari budak-budak perempuan apa yang 
diharamkan dari wanita-wanita merdeka, kecuali bilangan.” 


Sanadnya terputus, dan di dalamnya disebutkan (AbdahJ1229 dari 
Ammar dan dari An-Nu'man bin Basyir dan Ibnu Umar, serta sejumlah 
tabiin. 


DANA EF BAR gd oaa- (taon. re 
En Kou Sea Si of Y,5 Kb An 


1327 Mushannaf Abdirrazzag (12728). 
1328 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/169-171). 
1329 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: 3x. 
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2023-4952). Hadits Ibnu Abbas mengenai firman 
Allah &, “Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) 
yang tidak cukup perbelanjaannya untuk mengawini wanita 
merdeka lagi beriman...."1320 (Hingga akhir ayat|.1581 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lebih dari satu 
orang di dalam kitab tafsir1882, dari jalur Muawiyah bin Shalih, dari Ali 
bin Abu Thalhah, darinya. 


Hp MSI 177 Ubtal Of senat Aorl.Y ye 
4 2. "nc 


- 


2024-4953). Hadits: Bahwa para sahabat menikahi 
wanita-wanita ahli kitab dan mereka tidak membahas. 


Al Baihagil888 meriwayatkannya dari Utsman, bahwa dia 
menikahi anak perempuan Al Farafishah Al Kalbiyah, seorang wanita 
Nashrani dengan memadu dengan istri-istrinya, kemudian wanita itu 
memeluk Islam melaluinya. 


(4954). Riwayatnya jugal884 dari Hudzaifah: Bahwa dia 
menikahi wanita ahli kitab. 

(4955).  Riwayatnya yang lain!885. Bahwa Umar 
memerintahkannya agar menceraikannya. 


1330 (Os. An-Nisaa” (4): 25). 

1381 Di dalam naskah aslinya dan naskah » dicantumkan “Hingga akhir hadits,” 
sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah ». 

1332 Sebagaimana di dalam Ad-Durr Al Mantsur (2/253), Tafsir Ath-Thabari (5/15) 
dan As-Sunan Al Kubra, karya Al Baihagi (7/173). 

1333 As.Sunan Al Kubra (7/172). 

1334 hid, 

1335 Op.cit. 


“ii ——- 
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(4956|. Riwayatnya yang lain!386. Bahwa Hudzaifah mengirim 
surat kepadanya, “Apakah itu haram?” Dia menjawab, “Tidak.” 


(4957|). Asy-Syafi'i!387 meriwayatkan dari Jabir: Bahwa dia 
ditanya mengenai hal itu, maka dia pun berkata, “Kami menikahi 
mereka pada masa penaklukan di Kufah bersama Sa'd bin Abu 
Waggash.” Lalu dia menyebutkan suatu kisah yang di dalamnya 
disebukan, “Kaum wanita mereka halal bagi kami, sedangkan kaum 
wanita kami haram bagi mereka.” 


Diriwayatkan juga oleh Tonu Abi Syaibah dengan makna yang 
sama.1338 

(4958). Al Baihagi1389 meriwayatkan dari hadits Hubairah, dari 
Ali, “Thalhah menikahi seorang wanita yahudi.” 

Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Nan FAEA redaksi, 
“Seorang lelaki dari kalangan sahabat menikahi... 

(4959). Diriwayatkan jugal241 dengan sanad yang tidak ada 
masalah, dari Syagig, dia berkata: 


c: T 2 3. AA Ie fo LI G2 
3 daan JA ab HI) SI ena ia Ak Sam Si 
or REI RS IS Uap nb ya 


et 


Alena »,$ of aah 


1336 Op.cit. 

1337 A/ Umm, karya Asy-Syafi'1(5/6). 

1338 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/158). 
1339 As-Sunan Al Kubra (7/172). 

1340 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/158). 
1341 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/158). 
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Hudzaifah menikahi seorang wanita Yahudi, lala Umar mengirim 
surat kepadanya, "Lepaskanlah dia." Maka dia pun mengirim surat 
kepada Umar, "Jika dia haram, maka akan kulakukan." Maka Umar 
membalas suratnya, "Sesungguhnya aku tidak menyatakan bahwa dia 
haram, akan tetapi aku khawatir/1842 akan menjadi pelacur.” 

(4960). Disebutkan di dalam riwayat Al Baihagi!248 dari Al 
Huwairits: Bahwa Thalhah menikahi seorang wanita dari Kalb1344 yang 
seorang Nashrani. | 


Pelajaran yang dapat diambil: 


Abu Ubaid berkata, “Menikahi wanita-wanita ahli kitab adalah | 
boleh berdasarkan ijma, kecuali dari Ibnu Umar.” 


AS goa na jpn cayo-(tana J1 yo 
ana aa 


2025-4961). Hadits Ali: Bahwa kaum Majusi dulunya 
memiliki kitab, maka mereka menjadi tertawan dengannya. 


Asy-Syafi'i1345 meriwayatkannya dari Sufyan, dari Sa'id bin Al 
Marzuban, dari Nashr bin Ashim, dia berkata: Farwah bin Naufal 
berkata, "Atas dasar apa ditetapkannya upeti terhadap kaum Majusi, 
padahal mereka bukan ahli kitab1346?” Jalu dia menyebutkan kisah 


1342 (35/5111. 

1343 As-Sunan Al Kubra (7/172). 

1344 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Bani Kalb.” Sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah dan » serta Sunan Al Baihagi. 

1345 AJ Umm, karya Asy-Syafi'1 (4/173-174). 

1346 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “A/ kitab,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan «. 
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dimana Al Mustaurad mengingkarinya dalam hal itu, dan di dalamnya 
disebutkan: Lalu Ali berkata, "Aku adalah orang yang paling mengetahui 
tentang kaum Majusi. Dulu mereka memiliki ilmu yang mereka ajarkan 
dan kitab yang mereka pelajari. Kamudian raja mereka mabuk lalu 
menggauli anak perempuannya, atau saudara perempuannya. Lalu 
sebagian orang-orang di kerajaannya mengetahui hal itu. Keesokan 
paginya mereka datang untuk melaksanakan hukuman terhadapnya, 
namun dia menolak hukuman dari mereka. Lalu dia memanggil orang- 
orang di kerajaannya, lalu berkata, “Kalian mengetahui agama yang lebih 
baik dari agama Adam. Dulu Adam menikahkan anak-anak lelakinya 
dengan anak-anak perempuannya. Jadi aku di atas agama Adam, dan 
kami mencintai kalian daripada agamanya'. (Maka mereka pun saling 
berbaiat kepadanya/1347 atas hal itu dan memerangi orang-orang yang 
menyelisihi mereka. Jadi mereka telah tertawan atas kitab mereka 
sehingga dianggap dari tengah-tengah mereka, dan ilmu pun sirna dari 
dada mereka. Jadi mereka adalah ahli kitab, dan Rasulullah telah 
mengambil upeti dari mereka.” 

“Ibnu Khuzaimah berkata: Ibnu Uyainah keliru dalam hal ini, 
karena dia mengatakan, "Nashr bin Ashim," padahal sebenarnya dia 
adalah "Isa bin Ashim.” Lebih jauh dia mengatakan, “Tadinya aku 
mengira bahwa kesalahan itu dari Asy-Syafi'i, hingga aku temukan yang 
lainnya telah me-mutaba 'ah-nya. Ini diriwayatkan juga oleh Muhammad 
bin Fudhail dan Al Fadhl bin Musa dari Sa'id bin Marzuban, dari Isa bin 
Ashim.” 

Asy-Syafi'i berkata, “Hadits Ali ini bersambung (sanadnya), dan 
kami berpendapat dengannya.” 


1347 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Maka mereka pun berbaiat kepadanya,” 


sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah » dan «. 
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Ini sebagai pernyataan #sigah darinya untuk Sa'id bin Al 
Marzuban, yaitu Abu Sa'd Al Baggal, namun dia dinilai dha'f oleh Al 
Bukhari1248 dan yang lainnya.1349 


Yahya Al Gaththan berkata, “Aku tidak menghalalkan riwayat 
darinya, kemudian dari itu juga terputus (sanadnya). Karena Asy-Syafi'i 
mengira bahwa riwayat itu (teliti, dan bahwa ituJ1850 dari Nashr bin 
Asim, karena dia memang telah mendengar dari Ali. Namun ternyata 
tidak demikian, tapi dari Isa bin Ashim, sebagaimana yang telah kami 
' jelaskan, sedangkan dia tidak pernah berjumpa dengan Ali dan tidak 
pemah mendengar darinya, dan tidak pula dari yang di bawahnya, 
seperti ibnu Abbas dan Ibnu Umar.” 


Memang riwayat ini ada syahid yang menguatkannya: 

(4962). Yang diriwayatkan oleh Abd bin Humaid di dalam Tafsir 
nya dari Al Hasan Al Asyyab, dari Ya'gub Al Gammi, dari Ja'far bin 
(Abuj!351 Al Mughirah, dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata: Ali 
berkata, "Kaum Majusi itu dulunya ahli kitab (memiliki kitab), dan 
mereka berpedoman dengannya....” Lalu dia menyebutkan kisahnya. Ini 
sanad yang hasan. . 


Ibnu Abdul Barr!252 menuturkan dari (Abu)1858 Ubaid, bahwa 
dia berkata, “Aku tidak melihat atsar ini mahfuzh.” Ibnu Abdul Barr 


1348 | ih. A/ Kamil karya Ibnu Adi (3/383), dari jalur Ad- Dulabi, dari Al Bukhari, bahwa 
dia berkata, “Haditsnya munkar." 

1349 |ih. Tahdzib Al Kamal (11/53-55). 

1350 Dari naskah p dan «. 

1351 Dari naskah p dan «. 

1352 A/ stidzkar (16/268). 

1353 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Ibnu, sedangkan yang dicantumkan di sini 
dari naskah » dan «. 
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berkata, “Mayoritas ahli ilmu menolak itu dan tidak men-shahih-kan 
hadits ini. Hujjah bagi mereka adalah firman Allah &, 


se Bo US ca ae Gaul PA DAA 3) 


“Kami turunkan (Al @uraan itu) agar kamu (tidak) mengatakan: 
Bahwa kitab itu hanya diturunkan kepada dua golongan saja sebelum 
kami...." (@s. Al An'aam (6): 156). 


Bab Menikahi Wanita-Wanita Musyrik 


SN Olga Jen SS Of senaa-eanr).r oa 
Ka cai an la Sa Shy Jt SN JAS Gp 2 
33 ala IN Joo LP alih Cai ega Lag OLI Us, 
In Pj 
2026-4963). Hadits: Bahwa Ikrimah bin Abu Jahal 
dan Shafwan bin Umayyah melarikan diri ke tepi laut dalam 
keadaan kafir (ketika)!251 ditaklukannya Makkah, sementara 


istri-istri mereka memeluk Islam di Makkah dan memintakan 
jaminan keamanan bagi suami-suami mereka. Lalu keduanya 


1354 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Sampai,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah « dan ». 
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pun datang dan memeluk Islam, maka Nabi & 
mengembalikan fistri-istri mereka)!225. 


Malik meriwayatkannya di dalam A/ Muwaththa 1256 dari Ibnu 
Syihab, bahwa sampai kepadanya: Bahwa sejumlah wanita di masa 
Rasulullah @.... Lalu dia menyebutkannya secara panjang lebar, tapi di 
dalamnya tidak disebutkan: bahwa istrinya Shafwan yang memintakan 
jaminan keamanan untuknya. 


(4964). Memang Ibnu Sa'd meriwayatkan di dalam Ath- 
Thabagat257 dari Ma'n bin Isa: Malik menceritakan kepada kami dari 
Az-Zuhri: 


Ags Haa ba aa sala An Sona ot 
— rd A3 da dl N Fed SA Ta 
AP PS ee IA sen aa 


Bahwa istrinya Shafwan/1358 bin Umayyah, anak perempuan Al 
Walid bin Al Mughirah, memeluk Islam pada saat penaklukan Makkah, 
maka Nabi $ tidak memisahkan mereka berdua. (Dan dia tetap)1259 di 


sisinya hingga Shafwan memeluk Islam, sementara jarak keislaman 
mereka berdua sekitar satu bulan. 


1355 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Istri mereka, sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah p dan ». 

1356 Muwaththa " Al Imam Malik (2/543-5A4). 

1357 Aku tidak menemukannya di dalam A/ Muwaththa'. Lih. As-Sunan Al Kubra, 
karya Al Baihagi (7/187). 

1358 (53/5121. 

1359 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dan telah berlanjut,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah £ dan «. 
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(4965). Dengan sanad ini!360. 


Gen 2s & IS am gi AA SEA 

SI ds HA En Lah Ka ai Oa lan “ he 

ES, ai Ag 26 MY II 6233 Ha AN A3 HI gas 
NP db 
Bahwa Ummu Hakim binti Al Harits bin Hisyam, istrinya 
Ikrimah bin Abu Jahal, memeluk Islam saat penaklukan Makkah. 
Sementara suaminya (Ikrimah) bin Abu Jahal melarikan diri hingga 
sampai ke Yaman, maka istrinya pun (berangkat)1961 kepadanya, dan 
mengajaknya memeluk Islam, lalu dia pun memeluk Islam, lalu datang 


dan berbaiat, dan keduanya tetap di dalam pernikahan mereka 
(sebelurnnya). 


(4966). Disebutkan di dalam Shahih A/ BukharA262, dari Ibnu 
Abbas: 


Lena Mu Naren an 
JA Sae) ap JAR ea LA Ja Sajan NAS aga 
SAI Ja Ha AG 8) DE HA NY aa Y ara 


1360 As.Sunan Al Kubra (7/187). 
1361 Di dalam naskah « dan di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Sampai,” 


sedangkan di dalam naskah « dicantumkan, Beenglat” 
1362 Shahih Al Bukhari (no. 5286). 
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PA ob CU Je Dab Sy Ab, Ma 


SIS 3 RI 

“Orang-orang musyrik memiliki dua kedudukan dari Nabi &, 

dan orang-orang mukmin itu dulunya adalah orang-orang musyrik ah/u/ 

harb (yang memerangi), beliau memerangi mereka dan mereka 

memeranginya. Sementara orang-orang musyrik yang mengadakan 

perjanjian damai tidak beliau perangi dan tidak memerangi beliau. Dan 

bila seorang wanita dari ah/u/ harb hijrah maka tidak dipinang hingga 

haid dan suci, lalu setelah suci maka dia pun halal menikah. Bila 

suaminya hijrah sebelum wanita itu menikah, maka dikembalikan 
kepadanya.” 


Ulat ata 5 HS) oran dot sesag-(eanv).Y xv 
8 Ai La ag CAGE Gali KA pa OA Ga 
Ka unta 
2027-4967). Hadits: Bahwa Abu Sufyan dan Hakim 
bin Hizam memeluk Islam di Marr Azh-Zhahran, yaitu lokasi 
pasukan kaum muslimin, sementara kedua istri mereka di 
Makkah, dan saat itu Makkah sebagai daarul harb (negeri 


perang), kemudian setelah itu mereka memeluk Islam, maka 
beliau pun menetapkan pernikahan itu. 


.Al Baihagi1363 meriwayatkannya dari Asy-Syafi'i, dari sejumlah 
ahli ilmu kalangan @uraisy, ahli kisah-kisah peperangan dan lainnya, 
dari sejumlah orang yang seperti mereka: Bahwa Abu Sufyan memeluk 


1363 As.Sunan Al Kubra (7/186). 


"bb ritw 38: 
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Islam di Marr Azh-Zhahran, sementara istrinya, Hindun bin Utbah, 
masih kafir di. Makkah, dan saat itu Makkah sebagai daru/ harb. 
Demikian juga Hakim bin Hizam. 

Diriwayatkan juga oleh Al Muzani di dalam As-Sunan, dari Asy- 
Syafi'i, dengan makna yang sama. 


an Na Pam Para 8. | 
Sana JB el SAE AI ato A1 seyas -Iraan).Y YA 
AMAN nie de SN tag "lean 
2028-4986). Hadits: Bahwa beliau @ bersabda kepada 
Fairuz Ad-Dailami yang saat memeluk Islam beristrikan dua 
wanita bersaudara, “Pilihlah salah satu dari keduanya.” 
| Hadits ini diriwyatkan oleh Asy-Syafi'i1864, Ahmad1365, Abu 
Daud1366, At-Tirmidzi1367, Ibnu Majah!368 dan Ibnu Hibban!269 dari 
haditsnya. Di-shahih-kan oleh Al Baihagi!370 dan dinilai cacat oleh Al 
Ugaili!371 dan yang lainya. 


SIB al ala RI Jo Ai iso sejas -Peanal.y ya 


Tan Aan Kerah 


1364 Musnad Asy-Syafi'i (hal. 275). 

1365 Musnad Al Imam Ahmad (4/232. 

1366 Sman Abu Daud (no. 2243). 

1367 Sunan At-Tirmidzi no. 1129, 1130). 

1368 Sman Ibnu Majah (no. 1951). 

1369. Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4155). 
1370 Mg rifat As-Sunan wa Al Atsar (5/315). 

1371 Adh-Dhu'afa ', karya Al Ugaili (2/44). 


Sei ae —— at De aa AN 
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2029-4969). Hadits: Diriwayatkan bahwa beliau & 
bersabda, “Aku dilahirkan dari pernikahan, bukan dari 
perzinaan.” | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani!372 dan Al 
Baihagil273 dari jalur Abu Al Huwairits, dari Ibnu Abbas. Sanadnya 
(4970). Al Harits bin Abu Usamah dan Muhammad bin Sa'd1374 
meriwayatkan dari jalur Aisyah. Di dalam sanadnya terdapat Al Wadidi. 

(4971). Diriwayatkan juga oleh Abdurrazzag!275 dari Ibnu 
inah, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya secara mursa/ dengan 
redaksi: | 

| Li. . 30 for -.. 8... g 

an, CA TS AP 

"Sesungguhnya aku keluar dari pernikahan, dan aku tidak keluar 
dari perzinaan." 
| Ibnu Adil876 dan Ath-Thabarani meriwayatkannya secara 
maushul di dalam A/ Ausath!377 dari hadits Ali bin Abu Thalib. 
Sanadnya perlu dicermati lebih jauh. 

(4972). Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi!278 dari hadits Anas. 
Sanadnya dhaf.”— 





1372 A/ Mu'jam Al Kabir (no. 10812). 

1373 As-Sunan Al Kubra (7/190). 

1374 Ath-Thabagat Al Kubra (1/61). 

1375 Mushannaf Abdurrazzag (no. 13273). 
1376 Tarikh Dimasyg (3/402). 

1377 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 4728). 
"1878 Dalail An-Nubuwwah (1/174). 
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Catatan: 

Az-Zubair bin Bakkar!3879 dan yang lainnya menyebutkan: 
Bahwa Kinanah bin Mudikah menikahi mantan istri ayahnya, 
Khuzaimah, setelah kematiannya, lalu terlahirnya anaknya An-Nadhr, 
namanya Barrah binti Add bin Thabikhah. 

As-Suhaili menuturkan dari Ibnu Al Arabi: Bahwa hal ini 
dibolehkan sebelum Islam, namun itu pernikahan yang dibenci, seperti 
menikahi dua wanita bersaudara. Selesai. 

Hal ini tidak menepiskan kerancuan pada hadits yang lalu. Al 
Jahidz menyatakan, bahwa Barrah tidak pernah melahirkan anak 
Kinanah, baik laki-laki maupun perempuan. Sedangkan anaknya, An- 
Nadr, dari Burrah binti Murr bin Add, yaitu anak perempuan dari 
saudara laki-laki Barrah bin Add. Dia berkata, Mean itulah menjadi 
samar bagi orang-orang.” 

Aku katakan: Jika benar apa yang PEN maka 
tertepiskanlah kerancuan itu. 


A » Tia o Tara LL ra - 
DI Koi Jas Biji JAS Ja gatal OM Of seaa 
KAA By Gr HE oa lg la 


“ Hadits: Bahwa Ghailan memeluk Islam dalam 
keadaan beristrikan sepuluh/1380 wanita, lalu Nabi & 


bersabda kepadanya, “Pertahankanlah empat orang dari i 
mereka, dan ceraikanlah yang lainnya.” 


Hadits ini telah dikemukakan. 


1379 Nasab @uraisy (hal. 10). 
1380 (53/5131. 


36 mw Xx 
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“ Hadits Naufal bin Muawiyah yang semakna dengan 


Telah dikemukakan juga. 


HA Io BO ek Aa den Up" 
Tap Gb JB ah 

? Perkataan penulis: Diriwayatkan di dalam kisah 
Fairuz Ad-Dailami: Bahwa Nabi & bersabda kepadanya, 
“Ceraikanlah salah satu dari keduanya yang engkau 
kehendaki.” 

Ini telah dikemukakan, dan itu adalah redaksi Abu Daud!381, 
Ibnu Hibban!382 dan yang lainnya. 


Bab Penentu-Penentu Pilihan 


ore . te. 1. , 8 | - Datu Td or. A “ 4 £. . 
ale 3 C5 GA 335 bh dl AI ate Ps 
T... Mana Oa .. NBL en... 0 5 # 
ie A3 :du3 Lalat JI 853 beda YG Sl) 
“ Hadits: Bahwa beliau & menikahi seorang wanita, 
lalu ketika beliau masuk ke tempatnya, beliau melihat 
keputih-putihan pada pinggangnya, maka beliau pun 


mengembalikannya kepada keluarnya, dan beliau bersabda, 
“Kalian telah memperdayaiku.” 


1381 Sunan Abu Daud (no. 2243). 
1382 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4155). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam Ath-Thibb dan 
“Al Baihagi!283 dari hadits Ibnu Umar dengan redaksi ini. Dan telah 
dikemukakan juga pada pembahasan tentang kekhususan-kekhususan 
beliau, sementara itu banyak kekacauan pada Jamil bin Zaid sebagai 
perawinya. 


“ 0g Ge2 130 en. 3 ar 

CA GA Jan al Tab ge ay Wa-ltavr.t or. 
ve 2 Di BAP Ken Gan 8 ci... 3 0 ” 33 ... 
— teery) DUS) Upin Lali Leamad Ye As JP o3 lay 
Aha 
Nda is 
2030-4973). Perkataan penulis: Diriwayatkan dari 
Umar: Bahwa lelaki mana: pun yang menikahi seorang 
wanita, dan ternyata wanita itu gila atau kusta atau lepra, 
lalu menyentuhnya, maka wanita itu berhak atas maharnya. 
Dan begitu juga bagi suaminya ada hak hutang atas walinya. 
Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dari Husyaim, dari Yahya 
bin Sa'id, dari Ibnu Al Musayyib, darinya, dengan makna hadits yang 
sama. Dan itu terdapat di dalam A/ Muwaththa 1884 dari Yahya, di 
dalam riwayat Asy-Syafi'i1385 dari Malik, serta di dalam riwayat Ibnu Abi 


Syaibah1386 dari Ibnu Idris, dari Yahya. 


Hadits lain seputar bab ini: 
(4974|). Dari Ali yang juga diriwayatkan oleh Sa'id. 


1383 As.Sunan Al Kubra (7/213-214). 
1384 Muwaththa "Al Imam Malik (2/526). 
1385 A/ Umm, karya Asy-Syafi'l (5/84). 
1386 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/175). 
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Dasa ak 35 Of seat -Itavo). Ym 
WA IPL OS F3 adi SI ala la ai Jo 

2031-4975). Hadits: Bahwa Barirah dimerdekakan, 
lalu Nabi @ memberinya pilihan, maka dia pun memilih 
dirinya. Seandainya dia (suaminya) orang merdeka tentu 
beliau tidak memberinya (Barirah) pilihan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i1387, Ibnu Hibban1388 
Ath-Thahawi!389 dan Ibnu Hazm1390 dari hadits Aisyah, dengan redaksi 
ini. Ath-Thahawi berkata, “Kemungkinannya dari perkataan Urwah. 


Aku katakan: Ada pernyataan itu di dalam Sunan An-Nasa': 


Ibnu Hazm!891 berkata: Kemungkinannya itu dari perkataan 
Aisyah atau yang setelahnya. Sementara itu pemberian pilihan ini 
Sa Pa Sa Sena an 
beberapa jalur. 

(4976). Disebutkan di dalam Ath-Thabagaf293 karya Ibnu Sa'd 
dari Abdul Wahhab bin Atha, dari Daud bin Abu Hind, dari Amir Asy- 
Sya'bi: Bahwa Nabi 4 bersabda kepada Barirah ketika dia 
dimerdekakan: 


SI IN Ia GE 5 


“Kini kemaluanmu telah merdeka bersamamu, maka silakan 
engkau memilih.” 


1387 Suman An-Nasa' (no. 3447). | 
1388 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4272). 
1389 Syarh Ma'ani Al Atsar (3/82). 
1390 A/ Muhalla (10/153). 
1391 A/ Muhalla (10/156). 
1392 Shahih Al Bukhari (no. 5279) dan Shahih Muslim (no. 1504). 
1393 Arh-Thabagat Al Kubra (8/259). 


“mi “3-3 
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Hadits ini mursa/, dan Ad-Daraguthni!894 meriwayatkannya 
secara maushul dari jalur Aban bin Shalih, dari Hisyam, dari ayahnya, 
dari Aisyah. 


5 . PA Pa Oi mp da: 
LI 5 ay SE png OS 2 NY 


das yes ai 


FS 


2032. Perkataan penulis: Sedangkan suaminya adalah 
seorang budak berdasarkan apa yang diriwayatkan dari 
Aisyah, Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. 

(4977). "Adapun riwayat Aisyah telah diriwayatkan oleh 
Muslim1395 dari hadits Abdurrahman bin Al @asim, dari ayahnya, 
darinya. Dan juga riwayat Muslim!23?6 dan An-Nasa'i1297 dari jalur Yazid 
bin Ruman, dari Urwah, darinya: Suami Barirah adalah seorang budak. 
Sementara itu terdapat perbedaan terhadap Aisyah dalam hal ini. 

Al Asundi bin Yazid mertunyatkan darinye Bahwa dia adalah 
seorang merdeka. 
| Ibrahim bin Abu Thalib1398 berkata, “Al Aswad menyelisihi 
orang-orang.” : : 

Al Bukharil399 berkata, “Itu dari perkataan Al Hakam, dan 
perkatan Ibnu Abbas bahwa dia seorang budak, adalah lebih shahih.” 


1394 Sman Ad-Daraguthni (3/290-291). 

1395 Shahih Muslim (no. 1504) (11, 12). 

1396 Shahih Muslim (no. 1504) (13). 

1397 Sunan An-Nasa'i (no. 3452). 

1398 Mukhtashar Sunan Abu Daud, karya Al Mundziri (3/ 148). 
1399 Shahih Al Bukhari (no. 6751). 
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Al Baihagi!400 berkata, “Diriwayatkan kepada kami dari Al 
Oasim, Urwah, Mujahid dan Amrah, semuanya dari Aisyah: Bahwa dia 
adalah seorang budak.” 


Syu'bah meriwayatkan dari Abdurrahman bin Al Gasim: Bahwa 
dia berkata, “Aku tidak tahu apakah dia orang merdeka atau budak.” 


Al Baihagi1401 meriwayatkan dari Simak, dari Abdurrahman bin 
Al @asim, dia berkata, “Dia seorang budak.” 


(4978). Demikian juga yang diriwayatkan oleh Usamah bin Zaid 
dari Al @asim, dari Aisyah: Bahwa Nabi & bersabda kepadanya 
(Barirah): 

ATI IS Coy Ol cas Ol 


“Jika mau, engkau boleh tetap bernaung di bawah (diperistri) 
seorang budak.” 0 

Al Mundziri1402 berkata, “Diriwayatkan dari Al Aswad, bahwa 
dia berkata, “Dia adalah seorang budak'.” Lalu ada perbedaan padanya 
mengenai itu, sementara sebagian mereka mengatakan/1403, 
“Perkataannya, 'seorang budak' adalah dari perkataan Ibrahim.” 
Pendapat lain menyebutkan: dari perkataan Al Hakam. 


(4979). Riwayat Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni!404 dan Al Baihagi!405 dari hadits Nafi dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Suami Barirah adalah seorang budak.” Di dalam sanadnya 
terdapat Ibnu Abi Laila. 


1400 As-Sunan Al Kubra (7/225). 

MO1 As-Sunan Al Kubra (7/220). 

1402 Mukhtashar Sunan Abu Daud (3/148). 
1403 (3/514). 

1404 Sunan Ad-Daraguthni (3/293). 

1405 As-Sunan Al Kubra (7/222). 
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(4980). Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi1406 dari riwayat Nafi, 
dari Shafiyyah binti Abu Ubaid, dan sanadnya lebih shahih. Riwayat ini 
juga terdapat di dalam riwayat An-Nasa'i.1407 


(4981). Riwayat Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Al Bukhari1408 
dari riwayat Al @asim bin Muhammad, darinya: 


AI. 


Aa po Hat 3 & : saia apik 


“Bahwa suami Barirah adalah seorang budak yang bernama 
Mughits. Seakan-akan aku melihat kepadanya berkeliling di belakangnya 
sambil menangis....” Hingga akhir hadits. 


Diriwayatkan juga oleh Ahmad1409 Abu Daudisio, At- 
Tirmidzi!11 dan Ath-Thabarani.1412 


(4982). Disebutkan di dalam suatu riwayat At-Tirmidzi! 3. 
Bahwa suami Barirah adalah seorang budak hitam milik Bani Al 
Mughirah pada saat Barirah dimerdekakan. 


en Ha Oi MS nj an aya 


SAI 


" 


1406 AsSunan Al Kubra (7/222). 

1407 Sunan An-Nasa'i (no. 5646). 

1408 Shahih Al Bukhari (no, 5282). 

1409 Musnad Al Imam Ahmad (1/215). 

1410 Sman Abu Daud no. 2231). 

1411 Sunan At-Tirmidzi (no. 1155). 

1412 A/ Mujam Al Kabir (no. 11825, 11826). 
1413 Sunan At-Tirmidzi no. 1156). 
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“ Hadits: Bahwa Suami Barirah berkeliling di 
belakangnya sambil menangis...." Hingga akhir hadits. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Bukhari dan yang 
lainnya dari hadits Ibnu Abbas, dan ini telah dikemukakan. 


ME UPS 06 Ol Sad Je Ai tea -Iraarl. ye rr 

2033-4983). Hadits: Bahwa beliau bersabda kepada 
Barirah, “Jika dia mendekatimu, maka tidak ada hak pilih 
bagimu.” 


Abu Daud!414 meriwayatkannya dari Aisyah dengan redaksi ini, 
dan Al Bazzar dari jalur lainnya darinya. 


UI Jp Tais 525 Wi-Ieaat ore 
2034-4984). Perkataan ' penulis: Dan (diriwayatkan 
juga) dari Hafshah dengan redaksi dan makna hadits yang 
sama. 


Malik meriwayatkannya di dalam A/ Muwaththa 1415 dari Ibnu 
Syihab, dari Urwah: Bahwa seorang maula perempuan yang bernama 
Zabra"” memberitahunya, bahwa sebelumnya dia diperistri seorang 
budak, sedangkan dia seorang budak perempuan, lalu dimerdekakan. 
Dia berkata, “Lalu aku mengutus utusan kepada Hafshah, istri Nabi &, 
maka dia pun memanggilku, lalu berkata, “Sesungguhnya aku akan 
memberitahumu suatu khabar dan aku tidak ingin engkau melakukan 


1414 Suman Abu Daud (no. 2226). 
1415 A/ Muwaththa " Al Imam Malik (2/563). 
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sesuatu. Sesungguhnya perkaramu berada di tanganmu selama suamimu 
) belum menyentuhmu'.” Dia berkata, “Lalu aku pun berpisah 
dengannya.” 


Ata aah Jet pb Ol same. 1 ro 
2035-4985). Hadits: Bahwa Umar memberi tangguh 
setahun bagi yang impoten. 


Al Baihagi!416 meriwayatkannya dari riwayat Ibnu Al Musvayyib, 
darinya. 


Sen 0 Na Tama bat Ai - 
AE sala An7E9 2G YUI 
2036. Perkataan penulis: Dan para ulama 
mengikutinya dalam hal itu. | 
14986, 4987). Al Baihagi1417 menukilnya dari Ali, Al Mughirah 
dan yang lainnya. 


(4988). Demikian juga Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya!118 
dari keduanya, dan dari Ibnu Mas'ud. 





1416 As-Sunan Al Kubra (7/226). 
1417 As-Sunan Al Kubra (7/226-227). 
1418 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/206). 
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Pasal Kelima ) 


Jos Ja Wisy3 URUS AI H OGYG Ap 1 
Sea g SA IE aa 5 ala ala Ii Je Di 


Vip bea Wol Seng aa 3 Gu 
ARI 06 Laju san ke 


2037-4989). Perkataan penulis: Dan menggauli pada 
dubur adalah haram, sebagaimana yang diriwayatkan, bahwa 
Rasulullah @ ditanya mengenai hal itu, maka beliau 
bersabda, “Pada lubang yang mana, apakah dari 
belakangnya (dengan tujuan) pada kemaluannya, maka itu 
boleh, atau dari belakangnya pada duburnya, maka itu tidak 
boleh. Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran, 
janganlah kalian menggauli istri pada dubur mereka.” Dia 
berkata, “AI Khurbah adalah ats-tsugbah (lubang).” 
Asy-Syafi'i1419 meriwayatkannya dari hadits Khuzaimah bin. 
Tsabit: 


AAN PA ea naa 
Ue3 UT 3 JUS 3 HA JAS OI 5 
Ita daa SEA Gl ga GS Ca 


5 
1 
Na 

an 


1419 Musnad Asy-Syaff'i (hal. 275). 
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Kan nan 


Bahwa seorang lelaki bertanya kepada Nabi & Ma 
menggauli para istri pada dubur mereka, atau seorang lelaki menggauli 
istrinya pada duburnya. Maka beliau bersabda, “Halal ” Setelah orang 
itu beranjak, beliau: memanggilnya, atau menyuruh orang untuk 
memanggilnya, lalu beliau bersabda, “Bagaimana maksudmu? Pada 
lubang yang mana?” atau, “pada pelubangan yang mana? Atau pada 
celah yang mana?: Apakah dari (melalui) belakangnya (dengan tujuan) 
pada kemaluannya, maka itu boleh, ataukah dari belakangnya pada 
duburnya, maka itu tidak boleh. Sesungguhnya Allah tidak malu 
terhadap kebenaran, janganlah kalian menggauli para istri pada dubur 
mereka.” 


'8 


S i 3 


Catatan: 
aa Ai adalah bentuk tatsniyah (berbilang dua) dari TI, dengan 
dhammah pada .khaa" dan sukun pada raa'" » lalu setelahnya baa ' 


oga 7, 


bertitik satu. 45 tadi adalah bentuk tatsniyah dari 35 79—2, seperti wazan 
yang pertama, namun dengan zaay sebagai pengganti baa '. 
“Sedangkan yXitasil adalah bentuk tatsniyah dari Tilas, dengan 
fathah pada khaa " bertitik dan juga shaad tanpa titik, lalu setelahnya 
faa ". 
Al Khaththabil420 berkata, “Setiap lubang bulat adalah 15, 
bentuk jamaknya &, dengan dhammah kemudian fathah.” 


1420 Gharib Al Hadits (1/376). 


AN Mm ama an Ia anna mn aa DR Do an Dean 
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Al Azhari!421 berkata, “Yang dimaksud dengan sx& 2, adalah 
ea it 6 al an). ”: 


Ibnu Daud berkata, “ad Y' adalah lubang kapak untuk bagian 
gagangnya. SIA adalah bentuk tatsniyah dari 35—£, yaitu lubang/1422 
yang dibuat oleh alat pelubang untuk melubangi.1423 Jni sebagai kiasan 
tentang lubang yang dimasuki. gpikanh adalah bentuk tatsniyah dari ikas, 
yaitu dari ungkapan: aa! PT lagi tiXas (apabila aku melubangi kulit di 
atas kulit dengan tepat). m1424 


Di dalam sanad ini terdapat Amr bin, 'Uhaihah1425, perihalnya 
tidak diketahui, dan ada perbedaan yang sangat menonjol mengenai 
sanadnya. An-Nasa'i telah berpanjang lebar mengulas jalur-jalur 
periwayatannya dan menyebutkan perbedaan di dalamnya. Yaitu dari 
riwayat Abdullah bin Ali bin As-Saib, Muhammad bin Ali bin Syafi' 
meriwayatkannya darinya. Diriwayatkan juga dari Muhammad bin Ali 
oleh Asy-Syafi'i di dalam A/ Umm, dan juga. oleh anak pamannya, 
Ibrahim bin Muhammad bin Al Abbas. 


(4990|. Ad-Daraguthni juga meriwayatkan ini di dalam Fawaid 
Abi Ath-Thahir Adz-Dzuhli dari jalur Ibrahirn bin Muhammad, dari 
Muhammad bin Ali, dia berkata: Seorang lelaki datang kepada 
Muhammad bin Ka'b, lalu menanyakan kepadanya tentang masalah ini, 
dia pun berkata, “Ini Syaikhnya Ouraisy, silakan tanyakan kepadanya.” 


1421 Asf-Shihah, 1/107, materi: 4. 

1422 13/5151. 

1423 Dari naskah p dan ». 

1424 |ih. Lisan Al Arab (1/347) dan setelahnya, materi: &&. 

1425 Di dalam Tahdzib At-Tahdzib (8/3), Al Hafizh Ibnu Hajar cenderung menyatakan 
Amr bin Uhaihah ini sebagai seorang sahabat yang meriwayatkan dari sahabat 
lain. Inti perkataannya, bahwa bila dia bukan sahabat, maka dia tabiin senior. 
Dan Asy-Syafi'i telah memujinya dengan baik, maka minimal statusnya adalah 
haditsnya hasan. Wallahu a'lam. Lih. Irwa' Al Ghalil, karya Syaikh Al Albani 
(7/68). 
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Yakni Abdullah bin Ali bin As-Saib, lalu dia pun menyakan itu 
kepadanya, maka Abdullah berkata, “Ya Allah, sungguh itu kotor jika 
halal.” Selesai. 


Dalam hal ini ada perbedaan terhadap Abdullah bin As-Saib, 
yang mana An-Nasa'i!426 meriwayatkannya dari jalur Ibnu Wahb, dari 
Sa'id bin Abu Hilal, dari Abdullah bin Ali bin As-Saib, dari Hushain Ibnu 
Mihshan, dari Harami bin Abdullah, dari Khuzaimah bin Tsabit. 


Ahmad!427  An-Nasa'i dan Ibnu Hibban1428 juga 
meriwayatkannya dari jalur Harami ini. Harami juga tidak diketahui 
perihalnya. Asy-Syafi'i berkata, “Ibnu Uyainah keliru di dalam 
penyandaran hadits Khuzaimah, yakni dia meriwayatkannya darinya." 

Al Bazzar!429 berkata, “Dalam hal ini aku tidak mengetahui 
hadits yang shahih, tidak dalam bayangan dan tidak pula secara mutiak. 
Setiap kali Khuzaimah bin Tsabit meriwayatkan dari suatu jalur dalam 
hal ini, maka itu tidak shahih.” Selesai. 

Demikian juga Al Hakim meriwayatkan dari Al Hafizh Abu Ali 
An-Naisaburi, dan seperti itu juga dari An-Nasa'i, Idan juga 
dikatakan)1430 Al Bukhari sebelumnya. 


ore 4 5, bl Geo03 0. 301 
dala Bl kp A ol os A33 0 -eaai ya 
: 3 ga Ap Oya 18 ah 


1426 s-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (8989). 

1427 Musnad Al Imam Ahmad (5/215). 

1428 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4198). 

1429 |ih. Kasyf Al Astar (2/173). 

1430 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dan berkata,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah $ dan s. | 
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2038-4991). Perkataan penulis: Dan diriwayatkan dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi & bersabda, “ Adalah terlaknat 
orang yang menggauli wanita pada duburnya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1431, Abu Daud!482 dan 
para penyusun kitab-kitab Sunan lainnya 88, dari jalur Suhail bin Abu 
Shalih, dari Al Harits bin Makhlad, dari Abu Hurairah, secara marfu' 


Adapun redaksi Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah: 


Opa AI Jeda 

“Pada hari kiamat nanti, Allah tidak akan memandang kepada 
lelaki yang menggauli istrinya pada duburnya”. 

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar, dan dia mengatakan, “AI 
Harits bin Makhlad tidak masyhur.” 

Ibnu Al Gaththan1484 berkata, “Perihalnya tidak diketahui.” 

Dalam hal ini ada perbedaan pada Suhail, dimana Ismail bin 
Ayyasy meriwayatkannya darinya, dari Muhammad bin Al Munkadir, 
dari Jabir, diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!485 dan Ibnu Syahin. Dia 
juga meriwayatkannya dari Umar maula Ghafrah, dari Suhail, dari Jabir, 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Adi!486, dan sanadnya dha if. 

Hadits Abu Hurairah mempunyai jalur periwayatan lain yang 
diriwayatkan oleh Ahmad!487 dan At-Tirmidzi1488, dari jalur Hammad 





1431 Musnad Al Imam Ahmad (2/444). 

1432 San Abu Daud (no. 2162). 

1433 Synan At-Tirmidzi (no. 1164), As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i Ya 9015) 
dan Sunan Ibnu Majah (no. 1923). 

1434 Bayan Al Wahm wa Al Iham (4/456). 

1435 Sean Ad-Daraguthni (2/288). 

1436 // Kamil karya Ibnu Adi (4/247). 

1437 Musnad Al Imam Ahmad (2/408). 
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bin Salamah, dari Hakim Al Atsram, dari Abu Tamimah, dari Abu 
Hurairah, dengan redaksi: 


. 


Me en AN Peng gia fa 3 


"Ga Tn 2 of, Aa OI 


- “Barangsiapa menggauli wanita haid, atau menggauli wanita 
pada duburnya, atau mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang 
dikatakannya, maka dia telah kufur terhadap apa yang diturunkan 
kepada Muhammad.” 


At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini gharib, kami tidak 
mengetahuinya kecuali dari hadits Hakim.” 

) “Al Bukharil439 berkata, “Tidak diketahui penyimakan Abu 
Tamimah.dari Abu Hurairah.” ) : | 

Al Bazzar berkata, “Ini hadits munkar, dan Hakim tidak bisa 
dijadikan hujjah, serta apa yang dia riwayatkan Isendirian)!40 tidak 
dianggap.” 

Ada jalur periwayatan ketiga yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i1441 dari riwayat Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 

Hamzah Al Kinani, yang meriwayatkan dari An-Nasa'i142 
berkata, “IIni|448 hadits munkar/1444, kemungkinan Abdul Malik bin 





1488 Sunan At-Tirmidzi no. 135). 

1439 At-Tarikh Al Kabir (3/17). 

1440 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Adapun apa yang diriwayatkannya 
sendirian,” dan dicantumkan di dalam naskah €, “Dan apa yang dia riwayatkan 
sendirian,” sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah ,. 

1441 Tih. Tuhfat Al Asyraf (11/25). 

1442 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (9010). 

1443 Dari naskah p dan ». 
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Muhammad Ash-Shan'ani mendengarnya dari Sa'id bin Abdul Aziz 
setelah hafalannya kacau (ikhtilath).” Dia berkata, “Itu batil dari hadits 
Az-Zuhri. (Sedangkan|145 yang mahfuzh: Dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah: Bahwa dia melarang itu.” (Selesai). 1446 


Abdul Malik telah diperbincangkan oleh Duhaim, Abu Hatim dan 
lainnya. 


Ada jalur periwayatan keempat yang diriwayatkan oleh An- 
Nasa'i!1447 juga, dari jalur Bakr bin (Khunais)1448, dari Laits, dari 
Mujahid, dari Abu Hurairah, dengan redaksi: 


BB PI SI IE Sa Kata 


“Barangsiapa yang menggauli sesuatu pada kaum lelaki, atau 
menggauli kaum wanita pada dubur, maka dia telah kufur.” (Bakr)149 
dan Laits dha'if Diriwayatkan juga oleh Ats-Tsauri dari Laits dengan 
sanad ini secara mauguf, redaksinya, “Menggauli kaum lelaki dan kaum 
wanita pada dubur mereka adalah kekufuran.” 


Demikian juga Ahmad1450 meriwayatkannya dari Ismail, dari 
Laits dan Al Haitsam bin Khalaf di dalam Kitab Dzamm AkLiwath, dari 
jalur Muhammad bin Fudhail, dari Laits. 


1444 (5/516|. 

1445 Dari naskah p dan «. 

1446 Pari naskah p dan «. 

1447 Aku tidak menemukannya di dalam A/ Mujtaba dan tidak pula di dalam A/ Kubra. 
Dan Al Mizzi tidak menyandarkannya kepadanya di dalam Athrafnya, (10/317). 

1448 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Hunaisy,” sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah « dan e. 

1449 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Bukair, sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah dan ». 

1450 Aku tidak menemukannya di dalam 4/ Musnad dari jalur ini. 
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Di dalam riwayat lain disebutkan: 


FS UB uh KA 


“Barangsiapa menggauli istrinya pada duburnya, maka itu adalah 
suatu kekufuran. 1451 


Ada jalur periwayatan kelimal452 yang diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Umar bin Aban, dari Muslim bin Khalid Az-Zanji, dari Al 
Ala, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dengan redaksi: 


Saat SA A3 Ala 


“Adalah terlaknat orang yang menggauli kaum wanita pada 
dubur mereka.” 


Sedangkan Muslim, ada kelemahan padanya. Diriwayatkan juga 
oleh Yazid bin Abu Hakim darinya secara maugutf, 


Hadits lain seputar bab ini: 


(4992). Dari Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!453, 
An-Nasa'i1454, Tbnu Hibban di dalam kitab Shahih-nyal455, Ahmad1456 
dan Al Bazzar dari jalur Kuraib, dari Ibnu Abbas. 


1451 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan (dengan lafazh): 55 (kekufuran). 
1452 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (6/211). 
Lih. Tafsir Ibni Katsir (1/264). 
. HR. Ath-Thabarani di dalam A/ Ausath (no. 4754) dan Abu Ya'la di dalam 
Musnadnya (no. 6462), dari jalur Yahya bin Zakariya bin Abu Zaidah, dari 
.. Muslim bin Khalid, dengan redaksi ini. 
1453 Sunan At-Tirmidzi (no. 1165), dan dia berkata, “Hadits ini hasan gharib." 
1454 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 9001). 
1455 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4203, 4204, 4418). 
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“Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas dengan sanad yang lebih bagus dari ini. Abu Khalid Al 
Ahmar meriwayatkannya sendirian dari Adh-Dhahhak bin Utsman, dari 
Makhramah bin Sulaiman, dari Kuraib.” Demikan juga yang dikatakan 
oleh Ibnu Adi.1457 
An-Nasa'il458 fjuga meriwayatkannyal145? dari Hannad, dari 
Waki, dari Adh-Dhahhak, secara mauguf, dan menurut mereka, ini lebih 
shahih daripada yang. marfu'. 


(4993). Dari Ibnu Abbas melalui jalur lainnya secara matah 
yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag1460 dari Ma'mar, dari (Ibnuj1461 
Thawus, dari ayahnya: 


Aa Ju ea na AA 5 ae db Seat 


Bahwa seorang lelaki bertanya kepada Ibnu Abbas, tentang 
menggauli istri pada duburnya, maka dia pun berkata, “Engkau 
menanyakan kepadaku tentang kekufuran?!” 


Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i1462 dari riwayat Ibnu Al 
Mubarak, dari Ma'mar, dan sanadnya kuat. Nanti sebentar lagi akan 
dikemukakan jalur periwayatannya yang lain. 


ee aa 

1456 Aku tidak menemukannya di dalam Musand.nya. 

1457 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (3/282). 

1458 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 90028). 

1459 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Diriwayatkan juga,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah p dan e. 

1460 Mushannaf Abdurrazzag (no. 232, 

1461 Dari naskah « dan . 

1462 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 1164). 
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Mengenai hal ini ada juga riwayat lain: 


(4994). Dari Ali bin Thaly yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi1463, An-Nasa'i1464 dan Ibnu Hibban1465 dengan redaksi: 


Saja SAI PEY GI La EYD 

“Sesungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenaran. Janganlah 
kalian menggauli para istri pada dubur mereka.” 

(4995). Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
diriwayatkan oleh Ahmad1466 dengan redaksi: | 


1 Ad ap GI Ie YAI 5E Ja 
' 5 jali 


Beliau ditanya tentang lelaki yang menggauli istri pada duburnya, 
beliau pun berkata, “tu adalah liwath (homo) kecil." 


Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i1467 dan dia menilainya cacat, 
sedangkan yang mahfuzh: Dari Abdullah bin Amr dari perkataannya. 
Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag!168 dan yang 
lainnya. 


1463 Sunan At-Tirmidzi (no. 1164). 

1464 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 9023). 

1465 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4201). 
1466 Musnad Al Imam Ahmad (2/182). 

1467 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 8998). 

1468 Mushannaf Abdurrazzag (no. 20956). 
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(4996|. Dari Anas, diriwayatkan oleh Al Ismaili di dalam Mu jam 
nya1469 di dalam sanadnya terdapat Yazid Ar-Ragasyi, seorang perawi 
yang dha if. 


(4997). Dari Ubay bin Ka'b di dalam Juz /A/ Hasan 70 bin 
Arafah1471 dengan sanad yang sangat dha if. 


(4998). Dari Ibnu Mas'ud, diriwayatkan oleh Ibnu Adi1472 
dengan sanad yang lemah. 


(4999|. Dari Ugbah bin Amir, diriwayatkan oleh Ahmad1473 di 
dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. 


(5000). Dari Umar, diriwayatkan oleh An-Nasa'i1474 dan Al 
Bazzar!475 dari jalur Zam'ah bin Shalih, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, 
dari Ibnu Al Had1476, dari Umar. Sedangkan Zam'ah perawi yang 
dha'if Sementara itu ada perbedaan padanya mengenai status mauguf 
dan marfu nya. ) 





1469 Mu'jam Syuyukh Al Ismaili (no. 47). 

1470 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Juz dan Al Hasan, sedangkan yang benar 
yang dicantumkan di dalam naskah naskah p dan ». 

1471 Juz Al Hasan bin Arafah (no. 42). Di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin 
Muhammad Al Adawi, Waki menuduhnya memalsukan riwayat. 

1472 AJ Kamil (3/206). 

1473 Aku tidak menemukannya di dalam A/ Musnad, dan Al Hafizh Ibnu Hajar juga 
tidak menyebutkannya di dalam Musnad Ugbah bin Amir di dalam kitabnya Ittihaf 
Al Mahrah (11/7180, 245). Namun Ibnu Adi meriwayatkannya dari jalur ini di 
dalam A/ Kamil (4/148), pada biografi Abdullah bin Lahi'ah. Dan hanya 

- kepadanya Ibnu Al Mulgin menyandarkannya di dalam A/ Badr Al Munir (7/657). 

1474 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (9008). 

1475 Musnad Al Bazzar (no. 339). 

1476 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Al Hadi, sedangkan yang benar adalah 
yang dicantumkan di dalam naskah $ dan ». 
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2039. Perkataan penulis: Ibnu Abdul Hakam 
menuturkan dari Asy-Syafi'i, bahwa dia berkata, “Tidak ada 
riwayat shahih dari Rasulullah  & mengenai 
pengharamannya dan tidak pula penghalalannya. Dan 
.giyasannya adalah halal.” 

Aku katakan: Ini didengar oleh Ibnu Abi Hatim dari 
Muhammad/1477, dan demikian juga Ath-Thahawi.1178 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkannya di dalam Managib Asy- 
Syaf'A479-nya, dan Al Hakim meriwayatkannya di dalam Managib Asy- 
Syafi'i dari Al Ashamm, darinya. 

Diriwayatkan juga oleh Al Khathib dari Abu Sa'id bin Musa, dari 
Al Ashamm. 


Al Hakim480 meriwayatkan dari Nashr bin Muhammad Al - 
Mu'addal, dari Muhammad bin Al @asim bin Sya'ban Al Fagih, dia 
berkata: Al Hasan bin Iyadh dan Muhammad bin Ahmad bin Hammad 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata, “Muhammad bin 
Abdullah menceritakan kepada kami,” yang mereka maksud adalah Ibnu 
Abdul Hakim. Dia berkata: Asy-Syafi'i mengatakan suatu perkataan 


1477 (3/517). 

1478 Redaksi, “Dan demikian juga Ath-Thahawi” dicantumkan belakangan di dalam 
naskah aslinya setelah kalimat, “Managib Asy-Syafinya,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah p dan ». 

1479 Hal. 217. 

1480 Di dalam Managib Asy-Syaf'i, sebagaimana disebutkan di dalam Fath AI Bari 
(8/191). 


386 www  — Xx 


Talkhishul Habir 


yang tidak pemah diucapkan oleh Muhammad bin Al Hasan mengenai 
masalah menggauli istri pada duburnya. Dia berkata: Muhammad bin Al 
Hasan bertanya kepadaku, maka aku katakan kepadanya, “Jika engkau i 
menginginkan ketidak logisan, dan men-shahih-kan riwayat-riwayat itu 
walaupun itu tidak shahih, maka engkau lebih mengetahui. Tapi jika 
engkau bebicara dengan keadilan, maka aku akan berbicara kepadamu.” 
Dia berkata, “Dengan keadilan.” Aku berkata, “Berdasarkan apa engkau 
mengharamkannya?” Dia menjawab, “Berdasarkan firman Allah $: 


A Sana 2 .. 0 3 - 
8 SA La yA Ca ju 
'Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu' (Os. Al Bagarah (2): 222) dan firman-Nya, 


3? . 
ea NS Yi 
Maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu ita 
bagaimana saja kamu kehendaki" (Os. Al Bagarah (2): 223). Sedangkan 
Wali (tempat bercocok-tanam) itu hanya pada kemaluan.” Aku berkata, 
“Apakah itu berarti mengharamkan apa yang selainnya?” Dia | 
menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Lalu bagaimana pendapatmu bila 
menggaulinya pada betisnya, atau pada lipatan kulit perutnya, atau di 
bawah ketiaknya, atau dia memegang kemaluannya (dzakarnya) dengan 
tangannya? Apakah di situ terdapat (cocok tanamj!481?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata, “Lalu apakah itu diharamkan?” Dia menjawab, 
“Tidak.” Aku berkata lagi, “Kalau begitu engkau tidak berdalil dengan 
hujjah yang tepat untuk itu.” Dia berkata, 





1481 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Diharamkan,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah £ dan «. 
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OP Ay 
"Dan orang-orang yang memelihara kemaluannya.” (Os. 
Mu'minuun (23): 5, Al Ma'arij (70): 29) (hingga akhir ayat).1482 Hn 
berkata, “Aku katakan kepadanya, “Sesungguhnya ini di antara yang 
mereka gunakan untuk membolehkan. Sesungguhnya Allah memuji 


orang yang memelihara kemaluannya terhadap selain istrinya (dan 
budak)1483 yang dimilikinya.” Maka aku berkata, “Engkau (terpelihara 


dari istrinya dan budak yang dimilikinya)1484.” 


Al Hakim berkata, “Kemungkinan Asy-Syafi'i mengatakan itu 
dalam pendapat lama (gau/ gadim), karena yang en dari pendapat 
barunya, bahwa dia mengharamkannya.” 


. 


Sa ANA Kaka AJE APN th 

aa ya SA ata KE dapa 

, 5 jai ah, SI 3 33 ab En 2 15, NN 
A35 JA 3 Ea 


2040. Perkataan penulis: Ar-Rabi berkata, “Dia 
dusta, demi Allah yang tidak ada sesembahan selain Dia, 
Asy-Syafi'i telah mencatatkan pengharamannya di dalam 
enam kitab.” Ini didengar oleh Abu Al Abbas Al Ashamm 


dari Ar-Rafi', dan diceritakan oleh jamaah darinya, di 


1482 Dari naskah » dan o. 

1483 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Atau budak.” 

1484 Dj dalam naskah aslinya dintaumkan, “Memelihara dari selain istrimu dan budak 
yang engkau miliki,” sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah e dan 6, 
dan itu lebih sesuai dengan konteksnya. « 
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antaranya Al Mawardi di dalam Al Hawi!'85, Abu Nashr bin 
Ash-Shabbagh di dalam Asy-Syamil, dan yang lainnya. 

Pendustaan Ar-Rabi terhadap Muhammad tidak ada maknanya, 
karena dia tidak sendirian dalam hal itu, sebab Abdurrahman bin 
Abdullah, saudaranya, me-mutaba 'ah-nya dari Asy-Syafi'i, diriwayatkan 
oleh Ahmad bin Usamah bin Ahmad bin Abu As-Samh, dari ayahnya, 
dia berkata, “Aku mendengar Abdurrahman...” Lalu dia Pen 
dengan makna yang sama dari Asy-Syaff'i. 

Al Hakim meriwayatkan dari Al Ashamm, dari Ar-Rabi, dia 
berkata: Asy-Syafi'i berkata: Allah berfirman: 


PEN arah tahan S3 

(Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- 
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana ' 
saja kamu kehendaki." (Os. Al Bagarah (2): 223), ayat ini mengandung 
dua makna: 

Pertama: Menggauli istri Idari/1486 arah mana saja yang 
dikehendaki suami, karena Pe «f mengandung makna — ss (dimana 
saja kamu kehendaki. 

Kedua: Bahwa &',—i maksudnya adalah tumbuhan pada 
tempatnya, bukan di selainnya. Maka para sahabat kami berbeda 
pendapat dalam hal itu. Dan aku kira masing-masing dari kedua 
golongan itu menakwilkan ayat ini sebagaimana kemungkinan ayat yang 
aku kemukakan. Dia berkata, “Lalu kami mencari pendalilannya dari As- 
Sunnah, lalu kami temukan dua hadits yang berbeda, dimana salah 


1485 Lih. A/ Hawi (9/317). 
1486 Dari naskah p dan o. 
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satunya valid, yaitu hadits Khuzaimah yang mengharamkan, maka kami 


berpendapat dengannya.” 


Hat en BA jae d3 BINA 
II S3 “SI AS Ai 

2041. Perkataan penulis: Dan di dalam Mukhtashar 
Al Juwaini disebutkan: Bahwa sebagian mereka menegakkan 
apa yang mereka riwayatkan sebagai pendapat, yakni Ibnu 
Abdil Hakim. Selesai. 

Jika demikian, maka itu adalah pendapat lama. Asy-Syafi'i telah 
menarik itu sebagaimana yang dikatakan oleh Ar-Rabi, dan ini lebih 
utama daripada Ar-Rabi mendustakan Muhammad bin Abdullah bin 
Abdul Hakim, karena tidak ada perbedaan mengenai ke-tsigah-annya 
dan amanahnya. Muhammad hanya mengemukakan bahwa Asy-Syafi'i 
menuturkan kisah yang dialaminya dalam perdebatan (antara dirinya 
dengan Muhammad bin Al Hasan. Tidak diragukan lagi, bahwa seorang 
alim di dalam berdebat menirukan perkataan tidak dalam kondisi 
memilihnya, jadi dia menyebutkan dalil-dalilnya hingga berhentinya - 
lawan debatnya. Dan itu tidak mengingkari dalam perdebatan)1487. 
Wallahu a'lam. 


1487 Apa yang di antara dua tanda-kurung siku hilang dari naskah aslinya, sedangkan 


yang dicantumkan di sini dari naskah dan ». 
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S3 an Di 53 Im J8 (IL LP Lah B3 &Y 
Jogi Wen 1JU SMU IP ena Ul bb AN 3 OEY 
ani AI IN As 

2042. Perkataan penulis: Diriwayatkan juga dari 
Malik, dan setelah itu dia berkata: Dan diketahui perkataan 
tentang menggauli pada dubur dengan miim, karena 
diriwayatkan dari Malik, dia mengatakan, sementara para 
sahabatnya, orang-orang Irak, tidak menetapkan riwayat itu. . 
Selesai. 

Aku baca/1488 di dalam Rihlah Ibnu Ash-Shalah, bahwa dia 
menukil itu dari kitab A/ Muhith, karya Syaikh Abu Muhammad Al 
Juwaini, dia berkata, “Itu adalah madzhab Malik, dan para sahabatnya 
yang muata 'akhkhir menarik pendapat itu, dan memfatwakan 
keharamannya, hanya saja madzhabnya membolehkannya.” Dia 
berkata, “Di antara kami ada seorang gadhi yang bemama Abu 
Watsilah, dia berpendapat bolehnya hal itu. Lalu seorang wanita 
mengadukan suaminya kepadanya, dan dia mengeluhkannya bahwa dia 
meminta perbuatan itu darinya, maka dia (gadhi itu) berkata, “Engkau 
tengah diuji, maka bersabarlah'.” 

Al Gadhi Abu Ath-Thayyib mengatakan di dalam Ta 'ignya, “Di 
dalam Kitab As-Sirr dia mencatatkan dari Malik yang menunjukkan 
pembolehannya. Diriwayatkan juga dirinya oleh orang-orang Mesir dan 
orang-orang Maghrib (Maroko).” 


Aku katakan: Kitab As-Sirr telah aku kaji di dalam catatan 
ringan, dari riwayat Al Harits bin Miskin, dari Abdurrahman bin Al 
@asim, dari Malik, dan itu mencakup masalah-masalah yang jarang 


1438 15/518). 
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mengemuka, dan di antaranya banyak yang terkait dengan para 
khalifah. Dan karena itulah disebut Kitab As-Sirr (kitab rahasia).1489 Di 
dalamnya terdapat masalah-masalah ini.1490 Diriwayatkan juga oleh 
Ahmad bin Usamah At-Tujibi. Dia meringkasnya dan menyusunnya 
menjadi beberapa bab. Dan dia juga mengeluarkan hel-hal yang serupa 
dan mirip dengan itu di setiap babnya. Di dalamnya dia meriwayatkan : 
dari jalur Ma'n bin Isa, dia berkata, “Aku menyakan itu kepada Malik, 
dia pun berkata, “Aku tidak mengetahui pengharaman dalam hal itu'.” 


Ibnu Rusyd mengatakan di dalam kitab A/ Bayan wa At-Tahshil 
H Syarh Al Utaibah, “Al Utaibi meriwayatkan dari (Ilbnuj1491 Al @asim, 
dari Malik, bahwa dia mengatakan kepadanya, yang mana dia telah 
menanyakan tentang hal itu yang membolehkannya. Lalu dia berkata, 
'Halal, itu tidak apa-apa.” Ibnu Al @asim berkata, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang aku mengikutinya dalam perkara agama 
yang mengandung keraguan. Dan orang-orang Madinah memandang 
rukhshah dalarn hal itu dari Nabi dh.” 


1489 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: b/ as-sirr, dan lafazh kitab hilang darinya, 
sedangkan pencantuman ini dari naskah » dan «. 

1490 Al Munawi mengatakan di dalam Faidh A/ @adir (6/4), “Apa yang dinisbatkan 
kepada Malik di dalam Kitab As-Sirr yang menghalalkan dubur Istri, diingkari oleh 
banyak orang.” 

Kitab As-Sirr diriwayatkan dari Abdurrahman bin Al @asim, dan itu tidak benar 
darinya. Al Khalili mengatakan di dalam .A/ Irsyad, (1/404-405), “Kitab As-Sirr 
'karya Malik diriwayatkan dari Abdurrahman bin Al @asim.” Namun para hafizh 
mengatakan, “Tidak benar dari Abdurrahman bahwa dia meriwayatkan itu: 
karena di dalamnya terhadap hal-hal yang membebaskan Malik dari itu....” 

Al @urthubi mengatakan di dalam kitab Tafsirnya, (3/93), “... dan orang-orang 
cerdas dari kalangan para sahabat Malik dan guru-guru mereka mengingkari kitab 
itu, dan Malik lebih pantas daripada menulis kitab rahasia.” 

Al Hafizh Ibnu Katsir mengatakan di dalam kitab Tafsirnya (1/263), “... dan 
kebanyakan orang mengingkari kebenaran itu dari Imam Malik #8.” 

1491 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Abu,” sedangkan yang dicantumkan di ' 
sini dari naskah » dan «. 
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Itu meunjukkan kepada apa yang diriwayatkan dari Ibnu Umar 
dan Abu Sa'id. 


Adapun hadits Ibnu Umar, mempunyai beberapa jalur 
periwayatan yang diriwayatkan darinya oleh Nafi, Zaid bin Aslam, 
Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, Sa'id bin Yasar dan yang lainnya. 


Riwayat Nafi, yang masyhur darinya dari jalur yang sangat 
banyak, di antaranya: Riwayat Malik, Ayyub, Ubaidullah bin Umar Al 
Umari, Ibnu Abi Dzi'b, Abdullah bin Aun, Hisyam bin Sa'd, Umar bin 
Muhammad bin Zaid1492 Abdullah bin Nafi, Aban bin Shalih, dan Ishag 
bin Abdullah bin Abu Farwah. 


(5001). Ad-Daraguthni mengatakan di dalam Ahadits Malik allati 
rawaha khaarij al Muwaththa " (hadits-hadits Malik yang diriwayatkannya 
di luar A/ Muwaththa ): Abu Ja'far Al Aswani Al Malik menceritakan 
kepada kami di Mesir, Muhammad bin Ahmad bin Hammad 
menceritakan kepada kami, Abu Al Harits Ahmad bin Sa'id Al Fihri 
menceritakan kepada kami, Abu Tsabit Muhammad bin Ubaidullah!498 
menceritakan kepada kami, Ad-Darawardi menceritakan kepadaku dari . 
Ubaidullah bin Umar bin Hafsh, dari Nafi, dia berkata: Ibnu Umar 
berkata kepadaku, "Peganglah Mushaf, wahai Nafi." Lalu dia membaca 
hingga mencapai ayat ini: S3 Dp Fa 34 "Tetrristrimu adalah (seperti) 
tanah tempat kamu bercocok-tanam." (Os. Al Bagarah (2): 223), lalu dia 
berkata, "Tahukah engkau, wahai Nafi, berkenaan dengan apa ayat ini 
diturunkan?" Aku jawab, "Tidak." Dia berkata kepadaku, "Berkenaan 
dengan seorang lelaki dari golongan Anshar yang menggauli istrinya 
pada duburnya. Lalu orang-orang mempermasalahkan hal itu, maka 
Allah f8 menurunkan, Ystri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok-tanam' Hingga akhir ayat.” Nafi berkata: Lalu aku katakan 


1492 Di dalam naskah « dicantumkan: Yazid. 
1493 Dj dalam naskah » dicantumkan: Abdullah, dan itu keliru. 
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kepada Ibnu Umar, "Dari belakangnya pada kemaluannya?" Dia berkata, 
"Tidak. (kecuali pada)1494 duburnya.” Abu Tsabit. berkata, “Ad- 
Darawardi juga menceritakan itu dari Malik dan Ibnu Abi Dzi'b, dan di 
dalam keduanya disebutkan: dari Nafi, dengan redaksi dan makna hadits 
yang sama.” 


Disebutkan juga di dalam tafsir Al Bagarah dari Shahih A/ 
Bukhari 195 


(50021. Ishag menceritakan kepada kami, An-Nadhr 
mengabarkan kepada kami, Ibnu Aun mengabarkan kepada kami dari 
Nafi, dia berkata, “Adalah (Ibnu)!496 Umar, apabila membaca Al 
Gur'an, dia tidak berbicara hingga selesai darinya.” Dia berkata, “Lalu 
pada suatu ketika, aku mengambil darinya, dia pun membacakan surah 
Al Bagarah, hingga sampai pada suatu tempat, lalu berkata, “Tahukah 
engkau, berkenaan dengan apa ini diturunkan?” Aku jawab, “Tidak'. Dia 
berkata, “Diturunkan berkenaan dengan ini dan ini. Kemudian 
melanjutkan.” 


(5003). Dari Abdushshamad: Ayahku -yakni Abdul Warits- 


. menceritakan kepadaku, Ayyub menceritakan kepadaku dari Nafi, dari 


Ibnu Umar, mengenai firman Allah &: 


(Okta) 
'Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- 


tanam.” (Os. Al Bagarah (2): 223), dia berkata, “Menggaulinya 
pada....”1497 


1494 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Kecuali bahwa,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah £ dan ». 

1495 Shahih Al Bukhari (no. 4527). 

1496 Dari naskah £ dan «. 

1497 Di dalam naskah aslinya di sini dicantumkan janda pen-shahifran. 
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Dia berkata, “Diriwayatkan juga oleh Muhammad bin Yahya bin 
Sa'id, dari ayahnya, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, demikian/1498 pada riwayatnya. Dan riwayat yang pertama di 
dalam Tafsir Ishag bin Rahwaih seperti apa yang dikemukakannya, inti 
ayatnya: 


(0 K8) 

TKetriistrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok- 

tanam," dan inti perkataannya, “Ini dan ini,” lalu berkata, “Diturunkan 
berkenaan dengan menggauli para istri pada dubur mereka.” 

Demikian juga Ath-Thabari!499 meriwayatkannya dari jalur Ibnu 
Ulayyah, dari Ionu Aun. 

Adapun riwayat Abdushshamad, itu terdapat di dalam Tafsir 
Ishag juga, darinya, dan di dalamnya dia mengatakan, “Menggaulinya 
pada dubur.” 

(5004). Sedangkan riwayat Muhammad, diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani di dalam A/ Ausath!500 dari Ali bin Sa'id, dari Abu Bakar Al 
A'yun, dari Muhammad bin Yahya bin Sa'id, dengan lafazh: 
“Sesungguhnya, (firman Allah &) Isti-istrimu adalah (seperti) tanah 
tempat kamu bercocok-tanam', diturunkan TI, rukhshah dalam 
menggauli pada dubur.” 


Diriwayatkan juga oleh Al Hakim di dalam Tarikhnya dari jalur 
Isa bin Matsrud, dari Abdurrahman bin Al @asim, dan dari jalur Sahl bin 
Ammar, dari Abdullah bin Nafi. 





1498 (3/5191. | 
1499 Dj dalam naskah » dicantumkan: Ath-Thabarani. 
1500 AI Mu'jam Al Ausath (no. 3827). 
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Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni di dalam Gharaib Malik, 
dari jalur Zakariya As-Siji, dari Muhammad bin Al Harits Al Madani, 
dari Abu Mush'ab. 
— Diriwayatkan juga oleh Al Khathib di dalam Ar-Ruwat an Malik, 
dari jalur Ahmad bin Al Hakam Al Abdi. 
— Diriwayatkan juga oleh Abu Ishag Ats-Tsa'labi di dalam Takir- 
nya, dan juga Ad-Daraguthni, dari jalur Ishag bin Muhammad Al Farwi. 
Diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim di dalam Tarikh Ashbahan, 
dari jalur Muhammad bin Shadagah Al Fadaki, semuanya dari Malik 
Ad-Daraguthni berkata, “Ini valid dari Malik.” 


(5005). Atsar Zaid bin Aslam: diriwayatkan oleh An-Nasa'i1501 
dan Ath-Thabaril502 dari jalur Abu Bakar bin Abu Uwais, dari Sulaiman 
bin Bilal, darinya, dari Ibnu Umar: 


SA Jin Jan at Jp Oa GEA AS 


bhi # - A.A otr 9 - #90. Peni AMPG 
Ih Ia PA IPB nat ng GS Ia Ke eh 
RSI 

Bahwa seorang lelaki menggauli istrinya pada duburnya pada 

masa Rasulullah $&, lalu karena hal itu dia merasa sangat (tertekan)1503. 


Maka Allah H menurunkan, "Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok-tanam. "Hingga akhir ayat. 


1501 As“Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 8981). 


1502 Tafsir Ath-Thabari (2/234). 
1503 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Malu,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan ». 
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(5006). Atsar Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, diriwayatkan 
oleh An-Nasa'il504 dari jalur Yazid bin Ruman, darinya: (Bahwal!505 
Ibnu Umar memandang itu tidak apa-apa. Hadits'ini mauguf | 

(5007). Atsar Sa'id bin Yasari, diriwayatkan oleh An-Nasa'11506, 
Ath-Thahawi!507 dan Ath-Thabari!508 dari beberapa jalur, dari 
Abdurrahman bin Al Gasim, dia berkata: Aku berkata kepada Malik: 
Sesungguhnya kami mengetahui di Mesir, AHLaits bin Sad 
menceritakan dari Al Harits bin Ya'gub, dari Sa'id bin Yasar, dia 
berkata: Aku katakan kepada Ibnu Umar, "Sesungguhnya kami membeli 
budak-budak perempuan lalu kami menggauli mereka pada dubur 
mereka." —at-tahmidh adalah menggauli pada dubur—-. Maka dia berkata, 
"Bah, apakah seorang muslim melakukan ini?" Lalu Malik mengatakan 
kepadaku, "Aku bersaksi atas Rabi'ah, dia menceritakan kepadaku”? 
dari Sa'id bin Yasar, bahwa dia menanyakan itu kepada Ibnu Umar, 
maka dia berkata, “Itu tidak apa-apa'.” 

(5008). Sedangkan hadits Abu Sa'id, diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la1510 dan Ibnu Mardawih di dalam Tafsirnya, serta Ath-Thabari!511 
dan Ath-Thahawi!512 dari beberapa jalur, dari Abdullah bin Nafi, dari 
Hisyam bin Sa'd, dari Zaid bin Aslam, dari Atha bin Yasar, dari Abu 
Sa'id Al Khudri: Bahwa seorang lelaki menggauli istri pada duburnya, 


1504 As.Siman Al Kubra, karya An-Nasati (no. 8980). 

1505 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dari,” Sedangkan wang dicek di 
sini dari naskah » dan ». 

1506 As.Sunan Al Kubra (no. 8979). 


1507 Syarh Ma'ani Al Atsar (3/41), tanpa menyebutkan penuturan Malik. 
1508 Tafsir Ath-Thabari (2/233-234). 


1509 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Lalu menceritakan kepadaku,” dengan 
faa ' (lalu) di awalnya, sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah $ dan «. 

1510 Mrsnad Abi Ya'a (no. 1103). 

ISI Syarh Ma'ani Al Atsar (3/40). 

1512 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: ,—2, tanpa aff, sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah $ dan «. 
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maka orang-orang pun mengingkari hal itu, dan mereka berkata, "Dia 
menggaulinya dari belakang." Lalu Allah “8 menurunkan, “Istri-istrimu 
adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka datangilah 
tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki." 


Diriwayatkan juga oleh Usamah bin Ahmad At-Tujibi dari jalur 
Yahya bin Ayyub, dari Hisyam bin Sa'd, redaksinya: “Kami pernah 
menggauli para istri pada dubur mereka, dan itu disebut WY!1, lalu Allah 
menurunkan ayat ini.” 


Diriwayatkan juga dari jalur Ma'n bin Isa, dari Hisyam, tanpa 
menyebut Abu Sa'id. Dia berkata, “Seorang lelaki)1518 dari golongan 
Anshar....” | 


Aku katakan: Ibnu Abbas membenar riwayat mengenai itu dari 
Ibnu Umar, dan dia mengingkarinya dalam hal itu, dan menjelaskan 
bahwa dia keliru dalam menakwilkan ayat tersebut: | 


(5009). Abu Daud1514 meriwayatkan dari jalur/1515 Muhammad 
bin Ishag, dari Aban bin Shalih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Sesungguhnya Ibnu Umar telah keliru, semoga Allah 
mengampuninya. Sebenarnya perkampungan ini adalah perkambungan 
golongan Anshar, yang mana mereka itu adalah para penyembah 
berhala, dan perkampungan ini adalah perkampungan kaum Yahudi, 
yang mana mereka itu ahli kitab. (Dan)!516 mereka memandang kaum 
Yahudi itu memiliki kelebihan ilmu atas mereka, karena itu banyak 
meniru perbuatan mereka. Sementara di antara perkara ahli kitab 
adalah tidak menggauli kaum wanita kecuali dari samping, dan itu 


1513: Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, toa orang,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah $ dan «. 

1514 Sunan Abu Daud (no. 2164). 

1515 (3/520). | 

1516 Dari naskah $ dan e. 
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merupakan posisi dimana wanita lebih tertutup. Maka perkampungan 
Anshar ini meniru itu dari perbuatan mereka. Sedangkan perilaku 
Ouraisy adalah menggauli para istri dengan terbuka, mereka menggauli 
para istri mereka dari depan, dari belakang dan sambil terlentang. 
Ketika kaum Muhajirin datang ke Madinah, seorang lelaki (dari mereka) 
menikahi seorang wanita dari golongan Anshar, lalu dia 
memperlakukannya demikian, maka wanita itu pun sangat 
mengingkarinya, dan berkata, "Sesungguhnya kami biasa digauli dari 
pinggir, maka lakukanlah itu, atau kalau tidak, maka jauhilah aku'. Lalu 
tersebarlah perihal mereka hingga hal itu sampai kepada Rasulullah $$, 
maka Allah #$ menurunkan: 


0? oo. Pn aa Bai Dam Ia 
Ba USA aa SA 


Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki: (Os. Al Bagarah (2): 223), yakni dari depan, atau 
belakang, atau sambil terlentang. Maksudnya adalah pada tempat 
(keluarnya) anak.” 

Riwayat ini memiliki syahid dari hadits Ummu Salamah: 

(5010). Imam Ahmad1517 berkata: Affan menceritakan kepada 
kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, Abdullah Ibnu Utsman bin 
Khutsaim menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Sabith, dia 
berkata: 


MM —— ea 


1517 Musnad Al Imam Ahmad (6/305). 
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Aku masuk ke tempat Hafshah binti Abdurrahman, lalu aku 
berkata, "Sesungguhnya aku hendak menanyakan kepadamu mengenai 
suatu perkara, tapi aku malu untuk menanyakan kepadamu." Dia 
berkata, "Janganlah engkau malu, wahai keponakanku." Dia berkata, 
"Tentang menggauli istri (pada dubur mereka?" Dia pun berkata: Ummu 
Salamah menceritakan kepadaku, dia berkata, "Dulu kaum Anshar tidak 
pernah menunggingkan, sedangkan kaum  Muhajirin biasa 
menunggingkan)1518. Sementara orang-orang Yahudi mengatakan, 
"Barangsiapa menunggingkan istrinya, maka anaknya (akan terlahir) 
juling'. Ketika kaum Muhajirin datang ke Madinah, mereka menikahi 


1518 Apa yang terdapat di antara dua tanda kurung siku hilang dari naskah aslinya dan 
naskah p. Aku mencantumkannya dari naskah 6. Di dalam Musnad Al Imam 


Ahmad disebutkan: “Mengenai menggauli istri pada dubur mereka?” Dia. berkata, 
“Ummu Salamah menceritakan kepadaku, bahwa kaum Anshar tidak pernah 
menunggingkan Istri....” 
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kaum wanita Anshar, lalu mereka menunggingkan mereka, maka 
seorang wanita menolak mematuhi suaminya, dan berkata, “Kami tidak | 
akan melakukan itu, sampai aku menemui Rasulullah &'. Lalu dia 
menemui Ummu Salamah, kemudian menceritakan hal itu kepadanya, 
maka dia pun berkata, 'Duduklah, sampai Rasulullah & datang'. Tatkala 
Rasulullah & datang, wanita Anshar itu malu untuk bertanya kepada 
beliau, maka dia pun keluar. Lalu Ummu Salamah menceritakan itu 
kepada Rasulullah, maka beliau bersabda, Panggillah!519 wanita Anshar 
itu' Lalu dia pun dipanggil, lalu beliau membacakan ayat ini kepadanya, 
Istriistrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki" (yakni) di tepat yang sama.” 


Catatan: 


(5011). An-Nasa'il520 meriwayatkan dari jalur Bakr bin Mudhar, 
dari Yazid bin Al Had, dari Utsman bin Ka'b Al @Ourazhi, dari 
Muhammad bin Ka'b Al @urazhi: Bahwa seorang lelaki bertanya 
kepadanya mengenai wanita yang digauli pada duburnya, maka dia 
berkata, “Ibnu Abbas pernah mengatakan, “Siramilah tanamanmu dari 
tempat tumbuhnya'.” . 


Demikian juga yang disebuktan pada sebagian naskah, dan pada 
sebagian lainnya disebutkan, “Dari arah mana saja yang engkau 
kehendaki.” Demikian juga yang dituturkan Abu Al Fadhl bin Hinzabah, 
dari Muhammad bin Musa Al Ma'muni, dari An-Nasa'i. Yang kedua 
lebih menyerupai madzhab Ibnu Abbas. 





1519 Pi dalam naskah aslinya dicantumkan: #31, sedangkan yang dicantumkan di sini 
dari naskah p dan » serta Musnad Ahmad. 
1520 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 9003). 
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(5012). Jabir meriwayatkan: Bahwa sebab turunnya ayat 
tersebut, 


LA 3 ala La AIR AS dit LS af 
SEN JA NP 2 


-Bahwa orang-orang yahudi mengatakan, “Bila seorang lelaki 
menggauli istrinya dari belakangnya pada kemaluannya, maka anaknya 
akan (terlahir) juling.” Maka Allah $$ menurunkan ayat tersebut. 
Diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim di dalam Ash-Shahihaim521 
dan yang lainnya. 


Disebutkan di dalam riwayat Adam1522 dari Syu'bah, dari 
Muhammad bin Al Munkadir: Aku mendengar Jabir bin Abdullah 
mengatakan tentang firman Allah $&, "Maka datangilah tanah tempat 
bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki," dia berkata, 
"Orang-orang Yahudi mengatakan, “Bila seorang lelaki menggauli 
istrinya sambil tengkurap, maka anaknya akan (terlahir) juling', maka 
Allah Aza wa Jalla mendustakan mereka, lalu menurunkan!528, Ystri- 
istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki! (Os. Al Bagarah (2): 223)." Dia berkata, Yakni) bagaimana 
saja kamu kehendaki: pada kemaluan. Maksudnya: tempat keluarnya 


1521 Shahih Al Bukhari (no. 4528) dan Shahih Muslim (no. 1435). 

1522 Riwayat Ath-Thabari di dalam Tafsirnya (2/397), dari jalur Wahb bin Jarir, dari 
Syu'bah, dan di dalam As-Sunan Al Kubra, karya Al Baihagi (7/194), dari jalur 
yang sama dengan redaksi ini. Al Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya 
dengan redaksi ini, dan aku tidak melihat pada riwayat mereka berdua dari 

riwayat Adam, dari Syu'bah, wallahu a'jam. 

1528 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Lalu Allah menurunkan,” dengan 
mengulang lafazh Allah, sedangkan yang dicantumkan di sini dari naskah o. 
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anak untuk bercocok tanam, Allah mengatakan: Datangilah tempat 
bercocok tanam itu bagaimana saja kamu kehendaki.” 


Dan dari perkataannya/1524. “(Allah mengatakan)1525: 
Bagaimana saja kamu kehendaki.” Kemungkinannya dari perkataan 
Jabir, atau yang setelahnya. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Apa yang dinukil dari ulama madzhab Maliki tadi hanya berupa 
nukilan dari sebagian kecil mereka. Al @adhi Iyadh berkata, “Al Gadhi 
Abu Muhammad bin Abdullah bin Ibrahim Al Ashili membolehkannya, 
dan dia berpendapat dalam hal ini, bahwa itu tidak diharamkan. 
Sementara Muhammad bin Sahnun dan Muhammad bin Sya'ban 
membuat karangan yang membolehkannya, keduanya pendapat menukil 
itu banyak tabiin.” 

Di dalam perkataan Ibnu Al Arabi dan Al Maziri juga terdapat 
hal yang mengisyaratkan bolehnya hal itu. Ibnu Bazizah menuturkan di 
dalam Tafsirnya, dari Isa bin Dinar, bahwa dia mengatakan, “Itu lebih 
halal daripada air yang dingin.” 

Namun kebanyakan dari mereka mengingkarinya. Al Ourthubi 
mengatakan di dalam Tafsirnyal526, dan juga Ibnu Athiyyah 
sebelumnya, “Tidak layak bagi seorang. pun untuk mengambil itu, 
walaupun riwayat dalam itu valid, karena itu termasuk kekeliruan.” 

Al Khalili menyebutkan di dalam A/ Irsyadi5?7, dari Ibnu Wahb: 
Bahwa Malik menarik kembali pendapatnya itu. 


1524 (a/521). 

1525 Dari naskah p. 

1526 Tafsir Al @urthubi (3/95). 
1527 AJ Irsyad (1/206). 
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Disebutkan di dalam Mukhtashar Ibnu Al Hajib, dari Ibnu Wahb, 
dari Malik, yang mengingkari hal itu, dan mendustakan orang yang 
menukil itu darinya. 


Tapi yang meriwayatkan itu dari Ibnu Wahb tidak tsigah. Yang 
benar adalah apa yang diceritakan oleh Al Khalili, karena Ath-Thabari 
menyebutkan dari Yunus bin Abdul A'la, dari Ibnu Wahb, dari Malik, 
bahwa dia membolehkannya. 


Ats-Tsa'labi meriwayatkan di dalam Tafsirnya, dari jalur Al 
Muzani, dia berkata: Kami perah di tempat Ibnu Wahb, saat itu dia 
membacakan riwayat Malik kepada kami, lalu sampailah pada masalah 
ini, lalu seorang lelaki berkata, "Wahai Abu Muhammad, riwayatkanlah 
kepada kami apa yang engkau riwayatkan." Namun dia menolak 
meriwayatkan itu kepada mereka, dan dia berkata, "Seseorang dari 
kalian biasa menyertai orang alim, jika belajar darinya maka tidak wajib 
baginya dari haknya apa yang menghalanginya dari keburukan apa yang 
diriwayatkan darinya." Jadi dia menolak meriwayatkan itu. 


Diriwayatkan juga dari Malik ketidaksukaan akan itu dan 
pendustaan orang yang menukil itu darinya dari jalur lainnya: 
diriwayatkan oleh Al Khathib di dalam Ar-Ruwat an Malik, dari jalur 
Ismail bin Hishn, dari Israil bin Rauh, dia berkata: Aku menanyakan itu 
kepada Malik, maka dia berkata, "Apakah kalian bukan kaum Arab? A/ 
hars itu tidak lain adalah tempat bercocok tanam." Aku berkata, "Wahai 
Abu Abdillah, sesungguhnya mereka mengatakan itu." Dia berkata, 
"Mereka berdusta fatas namakuj!528.” 


Kerancuan pada penuturan ini terletak pada Ismail, karena 
haditsnya lemah. 


aa 


1528 Dari naskah p dan ». 
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Kami meriwayatkan di dalam Ulum Al Hadits!529 karya Al 
Hakim, dia berkata: Abu Al Abbas Muhammad Ya'gub menceritakan 
kepada kami, Al Abbas bin Al Walid bin Al Bairuti menceritakan kepada 
kami, Abu Abdillah Bisyr bin Bakr menceritakan kepada kami: Aku 
mendengar Al Auza'i berkata, "Lima yang dijauhi atau ditinggalkan dari 
pendapat orang-orang Hijaz, dan lima dari pendapat orang-orang Irag. 
Dari pendapat orang-orang Hijaz: Mendengarkan hal-hal yang 
melengahkan, mut'ah, menggauli istri pada dubur mereka, penukaran 
uang1530, dan menjamak dua shalat tanpa udzur. Sedangkan dari 
pendapat orang-orang Irag: Minum tuak, menangguhkan Ashar hingga 
bayangan sesuatu sepanjang empat kalinya, tidak ada kewajiban 
Jumatan kecuali di tujuh kota, melarikan diri dari peperangan, dan 
makan setelah fajar di bulan Ramadhan.” 

Abdurrazzag1531 meriwayatkan dari Ma'mar, dia berkata, 
“Seandainya seseorang mengambil pendapat orang-orang Madinah 
dalam hal mendengarkan nyanyian dan menggauli istri pada dubur, dan 
mengambil pendapat orang-orang Makkah mengenai mutah dan 
penukaran uang, serta mengambil pendapat orang-orang Kufah tentang 
hal yang memabukkan, maka dia menjadi seburuk-buruknya hamba 
Allah.” 

Ahmad bin Usamah At-Tujibi berkata: Ayahku mengabarkan 
kepada kami,. Aku mendengar Ar-Rabi bin Sulaiman Al Jizi berkata, 
Ashbagh mengabarkan kepada kami, dia berkata, "Ibnu Al @Gasim 
ditanya mengenai masalah ini, saat itu dia sedang di masjid, maka dia 
berkata, “Seandainya dijadikan emas sepenuh masjid ini untukku, maka 
aku tidak akan melakukannya'.” 


1529 Ma 'rifat Ulum Al Hadits, karya Al Hakim (hal. 65). 

1530 Jbnu Hajar mengatakan, sebagaimana di dalam anotasi naskah asilinya, “Yakni 
satu dinar dengan dua dinar.” 

1531 Aj Khalal meriwayatkannya dari jalurnya, sebagaimana di dalam A/ Muswaddah 

karya Ibnu Taimiyah (hal. 463). 
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Dia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami/1532. Aku 
' mendengar Al Harits bin Miskin berkata, "Aku menanyakan itu kepada 
Ibnu Al @asim, maka dia memakruhkan itu padaku.” Dia berkata, “Lalu 
ada orang selainku yang bertanya kepadanya, Imaka dia berkataj1533, 
'Malik memakruhkannya'.” 


“ Hadits, “Hingga engkau merasakan madunya....” 
Hadits ini telah dikemukakan. 


LAI 3 h dai Hae —fo sar. tr 
2043-5013). Hadits: “Azf54 adalah penguburan 
hidup-hidup yang tersembunyi.” 


Muslim1535 meriwayatkan hadits ini dari riwayat Jadamah binti 
Wahb di dalam suatu hadits. 

Zhahirnya bahwa (hukum) itu telah dihapus, karena para 
penyusun kitab-kitab Sunan!586 meriwayatkan dari: 

(5014|. Hadits Abu Sa'id, dia berkata: 





1532 (9/522). 

1533 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Berkata,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah p dan e. 

1534 “A7/adalah mengeluarkan sperma di luar kemaluan Istri. 

1535 Shahih Muslim (no. 1442). 

1536 Sunan Abu Daud (no. 2171), Sunan At-Tirmidzi (no. 1138), As-Sunan Al Kubra 
karya An-Nasa'i (no. 9079) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1926). 
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Dikatakan kepada Rasulullah #&, bahwa orang-orang Yahudi 
menyatakan, bahwa 'az/ adalah penguburan hidup-hidup yang kecil, 
maka beliau bersabda, "Kaum Yahudi itu telah berdusta. Seandainya 
Allah menghendaki untuk menciptkannya, maka dia tidak dapat 
memalingkannya." 

(5015, 5016). Diriwayatkan dengan makna hadits yang sama di 
dalam riwayat An-Nasa'11537 dari Jabir dan dari Abu Hurairah. 

Ath-Thahawil538 menegaskan bahwa itu telah dihapus. Lalu hal 
itu ditanggapi. 
Sementara Ibnu Hazm1589 kebalikannya. 


Po san ng aa LK ah KB ng 
SU Ao JS ate Cage —To AVI. tt 
Ag bb nh ale Je 


2044-5017). Hadits Jabir, “Kami melakukan 'az/, lalu 
hal itu sampai kepada Nabi &, namun beliau tidak melarang 


kami.” 
Muslim1540 meriwayatkannya dengan redaksi tersebut, 
sementara diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 


1537 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 9078, 9083). 
1538 Syarh Ma'ani Al Atsar (3/34-35). 

1539 A/ Muhalla (10/71). 

1540 Shahih Muslim (no. 1440). 
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alaih)!541 dengan redaksi, “Kami melakukan '2z/, sementara Al Gur'an 


“diturunkan.” 


Ah ASI SA Ona "ena —Jo Val. te 


2045-5018). Hadits, “Terlaknatlah orang yang 
menikahi tangannya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Azdi di dalam Adh-Dhu 'afa" dan 
Ibnu Al Jauzi!542 dari jalur Al Hasan bin Arafah di dalam Juz-nya yang 
masyhur!548, dari hadits Anas, dengan redaksi: 


(3 or. A : .. £ 2, 3s 
A3) DI Ja Y In 
"Tujuh golongan yang Allah tidak akan memandang kepada 
mereka...." Lalu beliau menyebutknnya, di antaranya: (SM AS UI) "Orang 
yang menikahi tangannya. "Sanadnya dha if 
(5019). Riwayat Abu Asy-Syaikh di dalam Kitab At-Tarhib, dari 
jalur Abu Abdurrahman Al Hubuli. 
(5020). Demikian juga yang diriwayatkan oleh Ja'far Al Firyabi 
dari hadits Abdullah bin Amr. Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah, 
seorang perawi yang dha if 


1541 Shahih Al Bukhari (no. 5208) dan Shahih Muslim (no. 1440). 

1542 Aj lal Al Mutanahiyah (no. 1046), dan dia berkata, “Hadits ini tidak shahih dari 
Rasulullah SAW, Husain mengetahui, dan tidak pula Maslamah.” 
Lih. Mizan Al Ftidal, biografi Masalamah bin Ja'far Al Bajali 

1543 Yee Toni Arafah (no. 41). 
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2046-5021). Hadits: Beliau pernah menggilir istri- 
istrinya dengan satu mandi, sedangkan mereka berjumlah 
sembilan orang. | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (murttafag 
alaih)1544 dari hadits Anas. 

Disebutkan di dalam riwayat Abu Nu'aim di dalam .Ma rifat Ash- 
Shahabah!545. (di suatu pagi (sebelum tengah hari))1546. 


2 0g 3 .. 30 . 2 . 
BA osed Het sala 3 yeh ui Eghe —Y£tV 
) dd 


2047. Hadits Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas, “Wanita 
merdeka dimintai izin untuk 'az1.” 


(5022). Atsar Ibnu Mas'ud, diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah1517 dari jalur Yahya bin Abu Katsir, dari Sawwar Al Kufi, 
darinya, dia berkata, “Wanita merdeka dimintai persetujuannya, dan 
boleh @z/ pada budak perempuan.” 


(50231. Atsar Ibnu Abbas: diriwayatkan oleh Abdurrazzag!?18 
dan Al Baihagi!549 dari jalur Atha, darinya, dia berkata, “(Dia) melarang 
az/ pada wanita merdeka, kecuali dengan seizinnya.” 


1544 Shahih Al Bukhari (no. 5215) dan Shahih Muslim (no. 309). 

1545 Ma'rifat Ash-Shahabah (1/236/no. 820). 

1546 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Menyerupai itu,” sedangkan yang 
dicantumkan di sini dari naskah dan «. 

1547 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/222). 

1548 Mushananf Abdirrazzag (no. 12562). 
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Diriwayatkan juga oleh Ibnu Abi Syaibah!550 dari jalur Ibnu Abi 
'Mulaikah, darinya: Bahwa dia melakukan az/ pada budak 
perempuannya. 


(5024). Ada juga riwayat: Dari Ibnu Umar, bahwa dia berkata, 
“Dibolehkan 'az/ pada budak perempuan, sementara harus meminta izin 
pada wanita merdeka.” Diriwayatkan juga seperti itu dari Umar. 
Keduanya diriwayatkan oleh Al Baihagi.1551 Di dalam sanadnya terdapat 
Ibnu Lahi'ah, dan dia dikenal.1552 


Diriwayatkan juga secara marfu' yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah!553 dari jalur Al Muhriz bin Abu Hurairah, dari ayahnya, dari 
Umar: Bahwa Nabi # melarang melakukan 'az/ pada wanita merdeka 
kecuali dengan seizinnya. 


Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. Ad-Daraguthni 
mengatakan di dalam A/ #aA554, “Dia keliru dalam hal itu, sedangkan 
yang benar: Dari Az-Zuhri, dan Hamzah, dari Umar, di dalamnya tidak 
disebutkan Ibnu Umar.” 


55/77 /" Uj/j—————— 


1549 As-Sunan Al Kubra (7/231). 

1550 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/220). 

1561 As-Sunan Al Kubra (7/231). 

1552 Yakni perihalnya sudah dikenal. Demikian yang dikatakan di dalam anotasi 
naskah aslinya. 

1553 Sunan Ibni Majah (no. 1928). : 

1554 Ta/ Ad-Daraguthni (2/92/no. 135). 
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Bab (Mengenai Ayah yang Menggauli Budak Perempuan 
Milik Anaknya)!555 


8 0. 


WB Wei P5 Oh Sai DAN GA Haa ena 
“ ot. 4 2 5 
Ag la Kp sa 
“ Hadits Aisyah: Bahwa dia membeli Barirah, 
sedangkan dia bersuami, lalu Aisyah memerdekakannya, lalu 
Nabi @ memberinya pilihan. 


Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan tentang 
penentu-penentu pilihan. 


0 adu, 2 tunag-o rel. re tA 


2048-5025). Hadits, “Engkau dan hartamu milik 
ayahmu.” 

— Ibnu Hibban!556 meriwayatkannya dari hadits Atha, dari 
(Aisyah)1557, Ibnu Majah!558, Bagi bin Makhlad, dan Ath-Thahawi!59 
dari jalur Yusuf bin Abu Ishag, dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir. 

Ad-Daraguthni mengatakan di dalam A/ Afrad, “Gharib, dari 
hadits Yusuf. Isa bin Yunus meriwayatkannya sendirian.” 


1555 Apa ada yang di antara dua tanda kurung siku dari naskah » dan ». 

1556 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 410). 

1557 Di dalam naskah aslinya dicantumkan: Ibnu Abbas, sedangkan yang benar adalah 
apa yang aku cantumkan, demikian juga yang terdapat di dalam A/ Badr A/ Munir 


(7/664). 
1588 Sunan Ibnu Majah (no. 2291). 
1559 Syarh Ma'ani Al Atsar (4/158). 


d———m 











Talkhishul Habir 

Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar dari jalur Hisyam bin Urwah, 
dari Ibnu Al Munkadir, dan dia berkata, “Sebenarnya yang dikenal dari 
Hisyam dari Ibnu Al Munkadir adalah mursal” Demikian juga Asy- 
Syafi'i1560 meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah, dari Ibnu Al Munkadir, 
secara mursal. Dan dia berkata, “Ibnu Al Munkadir sangat tinggi dalam 
hal keutamaan dan (ke-tsigahran|1561, tapi kami tidak tahu dari siapa dia 
menerima haditsnya ini.” 

Al Baihagil562 berkata: Diriwayatkan dari jalur-jalur lainnya 
secara maushul, tidak ada yang sevalid itu, dan adalah keliru orang yang 
menyambungkannya dari Jabir. | 

Ibnu Abi Habi!563 berkata, “Dari ayahnya, dengan makna hadits 

(5026). Ath-Thabarani meriwayatkan di dalam Ash-Shaghir!564 
dari jalur Hammad bin Abu Sulaiman, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Ibnu Mas'ud: Bahwa Nabi H$ bersabda kepada seorang lelaki: 


Jd Wu it 


"Engkau dan hartamu milik ayahmu." Di dalam sanadnya 
terdapat Muawiyah bin Yahya, seorang yang dha if. 

Ibnu/1565 Abi Hatim!566 mengatakan Idari ayahnyaj!507. 
Sebenarnya itu adalah Hammad dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari 
Aisyah, dengan redaksi: , 





1560 Ar-Risalah (hal. 467, 468). 

1561 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dan fikih” sedangkan yang dicantumkan 
di sini dari naskah p dan ». 

1562 As-Sunan Al Kubra (7/481). 

1563 Ya/ Ibnu Abi Hatim (1/466/no. 1399). 

1564 4) Mu'jam Ash-Shaghir (no. 2. 

1565 13/5231. 
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"Sesungguhnya sebaik-baik apa yang dimakan seseorang adalah 
dari hasil kerjanya, dan sesungguhnya anaknya adalah dari hasil 
kerjanya." Maka dalam hal ini dia keliru dalam sanad dan matan. 
Selesai. 

Hadits Al Aswad: diriwayatkan oleh Abu Daud!568, Ibnu 
Hibban1569 dan Al Hakim!570 sebagaimana yang akan dikemukakan 
pada pembahasan tentang nafkah. 


(5027). Ibnu Abi Hatim meriwayatkan di dalam A/ Tah dari 
jalur lainnya, dari Aisyah secara marfu': 


MAS Sa aa MC ON 


"Sesungguhnya "engkau dan harta adalah bagian dari wadah 
anak panahnya." 
Dan dia menukil dari ayahnya, bahwa itu munkar. 


Ad-Daraguthni berkata, “Diriwayatkan secara maushu/ dan 
mursal, dan yang mursa/lebih shahih.” 


I5028, 50291. Diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani di dalam A/ 
Kabir!572 dan Al Bazzar!573 dari hadits Ibnu Umar dan Samurah bin 
Jundub. 


1566 JJ Jbnu Abi Hatim (2/472/no. 1416). 

1567 Dari naskah dan «. 

1568 Sunan Abu Daud (no. 3528), dari jalur Ammarah bin Umair, dari bibinya. 
1569 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4260, 4261). 
1570 A/ Mustadrak (2/46), dari selain jalur Al Aswad, seperti itu. 

1571 If Jbnu Abi Hatim (1/470/no. 1411). 
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Al Ugaili1574 mengatakan setelah men-takhrijnya dari hadits 


Samurah1575, “Mengenai hal ini ada beberapa hadits, di antaranya ada 


yang lebih, dan sebagiannya lebih baik dari sebagian lainnya.” | 
(5030). Abu Ya'la1576 meriwayatkan hadits Ibnu Umar juga. 


(5031). Diriwayatkan juga oleh Ahmad1577, Abu Daud1”78, Ibnu 
Majah1579 dan Al Bazzar!580 dari hadits Mathar, dari Amr bin Syu'aib, 
dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Umar.1581 

Al Bazzar1582 berkata, “Kami tidak mengetahuinya diriwayatkan 
dari Umar kecuali dari jalur ini.” Diriwayatkan juga oleh selain Mathar, 
dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. 

(5032). Al Baihagi!588 meriwayatkan dari jalur Mais bin Abu 
Hazim, dia berkata: Aku menghadiri Abu Bakar, lalu seorang lelaki 
berkata kepadanya, "Wahai Khalifah Rasulullah, sesungguhnya orang ini 





1572 Aj Haitsami di dalam Majma' Az-Zawaid (4/157), menyandarkannya kepadanya, 
dari hadits Ibnu Umar, dan meriwayatkannya, dengan (no. 6961), dari hadits 


Samurah. 
1573 Mukhtasharnya (no. 939, 941). 
1574 Adh-Dhu'afa ', karya Al Ugaili (2/234). 


1575 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan: Ibnu Samurah, sedangkan yang benar dari 


naskah dan ». 
1576 Musnad Abu Ya'la (no. 5731). 
1577 Musnad Al Imam Ahmad (1/179), dari hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 


1578 Sunan Abu Daud (no. 3530), dari hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 


kakeknya. 

1579 Sunan Ibnu Majah (no. 2292). 

1590 Musnad Al Bazzar (no. 295). 

1581 Deng Ubran AN HL wetan Gian Yang maroko jek ri dangan suskiran 
seperti ini mengesankan bahwa mereka semuanya meriwayatkannya dengan 
bentuk ini, padahal sebenarnya Imam Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari jalur Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
sementara Al Bazar sendiri meriwayatkannya dair jalur Mathar tersebut. Bentuk 
ungkapan Ibnu Al Mulgin di dalam A/ Badr Al Munir (7/670) juga mengulang 
kesan ini. Wallahu a'lam. 

1582 Musnad Al Bazzar (1/420). 

1583 As-Sunan Al Kubra (7/481). 
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hendak mengambil semua hartaku dan menggunakaannya." Maka Abu 
Bakar berkata, "Sesungguhnya bagimu dari hartanya apa yang 
mencukupimu...." Hingga akhir hadits. Di dalamnya disebutkan: 


ON du ii 


"Engkau dan hartamu milik ayahmu." secara marfu'. Di dalam 
sanadnya terdapat Al Mundzir bin Ziyad Ath-Tha'i, seorang perawi 
yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 
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Soal ST 


KITAB MAHAR 


ba de ot: sal ix Pore. 44 
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2049-5033). Hadits Anas: Bahwa Nabi @ melihat 
Abdurrahman ada sisa-sisa wewangian pada tubuhnya, maka 
beliau bertanya, “Ada apa ini?” Dia menjawab, “Aku telah 
menikahi seorang wanita dari golongan Anshar.” Beliau pun 
bertanya, “Apa yang engkau jadikan sebagai maharnya?” 
' Dia menjawab, “Seberat biji dari emas.” Dalam sebuah 
riwayat, “Biji dari emas” beliau pun bersabda, “Semoga 
Allah memberkahimu. Selenggarakanlah walimah walaupun 
dengan seekor kambing.” 


"“—— 4 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 


— SlaiM1584, dan hadits ini mempunyai banyak jalur periwayatan di dalam 


aer oahlahn dan As-Sunan.1585 


Un AI Gb YEL op Haa Ad HIU LA an 
Kena PS 


“ Hadits: Bahwa beliau bersabda di dalam khabar 
yang masyhur, “Jika dia menyentuhnya, maka dia (si wanita) 
berhak atas mahar karena apa yang menghalalkan 
kemaluannya.” ) 


Hadits ini telah dikemukakan pada bab rukun-rukun nikah. 


7 £ 7 @5 Td or Aa ., . 2, £ 5 
J3 ly as al iko ru Sa) 0 -fo.rtl.x .9. 
. 3 2. . . . 0 
DAN AAU IE IN G3 "Ja GP 
2050-5034). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, “Laksanakanlah al 'alaig.” Dikatakan, 
“Apa itu al 'alaig?” Beliau menjawab, “Apa yang membuat 
rela para keluarga.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthnil586 dan Al 
Baihagi1587 dari hadits Ibnu Abbas, dengan redaksi: 





1584 Shahih Al Bukhari (no. 5167) dan Shahih Muslim (no. 1426). 

1585 Sunan Abu Daud (no. 2109), Sunan At-Tirmidzi (no. 1094): Sunan An-Nasa' (no. 
3351) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1907). 

1586 Sman Ad-Daraguthni (3/244). 

1587 As-Sunan Al Kubra (7/239). 
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"Nikahilah para janda, dan laksanakanlah al alaig..." Hingga 
akhir hadits. Di bagian akhirnya ada tambahan: 


BG 53 ain F5 


"Walaupun hanya dengan sebatang arok." Sanadnya sangat 
dha'if karena dari riwayat Muhammad bin Abdurrahman (AI 
— Bailamani)!588, dari ayahnya, darinya. 

Ada perbedaan dalam hal ini, suatu pendapat mengatakan: 
Darinya, dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni juga1589 dan 
Ath-Thabarani.1590 s 

Diriwayatkan juga oleh Abu Daud di dalam A/ Marasi/”! dari 
jalur Abdul Malik bin Al Mughirah Ath-Thaifi, dari Abdurrahman bini (Al 
Bailamani)!592, secara mursal. 


Abdul Hag menuturkan, bahwa yang mursal lebih shahih. 


(5035|. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthnil598 dari hadits 
Abu Sa'id Al Khudri, sanadnya sangat dha if 


(5036). Diriwayatkan juga oleh Al Boihagi "2 dari hadits Umar 
dengan sanad yang dha'ifj juga. 





158 Di dalam naskah aslnya dan naskah « dicantumkan: As Salmani, sedangkan yang 
benar dari naskah p. 

1589 Dj dalam Jlafnya, sebagaimana di dalam UNA MERE UAN, 

1590 / Mu'jam Al Kabir (no. 12990). 

. 1591 Marasil Abu Daud (no. 215). 

1592 Di dalam naskah aslinya dan naskah » dicantumkan: As-Salmari, sedangkan yang 

benar dari naskah p. 

1593 Sunan Ad-Daraguthni (3/242). 

1594 As.Sunan Al Kubra (7/239). 
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2051-5037). Hadits, “Barangsiapa yang meminta 
kehalalan dengan dua dirham, maka dia telah meminta 
kehalalan.” Yakni meminta kehalalan. 


Al Baihagi!?95 meriwayatkannya dari riwayat Yahya bin 
Abdurrahman bin Abu Labibah, dari kakeknya, dengan redaksi: — 


Lam Jari "Barangsiapa yang meminta kehalalan dengan satu 
dirham..." /1596 


Diriwayatkan juga oleh Ibnu Syahid di dalam Kitab An-Nikah-nya 
dari jalur jariyah bin Hazm, dari Yahya, dari ayahnya, dari kakeknya, 
dengan redaksi: | 


. ” 3 
Kapas raha COSI Jalu 
"Nikah dapat dihalalkan dengan dua dirham atau lebih." 
Mengenai hal ini ada riwayat lain: 


(5038). Dari Jabir, diriwayatkan oleh Abu Daud1597 dengan 
redaksi: 


Tof£o- 


Jah Ia VPS Y ng AN Sa 3 es La 
"Barangsiapa memberikan gandum atau kurma dalam mahar 
wanita, maka dia telah meminta kehalalan." Di dalam sanadnya terdapat 


1595 As-Sunan Al Kubra (7/238). 
1596 (3/524). 
1597 Sunan Abu Daud (no. 2110). 
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Muslim bin Ruman, dia dha'if Diriwayatkan juga secara mauguf, dan itu 
lebih kuat. 


IS La HA 2 ala s 2 -fo yah. .OY 
3 se dia DS HSE eh la Ko NI Jp) So 
Bj Has -JG Y s- J3 Ci Ls wa Aap Aa 2 at 
205215039. Hadits Abu Salamah: Aku bertanya 
kepada Aisyah, "Apa mahar Rasulullah @?" Dia menjawab, 
"Mahar beliau untuk para istrinya adalah dua belas ugiyah 


dan satu nasy. Tahukah engkau apa itu nasy?" Aku nan 
"Tidak." Dia berkata, "Setengah ugiyah.” 


Muslim meriwayatkannya di dalam kitab Shahih-nya1598, dan Al 
Hakim1599 mencantumkannya, sehingga dia keliru. 


Mengenai hal ini ada riwayat lain: 
(5040). Dari Umar yang diriwayatkan oleh Muslim juga.1600 


(5041). (Dan dari|1901 Ummu Habibah yang diriwayatkan oleh 
An-Nasa'.1602 





1598 Shahih Muslim (no. 1426). 

1599 A/ Mustadrak (2/181). 

TO MA aa ba Na AN AA GG 
kecuali kepada para penyusun kitab-kitab Sunan. Lih. Sunan Abu Daud (no. 
2106): Sunan At-Tirmidzi (no: 1114): Sunan An-Nasa' (no. 3349) dan Sunan 
Ibnu Majah (no. 1887). 

1601 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Pada,” sedongkari yang benar dari nesbeh 

f dan 0. 
1602 Pa An-Nasa'i (no: 3347). 


-“"— 
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Catatan: ! 
Ungkapan Aisyah bahwa semua istri beliau maharnya adalah 

demikian, diartikan sebagai kebanyakannya, karena Khadijah dan 

Juwairiyah berbeda dengan itu, sementara Shafiyyah, maharnya adalah 

kemerdekaan dirinya. 

(5042). Ummu Habibah diberi mahar atas nama beliau oleh An- 
Najasyi sebenyak empat ribu, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud1603 dan An-Nasa'i.1601 

(5043J. Ibnu Ishag mengatakan dari Abu Ja'far, “Beliau 
memberinya mahar empat ratus dirham.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah1605 dari jalurnya. 

(5044). Riwayat Ath-Thabarani dari Anas: Dua ratus dinar, tapi 
sanadnya dha if. 


“ : » - 8. “ 
It apa aa" 
“ Hadits, “Setiap syarat yang tidak terdapat di dalam 
Kitabullah adalah batil.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
@laih) dari hadits Aisyah, dan ini telah dikemukakan. 


aa, 
1 OI man Abu Daud (no. 2107). 


1604 Sunan An-Nasa'7 (no. 3350). 
1605 Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (4/190). 
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Al 

2053-5045). Hadits: Bahwa Nabi @ memutuskan 
tentang Birwa binti Wasyig yang dinikahi tanpa mahar, lalu 
suaminya meninggal, bahwa dia memperoleh mahar (seperti) 
para istrinya (yang lain) dan warisan. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1606, para penyusun kitab- 
kitab Sunan!607, Ibnu Hibban1608 dan Al Hakim!609 dari hadits Ma'gil 
bin Sinan Al Asyja'i. Di-shahih-kan oleh Ibnu Mahdi dan At-Tirmidzi. 

(Danji610 Jbnu Hazmiell berkata, “Tidak ada kesalahan 
padanya karena sanadnya shahih.” 

Dan Al Baihagi di dalam A/ Khilafiyyat 1612 

Asy-Syafi'11613 berkata, “Aku tidak (hafal itu)1614 dari jalur yang 
valid seperti itu.” Dan dia juga berkata, “Seandainya hadits Birwa valid, 
maka aku berpendapat dengannya.” 


1606 Musnad Al Imam Ahmad (3/480). 

1607 Sunan Abu Daud (no. 2114): Sunan At-Tirmidzi (no. 1145), Sunan An-Nasa' (no. 
3355) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1891). 

1608 Shahih Ibnu Hibban, pembahasan: Perbuatan baik, (no. 4100 dan 4101). 

1609 A/ Mustadrak (2/180, 181). 

1610 Dari naskah $ dan «. 

1611 Dj dalam risalahnya tentang menggugurkan giyas, sebagaimana disebutkan di 
dalam Al Badr Al Munir (7/681). 

1612 J ih. Mukhtashar Al Khilafiyyah, karya Al Baihagi, (4/175). 

1613 Suman At-Tirmidzi (3/450). 

1614 Dj dalam naskah aslinya dicantumkan, “Hafal,” sedangkan yang dicantumkan di 
sini dari naskah » dan e. 
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2054. Perkataan penulis: Mengenai perawi hadits ini 
ada kekacauan. Suatu pendapat menyebutkan: Dari Ma'gil 
bin Sinan. Pendapat lain menyebutkan: Dari seorang laki- 
laki dari Asyja, atau beberapa orang dari Asyja. Dan 
pendapat lain menyebutkan selain itu. Sebagian ahli hadits 
men-shahih-kannya, dan mereka berkata, “Sesungguhnya 
perbedaan pada nama perawi tidak masalah, karena para 
sahabat semuanya orang-orang yang adil...” Dan 
seterusnya hingga akhir perakataannya. 

Apa yang disebutkannya ini: asalnya dalam hal itu adalah apa 
yang disebutkan oleh Asy-Syafi'i di dalam A/ Ummi6l5: Telah 
diriwayatkan dari Nabi @, ayah dan ibuku tebusannya, bahwa beliau 
memutuskan mengenai Birwa binti Wasyig, yang dinikahi tanpa mahar, 
lalu suaminya meninggal, bahwa dia memperoleh mahar (seperti) istri- 
istrinya (yang lain), dan beliau juga memutuskan warisan baginya. Jika 
itu valid dari rasulullah @, maka itu adalah yang perkara yang paling 
utama bagi kami, dan tidak ada hujjah dalam perkataan seseorang 
terhadap Nabi $&, walaupun dia besar, dan tidak ada artinya dalam 
perkataannya, kecuali ketaatan kepada Allah dan pasrah kepadanya. 
Aku tidak hafal itu darinya dari jalur yang valid seperti itu. Pernah 
dikatakan dari Ma'gil bin Sinan, pemah juga dikatakan dari Ma'gil bin 


« 


1615 A/ Umm, karya Asy-Syafi'1 (5/68). 
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' Yasar, dan pernah juga dikatakan dari sebagian orang Asyja, tanpa 
menyebutkan nama.” 


Al Baihagi!616 berkata, “Telah disebutkan di dalatnnya Ma'gil 
bin Sinan, dia adalah seorang sahabat yang masyhur. Perbedaan 
mengenainya tidak masalah, karena semua riwayat dalam hal ini shahih, 
dan pada sebagiannya terdapat hal yang menunjukkan bahwa sejumlah 
orang Asyja mempersaksikan itu.” Ibnu Abi Hatim!617 berkata: Abu 
Zur'ah/1618 berkata, "Yang mengatakan: Ma'gil bin Sinan, lebih 
shahih.” 


Al Hakim meriwayatkan di dalam Mustadrakenya!619. Aku 
mendengar Abu Abdullah bin Ya'gub berkata: Aku mendengar Al Hasan 
bin Sufyan berkata: Aku mendengar Harmalah bin Yahya berkata: Aku 
mendengar Asy-Syafi'i berkata, “Jika hadits Birwa binti Wasyig shahih, 
aku berpendapat dengannya.” 

Al Hakim berkata, “Lalu guru kami, Abu Abdullah, berkata, 
'Seandainya aku menghadiri Asy-Syafi'i, niscaya aku berdiri di hadapan 
orang-orang, dan aku katakan: Hadits itu shahih, maka berpendapatlah 
dara!” f 

Ad-Daraguthni menyebutkan perbedaan mengenai ini di dalam 
Al ilal, kemudian berkata, “Dan yang sanadnya paling bagus adalah 
hadits @atadah, hanya saja dia tidak hafal nama sahabatnya.” 


Aku katakan: Jalur-jalur periwayatan @atadah dikemukakan oleh 
Abu Daud!620 dan yang lainnya.1621 





1616 Mukhtashar Al Khilafiyyat (4/176-177). 

1617 Ja Ibnu Abi Hatim (1/426/no. 1281). 

1618 13/532). Dan di dalam anotasi naskah aslinya dicantumkan: Telah sampai secara 
langsung dengan membacakan naskah kepada pengarangnya. 

1619 AJ Musrtadrak, (2/180-181), dan dia berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat 
Muslim.” 

1620 Sean Abu Daud (no. 2116). 
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(5046). Ada syahidnya dari hadits Ugbah bin Amir: 


Ho JA M3 TA Pan af 
Ka ati OS Si IR BEI ani Bio G Lai 
Ga Aa 


Bahwa Nabi & menikahkan seorang wanita dengan seorang 
lelaki, lalu lelaki itu menggaulinya, dan tidak menetapkan mahar 
untuknya. Lalu ketika kematian menghampirinya, maka dia berkata, 
“Aku persaksikan kepada kalian, bahwa bagianku di Khaibar adalah 
untuknya...” Hingga akhir hadits. Hadits ini diriwayatkan!622 oleh Abu 
Daud!623 dan Al Hakim.1624 


Catatan: 

Nama suami Birwa binti Wasyig adalah Hilal bin Murrah. 
Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Mandah di dalam 4/ Ma rifah, dan 
itu juga disebutkan di dalam Musnad Ahmad.1625 


LA Naa na 


1621 |ih. Musnad Al Imam Ahmad (1/430-431, 447). 
1622 Di dalam naskah aslinya dicantumkan, “Dan diriwayatkan,” dengan tambahan 
..wawu (dan), sedangkan yang benar tanpa itu, sebagaimana di dalam naskah p 
dan oo. 
1623 Sean Abu Daud (no. 2117). 
1624 A/ Mustadrak (2/181-182). 
1625 Musnad Al Imam Ahmad (1/447). 
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2055-/5047|. Hadits: Bahwa seorang wanita 
mendatangi Rasulullah @, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku serahkan diriku kepadamu (untuk dinikahi)” dan dia pun 
berdiri dalam waktu yang lama. Lantas seorang laki-laki 
berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, nikahkanlah aku 
dengannya jika engkau tidak membutuhkannya...” hingga 
akhir hadits dengan redaksi yang panjang. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim1626 dari 
hadits Sah! bin Sa'd, sementara alur redaksi hadits yang disbutkan Ar- 
Rafi'i adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam bab: 
Seorang Sultan adalah Wali. 


| Dalam riwayat Muslim!627 disebutkan dengan redaksi, “Aku 
nikahkan kamu dengan wanita itu, (dengan mahar) kamu 
. mengajarkannya!0?8 Al Gur'an.” 


Dan dalam riwayat Abu Daud1629 disebutkan dengan redaksi, 
“Ajarkanlah wanita itu 20 ayat, maka dia akan menjadi istrimu!” 


1626 Shahih Al Bukhari (no. 5135) dan Shahih Muslim (no. 1425). 

1627 Shahih Muslim (no. 1425). 

1628 Demikian adanya yang tertulis dalam naskah tertulis, sementara dalam riwayat 
Muslim dengan redaksi, “Maka ajarkanlah dia (Al @ur'an),” dengan huruf fa” 
pada awal katanya. 

1629 Sman Abu Daud (no. 2112). 
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) Sementara dalam riwayat Ahmad,1630 “Aku telah!631 
menikahkamu dengan wanitu itu atas dasar hapalan Al @ur'an yang 
kamu miliki.” 


Agt TAS Ud 1J8 AT AS oaae To Ay 01 


2056-15048). Hadits Umar bahwa dia berkata, “Di 
dalamnya terdapat mahar bagi wanitanya (istrinya)” 1632 


Aku tidak menemukan hadits ini, akan tetapi telah disebutkan 
perkataan dalam bab: Khiyar, tentang seseorang yang menikahi seorang 
wanita yang gila, berpenyakit kusta, atau lepra, lalu dia pun ' 
menggaulinya, maka wanita itu berhak menerima maharnya (secara 
utuh), dan itu bagi suaminya adalah denda kepada walinya. 


Mungkin dapat disebutkan darinya1633 dengan redaksi, “Baginya 
(wanita) mahar1634 istrinya.”1635 


Jgr adalah shadag atau mahar, yaitu mahar bagi wanita yang 
digauli dengan cara yang syubhat. 


1630 Musnad Imam Ahmad (5/336). 

1631 Pada naskah asli tertulis, “ws” dan yang benar ada pada edan —». 

1632 Pada naskah asli terdapat tambahan redaksi “ (baginya)”, adapun yang benar 
adalah menghapus tambahan redaksi tersebut sebagaimana yang tertera dalam £ 
dan ——. 

1633 Balam naskah asli tertulis, “we” dan yang benar terdapat dalam « dan — 


1634 “Fjalam naskah asli tertulis, “-s” sementara yang benar sebagaimana dalam p dan 


—h 
1635 Dia pun menyebutkannya dalam A/ Mughni (7/160) dengan redaksi ini. 
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2057-45049|. Hadits Ibnu Mas'ud tentang seseorang 
yang berduaan dengan seorang wanita, namun tidak terjadi 
hubungan intim, maka wanita itu berhak mendapatkan 
setengah mahar (shadag). 
Hadits ini mauguf Diriwayatkan oleh Al Baihagi!636 dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Mas'ud, dan sanad ini mungathi. 


2058-150501. Hadits Ibnu Abbas dengan makna dan 
redaksi yang sama seperti hadits di atas. 2 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1697 dari Muslim, dari 
Ibnu Juraij, dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu Abbas dengan hadits yang 
sama. Sementara itu dalam sanadnya dha'if. 


Dan hadits ini diriwayatkan Ibnu Abu Syaibah1688 melalui jalur 
lain dari Laits, dan dia adalah Ibnu Abu Tsulaim. : 


Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi!629 dari hadits Ali bin Abu 
Thalhah, dari Ibnu Abbas pula. 
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1636 As-Sunan Al Kubra (7/255). 

1637 Tartib Musnad Asy-Syafi'1 (no. 11). 
1638 Mushannaf Ibu Abu Syaibah (4/236). 
1639 /As-Sunan Al Kubra (7/254). 
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2059-5051). Hadits Umar dan Ali, bahwa keduanya 
berkata, “Apabila dia (seorang lelaki) menutup pintu, 
menghalangi dengan penghalang (satr), maka wanita itu 
berhak mendapatkan mahar secara utuh, dan wajib baginya 
iddah” | 

Al Baihagi!640 meriwayatkan hadits ini dari Al Ahnaf, dari 
keduanya. Dan dalam hadits tersebut terdapat ingitha' (keterputusan 
sanad). 


(5052). Dalam A/ Muwaththa" diriwayatkan dari Yahya bin 
Sa'id, dari Ibnu Al Musayyab, dari Umar tentang seorang wanita yang 
dinikahi oleh seorang laki-laki yang apabila dia (wanita) telah 
dihalangil641 oleh sebuah penghalang, maka wajib baginya memberikan 
mahar. 


(5053). Abdurrazzag meriwayatkan dalam Mushannafnya1612 
dari Abu Hurairah, dia berkata: Umar berkata, “Apabila tirai telah 
dibentangkan (untuk menjadi penghalang) dan pintu telah tertutup, maka 
telah wajib baginya mahar.” 

(5054). Ad-Daraguthni!43 meriwayatkannya dari jalur Abbad 
bin Abdullah, dari Ali, dia berkata “Apabila dia telah menutup pintu, 
membentangkan tirai dan melihat aurat, maka telah wajib baginya 
memberi mahar.” 


(5055). Abu Ubaid meriwayatkannya dalam kitab Nikah dari 
riwayat Zurarah/1644 bin Aufa, dia berkata, “Khulafa Ar-Rasyidin 





1640 As-Sunan Al Kubra (7/255). 

1641 Dalam naskah asli tertulis, “Arkhaf", dan pembetulannya terdapat dalam $ 
1642 Mushannaf Aburrazzag (no. 10876) 

1643 Sunan Ad-Daraguthni (3/306-307) 

1644 | 3/526| 
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menetapkan bahwa apabila seorang lelaki telah menutup Na 
membentangkan tirai, maka telah wajib baginya mahar.” 


(5056). Ad-Daraguthnil645 juga meriwayatkan dari jalur 
Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dia berkata: Rasulullah & 
bersabda, “Siapa saja membuka kerudung seorang wanita, lalu 
melihatnya, maka telah wajib baginya mahar, baik dia telah bersetubuh 
dengannya atau pun tidak.” : 


Dalam sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi'ah dengan 
periwayatan yang mursal. Namun Abu Daud meriwayatkannya dalam A/ 
Marasif646 dari jalur Ibnu Tsauban dan para perawinya pun tsigah. 
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22. 


2060-/50571. Hadits Ibnu Abbas, bahwa maksud dari 
firman Allah, “..atau dimaafkan oleh orang yang 
memegang ikatan nikah” adalah seorang wali. 


Hadits ini diriwayatkan - oleh Ad-Daraguthnil64 dan Al 
Baihagi!648 melalui berbagai jalur dari Ibnu Abbas. 


(5058-5060). Ibnu Abu Syaibah!649 pun meriwayatkannya 
dengan makna dan redaksi hadits yang sama dari Atha, dari Al Hasan 
dan dari Az-Zuhri. 


1645 Sman Ad-Daraguthni (3/307) 

1646 Marasil Abu Daud (no. 214) 

1647 Sunan Ad-Daraguthni 3/280) 

1648 As-Sunan Al Kubra (7/252) 

1649 MushannafTonu Abu Syaibah (4/282) 
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(5061). Dan Al Baihagi!650 juga meriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwa yang dimaksud adalah seorang suami, dari dua jalur yang dhaiif. 
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2061-/50621. Hadits Ali, bahwa dia berkata, (maksud . 


firman Allah) “...afau dimaafkan oleh orang yang memegang 
ikatan nikah” setalah seorang suami. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah,1651 Ad- 
Daraguthni1652 dan Al Baihagi!658 darinya. 


(5063-5065). Ibnu Abu Syaibah1654 pula meriwayatkannya dari 
Syuraih, Sa'id bin Jubair, Nafi bin (Jubair)1655 dan lainnya. 

Dan di dalamnya terdapat hadits yang marfu' yaitu: 

(5066). Yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath,1656 Ad-Daraguthni1657 dan Al Baihagi.1658 Semuanya dari 
hadits Ibnu Lahi'ah, dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya 
secara marfu'. 


) Sementara itu, Ibnu Lahi'ah dengan ke-dha'if-annya telah 
dijelaskan sebelumnya bahwa dia tidak mendengar dari Amr. Ath- 


1650 As-Sunan Al Kubra (7/251) 

1651 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/281) 

1652 Sunan Ad-Daraguthni (3/279) 

1653 As-Sunan Al Kubra (7/251) 

1654 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/280-281) 

1655 Dalam naskah asli tertulis “Khuzaimah” dan yang benar terdapat dalam $ dan — 
1656 A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 6359) 

1657 Sunan Ad-Daraguthni (3/297) 

1658 As-Sunan Al Kubra (7/251) 
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Thabranil659 berkata, “Dia (Ibnu Lahi'ah) meriwayatkan secara 
menyendiri (tafarrud f ar-riwayah).” 


Bab Mut'ah 
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206245067. Hadits Ibnu Umar: Bagi setiap wanita 
yang dithalag berhak mendapatkan sebuah mut'ah 
(pemberian) kecuali apabila dia (sang suami) telah 
menetapkan mahar baginya dan belum menyetubuhinya, 
maka cukup baginya setengah mahar. | 

Hadits ini mauguf Diriwayatkan oleh Asy-Syafi" 669 dari Malik, 
dari Nafi, dari Ibnu Umar dengan redaksi seperti ini. | 

(5068). Dalam riwayat Ibnu Majah!1661 diriwayatkan dari Aisyah, 
bahwa Amrah binti Al Jaun memohon perlindungan dari Rasulullah &, 
maka beliau bersabda, "Kamu telah memohon perlindungan kepada 
Pelindung (Allah)" Maka beliau pun Imenthalagnya)1662 dan 
memberikan mut'ah (pemberian) tiga potong pakaian dari biji rami yang 
berwama putih (raazigiah). 


1659 Dalam A/ Ausath, ungkapannya sebagai berikut, “Dia tidak meriwayatkan hadits 
ini dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya kecuali Ibnu Lahi'ah. Dan 
dia tidak meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW kecuali dengan sanad ini.” 

1660 Musnad Asy-Syafi'l (hal. 152). 

1661 Sunan Ibnu Majah (no. 2037) 

1662 Dari riwayat » dan —» 


“3 








Talkhishul Habir 
Dalam hadits ini terdapat Ubaid bin Al @asim, seorang perawi 


yang waahin. Asli kisah seorang wanita dari Jauniah terdapat dalam 


'Ash-Shahih1563 tanpa redaksi, "Maka beliau pun memberikan mutah 
(pemberian)" namun di dalamnya disebutkan, "Lalu beliau 
memerintahkan Abu Usaid untuk memberikannya (memakaikannya) 
dengan dua pakaian razigiah (pakaian terbuat dari biji rami yang 
berwarna putih)." 


Mah ok PL ae ol 2 Jesaraj- ar 


2063-5069). Hadits Ibnu Umar, "Mut'ah (pemberian) 
adalah 30 dirham." 

Hadits ini mauguf Al Beihagi! 64 meriwayatkannya dari hadits 
Musa bin Ugbah, dari Nafi, bahwa seseorang mendatangi Ibnu Umar. 
Lalu dia menyebutkan bahwa dia telah meninggalkan istrinya 
(menthalagnya),. maka Ibnu Umar berkata, "Berikanlah dia segini." Lalu 
kami menghitungnya, dan ternyata itu semua sekitar 30 (dirham). 

(5070). Abdurrazzag!665 meriwayatkannya dari Ibnu Juraij, dari 
Musa bin Ugbah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dia berkata, "Sekecil- 
kecilnya mut'ah bagi wanita yang aku lihat adalah 30 dirham, atau 

Sementara itu Asy-Syafi'i1666 berkata, "Aku tidak mengetahui 
ukuran muf'ah yang ditentukan, namun aku menganggap baik mutah 
dengan 30 dirham, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar." 





1663 Shahih Al Bukhari (no. 5256, 5257). 
1664 AAs-Sunan Al Kubra (7/244). 

1665 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12255) 
1666 Ma 'rifah As-Sunan wal Atsar (5/384) 
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2064-/5071). Hadits Ibnu Abbas dengan makna dan 
redaksi hadits yang sama dengan hadits diatas. '” - 

Al Mawardi dan Ibnu Ash-Shabbagh menukilnya dari Asy-Syafi'i, 
bahwa dia berkata, "Sebanyak-banyaknya mutah adalah seorang 
pembantu, dan paling sedikitnya adalah 30 dirham." 


Al Baihagi1667 berkata: Diriwayatkannya kepada kami dari Ibnu 
Abbas bahwa dia berkata, "Mut'ah sesuai kadar kemudahan dan 
kesulitannya, apabila mudah (mampu) maka hendaknya (dia memberi 
mutah dengan seorang pembantuJ1668 atau semisalnya, namun apabila 
sulit baginya, maka dengan tiga pakaian atau semisalnya." 
i Sementara itu, Ibnu Abu Hatim telah meriwayatkannya dari Ibnu 
Abu Hatim dari jalur Ali bin Abu Thalhah, darinya. 


(5072). (Telah diriwayatkan dari Al Hasan bin Ali -Alaihissalam- 
- bahwa dia memberi mutah sejumlah sepuluh ribu dirham.1669 


(5073). Dan diriwayatkan: bahwa ketika diberikan harta kepada 
. istrinya, dia berkata, "Mut'ah (harta) yang sedikit dari seorang kekasih 
yang telah berpisah." Biasanya, apabila dia telah menthalag, maka tidak 
boleh baginya untuk rujuk, namun ketika sampai kepadanya 
perkataannya (sang istri), dia pun berkata, "Seandainya aku dapat 
. merujuk wanita yang telah aku thalag, niscaya aku akan 
merujuknya."1670 





1667 As.Sunan Al Kubra (7/244) | 
1668 Dalam naskah asti tertulis, "Fakhadim (maka seorang pembantu)" tanpa lafazh 
"Mattaha (memberikannya mut'ah)" 


na Mushannaf Abdurrazzag (no. 12356). 


670 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12257), Mujam Al Kabir (no. 2561, 2562), As- 
Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (7/244), dan tidak ada tambahan redaksi, 
"Seandainya aku dapat mengembalikan..." hingga akhir hadits. 

Sa'id bin Manshur meriwayatkannya dalam ' As-Sunan (1/25/no. 1763), Al 
Baihagi dalam As-Sunan (7/244), dan di dalamnya disebutkan, dia berkata, 
"Maka perkataan itu pun sampai kepadanya, maka dia pun mengembalikannya" 
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—.. 15074). Diriwayatkan dari Abdurrahman bahwa dia memberikan 
mut'ah dengan seorang budak perempuan yang hitam.1671,1672 


Bab Walimah1673 dan Menyebarluaskan (pernikahan) 


If tan dl Koo senyg .Io-voJ-1- 10 
2065-5075). Hadits: Bahwa Rasulullah &@ 
mengadakan pesta untuk Shafiyah dengan tepung dan 
kurma. ) 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1674 pengarang kitab 
Sunan,1675 Ibnu Hibban1676 dari hadits Anas. 





HR. Ad-Daraguthni (4/30), Ath-Thabrani dalam A/ Mu'jam Al Kabir (no. 2757), 
Al Baihagi dalam A/ Kubra (7/245, 246) dari jalur lain, yang di dalamnya 
terdapat kisah bahwa dia telah menthalagnya tiga kali. Dan ini tidak shahih, 
karena di dalam sanadnya terdapat Muhammad ibnu Humaid Ar-Razi, seorang 
perawi yang matruk, penduduk negerinya pun mendustakannya. 
Ad-Daraguthni meriwayatkannya (4/31) dari jalur Umar bin Syamr Al Jufi Al 
Kufi, dengan sebuah kisah dan thalag tiga, dan hadits ini maudhu' Karena Umar 
bin Syamr adalah seorang Rafidhi dan pendusta, dia meriwayatkan hadits-hadits 
u' : 

1671 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12254), As-Sunan milik Sa'id bin Manshur 
(2/26/no. 1760) dan Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (7/244). 

1672 Di antara dua kurung siku hilang dari naskah asli, dan ditetapkannya dari » dan 
-. 

1673 (3/5 

1674 Musnad Imam Ahmad (3/110) 

1675 Sunan Abu Daud (no. 3744), Sunan At-Tirmidzi (no. 109), As-Sunan Al Kubra 


karya An-Nasa'i (no. 6601) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1909). 
1676 Shahih Ibnu Hibban (A/Jhsan/no. 4061, 4064). 


Talkhishul Habir 


(50761. Dan dalam Ash-Shahihain!67! diriwayatkan dari Anas 
dalam kisah Shafiyah, bahwa dia membuat walimah bagi Shafiyah 
dengan minyak samin, kurma dan keju. Kemudian beliau 
memerintahkan Bilal untuk menyiapkan permadani besar dari kulit, lalu 
dibentangkanlah. Kemudian dia pun menempatkannya (samin, kurma 
dan keju) di atasnya. 


Sementara dalam riwayat Muslim1678 disebutkan: "Barangsiapa 
disisinya memiliki sesuatu maka hendaknya dia datang dengan 
membawanya." Dia berkata, "Lalu dibentangkanlah permadani (dari 
kulit)." 


“Hadits, bahwa beliau bersabda kepada Abdurrahman 
bin Auf, "Adakanlah walimah meski dengan satu domba." 


Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan shadag (mahar). 
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2066-/50771. Hadits Ibnu Umar, "Barangsiapa 
diundang kepada suatu walimah, maka hendaknya dia 
mendatanginya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim!879 dari 
hadits Malik, dari Nafi, dari Ibnu Umar dengan redaksi, "Apabila salah 
satu kalian diundang......" 


1677 Shahih Al Bukhari (no. 5159), Shahih Muslim, dalam kitab Nikah, bab: 
Keutamaan Budak Rasulullah, kemudian beliau menikahinya (no. 1365). 

1678 Shahih Muslim, dalam kitab nikah, bab: Keutamaan budak wanitanya Rasulullah, 
lalu beliau menikahinya (no. 1365) setelah hadits (no. 1427). 

1679 Shahih Al Bukhari (no. 5173) dan Shahih Muslim (1429). 
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(5078|. Sementara itu Muslim1680 meriwayatkannya dari Jabir 
secara marfu', "Apabila salah satu kalian diundang pada suatu hidangan 
makanan, maka hendaknya dia memenuhinya. Apabila mau, hendaknya 
dia memakannya, namun apabila tidak, hendaknya meninggalkannya." 


2067-50791. Perkataan penulis: Dan diriwayatkan, 
"Barangsiapa diundang, namun tidak memenuhinya maka 
dia telah bermaksiat kepada Allah dan rasul-Nya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim1681 dari 
hadits Abu Hurairah dengan redaksi, "Barangsiapa tidak memenuhi 
undangan, maka dia telah bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya." 

Dan hadits ini memiliki beberapa redaksi dari Al Bukhari dan 
Muslim. 

(5080). Dan Abu Daud!682 meriwayatkannya dari hadits Ibnu 
Umar dengan redaksi sebagaimana yang disebutkan oleh sang penulis 
pada awal hadits. 

Sementara itu Abu Ya'la1688 meriwayatkannya dengan sanad 
shahih yang menghimpun antara dua redaksi yang disebutkan oleh 
penulis: dimana dia berkata: 

(5081). Zuhair menceritakan kepada kami, Yunus bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi, dari Ibnu Umar, dari Nabi &, 
beliau bersabda, "Apabila salah satu dari kalian diundang ke suatu 
walimah (pesta pernikahan), maka hendaknya memenuhinya. Dan 





1680 Shahih Muslim (no. 1430). 

1681 Shahih Al Bukhari (no. 5177) dan Shahih Muslim (no. 1432). 

1682 Sunan Abu Daud (no. 3741). 

1683 Bukan dalam cetakan Musnad , dan mungkin di dalam A/ Kabir karyanya. 
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barangsiapa tidak memenuhinya maka dia telah bermaksiat kepada 
Allah dan rasuk-Nya." 


AN ta Taha SU 2eaha To sAYI-A AA 
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6068-/5082). Hadits: "Seburuk-buruk pesta (walimah) 
adalah pesta nikah, yang mana diundang kepadanya orang- 
orang kaya, sedang meninggalkan yang fakir." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari1684 dan Muslim!685 dari 
Abu Hurairah dengan redaksi, "Seburuk-buruknya makanan adalah 
makanan pesta, yang mana orang kaya diundang kepadanya, sementara 
orang-orang fakir ditinggalkan (tidak diundang):1686 Dan ini adalah 
sebagian hadits yang sebelumnya, sedangkan awal haditsnya adalah 
mauguf. 

Sementara itu dalam riwayat Muslim1687 disebutkan secara 


gamblang!688 bahwa semuanya diriwayatkan secara marfu' namun Ad- 
Daraguthni mencari kesalahannya di dalam A/ //a/.1689 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(50831. Diriwayatkan dari Ibnu Umar dalam riwayat Abu Asy- 
Syaikh. 


1684 Shahih Al Bukhari (no. 5177). 

1685 Shahih Muslim (no. 1432). 

1686 Dalam naskah asli terdapat tambahan dengan redaksi, "Di alan Dan 
dihapus di dalam » dan —. 

1687 Dari , dan — 

1688 Muslim (no. 14321110). 

1689 7a/ Ad-Daraguthni (9/116/1669). 
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(5084). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dalam riwayat Al Bazzar, 
dan aku tidak melihatnya dengan redaksi, "Seburuk-buruk walimah..." 


S3 Ga Ji oa S Za ae Jesoal-y na 
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2069-5058I. Hadits, "Walimah (pesta pernikahan) di 
hari pertama adalah kewajiban (muakkad), di hari kedua 
suatu kebaikan, dan di hari ketiga adalah riya dan sum'ah." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1690 Ad-Darimi,1691 Al 
Bazzar, Abu Daud,1692 An-Nasa'i1698 dari hadits seorang lelaki yang 
berasal dari Tsagif, disebutkan bahwa namanya adalah Zuhair. 


Ibnu Gani telah keliru, dia menyebutkannya di dalam Ash- 
Shahabah!6 dimana seseorang itu bernama Ma'ruf, hal itu 
dikarenakan di dalam As-Sunan dan A/ Musnad yang diriwayatkan dari 
seorang yang dikatakan: dia memiliki ma'ruf (kebaikan), atau dia dipuji 
dengan kebaikan. | 

@atadah berkata, ("Apabila namanya bukan|1695 Zuhair, maka 
aku tidak tahu siapakah namanya”1696 


Al Baghawi juga meriwayatkannya dalam Mu'jam Ash-Shahabah 
tentang seseorang yang bernama Zuhair, dia berkata, "Aku tidak 
mengetahui (nama) lain selainnya." 





1690 Musnad Imam Ahmad (5/28) 

1691 Sunan Ad-Darimi (no. 2065) 

1692 Sunan Abu Daud (no. 3745) 

1693 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 6596) 

164 Mu'jam Ash-Shahabah, karya Ibnu Gani (3/123). 

1695 Dalam naskah asli tertulis, "Walam" dan yang tepat terdapat dalam dan — 
1696 Ar-Tarikh Al Kabir (3/425). 
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Sementara itu Ibnu Abdil Barr!697 berkata, dikatakan, "Bahwa 
hadits itu mursal." 


Dan Al Baihagi berkata: diriwayatkan dari Al Bukhari,1698 
"Sanadnya tidak shahih dan tidak diketahui statusnya apakah dia 
seorang Sahabat." 


Abu 'Musa Al Madini telah berlebihan yang mana dia 
meriwayatkan hadits dalam pembahasan tarjamah "Abdullah bin Utsman 
Ats-Tsagafi" dalam Dzail Ash-Shahabah yang menyatakan bahwa hanya 
Abdullah yang meriwayatkan dari seorang lelaki ini. Sementara itu Al 
Bukhari pun mengkritiknya (menganggapnya cacat) dalam Tarikh- 
nya1699 dan dia menunjukkan ke-dha'ifannya di dalam Shahih-nya.1700 


Abu Daud1701 meriwayatkannya dari jalur @atadah, dari Sa'id 
bin Al Musayyab, diriwayatkan secara mauguf kepadanya, dengan : 
makna dan redaksi yang sama dengan hadits di atas. 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 

15086). Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan!702 oleh Ibnu 
Majah.1703 Di dalam sanadnya terdapat Abdul Malik bin Husain An- 
Nakha'i Al Wasithi, seorang perawi yang dha if. 

(5087). Dari Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi1704 
dengan redaksi,1705 "Makanan (walimah) di hari pertama adalah 


1697 A/Istiab (2/522). 

1698 Ar-Tarikh Al Kabir (3/425). 

1699 /pid. Tarjamah Zuhair bin Utsman Ats-Tsagafi. 

1700 Dia (Al Bukhari) berkata: Bab: Wajibnya memenuhi walimah dan undangan. 
Barangsiapa mengadakan walimah sebanyak 7 hari atau semisalnya. Dan tidak 

' ada pembatasan Nabi SAW mengadakannya satu atau dua hari. 

1701 Sunan Abu Daud (no. 3746). 

1702 Dalam naskah asli tertulis "warawaahu' dengan huruf waw pada awal katanya. 
Dan yang tepat terdapat dalam » dan — 


1703 Sunan Ibnu Majah (no. 1915). 
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kewajiban, di hari kedua adalah sunnah, dan hari ke tiga adalah 
sum'ah." Dan dia pun menganggap gharib hadits ini. 

Ad-Daraguthni berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Ziyad bin 
Abdullah secara menyendiri (tafarrud f ar-riwayah), dari Atha bin As- 
Sa" ib, dari Abu (Abdurrahman) As-Sulami, darinya (Ibnu Mas'ud)."1706 


Menurutku: Terjadi perdebatan mengenai dijadikannya Ziyad 
sebagai hujjah, disamping itu penyimakannya dari Atha terjadi setelah 
dia mendapatkan ikhtilath. 

(5088). Dan (di dalamnya1707 terdapat hadits dari Anas yang 
diriwayatkan oleh Al Baihagi!708 dari riwayat Abu Sufyan, darinya. Dan 
dalam sanadnya ada (Bakr bin Khunais),1709 seorang perawi yang dha'if. 

” Sementara itu Ibnu AbuHatim1710 dan Ad-Daraguthni 
meriwayatkannya di dalam AA/ /la/ dari hadits Al hasan, dari Anas. Dan 
keduanya me-rajih-kan riwayat yang meriwayatkannya secara mursal, 
dari Al Hasan. 

15059, 5090). Dari Wahsy bin Harb dan Ibnu Abbas, yang mana 
keduanya diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam A/ Kabir! 
Sementara itu sanad keduanya dha'if. 





1704 Sman At-Tirmidzi (no. 1097). 
1105 13/5281 

1706 Dalam naskah asli tertulis, "Abdullah" dan yang tepat dalam p dan — dan itu 
adalah yang benar. 

1707 Dari , dan — 

1708 AsSunan Al Kubra (7/260) 

1709 Terjadi kekeliruan penulisan dalam naskah asli menjadi "Bukair bin Khais" dan 
yang tepat sebagaimana yang terdapat di dalam « dan — 

1710 Jlal fonu AbuHatim (1/398/no. 1193) 

1711 AJ Mu'jjam Al Kabir (Juz 22/136/no. 362) dari Wahsy dan (no. 11331) dari Ibnu 
Abbas 4&. 
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2070-(50911. Hadits, "Apabila ada dua pengundang 
(undangan), maka penuhilah yang paling dekat di antara 
keduanya dengan pintumu. Karena sesungguhnya yang 
paling dekat antara keduanya dengan pintumu adalah 
tetangga yang paling dekat denganmu. Apabila salah satu 
darinya lebih dahulu (mengundangmu), maka penuhilah yang 
lebih dahulu (mengundangmu)." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1712 dan Ahmad1713 dari 
Humaid bin Abdurrahman, dari seorang laki-laki, dari Shahabat. 

Abu Nuaim juga meriwayatkannya dalam Marilah Ash- 
Shahabah!714 dari riwayat Humaid bin Abdurrahman, dari ayahnya 
Idengan hadits di atas).1715 | 


15092). Hadits di atas memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Al 
Bukhari1716 dari hadits Aisyah, dikatakan pada beliau, - "Wahai 
Rasulullah, aku memiliki dua tetangga. Maka kepada siapakah aku 
memberikan hadiah?" beliau bersabda, "Yang paling dekat antara 
keduanya dengan pintumu." 


“Hadits, "Adakanlah walimah meski dengan seekor domba." 


1712 Sunan Abu Daud (no. 3756) 

1713 Musnad Imam Ahmad (5/408). 

1714 Ma'ifah Ash-Shahabah (4/1860/no. 1683). 
1715 Dari e dan — 

1716 Shahih Al Bukhari (no. 2259). 
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“Dan hadits, "Bahwa beliau mengadakan walimah dengan 
tepung (yang kualitasnya baik) dan kurma." 


Keduanya telah disebutkan sebelumnya. 


AU Fa Ae Lag DS Lp seyas Jos arI-r.va 
Sad ge at 3s Ja Ona 

2071450931. Hadits, "Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan Hari Akhir, maka hendaknya tidak duduk di atas 
meja hidangan yang dikelilingi (disebarkan) khamer di 
atasnya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1717 An-Nasa'i,1718 At- 
Tirmidzi1719 dan Al Hakim!720 dari jalur Abu Az-Zubair dari Jabir, 
dengan hadits di atas, dalam sebuah hadits. 

Dan At-Tirmidzi!721 meriwayatkannya dari jalur Laits bin Abu 
Sulaim, dari Thawus, dari Jabir, dengan makna hadits yang sama. 

' 5094). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud,1722 An- 
Nasa'i1723 dan Al Hakim1724 dari hadits Jakfar bin Bargan, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dengan redaksi, “Beliau melarang 
orang-orang yang menyantap makanan untuk duduk di meja makanan 
yang menjadikan khamer sebagai minumannya.” Hingga akhir hadits. 





1717 Musnad Imam Ahmad (1/339) 
1718 Sunan An-Nasa “ino. 401) 
1719 Sunan At-Tirmidzi (no. 2801) 
1720 4/ Mustadrak (4/288) 

1721 Sunan At-Tirmidzi (no. 2801) 
1722 Suman Abu Daud (no. 3774) 
1728 Sunan An-Nasa "i(no. 4516) 
1724 AJ Mustadrak (4/129) 
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Hadits ini dianggap cacat oleh Abu Daud, An-Nasa'i dan Abu 
Hatim,1725 karena Jakfar tidak mendengar riwayat ini dari Az-Zuhri. 
Sementara itu dia berkata dengan lantang, “Bahwa telah sampai 
kepadanya dari Az-Zuhri” 

(5095). Al Bazzar1726 juga meriwayatkan hadits ini dari hadits 
Abu Sa'id. ) 

(5096, 5097). Ath-Thabrani!727 meriwayatkannya dari hadits 
Ibnu Abbas dan dari hadits Imran bin Hushain. 


(5098). Ahmad1728 meriwayatkannya dari hadits Umar bin Al 
Khatab, sementara itu sanad-sanadnya dha if. 
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2072-15099|. Hadits Aisyah, "Bahwa Nabi & tiba dari 

suatu perjalanan, sementara rumah (musim panas) telah 

ditutup dengan tirai bergambar kuda yang memiliki sayap, 

maka beliau menyuruh untuk menanggalkannya." 


Dalam suatu riwayat, “Kami memotong bagiannya menjadi satu 
bantal atau dua bantal, dan Nabi & biasa bersandar (memanfaatkan) 
dengan kedua bantal itu.” 


1725 Jal Ibnu Abu Hatim (1/402/no. 1205), (1/27/no. 1555) dan (2/33/no. 1579). 
Dan lihat komentar Abu Zur'ah Ar-Razi kepadanya dalam satu sumber yang 
sama (1/492-493/1474) 

1726 Zawaidnya (no. 212). 

1727 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 11462) 

1728 Musnad Imam Ahmad (1/20) 
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Redaksi pertama telah diriwayatkan oleh Al Bukhari1729 dengan 
redaksi, “Dan aku telah menutup pintuku dengan tirai beludru (berbulu 
halus).” 


Adapun redaksi kedua telah diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim (muttafag alaih) dengan beberapa redaksi, diantaranya: Beliau 
datang dari sebuah perjalanan, sementara aku telah menutup pintu 
halaman rumah dengan tirai tipis yang memiliki banyak wama dan 
bermotif (pola), ketika beliau melihatnya, maka beliau pun merobeknya 
(melepasnya) dan wajahnya pun memerah, beliau bersabda, "Wahai 
Aisyah, manusia yang paling berat .azabnya adalah (orang-orang 
yangf730 menandingi ciptaan Allah." Aisyah berkata, "Lalu kami 
memotongnya, dan menjadikannya satu atau dua bantal." 


| Dalam riwayat Muslim:1731 Rasulullah # keluar untuk sebuah 
peperangan, maka aku mengambil kain bermotif (berbulu halus), lalu 
aku menutup pintu dengan kain itu, maka beliau menariknya hingga 
merobeknya, atau memotongnya. 1732 Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
Allah tidak kental kitaf”38 untuk memakaikan pakaian kepada 
batu dan tanah." 


Aisyah berkata, "Maka kami memotongnya menjadi dua bantal, 
lalu aku menjejali kedua bantal itu dengan sabut, dan beliau pun tidak 
mencela apa yoga aku lakukan." 


1729 Shahih Al Bukhari (no. 5955) 
1730 Dalam naskah asli ditulis "Aladzi (mufrad" dan yang benar terdapat dalam » dan 


— 

1731 Shahih Muslim (no. 2107187). 

1732 Dalam naskah asli ditulis " Gatha'ahu' tanpa huruf f2 ' di awalnya. Dan yang benar 
terdapat dalam » dan — 

1733 Dalam naskah asli tertulis, " Ya "murukum (memerintahkan kalian)" 


46 ——www- 





Talkhishul Habir 


Dalam suatu redaksi disebutkan,1784 “Maka aku mengambilnya, 
lalu menjadikannya1735 dua alat sandaran (bantal), dan beliau biasa 
bersandar dengan keduanya di rumah.” 


Sementara dalam riwayat Al Bukhari, “Keduanya ada di dalam 
rumah, dan beliau pun duduk di atas keduanya.” 


Catatan: 

Perkataan Aisyah, “Kuda yang memiliki sayap” terdapat dalam 
hadits berikut: 

(5100). Hadits lainnya yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa dia 
bermain dengan itu, sementara dia masih muda, ketika Rasulullah & 
masuk menemuinya saat tiba dari sebuah peperangan. Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud,1736 An-Nasa”i1737 dan Al Baihagi.1738 
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1734 Shahih Muslim (no. 2107496) 

1735 Dalam naskah asi tertulis, "Fa 'akhadztuhuma faja'altuhuma (Lalu aku mengambil 
keduanya, dan menjadikan keduanya)" Dan yang tepat terdapat dalam 
sementara dalam riwayat Muslim tertulis, "Fa 'akhadztuhu faja'altuhu (rnaka aku 
mengambilnya dan menjadikannya)" 

1736 Sunan Abu Daud (no. 4932) 

1737 Sunan An-Nasa “ino. 5352) 

1738 As-Sunan Al Kubra (10/219) 
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2073-5101). Hadits Abu Hurairah: Bahwa dibril 
mendatangi Rasulullah @, beliau pun mengetahui suaranya 
dan (mengetahui) dia (Jibril) berada di luar, maka beliau 
bersabda, “Masuklah” maka Jibril berkata, “Sesungguhnya 
di dalam rumah(mu) terdapat tirai yang di dalamnya terdapat 
gambar-gambar, maka potonglah kepala-kepalanya,179 lalu 
jadikanlah ia karpet atau bantal. 5 

Al Baihagi!740 meriwayatkan hadits ini dari jalurnya, dan dia 
menambahkan redaksi di dalamnya, “Karena sesungguhnya kami tidak 
masuk rumah yang di dalamnya terdapat gambar-gambar.” 

Ibnu Hibban meriwayatkannya dalam Shahihnya17"1 dangan 
redaksi, “Sesungguhnya kami tidak masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya terdapat gambar, namun jika kamu terpaksa harus 
menjadikannya di rumahmu maka potonglah bagian kepalanya, lalu 
jadikanlah bantal atau permadani.” 

Sementara itu Abu Daud,!742 An-Nasa'i, 1743 At-Tirmidzi74 
dan Ibnu Hibban!745 meriwayatkannya-dengan makna hadits yang sama 
namun alur yang berbeda. 

Adapun Muslim!746 meriwayatkannya secara ringkas sekali, 
“Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat 
gambar atau1747 pun patung.” 





1739 Dalam naskah asli tertulis, “Kepala keduanya.” Dengan tatsniah, dan 
pembetulannya dari dan —, begitu pula di tempat yang akan datang setelah ini. 

1740 As-Sunan Al Kubra (77270) 

1741 Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/ no. 5853) 

1742 Sunan Abu Daud (no. 4158) 

1743 San An-Nasa'i (no. 5365) 

1744 Siman At-Tirmidzi (no. 2806) 

1745 Shahih Ionu Hibban (Al Ihsan/no. 5854) 

1746 Shahih Muslim (no. 2112) 
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Faidah: 

Ibnu Hibban1748 berpendapat bahwa tidak masuknya malaikat 
dikhususkan kepada rumah yang di dalamnya diturunkan wahyu kepada 
Nabi $$, adapun selain itu maka sesungguhnya dua malaikat penjaga 
tidak akan pernah meninggalkan seorang hamba. 


Dia pun membahasnya secara panjang lebar mengenai hal ini, 
dan hendaknya diberikan kepadanya dalil: 

(5102).Diriwayatkan oleh Al Bukhari1749 dari jalur Busr bin 
Sa'id, dari Zaid bin Khalid Al Juhni, dari Abu Thalhah, yang 
diriwayatkan secara marfu', "Sesungguhnya malaikat tidak akan masuk 
ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat gambar." 

Busr berkata: Zaid mengeluh (sakit), maka kami pun 
menjenguknya. Dan kami dapati di depan pintunya sebuah tirai 
bergambar. Maka aku berkata kepada Ubaidillah Al Khaulani, 
"Bukankah Zaid telah mengabarkan kepada kita tentang gambar di hari 
pertama?" Ubaidillah menjawab, "Bukankah kamu telah mendengarnya 
bahwa dia berkata, "Kecuali garis-garis dalam pakaian?" Aku menjawab, 
"Tidak." Dia berkata, "Benar, dia telah menyebutkan itu." 
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1747 Dalam naskah asli tertulis dengan huruf “waw”, dan yang tepat terdapat dalam » 
dan — 

1748 | ih. A/ Ihsan karya Ibnu Balban (13/156-157). 

1749 Shahih Al Bukhari (no. 5958) 
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2074-5103). Hadits Ibnu Abbas: Ketika diriwayatkan 
bahwa Nabi & bersabda, "Barangsiapa menggambar sebuah 
gambar maka akan (diazabl,1750 dan dibebankan kepadanya 
untuk meniup roh kepada gambar itu, sementara dia 
bukanlah peniup roh." 

Lalu seseorang mendatanginya (Ibnu Abbas), dan berkata, "Aku 
tidak mengetahui keahlian lainnya (selain menggambar/melukis)." Maka 
Ibnu Abbas berkata, "Apabila kamu tidak memiliki pilihan lain maka 
gambarlah pepohonan." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih)1751 dari hadits Sa'id bin Abu Al hasan, dia berkata: seseorang 
mendatangi Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku adalah seorang pelukis 
(penggambar) gambar-gambar ini, maka berikanlah fatwa kepadaku 
mengenai hal ini." Dia berkata, "Mendekatlah padaku." Maka orang itu 
pun mendekat, lalu Ibnu Abbas meletakkan tangannya di kepala orang 
tersebut, kemudian berkata, "Aku akan memberitakan kepadamu 
dengan sesuatu yang telah kudengar dari Rasulullah #, yang mana 
beliau bersabda, Setiap pelukis (penggambar) berada di neraka, lalu 
akan dibuatkan baginya nafas atas segala gambar yang telah dia buat, 
kemudian dia akan diazab di neraka' apabila kamu tidak memiliki pilihan 
lain, maka buatlah (lukislah) pepohonan dan segala sesuatu yang tidak 
bernafas." 


(5104). Muslim1752 meriwayatkannya dari jalur An-Nadhr bin 
Anas, dari Ibnu Abbas, dengan makna yang sama. 


1750 Dari. 
1751 Shahih Al Bukhari (no. 2225) dan Shahih Muslim (no. 2110) 
1752 Shahih Muslim (no. 21110) (100) 
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2075-5105). Perkataan penulis, "Mengenai pakaian 
bergambar dengan cara ditenun, ada dua pendapat. 
Pendapat kedua adalah 'dilarangnya melakukan itu, 
berlandasan dengan riwayat yang melaknat para pelukis 
(penggambar)." 

Al Bukhari1758 meriwayatkan hadits ini dari Abu Juhaifah, 
"Rasulullah @ melaknat seorang pentato dan yang minta ditato, yang 
memakan riba dan yang mewakilinya. Beliau melarang jual beli anjing, 
pekerja zina (pelacur), dan beliau melaknat para pelukis (yang 
menggambar." 
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2076-15106). Hadits, "Apabila salah satu kalian 
diundang untuk menyantap makanan, maka hendaknya dia 
memenuhinya. Apabila dia tidak berpuasa, hendaknya dia 
memakannya. Namun apabila dia berpuasa maka hendaknya 
dia menunaikan shalat." Atau, berdoa. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim1754 dari hadits Abu 
Hurairah. 

Dan masih dalam riwayat Muslim!755 disebutkan dengan 


redaksi, "Apabila dia berpuasa, maka hendaknya dia berdoa akan 
keberkahan." 





1753 Shahih Al Bukhari (no. 5347) 

1754 Shahih Muslim (no. 1431). 

1755 Ungkapan Al Hafizh yang menyebutkan bahwa redaksi ini juga terdapat dalam 
riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah, dan alurnya seperti ini adalah keliru. 
Sebenarnya tidak seperti itu, dan itu tidak terdapat dalam riwayat Muslim. Namun 
ungkapan Ibnu Mulagan, di dalam Al Badr Al Munir (8/26): (Dan dalam riwayat 
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2077-(5107)1. Perkataan penulis: Banda bahwa 

beliau #1756 mendatangi rumah sebagian dari mereka. 

Ketika makanan telah disajikan, sebagian orang tidak 


memakannya, dan berkata, "Aku sedang berpuasa.” Maka 
Nabi @ bersabda, “Saudaramu semuslim telah 


menanggungnya untukmu, namun kamu malah berkata, 
'Aku sedang berpuasa'. Berbukalah dan gadha-lah di hari 
yang lain." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!757 dan Al 
Baihagi!758 dari hadits Muhammad bin Abu Humaid, dari Ibrahim bin 
Ubaid bin Rifa'ah, dia berkata, "Abu Sa'id membuat makanan, lalu dia 
mengundang Nabi $& dan Shahabat-shahabatnya....." lalu dia 
menyebutkan hadits hingga akhir. 

Dan dalam riwayat Al Baihagi!759 disebutkan dengan redaksi, 
'Dan berpuasalah sehari sebagai penggantinya apabila kamu mau." 
Hadits ini mursa/, karena Ibrahim adalah seorang tabi'in. Karena ke- 
mursafannya, maka hadits ini dhaif karena Muhammad bin Abu 
Humaid adalah seorang perawi yang matruk. 





Ionu As-Sunni....)) . ia terdapat dalam Amal Al Yaum Wa Al-Lailah (no. 489), dari 
hadits Ibnu Mas'ud. Dan di dalam Shahih Ibnu Hibban (no. 5290), dari hadits 
Ibnu Umar. 

1756 I 530) 

1757 Sunan Ad-Daraguthni (2/177) 

1758 As-Sunan Al Kubra (7/263-364) 

1759 As-Sunan Al Kubra (7/279) 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud Ath-Thayalisi1760 
dari jalur ini, dia berkata: diriwayatkan dari Ibrahim, dari Abu Sa'id, dan 
di-shahihkan oleh Ibnu As-Sakan. Dan dia turut menganggap dhaif 
Ibnu Abu Hamid. 

(5108). Akan tetapi dia memiliki jalur lain dalam riwayat Ibnu 
Adi,1761 dari jalur Ismail bin Abu Uwais, dari ayahnya, dari Ibnu Al 
Munkadir, dari Abu Sa'id, di dalamnya terdapat Jayyinul hadits. 
Sementara itu Ibnu Al Munkadir tidak diketahui mengenai 
penyimakannya dari Abu Sa'id. 

(5109). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi,1762 Ibnu 
Hibban dalam Adh-Dhu'afa,1768 Ad-Daraguthni!764 dan Al Baihagi!765 
dari hadits Jabir, di dalamnya terdapat Amr bin Khalif, dia adalah 
seorang pemalsu hadits. 
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| 2078-5110). Hadits, "Apabila salah seorang dari 
kalian diundang maka penuhilah, apabila dia mau dia dapat 


memakannya atau pun meninggalkannya (tidak 
memakannya)." | 


1760 Musnad Ath-Thayakksi (no. 2203) 

1761 Aku tidak mencarinya di dalam Al Kamil, sementara itu adalah tambahan dari Al 
Hafizh terhadap naskah asli. 

1762 Aku tidak menemukan nash hadits dalam tarjamah (Amr bin Khalif) dari A/ Kami 
(5/154). 

1763 Amr bin Khalif biografinya ditulis dalam kitab Al Majruhin (2/80), dan tidak 
menyebutkan dengan alur hadits ini 

1764 Sman Ad-Daraguthni (2/178). 

1765 Dalam Al Khilafiyat, sebagaimana dalam mukhtashar-nya (3/100) 
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Muslim meriwayatkan hadits ini dalam Shahih-nya1766 dari Jabir. 


2079. Perkataannya, "Dahulu, kaum salaf terbiasa 
memakan makanan saudaranya ketika bergembira, 
sementara mereka (sang pemilik) tidak ada." 


(5111). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!767 dalam A/ 
Marasil, Tafsir Ibnu AbuHatim dan lainnya1768 dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah, dia berkata, ketika turun firman, 
"Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta." Orang-orang muslim 
apabila hendak pergi berperang, mereka meninggalkan zamna (yang 
berkaitan dengan dunia) mereka di rumah-rumah mereka, lalu 
menyerahkan kunci kepada mereka, lalu mereka berkata, "Kami telah 
menghalalkan kepada kalian untuk makan" sementara mereka terbebani 
dengan hal itu, maka turunlah ayat ini sebagai bentuk keringanan bagi 
mereka. 


Dia berkata:1769 diriwayatkan dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah. Dan riwayat yang mursa/ lebih shahih. 


(5112). Abdurrazzag1770 meriwayatkannya dari Urwah, dari 
Ma'mar, dari @atadah, mengenai firman Allah, "Atau dirumah kawan- 
kawanmu..." dia berkata, "Apabila kamu masuk ke rumah kawanmu 
tanpa adanya perintah darinya, maka tidak ada masalah baginya." 


2080-(5113). Perkataanya: dan diantara adab makan, 
hendaknya dia berkata pada permulaan, “Bismillah (Dengan 


1766 Shahih Muslim (no. 1430) 

1767 Marasil Abu Daud (no. 459) 

1768 Yih. Tafsir Ath-Thabari juz 18/169). 

1769 Marasil Abu Daud (no. 461) 

1770 j ih. Tafsir Ath-Thabari (18/171) dan At-Tamhid karya Ibnu Abdul Barr (1/202). 
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menyebut nama Allah)” Apabila dia lupa, lalu ingat, 
hendaknya dia mengucapkan, “Bismillahi awwalahu wa 
akhirahu (Dengan menyebut nama Allah, pada permulaan 
dan akhirnya).” ' 


Dia tidak menyebutkan dalilnya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud!771 dan lainnya dari hadits Aisyah. 


2081-5114). Perkataannya, “Hendaknya dia mencuci 
tangannya sebelum makan dan setelahnya.” 


Dia juga tidak menyebutkan dalilnya. Riwayat ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud!772 dari hadits Salman. 


2082-5115). Perkataannya, “Dan hendaknya dia 
makan dengan tiga jari.” 


Dia tidak menyebutkan dalilnya. Ini dwaaban oleh 
Muslim!773 dari hadits Ka'ab bin Malik. 


sb alta) ale 3 de ak Heyas Por v1j-Y Ar 
“Sl Tale Cia Ka Is Eh ag oya Up 
Opa Sat st, Pama! 
2083-5116). Hadits: Bahwa Nabi @ memakan 


makanan di tempat Sa'ad bin Ubadah, ketika beliau selesai, 
beliau bersabda, “Orang-orang baik memakan makananmu, 


1771 Sunan Abu Daud (3767). 
1772 Sunan Abu Daud (3761). 
1773 Shahih Muslim (2032) 
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para malaikat bershalawat kepadamu, dan orang-orang yang 


berpuasa berbuka di tempatmu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1774 Abu Daud!775 dan Ad- 
Daraguthnil776 dari jalur Ma'mar, dari Tsabit, dari Anas. 

Sanad hadits ini shahih. 

Namun dalam Mushannaf Abdurrazzag!77! diriwayatkan dari 
Ma'mar, dari Tsabit, dari Anas dan lainnya. Sementara itu Ibnu As- 
Sakan meriwayatkannya dari jalur Yahya bin Abu Katsir, dari Anas, dia 
berkata, “Hadits ini mungathi.” Kemudian dia meriwayatkannya dari 
jalur lain, dari Yahya, dia berkata, “Diceritakan kepadaku dari Anas.” 

(5117). Dan hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1778/1779 


| dan Ibnu Hibban1720 dari hadits Abdullah bin Az-Zubair, bahwa dia 


berkata: Nabi dp berbuka di tempat Sa'ad bin Mu'adz, lalu beliau 
bersabda, “Telah berbuka di tempat kalian orang-orang yang 
berpuasa...” hingga akhir hadits. 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(51181. Dari Abdullah bin Busr yang diriwayatkan oleh 
Muslim,1781 dengan redaksi: Beliau singgah di tempat ayahku (yaitu 


1774 Musnad Imam Ahmad (3/138) 

1775 Sunan Abu Daud (no. 3854) 

1776 Demikian tertulis “Ad-Daraguthni” dalam semua naskah tertulis, namun aku tidak 
menemukan hadits ini dalam Sunan-nya, dan dalam aslinya A/ Badr A/ Munir 
(8/30), Ad-Darimi sebagai pengganti dari Ad-Daraguthni, dan hadits dalam 
Sunan-nya (no. 1772), dan aku khawatir bahwa itu adalah haditsnya, namun Al 
Hafizh keliru dalam penukilannya, apalagi apabila dia tidak menyebutkan Ad- 

1777 Mushannaf Abdurrazzag (7907). 

1778 Sunan Ibnu Majah (no. 1747). 

1779 I 531). . 

1780 Shahih Ionu Hibban (A/ Ihsan/no. 5296). 

1781 Shahih Muslim (no. 2042). 5 
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ayahnya Busr), lalu dihidangkan kepada beliau makanan, lalu beliau pun 
makan dan minum. Ayahku berkata -seraya mengambil tali kekang 
binatang tunggangannya-, “Doakanlah kami” maka beliau berdoa, 
“Allahumma baarik lahum ftima razagtahum, waghfirlahum warhamhum 
(Ya Allah, berkahilah mereka atas rezeki yang Engkau. anugerahkan 
kepada mereka, ampunilah mereka, dan rahmatilah mereka)" 


“Perkataannya, “Dan dimakruhkan makan dalam 
posisi bersandar.” 
Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan Nikah. 


2084-15119|. Perkataannya, “Memakan apa yang di 
hadapan orang yang memakannya.” | 

Mengenai ini terdapat hadits Umar bin Salimah dalam 
Shahihain!782 dengan redaksi, “Ucapkanlah 'bismillah' dan makanlah 
| apa yang didekatmu.” 


2085-5120). Perkataannya, “Makan dari tengah 
piring (hidangan).” 

Di dalamnya terdapat hadits Ibnu Abbas dalam kitab empat 
Sunan.1788 i 


2086-5121). Perkataannya, “Menggabungkan antara 
dua kurma saat memakannya.” 





1782 Shahih Al Bukhari (no. 5376) dan Shahih Muslim (2022). 
. 1788 Sman Abu Daud (no. 3772), Sunan At-Tirmidzi (no. 1805), As-Sunan A/ Kubra 
milik An-Nasa'i (no. 6762) dan Sunan Ibnu Majah (no. 3277) 


“—-—— & 
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Idi dalamnya terdapat hadits Ibnu Umar dalam Ash- 
Shahihain|1784 1785 


2087-5122. Perkataannya, “Mencela makanan.” 


Di dalamnya terdapat hadits Abu Hazim dari Abu 
Hurairah dalam Shahihain,1786 “Rasulullah & tidak pernah 


mencela makanan sama sekali.” 


2088-5123). Perkataannya, “Makan dengan tangan 
kiri.” 

Di dalamnya terdapat hadits Jabir yang diriwayatkan 
oleh Muslim.1787 


2089-5124). Perkataannya, “Bernafas dalam bejana, 
dan meniup di dalamnya.” 

Di dalamnya terdapat hadits Abu @atadah yang diriwayatkan 
dalam Ash-Shahihain.1788 

(5125). Adapun yang diriwayatkan Anas,1789 bahwa beliau & 
bernafas di dalam bejana sebanyak tiga kali, maka riwayat ini dibawa 
kepada bahwa beliau bernafas di luar bejana. 


1784 Shahih Al Bukhari (no. 5446), dan Shahih Muslim (no. 2045). 
1785 Pari £ dan — 

1786 Shahih Al Bukhari (no. 5409) dan Shahih Muslim (no. 2064) 
1787 Shahih Muslim (no. 2019) 

1788 Shahih Al Bukhari (154) dan Shahih Muslim (no. 267) 

1789 Spahih Al Bukhari (no. 5631) dan Shahih Muslim (no. 2028). 
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2090. perkataannya, “Tidak dimakruhkan minum 
dengan posisi berdiri, adapun riwayat yang melarangnya 
diindikasikan apabila dilakukan dalam keadaan berjalan.” 


(5126). Adapun hadits yang melarang minum sambil berdiri 
diriwayatkan oleh Muslim,1790 dari Tsabit, dari Anas, bahwa Nabi 2 


melarang seseorang untuk minum dalam keadaan berdiri. 


(5127). Dan masih diriwayatkan dalam Shahih Muslim,!791 dari 
Abu Hurairah, dia berkata, “Tidak sekali-kali dari kalian minum dengan 
posisi berdiri, apabila dia lupa maka hendaknya dia memuntahkannya.” 


(5128). Dan diriwayatkan oleh Al Baihagi!792 dari jalur 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdillah, 
dari Abu Hurairah, dia meriwayatkannya secara marfu', “Seandainya 
orang yang minum sambil berdiri itu mengetahui apa yang terjadi di 
dalam perutnya, niscaya dia akan memuntahkan air itu." 

Muslim!798 pun meriwayatkannya dengan makna hadits yang 
sama dari jalur Abu Ghathfan Al Marri, dari Abu Hurairah. 

(5129). Al Bukhari dan Muslim!794 meriwayatkan bahwa Nabi 
$$ minum dengan posisi berdiri, dari hadits Ionu Abbas. 

(5130). Al Bukhari17?5 meriwayatkannya juga dari hadits Ali. 

Sementara itu Al Baihagi1796 berpendapat bahwa larangan 
(minum sambil berdiri) di sana larangan tanzih (bukan tahrim), kemudian 
dia menganggap bahwa hukum larangan tersebut telah dihapus dengan 
kedua hadits ini. 





1790 Shahih Muslim (no. 2024) dari jalur @atadah, dari Anas. 
1791 Shahih Muslim (no. 2026). 

1792 As.Sunan Al Kubra (7/282). 

1793 Shahih Muslim (no. 2026). 

1794 Shahih Al Bukhari (no. 5617) dan Shahih Muslim (2027). 
1795 Shahih Al Bukhari (no. 5615) 

1796 As-Sunan Al Kubra (7/282) 
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Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 

(5131). Diriwayatkan dari Kabsyah, dia berkata: Aku masuk 
menemui Rasulullah &, lalu aku minum dari mulut kirbah (tempat 
minum) yang bergantung sambil berdiri. 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.1797 

(5132). Dan diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, “Aku melihat Rasulullah minum sambil berdiri dan sambil 
duduk.” 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi.1798 


(5133). Dan diriwayatkan dari Aisyah binti Sa'ad, dari ayahnya, 
“Aku melihat Rasulullah minum dalam keadaan berdiri.”1799 


Hadits-hadits larangan (minum sambil berdiri) yang 
berkaitan dengan bab ini: 


(5134). Hadits Al Jarud yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi1800 
dengan redaksi: Bahwa Nabi #8 melarang minum sambil berdiri. 


Dan Ibnu Jarir mengkompromikan antara kedua haditsnya atas 
hukum makruh tanzih, dan dia mengingkari orang yang berpendapat 
adanya naskh mengenai hukum tersebut. An-Nawawi juga berkata 
demikian.1801 





1797 Sunan At-Tirmidzi (no. 1892) 
1798 Sunan At-Tirmidzi (no. 1883) 
1799 Musnad Al Bazzar (no. 1205) 
1800 Sunan At-Tirmidzi (no. 1881). 
1801 Syarh Shahih Muslim (juz 13/195). 
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2091-5135). Hadits Jabir: bahwa Nabi @ menghadiri 
acara akad nikah, lalu dihidangkan piring-piring yang di 
atasnya terdapat kenari, buah badan dan kurma. Lalu semua 
itu disebar, namun kami menggenggam tangan kami (tidak 
mengambilnya), maka beliau bersabda, "Mengapa kalian 
tidak mengambilnya?" mereka menjawab, "Karena engkau 
telah melarang kami untuk memakan nuhba (harta yang 
diambil secara paksa dan terang-terangan)" maka beliau 
bersabda, "Aku hanya melarang kalian dari harta rampasan 
militer (perang), maka ambillah dengan nama Allah." Maka 
beliau pun menarik kami, dan kami pun menariknya. 
Kami tidak mengetahui hadits ini melainkan dari hadits Jabir. 
Dan di antara orang yang turut meriwayatkan darinya adalah Al Ghazali, 
Al Imam, Al @hadi dan Al Husain. 
(5136). Benar, Al Baihagi!802 meriwayatkannya dari Mu'adz bin 
Jabal. Sementara sanadnya dha'ifdan munghati' 
(5137). Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam Al Ausath1803 
dari hadits Aisyah, dari Mu'adz dengan makna hadits yang sama. Di 
dalamnya terdapat Bisyr bin Ibrahim, dan Al Ugaili!804 meriwayatkan 
dari jalurnya, lalu berkata, "Hadits ini tidak #sabit dalam bab ini." 





1802 As-Sunan Al Kubra (7/288). 
1803 A/ Mu'jam Al Ausath (no. 118) 
1804 Adh-Dhu'afa karya Al Ugaili (1/142) 
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Sementara itu Ibnu Al Jauzi menyebutkannya dalam A/ 
Maudhu at 1805 


(5138). Dan dia juga meriwayatkannya dari hadits Anas, yang di 
dalamnya terdapat Khalid bin Ismail, seorang yang pendusta. 


Yang lebih aneh lagi adalah Imam Al Haramain yang telah men- 
shahih-kan yang diriwayatkan dari hadits Jabir. Hadits tersebut tidak 
berada dalam kriteria dha'ifapalagi dengan kriteria shahih. 


(5139). Hadits ini juga terdapat dalam Mushannaf Ibnu Abu 
Syaibah1806 yang diriwayatkan dari Al Hasan dan Asy-Sya'bi, dimana 
mereka berdua berpendapat tidak adanya masalah menggunakan harta 
rampasan dalam acara — pernikahan. Sedangkan — Ibnu 
Mas'ud,1807fbrahim,1808 Atha1809 dan Ikrimah!1810 memakruhkannya. 


1805 4/ Maudhu'at karya Ibnu Al Jauzi (2/265-266) 

1806 Mfushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/367) 

1807 Ibnu Hajar berkata -sebagaimana dalam catatan kaki yang asli-: Dia adalah Ugbah 
bin Amr Al Badri Ash-Shahabi" 

1808 Sumber yang telah lalu. 

1809 Sumber yang telah lalu. 

1810 id 
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2092-15140). Hadits Abu Hurairah, “Apabila seorang 
lelaki memiliki dua istri, lalu dia tidak berbuat adil kepada 
mereka berdua, maka di hari kiamat kelak dia akan datang 
dalam keadaan bagian (sisinya) miring atau jatuh.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1811 Ad-Darimi,1812 empat 
pengarang kitab Sunan,1813 Ibnu Hibban,1814 dan Al Hakim,1815 dan 
redaksi miliknya, sementara yang lain dengan makna hadits yang sama 


1811 Musnad Imam Ahmad (2/347) 


1812 Sunan Ad-Darimi (no. 2206) 

1813 Sunan Abu Daud (no. 2133), Sunan At-Tirmidzi (1141), As-Sunan Al Kubra, 
karya An-Nasa'i (no. 8890) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1969) . 

1814 Shahih Ionu Hibban (Al Ihsan/4207) 

1815 A/ Mustadrak (2/186), dan dia berkata, “Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari 
dan Muslim” 
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dengannya. sanad hadits ini sesuai syarat Al Bukhari dan Muslim, hal ini 
dikatakan oleh Ahmad dan Ibnu Dagig Al Iid.1816 
" At-Tirmidzi menganggap gharib atas di-shahih-kannya hadits ini. 
Abdul Hag1817 berkata, “Ila)!818 adalah sebuah khabar yang 
tsabit, akan tetapi cacatnya adalah bahwa Hamam meriwayatkan hadits 
ini secara menyendiri, dan Hisyam meriwayatkannya dari @Matadah. Lalu 
dia berkata, “Dahulu dikatakan'.” 


Hadits-hadits lain yang berkaitan dengan bab ini: 


(5141). Dari Anas, yang diriwayatkan oleh Abu Na'im di dalam 
Tarikh Ashbahan.1819 


“Hadits: Nabi dp membagi (giliran) di antara istri- 
istrinya, maka beliau pun berlaku adil, dan beliau berkata, 
“Ya Allah ini adalah pembagianku atas apa yang aku milik, 
maka janganlah mencela aku atas apa yang Kau miliki yang 
tak aku miliki.” | 

“Hadits: Beliau pergi kepada istri-istrinya untuk 
- memberikan bagian (giliran). 

Hadits ini telah disebutkan, dan akan dibahas kemudian. 


1816 Ay Jgtirah (hal. 355). 
1817 A/ Ahkam Al Washit (3/169). 


1818 Dalam naskah asli tertulis, “Hadza (ini)”, dan yang tepat terdapat dalam » dan —. 
1819 Tarikh Ashbahan (2/300). 
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2093-5142). Hadits Aisyah, “Nabi @ mengelilingi 
(menggilir) kami semua, beliau mencium dan menjamah. 
Apabila tiba waktu yang mana beliau harus di tempatnya 
listri yang mendapat giliran) maka beliau akan bermukim di 
tempatnya (istrinya tersebut).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1820 Abu Daud,1821 Al 
Baihagi,1822 dan di-shahihkan oleh Al Hakim.1828 Sementara itu 
redaksi yang diriwayatkan oleh Ahmad adalah, “Tidak ada satu hari pun 
melainkan beliau mengelilingi (menggilir) kami, istri per istri. Beliau 
mendekati dan memegang tanpa menjamah (berhubungan intim), hingga 
beliau pergi kepada istri yang mendapat giliran di hari itu, lalu beliau pun 
bermalam di tempatnya.” 

Abu Daud menambahkan di awal redaksinya, “Beliau tidak 
mengutamakan (membedakan) sebagian kami dari yang lainnya dalam 
pembagian menetapnya beliau di tempat kami. Dan sedikit hari kecuali 
beliau berkeliling kepada kami semua, beliau mendekati setiap istri(nya) 
tanpa menjamah (berhubungan intim), hingga beliau sampai ke tempat 
yang hari itu menjadi gilirannya, lalu beliau pun bermalan di tempatnya.” 


1820 Musnad Imam Ahmad (6/108). 
1821 Sunan Abu Daud (no.2135). 
1822 As-Sunan Al Kubra (1/300). 
1823 AJ Mustadrak (2/186). 
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2094. Perkataan penulis: Yang lebih utama adalah 
tidak menambah satu malam pun, hal ini sebagai bentuk 
peneladan atas yang dilakukan Rasulullah &. 


(5143). Di dalamnya terdapat kisah Saudah binti Zam'ah, yang 
mana dia memberikan hari dan malam (giliranjnya kepada Aisyah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari.1824 


“Hadits: Wanita budak dinikahi atas wanita yang 
merdeka. Dan bagi wanita merdeka dua pertiga dari 
pembagian (giliran). 

Hadits ini diriwayatkan secara mursal Hadits ini telah 
disebutkan1825 dalam bab: Yang haram untuk dinikahi. | 


2095-5144). Perkataan penulis: Dan bagi seorang 
wanita yang merdeka dua pertiga dari pembagian. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagil826 dari hadits Sulaiman 
bin Yasar, dia berkata, “Bagian dari sunnah bahwa wanita merdeka 
apabila bermukim di tempat berbahaya, maka dia berhak mendapat dua 
hari dan bagi seorang wanita budak satu hari.” 

(5145). Diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam A/ Ma'frah1827 
dari hadits Al Aswad bin Uwaim: Aku bertanya kepada Rasulullah 
tentang penggabungan antara istri wanita merdeka dan wanita budak. 





1824 Shahih Al Bukhari (no. 5212) 

1825 Dalam naskah asli tertulis, “watagaddam" Mena Kan Mn an na aa 
. dalampdan——. 

1826 As.Sunan Al Kubra (7/300) 

1827 Ma 'rifah Ash-Shahabah (1/279) 
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) Maka beliau bersabda, “Bagi seorang wanita yang merdeka dua hari, 
dan bagi seorang budak satu hari.” 


Dalam sanad hadits ini/1828 terdapat Ali bin @urain, seorang 
perawi yang pendusta. 





“Perkataan penulis: Hadits itu diriwayatkan dari Ali, 
maka riwayat yang mursal diperkuat olehnya. 
— Hadits ini telah disebutkan dari riwayat Al Baihagi, dari Ali. 


2. 1 » 3 ne .,.. 3 5 

OP Ar SL as Tertahan 
| 2096-5146). Hadits Anas, “Bagi seorang gadis tujuh 
| (hari) dan bagi janda tiga (hari).” 

Hadits ini mauguf. Diriwayatkan oleh Al Bukhari!829 dari hadits 
Anas, dia berkata, “Bagian dari sunnah...” lalu dia menyebutkan 
keseluruhan haditsnya. Abu @ilabah berkata: Kalau aku mau maka aku 
akan berkata, “Sesungguhnya Anas meriwayatkannya secara martu'” 
Sementara itu Muslim1880 pun meriwayatkan dengan makna hadits yang 
sama. 








. Catatan: 

| Perkataannya, “Sesungguhnya hadits ini mauguf bertolak 
: belakang dengan pendapat kebanyakan para ulama dari ahli hadits, 
yang mana mereka berkata: Sesungguhnya perkataan perawi, “Bagian 


1829 Shahih Al Bukhari (no. 5214) 
1830 Shahih Muslim (no. 1461) 
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dari sunnah ini...” adalah sesuatu yang marfu', karena Ibnu Majah,1881 
Ad-Darimi,1882 Jbnu Huzaimah, Al Ismaili, Ad-Daraguthni,1883 Al 
Baihagi!884 dan Ibnu Hibban!835 meriwayatkan hadits ini dari Anas, 
bahwa Rasulullah & bersabda, “Tujuh (hari) bagi seorang gadis, dan tiga 
(hari) bagi seorang janda. " 


J8 SE, ae Ke CA Of sanga ovevJ-rav 
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2097-5147). Hadits: bahwa Nabi @ bersabda kepada 
Ummu Salamah, “Apabila kamu mau, maka aku akan 
memberimu (bermalam di tempatmu) tujuh (hari) dan bagi 
mereka (istri beliau lainnya) tujuh hari. Dan apabila kamu 
mau maka aku akan memberi tiga hari di tempatmu dan aku 
berkeliling.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim1886 dari hadits Ummu 
Salamah, dan di dalamnya terdapat sebuah kisah. 


Sementara itu Malik juga meriwayatkannya di dalam A/ 
Muwaththa!897 dengan redaksi Ar-Rafi'i. 


(b148). Perkataan penulis: diriwayatkan bahwa beliau berkata 
padanya (yaitu Ummu Salamah), “Apabila kamu mau maka aku akan 


1831 Sunan Ibnu Majah (no. 1461) 

1832 Sunan Ad-Darimi (no. 2209) 

1833 Sunan Ad-Darugutni (3/283) 

1834 As-Sunan Al Kubra (7/302) 

1885 Shahih Ibnu Hibban (A/ Ihsan/no. 4195) 
1836 Shahih Muslim (no. 1460) 

1887 A/ Muwaththa "Imam Malik (2/529) 
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bermukim di tempatmu selama tiga hari, hanya untukmu. Dan apabila 
kamu mau aku akan bermukim di tempatmu selama tujuh hari, dan 
tujuh hari bagi istri-istriku (lainnya). | 

| Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni,1888 1889dengan 
hadits yang sama, dan lebih sempurna dari itu. Dan di dalamnya 
terdapat Al Wagidi. 


2098. Perkataan penulis: Bantahan terhadap Al 
Ghazali, yang mana dia berkata dalam Al Wajiiz: Rasulullah 
@ bersabda, “Dan aku telah menjamah Ummu Salamah..." 
hingga akhir hadits. Redaksi ini terasa bahwa Rasulullah & 
mendahulukan menjamah daripada memberikan opsi kepada 
Ummu Salamah. Dan begitu pula yang dinukil oleh Al 
Imam, namun di dalam buku-buku hadits tidak disebutkan 
secara gamblang mengenai hal itu. Kemudian dia 
menyebutkan hadits dari Sunan Abu Daud,1840 yang 
menyebutkan secara jelas bahwa Nabi @ yang memberikan 
pilihan kepadanya (Ummu Salamah). 


Dan bantahannya ini diikuti dengan riwayat Al Hakim dalam Al 
Mustadrak,1841 bahwa Ummu Salamah mengambil pakaian beliau, 
larangan bagi beliau untuk tidak keluar dari rumahnya, maka beliau pun 
bersabda, “Apabila kamu mau...” 





1838 Dalam naskah asli ada kata tambahan, “Rawaahu (dia meriwayatkannya)”, dan 
metodenya dalam semua kitab harus menghapusnya, sebagaimana dalam naskah 
£ dan —. 

1839 Sunan Ad-Daraguthni (3/284). . 

1840 Sunan Abu Daud (no. 2122) 

1841 A/ Mustadrak (4/18) 
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(5149). Dan asal hadits ini di dalam Shahih Muslim,1842 bahwa 
ketika Rasulullah #& menikahi Ummu Salamah, maka beliau masuk 
kepadanya. Namun saat beliau hendak keluar, Ummu Salamah: 
berkata:......" 


Dan diriwayatkan pula dalam Musnad Ibnu Wahab dengan 
makna hadits yang sama. 


Mungkin bisa dikatakan bahwa memegangnya Ummu Salamah 
ujung pakaian Rasulullah dimungkinkan terjadinya pejannan atau 
pun kemungkinan yang lain. 


2099-5150). Perkataan penulis: Dan dinukil bahwa 
Ummu Salamah lebih memilih waktu yang singkat yaitu tiga 
hari. 

Hadits ini #sabit dalam. Shahih Muslim!848 dari hadits Ummu 
Salamah, yang mana dia berkata, “(Tiga).”1844 

Sementara itu Ad-Daraguthnil845 meriwayatkan dengan redaksi, 
“Berikan tiga hari bagiku wahai Rasulullah.” 


2100-/5151). Hadits: Bahwa ketika Saudah telah 
masuk usia tua, dia menjadikan hari (giliran)nya untuk 
Aisyah. Sementara dahulu beliau membagi (hari) bagi Aisyah 
harinya dan hari Saudah. 





1842 Shahih Muslim (no. 1460) (42) 

1843 Shahih Muslim (no. 1460142) 

1844 Dalam naskah asli tertulis “ Tsalats (tiga)” dan pembetulannya terdapat dalam « dan 
— dan Shahih Muslim. 

1845 Sunan Ad-Daraguthni (3/283). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
laih).1846 Dan Asy-Syafi'11847 meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, bahwa Saudah memberikan hari 
(gilirannya untuk Aisyah. 

Dan Al Baihagi!848 Bahana dari hadits Ugbah bin 
Khalid, dari Hisyam secara maushul. 


2101-5152). Hadits: Bahwa beliau @ berniat untuk 
menthalag Saudah, maka Saudah pun memberikan hari 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!849 dan At-Tirmidzi1850 
-dari Ibnu Abbas, (dia berkata): Saudah khawatir Rasulullah akan 
menthalagnya, maka dia pun berkata, “Ya Rasulullah, jangan thalag 
aku, tetaplah pertahankan diriku, dan aku akan menjadikan hariku untuk 
Aisyah.” Maka beliau pun memenuhinya. . : 
(5153). Abu Daud1851 juga meriwayatkannya dari hadits Ibnu 
Abu Az-Zinad, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah, dengan makna 
hadits yang sama, dan dia menambahkan dalam redaksinya: Dan 
mengenai peristiwa itu turunlah ayat, "Dan jika seorang wanita khawati 
akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari suaminya..." Hingga akhir ayat. 
Dan Al Hakim!852 meriwayatkannya dari Aisyah pula. 





1846 Shahih Al Bukhari (no. 5212) dan Shahih Muslim (no. 1463). 

1847 AJ Umm Asy-Syafi'i (5/189). 

1848 s-Sunan Al Kubra (7/296-297). 

1849 Aku tidak menemukannya dalam jalur ini, dan dia pun tidak menyebutkannya 
dalam Al Badr Al Munir (8/48) kecuali dari jalur yang kedua yang akan 
disebutkan kemudian. 

1850 Sysan At-Tirmidzi (no. 3040). 

1851 Sman Abu Daud (no. 2135). 

1852 A/ Mustadrak (2/186). 
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(5154). Sementara itu Al Baihagi!853 meriwayatkannyal18?4 dari 
jalur lain, dari Urwah: Bahwa Rasulullah & menthalag Saudah. Ketika 
beliau hendak keluar untuk menunaikan shalat, maka Saudah 
memegang pakaian beliau, lalu berkata, “Demi Allah aku tidak 
membutuhkan seorang lelaki, akan tetapi aku ingin dikumpulkan/1255 
(dibangkitkan) dalam deretan istri-istrimu.” Urwah berkata, “Maka beliau 
-merujuknya kembali, dan menjadikan harinya untuk Aisyah.” Dan hadits 
ini adalah mursal. | 

(5155). Di dalam Muri jam Abu Al Abbas Ad-Duguli diriwayatkan 
dengan makna dan redaksi hadits yang sama, dari jalur Hisyam Ad- 
Dastuwa'I, dari Al @asim bin Abu Bazzah, dengan makna hadits yang 
sama. 


Ab alan Ke Oo ange tyas Povor-rr.y 


Ep Ma ap 3 ce Si Pp Nat SSI o& 
Mp la AN, dia AI 

2102-5156). Hadits (Aisyah|:1856 Bahwa Apabila 

Nabi @ hendak melakukan perjalanan, beliau mengundi 


istri-istrinya, mana saja undian di antara istrinya yang 
keluar, maka beliau keluar bersamanya. 


2103-(51571. Perkataan penulis: diriwayatkan dari 
sebagian mereka, bahwa Aisyah berkata, “Rasulullah & 


1853 As-Sunan Al Kubra (7/75). 

1854 Dalam naskah asli tertulis “Akhrajahu" dan yang tepat terdapat dalam $ dan —a 
1855 (5/5/534). 

1856 Dari # dan —» 
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tidak mengghada (giliran) apabila dia telah kembali (dari 
perjalanan).” 


Hadits ini tidak diketahui.1857 


| 2104-5158). Perkataan penulis: disebutkan dalam 
hadits (khabar) larangan tentang memukul istri. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,1858 An-Nasa 'i,1859 Ibnu 
Majah,1860 Al Hakim,1861 Al Baihagi1862 dari hadits Iyas ibnu Abdillah 
bin Abu Dzibab, secara marfu', “Yanganlah kalian memukul budak- 
budak (wanita) Allah...” hingga akhir hadits. 


- 


2105. Perkataan penulis: Al Imam mengisyaratkan 
bahwa hadits ini telah dihapus (hukumnya) oleh ayat atau 
oleh hadits lain. 


Seolah-olah dia mengisyaratkan kepada hadits Jabir At-Thawil di - 
dalam haji, yang mana di dalamnya disebutkan, “Maka pukullah mereka 
(istri/wanita) dengan pukulan yang tidak memayahkan.” 


(5159). Dan Al Baihagi1863 meriwayatkannya dari Makhul, dari 
Ummu Ayman, bahwa Nabi #& memberi wasiat kepada ahli baitnya... 
lalu dia menyebutkan keseluruhan hadits, dan di dalamnya terdapat 


1857 Yonu Al Mulgin berkata di dalam A/ Badr Al Munir (8/50), “Hadits ini gharib. Aku 
tidak menemukan siapa yang meriwayatkannya setelah aku melakukan 
pencarian. Dan perkataan Ar-Rafii diperkenankan untuk dikatakan dha'if karena 
dia telah menyandar perkataan tersebut kepada “Sebagian dari mereka'.” 

1858 Sman Abu Daud (no. 2146). 

1859 As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa''i (no. 9167). 

1860 Sunan Ibnu Majah (no. 1985). 

1861 4/ Mustadrak (2/188-191). 

1862 As-Sunan Al Kubra (7/304). 

1863 As-Sunan Al Kubra (7/304). 
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redaksi, “Dan jangan kau angkat tongkatmu terhadap mereka!” Hadits 
ini mursal atau mu 'dhal. 


(5160|. Dan dalam 4 kitab Sunan!864 diriwayatkan dari hadits 
Bahz, dari ayahnya, dari kakeknya, “Jangan memukul wajah dan jangan 
memperburuk (wajah).” 


(5161). Abu Daud1865 dan An-Nasa'i!866 meriwayatkan hadits 
ini dari Asy'ats bin @ais, dari Umar, dia meriwayatkannya secara marfu', 
“Seseorang tidak akan ditanya perihal mengenai pemukulannya kepada 
istrinya.” 


2106-(5162). Hadits Ali: bahwa dia mengutus dua 
hakim, dia berkata, “Kalian tahu apa yang harus kalian 
lakukan. Apabila menurut kalian berdua harus disatukan 
maka satukanlah, dan apabila menurut kalian harus dipisah, 
maka pisahkanlah.” Seorang istri berkata, “Aku ridha 
terhadap ketentuan yang terdapat dalam - Kitabullah 
kepadaku (buruk) atau bagiku (baik).” Lalu seorang lelaki 
berkata, “Adapun berpisah maka itu tidak.” Maka Ali 
berkata, “Kamu telah berdusta. Tidak, demi Allah hingga 
kamu mengakui sebagaimana wanita itu mengakui.” 


Asy-Syafi'11867 berkata: Ats-Tsagafi mengabarkan kepada kami, 
dari Ayub, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dia berkata, “Seorang lelaki 
dengan istrinya mendatangi Ali, masing-masing mereka bersama 


1864 Sunan Abu Daud (no. 2143), As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 9160), 
Sunan Ionu Majah (no. 1850), dan hadits ini tidak terdapat dalam Sunan At- 
Tirmidzi. Sementara itu pengarang juga tidak menisbatkan hadits ini di dalam 
Bulughul Maram (no. 1018) kecuali kepada 3 pengarang kitab Sunan (selain At- 
Tirmidzi) dan Ahmad. 

1865 Sunan Abu Daud (mo. 2147) 

1866 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 9168) 

1867 Musnad Asy-Syafi'l (hal. 262) 
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beberapa kelompok orang....” Lalu dia menyebutkan kisah dan 
keseluruhan hadits. 


Sementara itu hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam A/ 
Kubra,1868 Ad-Daraguthni!869 dan Al Baihagi.1870 Dan sanadnya 
shahih. 

| (51631. Dan Abdurrazzag!871 meriwayatkannya dari Ma'mar dari 
Ibnu Thawus, dari Ikrimah bin Khalid, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 
“Aku dan Muawiyah diutus sebagai (dua) hakim.” Dia berkata: Telah 
sampai kepadaku bahwa Utsman yang mengutus mereka berdua, dan 
dia berkata, “Jika menurut kalian harus disatukan, maka satukanlah. 
Namun jika menurut kalian harus dipisah, maka pisahkanlah.” 


(5164). Dan dari Ibnu Jurajj: Ibnu Abu Mulaikah menceritakan 
kepadaku: Bahwa Ugail bin Abu Thalib menikahi Fatimah binti Utbah, 
lalu dia menyebutkan kisahnya. Dan di dalamnya terdapat (kisah) bahwa 
Utsman mengutus Muawiyah dan Ibnu Abbas (sebagai hakim) untuk 
dapat memperbaiki hubungan di antara mereka berdua (suami dan 
istrinya). : 


AE SE mam 
1868 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa''i (no. 4678) 
1869 /s-Sunan Ad-Daraguthni (3/295). 

1870 As-Sunan Al Kubra (7/305-306). 

1871 Mushannaf Abdurrazzag (no. 11885, 11887). 
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2107-45165). Hadits Ibnu Abbas: Isteri Tsabit bin 
@ais bin Syammas mendatangi Rasulullah @, lalu berkata, 
"Ya Rasulullah, aku tidak membenci Tsabit dalam agama 
dan akhlag...." Hingga akhir hadits. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari1872 dan Abu Daud.1873 


“ tu Na 


2108. Perkataan penulis: Dan diriwayatkan bahwa dia 
(Tsabit bin @ais) menjadikan taman sebagai shadag (mahar) 
kepadanya, lalu dia menceraikan istrinya (dengan khulu', 
dan istri pun mengembalikan taman yang menjadi mahar itu 
kepada suaminya). : 

Hadits ini jelas disebutkan dalam riwayat Abu Daud. 


2109-45166). Perkataan penulis: Dikatakan bahwa itu 
adalah khulu'1874 (perceraian) pertama dalam Islam. 





1872 Shahih Al Bukhari (no. 5273) 
1873 Sunan Abu Daud (no. 2229) 
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Hadits ini terdapat dalam A/ Marifah1875 karya Abu Na'im di 
akhir hadits. 

(5167). Demikian pula dalam riwayat Ahmad!876 dari hadits 
Sahl bin Abu Hasmah. 


(5168). Dan dalam riwayat Al Bazzar!877 dari Umar. 


2110-5169). Perkataan penulis: Dan diceritakan 
bahwa Tsabit memukul istrinya, (dan)1878 oleh karena itu dia 
listrinya) menebus. 


Ini juga terdapat dalam riwayat Abu Daud juga.1879 Sementara 
dalam riwayat An-Nasa'i!880 diriwayatkan dari Ar-Rabi' binti 
Mu'awwadz. 


2111. Perkataan penulis: dan diriwayatkan dari 
Umar, Utsman, Ali dan Ibnu Mas'ud, bahwa khulu' adalah 

Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas, bahwa 
menarik (putusan cerai) tidak mengurangi hitungan (thalaa). 

Dan dari Ibnu Huzaimah, bahwa tidak tsabif881 dari siapa pun 
bahwa itu (khulu') adalah sebuah thalag. 





1874 Dalam naskah asli, "Orang pertama yang melakukan khulu'." Dan yang tepat 
terdapat dalam « dan — 

1875 Ma 'rifah Ash-Shahabah (6/3295). 

1876 Musnad Imam Ahmad (3/4) 

1877 Musnad Al Bazzar (no. 298) 

1878 Dari , dan —& 

1879 Sunan Abu Daud (no. 2228) 

1880 Sunan An-Nasa'i (no. 3498) 

1881 (3/5351. 
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Dan dari Ibnu Al Mundzir,1882 berkata: bahwa riwayat dari 
Utsman adalah dha'if, dan tidak hadits yang lebih shahih dalam bab ini 
kecuali hadits Ibnu Abbas. 

Adapun madzhab Umar maka tidak diketahui, Ar-Rafil pun 
telah mengakui akan hal itu dalam At-Tahdzib. 

(5170). Adapun Utsman: maka telah diriwayatkan oleh Malik 
dalam A/ Muwaththal88$8 dan Asy-Syafi'i1884 darinya, dari Hisyam, dari 
ayahnya, dari Jamhan, dari Ummu Bakrah Al Aslamiah, bahwa dia 
melakukan khulu' terhadap suaminya Abdullah bin Khalid bin Usaid, 
kemudian keduanya mendatangi Utsman, lalu (Utsman) berkata, "Itu 
adalah thalag, kecuali apabila kamu mengucapkan sesuatu, maka itu 
sebagaimana yang kamu ucapkan (sebutkan)." 

Ahmad menganggap dhaif hadits ini karena adanya 
Jamhan.1885 

(5171). Adapun riwayat Ali: maka Ibnu Hazm1886 
menceritakannya, dan dia berkata, "Hadits itu tidak shahih." 

Sementara itu dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah!887 diriwayatkan 
dari Ibnu Idris, dari Musa bin (Muslim),1888 dari Mujahid, dari Ali,1889 dia 
berkata, "Tidak menjadi thalag ba'in kecuali dalam fidyah atau ila ' 
(sumpah tidak mendekati istrinya)." 





1882 ,A/ Isyraf, karya Ibnu Mundzir (1/196) 

1883 4/ Muwaththa "Imam Malik (2/565) 

1884 Musnad Asy-Syafit (hal. 267) 

1885 Al Mundziri menceritakannya di dalam Al Isyraf (1/196) 

1886 AJ Muhalla (10/237). 

1887 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (5/111), akan tetapi itu dari Ibrahim An-Nakha'l, 
dari Abdullah bin Mas'ud, dan begitu pula dalam Al Badr Al Munir (8/60), namun 


di dalamnya terdapat tambahan yaitu nama "Algamah" di antara Ibrahim dan 


Ibnu Mas'ud. 

1888 Dalam naskah asii tertulis "Salamah" dan yang tepat terdapat dalam « dan —2 

1889 Sanad ini terdapat dalam riwayat Ibnu Abu Syaibah dengan matan lainnya, yaitu, 
"Apabila dia melepaskan (mencerai) , lalu dia menyuruh istrinya untuk 
melepaskan dari lehernya, maka itu adalah satu, meskipun dia memilihnya." 
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(5172). Abdurrazzag!89 meriwayatkannya dari Hasyim, dari 
Hajjaj, dari (Al Hushain Al Haritsi),1891 dari Asy-Sya'bi, bahwa Ali 
berkata, "Apabila dia mengambil harga (harta) dari sebuah thalag, maka 
itu adalah satu (thalag)." 

Dan di dalamnya terdapat Ibnu Abu Laila. 

(5173). Sementara riwayat mengenai hal itu dari Ibnu Umar, 
maka diriwayatkan oleh Ibnu Hazm!892 dari hadits Al-Laits, dari Nafi, 
bahwa dia mendengar Ar-Rabi binti Mu'awwadz (berkata): Bahwa dia 
melakukan khulu' (mengajukan perceraian) kepada suaminya pada 
zaman Utsman, lalu dia datang kepada Ibnu Umar, maka Idia 
berkata)1893, "Iddahnya adalah iddah seorang wanita yang dithalag." 

(5174). Demikian pula diriwayatkan oleh Malik dalam A/ 
Muwathta,894 dari Nafi, dengan makna hadits yang sama. Lalu dia 
menyebutkan keseluruhan hadits. 

(5175). Adapun riwayat Ibnu Abbas, maka diriwayatkan oleh 
Ahmad,1895 dari Yahya bin Sa'id, dari Sufyan, dari Amr bin Dinar, dari 
Thawus, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Khulu' adalah pemisah 
(perpisahan) dan bukanlah thalag." Sanadnya shahih. 

Ahmad berkata, "Tidak hadits yang lebih shahih dalam bab ini 
dari hadits itu." 


1890 Mushannaf Abdurrazzag (no. 11755) 

1891 Dalam naskah asli tertulis "AI Muhsan Al Muharibi" dan yang tepat terdapat dalam 
edan — dan itu tidak disebutkan dalam Al Mushannaf. Dia adalah Hushain bin 
Abdurrahman Al Haritsi Al Kufi, biografinya terdapat dalam A/ Jarh wa Ta'dil 

" 43/193) dan Tahdzib At-Tahdzib (3/330). 

1892 Aj Muhalla (10/237). 

13893 Dari , dan... 

1894 AJ Muwaththa Imam Malik (2/565). 

1895 Jonu Hazm meriwayatkan dari jalurnya di dalam A/ Muhalla, (10/237). 
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2112-5176). Perkataan penulis: diriwayatkan bahwa 
beliau @ bersabda, "Hal yang mubah yang paling dibenci 
Allah adalah thalag (perceraian)." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,1896 Jbnu Majah,1897 dan 
Al Hakim,1898 dari hadits Muharin bin Ditsar, dari Ibnu Umar, dengan 
redaksi, "Halal" sebagai pengganti "Mubah." 


Sementara itu Abu Daudi8?9 dan Al Baihagi!900 
meriwayatkannya secara mursal, yang mana di dalamnya tidak terdapat 
Ibnu Umar. Abu Hatim!?01 dan Ad-Daraguthni merajihkannya di dalam 
AI Ilal dan Al Baihagi dalam A/ Mursal. | 


Ibnu Jauzi menyebutkannya di dalam A/ Ila/ A/ Mutanahiyah!902 
dengan sanadnya Ibnu Majah, dan dia mengangap hadits tersebut dha'if 
karena adanya Ubaidillah bin Al Walid Al Washifi, seorang perawi yang 


1896 Sunan Abu Daud (no. 2178). 

1897 Sunan Ibnu Majah (no. 2018). 

1898 4/ Mustadrak (2/196). 

1899 Siman Abu Daud (no. 2177). 

1900 As-Sunan Al Kubra (7/322). 

1901 7a/ Ibnu Abu Hatim (1/431/no. 1297). 
1902 A/ lal Al Mutanahiyah (no. 1056). 
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dhaif Akan tetapi dia tidak meriwayatkannya sendirian, turut serta 
(mutaba'ah) dalam meriwayatkannya Mu'arrif bin Al Washil, hanya saja 
diriwayatkan darinya secara menyendiri dengan me-maushufkannya, 
yaitu Muhammad bin Khalid Al Wahibi. 


(5177). Ad-Daraguthni!903 meriwayatkannya dari hadits Makhul, 
dari Mu'adz bin Jabal, dengan redaksi, "Allah tidak menciptakan sesuatu 
yang lebih dibenci olehnya (melainkan) dari sebuah thalag." 


(5178). Ibnu Majah1904 dan Ibnu Hibban1905 meriwayatkannya 
dari hadits Abu Musa secara marfu', "Apa yang ada di pikiran salah 
seorang dari kalian, bermain-main dengan ketetapan-ketetapan Allah, 
(sehingga) dia berkata, 'Aku telah menthalag, dan aku telah 
merujuklnya)'." 

Sementara itu Ibnu Hibban memberi nama sebuah bab dengan 
redaksi: Peringatan bagi orang yang menceraikan istrinya, lalu dia 
merujuknya kembali, hingga dia pun melakukannya berulangkali. 
Selesai. : 

Adapun yang aku simpulkan dari alur redaksi hadits, berbeda 
dengan apa yang difahami oleh Ibnu Hibban. Wallahu a'lam. 


2113-5179). Perkataan penulis: diriwayatkan dari 
Nabi @ bahwa beliau membaca, "Fathalliguhunna li gubuli 
''ddatihinna (ceraikan mereka pada waktu mereka dapat 
(Imenghadapil iddahnya Iyang wajarl)." Mereka (para ulama) 
berselisih mengenai hal ini, apakah ini sebuah gira'at atau 
sebuah tafsir. 





1903 Sunan Ad-Daraguthni (4/35). 
1904 Sean Ionu Majah (no. 2017). 
1905 Shahih Ibnu Hibban (A/ Ihsan/no. 4265). 
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Ini adalah hadits Ibnu Umar mengenai seseorang yang 
menthalag istrinya, dalam sebagian jalur Muslim,1906 dari jalur (Abuj1907 
Az-Zubair bahwa dia mendengar Abdurrahman bin Aiman bertanya 
kepada Ibnu Umar, "Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang 
menthalag istrinya..." hingga akhir hadits. Dan di dalamnya terdapat1908 
riwayat ini. 

Adapun mengenai perselisihan mereka (ulama) apakah itu 
adalah suatu gira'at ataukah sebuah tafsir , maka Ar-Rauyani berkata 
dalam A/ Bahr, "Barangkali beliau membacanya atas dasar tafsir, bukan 
atas dasar tilawah." 


Ibnu Abdil Barr berkata, "Itu adalah gira'at Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas dan lainnya. Namun gira'at itu syadz, akan tetapi karena ke- 
shahih-an sanadnya, itu dapat dijadikan hujjah, dan dapat menjadi tafsir 
untuk makna gira'at yang mutawatir." 


Lah Ea Bb p8 ya Ol emg oran 
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2114-5180). Hadits: Bahwa Ibnu Umar menthalag 


istrinya ketika haid, lalu Umar bertanya mengenai hal itu 
kepada Rasulullah @. Maka beliau menjawab, "Perintahkan 


dia untuk merujuknya kembali..." hingga akhir hadits. 





1906 Shahih Muslim (no. 1471114). 
1907 Dalam naskah asli tertulis "Ibnu" dan ini adalah kesalahan yang jelas, yang tepat 
terdapat dalam » dan —» 


1908 (5/536| 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih),1909 dan redaksinya dari riwayat Al Bukhari. sementara itu hadits 
ini memiliki beberapa redaksi dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim, di 
antaranya dari riwayat Muslim:!910 Dan aku menghitung itu sebagai 
suatu thalag, ketika aku menthalagnya (saat itu). 


Dalam sebuah riwayat:1911 Maka aku berkata kepada Ibnu 
Umar, "Apakah kamu menghitung itu sebuah thalag (satu)?" dia berkata, 
"Famah!? (kalimat mengingkari)" 


Dalam riwayat Abu Daud!P12 dari jalur Abu Az-Zubair, dari Ibnu 
Umar, "Maka beliau pun mengembalikannya kepadaku, dan dia tidak 
menganggapnya sesuatu apa pun." 


Abu Daud berkata, "Hadits-hadits semuanya berbeda dengan 
ini." Yaitu: bahwa hal itu dihitung sebagai sebuah thalag, sementara Al 
Bukharil913 pun telah meriwayatkannya secara gamblang, begitu pula 
dengan Muslim meriwayatkannya dengan makna yang sama 
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. 


Akan tetapi Abu Az-Zubari tidak meriwayatkannya sendirian, 
yang mana Abdul Wahhab Ats-Tsagafi juga meriwayatkannya dari 
Ubaidillah, dari Nafi, bahwa Ibnu Umar berkata kepada seseorang yang 
menceraikan istrinya yang sedang haid. Ibnu Umar berkata, "Tidak 
diberlakukan iddah karena itu." ) 


Muhammad bin Abdissalam Al Khasyani, dari Bundar, darinya. 
Dan sanadnya shahih. 





1909 Shahih Al Bukhari (no. 5333) dan Shahih Muslim (no. 1471) 
1910 Spahih Muslim (no. 147114) 

1911 Shahih Muslim (no. 1471412) 

1912 Sman Abu Daud (no. 1285) 

1913 Shahih Al Bukhari (no. 5252) 


486 ——  — —f 


Talkhishul Habir 


Namun perkataannya "Tidak ada iddah karena hal itu" dibawa 
(dialihkan) kepada makna: Bahwa itu bertentangan dengan sunnah, tidak 
kepada makna bahwa thalag tidak dihitung, sebagai bentuk 
pengkompromian antara riwayat yang kuat. Wallahu a'lam. 


Catatan: 


Nama istrinya adalah Aminah binti Ghaffar, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Bathisy.1914 


Menurutku: Demikian pula ia terdapat dalam Takmilatul 
Ikmah?!S karya Ibnu Nugtah, dia menyandarkannya kepada Ibnu 
Sa'd1916 dari jalur Ibnu Lahi'ah, dari Abdurrahman Al A'raj, lalu dia pun 
menyebutkannya secara mursal, dan di dalamnya terdapat kekeliruan 
tulisan. 

Kami pun meriwayatkannya di dalam hadits @utaibah, dihimpun 
oleh para pengembara (periwayat) dengan sanad yang di dalamnya Ibnu 
Lahi'ah bahwa itu adalah Aminah binti Ammar. 

(5181). Sedangkan dalam Musnad Ahmad!917 dari hadits Nafi, 
bahwa Umar berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abdullah 
menthalag istrinya, An-Nawwar..." 

Mungkin ini adalah julukannya (lagob), dan yang itu (Aminah 
binti Ammar) adalah namanya. ' 





1914 An-Nawawi menukilnya di dalam Tahdzib Al Asma ' wa Al-Lughat (2/624). 

1915 Takmilatu Al Ikmal(4/181). 

1916 Arh-Thabagat karya Ibnu Sa'd (8/268), terjadi kekeliruan tulisan di dalamnya dari 
"Ghaffar" menjadi "Ghaffan" dan itu terdapat dalam biografi Zainab binti Utsman 
bin Mazh'un, di dalam sanadnya terdapat Al Wagidi. 

1917 Disebutkan oleh Ahmad dalam Musnad -nya dalam beberapa tempat, dan aku 
tidak menemukan nama ini. Sementara itu Ibnu Al Mulagan telah 
menyandarkannya di dalam A/ Badr Al Munir (8/71) kepada Musnad Imam 
Ahmad juga, dan begitu pula Al Hafizh Ibnu Hajar di dalam Fathu Al Bari 
(9/347). 
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2115. Perkataan penulis: dan apabila dia 
menceraikan (khulu') ketika istrinya haid, maka hukumnya 
tidak haram. Karena Nabi & memberikan izin kepada Tsabit 
bin Gais untuk menceraikan (khulu') istrinya tanpa mencari 
tahu akan kondisi sang istri secara detail. 


Dan haditsnya telah disebutkan sebelumnya dalam pembahasan: 
Khulu'. 

Adapun menjadikan hadits tersebut sebagai dalil, maka harus 
dikaji kembali, karena di dalam riwayat Asy-Syafi'i1918 dan lainnya: 
bahwa beliau keluar untuk melaksanakan shalat Shubuh, lalu beliau 
mendapati Habibah binti Sahl di pintunya dalam keadaan gelap gulita.... 
Selesai. 

Sementara itu pintu keluar beliau untuk menuju masjid adalah 
pintu yang biasa digunakan orang untuk masuk ke dalam masjid. Maka 
masuknya dia (Habibah binti Sah!) menunjukkan bahwa bahwa dia 
dalam keadaan suci, tidak haid. 


Menurutku: Demikian penilitian yang dilakukan oleh mukharrij 
(pen-takhrij hadits),1919 mengikuti yang lainnya. Dan di dalamnya 
terdapat pandangan (penilitian) yang tidak tersembunyi oleh yang 
memiliki pemahaman. Bahkan tidak lazim (harus) dari kemutlakannya 
izin untuk melakukan khulu' (cerai) dinisbatkan kepada zaman sunnah 
dan bid'ah yang mana keduanya sama-sama dalam keadaan umum. Di 
samping itu, diizinkannya khulu' secara mutlak bertentangan dengan 
dilarangnya menthalag wanita yang haid secara: mutlak. Maka antara 
keduanya ada keterkaitan umum dan khusus wajhi. Oleh karena itu 
keduanya bertentangan. 





1918 Musnad Asy-Syafi'l (hal. 262) 
1919 Maksudnya adalah Asy-Syaikh Ibnu Al Mulagan dalam A/ Badr Al Munir (8/73). 
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#Hadits Ibnu Umar, "Perintahkan dia untuk 
merujuknya kembali." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih) 


:Hadits: Bahwa Uwaimir Al Ajlani melaknat 
(melakukan Ii'an) istrinya, dan dia berkata, "Aku telah 
berdusta kepadanya apabila aku merujuknya kembali, maka 
dia telah ter-thalag." 

Hadits ini akan dibahas pada pembahasan: A/Ljan. 


2116. Perkataan penulis: Diriwayatkan1920 dalam 
sebuah kisah Ibnu Umar dalam beberapa riwayat disebutkan 
bahwa beliau bersabda, "Perintahkan dia untuk merujuknya 
kembali, hingga dia (si istri) mendapat haidh, kemudian suci 
kembali." 

Sementara itu riwayat yang masyhur adalah, "Hendaknya dia 
merujuknya (menahannya) hingga dia (si istri) suci kembali, kemudian 
haid, lalu suci kembali." 

Menurutku: - 

(5182). Riwayat yang pertama terdapat di dalam riwayat Ad- 
Daraguthnil921 dengan sanad yang shahih, dari jalur Mu'tamir, dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi, darinya. | 

Sedangkan riwayat yang paling dekat darinya adalah riwayat An- 
Nasa 'i1922 dari jalur Salim, bahwa Ibnu Umar berkata, "Aku menthalag 





1920 (3/537) 
1921 Sunan Ad-Daraguthni (4/T) 
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istriku ketika dia dalam keadaan haid." Maka Umar aer 
kepada Nabi &, lalu beliau bersabda, "Hendaknya dia merujuknya, lalu 
menahannya hingga mendapat satu kali haid, lalu suci kembali." 


Dan riwayat-riwayat yang masyhur adalah diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim (muttafag alaih).1923 


(5183). Riwayat kedua, redaksinya dari riwayat Muslim:1924 
Maka beliau pun menyuruhnya untuk merujuknya, lalu menahannya 
hingga suci, kemudian haid, lalu menagguhkannya hingga suci kembali 
dari haidhnya. 

(5184). Riwayat Muslim1925 dari jalur Salim juga, dari Ibnu 
Umar, "Aku menthalag istriku saat dia haid." Maka Umar mengadukan 
hal itu kepada Nabi, maka beliau pun marah, lalu bersabda, 
"Perintahkan dia untuk merujuknya kembali hingga dia mendapat satu 
kali haid selain haidnya yang mana dia dithalag saat itu." 


(5185). Dan dari jalur Abdullah bin Dinar, 1926 dari Ibnu Umar, 
disebutkan dengan redaksi, "Suruh dia untuk merujuknya kembali hingga 
dia suci, kemudian mendapat satu kali haid lagi, kemudian suci, 
kemudian dithalag setelah itu atau ditangguhkan (rujuk kembali)." 


Mengenai ini dapat dimungkinkan untuk mengembalikan riwayat 
| Nafi kepada riwayat Salim dengan cara takwil, namun 
mengkompromikan antara kedua riwayatnya adalah lebih utama, apalagi: 
apabila haditsnya satu. Sementara itu asalnya (aslinya) tidak ada 
keberagaman (banyak bilangan). 
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1922 Sunan An-Nasa'i (no. 3391) 

1923 Shahih Al Bukhari (no. 5251) dan Shahih Muslim (no. 1471X4) 
1924 Shahih Muslim (no. 1471) 

1925 Shahih Muslim (no. 147114) 

1926 Shahih Muslim (no. 147117) 
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2117-5186). Hadits: Bahwa beliau @ ditanya 
tentang firman Allah &, "Thalag (yang dapat dirujuk) dua 
kali." Maka dimana yang ketiga ya Rasulullah? Beliau 
menjawab, "Atau menceraikan dengan cara yang baik." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!927 dari jalur 
'Hammad bin Salamah, dari @atadah, dari Anas. Dan dianggap shahih 
oleh Ibnu Al Gaththan.1928 
Sementara itu Al Baihagi!929 berkata, "Tidak ada sesuatu apa 


pun." 


Ad-Daraguthni!980 dan Al Baihagi!981 juga meriwayatkannya 
dari hadits Abdul Wahid bin Ziyad, dari Ismail bin Sami', dari Anas. 
Mereka berdua mengatakan bahwa yang benar adalah dari Ismail, dari 
Abu Razin, dari Nabi @, secara mursal. 


Al Baihagi berkata, "Demikian pula jamaah meriwayatkannya 
dari orang-orang yang tsigah." 

Menurutku: itu pula terdapat dalam A/ Marasi/982 karya Abu 
Daud. 


Abdul Hag!?33 berkata, "Riwayat yang mursa/lebih shahih." 


1927 Sman Ad-Daraguthni (4/3-4) 
1928 Bayan Al Wahm wal Iham (2/316/317) 
1929 As-Sunan Al Kubra (7/340) 
1930 Sunan Ad-Daraguthni (4/4) 
1981 As-Sunan Al Kubra (7/340) 
1932 Marasil karya Abu Daud (no. 220) 
1933 A/ Ahkam Al Wasithi (3/195) 
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Ibnu Al @aththan!984 berkata, "Riwayat yang musnad 
(bersambung sanadnya) juga shahih, dan tidak menjadi halangan di 
dalam hadits tersebut terdapat Syaikhan (Al Bukhari dan Muslim)." 


. 2 et 4, s, . 3 5 
Alay ale Ko ot seuag To vAVI-Y AA 
TIA EM Agad IPA IA SLS, Whtimg 3 Kai ja 
Na 3 Oa TTU ea ia Tam Na Sana ar aa or, 
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Gn ai MINTA NA TE IK Ap IP NE 
2118-(5187). Hadits: Bahwa Nabi # mendatangi 
rumah Hafshah, namun beliau tidak mendapatinya. 
Sementara itu dia (Hafshah) keluar menuju rumah ayahnya, 
maka beliau pun memanggil Mariah (untuk datang) 
kepadanya, lalu datanglah Hafshah, hingga dia pun 
mengetahui keadaan tersebut. Dia berkata, "Ya Rasulullah, 
di rumahku, dan di hari (giliran) ku, dan di atas tempat 
tidurku." Maka beliau berkata -meminta ridhanya-, "Aku 
menitipkan sebuah rahasia kepadamu, maka 
sembunyikanlah rahasia itu. Dan dia (Mariah) menjadi haram 
bagiku." Maka turunlah firman Allah &, "Hai Nabi, mengapa 
kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu..." hingga akhir ayat. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur1985 dan Al 
Baihagi!936 dari jalurnya, dari Hasyim, dari Ubaidah, dari Ibrahim. 


1934 Bayan Al Wahm wal Iham (2/316) 
1935 Sunan Sa'id bin Manshur (6707) 
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(5188). Dari Jubair, dari Adh-Dhahhak: pada suatu hari Hafshah 
ummul mukminin mengunjungi ayahnya, sementara itu adalah harinya 
(gilirannya). Ketika Nabi @ datang, beliau tidak mendapatinya di rumah, 
lalu beliau mengutus kepada budaknya Mariah Al Oibtiyah (memanggil 
Mariah Al Oibtiyah), lalu beliau berhubungan dengannya di rumah 
Hafshah. Kemudian datanglah Hafshah pada saat itu, lalu dia berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah kamu melakukan ini di rumahku dan di 
hariku?" beliau berkata, "Sesungguhnya dia (Mariah Al Oibtiyah) haram 
bagiku, janganlah mengabarkan hal itu kepada siapa pun." Kemudian 
Hafshah pergi menuju Aisyah, lalu dia mengabarkan kejadian itu kepada 
Aisyah, maka turunlah firman Allah di dalam kitab-Nya, "Flai Nabi, 
mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu... 4987 maka beliau diperintahkan untuk membayar kaffarat 
(yamin, sumpah) dan merujuk kembali budaknya. 

(5189). Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!988 dari 
hadits Umar, dengan redaksi: Nabi @ masuk (berhubungan) dengan ibu 
anaknya, yaitu Mariah Al @ibtiyah di rumah Hafshah. Lalu Hafshah pun 
menemukan beliau bersamanya.... Kemudian menyebutkan haditsnya 
dengan makna yang sama. Dan dia berkata di akhirnya, "Lalu aku 
meceritakanya kepada Aisyah." Maka secara otomatis beliau tidak 
berhubungan dengan mereka (istri-istri beliau) selama sebulan. 


Sementara asal hadits ini adalah sebagai berikut: 

(5190). Yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i!989 dan Al 
Hakim,1M0 dan dia pun men-shahihkannya dari hadits Anas, dia 
berkata: Nabi & memiliki seorang budak wanita yang beliau gauli, maka 





1936 As-Sunan Al Kubra (7/353). 

1937 (39/5381. 

1938 Sean Ad-Daraguthni (4/41-42). 
1939 Sunan An-Nasa'i (no. 3959). 
1940 A/ Mustadrak (2/493). 
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Aisyah dan Hafshah masih (marah) kepada beliau hingga beliau 
mengaharamkan budak tersebut bagi beliau. Maka Allah menurunkan 
firman-Nya, "Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah 
menghalalkannya bagimu... "hingga akhir ayat. 

“ (5191). Dan diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam A/ 
Marasif M1 dari hadits @atadah, dia berkata: Suatu ketika Rasulullah & 
berada di rumah Hafshah, lalu Hafshah datang dan melihat beliau 
bersama wanitanya, maka dia berkata, “Di rumahku dan di hariku.” 
Beliau pun berkata, “Diamlah, demi Allah aku tidak akan 
mendekatinya!42 Jagi, dan mulai saat ini dia haram bagiku.” 

Dengan terhimpunnya berbagai jalur ini telah menjelaskan 
bahwa kisah ini memiliki asal yang asli. Tidak sebagaimana anggapan Al 
@hadi IyadIM3 yang mengatakan bahwa kisah ini tidak datang dengan 
dari jalur yang shahih. Sementara dia rahimahullah telah lalai dengan 
jalur An-Nasa'i yang telah lalu. Maka cukup bagi kisah ini sebuah ke- 
shahih-an. Wallahulmuafig. 


ale MM Ito aa Of ioate yi aaag CevarJ-rana 
3.313 Labs agan sean bat Hn Doa Se) ANE 
CS SB aU Ap JB ttm JPU CS laa 
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1941 Marasil Abu Daud (no. 240) 
1942 Dalam naskah asli tertulis: Beliau berkata, “ Wallahi Jaa agrabuhaa (Demi Allah aku 
tidak akan mendekatinya).” Dan yang tepat terdapat dalam «, — dan Al 


Marasil, 
1943 Di dalam Ikmal Al Mu'allim (5/28-29). 
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2119-5192). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Nabi & 
mengharamkan Maria bagi diri beliau, maka turunlah firman 
Allah &, "Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa 
yang Allah menghalalkannya bagimu... " hingga akhir ayat. 
Dan memerintahkan Nabi @ untuk menghalalkan segala 
sesuatu yang diharamkan baginya (sebelumnya) dengan 
membebaskan budak, atau memberikan makan sepuluh 
orang miskin, atau memberikan kepada mereka pakaian. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi!#4 dari riwayat Ali bin 
Abu Thalhah, darinya, selain redaksi pertamanya, dan dia 
menambahkan di akhir redaksi, “Dan hal itu tidak termasuk thalag.” 


“Hadits: Bahwa Nabi @ memberikan pilihan kepada 
istri-istrinya antara tetap tinggal bersama Rasulullah ataukah 
berpisah dengan beliau, ketika turun firman Allah &, “Hai 
Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu...” Dan yang 
setelahnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (Muttafag 
alaih)145 dari hadits Aisyah. Dan ini telah disebutkan dalam 
pembahasan: Al Khashaish (kehususan-kehususan). 

(5193). Dan Ahmad meriwayatkannya dalam Musnadnya1 45 
dari hadits Ali, bahwa beliau memberikan pilihan kepada istri-istrinya 
antara dunia atau akhirat, dan tidak memberikan pilihan kepada mereka 
sebuah thalag. 


194 As-Sunan Al Kubra (7/351) 
1945 Shahih Al Bukhari (no. 4785) dan Shahih Muslim (no. 1475) 
1946 Musnad Imam Ahmad (1/78) 
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“Hadits: Bahwa beliau bersabda kepada Aisyah -saat 
“beliau hendak memberikan pilihan kepada istri-istrinya-, 
“Sesungguhnya aku akan menyebutkan sebuah perkara 
kepadamu, jangan terburu-buru untuk memberikan jawaban 
kepadaku, hingga kamu meminta perintah dari kedua orang 
tuamu...” 

Ini adalah bagian ujung dari sebelumnya, dan aku tidak 
menemukan dalam berbagai jalurnya perkataan, “Maka jangan terburu- 
buru untuk memberi jawaban kepadaku.” Iya, namun itu datang dengan 
maknanya. 1947 


“Hadits, "Galam (pena) diangkat dari tiga..." 
Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan: Shalat, dari 
hadits Ali dan lainnya. 


s3to.- 
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2120-/5194). Hadits, “Tiga (perkara) yang seriusnya 
dianggap serius, dan gurauannya pun dianggap serius, yaitu: 
Thalag, nikah dan pembebasan budak.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani!48 dari hadits 
Fadhalah bin Ubaid, dengan redaksi, “Tiga perkara yang dilarang 
bermain-main di dalamnya, yaitu: Thalag, nikah dan pembebasan 
budak.” Di dalam sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. 


1947 Dalam naskah asli tertulis: “Jaa 'a ma'naahu” yang tepat terdapat dalam » dan —» 
1948 A/ Mu'jam Al Kabir juz. 18/304/no. 780) 
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(5195). Al Haris bin Abu Usamah meriwayatkannya di dalam 
Musnadnya! M9 dari Bisyr bin Umar, dari Ibnu Lahi'ah, dari Ubaidillah 
bin Abu Ja'far, dari Ubadah bin Ash-Shamit yang diriwayatkan secara 
marfu' “Tidak boleh bermain-main dalam tiga (perkara): Thalag, nikah, 
dan pembebasan budak. Maka barangsiapa yang telah mengucapkannya 
maka telah wajib baginya (ketentuan tiga perkara tersebut).” (Dan hadits 
ini mungathi1.1950 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


pg GE ag Ca Sal LAN ah db Lp evan) 
SS BELA jan SI IA GAS LAN 
(5196). Dari Abu Dzar, yang diriwayatkan secara marfu', 
“Barangsiapa yang menthalag sedangkan dia hanya bermain-main, 
maka thalagnya telah berlaku. Barangsiapa yang membebaskan budak 
sedangkan dia hanya bergurau, maka pembebasannya berlaku. Dan 
barangsiapa menikahi sedangkan dia hanya bergurau maka nikahnya 
pun berlaku.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag!?S1 dari Ibrahim bin 
Muhammad, dari Shafwan bin Sulaim, darinya. Dan hadits ini 
mungathi'/.1952 : 

(5197, 5198). Dan diriwayatkan pula dari Ali1958 dan Umar!954 
dengan makna yang sama, secara mauguf. 

1949 Beughyah Al Bahits (no. 501). 
1950 Dari £ dan —. 
1951 Mushannaf Abdurrazzag (no. 1024). 


1952 (83/5391. 
1953 Mushannaf Abdurrazzag (no.10247). 
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Dan ini adalah bantahan bagi Ibnu Al Arabi dan An-Nawawi 


| yang mana mereka berdua mengingkari Al Ghazali telah menyebutkan 


redaksi ini. 
| An-Nawawi berkata, “Yang diketahui, redaksi pertama adalah 
rujuk, sebagai pengganti kata thalag.” | 
Abu Bakar Al Arabi berkata, “Tidak shahih.” 


2121-5199). Perkataan penulis: Dan diriwayatkan 
bahwa pengganti kata “Pembebasan budak” adalah “Rujuk.” 


' Menurutku: ini adalah yang masyhur dalam permasalahan ini. 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad,1955 Abu Daud,1956 At- 
Tirmidzi,1957 Fonu Majah,1958 Al Hakim!959 dan Ad-Daraguthni!260 dari 
hadits Atha, dari Yusuf bin Mahik, dari Abu Hurairah dengan redaksi 
yang disebutkan pertama kali, dan di dalamnya kata “pembebasan 
budak” diganti oleh “rujuk.” 

At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan.” Sementara Al Hakim 
berkata, “Hadits ini shahih” Dan penulis A/ Ilmam#1 pun 
mengakuinya, dan itu dari riwayat Abdurrahman bin Habib bin Ardak, 
dan dia pun menjadi perdebatan. An-Nasa'i1962 berkata mengenai 


1954 Mushannaf Abdurrazzag (no. 10248). 

1955 Aku tidak menemukannya di dalam Musnad , dan dia menisbatkannya kepadanya 
dalam A/ Badr Al Munir (8/81) 

1956 Sunan Abu Daud (no. 2194). 

1957 Sunan At-Tirmidzi (no. 1184) 

1958 Sunan Ibnu Majah (no. 2039) 

1959 A/ Mustadrak (2/197-198) 

1960 Sunan Ad-Daraguthni (3/257) 

1961 A/ imam, karya Ibnu Dagig Al Id (no. 1162) 

1962 Tahdzib Al Kamal 17/53) 
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dirinya dan berkata bahwa dia, “Seorang munkarul hadits.” Sedangkan 
yang lainnya1963 menganggap tsigah dirinya. 


Maka kedudukan dia atas semua ini adalah hasan. 
Catatan: | 


Atha yang disebutkan di dalam riwayat tersebut adalah Ibnu Abu 
Rabah. Dia disebutkan secara gamblang dengan sebutan tersebut dalam 
riwayat Abu Daud, dan Al Hakim. Sementara itu Ibnu Al Jauzil964 
keliru, yang mana dia berkata, “Dia adalah Atha bin Ajlan, seorang yang 
matruk.”1965 


“Hadits, “Diangkat dari umatku, kekeliruan dan 
lupa...” hingga akhir hadits. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dalam pembahasan: 
Syarat shalat, dan dalam pembahasan: Puasa. 


2122-5200). Hadits Aisyah: Tidak ada thalag dalam 
keadaan terpaksa (ighlah). 


1963 Tidak ada yang menganggapnya #sigah kecuali Al Hakim dalam A/ Mustadrak 
(2/198) yang mana dia berkata, “Dia adalah salah seorang penduduk Madinah 
yang tsigah...” Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam Ats-Tsigat (7/77), 
sementara Adz-Dzahabi berkata di dalam Al Mizan, “Dia shadug, namun ada 
beberapa riwayat yang munkar.” Sedangkan Al Hafizh berkata, “Majhul.” 

1964 Ar Tahgig fi Ahadits Al Khilaf(2/294/no. 1711). 

1965 Dalam naskah asli terdapat tambahan, “Karena Ibnu Ajlan dianggap masih kecil 
untuk dapat meriwayatkan dari Abu Hurairah” kemudian penyalin 
menghapusnya, dan ini pun tidak terdapat dalam p dan —4, dan ini shahih dari 
segi makna, karena Atha bin Ajlan kebanyakan riwayatnya diambil dari thabagah 
orang-orang yang mengambil riwayat dari Abu Hurairah, seperti Ibnu Sirin. 
Wallahu a'lam. 


Meme mes ea Sain ag 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,1966 Abu Daud,1267 Ibnu 
Majah,1968 Abu Ya'la,1969 Al Hakim,1970 dan Al Baihagil97! dari jalur 
Shafiyah binti Syaibah. Dan dianggap shahih oleh Al Hakim, sementara 
itu dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ubaid Ibnu AbuShalih, dan 
dia dianggap dha'if oleh Abu Hatim Ar-Razi.1972 


Al Baihagi!973 meriwayatkannya dari jalur yang tidak ada dia 
(Muhammad bin Ubaid bin Abu Shalih) di dalamnya, namun dia tidak 
menyebutkan Aisyah. Sementara itu Abud Daud dan lainnya 
menambahkan, “Dan tidak ada pembebasan budak.” 


2123. Perkataan penulis: Dan para ulama 
mentafsirkan kalimat gharib di dalamnya dengan pemaksaan 
(keterpaksaan). 

| Menurutku:1974 itu adalah perkataan Ibnu @utaibah, Al 
Khathabi, Ibnu As-Sayyid, dan lainnya. 


Dikatakan pula bahwa artinya adalah gila, sementara Al 
Matharizi menganggap ini terlalu jauh, 


Ada pula yang mengatakan bahwa artinya adalah marah, dan ini 
terdapat dalam Sunan Abu Daud, dalam riwayat Ibnu Al Arabi. 
Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ahmad. Namun Ibnu As-Sayyid 
membantahnya, dia berkata, "Kalau (maknanya) seperti itu, maka tidak 


1966 Sunan Imam Ahmad (6/267) 

1967 Sunan Abu Daud (no. 2193) 

1968 Sunan Ibnu Majah (no. 2046) 

1969 Musnad Abu Ya'la (no. 4444, 4570) 

1970 A/ Mustadrak (2/198) 

1971 As-Sunan Al Kubra (7/357) 

1972 JfalYonu AbuHatim (1/430/no. 1292) 

1973 As-Sunan AI Kubra (7/357). 

1974 Lih. A/ Faig, karya Az-Zamakhsyari (3/73), Gharib Al Hadits, karya Ibnu Al Jauzi 
(2/161) dan Lisan Al Arab (10/291) dalam kata “ Galaga.” 
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akan terjadi thalag kepada siapa pun, karena seseorang tidak akan 
menthalag hingga dia marah." 


Abu Ubaid berkata, "/ghlag adalah sempit (tekanan)." 


2124-5201-5202). Perkataan penulis: Disebutkan 
dalam khabar: Bahwa barangsiapa membebaskan sebagian 
dari budak, maka hendaknya dia membebaskan semuanya, 
apabila dia memiliki harta, namun apabila tidak maka 
hendaknya dia melakukan pekerjaan budak (untuk 
memenuhi sisa dari bagian tersebut untuk 
membebaskannya), tanpa kesulitan (apabila dia lemah). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih) dari hadits Abu Hurairah,1975 Ibnu Umar.1976 Dan ini akan 
dibahas kemudian. 


J3 se Y3 CS J3 BAY Lado (er. y)-x3 ro 
: Ha 


2125-/52031. Hadits, "Tidak ada thalag melainkan 
setelah menikah, dan tidak ada pembebasan budak kecuali 
setelah memiliki." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak,1971 
dan dia menganggap shahih hadits yang diriwayatkan dari hadits Jabir. 
Dia berkata, "Aku terkejut dengan Al Bukhari dan Muslim, bagaimana 
mungkin mereka berdua menyia-nyiakannya, sementara riwayat itu telah 


1975 Shahih Al Bukhari (no. 2526) dan Shahih Muslim (no. 150 
1976 Shahih Al Bukhari (no. 2522) dan Shahih Muslim (no. 1501) 
1977 Al Mustadrak (2/420) 
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shahih dengan syarat keduanya, dari hadits Ibnu Umar, Aisyah, 
Abdullah bin Abbas, Mu'adz bin Jabal dan Jabir." Selesai. 


(5204). Adapun hadit Ibnu Umar, maka telah diriwayatkan oleh 
Nafi darinya, dengan redaksi, "Tidak ada thalag kecuali setelah 
pernikahan." i 

Sanad hadits ini tsigah. Diriwayatkan oleh Ibnu Adi1?78 dan Ibnu 
Sha'id. Ibnu Sha'id berkata, "Gharib, aku tidak mengetahui ilah-nya." 


Menurutku: Ibnu Adi telah menjelaskan #lah-nya. 

(5205). Adapun hadits Aisyah, maka telah diriwayatkan dari Az- 
Zuhri dari Urwah, darinya. 

Ibnu AbuHatim berkata di dalam A/ Mah979 dari ayahnya, 
"Hadits ini munkar."1980— 


Menurutku: Dan akan dibahas nanti beberapa jalurnya dalam 
perbincangan mengenai hadits Miswar. Al Hakim1981 telah 
meriwaytkannya dari jalur Hajjaj bin Minhal, dari Hisyam Ad-Dastuwa 'I, 
dari Hisyam, dari Urwah, dari Aisyah, secara marfu'. | 

— 152061. Sedangkan hadits Ibnu Abbas: diriwayatkan dari riwayat 
' Atha bin Rabah, darinya. 


Al Hakim1982 meriwayatkannya dari riwayat Ayub bin Sulaiman 
Al Jazari, dari Rabi'ah, darinya. Dan di dalamnya terdapat orang-orang 
yang tidak diketahui. 

Hadits ini pun memiliki jalur lain dalam Sunan Ad- 
Daraguthni,1988 yang diriwayatkan dari jalur Sulaiman bin Abu Sulaim, 


1978 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (5/232) 

1979 Ilal Fonu Abu Hatim (1/422/no. 1271) 
1980 13/540). 

1981 A/ Mustadrak (2/419). 

1982 A/ Mustadrak (2/419). 

1983 Sman Ad-Daraguthni (4/16). 
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dari Yahya Ibnu Abu Katsir, darinya. Dan Sulaiman adalah seorang yang 
dha'if | 

(5207). Hadits Muadz, diriwayatkan oleh Thawus, dari 
' Muadz,1984 dan hadits ini mursal. 

| Hadits ini memiliki jalur lain dalam riwayat Ad-Daraguthni,1985 

dari Said bin Al Musayyab, dari Mua'adz, dan itu pun mungthi'. Di 
dalamnya terdapat Yazid bin Iyadh, seorang perawi yang matruk.: 

(5208). Adapun hadits Jabir, diriwayatkan oleh Muhammad bin 
Al Munkadir.1986 Dan hadits ini memiliki beberapa jalur darinya. Aku 
telah menjelaskannya dalam Taghlig At-Tafig.!”8! Ad-Daraguthni 
berkata, "Hadits ini shaih mursal, di dalamnya tidak terdapat Jabir." Ibnu 
Ma'in dan lainnya menganggapnya cacat dengan sesuatu lainnya, yang 
akan dibahas nanti. : 

Dan dalam riwayat Abu Az-Zubair: telah diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la Al Maushili,1988 di dalam sanadnya terdapat Mubasyir bin Ubaid, 
seorang perawi yang matruk. 

Menurutku: Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini adalah 
sebagai berikut: 

(5209|. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya. At- 
Tirmidzi berkata, "Itu adalah sesuatu (hadits) yang paling baik (hasan) 
“yang diriwayatkan dalam bab ini." Hadits ini diriwayatkan oleh 
pengarang kitab Sunan!989 dengan redaksi, "Tidak ada thalag bagi 
seorang lelaki atas apa yang tidak dia miliki..." hingga akhir hadits. 





1984 Sunan Ad-Daraguthni (4/16). 

1985 Suman Ad-Daraguthni (4/14). 

1986 A/ Mustadrak (2/419-420). 

1987 Taghlig At-Ta'ig (4/448). 

1988 Musnad Abu Ya'la (no. 2094) 

1989 Sman Abu Daud (no. 2190), Sunan At-Tirmidzi (no. 1181) dan Sunan Ibnu 
Majah (no. 2047). 


SEE AT TA 3 
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Al Bazzar meriwayatkannya dari (jalurnya),1990 dengan redaksi, 
"Tidak ada thalag sebelum nikah, dan tidak ada pembebasan budak 
sebelum memiliki." 


Al Baihagi berkata dalam A/ Khilafiyat1991 Al Bukhari berkata, 
"Sesuatu (hadits) yang paling shahih dan paling masyhur dalam 
pembahasan ini: Hadits Amt bin Syu'aib, hadits Az-Zuhri, dari Urwah, 
dari Aisyah." 

(5210). Dan dari Ali, muaranya ada 2 Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, dari An-Nazzal bin Subrah, dari Ali.1992 Sementara itu 
Juwaibir adalah seorang yang matruk. 

Ibnu Al Jauzi meriwayatkannya di dalam /A/ Ma/993 dari jalur 
lain, dari Ali. Di dalamnya terdapat Abdullah Ibnu Ziad bin Sam'an, 
seorang perawi yang matruk. 

Dalam riwayat Ath-Thabrani, diriwayatkan dari jalur Ubaidillah 
bin Abu Ahmad bin Jahsy, dari Ali. 

Ini telah disebutkan dalam bab: fa/' dan harta rampasan 
perang. 

(5221). Dan dari Al Miswar bin Makhramah, telah diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah!94 dengan sanad yang hasan, dan pengarang A/ 
Ilmam'995 meringkasnya. 

Akan tetapi dia berbeda di dalamnya mengenai Az-Zuhri, dia 


berkata: Ali Bin Al Husain bin Wagid, dari Hisyam bin Sa'd, darinya, 
dari Urwah, dari Al Miswar. 





1990 Dari (dan — 

1991 Mukhtashar Al Khilafiyat (4/194) 

1992 Sunan Ibnu Majah (no. 2049) 

1993 AJ lal Al Mutanahiyah (no. 106) 

1994 Sunan Ibnu Majah (no. 2046) 

1995 AJ Ilmam karya Ibnu Dagig A/ Id (no. 1163) 
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Hammad bin Khalid berkata: Dari Hisyam bin Sa'd, dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah. 


(5212-5216). Dan dari Abu Bakar Ash-Shiddig, Abu Hurairah, 
Abu Musa Al Asy'ari, Abu Sa'id Al Khudri, Imran bin Hushain, dan 
lainnya. Al Baihagi menyebutkannya di dalam A/ Khilafiyat. 1996 


(5217). Al Hakim!997 meriwayatkan dari jalur Ibnu Abbas, dia 
berkata: Ibnu Mas'ud tidak mengatakannya, apabila mengatakannya 
maka itu adalah kekeliruan dari seorang alim, tentang seorang yang 
berkata, 'Apabila akau menikahi si fulanah, maka dia terthalag'. Allah & 
berfirman, "Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu menikahi 
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan 
mereka..." dan tidak disebutkan, "Apabila kamu menceraikan mereka, 
kemudian kamu menikahi mereka." | 
) Al Hakim pun meriwayatkan darinya dengan redaksi lainnya,!998 

di akhir redaksinya, "Maka tidak menjadi thalag hingga dia menikah." 

Dan ini telah diriwayatkan oleh Al Bukhari secara muallag, dan 
aku telah menjelaskannya di dalam Taghlig At-Ta'hg.1999 Dan akan 
dibahas dalam hadits setelahnya dari (jalur|2000 jain. 

Dan lawan dari pen-tashih-an Al Hakim adalah perkataan Yahya 
bin Ma'in:2001 Tidak shahih dari Nabi @ (hadits), "Tidak ada thalag 
sebelum menikah." Dan hadits yang paling shahih mengenai 
pembahasan ini adalah hadits Ibnu Al Munkadir, dari seseorang yang 
mendengar dari Thawus, dari Nabi $&, secara mursal. 





1996 |ih. Mukhtashar Al Khilafiyat (4/198) dia mengisyaratkan padanya, namun dia 
tidak menyebutkannya. 

1997 A/ Mustadrak (2/205). 

1998 A/ Mustadrak (2/419) 

1999 Taghlig At-Ta'lig (4/439-451) 

2000 Dalam naskah asli tertulis " Thurug" dan yang tepat terdapat dalam « dan — 

2001 af Ibnu AbuHatim (1/436/no. 1312). 
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(5218). Abu Daud Ath-Thayalisi2002 berkata: Ibnu Abu Dzi'b 


“menceritakan kepada kami, seseorang yang mendengar dari Thawus 


menceritakan kepadaku, dari Jabir, dengan makna hadits yang sama 
dengannya. 

Ibnu Abu Syaibah2003 meriwyatkannya dari Waki, dari Ibnu Abu 
Dzi'b, dari Atha', dan Ibnu Al Munkadir, dari Jabir. 

Al Hakim?2001 menemukannya (hadits yang setara syarat Al 
Bukhari dan Musim) dari hadits Waki, dan hadits itu cacat. 

Abu Oarah meriwayatkannya dalam Sunan-nya, dari Ibnu Jurajj, 
dari Atha' , dari Jabir, secara marfu'! 

Ibnu Abdil Barr berkata di dalam A/ Istidekar2005 Hadits ini 


. diriwayatkan dari berbagai jalur (segi), namun menurut para ulama hadits 


bahwa jalur-jalurnya (seginya) cacat (illah). 


2126-5219). Hadits Abdurrahman bin Auf: Ibuku 
memanggilku untuk mendatangi kerabatnya, lalu dia 
menggodaku (menghendakiku) untuk memberikan mahar, 
maka aku berkata, "Apabila aku menikahinya maka dia 
mendapat thalag tiga." Kemudian aku bertanya kepada Nabi 


“@, maka beliau bersabda, "Nikahilah dia, karena 


sesungguhnya tidak ada thalag sebelum menikah." 
. Aku tidak menemukan asli hadits ini dari hadits Abdurrahman 
bin Auf, akan tetapi mendekati dari kisah ini: | 
(5220). Apa yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2006 dari 
hadits Zaid bin Ali bin Al Husain, dari leluhurnya: bahwa seorang lelaki 
2002 Musnad Ath-Thayalisi (no. 1767). 
2003 MushannafTonu Abu Syaibah (5/16). 


2004 AJ Mustadrak (2/420). 
2005 Ai Isrtidzkar (18/122) 
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mendatangi Nabi @&, lalu berkata, "Wahai Rasulullah, ibuku 
menawarkan kepadaku seorang kerabatnya untuk aku nikahi, maka aku 
berkata, 'Apabila aku menikahinya, maka telah jatuh thalag tiga 
padanya'." Beliau bertanya, "Apakah sebelumnya kamu telah 
memilikinya?" dia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, "Tidak apa-apa, 
nikahilah dia." Dan isnadnya dha'if 

(5221). Dan diriwayatkan pula2007 dari Abu Tsa'labah Al 
Khasani, dia berkata: Seorang paman berkata kepadaku, “Lakukanlah 
suatu perbuatan hingga aku menikahkanmu dengan puteriku.” Maka 
aku berkata, “Jika aku menikahinya, maka telah jatuh thalag tiga 
padanya.” Kemudian aku berkeinginan untuk menikahinya, mak aku 
mendatangi Nabi #.... Lalu dia menyebutkan keseluruhan haditsnya. Di 
dalamnya terdapat Ali bin Garin, seorang perawi yang matruk. 


2127-5222). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau bersabda, “Thalag (dilakukan) oleh kaum lelaki, 
sementara iddah (dilakukan) oleh kaum wanita.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?008 dan Al 
Baihagi2009 dari hadits Ibnu Mas'ud, secara rnauguf. 

(5223). Dan Al Baihagi?010 meriwayatkannya juga dari Ibnu 
Mas'ud dan Ibnu Abbas, secara mauguf pula. 


(5224). Ahmad berkata di dalam A/ /la/2011 Muhammad bin 
Jakfar mengabarkan kepada kami, Hammam mengabarkan kepada 





2006 Sunan Ad-Daraguthni (4/19-20) 

2007 Sunan Ad-Daraguthni (4/35-36) 
”2008 Ta/ Ad-Daraguthni (5/195) 

2009 As-Sunan Al Kubra (7/370) 

2010 Ibid. 

2011 A/ jja/ karya Imm Ahmad -riwayat Abdullah (2/318/no. 2411) 
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kami, dari Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Ali berkata: A/ 
Bittu (thalag tigaP012 dengan wanita -yakni thalag- dan iddah. 


Aku berkata kepada Hammam, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya kecuali dirimu?” dia menjawab, “Aku tidak ragu 


mengenai hal itu.” 


2128-5225). Perkataan penulis: Diriwayatkan dari 
Ibnu Umar, secara marfu' dan mauguf, “Seorang budak 
menthalag dengan dua (kali) thalag.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik di dalam A/ Muwaththa "2013 
dan Asy-Syafi'i2014 darinya, dari Nafi, dari Ibnu Umar, secara maugul, 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah,2015 Ad- 
Daraguthni,2016 dan Al Baihagi2017 dari jalur lain, dari Ibnu Umar, 
secara marfu', “Thalag seorang budak wanita dua kali, dan iddah-nya 
dua kali haid.” 

— Dan dalam sanadnya terdapat Umar bin Syabib dan Athiyyah Al 
Aufi, keduanya adalah perawi yang dhaif Sementara itu Ad- 
Daraguthni2018 dan Al Baihagi?2019 men-shahih-kan riwyat yang mauguf, 
redaksi di dalam riwayat keduanya adalah: Apabila seorang budak 
menthalag istrinya dengan thalag dua (dua kali thalaa) maka istrinya 
telah haram baginya, hingga dinikahi oleh suami selain dirinya: baik 
(istrinya) seorang wanita merdeka maupun seorang budak. Masa iddah 





2012 Dalam .A/ Hal tertulis, “As-Sunnah” dan dalam p dan — tertulis, “Al Yattu” 
dengan huruf ya '. 

2013 4/ Muwaththa " Malik (2/574) 

2014 Musnad Asy-Syafi'l (hai. 298) 

2015 Sman Ibnu Majah (no. 2097) 

2016 Sman Ad-Daraguthni (4/38) 

2017 As-Sunan Al Kubra (7/369) 

2018 Sman Ad-Daraguthni (4/38) 

2019 As-Sunan Al Kubra (7/369) 
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wanita merdeka tiga kali haid, sementara iddah budak wanita dua kali 
haid. 


(5226). Dan dalam As-Sunan?020 diriwayatkan dari jalur 
Mazhahir bin Aslam, dari Al @asim, dari Aisyah, secara martu', “Thalag 
seorang Ta wanita dua kali thalag, sedangkan : masa Na dua 
kali haid, 


Al Baihagi2021 meriwayatkannya dari jalur Athiyyah, dari Ibnu 
Umar pula. S 


. 2129-/52271. Hadits: Bahwa Rukanah bin Abdi Yazid 
mendatangi Rasulullah @, lalu berkata, “Aku menthalag 
istriku, Suhaimah sama sekali, dan demi Allah, aku tidak 
ingin melainkan (thalag) satu.” Maka beliau mengembalikan 
istrinya kepadanya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,2022 Abu Daud,2028 At- 
Tirmidzi2024 dan Ibnu Majah.2025 Mereka berbeda pendapat, apakah 
riwayat itu dari musnad Rukanah atau mursa/ darinya. Sementara itu 
Abu Daud,2026 Ibnu Hibban2027 dan Al Hakim2028 menganggapnya 
shahih. 





2020 Suman Abu Daud (no. 2189), Sunan At-Tirmidzi (no. 1182), Sunan Ibnu Majah 
(no. 2080). 

2021 As-Sunan Al Kubra (7/369) 

2022 Musnad Asy-Syafi' (hal. 268). 

2023 Siman Abu Daud (no. 2206). 

2024 Siman At-Tirmidzi (no. 1177). . 

2025 Sunan Ibnu Majah (no. 2051). 

2026 Sebagaimana dalam Sunan Ad-Daraguthni (4/' 33). 

2027 Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/no. 4274). 

2028 AJ Mustadrak (2/199-200). 
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Namun Al Bukhari2029 menganggapnya cacat (illah) dengan 
idhthirab. Sementara itu Ibnu Abdul Barr berkata di dalam At- 
Tamhid!2030 “Mereka menganggapnya dha if.” 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(5228). Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ahmad2031 dan Al 
Hakim,2032 dan hadits ini juga cacat. 


IG aing ala So (AD Ot senas Tovral-r ar. 
AP ga abi 
2130452291. Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda, 
“Barangsiapa menthalag dan membebaskan (budak), lalu dia 
membuat pengecualian (mengucapkan insyaallah), maka dia 
berhak atas pengecualian tersebut.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Musa Al Madini dalam Dzai/ 
Ash-Shahabah, dari hadits Ma'di Karb. 


(5230). Al Baihagi2033 mmeriwayatkannya dari hadits Ibnu Abbas, 
“Barangsiapa yang berkata kepada istrinya, “Kamu dithalag, insyaallah" 
maka tidak ada masalah baginya. Dan | barangsiapa berkata kepada 
budaknya, "Kamu merdeka, Insyaallah” atau hendaknya dia jalan menuju 
baitullah, maka tidak ada masalah baginya.” 


2029 AJ Ilal Kabir (hal. 171). 
2030 Ar. Tamhid (15/79) dan dia menunjukkan adanya perbedaan pendapat dalam hal 


ini. 
2031 Musrad Imam Ahmad (1/265). 


2032 AJ Mustadrak (2/491). 
2033 As-Sumnan Al Kubra (7/361) 
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Di dalam sanadnya terdapat Ishag bin Abu Yahya Al Ka'bi, dan 
mengenai biografinya telah dijelaskan oleh Ibnu Adi di dalam A/ 
Kamil?034 dan dia memvonisnya dha if. 

(5231). Al Baihagi2025 berkata: Dan diriwayatkan dari Bahz bin 
Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya. 


Orang yang meriwayatkan darinya adalah Al Jarud bin Yazid, 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


Dari Umar, dan akan dibahas dalam pembahasan kitab: Sumpah 
dan Nadzar. 


2131. Perkataan penulis: A/ istitsna (pengecualian) 
telah dikenal (biasa digunakan), dan terdapat di dalam Al 
@ur'an dan As-Sunnah. 

| Itu adalah sebagaimana yang dia katakana, adapun di dalam Al 
Gur'an dalil yang menunjukkan kepada itu banyak. Dan terdapat di 
dalam kitab /stitsna karya Al @arafi, yang mana dia menghitung ayat 
istitsna " yang terdapat di dalam Al Gur'an. 

Sedangkan di dalam As-Sunnah, maka dalilnya banyak, seperti, 
"Tidak ada shalat kecuali dengan fatihah Al Kitab (Al Fatihah)." 


(5232). Dan hadits Abu Daud dalam kisah Fathul (Makkah), 
"Demi Allah, aku benar-benar akan memerangi kaum @Guraisy, demi 





2034 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (1/338), dan dia berkata, “Munkar.” 
2035 As-Sunan Al Kubra (7/361). 
2036 15/5421. 
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Allah aku benar-benar akan memerangi kaum Guraisy." Sebanyak tiga 
kali, kemudian dia berkata, "Insyallah." | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?2037 dan Ibnu Hibban.2038 


(5233). Dan dalam kitan 4 Sunan,2089 diriwayatkan dari Ibnu 
Umar secara marfu', "Barangsiapa bersumpah dengan sebuah sumpah, 
Jalu dia berkata, 'Insyaallah' maka dia tidak melanggar sumpahnya." 

(5234). Dalam A/ KamiP040 karya Ibnu Adi, diriwaytkan dari 
Ibnu Abbas, telah disebutkan sebelumnya. 


2132. Perkataan penulis: Dan banyak dari perkataan 
Rasulullah @, yang mana beliau beliau mengulangi satu kata 


yang sama. 

Dan itu sebagaimana yang dia katakana: 

(5235I. Di dalam riwayat Al Bukhari,2041 dari Anas: bahwa 
apabila Nabi @ berbicara dengan satu kalimat (kata), maka beliau 
mengulangnya tiga kali, dan apabila beliau salam, maka beliau akan 
salam dengan tiga kali. 

(5236). Dan dalam riwayat Muslim,2042 dari Ibnu Mas'ud: 
Apabila beliau berdoa, maka beliau berdoa tiga kali. Dan apabila 
meminta, maka beliau akan meminta tiga kali. 





2037 Sunan Abu Daud (no. 3286). 

2038 Shahih Ibnu Hibban (Al! Ihsan/no. 4343). 

2039 Sunan Abu Daud (no. 3261), Sunan At-Tirmidzi (no. 1531), Sunan An-Nasa'i 
(no. 3793), Sunan Ibnu Majah (no. 2105). 

2040 A/ Kamil (7/205). 

2041 Shahih Al Bukhari tao. 94) 

2042 Shahih Muslim (no. 1794) 
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Dan dalam riwayat Ahmad?2048 dan Ibnu Hibban2044 darinya, 
"Bahwa beliau kagum untuk selalu berdoa tiga kali, dan memohon 
ampunan tiga kali." 


#Telah disebutkan sabda beliau, "...... maka nikahnya 
batil, nikahnya batil, nikahnya batil..." dalam hadits, "Tidak 
ada pernikahan kecuali dengan seorang wali..." 


” “Dalam hadits penyebutan dosa-dosa besar, beliau 
bersabda, "...Ingat, hindarilah perkataan kotor." Dan beliau 


pun masih mengulanginya. 

“Dalam kisah Fathul Makkah (penaklukan kota 
Makkah), beliau bersabda, "Demi Allah aku akan memerangi 
kaum @uraisy." Tiga kali. 

2133. Perkataan penulis: Berdalil dengan mungkinnya menaik 
dan terbang ke langit secara akal. Bahwa Rasulullah & telah di-isra-kan, 
Isa As diangkat ke langit, dan Jakfar diberi dua sayap, yang mana dia 
terbang dengan kedua sayap itu. 

Mengenai Isra-nya Nabi @, ditetapkan bahwa itu dengan jasad 
beliau, dan ini adalah pendapat kebanyakan sebagaimana yang 
dikatakan oleh Iyadh.2045 Dia berkata: Alur Muslim2046 dari jalur 
Hammad, dari Tsabit, dari Anas bin Malik bin Sha'sha'ah, yang 
menunjukkan akan hal itu. Wallahu alam. 


Sedangkan mengenai peristiwa diangkatnya Isa (ke langit), para 
ahli hadits dan tafsir telah sepakat bahwa dia diangkat ke langit dengan 
badannya dalam keadaan hidup. 





2043 Musnad Imam Ahmad (1/397) 

2044 Shahih Ibnu Hibban (A/ Ihsan/no. 923) 
2045 Dalam Ikmal Al Mu'allim (1/497) 

2046 Shahih Muslim (no. 164) ' 
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Sementara itu mereka berbeda pendapat, apakah Isa AS 
meninggal sebelum diangkat ke langit ataukah tertidur lalu diangkat ke 
langit? 

Adapun mengenai kisah Ja'far bin Abu Thalib, hadits-hadits 
sepakat bahwa dia tidak dianugerahi dua sayap melainkan setelah dia 
meninggal, namun tidak sempurna menjadikannya sebagai dalil: 

(52371. Dalam riwayat At-Tirmidzi2047 dan Ibnu Hibban, 2048 
dari hadits Abu Hurairah, secara marfu', "Aku bermimpi Jakfar bersama 
malaikat terbang dengan dua sayapnya." 

(5238). Dan dalam riwayat Ath-Thabrani2049 dari hadits Ibnu 
Abbas, secara marfu', "Sesungguhnya Jaktar bin Abu Thalib lewa??050 
bersama Jibril dan Mikail, dia memiliki dua sayap, Allah menggantinya 
dari kedua tangannya..."hingga akhir hadits. 

(52391. Dalam riwayat Al Bukhari,2051 dari Asy-Sya'bi: Bahwa 
apabila Ibnu Umar mengucapkan salam kepad Ibnu Jakfar, dia berkata, 
"Assalamu'alaik wahai putera pemilik dua sayap." 

(52401. Al Hakim2052 meriwayatkannya dari berbagai jalur, dari 
Al Bara", dari Ibnu Abbas. Dan kedua sanadnya dha if. 
(5241). Diriwayatkan dari Ali di dalam A/ KamiP053 karya Ibnu 
Adi. : 





2047 Sunan At-Tirmidzi (no. 3763) 

2048 Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/no. 7047) 

2049 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 1466, 1467, 1474) 

2050 Di dalam "M" tertulis, "Terbang" 

2051 Shahih Al Bukhari (no. 3709) 

2052 A/ Mustadrak (3/40, 209) 

2053 Al Kamil (3/434), dia berkata, "Itu batil dari At-Tsauri." Dan dia berkata: Ibnu 
Mulgin di dalam Al Badr Al Munir (8/113), "Itu adalah waahin." 
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“Hadits: Orang-orang mukmin sebagaimana syarat- 
syarat mereka. 


Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan: Jual 
Beli. 

“Hadits: Berpuasalah karena melihatnya (Hilal). 

Hadits ini telah disebutkan dalam pembahasan: Puasa. 


Atsar yang berkaitan dengan kitab thalag 
Ig bp Ie S5 DI teme TeverI-tnre 


Kp at ara on BIS dub Je Ula satu 


3 


x 


SN 


2134-5242). Hadits: bahwa seseorang di masa Umar 
berkata kepada istrinya, "Habluki ala gharibiki (Tali 
'ikatanmu pada punggung kuda)." Dia berkata, "Maksudku 
adalah perpisahan." Umar berkata, "Itu sesuai apa yang 
kamu maksudkan." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa "2054 
dan Asy-Syafi'12055 darinya, bahwa telah sampai kepadanya: bahwa 
ditulis surat dari Irak kepada Umar, (yang mengabarkan) bahwa 
seseorang/2056 berkata kepada istrinya, "Tali ikatanmu pada punggung 
kuda" lalu Umar menulis surat kepada pejabatnya, untuk 
memerintahkan kepada agar lelaki itu mendatanginya di musim (haji), 





2054 Muwaththa” Imam Malik (2/551) 
2055 Ma'rifah As-Sunan wal Atsar (no. 4436). 
2056 (Rasulullah SAW/543|. 
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lalu dia menyebutkan haditsnya.... Dan di dalamnya terdapat: Dia 
meminta orang tersebut untuk bersumpah di baitullah, lalu dia berkata, 
"Yang aku maksud adalah perpisahan." Maka Umar berkata, "Itu 
sebagaimana yang kamu maksud." 


(52431. Al Baihagi2057 meriwayatkannya dari jalur Ghassan bin 
Mudharr, dari Sa'id bin Zaid, dari Abu Al Halal Al Ataki, dia berkata: 
seorang lelaki datang kepada Umar, Umar berkata, "Datanglah bersama 
kam pada musim (haji ini)" Maka orang itu pun mendatanginya di 
masjid Al Haram, maka Umar berkata kepadanya, "Apakah kamu 
melihat orang botak yang sedang thawaf. Pergilah padanya, lalu 
bertanyalah kepadanya, kemudian kembali lagi." (orang itu berkata:) 
Maka aku pergi kepadanya, dan ternyata dia adalah Ali... lalu dia 
menyebutkan haditnya. Dan dia berkata kepadanya, "Menghadap 
kiblatlah kamu, dan bersumpahlah kepada Allah bahwa yang kamu 
maksud (mau) adalah thalag." Orang itu pun berkata, "Aku bersumpah 
kepada Allah bahwa tidak ada yang aku maksud (mau) kecuali thalag." 
Umar berkata, "Maka dia telah cerai darimu." 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 

(5244). Hadits Aisyah tentang kisah puteri Al Jaun, yang mana 
beliau berkata kepadanya, "Kembalilah kepada keluargamu." 

Hadits ini dirwayatkan oleh Al Bukhari.2058 Sementara itu Al 
Baihagi berkata: Ibnu Abu Dzi'b menambahkan, dari Az-Zukri, di 
dalamnya terdapat redaksi, "Kembalilah ke keluargamu" dia 
menjatuhkan thalag padanya. 

Dia berkata, "Ini adalah dari perkataan Az-zuhri." 





2057 As-Sunan Al Kubra (7/343). 
"5. Shahih Al Bukhari (no. 5254) 
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(5245). Dan dalam Ash-Shahihar? 39 diriwayatkan dari hadits 
Ka'b bin Malik tentang tertinggalnya dari perang Tabuk, maka dikatakan 
kepadanya, "Jauhilah (berpisahlah) istrimu." Dia berkata, "Aku 
' menthalagnya atau apa yang harus aku lakukan?" maka beliau bersabda, 
" auhilah dia." Maka dia berkata, "Kembalilah (ikutilah) keluargamu, dan 
tinggallah bersama mereka." Maka dia tidak menthalagnya, dan wanita 
itu tidak dithalag. 


2135-/5246). Hadits: bahwa seseorang mendatangi 
Ibnu Abbas, dia berkata, "Aku menjadikan istriku haram 
untukku.” Dia berkata, "Kamu telah berdusta, dia tidak 
haram bagimu." Kemudian membaca, “lai Nabi, kenapa 

Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'12060 dengan ini, dia 
menambahkan di akhir redaksinya, "Maka wajib bagimu untuk 
membayar kaffarat yang paling besar, yaitu pembebasan budak." . 

(5247). Dan dalam Shahihair?061 diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
"Di dalam pengharaman (maksudnya, seorang lelaki mengatakan 
haramnya istrinya bagi dirinya) terdapat sumpah yang harus kaffarat." 

(5248|. Dan dalam riwayat Al Bukhari:2062 Apabila 
mengharamkan istrinya, maka tidak (sesuatu) masalah baginya. Dan dia 
berkata, "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan . 
yang baik bagimu." 





2059 Shahih Al Bukhari no. 4418) dan Shahih Muslim (no. 2769) 
2060 Sman An-Nasa 'i(no. 3420) 

2061 Shahih Al Bukhari (no. 4911) dan Shahih Muslim (1473) 
2062 Shahih Al Bukhari (no. 5266) 
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2136-f(Perkataannyal: Para sahabat berbeda pendapat 
tentang lafazh al haram: Abu Bakar dan Aisyah berpendapat 
bahwa maksudnya adalah sumpah, dan kaffaratnya adalah 
kaffarat yamin. Sementara Umar berpendapat bahwa itu : 
adalah sharih (secara gamblang) dalam thalag, Ali, Zaid dan 
Abu Hurairah sependapat dengannya. Sedangkan Ibnu 
Mas'ud berpendapat bahwa itu bukanlah sebuah sumpah, 
namun di dalamnya terdapat kaffarat yamin. 


(5249). Riwayat Abu Bakar, maka Ibnu Abu Syaibah berkata: 
Abdurrahman bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, bahwa Abu Bakar, Umar dan Ibnu Mas'ud berkata, 
"Barangsiapa yang berkata kepada istrinya, 'Dia haram bagiku' maka 
wajib baginya kaffarat yamin." Hadits ini dha'f, dan mungathi' juga. 

(5250). Sedangkan riwayat Aisyah, Al- Baihagi dan Ad- 
Daraguthni meriwayatkannya dari jalur Mathar Al Warag, dari Atha', 
darinya, bahwa dia berkata, "Di dalam pengharaman terdapat sumpah 
yang diberlakukan Kkaffarat." 

Dan adapun Umar: Al Baihagi berkata: Ada perbedaan riwayat 
di dalamnya dari Umar: 

(5251). Diriwayatkan darinya bahwa dia berkata di dalamnya: Itu 
adalah sumpah yang harus diberlakukan kaffarat padanya. 


(5252). Dan diriwayatkan darinya: Bahwa seorang - lelaki 
mendatanginya, yang mana dia telah menthalag istrinya, dia berkata, 
"Kamu haram bagiku." Maka Umar berkata, "Aku tidak akan 
mengembalikannya kepadamu." 


Kemudian dia menyebutkan sanadnya, yang pertama: Dari Jabir 
Al Ju'fi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dan itu dha'1f. 


Akan tetapi hadits itu memiliki syahid lainnya: 
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(5253). Abdurrazzag2068 meriwayatkannya dari Ma'mar, dari 
Yahya bin Abu Katsir, dari Ikrimah, dari Umar, secara mungathi'. 


Dan yang kedua dari jalur An-Nakha'l, darinya. Dan itu 
mungathi'. 


Adapun riwayat Ali dan Zaid bin Tsabit, Al Baihagi2064 berkata: 
Diriwayatkan kepada kami dari Ali dan Zaid bin Tsabit dalam 
permasalahan A/ Bariyah, al batatah (thalag tiga) dan al haram 
(pengharaman), bahwa semuanya tiga (kali) tiga (kali). 


(5254). Dia berkata: Mutharrif meriwayatkan dari Asy-Sya'bi 
tentang seseorang yang menjadikan2065 istrinya haram baginya, dia 
berkata: Mereka berkata: bahwa sesungguhnya Ali berkata, “Aku tidak 
menghalalkannya dan tidak pula mengharamkannya.” Kemudian dia 
menyebutkan sanadnya. 

(5255). Dan dalam A/ Muwaththa 2066 diriwayatkan dari Malik: 
bahwa telah disampaikan kepadanya dari Ali, bahwa dia berkata tentang 
perkataan seseorang yang berkata kepada istrinya, “Kamu haram 
bagiku” adalah tiga thalag (thalag tiga). 


(5256). Abdurrazzag?067 meriwayatkan dari Ma'mar, dari Az- 
Zuhri, dari Zaid bin Tsabit, dia berkata, “Itu adalah tiga (thalag tiga).” 


(5257). Ibnu Abu Syaibah2068 meriwayatkan dari jalur Gatadah, 
darinya. Dan dari Abdul Wahhab Ats-Tsagafi, dari Syu'bah, dari Mathar, 
dari Hamid bin Hilal, dari Sa'd bin Hisyam, dari Zaid bin Tsabit, dia 
berkata, “Itu (pengharaman terhadap istri) adalah (thalag) tiga, dia tidak 
halal baginya, hingga dia menikah dengan lelaki lain.” 

2063 Mushannaf Abdurrazzag (no. 11360, 11391) 
2064 As-Sunan Al Kubra (7/351) 

2065 Is 1544| 

2066 AJ Muwaththa "Imam Malik (2/552). 


2067 Mushannaf Abdurrazzag (no. 11372). 
2068 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (5/73). 
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Ini adalah riwayat yang paling bersambung sanadnya, yang 
diriwayatkan darinya. 


(52581. Dan ada pula darinya (yakni Ibnu Abu Syaibah), yang 
diriwayatkan dari jalur @abishah bin Dzuaib, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Zaid bin Tsabit dan Ibnu Umar tentang seseorang yang berkata 
kepada istrinya, “Kamu haram bagiku.” Mereka berdua menjawab, 
“ Kaffarat yamiin (membayar kaffarat sumpah)” sanad hadits ini shahih, 
diriwayatkan oleh Ibnu Hazm.2069 

“Sedangkan riwayat Abu Hurairah Abu Bakar bin Al Arabi juga 
telah menyebutkannya, sementara itu aku tidak menemukan sanadnya. 


Adapun riwayat Ibnu Mas'ud: maka telah MEN anan oleh Al 
Baihagi2070 dari berbagai jalur. 


(52591. Di antaranya: Niatnya dalam pengharaman, maka 
sebagaimana yang dia niatkan. Namun apabila dia tidak berniat untuk 
thalag, maka itu adalah sumpah. 

Ini adalah riwayat Asy-Syafi'i,207! dari jalur Al Hakam, dari 
Ibrahim, darinya. 

(5260). Dalam sebuah redaksi disebutkan, “Apabila dia berniat 
bersumpah, maka tetap sumpah, dan apabila berniat thalag, maka tetap 
thalag.” 

Ini adalah riwayat Ats-Tsauri, dari Asy'ats, dari Al Hakam. 

(5261). Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Apabila dia berniat 
(thalag), maka statusnya thalag raj/, namun apabila dia tidak berniat 
thalag, maka itu adalah sumpah yang wajib kafarat.” Ini adalah riwayat 
Abdurrazzag,2072 dari Ats-Tsauri. : 


2069 A/ Muhalla (10/125). 

2070 As-Sunan Al Kubra (7/351). 5 

2071 Ma rifah As-Sunan Wal Atsar (no. 4461). 
2072 Mushannaf Abdurrazzag (no. 11366). 
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(5262). Dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Mas'ud, dia 
berkata, “Itu adalah sebuah sumpah yang harus dibayar kaffarat 
kepadanya.” " ) 

Dan semua ini bertentangan dengan apa yang dinukil oleh sang 
pengarang. 


2137-/52631. Perkataan penulis: Dari Gudamah bin 
Ibrahim: Bahwa seseorang di masa Umar bin Al Khattab 
bergantung dengan tali untuk membeli madu, lalu datanglah 
istrinya, dia duduk di atas tali itu, lalu berkata, “Thalag aku 
tiga kali (thalag tiga), dan jika tidak maka aku akan memutus 
tali.” Lalu dia (lelaki itu) mengingatinya dengan Allah dan 
Islam, namun dia enggan, maka lelaki itu pun menthalagnya 
tiga kali (thalag tiga), kemudian keluar menuju Umar, lantas 
dia menceritakan kejadian tersebut. Maka Umar pun 
berkata, “Kembalilah kepada istrimu, karena itu bukanlah 
thalag.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi2072 dari jalur Abdul Malik 
bin @udamah bin Muhammad bin Ibrahim bin Hathib Al Jumahi, dari 
ayahnya. Dan ini mungathi', karena @udamah tidak bertemu Umar. 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(5264). Dari Ibnu Abbas, dari Ali, Ibnu Umar, Ibnu Az-Zubair 
dan lainnya, mereka berkata, “Tidak ada thalag atas makar yang 
diperbuat padanya.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah2074 
dan lainnya. 


2073 As,Sunan Al Kubra (7/357). 
2074 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (5/48-49). 
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Catatan: 


(52651. Al Ugaili2075 meriwayatkan dari hadits Shafwan bin 
Imran Ath-Tha'1 menyerupai kisah ini yang diriwayatkan secara marfu', 
dia berkata, “Tidak ada gailulah (sedikit/sebentar) di dalam thalag.” 


Ibnu Abu Hatim meriwayatkannya di dalam A/ /la/,2076 dari Abu 
Zur'ah, sementara itu dia sangat waahin. 


2138-5266). Hadits: Bahwa Umar ditanya tentang 
seseorang yang menthalag dengan dua kali thalag, istrinya 
pun selesai dari masa iddah-nya, lalu seorang lelaki 
menikahinya, kemudian mencerainya, lalu dia (wanita itu) 
dinikahi oleh suaminya yang pertama, maka dia berkata, 
“Wanita itu baginya (status thalagnya) sebagaimana thalag 
yang tersisa padanya.” 

| Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi2077 dari jalur Al 
- Humaidi, dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdirrahman, 
Ubaidillah bin Abdillah, dan Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah. 


Dan dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Aku bertanya kepada umar tentang 
seseorang....” Lalu dia menyebutkan haditsnya. Dan sanad hadits ini 
shahih. : | 


2075 Adh-Dhu 'afa, karya Al Ugaif (2/211-212). 
2076 Jial Ibnu Abu Hatim (1/436/no. 1312). 
2077 As-Sunan Al Kubra (T/. 364-365). 
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2139-/52671. Hadits: Bahwa Nufai' -budak milik 
Ummu Salamah- dia bertanya kepada Utsman dan Zaid, dia 
berkata, “Aku telah menthalag istriku, seorang wanita 
merdeka dengan dua thalag?” maka keduanya menjawab, 
“Maka dia telah haram bagimu.” | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa 2078 
dan Asy-Syafi'i,2079 darinya, dengan hadits yang sama, bahkan lebih 
lengkap dari itu. | 

(5268). Abdurrazzag?080 rneriwayatkannya dari jalur lain, dari 
Ummu Salamah: Bahwa budaknya telah menthalag istrinya, seorang 
wanita merdeka dengan thalag dua. Maka Ummu Salamah meminta 
fatwa kepada Rasulullah #&, beliau pun bersabda, “Wanita itu telah 


haram baginya.” 
Sementara itu di dalam sanadnya terdapat Abdullah bin Ziyad 
bin Sam'an, seorang perawi yang matruk. 


Bb 3 3 ASI 5 Ol sanagt Perraja. 
SE ala oa ds aa 

2140-(52691. Hadits: Bahwa Abdurrahman bin Auf 
menthalag istrinya Al Kalbiah, dalam keadaan sakit yang 





2078 AJ Muyaththa "Imam Malik (2/574). 
2079 Musnad Asy-Syafi'l (hal. 295). 
2080 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12952). 
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menyebabkannya meninggal dunia, lalu dia mewarisinya 
kepada Utsman. | 


Ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya,2081 
dari Ibnu Juraij: Ionu Abu Mulaikah mengabarkan kepadaku, bahwa dia 
bertanya kepada Abdullah bin Az-Zubair, maka dia berkata padanya, 
“Abdurrahman menthalag puteri Al Ashbagh Al Kalbiah, dia 
menthalagnya dengan thalag tiga, kemudian meninggal, dia 
mewariskannya kepada Utsman setelah masa iddah-nya.” 


Asy-Syafi'i2082 meriwayatkannya dari Muslim, dari Ibnu Juraij, 
dengan hadits yang sama, dan dia menyebutkan wanita itu dengan 
sebutan Tumadhar, dan dia mengatakan bahwa hadits ini muththasil. 
Dia menambahkan: Ibnu Az-Zubair berkat, “Adapun aku tidak melihat 
(berpendapat) dapat diwariskannya seorang yang dithalag tiga.” 


(5270). Malik meriwayatkannya di dalam A/ Muwaththa ',2083 
dari Ibnu Syihab, dari Thalhah bin Abdillah ibnu Auf. Dan daari Abu 
Salamah bin Abdurrahman: Bahwa Abdurrahman bin Auf menthalag 
istrinya dengan thalag tiga dalam keadaan sakit, lalu Utsman 
mewarisinya dari Abdurrahman setelah selesai masa iddah-nya. 


Asy-Syafi'i berkata: Hadits ini mungathi, sementara itu hadits 
Ibnu Az-Zubair muttashil. 


2141-5271). Perkataan penulis: Thalag dalam kisah 
ini terjadi atas permintaannya (yakni wanitanya). 

Ini diriwayatkan oleh Malik2084 dari Rabiah: Disampaikan 
kepadaku, bahwa istri Abdurrahman bin Auf memintanya agar dia 


2081 Abdurrazzag (no. 12192). 

2082 Musnad Asy-Syafi'l (hal. 294) 
2083 Muwaththa” Imam Malik (2/571) 
2084 Muwaththa Imam Malik (2/572) 
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menthalag dirinya, maka dia berkata, “Apabila kamu telah haid, 
kemudian kamu suci maka mintalah izin kepadaku.” Namun istrinya 
tidak haid hingga Abdurrahman bin Auf sakit. Setelah suci, maka 
istrinya meminta izin padanya, lalu Abdurrahman menthalagnya dengan 
thalag tiga, atau thalag yang tidak ada sisa thalag bagi dirinya selain itu. 


Catatan: 
Thumadhar, dengan men-dhammahr-kan huruf taa ' akta 'nits. 
Dan A/ Ashbagh dengan huruf ghin. 


2142.Perkataan penulis: Al Farzdig, dia memuji 
Abdul Malik bin Hisyam bin Hisyam: 


Tidak ada yang menyerupainya dari umat manusia 
kecuali orang yang dijadikan raja#Ayah ibunya hidup, 
ayahnya mendekatinya?085 

Demikian yang ditulis dalamnya dan di dalam A/ 
Muhadzdzab:?086 Dia berkata memuji Hisyam bin Ibrahim, bukan 
Hisyam bin Abdul Malik. 

An-Nawawi2087 berkata: Yang benar: dia memuji Ibrahim bin 
Hisyam bin Ibrahim bin Al Mughirah, bukan Hisyam bin Abdul Malik. 
Selesai. . 

Dan itu yang benar, namun di dalamnya terdapat kekeliruan. 
Yang tepat adalah bahwa dia adalah Ibrahim bin Hisyam bin Ismail ibnu 


2085 J isan Al Arab (10/492) kosa kata malaka. 
2086 A/ Muhadzdzab karya Asy-Syirazi (2/86) 
2087 Dalam Tahdzib Al Asma " wa AkLughat, karya An-Nawawi (2/587). 
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Hisyam bin Al Walid bin Al Mughirah, dan khabarnya dalam Ansab Az- 
Zubair?088 dan lainnya. 
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2143-5272). Hadits Ionu Abbas: Bahwa dia ditanya 
tentang seseorang yang berkata kepada istrinya, “Aku 
thalag engkau sampai satu tahun.” Maka dia menjawab, 
“Dia tetap istrinya, dan dia dapat berhubungan dengan 
hingga satu tahun.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim?2089 dan Al Baihagi?2090 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Apabila seseorang telah bersumpah 


dengan suatu sumpah, maka dia berhak untuk memberikan 
pengecualian (mengucapkan insyaallah) meskipun hingga satu tahun.” 
(5273). Al Baihagi2091 meriwayatkan dari Hammad, dari Ibrahim 
tentang seorang lelaki yang berkata kepada istrinya, “Dia dithalag 
' hingga satu tahun (depan)” dia berkata, “Dia tetap istrinya, dia dapat . 
berhubungan dengan hingga satu tahun.” 


2088 Nasab @uraisy, karya Az-Zubair bin Bakar (hal. 246-247) 
2089 AJ Mustadrak (no. 4/303) 

2090 As-Sunan Al Kubra (356) 

2091 Jpid. 
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2144. perkataannya —ketika menyebutkan masalah 
As-Suraijiyah-:2092 Bahwa dia menemukan dalam beberapa 
ta'lig, bahwa madzhab Zaid bin Tsabit: Bahwa tidak ada 
thalag dalam permasalahan As-Surajjiyah. 

Ini tidak ada asalnya, baik dari Zaid atau pun dari Amr, Ad- 
Daraguthni telah berkata, “Ibnu Suraij adalah orang yang memiliki 
keutamaan seandainya dia tidak mengada-ngada dalam islam dalam 
permasalahan Ad-Daur dalam thalag.” 


Pernyataan Ad-Daraguthni menunjukan bahwa tidak ada yang 
mendahului Ibnu Suraij dalam permasalahn itu. 


Menurutku: begitu pula pendapat Jamaah Asy-Syafi'iyah: bahwa 
itu terdapat dalam nash atau sesuai nash, tidaklah shahih, adapun yang 
terdapat dalam nash perkataan Asy-Syafi'i: Apabila seorang saudara 
kandung mengakui seorang anak dari saudaranya yang meninggal, 
makat telah #sabit (benar) nasabnya, namun dia tidak mewarisi, karena 
apabila dia mewarisi maka akan mengeluarkan orang yang mengakui 
dari menjadi seorang pewaris, dan apabila dia tidak menjadi pewaris, 
maka ikrarnya (pengakuannya) tidak diterima dengan pewaris lainnya, 
maka mewariskan kepada anak itu menjadikan tidak adanya pembagian 
warisan kepadanya, dan ini saling menjatuhkan (bertentangan). 


2092 Nisbah kepada Imam Besar Abu Al Abbas Ahmad bin Umar bin Suraij Al 
Baghdadi (meninggal tahun 306 Hijriyah). Dan permasalahan As-Suraijiyah 
disebut juga masalah Ad-Daur, yaitu masalah thalag yang masyhur di kalangan 
ulama Asy-Syafi'iah, dan gambarannya adalah, seseorang berkata kepada 
istrinya, “Kapan terjadi thalagku kepadamu, maka kamu telah dithalag tiga 
sebelumnya" dan dalil maslah daur (putaran): bahwa kapan saja dia menthalag 
istrinya, maka telah terjadi sebelumnya thalag tiga bagi istrinya. Dan kapan thalag 
tiga itu terjadi sebelum itu maka tidak ada thalag, maka jadilah ketetapannya 
kepada tidak adanya thalag. Ibnu Hajar Al Maki telah membahas permasalahan 
ini dalam kitabnya Tuhfatu Al Muhtaj ff syarhil manhaj. (8/114-116) 
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Maka Ibnu Syuraij mengambil dari nash ini dalam permasalahan 
thalag yang disebutkan tadi, sementara Asy-Syafi'i tidak menulisnya 
dalam nash, baik secara tulisan maupun hafalan. 
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KAS 


KITAB RUJUK 


“Hadits Ibnu Umar dalam kisah thalagnya, 
“Perintahkan padanya agar merujuknya kembali.” 
Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 
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2145-/5274). Hadits Ibnu Abbas, dari Umar: Nabi & 
menthalag Hafshah, lalu beliau merujuknya kembali. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,2098 An-Nasa '1,2094 Ibnu 
Majah,2095 Al Hakim,2096 lalu2097 dia meriwayatkan syahid hadits ini, 
dari Anas. 


: “Hadits: Bahwa beliau berkata kepada Rukanah, 
“Kembalikan dia....” 





2093 Sunan Abu Daud (no. 2283). 
2094 Siman An-Nasa'i (no. 3560). 
2095 Suman Ibnu Majah (no. 2016). 
2096 AI Mustadrak (2/197). 

2097 Jbid. 
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2146-15275). Hadits, “Dikumpulkan makhluk setiap 
dari kalian di dalam perut ibunya, empat puluh hari sebagai 
setetes air mani, empat puluh hari sebagai segumpal darah, 
empat puluh hari sebagai segumpal daging, kemudian 
ditiupkan roh kepadanya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag . 
alaifi),2098 dari Ibnu Mas'ud. 


2147-5276). Hadits: Bahwa Imran bin Hushain 
ditanya tentang seseorang yang merujuk istrinya, namun dia 
tidak menyaksikannya? Maka dia berkata, “Rujuklah di 
selain tahun ini, dan dia menyaksikannya sekarang.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud,2099 Ibnu Majah,2100 Al 
Baihagi,2101 dan redaksi miliknya, dan itu lebih lengkap. Ath- 
Thabrani2102 menambahkan di dalam riwayat, “Dan memohon 
ampunlah kepada Allah.” | 


2148-52771. Hadits: didatangkan kepada Utsman bin 
Affan dengan seorang wanita yang telah melahirkan dalam 





2098 Shahih Al Bukhari (no. 3208, 3332, 6594) dan Shahih Muslim (no. 2643). 
2099 Siman Abu Daud (no. 2186). 

2100 Seman Ibnu Majah (no. 2025). 

2101 As-Sunan Al Kubra (7/373). 

2102 AJ Mu'jam Al Kabir juz. 18/181/no. 420). 
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usia kandungan enam bulan, orang-orang bermusyawarah 
untuk merajam wanita itu, maka Ibnu Abbas berkata: Allah 
telah. menurunkan firman-Nya, “Mengandungnya sampai 
menyapihnya adalah tiga puluh bulan" al fishal adalah dalam 
waktu dua tahun, maka paling minimal hamil adalah enam 
bulan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/ Muwaththa "2103 
bahwa telah sampai kepadanya, bahwa Utsman.... 


Akan tetapi di dalamnya disebutkan bahwa yang mendebat 
dalam permasalahan itu adalah Ali bukan Ibnu Abbas. 


(52781. Ibnu Wahhab meriwayatkannya dengan sanad yang 
shahih, dari Utsman, dan bahwa yang mendebat hal itu adalah Ibnu 
Abbas. Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ismail Al @adhi di dalam 
Ahkam Al @ur'an dari jalur Al A'masy, sahabat Ibnu Abbas 
mengabarkan kepadaku, dia berkata: Aku menikahi seorang wanita, lalu 
dia melahirkan di usia kandungan enam bulan dari hari aku 
menikahinya, lalu dibawalah wanita itu kepada Utsman, lalu dia pun 
hendak merajamnya, maka Ibnu Abbas berkata kepada Utsman, 
“Sesungguhnya apabila dia membantah kalian dengan kitab Allah, maka 
kamu akan terbantahkan.” 

(52791. Al Hakim juga meriwayatkannya di dalam A/ 
Mustadrak21IM dari hadits Abu Harb bin Abu Al Aswad, dari Abu Al 
Aswad, dari Umar. Dan yang mendebat dalam permasalahan itu adalah 
Ali bin Abu Thalib. Wallahu A'lam. 





2103 AJ Muwaththa " Imam Malik (2/825). 

2104 Aku tidak menemukannya di dalam A/ Mustadrak karyanya, akan tetapi 
diriwayatkan di dalam As-Sunan Al Kubra (7/442) dari jalur Al Hakim, dan ketika 
Ibnu Mulgin menyebutkannya di dalam AI Badr Al Munir (8/132-133), dia hanya 
menyebutkan Al Hakim saja, tanpa menyandarkannya kepada A/ Mustadrak. 


532 ————  — — fp 





Talkhishul Habir 






2149. Al Outaibi dan lainnya menceritakan bahwa 
Abdul Malik bin Marwan dilahirkan dalam usia kandungan 
enam bulan. 

Demikian dikatakan oleh Ibnu @utaibah di dalam A/ Ma ari PlOS, 
sementara itu Ibnu Duraid di dalam A/ Wasyah menyebutkan bahwa dia 
dilahirkan dalam usia kandungan tujuh bulan. 





2105 Yang tertulis di dalam nash A/ Ma'arif, karya Ibnu @utaibah (hal. 595) Abdullah 
bin Marwan dan bukan Abdul Malik. Aku tidak tahu apakah itu adalah kekeliruan 
dalam penulisan, karena Al Ajali di dalam Ats-Tsigat (2/105/no. 1141) dan Al 
Outhubi di dalam At-Takir (9/286), keduanya menyebutkan itu Abdul Malik bin 
Marwan, dan aku tidak melihat itu dalam dua sebutan dengan Abdullah bin 
Marwan. Wallahu a'lam. | 
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KITAB ILAA' 


“Hadits, “Barangsiapa bersumpah atas sebuah 
sumpah, lalu dia berpendapat bahwa yang lainnya lebih baik 
dari itu, maka hendaknya dia mendatangkan yang baik itu, 
lalu membayar kaffarat atas sumpahnya tersebut. ” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim?106 dari 
hadits Abdurrahman bin Samrah, dan ini akan dibahas adlam 
pembahasan: A/ Ayman (sumpah). ) 


SEL Sada SS "euso.leyAs) -Y1o. 


2150-/5280J. Hadits, “Thalag adalah hak orang yang mengambil 
dengan mahar. (thalag hak seorang suami)” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah2107 dari Ibnu Abbas 
dengan redaksi, “Sesungguhnya thalag...” 

Di dalamnya terdapat sebuah kisah, serta terdapat pula Ibnu 
Lahi'ah, seorang perawi yang dha'iif Hadits ini memiliki jalur lain di 
dalam Ath-Thabrani di dalam A/ Kabir,2!08 di dalamnya terdapat Yahya 
Al Fiammani. 2 | 





— 2106 Shahih Al Bukhari (no. 6622) dan Shahih Muslim (no. 1652) 
2107 Sunan Tonu Majah (no. 2081) 
2108 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 11800). 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adi,2109 dan Ad- 
Daraguthni2110 dari hadits Ismah bin Malik, dan sanadnya dha'if. 


2151-5281). Perkataan penulis: Mereka 
meriwayatkan bahwa Umar pernah thawaf di malam hari, 
lalu dia mendengar seorang wanita berkata di ujung 
rumahnya: 

“Ingatlah, malam ini amat panjang, sementara sampingnya 
miring # Dan tidak ada kekasih yang dapat aku bermain bersamanya 
penyebab aku tidak bisa tidur. Hingga akhir hadits.” | 

Di dalamnya terdapat redaksi: maka Umar bertanya kepada 
sebagian wanita, “Berapa lamakah seorang wanita bersabar dari 
suaminya, apakah wanita bersabar selama satu bulan?” mereka 
menjawab, “Iya” dia berkata, “bersabar dua bulan?” mereka menjawab, 
“Iya” dia bertanya, “Tiga bulan?” mereka menjawab, “Iya, namun 
semakin sedikit kesabarannya.” Dia bertanya, “Empat bulan?” mereka 
menjawab, “Iya, telah hilang kesabarannya.” Maka Umar menulis surat 
kepada para pemimpin-pemimpin perang, tentang kaum lelaki yang 
sudah menghilang (berperang) dari suaminya selama empat bulan, agar 
dikembalikan. 


2152-5282). Diriwayatkan bahwa dia bertanya 
mengenai hal itu kepada Hafshah, lalu Hafshah 
menjawabnya dengan jawaban tersebut. 

Menurutku: aku tidak menemukannya secara Mapan seperti 
ini, namun: bia 

(52831. Al Baihagi meriwayatkan di dalam permulaan Kitab 
Siyar 2111 dari Tana Malik, dari Abdullah ibnu Dinar, dari Ibnu Umar, 


2109 A/ Kamil, karya Ibnu Adi (6/14) dalam biografi Al Fadhl bin Mukhtar Al Bashri. 
2110 Sunan Ad-Daraguthni (4/38) 
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lalu dia menyebutkannya dengan makna yang sama, dan di dalamnya 
terdapat sebuah sya'ir. Umar berkata kepada Hafshah, “Berapa lama 
batas kesabaran maksimal seorang istri dari suaminya.” Dia menjawab, 
“Enam bulan, atau empat bulan.” 

Demikian dia menyebutkannya dengan rasa ragu. Ibnu Wahab 
juga meriwayatkannya dari Malik, dari Abdullah bin Dinar, lalu dia 
meriwayatkannya secara mursal, dan dia menegaskan dengan enam 
bulan. Ibnu Wahab berkata: Para ahli ilmu mengabarkan kepadaku, di 
antaranya adalah Ibnu Sam'an, dia berkata: Telah sampai kepada kami 
bahwa Umar.... Lalu dia menyebutkan haditsnya. Dan dia (Hafshah) 
berkata: Setengah tahun, dia mempersiapkan para utusan dan 
memulangkan mereka kembali dalam waktu enam bulan. 

(5284). Al Kharaithi meriwayatkannya di dalam Al Ftilal Al 
Oulub, dari jalur, diantaranya: dari Sa'id bin Jubair, di dalamnya mereka 
berkata: Bahwa wanita ini adalah ibu Al Hajjaj bin Yusuf. 

Menurutku: Itu tidak shahih (benar). 

(5285). Dan diriwayatkan oleh Abdurrazzag?!12 dari Ibnu Juraij: 
Orang yang aku percaya telah mengabarkan kepadaku, bahwa ketika 
Umar tengah berthawaf dia mendengar seorang wanita.... Lalu dia 
menyebutkan haditsnya. Maka dia berkata, “Apa yang terjadi 
denganmu?” wanita itu menjawab, “Kamu telah mengirim suamiku pada 
sebuah peperangan selama empat bulan.” Maka Umar bertanya kepada 
Hafshah, lalu dia menjawab, “Tiga bulan, dan jika tidak, empat bulan.” 
Maka Umar menulis surat (menetapkan) bahwa seseorang tidak ditahan 
lebih dari empat bulan. | 

| (5286|. Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari jalur lain, dari Zaid 
bin Aslam, Hafshah berkata, “Empat bulan, atau lima bulan, atau enam 
bulan.” 


www aa — 


2111 As-Sunan Al Kubra (9/29) 
2112 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12593, 12594) 
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215345287). Hadits: Bahwa Aus bin Ash-Shamit men-zhihar 
istrinya, Khaulah binti Tsa'labah -ada perbedaan pendapat mengenai 
namanya dan nasabnya-, lalu dia (istrinya) mendatangi Rasulullah & 
untuk mengadukan hal itu, maka Allah menurunkan firman-Nya, 
"Sesungguhnya Allah telah: mendengar perkataan wanita yang 
memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya." (Os. Al 
Mujaadilah (581: 1). 
| Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim?118 dan Ibnu Majah?114 
dari hadits Urwah, dari Aisyah, dia (wanita itu) berkata: Maha Suci Allah 
yang pendengarannya meliputi segala sesuatu, sungguh aku benar-benar 
perkataan Khaulah binti Tsa'labah, namun sebagian perkataanya tidak 
aku dengar, dia mengadu kepada Rasulullah #... Lalu dia 
menyebutkan keseluruhan haditsnya. Di akhir redaksinya disebutkan: 
Dia berkata, "Dan suaminya adalah Ibnu Ash-Shamit." 





2113 A/ Mustadrak (2/481). 
2114 Sman Ibnu Majah (no. 2063). 
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Asal hadits ini terdapat dalam riwayat Al Bukhari2115 dari segi 
(jalur) ini, hanya saja dia tidak menyebutkan nama wanita itu. 


(5288). Abu Daud2116 meriwayatkannya dari riwayat Abu Yusuf 
bin Abdullah bin Salam, dari Khuwailah bin Malik bin Tsa'labah, dia 
berkata, "Suamiku, Aus bin As-Shamit telah men-zhiharku...." Lalu dia 
menyebutkan keseluruhan haditsnya. 


(5289). Al Hakim2117 dan Abu Daud2118 juga meriwayatkannya 
dari riwayat Urwah pula, dari jalur (sisi) lain, darinya, dari Aisyah, dia 
berkata, "Jamilah, istri Aus bin Ash-Shamit, dia adalah seorang lelaki 


yang memiliki ketergangguan jiwa (gila), apabila gangguannya itu kumat, 
maka dia akan men-zhihar istrinya." 


Dalam riwayat Abu Daud,2119 diriwayatkan dari Atha, dari Aus 
bin Ash-Shamit, saudaraku Ubadah, lalu dia menyebutkan ujung 
haditsnya, dan dia berkata: Hadits ini mursa/, sementara itu Atha belum 
perah bertemu dengannya (Aus). 


Dalam Tafsir Ibnu Abu Hatim disebutkan: Khaulah binti Ash- 
Shamit, itu adalah keliru (wahm), adapun yang benar adalah istri putera 
Ash-Shamit. Namun tidak satu orang yang me-rajih-kan bahwa dia 
adalah Khaulah binti Tsa'labah. 


(5290|. Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam A/ Kabir 
2120dan Al Baihagi2!21 dari hadits Ibnu Abbas: bahwa wanita itu adalah 
Khuwailah binti Khuwailid. Namun di dalam sanadnya terdapat Abu 
Hamzah Ats-Tsumali, seorang perawi yang dha if. 





2115 Shahih Al Bukhari, kitab: Tauhid, bab: "Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat" 

2116 Sunan Abu Daud (no. 2214) di dalamnya disebutkan: Khuwailah. 

2117 A/ Mustadrak (2/481) 

2118 Sman Abu Daud (no. 2219) 

2119 San Abu Daud (no. 2218) 

2120 AJ Mu'jjam Al Kabir (no. 11689) 

2121 As-Sunan Al Kubra (7/382). 
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21546291) Hadits: Bahwa Salamah bin Shakhr menjadikan 
istrinya bagi dirinya sendiri seperti punggung ibunya (men-zhihar) apabila 
dia sedang menyetubuhinya, hingga telah lewat bulan Ramdhan, maka 


dia mengadukan hal itu kepada Rasulullah #@, lalu beliau bersabda, 
"Bebaskanlah seorang budak!" 


“Kemudian dia mengulanginya di tempat yang lain, dengan 
redaksi: Dia men:zhihar istrinya hingga Ramadhan telah berlalu, 
kemudian dia menyetubuhinya pada waktu tertentu, maka Nabi && 
memerintahkannya untuk membebaskan seorang budak. 


Redaksi yang pertama, diriwayatkan oleh Al Hakim?122 dan IN 
Baihagi2128 dari jalur Muhammad bin Abdurrahman ibnu Tsauban dan 
Abu Salamah bin Abdurrahman: bahwa Salamah bin Shakhr Al Bayadhi 
menjadikan istrinya bagi dirinya seperti punggung ibunya apabila dia 
menggaulinya, hingga berlalu bulan Ramadhan.... Hingga akhir hadits. 


Adapun redaksi yang kedua, maka telah diriwayatkan oleh 
Ahmad,2124 Al Hakim2125 dan para pengarang kitab Sunan?126 kecuali 
An-Nasa'i, dari hadits Sulaiman bin Yasar, dari Salamah bin Shakhar, 
dia berkata, "Aku adalah seseorang yang terkena (suka menjima”) 
wanita, yang mana orang lain tidak terkena itu. Maka ketika masuk 
bulan Ramadhan, aku khawatir menggauli istriku, maka aku men-Zhihar 


.2122 A/ Mustadrak (2/204). 
2123 As-Sunan Al Kubra (7/390). 
2124 Musnad Imam Ahmad (4/37). 
2125 AJ Mustadrak (2/203). 
2126 Sunan Abu Daud (no. 2213), Sunan At-Tirmidzi (no. 1198), dia berkata, "Hadits 
ini hasan" Dan Sunan Ibnu Majah (no. 2064) 


4— 5 - ——- sai 
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nya hingga habis bulan Ramadhan. Namun ketika dia berkhidmah 
kepadaku di suatu malam, tersingkap sesuatu dari dirinya, maka aku . 
pun langsung meloncat kepadanya (menjima'nya)...." Lalu dia 
menyebutkan haditsnya. 

Abdul Hag?127 menganggap cacat hadits ini disebabkan adanya 
keterputusan sanad, karena Sulaiman tidak bertemu dengan Salamah. 


Menurutku: At-Tirmidzi2!28 menceritakan hal itu dari Al Bukhari. 


Catatan: 

At-Tirmidzi2129 menyebutkan bahwa Salamah bin Shakhar 
disebut juga (Salman|?120 bin Shakhar. 

Ar-Rafi'i menjadikannya sebagai. dalil  disahkannya 
menggantungkan (ta!ig) zhihar, namun Ibnu Ar-Rif'ah menganggapnya 
— keliru (mengkritisinya), karena riwayat yang terdapat di dalam Sunan 
tidak dapat dijadikan hujjah dibolehkannya menggantungkan zhihar 
(ta Tg az-zhihar), akan tetapi itu adalah zhihar sementara (terbatas waktu 
(mu 'aggal) bukan mu'allag. Sedangkan redaksi yang disebutkan dari Al 
Baihagi menguatkan bahwa shahihnya apa yang dikatakan oleh Ar- : 
Rafi'i. wallahu alam. 


Djati Da Ma .. A.A “5 sg. - 
JEH JB lag AE AI Gho A1 2enag (ovarI-yroo 
GR SG 2 EN AGS ALAN uh AB 
2127 AJ Ahkam Al Wasithi (3/205) 


2128 Aj Jlal Al Kabir (hal. 175/no. 306) 
2129 ypid. 


2130 Dalam naskah asli disebutkan: Sulaiman, dan yang benar terdapat » dan — 


22 —  & 
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2155-/52921. Hadits: Bahwa beliau & berkata kepada 
orang yang men-zhihar istrinya dan menjimaknya, "Jangan 
dekati dia hingga kamu membayar kaffarat." 

Dan diriwayatkan, '“Jauhilah dia hingga kamu membayar 
kaffarat." 

Hadits ini diriwayatkan oleh para pengarang kitab As-Sunan,2131 
At-Tirmidzi menganggapnya shahih, dan Al Hakim?132 dari hadits Ibnu 
Abbas: Bahwa seseorang telah men-zhihar istrinya, lalu dia menyetubuhi 
istrinya sebelum membayar Aaffaraf, maka Rasulullah & bersabda, 
Jangan dekati dia hingga kamu melakukan apa yang diperintahkan 
Allah padamu!" redaksi An-Nasa“i. 

Dan dalam riwayat miliknya2133 disebutkan, Yauhilah dia hingga 
kamu memenuhi apa yang diwajibkan padamu." 


Dalam riwayat Abu Daud?154 disebutkan, beliau berkata, "Maka 
jauhilah dia hingga kamu membayar kaffarat'" Dan para perawinya 
tsigah. 

Namun Abu Hatim2135 dan An-Nasa'i menganggapnya cacat 
karena diriwayatkan secara mursal. 


Sementara itu Ibnu Hazm2136 berkata, "Para perawinya tsigah, 
dan orang yang meriwayatkannya secara mursa/ tidak berpengaruh 
buruk riwayat tersebut." 


2131 Sman Abu Daud (no. 2225), Sunan At-Tirmidzi (no. 1199), Sunan An-Nasa'i 
(no. 3457), Sunan Ionu Majah (no. 2065). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini hasan 
shahih gharib." 

2132 AJ Mustadrak (2/204) 

2133 Sman An-Nasa'i (no. 3458) 

2134 Sman Abu Daud (no. 2221) 

2135 al Ibnu AbuHatim (1/424/no. 1307) 

2136 Al Muhalla (10/55) 


“:3hii :$#pdp#b"bm0? ? 
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(5293). Dalam Musnad Al Bazzar diriwayatkan dari jalur lain, 
sebagai syahid bagi riwayat ini, dari jalur Khasif, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas: Bahwa seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
telah men-zhihar istriku, aku melihat betisnya di terangnya rembulan, 
maka aku menyetubuhinya sebelum membayar kaffarat." Maka beliau 
bersabda, "Bayarlah kaffarat dan jangan ulangi lagi!" 


Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 

(5294). Dari Salamah bin Shakhar dalam riwayat At-Tirmidzi2137 
juga secara ringkas, dan redaksinya dari Nabi @ dalam pembahasan 
orang yang men-zhihar istrinya, lalu menjimaknya sebelum kaffarat. 
beliau bersabda, "Satu kali membayar kaffarat" At-Tirmidzi berkata, | 
"Hadits ini hasan gharib." Sementara itu Abu Bakar bin Al Arabi2138 . 
berlebihan, dia berkata, "Tidak ada hadits shahih mengenai pembahasan . 
zhihar." 


2156-5295). Hadits Umar: Apabila seseorang men- | 
zhihar empat wanita sekaligus dengan satu kalimat, 
kemudian dia menangguhkan mereka, maka wajib baginya 
membayar satu kali kaffarat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi2!39 dari riwayat Sa'id bin 
Al Musayyab, dari Umar. 

(5296|. Dan dari riwayat Mujahid, dari Ibnu Abbas, dan dari 
Umar secara bersamaan, tentang seseorang wanita yang men-zhihar : 


2137 Sunan At-Tirmidzi (no. 1198) 
2138 Aridhatul Ahwadzi (5/175) 
2139 As-Sunan Al Kubra (7/383, 384) 





Talkhishul Habir 


empat istrinya.... Dan dalam riwayat Ibnu Al Musayyab disebutkan, tiga 
wanita, dia berkata: Wajib baginya satu kali kaffarat. 


Al Baihagi berkata: Urwah, Al Hasan dan Rabi'ah mengatakan 
seperti itu. Sementara itu Malik berkata, "Itu adalah sebuah perintah 
bagi kami." 
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KITAB kaffarat 


“Hadits, "Sesungguhnya setiap amalan tergantung 
niat...." 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan: 
Wudhu dan dalam pembahasan lainnya. 


"ko A JA Of dya sn "eyas foyavi-yrov 

53 EA Ip G Se Ter Esa aa as di 
ra ai ag ig an Je SEP ea Ya 
An Ing Ah neb ea du AAN Ni 56b 
Span 


2157-5297). Hadits: Diriwayatkan bahwa seseorang 
mendatangi Nabi @ bersama seorang wanita yang tidak jelas 
bicaranya atau bisu, dia berkata, "Wahai Rasulullah, telah 
diwajibkan padaku untuk membebaskan seorang hamba 
sahaya, apakah cukup bagiku?" maka Nabi @ bertanya 
padanya, "Dimanakah Allah?" lalu wanita itu menunjuk ke 
atas langit, kemudian beliau berkata, "Siapakah aku?" lalu 
dia menunjukkan bahwa beliau Rasulullah, “Bebaskan dia, 
karena dia seorang mukmin." 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Malik di dalam A/ Muwaththa 2110 
dari hadits Muawiyah bin Al Hakam. -Dan kebanyakan periwayat yang 
meriwayatkan dari Malik berkata: Umar bin Al Hakam, dan itu adalah 
salah satu kekeliruan Malik yang berkaitan dengan namanya- dia 
berkata: Aku mendatangi Rasulullah, lalu aku berkata, "Sesungguhnya 
budak wanitaku menggembalakan dombaku, lalu aku mendatanginya 
sementara serigala telah memakan salah satu domba itu, maka aku 
menampar wajahnya, dan diwajibkan padaku membebaskan budak, 
apakah aku harus membebaskannya?" maka Rasulullah # bersabda 
padanya, "Dimanakah Allah?" dia menjawab, "Di langit" beliau bertanya, 
"Siapakah aku?" dia menjawab, "Kamu adalah utusan Allah." Maka 
beliau bersabda, "Bebaskanlah dia!" 


(5298). Ahmad2141 meriwayatkan dari Abdurrazzag, dari 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari seorang lelaki dari kaum 
Anshar, bahwa dia datang dengan seorang budak wanita yang berkulit 
hitam, lalu dia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya telah 
diwajibkan kepadaku untuk membebaskan hamba sahaya yang beriman, 
apabila engkau melihat bahwa ini adalah seorang yang beriman, maka 
aku akan membebaskannnya." Maka beliau bertanya kepadanya, 
"Apakah kamu bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah?" dia menjawab, 
"Iya" beliau bertanya, "Apakah kamu bersaksi bahwa aku adalah utusan 
Allah?" dia menjawab, "Iya." Beliau bertanya, "Apakah kamu beriman 
dengan hari kebangkitan setelah kematian?" dia berkata, 2 " Dia 
berkata, "Maka bebaskanlah dia." 

— Riwayat ini menunjukkan bahwa dianjurkan untuk menguji 
orang-orang kafir ketika dia masuk Islam dengan -mengakui dengan 


2140 AJ Muwaththa "Imam Malik (2/776-777). 

2141 Musnad Imam Ahmad (3/451-452), terjadi kekeliruan di dalamnya: Ubaidillah 
secara tashghir menjadi Abdullah, dan itu adalah yang tepat di dalam cetakan 
yang telah di-tahgig (25/19/no. 5743), muhaggig menunjukkan di dalam catatan 
kaki bahwa adanya kekeliruan di sebagian naskah Musnad. 


“Ha 
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adanya Hari Kebangkitan, sebgaimana yang dikatakan oleh Asy- 
Syafi'i. 2142 


(5299|. Abu Daud2143 meriwayatkannya dari hadits Aun bin 
Abdullah, dari (Abdullah)2144 bin Utbah, dari Abu Hurairah: bahwa 
seorang lelaki mendatangi Nabi & dengan seorang budak wanita yang 
— berkulit hitam, dia berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya diwajibkan 
bagiku untuk membebaskan budak?" maka Rasulullah & bertanya 
kepada budak wanita itu, "Dimanakah Allah?" lalu budak wanita itu pun 
menunjuk kepada Nabi #@& dan kepada langit -yaitu, engkau adalah 
Rasulullah- maka beliau berkata, "Bebaskanlah dia, karena dia seorang 
yang beriman." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim di dalam A/. 
Mustadrak?145 dari hadits Aun bin Abdullah bin Utbah, ayahku 
menceritakan kepadaku, dari kakekku, lalu dia menyebutkan haditsnya. 


Dan dalam redaksi terdepat banyak perbedaan, sementara itu 
alur redaksi Abu Daud lebih mendekati yang disebutkan oleh pengarang, 
hanya saja tidak ada dalam jalurnya disebutkan, "Bahwa dia seorang 
yang bisu." 

(5300). Sedangkan dalam Kitab As-Sunnah karya Abu Ahmad 
Al Assal dari jalur Usamah bin Zaid, dari Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib, dia berkata: Hathib datang kepada Rasulullah dengan seorang 
budak wanitanya, dia berkata, "Wahai Rasulullah, telah diwajibkan 
kepadaku untuk membebaskan seorang budak, apakah cukup bagiku 
(membebaskan budak wanita) ini?" beliau bertanya, "Dimanakah Allah?" 


2142 AJ Umm karya Imam Asy-Syafi'l (5/218) 

2143 Sunan Abu Daud (no. 3284) 

2144 Tulisan ini tidak tercantum di dalam naskah yang ada padaku, begitu pula dengan 
sebagian naskah A/ Badr Al Munir, dan disebutkan (ditetapkan) dalam 
sebagiannya sebagaimana yang ditunjukkan pen-tahgi-nya (5/165), begitu pula di 
dalam Sunan Abu Daud. 

2145 A/ Mustadrak (3/258) 
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lalu budak itu menunjuk ke langit, maka beliau bersabda, "Bebaskanlah 
dia, karena dia orang yang beriman." 


(5301). Dan hadits ini diriwayat oleh Ahmad,2146 Abu Daud,2147 
An-Nasa 'i2148 dan Ibnu Hibban2149 dari hadits Syarid bin Suwaid, dia 
berkata: Aku berkata, "Wahai Rasulullah, ibuku berwasiat kepadaku 
untuk membebaskan seorang budak baginya, sementara itu aku memiliki 
seorang budak wanita yang berkulit hitam." Maka beliau bersabda, 
"Panggillah dia...." Hingga akhir hadits. 


153021. Dan Ath-Thabrani meriwayatkannya di dalam A/ 
Ausath?150 dari jalur Ibnu AbuLaila, dari Al Minhal, dan Al Hakam, dari 
Sa'id, dari Ibnu Abbas: bahwa seorang lelaki mendatangi Nabi &, 
"Sesungguhnya telah diwajibkan kepadaku untuk membebaskan seorang 
budak, dan aku memiliki seorang budak wanita yang berkulit hitam dan 
tidak jelas dalam berbicara...." Lalu dia menyebutkan haditsnya. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Abu Hurairah dengan 
makna hadits yang sama. 


“Perkataan penulis: Karena tidak ada pembebasan 
(budak) atas apa yang tidak dimiliki oleh keturunan Ibnu 
Adam. 


Hadits ini telah disebutkan sebelumnya, dari riwayat Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. 


2146 Musnad Imam Ahmad (4/222) 

2147 Sunan Abu Daud (no. 3283) 

2148 Suman An-Nasa'i (no. 3653) 

2149 Shahih Ibnu Hibban (A/ Ihsan/no. 189). 

2150 A/ Mujam Al Ausath (no. 5523), di dalamnya tidak disebutkan sifat: "Berkulit 
hitam, dan tidak jelas dalam bicara" 
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“Perkataaan penulis: Satu mudd Rasulullah sama 
dengan 1, 1/3 , sementara satu sha' sama dengan empat 


mudd. 
Hadits ini telah disebutkan dalam bab: Zakat fitrah. 


“Perkataan penulis: Sahabat kami berhujjah dengan 
apa yang diriwayatkan dalam hadits Al A'rabi (arab badui) 
yang menjimak istrinya pada siang hari di bulan Ramadhan, 
bahwa Nabi @ datang dengan membawa dengan pelepah 
kurma, yang mana di dalamnya terdapat lima belas sha”... 
Hingga akhir hadits. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, dan telah disebutkan di 
dalam pembahasan: Puasa.2151 


(5303). Abu Daud2152 meriwayatkannya dari hadits Aisyah: 
Maka beliau datang dengan membawa pelepah (keranjang dari kurma), 
di dalamnya terdapat dua puluh sha '. 


(5304). Sementara dalam riwayat At-Tirmidzi2153 diriwayatkan 
dari jalur Abu Salamah bin Abdirrahman: Bahwa Salman bin Shakhar, 
lalu dia menyebutkan kisahnya, dan di dalamnya disebutkan: Dan itu 
keranjang (dari kurma), beliau mengambil darinya lima belas atau enam 
belas sha 


2151 Is/550) 
2152 Synan Abu Daud (no. 2395) 
2153 Sunan At-Tirmidzi (no. 1200) 
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KITAB LPAN 


Gas al up Oa Of LA yi emg or oj-YveA 
JUS data GI alun HE dina Ko Aa Ih ta AA 
Ni Ea an aa se Ta 
Da Ik gu lag al Lo 
. &«& . » 3 - ? 
MAA Doa ab LI dj Juga JA A1 

2158-5305). Hadits Ibnu Abbas: Bahwa Hilal bin 
Umayyah menuduh istrinya di hadapan Rasulullah & 
(berzina) dengan Syarik bin Sahma, maka Nabi & bersabda, 
"Memberi bukti atau kamu akan mendapat hukuman di 
punggungmu...." Hingga akhir hadits, dan di akhir 
redaksinya disebutkan: Maka Jibril turun dengan membawa 
firman Allah SAT, "Dan orang-orang yang menuduh istrinya 
(berzina)...." Hingga akhir ayat. 

Al Bukhari2154 meriwayatkan dengan redaksi ini kecuali2155 
Perkataan penulis: Maka jibril turun, dia berkata: Maka turunlah, "Dan 
orang-orang yang menuduh istrinya (berzina)..." Dia membacanya 
".. termasuk orang-orang yang benar." Lalu dia 
menyebutkan hadits dengan redaksi yang panjang. 


hingga sampai pada 


2154 Shahih Al Bukhari (no. 4747). 
2155 Tidak ada jalur (segi/dasar) bagi pengecualian ini, redaksi yang terdapat dalam 
riwayat Al Bukhari hingga akhir terdapat dalam satu alur redaksi. 


Mana ae aa aa 3 He 554 
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Dalam riwayat lainnya2156 disebutkan: Maka Jibril turun. 


(5306). Sementara riwayat Anas diriwayatkan oleh Muslim2157 
dari jalur Ibnu Sirin: Bahwa Anas bin Malik berkata, "Sesungguhnya 
Hilal bin Umayyah menuduh istrinya berzina dengan Syarik bin As- 
Sahma. Dia adalah saudara Al Bara bin Malik dari pihak ibunya, dan 
dialah orang pertama yang melakukan /'an...." Hingga akhir hadits. 


2159-5307). Perkataan penulis: Dan orang yang 
dituduh berzina itu pun ditanya, namun dia mengingkarinya, 
sementara itu Rasulullah & tidak menyuruhnya bersumpah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi?158 dari jalur Mugatil bin 
Hayan dalam Tafir secara mursal dan mu'dha/ mengenai firman Allah 
&, "Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 
baik-baik..." Dia berkata: Maka Nabi dh mengirim surat (utusan) kepada 
suami, kekasih dan istri, dan beliau berkata, "Apakah yang dikatakan 
oleh anak pamanmu?" maka dia berkata, "Aku bersumpah demi Allah, 
sesungguhnya dia tidak melihat apa yang dia katakana, dan 
sesugguhnya dia termasuk orang-orang pendusta." Kemudian tidak 
disebutkan bahwa beliau menyuruhnya untuk bersumpah. 


Al Baihagi berkata: Barangkali Asy-Syafi'i mengambilnya dari 
tafsir ini, yang bisa didengar olehnya dengan jelas, dan aku tidak 
mendapatkannya diriwayatkan secara maushul. 


3160-(5308). Perkataan penulis: Umar berkata — 
kepada seorang pezina yang akan ditegakkan hukuman 


2156 Masih satu riwayat dengan riwayat sebelumnya. 
2157 Shahih Muslim (no. 1496). 
2158 As-Sunan Al Kubra (7/407-408). 
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kepadanya, lalu dia mengaku bahwa itu adalah pertama kali 

| dia diuji dengan hal itu-: Sesungguhnya Allah & Maha 
Mulia, Dia tidak membuka aib seseorang di kali pertama. 

Ini tidak aku temukan dalam hak seorang pezina, akan tetapi: 


(5309|. Al Baihagi2159 meriwayatkannya dari jalur Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas: Bahwa didatangkan seorang pencuri 
“kepada Umar, lalu dia berkata, "Demi Allah aku tidak pernah mencuri 
sebelumnya." Umar berkata, "Kamu telah berdusta, Allah tidak 
menyelamatkan seorang hamba pada dosa pertama." Maka dia pun 
memotongnya. sanad hadits ini kuat. 


2161-/5310). Hadits Sahl bin Sa'd: Bahwa Uwaimir 
Al Ajalani, dia berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapat engkau tentang seseorang yang mendapati istrinya 
bersama seorang lelaki, lalu dia membunuhnya, lalu kalian 
membunuhnya, atau yang harus dia lakukan?" beliau 
bersabda, "Telah diturunkan (ditetapkan) kepada kalian dan 
kepada istrimu, maka pergilah, dan bawalah dia." Sahl 
berkata, "Maka keduanya saling melakukan /i'an di dalam 
masjid, sementara aku bersama orang-orang di sisi 
Rasulullah &." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
'alaih1?2160 dari haditsnya, dan di akhirnya disebutkan: ketika keduanya 
telah selesai, Uwaimir berkata, "Aku telah berdusta padanya wahai 


Rasulullah apabila aku mempertahankannya." Maka dia menthalagnya . 
sebelum Rasulullah $& memerintahkannya. 


2159 As-Sunan Al Kubra (8/276). 
2160 Shahih Al Bukhari (no. 5308) dan Shahih Muslim (no. 1492). 
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2162-5311). Hadits, "Kedua mata berzina, dan 
kedua tangan pun berzina." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim?2!61 dari hadits Ibnu Abbas: 
Dari Abu Hurairah secara marfu', beliau bersabda, "Ditetapkan kepada 
setiap keturunan bagiannya dari zina, dia akan menemukan itu tanpa 
mustahil: kedua mata zinanya adalah pandangan, kedua tangan zinanya 
adalah kekerasan (memukul)." Hingga akhir hadits. 


(5312). Ibnu Hibban2162 mmeriwayatkannya dari hadits Abu 
Hurairah juga dengan redaksi, "Kedua mata melakukan zina, lisan pun 
melakukan zina, dan kedua tangan melakukan zina." 


(5313). Dan asalnya di dalam Shahih A/ Bukhari dan Muslim?183 
juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas: Aku tidak melihat sesuatu yang 
menyerupai dosa kecil dari apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah: 
bahwa Rasulullah @ bersabda, "Sesungguhnya Allah : menetapkan 
(menulis) kepada setiap keturunan Adam bagiannya dari zina yang akan 
dia temukan, tanpa mustahil: zina kedua mata adalah penglihatan, zina 
lisan adalah .ucapan, sementara nafsu akan berangan-angan dan 
menginginkan (tergiur), dan farj (kemaluan) yang akan membenarkan itu 
ataukah mendustakannya." 


(5314). Sementara itu Ahmad2164 dan Ath-Thabrani2165 
meriwayatkan dari hadits Masrug, dari Abdullah,/2166 dengan makna 
hadits yang sama. 


2161 Shahih Muslim (no. 2657). 

2162 Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan/no. 4419). 

“ 2163 Shahih Al Bukhari (no. 6612) dan Shahih Muslim (no. 2657). 
2164 Musnad Imam Ahmad (1/412). 

2165 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 10303). 

2166 I 37551) 
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2163-(5315). Hadits: Bahwa seorang lelaki datang 
kepada Rasulullah @, lalu berkata, "Sesungguhnya istriku 
tidak menolak tangan yang hendak menyentuhnya." Maka 
beliau bersabda, "Thalaglah dia." Dia berkata, "Aku | 
mencintainya." Beliau berkata, "Maka pertahankanlah dia." 


Asy-Syafi'i2167 meriwayatkannya dari jalur Abdullah bin Ubaid 
bin Umair, dia berkata, "Seorang lelaki datang...." Lalu dia menyebutkan | 
haditsnya secara mursa/, sementara itu An-Nasa'i2168 meriwayatkannya 
dengan sanad yang bersambung dari riwayat Abdullah yang disebut tadi, 
dari Ibnu Abbas, lalu dia menyebutkanya dengan makna yang sama. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai bersambung sanadnya 
hadits ini dan ke-mursafannya, An-Nasa'i berkata, "Riwayat yang 
mursal lebih benar." Dan dia -berkata mengenai riwayat yang 
diriwayatkan dengan sanad yang bersambung, "Sanadnya tidak shahih." 

Akan tetapi dia2169 dan Abu Daud2170 juga meriwayatkan dari 
riwayat Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan makna yang sama. Dan 
sanadnya lebih shahih. 

Sementara itu An-Nawawi menganggap hadits itu shahih, 
namun Ibnu Al Jauzi2171 menukil dari Ahmad bin Hanbal, bahwa dia 
berkata: Tidak ada satu pun hadits yang #sabit. dari Nabi & dalam bab 
ini, dan hadits itu tidak memiliki asal. 

| Ibnu Al Jauzi berpegang teguh dengan pendapat ini hingga dia 
menyebutkan hadits : ini di dalam AI Maudhuat, meski dia 
menyebutkannya dengan sanad yang shahih. 





2167 Musnad Asy-Syafi'l (hal. 289). 
2168 Suman An-Nasa'i (no. 3229). 
2169 Sunan An-Nasa'i (no. 3464). 
2170 Sman Abu Daud (no. 2049). 
2171 AJ Maudhu'at (2/272). 


ST 555 





Talkhishul Habir 

Hadits ini memiliki jalur yang lain: 

(5316). Ibnu Abu Hatim?!172 berkata: Aku “bertanya kepada 
“ayahku tentang hadits yang diriwayatkan oleh Ma'gil, dari Abu Az- 
Zubair, dari Jabir, dia berkata:2173 Muhammad bin Katsir menceritakan 
kepada kami, dari Ma'mar, dari Abdul Karim, Abu Az-Zubair 
menceritakan kepadaku, dari maula Bani Hasyim, dia berkata, "Seorang 
lelaki datang...." Lalu dia menyebutkan keseluruhan haditsnya. 


Ats-Tsauri meriwayatkannya, dia menyebut nama lelaki tersebut 
Hisyam maula Bani Hasyim. 


(5317). Sementara itu Al Khalal, Ath-Thabrani dan Al Baihagi 
meriwayatkannya dengan sisi (jalur) lain, dari Ubaidillah bin Amr, dia 
berkata: Dari Abdul Karim bin Malik, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dan 
redaksinya: Tidak melarang tangan yang menyentuhnya. 


Catatan: 


Para ulama berbeda pendapat dalam makna sabda beliau, "Tidak 
menolak tangan orang yang menyentuhnya." Maka dikatakan bahwa 
maknanya adalah seorang yang fajir, yang mana dia tidak melarang 
orang yang meminta berbuat fahis dengannya, pendapat ini dikatakan 
oleh Abu Ubaid,2174 Al Khilal, An-Nasa'i,2175 Ibnu Al Arabi,2176 Al 
Khathabi,2177 Al Ghazali dan An-Nawawi,2178 dan ini sesuai dengan 
pendalilan Ar-Rafi'l dengan hadits ini. 


2172 Ja Tonu AbuHatim (1/433/no. 1304). | 

2173 Yang berkata di sini adalah Abu Hatim Ar-Razi rahimahullah. . 

2174 Al Mundziri menukilnya di dalam Mukhtashar As-Sunan (3/6) 

2175 Dia menulisnya di dalam bab: Menikahi wanita pezina (no. 3229). 

2176 Sebagaimana yang dinukil oleh Al Mundziri darinya di dalam Mukhtashar As- 
Sunan (3/6). 

2177 Ma'alim As-Sunan (3/506). 

2178 Tahdzib Al Asma Wa Ak-Lughat (3/307-308). 
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Dikatakan pula bahwa maknanya adalah pembubadziran, yang 
mana dia tidak melaranglmencegah) seseorang yang meminta sesuatu 
dari harta suaminya, pendapat ini dikatakan oleh Ahmad,2179 Al 
Ashma'l, Muhammad bin Nashir,2180 dan dia menukilnya dari para 
ulama Islam dan Ibnu Al Jauzi, sementara itu dia pun meningkari orang 
yang mengatakan dengan pendapat pertama. 

Sebagian ulama kontemporer (mutaakhkhir) berkata:2181 
maksud sabda beliau &, "Pethankanlah dia (tangguhkanlah dia)" adalah 
hendaknya dia menahan wanita itu dari berbuat zina dan mubazir, baik 
dengan mengawasinya atau dengan menjaga harta tersebut, atau 
dengan memperbanyak berhubungan intim dengannya. 


Al @adhi Abu Thayib me-rajih-kan pendapat pertama, karena 
kedermawanan adalah dianjurkan baginya, maka tidak menjadikan wajib 
karena sabda beliau, "Thalaglah dia," karena perbuatan tabdzir itu dari 
harta wanita tersebut maka dia berhak untuk membelanjakannya, 
namun apabila harta itu adalah miliknya (suami) maka wajib baginya 
untuk menjaga harta tersebut, dan tidak ada sesuatu apa pun yang 
dapat mewajibkannya untuk menthalagnya. 


(Dikatakan):2182 Zhahir perkataan beliau "Dia tidak menolak 
tangan yang menyentuh" adalah bahwa dia tidak mencegah (melarang) 
orang yang mengulurkan tangannya untuk menikmati dengan 
menyentuhnya, dan apabila dia menjadikan kalimat tersebut sebagai 
kiasan dari hubungan jimak maka dia dihitung sebagai penuduh (gadzif, 
atau mungkin suaminya paham akan keadaan istrinya, bahwa dia tidak 


2179 Al Mundziri menukil darinya di dalam Mukhtashar As-Sunan (3/6). 

2180 Yhnu Mulgin meriwayatkannya di dalam A/ Badr A/ Munir (8/183). 

2181 An-Nawawi menceritakannya di dalam Tahdzib Al Asma " wa Al-Lughat (3/308). 
2182 Dari » dan —a 
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menolak ajakan orang lain untuk berbuat keji dengannya, dan bukan hal 
itu (zina) terjadi padanya. 


Ga 3 da ada Cat ena Torval-y 1 
2164-/(5318). Hadits, "Wanita manapun yang 
menasabkan sesorang kepada suatu kaum yang bukan dari 
bagiannya, maka Allah tidak akan mengangapnya, dan Dia 
tidak akan memasukkannya ke dalam surganya." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i,2183 Abu Daud,2184 An- 
Nasa'i,2185 fbnu Hibban,2186 dan Al Hakim?187 dari hadits Sa'id Al 


Magburi, dari Abu Hurairah: bahwa dia mendengar Nabi # bersabda . 


ketika turun ayat /'an.... Lalu dia menyebutkan haditsnya. 


“Dan dia menambahkan, "Dan lelaki manapun yang tidak 
mengakui anaknya, sementara dia tahu bahwa itu adalah anaknya maka 
Allah akan menutup diri darinya, lalu menghinakannya di hadapan 
orang-orang yang diciptakan pertama kali hingga akhir." 


Hadits ini dianggap shahih oleh Ad-Daraguthni di dalam A/ Ilal, 
namun dia mengakui bahwa Abdullah bin Yunus meriwayatkannya 
secara menyendiri, dari Sa'id Al Magburi, dan dia tidak diketahui dengan 
hadits ini. 


2183 Mursnad Asy-Syafi'l (hal. 258). 

2184 Sman Abu Daud (no. 2263). 

2185 Sman An-Nasa"i (no. 3481). 

2186 Shahih Ionu Hibban (Al Ihsan/no. 4108). 

2187 AJ Mustadrak (2/202-203), dia berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Muslim" 
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Hadits-hadits yang berkaitan dengan bab ini: 
(5319). Dari Ibnu Umar di dalam Musnad Al Bazzar di dalamnya 
— terdapat Ibrahim bin Yazid Al Jauzi, seorang perawi yang dha'if. 

“Hadits, "Lelaki manapun yang tidak mengakui anaknya...." 
Hingga akhir hadits. 

Hadits ini telah disebutkan sebelumnya. 

(5320). Ahmad2188 meriwayatkannya dari jalur Mujahid, dari 
Ibnu Umar dengan makna yang sama. Ath-thabrani meriwayatkannya di 
dalam A/ Ausath?189 dari Abdullah bin Ahmad, dari ayahnya, dari Waki. 


Dan dia berkata, "Waki meriwayatkannya secara menyendiri (tafarrud ar- 
riwayah)." 


Ker IG S3 OA gl sana Tory J-y ane 
daa aya J6 Se SE Dah ga ba ala ai 
2165-/5321). Hadits Abu Hurairah: bahwa seorang 
lelaki berkata kepada Nabi @, "Sesungguhnya istriku 
melahirkan seorang anak yang berkulit hitam." Maka beiau 
bersabda, "Apakah kamu memiliki unta...?" hingga akhir 
(hadits).2190 | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alaih). 2121 #. 


2188 Musnad Imam Ahmad (2/26). 

2189 AJ Mujam Al Ausath (no. 4297) dan di dalam Mu'jam Al Kabir juga (no. 13478). 
2190 Dari » dan — 

2191 Shahih Al Bukhari (no. 5305) dan Shahih Muslim (no. 1500). 
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Pelajaran yang dapat diambil: 


(5322). Abdul Ghani meriwayatkan di dalam AL Mubhamat dari 
jalr Oitbah binti Haram: Bahwa Madluk menceritakan kepada mereka: 


' Bahwa Dhamdham bin @athadah telah dilahirkan baginya seorang bayi 


(berkulit) hitam dari kandungan istrinya yang berasal dari Bani Ajal... 
Lalu dia menyebutkan haditsnya, di akhir redaksinya disebutkan: Maka 
dia mendatangi sesepuh (wanita) Bani Ajal, lalu mereka mengabarkan 
bahwa sebenarnya istri (nya) itu memiliki seorang nenek yang (berkulit) 
hitam. 


2166-/53231. Hadits: Bahwa Nabi & berkata kepada 
Hilal bin Umayah, "Bersumpahlah demi Allah yang tiada 
tuhan selain Dia bahwa kamu adalah orang yang jujur." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim?2192 dan Al Baihagi2198 
darinya, dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata: Ketika Hilal bin Umayah 
menuduh istrinya telah berbuat zina, maka dikatakan padanya, 
"Sesungguhnya Rasulullah & benar-benar akan mencambukmu." Lalu 
dia menyebutkan haditsnya. Dan di dalamnya terdapat: Rasulullah & 
bersabda padanya, 'Bersumpahlah dengan nama Allah yang tidak ada 
luhan selain Dia bahwa aku adalah seorang yang jujur." Beliau 
mengatakan itu sebanyak empat kali.... Hingga akhir hadits dengan 
redaksi yang panjang. 

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih sesuai syarat Al Bukhari, 
namun dia tidak meriwayatkannya dengan redaksi seperti ini." 

(5324). Dan dalam riwayat Al Bukhari2194 driwayatkan dari jalur 
Nafi bin Ibnu Umar: Bahwa seseorang dari kaum Anshar menuduh 


2192 AJ Mustadrak (2/202). 
2193 As-Sunan Al Kubra (7/395). 
2194 Shahih Al Bukhari (no. 5306). 
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istrinya berzina, maka Rasulullah $& menyuruh mereka berdua 
bersumpah, kemudian bekiau memisahkan antara keduanya. 


2167-5325). Hadits: Bahwa beliau $& bersabda : 
ketika wanita itu mendatanginya dengan membawa anak 
dengan sifat yang tidak disukai, "Kalau tidak ada sumpah, 
niscaya ada kepentingan bagiku dan baginya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2195 dan Abu Daud2196 dari 
hadits Ibnu Abbas seperti ini, sementara itu Al Bukhari2197 
meriwayatkannya dengan redaksi, "Seandainya tidak didahului oleh 
kitabullah...." Dan itu adalah ujung hadits Ibnu Abbas dalam kisah Hilal. 


2168-5326). Hadits, "Kedua orang yang melakukan 
H'an tidak berkumpul untuk selamanya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?198 dan Al 
Baihagi?199 dari hadits Ibnu Umar, "Kedua orang yang telah berbuat 
Wan, apabila keduanya dipisahkan, maka tidak dapat dikumpulkan 
(kembali) selamanya." 


(5327). Dan dari hadits Sahl bin Sa'd:2200 Maka keduanya 
dipisahkan, dan dia berkata, "Keduanya tidak dapat bersatu untuk 
selamanya." 


2195 Musnad Imam Ahmad (no. 5306). 

2196 Sunan An-Nasa'i (no. 2256). 

2197 Shahih Al Bukhari (no. 4747). 

2198 Sunan Ad-Daraguthni (3/276). 

2199 As-Sunan Al Kubra (7/409). 

2200 As-Sunan Al Kubra, karya Al Baihagi (7/410). 
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Asal hadits ini dari Abu Daud2201 dengan redaksi: Setahun telah 
“berlalu, yang mana kedua orang yang berbuat li'an telah berpisah, 
kemudian keduanya tidak bersatu. | 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


(5328, 5329). Dari Ali dan Umar dan Ibnu Mas'ud, dalam 
Mushannaf Abdurrazzag?202 dan Ibnu Abu Syaibah.2203 


' 216945330). Hadits: Bahwa beliau @ memisahkan 
kedua orang yang berbuat /i'an, dan beliau menetapkan 
dituduh (dicemooh) dan tidak pula anaknya. 

Abu Daud2204 meriwayatkannya dengan redaksi ini, dari hadits 
Ibnu Abbas, di akhir kisah Hilal. Di dalam sanadnya terdapat Abbad bin 
Manshur. al pe 2 3 

(5331). Dan dalam /la/ A/ Khilal diriwayatkan dari jalur Ibnu 
Ishag, dia menyebutkan Amr bin Syu'aib dari ayahnya, dari kakeknya, 
dengan makna hadits yang sama. 


“Hadits Abu Bakrah: Dalam pengulangannya tuduhan 
Al Mughirah. . 
— Ini akan disebutkan dalam pembahasan: Gadzf (tuduhan 
berzina), insyaallah. 


2201 Sunan Abu Daud (no. 2250). 
2202 Mushannaf Abdurrazzag (no. 12433, 12434, 12436). 
2203 Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (4/173). 
2204 Sunan Abu Daud (no. 2256). 
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2170. perkataan penulis: Berdalil dengan perkataan 
kami: bahwa orang yang dituduh berzina tidak dikhabari, 
yang mana Nabi @ tidak memperingatkan Syarik bin 
Sahma, dan tidak mengabarkannya dengan tuduhan 
tersebut. Selesai. 


Ini bertentangan?205 dengan apa yang telah dinukil olehnya dari 
Asy-Syafi'i yang mana dia (Syarik) ditanya, lalu mengingkarinya, dan 
beliau tidak menyuruhnya untuk bersumpah, akan tetapi hujjah dalam 
hal itu adalah hadits Umran bin Hushain: Bahwa seorang wanita dari 
Juhainah mendatangi Nabi &.... Lalu dia menyebutkan kisahnya, di 
dalam hadits tersebut tidak disebutkan bahwa beliau bertanya kepadanya 
dengan siapa dia berbuat. zina, dan tidak pula beliau mengutus 
kepadanya, begitu pula dalam kisah Al Ghamidiyah. 


2171-5332). Hadits Abu Hurairah dan Zaid bin 
Khalid Al Juhani, keduanya berkata: Seorang arab badui 
datang kepada Rasulullah @ ketika beliau sedang duduk, dia 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku bersumpah kepada Allah, 
hendaknya engkau menetapkan hukum kepadaku kecuali 
dengan kitabullah...." Hingga akhir hadits dengan redaksi 
yang panjang. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
'alaihi)2206 secara sempuma. Hadits ini juga diriwayatkan oelh At- 
Tirmidzi,2207 An-Nasa '1,2208 dan Ibnu Majah.2209 


2205 1 3/553) | 

2206 Shahih Al Bukhari (no: 6842, 6843) dan Shahih Muslim (no. 1697, 1698). 
2207 Sunan At-Tirmidzi (no. 1433), dan dia berkata, "Hadits ini hasan shahih." 
2208 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa"'i (no. 7190). 

2209 Sunan Ibnu Majah (no. 2549). 
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2172-5333). Hadits Abu Hurairah, "Tiga (golongan) 
yang tidak akan diajak bicara oleh Allah, dan Dia tidak akan 
memandang mereka, dan bagi mereka azab yang pedih: 
(yaitu) seseorang yang bersumpah atas harta seorang muslim 
lalu dia mengambil sebagiannya, seseorang yang bersumpah 
(dengan sumpah dusta) setelah shalat Ashar, yang mana 
telah diberikan hartanya kepadanya lebih dari apa yang dia 
beri,?210 dan seseorang yang melarang menggunakan 
lebihnya air." 
: Al Bukhari?211 meriwayatkannya dengan hadits ini, hanya saja 
dia menjadikan yang setelah Ashar itu adalah yang mengambil 


bagiannya (memotongnya). Sementara Muslim2212 meriwayatkan 
dengan makna yang sama sebagaimana disebutkan oleh pengarang. 


2173-5334). Perkataan penulis: Para ulama menafsirkan firman 
Allah &, "Kamu tahan kedua saksi itu sesudah sembahyang (untuk 


bersumpah" maksudnya adalah shalat ashar. 


Abdurrazzag meriwayatkannya: Ma'mar mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Ubaidah, dengan hadits yang 
sama. 


2210 Al Hafizh dalam Fathul Bari berkata (13/202): ditulis dengan mem-fathah-kan 
hamzah dan tha' dan sebagiannya, dengan men-dhammah-kan awalnya dan 
5 meng-kasrah-kan huruf £ha ', pendapat pertama lebih rajih. 
2211 Shahih Al Bukhari (no. 2672). 
2212 Shahih Muslim (no. 108). 
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Ma'mar berkata: Matadah berkata dengan redaksi dan makna 
yang sama. 

(5335). Abd bin Hamid meriwayatkannya dari sisi lain, dari 
@atadah, dan dia menambahkan, dikatakan '“Indahaa tashbirul 


aimaan."2213 


3 
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2174-(53361. Hadits, "Di hari Jum'at terdapat satu 
jam (masa),?211 yang mana tidak ada seorang hamba muslim 
meminta sesuatu kepada Allah kecuali Allah akan 
memberikannya." 
Hadits ini masyhur diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim 
(muttafag alaifi)?215 dari hadits Abu Hurairah. 


2175-(5337). Perkataan penulis: Ka'b Al Ahbar 
berkata, "Itu adalah waktu setelah shalat ashar." Namun itu 
disanggah dengan sabda beliau @, "Dia shalat..." Dan 
shalat setelah shalat Ashar adalah makruh, lalu dia 
menjawab bahwa seorang hamba dalam shalat selama dia 
menunggu (tibanya waktu) shalat. 


Ini bertentangan dengan apa yang tertulis dalam kitab-kitab 
hadits, karena pengulangan ini datang dari Abu Hurairah dan Abdullah 


2213| ih. Tafsir Ibnu Katsir (2/112). 
2214 Dalam naskah asli tertulis, "Lisa'aH' 
2215 Shahih Al Bukhari (no. 935) dan Shahih Muslim (no. 582). 
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bin Salam, demikian pula yang terdapat dalam riwayat Malik,2216 
pengarang kitab Sunan2217 dan Al Hakim.?218 Sementara itu, zhahir 
hadits ini menunjukkan adanya perpindahan pemikiran, karena di dalam 
hadits disebutkan bahwa Abu Hurairah bertanya kepada Ka'b Al Ahbar 
terlebih dahulu, lalu dia bertanya kepada Abdullah bin Salam setelahnya, 
maka terjadilah pengulangan di antara keduanya mengenai hal itu, 
seolah-olah itu telah hilang dari naskahnya. 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 

(5338). Dari Anas yang diriwayatkan secara marfu', “Carilah satu 
waktu yang diharapkan pada hari Jum'at setelah Ashar hingga 
terbenamnya matahari." (hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi).2219 2220 Sanadnya dha'f. & 

2176. Perkataan penulis: L/'an di masa Rasulullah dihadiri 
oleh Ibnu Abbas, Ibnu Umar dan Sahl bin Sa'd. 


Menurutku: adapun Ibnu Abbas telah ditetapkan bahwa dia 
memang menghadiri fan tersebut, dengan Perkataan penulis: Aku 
menyaksikan di terdapat dalam Ash-Shahih,2221 dan begitu pula Sahl 
bin Sa'd.2222 sedangkan Ibnu Umar,2223 dia telah meriwayatkan 
kisahnya, dan secara zhahir dia pun menyaksikan kejadian kisah 
— tersebut. 


2216 Muwaththa Imam Malik (1/108). 

2217 Sunan Abu Daud (no. 1046), Sunan At-Tirmidzi (no. 491), Sunan An-Nasa'i (no. 
1430) dan Sunan Ibnu Majah (no. 1137). 

2218 AJ Mustadrak (1/279). 

2219 Dari e dan —» 

2220 Sunan At-Tirmidzi (no. 489). 

2221 Shahih Al Bukhari (no. 4747). 

2222 Shahih Al Bukhari (no. 4745). 

2223 Shahih Al Bukhari (no. 4748). 
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2177-53391. Perkataan penulis: Diriwayatkan, 
"Sumpah seorang wanita pezina menjauhkan rumah-rumah 
yang sunyi." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi.2224 Dan Al Ismaili juga 
meriwayatkannya di dalam Musnad Hadits Yahnya bin Abu Katsir?225 
dari jalur Ali bin Zhabyan, dari Abu Hanifah, dari Nashih Abu Abdillah, 
dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 


Pengarang Musnad Firdaus juga meriwayatkannya dari jalur 
Muhammad bin Al hasan, dari Abu Hanifah, dengan hadits yang sama, 
di dalam sebuah hadits. 


At-Tirmidzi menyebutkannya, dan dia pun menganggapnya 
cacat dengan ke-mursafannya. 


(5340). Ibnu Thahir meriwayatkannya dengan sanad syami, dari 
hadits Abu Ad-Darda. 


(5341). Al Bazzar?2226 meriwayatkannya dari hadits 
Abdurrahman bin Auf dengan redaksi, "Sumpah seorang wanita pezina 
menghilangkan (menjauhkan) harta." 

Dia berkata: Kami tidak mengetahui Hisyam bin Hasan men- 
sanadkan (menyandarkan) hadits dari Yahya bin Abu Katsir kecuali 
hadits ini. Dan kami tidak mengetahui yang meriwayatkannya dari 
Hisyam kecuali Ibnu Ulatsah, seorang yang Jayyinu/ hadits. 

Menurutku: ada perbedaan di dalamnya terhadap Abu Salamah 
bin Abdurrahman, dia mengatakan bahwa ini darinya, dari ayahnya. 
Sementara mayoritas mengatakan bahwa dia tidak mendengar darinya. 


2224 As.Sunan Al Kubra (10/35). 
2225 Itu terdapat di dalam Musnad Asy-Syihab, karya Al @adha'l juga (no. 255). 
2226 Musnad Al Bazzar (no. 1034). 
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Nashih bin Abdullah berkata: Dari Yahya bin Abu Katsir, darinya, dari 
Abu Hurairah. 

Yang lebih shahih dari itu adalah yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag dari Ma'mar, dari Yahya bin Abu Katsir, dalam sebuah 
riwayat, lalu dia menyebutkannya secara mursa/ dan mu'dhal. 

(5342). Abdurrazzag?227 juga meriwayatkannya dari Ma'mar, 
Syaikh dari Bani Tamim mengabarkan kepadaku, dari seorang syaikh, 
yang disebut Abu Suwaid: Aku mendengar Rasulullah & bersabda, 
"Sesungguhnya sumpah wanita pezina memandulkan rahim." Ma'mar 
berkata: Aku mendengar lainnya menyebutkan di dalamnya, ".. dan 
mengurangi (menyedikitkan) jumlah, dan mengosongkan rumah-rumah 
(perkampungan)." 


JG pap ale At Jia KI seaag Torerh-rava 
CE Ja LS SAE Hg AT cah Je Kita Sa 


2178-(5343). Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda 
kepada kedua orang yang melakukan Ii'an, "Perhitungan 
kalian ada pada Allah, Allah mengetahui bahwa salah 
seorang dari kalian berdua telah berdusta, apakah ada salah 
seorang dari kalian bertobat." : 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttatag 
alaih)???8 dari hadits Ibnu Umar. 


2227 Ahmad meriwayatkannya (5/79), Ibnu Abu Ashim dalam A/ Ahad wal Matsani 
(no. 1214) dan Ibnu Sa'd (7/66) dari jalur Abdurrazzag dengan hadits yang sama. 
2228 Shahih Al Bukhari (no. 4748) dan Shahih Muslim (no. 1493). 
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“Hadits: Saling melakukan /i'an di atas mimbar. 
Ini akan disebutkan. | 


2179-5344). Hadits Abu Hurairah, "Barangsiapa 
bersumpah di atas mimbarku ini dengan sumpah yang 
berdosa (dusta), meskipun demi sebuah siwak, maka wajib 
baginya neraka." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad,2229 Ibnu Majah?2230 dan Al 
Hakim?2231 dengan redaksi, "Tidak seorang budak lelaki atau pun budak 
wanita bersumpah di atas mimbar ini dengan sumpah yang berdosa 
(dusta), walaupun atas (sebuah siwak yang lembabPF?3? melainkan telah 
wajib baginya neraka." 


Catatan: 

Telah hilang kata basah (lembab) dalam perkataan Ar-Rafi!. 
Pengarang A/ Muhimmaf?38 keliru dengan menulis perkataannya 
Isiwak)2234 -dengan syin mu'jamah- dan dia berkata, "Syirak an-na!i (tali 
sendal)" tidak sebagaimana yang dia katakan. 


2229 Musanad Imam Ahmad (2/518). 

2230 Sunan Ibnu Majah (no. 2326). 

2231 Aj Mustadrak (14/2917). 5 

| 2232 Dalam naskah asli "Ala syirak" dan yang benar terdapat dalam p dan —» 

2233 Di dalam "4" tertulis Mubhamat dan itu adalah keliru, sementara dalam catatan 
kaki ",” tertulis, "AI Muhimmat karya An-Nawawi dan Asnawi juga, dan 
pengarang menyebutkan Muhimmat An-Nawawi di dalam kitab ini." 

2234 Dalam naskah asli, "Syirak (tali) dan yang benar di dalam » dan — 


4d —— 589 





Talkhishul Habir 
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. 2180-5345). Hadits Jabir, "Siapa saja yang 
bersumpah di atas mimbarku ini dengan sebuah sumpah 
yang dosa (dusta), maka hendaknya dia menempati tempat 


duduknya di dalam neraka." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Malik,2285 Abu Daud,2236 An- 
Nasa'i,2237 Ibnu Hibban,2288 Ibnu Majah2239 dan Al Hakim,2210 dan 
redaksi miliknya, hanya saja dia mengatakan, "Falyatabawwa " 
pengganti "Tabawwa " dan hadits itu memiliki beberapa jalur. 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 
(5346|. Dari Salamah bin Al Akwa di dalam Ath-Thabrani.2241 


(5347). Dan dari Abu Umamah bin Tsa'labah di dalam A/ 
Kunz?242 karya Ad-Daulabi, dan di dalam Ibnu Majah?2218 dan Al 
Hakim.2214 





2235 Dj dalam AI Muwaththa ' (2/727). 

2236 Sunan Abu Daud (no. 3246). 

2237 As-Sunan Al Kubra, karya An-Nasa'i (no. 6018). 
2238 Shahih Ibnu Hibban (A/ Ihsan/no. 4368). 

2239 Sunan Ibnu Majah (no. 2325). 

2210 AJ Mustadrak (4/296-297). 

2241 Aj Mu'jam Al Kabir (no. 6297). 

2242 AJ Kuna Wal Asma (1/25/no. 95). 

2243 Sunan Ibnu Majah (no. 2324). 

2244 AJ Mustadrak (4/396). 
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2181-5348). Perkataan penulis: Diriwayatkan bahwa 
beliau & (memerintahkan) melakukan Ii'an antara orang Al 
Ajalan dan istrinya di atas mimbar. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi??4 dari hadits Abdullah 
bin Jakfar, dan di dalam sanadnya terdapat Al Wagidi. : 

(5349). Ibnu Wahab meriwayatkannya di dalam Muwaththa-nya 
dari Yunus, dari Ibnu Syihab, atau lainnya: Bahwa Rasullah & 
menyuruh suami dan istrinya (untuk melakukan /fan), lalu keduanya 
bersumpah setelah Ashar di atas mimbar. 

Catatan: 

Riwayat ini tidak memerlukan pentakwilan Ar-Rafi'l bahwa " ala" 
di dalam hadits tersebut bermakna " Inda” bahkan itu menguatkannya. 


Ia To) SE S3 LI Cena Toro J-rvan 
TA 
2182-5350). Hadits, "Di antara kuburanku dan 


mimbarku terdapat taman dari taman-taman syurga." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim (muttafag 
alailh?246 dari hadits Hafsh bin Ashim, dari Abu Hurairah. 


An-Nasa'i2247 meriwayatkannya dari jalur Abu Salamah, 
darinya. | 


Hadits yang berkaitan dengan bab ini: 


2245 As Sunan Al Kubra (4/398). 
2246 Shahih Al Bukhari (no. 1196) dan Shahih Muslim (no. 1391). 
2247 Sunan An-Nasa'i (no. 695). 
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Dari Abu Bakar, Umar, Ali, Az-Zubair, Sa'd bin Abu Wagash, 
Ibnu Umar, Abdullah bin Zaid Al Muzani, Abu Sa'id Al Khudri, Jubair 
bin Muth'im, Abu Wagid Al-Laitsi, Zaid bin Tsabit, Zaid bin Kharijah, 
Anas, Jabir, Sahal bin Sa'd, Aisyah, Mu'adz bin Al Haris Abu Halimah 
Al Gari, dan lainnya. Abu Al @asim bin Mundah menyebutkannya di 
dalam Tadekirah-nya. 


(5351). Hadits Abdullah bin Zaid: diriwayatkan oleh Al Bukhari 
dan Muslim,2248 dengan redaksi, "Apa yang terdapat antara rumahku 
dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga." 


(5352). Sedangkan hadits Anas: diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
di dalam A/ Ausath??49 dari jalur Ali bin Al Hakam, darinya, dengan 
redaksi, "Apa yang terdapat antara kamarku dan mushallaku adalah 
taman dari taman-taman surga." 


2183. Perkataan penulis: Dan apabila dia telah 
selesai dari kalimat yang empat hendaknya seorang hakim 
hendaknya berlebih-lebihan dalam menakutinya dan 
memberikan peringatan kepadanya, lalu dia memerintahkan 
seorang lelaki untuk meletakkan tangannya di atas 
mulutnya (suami) agar dia dapat mencegah dan menahan 
(perkataan kelima), dan hakim pun berkata, "Bertakwalah 
kepada Allah." Sementara itu perkataanmu, "Maka wajib 
bagiku laknat Allah": diwajibkan baginya laknat Allah apabila 
dia memang berdusta. 


Dan dia pun memerintahkan seorang wanita untuk meletakkan 
tangannya di mulut wanita itu (istrinya), apabila dia telah sampai kepada 
kalimat marah, apabila dia enggan kecuali habis waktu, maka dia 


2248 Shahih Al Bukhari (no. 1195) dan Shahih Muslim (no. 1390). 
2249 AJ Mujam Al Ausath (no. 5231). 
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mentalkinkannya kalimat yang kelima, mengenai hal ini telah 
diriwayatkan dari Nabi & dalam riwayat Ibnu Abbas. 

Ini sebagaimana yang dia katakan. 

(5353). Abu Daud2250 meriwayatkannya dari riwayat Abbad bin 
Manshur, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, dengan redaksi yang panjang, 
dan di dalam tidak terdapat: Bahwa dia tidak memerintahkan seorang 
lelaki untuk meletakkan tangannya di mulut suami, dan tidak pula 
memerintahkan wanita meletakkan Ienapanya di mulut wanita (sang 
istri). 

Iya, dia memiliki dari sisi (jalur) lain,2251 dan riwayat itu pun 
terdapat dalam riwayat An-Nasa 12252 dari hadits bin Kulaib bin Syihab, 
dari Ibnu Abbas juga: Bahwa beliau #& memerintahkan seorang lelaki 
ketika beliau memerintahkan kepada kedua orang yang saling 
melakukan #an untuk melakukannya, agar meletakkan tangannya di 
mulutnya (suami) pada kali kelima, lalu berkata, "Sesungguhnya itu 

. wajib adanya." | 
Adapun kepada seorang wanita (istri), maka aku tidak 
menemukannya. 


“Hadits, "Kedua orang yang saling melakukan Ii'an 
tidak dapat bersatu untuk selamanya." 


Hadits ini telah disebutkan. 


2184-5354). Bahwa Nabi & (memerintahkan) untuk 
melakukan /f'an antara Hilal bin Umayyah dan istrinya yang 


2250 Sunan Abu Daud (no. 2254). 
2251 Sman Abu Daud (no. 2255). 
2252 Sunan An-Nasa''i (no. 3472). 
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pada saat itu dalam keadaan hamil sementara beliau 


mengingkari kehamilan tersebut. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim2258 dari 
hadits Ibnu Abbas, dan tidak disebutkan secara gamblang, namun 
diambil dari sabda beliau @, "Ya Allah, jelaskanlah (buktikanlah)." Lalu 
wanita itu datang dengan seorang anak yang mirip dengan apa yang 
dituduhkan atas hal itu. 

Dan dalam Ash-Shahihain??54 dari Sahl bin Sa'd di dalam 
sebuah kisah Uwaimar Al Ajalani, dan wanita itu dalam keadaan hamil. 


Akan tetapi Al Bukhari menjelaskan bahwa itu adalah perkataan Az- 
Zuhri. 


2158. perkataan penulis: Terdapat riwayat yang 
menjelaskan bahwa adanya ancaman bagi oran yang tidak 
mengakui seorang bagian darinya, dan mengikuktsertakan 
listilhag) seorang anak yang bukan darinya. 

Adapun redaksi yang pertama: maka pembahasan mengenai hal 
itu telah disebutkan sebelumnya, di dalam sebuah hadits, "Lelaki 
manapun yang mengingkari anaknya..." | 

Sedangkan redaksi yang kedua, yaitu istilhag: aku tidak melihat 
hadits mengenai hal itu yang menjelaskan secara gamblang adanya 
ancaman bagi orang yang mengikuktsertakan seorang anak yang bukan 
dari bagiannya, namun ancaman adalah bagi orang yang diturutsertakan 
apabila dia mengetahui batilnya hal itu, di antara riwayatnya adalah: 


2253 Telah disebutkan. 
2254 Shahih Al Bukhari (no. 5308) dan Shahih Muslim (no. 1499, 
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(5355). Riwayat yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim,2255 dari hadits Sa'd, "Barangsiapa yang mengakui seorang ayah 
di dalam Islam selain ayahnya, sementara dia mengetahui bahwa dia 
bukanlah ayahnya, maka telah diharamkan surga baginya." 


(5356). Masih diriwayatkan oleh keduanya,2256 dari Abu Dzar, 
"Tidaklah seorang lelaki mengakui kepada bukan “yanya sementara 
dia mengetahui hal itu melainkan dia telah kufur." 


| (5357). Dan riwayat Abu Daud,2257 dari Anas, pe toda pa 
yang mengaku kepada selain ayahnya atau?258 bersandar kepada selain 
maula-nya, maka telah wajib baginya laknat Allah." 


(5358). Riwayat Ibnu Hibban di dalam Shatih:nya2229 dan Ibnu 
Majah2260 dari hadis Ibnu Abbas, "Barangsiapa dinisbatkan kepada 
selain ayahnya...." Dengan makna hadits yang sama. 


Terdapat beberapa hadits yang berkaitan dengan bab ini. 


2186-/53591. Hadits Umar: Apabila seorang lelaki 
mengakui anaknya meski sekejap mata, maka tidak terjadi 
penafian itu padanya (dia dianggap telah mengakui anaknya- 
pener). 


Hadits ini mauguf Al Barhagyz261 meriwayatkannya dari riwayat 
Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari Syuraih, dari Umar. Dan dari jalur 
@abishah bin Dzuaib: Bahwa dia menceritakan dari Urnar: Bahwa dia 


2255 Shahih Al Bukhari (no. 6766) dan Shahih Muslim (no. 63) (114). 

2256 Shahih Al Bukhari (no. 3508) dan Shahih Muslim (no. 611112). 

2257 Sunan Abu Daud (no. 5115). 

228 DI dalam neskah asli dengan huruf Be aa ea an asal Balap dai 
—& 

2259 Shahih Ionu Hibban (AI Ihsan/no. 417). 

2260 Sunan Ionu Majah (no. 2609). 

2261 | ih. As-Sunan Al Kubra (7/412). 
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menetapkan (suatu hukum) tentang seorang lelaki yang mengingkari 
anaknya dari seorang wanita (istri), yang mana ketika anak itu berada 


' dalam perut istrinya, dia mengakui bahwa itu adalah anaknya, namun 


ketika istrinya melahirkan anak tersebut, dia pun mengingkarinya, maka 
Umar memerintahkan untuk mencambuknya dengan delapan puluh 
cambukan, atas kebohongannya, kemudian dia mengikuktsertakan 
kepadanya anak tersebut. 


pd Di ia da » Sgm 
HI sat 3 Heal £ 
“ Hadits: bahwasanya Nabi Muhammad & berkata 
kepada Fatimah binti Hubaisy «8: “Tinggalkanlah shalat 
pada hari-hari Haidhmu.” 
Telah dijelaskan pada bab “Haidh.” 


" Hadits: bahwasanya Nabi Muhammad @ berkata 
kepada Ibnu Umar #& yang telah menceraikan istrinya pada 
masa Haidh: “Hendaknya engkau pergauli ia dalam keadaan 
suci lalu engkau ceraikan setelah setiap Haidh satu cerai.” 

Telah dijelaskan pada bab “Cerai.” Dan hadits ini diriwayatkan 
dari beberapa jalur, sedangkan lafazh teks hadits seperti ini belum 
pernah aku jumpai. ) 

Namun memiliki kesamaan makna dengan riwayat lain, yang 
mendekati makna tersebut adalah: - 


STEP Se ep ea un an 
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(5459|- Hadits yang diriwayatkan Imam Ad-Daraguthi2262 dari jalur 
Ya'ala (Mu'alla) bin Manshur dari Syw'aib bin Ruzaig bahwa Atha Al 
Khurasani menceritakan mereka dari Hasan ia berkata bahwa Abdullah bin 
Umar menceritakan kami bahwa ia telah "menceraikan istrinya satu kali 
“ketika keadaan Haidh, lalu ia ingin menambahkan dengan dua kali cerai 
ketika keadaan dua masa Haidh, kemudian ia sampaikan kepada Nabi 
Muhammad & dan Nabi Muhammad & berkata: Apakah ini?! Allah telah 
memerintahkanmu, dan engkau telah menyalahi sunnah (ketentuan), 
ketentuannya “Hendaknya engkau pergauli ia dalam keadaan suci lalu 
engkau ceraikan setelah setiap Haidh satu cerai.” 


“ Hadits: bahwasanya Nabi Muhammad & membaca: 
O Lis Garda “Hendaklah kamu ceraikan mereka pada 


“waktu mereka Baba (menghadapi) iddahnya (yang wajar).” 
(Os. Ath-Thalaag (65): 1). 
Telah dijelaskan pula pada bab “Cerai.” 


1 2 Ti DA or NA. 8, 3 2 3 301 
YV JB log ale AI lap Al sah 3 Tewaa) -xvav 
3 t5 Sea Ja 
2187-153613 Perkataan penulis: diriwayatkan bahwa 
Nani Muhammad @ berkata: “Janganlah engkau men aaman 


airmu??203 pada tanaman orang lain.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad,2264 Abu Daud, 2265 
Tirmidzi2266 dan Ibnu Hibban?287 dari riwayat Dari Ruwaifi' Ibnu Tsabit 





2262 Sunan Ad-Daraguthni (4/31). 

2263 hid /556. 

2264 Musnad Imam Ahmad (4/108-109). 

2265 Sunan Abu Daud (No. 2158). 

2266 Sunan Tirmidzi (No. 1131), ia berkata: hadits ini Hasan. 


— bbm” 








Talkhishul Habir 


bahwa Nabi & dengan lafaz/teks: "Tidak halal bagi seseorang yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir menyiramkan airnya pada tanaman 
orang lain.” 

Dalam riwayat Imam Hakim2268 dari riwayat Ibnu Abbas #8, pada 
awalnya: bahwasanya Nabi Muhammad #& membaca melarang pada hari 
perang Khoibar untuk menjual harta rampasan perang sampai waktu 
dibagikan dan berkata: “Janganlah engkau menyiramkan airmu pada . 
tanaman orang lain.” 

Teks. aslinya terdapat dalam riwayat Imam Nasa 'i.2269 

Hadits ini dibuat dalil oleh ulama madzhab Hanbali untuk melarang 
menikahi wanita hamil sebab berbuat zina, sedangkan ulama madzhab 
Hanafi menjadikan hadits ini dalil untuk melarang menyetubuhinya. 

Ulama pengikut madzhab Syafi'i menjawab bahwa hadits ini 
berlaku untuk wanita budak bukan seluruh wanita. 

.Kemudian dikomentari bahwa lafazh hadts menggunakan kata 
umum, juga hal ini diperkuat dengan riiwayat Sa'id bin Al Musayyab dari 
Nadhroh seorang laki-laki dari golongan Anshar berkata: Aku menikahi 
seorang wanita perawan (menurut pengakuannya) lalu aku bersetubuh 
dengannya dan ia sudah mengandung, (ia melanjutkan hadits) ia berkata: 
“Kemudian Nabi Muhammad $ memisahkan (menceraikan) keduanya.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud.2270 





2267 Shahih Ibnu Hibban (bab berbuat baik/ No. 4850). 
2268 A/ Mustadrak (2, 56 dan 137). 

2269 Sunan An-Nasa'l (No. 4645). 

2270 Siman Abu Daud (No. 2131). 
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2188. (5362)- Perkataan penulis: Subai'ah al-Aslamiyah 
melahirkan setelah suminya meninggal setengah bulan, maka 
Nabi Muhammad & berkata kepadanya: “Engkau telah halal, 
menikahlah dengan orang yang engkau kehendaki.” 

Hadits Muttafag Alaih?271, dari riwayat Subai'ah Al Aslamiyah dan 
Ummu Salamah, sedangkan teks yang tersebut diriwayatkan oleh Imam 
Malik dalam A/ Muwaththa 2272 dengan ungkapannya, begitu pula Imam 
Nasa'1,2273 dalam riwayat Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim tidak 
dijelaskan batas waktu setengah bulan, akan tetapi di dalam Shahih 
Bukhari2274 dijelaskan bahwa Subai'ah Al Aslamiyah melahirkan setelah 40 
(empat puluh) hari. 

Dalam satu riwayat lain “Lalu aku bermalam sejenak sekira 10 
(sepuluh) malam.”2275 

Dalam riwayat Al Bukhari dan Muslim2276 “Jalu aku melahirkan 
setelah beberapa malam” tanpa disebutkan jumlahnya. 

(5363I- Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad?277 dari riwayat Ibnu 
Mas'ud, dan berkata: setelahnya 15 (lima belas) malam. Hal ini sesuai 
dengan teks asli. : 

Dan dalam riwayat Imam An-Nasa'i2278 “23 (dua puluh tiga) hari. 


2271 Shahih Al Bukhari (No. 5319) dan Shahih Muslim (No. 1484). 
2272 AJ Muwaththa "Imam Malik (2/589). 

2273 Sunan Nasa'l (No. 3516). 

2274 Shahih Al Bukhari (No. 4909). 

2215 Shahih Al Bukhari (No. 5318). 

2276 Shahih Bukhari (No. 5320) dan Shahih Muslim (No. 1485). 

. 22717 Musnadimam Ahmad (1/447). 

2278 Sunan Nasa'i (No. 3508). 
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Namun dalam riwayat yang lain2279 “Sekitar 20 (dua puluh) hari. 

Sedangkan dalam riwayat Imam Al Baihagi2280 “Satu bulan atau 
lebih sedikit.” 

Dan dalam riwayat imam Thabrani221 « “2 (dua) bulan.” 


2 yakini Bra TA oh Ina case ovatI-y yaa 
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2189. (5364|- Hadits Riwayat Mughirah bin Syu'bah: 
“Seorang perempuan yang suaminya hilang, harus menunggu 
sehingga ada berita ketetapan meninggal atau cerai dari 
suami.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ad-Daraguthni?282 dari riwayat Mughiroh 
bin Syu'bah dengan teks “Sampai ada berita.” 

Imam Al Baihagi?283 dengan teks “Sampai ada kejelasan,” adapun 
sanadnya Dhaif (lemah), imam Abu Hatim2284, Baihagi?285, Abdul 
Hag2286, Ibnu a-@othan?287 dan lainnya menganggap hadits ini dhaif. 


2190- Perkataan penulis: Diriwayatkan dari Siti Aisyah 
dan Zaid bin Tsabit bahwa keduanya berkata jika istri yang 
dicerai menyangkal darah Haidh ketiga (setelah diceraikan) 
maka ia telah terbebas dari suami. 


2279 Sunan Nasa'i (No. 3516). 

2280 As-Sunan Al Kubra (7/329). 

2281 AJ Mu'jam Al Kabir Jil. 247293 No. 746). 
2282 Sunan Daraguthni (3/312). 

2283 As-Sunan Al Kubra (7/445). 

2284 al bnu Abu Hatim (1/431/ No. 129). 
2285 As-Sunan Al Kubra (7/445). 


"2286 AJ Ahkam Al Wustha (3/228). 


2287. Bayan Al Wahm Wa Al Iham (3/126-127). 
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(5365I- Adapun riwayat Siti Aisyah «& diriwayatkan oleh imam 
Malik dalam kitab -A/ Muwaththa 2288 dari jalur Ibnu Syihab dari Urwah 
dari Siti Aisyah, di dalamnya terdapat kisah dan ucapan Aisyah “Al Agra' 
adalah masa-masa suci.” | 

(5366I- Dari jalur Ibnu Syihab dari Abu Bakar bin Abdurrahman, ia 
berkata: Aku tidak pernah menemui seorang ahli figh yang mengatakan 
selain pendapat ini. 

I5367)- Hadits ini juga diriwayatkan imam Baihagi?289 dari jalur 
Sufyan bin Uyainah dari Az-Zuhri dari Urwah dari siti Aisyah 4 “Jika istri 
yang telah dicerai memasuki masa ketiga Haidhnya, maka telah terbebas 
dari suami.” 

(5368| Sedangkan riwayat Zaid bin Tsabit diriwayatkan oleh Imam 
Malik dalam A/ Muwaththa ' juga,2290 dan Imam Asy-Syafi'12291 dari jalur 
Nafi” dan Zaid bin Aslam dari Sulaiman bin Yasar bahwa orang yang sipit 
matanya akan hancur di negara Syam ketika istri yang diceraikannya 
memasuki masa Haidh ketiga, lalu Mu'awiyah menuliskan kepada Zaid bin 
Tsabit: “Bahwa jika istri yang telah dicerai memasuki masa ketiga 
Haidhnya, maka telah terbebas dari suami dan suami terbebas darinya, 
masing-masing tidak dapat mewarisi dan mewariskan satu sama lain.” 

15369|- Diriwayatkan oleh Imam Hakim??92 dari jalur Ibnu Uyainah 
dari Az-Zuhri dari Sulaiman bin Yasar dengan teks yang serupa. 


| 2191.15370/- Perkataan penulis: Diriwayatkan dari 
Utayan RS dan Ibnu Umar #, keduanya berkata: jika istri 


2288 Aj Muwaththa "Imam Malik (2/576-577). 

2289 As-Sunan Al Kubra (7/415). 

2290 A/ Muwaththa "Imam Malik (2/577). 

2291 Musnad Asy-Syafi'i (Hal: 296). 

2292 Aku tidak temukan dalam kitab Al Mustadrak Imam Hakim, akan tetapi hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (7/415) dari 
jalurnya. 


“bl mk 
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yang dicerai menyangkal darah Haidh ketiga (setelah 
diceraikan) maka tidak ada kembali ruju'. 

Adapun riwayat Utsman &, tidak aku temukan. 

(5371) - Sedangkan riwayat Ibnu Umar 48: diriwayatkan oleh 
imam Malik2293 dan Asy-Syafi'?224 dari Ibnu Umar 4, dari Nafi' dari Ibnu 
Umar 4: bahwa ia berkata: jika seorang laki-laki menceraikan istrinya, lalu 
istrinya memasuki masa Haidh ketiga, maka ia telah bebas dari istri, dan 
istriya telah bebas darinya, masing-masing tidak dapat mewarisi dan 
mewariskan satu sama lain”. 

Dan diriwayatkan pula oleh imam Baihagi?295 dari jalur tersebut, 
dan dari jalur Ayyub, dari Naf', dari Ibnu Umar: jika istrinya memasuki 
masa Haidh ketiga, maka tidak ada kembali Ruju bagi keduanya. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

(5372J- Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Baihagi?296 dari 
jalur Yahya bin Ma'in, memberitakan kepada kami Abdul2297 Wahhab Ats- 
Tsagafi, dari Ubaidillah, dari Naf', dari Ibnu Umar, ia berkata: jika laki-laki 
menceraikan istrinya dalam keadaan Haidh maka tidak dianggap karena ia 
Haidh. Hadits ini hanya diriwayatkan dari jalur Ats-Tsagafi, sebagaimana 
ucapan Yahya.2298 

Berkata Imam Baihagi?299. dan telah diriwayatkan dari jalur Yahya 
bin Ayyub, dari Ubaidillah, dengan teks yang serupa. 


2298 AJ Muwaththa "Imam Malik (2/578). 
2294 Musnad Asy-Syaf'i (Hal: 297). 
2295 As-Sunan Al Kubra (7/415). 
2296 As-Sunan Al Kubra (7/418). 
2297 Ubid/557). 
2298 As-Sunan Al Kubra (7/418) teks Yahya bin Ma'in: “Hadits ini Gharib, tidak ada 
sa yang menceritakannya kecuali Ubaidillah Ats-Tsagafi.” 
Ibid. 
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(5373|- Dari jalur Zaid bin Tsabit:2800 Jika laki-laki menceraikan 
“istrinya dalam keadaan nifas maka tidak dianggap karena ia nifas. 

(5374J- Dari jalur Ibnu Abu Az-Zinad?301 dari para ahli figh 
penduduk Madinah. 


2192. (5375I- Hadits Riwayat Umar #4: “Seorang 
budak laki-laki dapat menceraikan istri dua kali, dan budak 
perempuan dapat diceraikan dua kali suci.” 

Hadits ini Mauguf (hadits yang disandarkan kepada sahabt), 
diriwayatkan oleh imam Baihagi2202 dari jalur Asy-Syafi'i, dengan sanad 
alur periwayatan hadits) yang bersambung dan Shahih. Dan diriwayatkan 
juga dari jalur lain2303 | 

(5376|- Diriwayatkan pula oleh imam Asy-Syafi'i2304 dari jalur lain, 
dari seorang berasal dari Tsagif bahwa ia mendengar Umar 4 berkata: 
jika aku mampu maka akan aku jadikan satu kali Haidh dan setengah, 
maka seorang laki-laki berkata pada Umar #k: maka jadikanlah satu bulan 
dan setengah, lalu Umar 4& terdiam. 


" Perkataan penulis: hadits ini diriwayatkan dari Ibnu 
Umar 4, dengan Marfu' dan Maugutf. 
Telah dijelaskan sebelumnya. 


2193. (53771- Hadits Riwayat Umar #: “Bahwa wanita 
yang diceraikan suami hendaknya menunggu untuk 


2300 hid. 

"2301 Did. 

2302 As-Sunan Al Kubra (7/425-426). 

2303 As.Sunan Al Kubra (7/435) dari jalur Ali bin Al Madani, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Syu'bah, dari Muhammad bin Abdurrahman, dengan teks ini. 

2304 Musnad Asy-Syafi'i (Hal: 298). 
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memastikan tiada kehamilan selama 9 (Sembilan) bulan, lalu 
dianggap beberapa bulan.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik2305 dan Asy-Syafi'i2306 
dari Umar 4, dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Ibnu al-Musayyib, ia berkata: 
berkata Umar #4: wanita mana saja yang diceraikan, lalu Haidh satu atau 
dua kali, kemudian tidak Haidh kembali2307, maka hendak ia 
menunggu selama 9 (Sembilan) bulan. 


2194. (5378I- Hadits Riwayat Hibban bin Mungidz #&: 
bahwasanya ia menceraikan istrinya satu kali dalam keadaan 
sedang menyusui anak kecil perempuan, lalu Haidhnya telat, 
dan Hibban jatuh sakit, maka dikatakan kepadanya: jika 
engkau meninggal maka ia mendapatkan warisan darimu, 
kemudian ia menyampaikan hal ini kepada kholifah Utsman 4 
bersama Zaid, dan menanyakannya, lalu Utsman 48 berkata 
kepada Ali # dan Zaid sk, apa pendapat kalian berdua? 
Makak keduanya menjawab: kami berpendapat bahwa jika 
istrinya meninggal ia mendapatkan warisan dari istri, dan jika 
ia meninggal maka istrinya mendapatkan warisan darinya: | 
karena istrinya bukan termasuk perempuan-perempuan yang 
tidak haid lagi (menopause), dan bukan termasuk perempuan- 
perempuan yang belum Haidh. Kemudian istrinya Haidh dua 
kali, dan Hibban meninggal sebelum istrinya masuk pada masa 
Haidh ketiga, maka Utsman menetapkan istrinya boleh 
mendapatkan warisan dari Hibban. 


2305. AJ Muwaththa "Imam Malik (2/582). 

2306 Musnad Asy-Syaff'i (Hal: 298). 

2307 Pengaran kitab berkata: ((yaitu: tidak mendatanginya). Dari catatan kaki naskah . : 
asli. 








Talkhishul Habir 


Hadits ini diriwayatkan oleh imam Asy-Syafi'12208, dari jalur Sa'id 
bin Salim, dari Ibnu Juraij, dari Abdillah bin Abu Bakar: bahwasanya 
seorang laki-laki dari golongan Anshar disebut dengan Hibban bin Mungidz, 
telah menceraikan istrinya dalam keadaan sehat, dan istrinya sedang dalam 
masa menyusui anak kecil perempuannya, Jalu disebutkan riwayat 
lengkapnya. | 

Diriwayatkan juga oleh imam Baihagi2309 dari jalur yang sama. 

Diriwayatkan pula oleh imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa ' 2310 dari jalur Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Yahya bin 
Hibban: bahwasanya ia memiliki seorang kakek bemama Hibban yang 
memiliki dua istri: salah satunya dari golongan Hasyim dan satu lagi dari . 
golongan Anshar, lalu ia menceraikan istri yang berasal dari golongan 
Anshar yang sedang menyusui, hingga berlangsung 1 (satu) tahun, lalu ia 
meninggal dan sang istri tidak Haidh, berkata sang istri: aku bisa 
mendapatkan warisan darinya, dan kedua istrinya berdebat meminta 
Utsman bin Affan memutuskan perkara ini, maka Utsman memutuskan 
untuk memberikannya harta warisan, kemudian istri yang berasal dari 
golongan Hasyim mencela Utsman dan berkata: pasti anak pamanmu yang 
member tahu dan menasihatimu. Yaitu: Ali bin Abu Thalib. : 


Diriwayatkan pula oleh Imam Al Baihagi.2811 


sik ab dag ie lag Jevval-r ae 
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2308 Musnad Asy-Syafi'i (Hal: 297). 

2309 As-Sunan Al Kubra (7/419). 

2310 AJ Muwaththa "imam Malik (2/572). 
2311 As-Sunan Al Kubra (7/419). 


M.A 3 


Talkhishul Habir 


2195. (5379- Hadits: “Bahwasanya Algamah 
menceraikan istrinya satu atau dua kali, lalu istrinya Haidh satu 
kali, kemudian berhenti Haidh selama 17 (tujuh belas) bulan 
hingga meninggal, lalu Algamah mendatangi Ibnu Mas'ud dan 
berkata: Allah H& menghalangimu mendapatkan harta 


warisannya, dan mewariskan harta tersebut darinya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Baihagi?312 dari jalur 
Algamah dengan sanad yang shahih, akan tetapi ia berkata: 17 (tujuh belas) 
bulan atau 18 (delapan belas) bulan. 


“ Perkataan penulis: Madzhab Umar 4 dalam masalah 
penantian istri selama 19 (Sembilan belas) bulan, kemudian 
dianggap dengan 3 (tiga) bulan. 

Telah dijelaskan sebelumnya. 


" Perkataan penulis: diriwayatkan darinya yaitu dari 
. Umar #&: wanita mana saja yang diceraikan, lalu Haidh satu 
atau dua kali, kemudian tidak Haidh kembali, maka hendaknya 
ia menunggu selama 9 (Sembilan) bulan, jika ia mengandung 
maka harus menunggu 9 (Sembilan) bulan, jika tidak maka 
cukup menunggu 3 (tiga) bulan, kemudian ia halal kembali 
menikah. 
Telah dijelaskan dari kitab A/ Muwaththa '. 
US Nb tg Ab ame Pora) -ryan 


alan Cita Rd Ad lt 9 Lah 
2196. (53801- Hadits riwayat Umar «& tentang budak 
perempuan yang sudah melahirkan anak majikannya: 


2312 As.Sunan Al Kubra (7/419). 
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bagaimana kami bisa menjualnya, sedangkan daging dan 
darah kami telah bercampur dengan darah mereka. 

Pendapat Umar #4 yang terkenal adalah melarang untuk menjual 
mereka, sedangkan ucapannya ini tidak aku temukan sama sekali kecuali 
dari riwayat Abdurrazzag,2813 dari jalur Umar bin Dzar, ia berkata: 

I5381I- Muhammad bin Ubaidilah Ats-Tsagafi menceritakan 
kepadaku: ayah kami membeli seorang budak perempuan seharga 4.000 
(empat ribu) yang telah menggugurkan anak dari tuannya, kemudian Umar 
bin Al Khaththab 482314 mendengar berita tersebut, lalu ia mendatanginya, 
dan mengakuinya, sehingga Umar #& mencelanya dan berkata: Demi Allah 
&! Jika engkau melakukan hal itu maka pasti aku akan mensucikanmu dari 
hal ini atau yang seperti ini, kamudian ia berkata: dan pasti akan aku pukul 
laki-laki itu dengan darah, dan ia berkata: sekarang, daging dan darah 
kalian sudah bercampur dengan darahnya, dan kalianmenjualnya untuk 
mencari makan dari uang penjualannya, Allah & telah memerangi kaum 
Yahudi karena mereka menjual gaji babi yang telah dilarang oleh Allah &, 
maka kembalikanlah budak perempuan ini, ia berkata: maka aku 
mengembalikannya dan aku terima 3.000 (tiga ribu) dirham dari uangku 


.. 2197 — (5382) - Perkataan penulis: dari riwayat imam 
Malik, bahwa ia berkata: ini adalah budak perempuan kami, 
istri Muhammad bin Ajlan, istri Shidg dan suaminya adalah 
seorang laki-laki shida, ia mengandung 3 (tiga) kali dalam 12 
(dua belas) tahun. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ad-Daraguthni2815 dari jalur 
riwayat Walid bin Muslim, ia berkata: aku berkata kepada Malik: bahwa aku 


2313 Mushannaf Abdurrazzag (No. 13248). 
2314 Mushannaf Abdurrazzag No. 558. 
2315 Sman Ad-Daraguthni (3/322). " 


—— 
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menceritakan dari siti Aisyah «8, ia berkata: seorang wanita tidak akan 
hamil lebih dari 2 (dua) tahun sesuai bayangan pemintal, maka ia berkata: 
maha suci Allah #$, siapa yang mengatakan hal ini? Ini adalah budak 
perempuan kami, istri Muhammad bin Ajlan istri Shidg, dan suaminya 
adalah seorang laki-laki shidg, ia mengandung 3 (tiga) kali dalam 12 (dua 
belas) tahun, setiap hamil dalam waktu 4 (empat) tahun. Selesai. 

I5383)- Sedangkan hadits riwayat siti Aisyah v8, ia berkata: 
seorang wanita tidak akan hamil lebih dari 2 (dua) tahun sesuai bayangan 
pemintal. Hadits diriwayatkan imam Daraguthni2316 juga. | 


2198. (5384) Perkataan penulis: Al Muttabi 
meriwayatkan: bahwasanya Harim bin Hibban dikandung oleh 
ibunya selama 4 (empat) tahun. 

Inilah yang disebutkan oleh imam Ibnu @utaibah dalam kitab ,A/ 
Ma'arif?311 dan menambahkan keterangan: oleh karena itu ia dinamakan 
Harim, Imam Ibnu al-Jauzi juga menyebutkannya dalam kitab At- Talgih. 

Imam Ibnu Hazm juga menyebutkan dalam kitab a-Muhall: 
bahwasanya hadits ini diriwayatkan dengan teks: bahwasanya ibu Harim 
mengandungnya selama 2 (dua) tahun. 


Ga kid SA GG ab uas Torpel-ryaa 
: D5 AE en gol 

2199. (5385) Hadits riwayat Umar #&: bahwasanya ia 
berkata tentang istri yang suaminya menghilang, hendaknya ' 


menunggu selama 4 (empat) tahun, kemudian dianggap (cerai) 
setelah itu. 









2316 Sunan Ad-Daraguthni (3/. 321-322). 
2317 AJ Ma'arif karangan Ibnu Outaibah (Hal: 595). 
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. Hadits ini diriwayatkan imam Malik dalam kitab A/ Muwaththa 2318 
dan Imam Asy-Syafi'i2319 dari riwayat Umar &, dari jalur Yahya bin Sa'id. 
Dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Umar 48: wanita mana saja yang suaminya 
menghilang dan tidak mengetahui dimana suaminya, maka hendaknya ia 
menunggu selama 4 (empat) tahun, kemudian 4 (empat) bulan 10 (sepuluh) 
hari. 

(5386|- Diriwayatkan oleh imam Abdurrazzag,2820 dari jalur Ibnu 
Juraij dari Yahya dengan teks ini, dan diriwayatkan oleh Abu Ubaid, dari 
Muhammad bin Katsir, dari Al Auza'l, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Umar 
#@& dan Utsman 4 dengan teks ini. 

Akan disebutkan jalur lain dari hadits ini. Imam Al Baihagi2321 juga 
meriwayatkannya dari jalur lain, dari riwayat Umar 4. 

Imam Ibnu Abu Syaibah2822 berkata: menceritakan kepada kami 
Ghundar, mencertakan kepada kami Syu'bah, dari Manshur, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abu Laila, dari Umar 4, seperti teks ini. 

(5387). Sedangkan riwayat Imam Daraguthni?828 dari jalur Ashim 
Al Ahwal, dari Abu Utsman, ia berkata: seorang perempuan mendatani 
Umar bin Al Khaththab dan berkata: seorang jin telah menggoda suaminya, 
dan ia memerintahkan istrinya untuk menunggu selama 4 (empat) tahun, 
kemudian ia memerintahkan wali dari suami yang digoda oleh jin untuk 
menceraikan istrinya, dan ia memerintahkan istri untuk menunggu masa 
Iddah selama 4 (empat) bulan 10 (sepuluh) hari. 


2200- Hadits riwayat Umar & dan Ali &, bahwa 
keduanya berkata: jika seorang wanita memiliki 2 (dua) masa 


2318 AJ Muwaththa "Imam Malik (2/575). 

2319 Ma'rifat As-Sunan Wa Al Atsar (No. 4690). 
2320 A/ Mushannaf Abdurrazzag (No. 12317). 
2321 Sunan Daraguthni (7/447). 

2322 AJ MushannafTbnu Abu Syaibah (4/237). 
2323 Sunan Daraguthni (3/311). 
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Iddah dari dua orang laki-laki, maka keduanya tidak boleh 
menyetubuhinya. 

(b388I- Adapun ucapan Umar #: diriwayatkan oleh Imam 
Malik2324 dan imam Asy-Syafi'i2325 dari Umar 4, dari jalur Ibnu Syihab, 
dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Sulaiman bin Yasar: bahwasanya Thulaihah 
adalah istri Rasyid Ats-Tsagafi, lalu ia menceraikannya 3 (tiga) kali, 
kemudian Thulaihah menikah dalam masa Iddahnya, maka Umar 
memukulnya dan suaminya dengan darah beberapa kali dan memisahkan 
keduanya, dan berkata: wanita mana saja yang menikah dalam masa 
Iddahnya, jika suami yang menikahinya belum menyetubuhinya maka harus 
dipisahkan keduanya kemudian ia masuk,masa Iddah dari suami pertama, 

dan suami kedua hanya sebagai pelamar, namun jika sudah 
menyetubuhinya maka. harus dipisahkan keduanya dan ia masuk masa 
Iddah dari suami pertama kemudian masuk masa Iddah dari suami yang 
lain, lalu ia tidak boleh menikahinya kembali selamanya. 

Ibnu Al Musayyib berkata: Ia boleh mengambil maharnya, sebab 
suaminya sudah melakukan kehalalannya. 

Imam baihagi berkata: Imam Ats-Tsauri meriwayatkan, dari 
Asy'ats, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug, dari Umar 4g: ia ingin kembali Rujuk, 
maka istri boleh mengambil mahar, dan keduanya boleh kembali bersama, 

I5389- Sedangkan ucapan Ali: Diriwayatkan oleh Imam Asy 
Syafi'i2826 dari jalur Zadzan dari Ali sk, bahwasanya ia memutuskan 
tentang wanita yang dinikahi pada masa Iddahnya dengan: memisahkan 
keduanya, dan istri boleh mengambil mahar karena sudah menghalalkan 


2324 AJ Muwaththa "imam Malik (2/536). 
2325 Musnad Asy-Syaff'i (Hal: 301). 
2326 Musnad Asy-Syaff'i (Hal: 301). 
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kemaluannya, kemudian ia harus menyempumakan masa /dda/?227 dari 
suami pertama lalu masa Iddah dari suami yang lain. 

Hadits ini diriwayatkan pula imam Daraguthni2828 dan imam 
Baihagi?329 dari jalur Ibnu Juraij, dari 'Atho', dari Ali 48, dengan teks ini. 


2201. Hadits riwayat Umar #&, bahwa ia berkata: jika 
seorang wanita melahirkan, dan suaminya belum dimakamkan 
maka halal baginya menikah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik2880 dan imam Asy- 
Syafi'1,2331 dari jalur Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa ia ditanya tentang 
seorang wanita yang ditinggal mati suami dalam keadaan hamil, maka Ibnu 
Umar menjawab: jika ia melahirkan, maka halal baginya menikah. Lalu 
seorang laki-laki Anshar memberitahunya bahwa Umar bin Al Khaththab 
pemah berkata: jika seorang wanita melahirkan, dan suaminya belum 
dimakamkan maka halal baginya menikah. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh imam Abdurtazzag?382 dari jalur 
Ma'mar, dari Ayyub, dari Nafi', dengan teks ini. 

Imam Abdurrazzag?888 dan Imam Ibnu Abu Syaibah2334 juga 
meriwayatkan hadits ini dari jalur Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Salim: 
aku mendengar seorang laki-laki Anshar menceritakan kepada Ibnu Umar 
dan berkata: aku mendengar ayahmu berkata: jika seorang wanita 
melahirkan, dan suaminya sudah meninggal namun belum dimakamkan 
maka halal baginya menikah. 


. 2327 (Ibid/559). 

2328 Tidak aku temukan dalam kitab Sunan Daraguthni. 

2329 As-Sunan Al Kubra (7/441). 

2330 AJ Muwaththa "imam Malik (2/589-590). 

2331 Musnad Asy-Syafi' (Hal: 299). 

2332 AJ Mushannaf Abdurrazzag (No. 11719). 

2333 AJ Mushannaf Abdurrazzag (No. 11718). Dari jalur Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari ayahnya. 

2334 AJ Mushannaf Ibnu Abu Syaibah (3/554). 
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2202— Hadits riwayat Aisyah «, bahwa ia berkata: jika 
kami menghadapi urusan kami, maka kami tidak pernah 
membelakanginya. Hanya istri-istri Nabi Muhammad @ yang 
memandikan Beliau. 

Hadits ini diriwayatkan Imam Abu Daud2325, Imam Ibnu Majah286 
dan Imam Hakim?337, dan sanadnya shahih. 


2195. (5379|- Hadits: “Bahwasanya Asma' binti Umais 
istri Abu Bakar #@& yang memandikan Abu Bakar 4, dan Abu 
Bakar 4 yang mewasiatkan hal itu. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Al Baihagi2888 dari jalur Al 
Wagidi, dari anak laki-laki saudar laki-lakiku Az-Zuhri, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Aisyah w: bahwa Abu Bakar 4g, memwasiatkan kepada 
Umais yang akan memandikannya, Ba ea an PARA 
kepada Abdurrahman. 

(5393- Kind Malik juga meriwayatkan dalam kitab A/ 
Muwatha 2339 dari jalur Abdullah bin Abu Bakar: Asma' binti Umais yang 
memandikan Abu Bakar 4p. 

Imam Al Baihagi240 berkata: Riwayat ini memiliki beberapa 
Syawahid (riwayat penunjang lain) dari jalur Ionu Abu Mulaikah, dan dari 
'Atho', dan dari Sa'd bin Ibrahim, seluruh riwayat tersebut Hadis Mursal. 

Telah dijelaskan dari bab “Jenazah” 


2335 Suman Abu Daud (No. 3141). 

2336 Siman Ibnu Majah (No. 1464). 

2337 Al Mustadrak (3/59-60). 

2338 As-Sunan Al Kubra (3/394). 

2339 AJ Muwaththa "Imam Malik (1/223). 
2340 As-Sunan Al Kubra (3/397). 
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2204- Perkataan penulis: diriwayatkan dari Umar, 
Utsman dan Ibnu Abbas 4g: bahwa orang wanita yang hilang 
suaminya, hendaknya menunggu?341 selama 4 (empat) tahun, 
dan masa Iddahnya adalah Iddah wanita yang ditinggal 
meninggal suami, lalu boleh menikah. 

Dari Al #: wanita ini sedang diuji, maka hendaknya ia bersabar. 

" Adapun riwayat Umar: telah dijelaskan sebelumnya, disertai 
dengan riwayat Utsman. 

—. Imam Ibnu Abu Syaibah2342 berkata: menceritakan kepada kami 
Abdul A'la, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musawib: 
Bahwasanya Umar bin Al Khaththab dan Utsman bin Affan berkata 
keduanya tentang perempuan yang hilang suaminya: hendaknya ia 
menunggu selama 4 (empat) tahun, dan masa Iddahnya adalah 1 Sai 
bulan 10 (sepuluh) hari. 

(5394)- Sedangkan riwayat Ibnu Abbas' Abu Ubaid2393 berkata 
memberitahukan kepada kami Yazid bin Harun, dari Ibnu Abu Arubah, dari 
Ja'far bin Abu Wahsyiyah, dari Amr bin Harim, dari Jabir bin Zaid, 
bahwasanya ia menyaksikan Ibnu Abbas dan Ibnu Umar ditanya tentang 
wanita yang hilang suaminya, lalu keduanya menjawab: hindaknya ia 
menunggu sendiri?44 selama 4 (empat) tahun, dan masa Iddahnya adalah 
Iddah wanita yang ditinggal meninggal suami. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Abu Syaibah dari jalur 
Abdah, dari Sa'id dengan teks ini. 

2341 Dalam Teks asli: (ay) dan yang tetap dan “»” dan “—4”. 
2342 AJ Mushannaffonu Abu Syaibah (4/237). 


2343 Ba et 
2344 Dalam Teks asli: (wd aj), dan yang tetap dan “6” dan “—a" 
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(5396I- Adapun riwayat dari Ali: diriwayatkan oleh Imam Asy- 
Syafi'i2345 dari jalur Al Minhal bin Amr, dari Abbad bin Abdullah, dari Ali 
— #8 bahwa ia berkata tentang wanita yang hilang suaminya: wanita itu tidak 
boleh menikah. | 

(5397I- Disebutkan dalam kitab lain dengan tambahan 
komentar,2846 Ali #, berkata tentang wanita yang hilang suaminya: wanita 
itu sedang diuji dan hendaknya bersabar, ia tidak boleh menikah sehingga 
yakin dengan kematian suaminya. 

Imam Al Baihagi2847 berkata: perkataan ini sudah popular dari Ali 
#&, dan ia meriwayatkannya pula dari jalur yang Dhaif (lemah) riwayat yang 
bertentangan, dengan Hadis Mungothi' (terputus salah satu sanadnya). 

(5398) Imam Abdurrazzag?48 berkata: Dari Muhammad bin 
Ubaidillah Al Azrami, dari Al Hakam bin Utaibah: bahwasanya :Ali 4 
berkata tentang wanita yang hilang suaminya: wanita itu sedang diuji dan 
hendaknya bersabar, sehingga yakin dengan kematian atau cerai suaminya. 

(5399| Imam Ats-Tsauri2849 mengabarkan kepada kami, dari 
Manshur, dari Al Hakam, dari Ali 4 berkata: hendaknya ia menunggu 
sehingga ia mengetahui suaminya dalam keadaan hidup atau meninggal. 

(5400) Ia berkata:2850 Jbnu Juraij mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Telah datang kepada kami berita bahwa Ibnu Mas'ud sepakat 
dengan pendapat Ali 4. 


2205. (5401)- Hadits riwayat Umar #: bahwasanya 
ketika suami yang hilang kembali, maka ia berhak untuk # 
kembali kepada istrinya. : 


2345 Musnad Asy-Syaff'i (Hal: 303). 

2346 Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (6/72). 

2347 As-Sunan Al Kubra (7/445). 

2348 AJ Mushannaf Abdurrazzag (No. 12330, 2331 dan 2332). 
2349 AJ Mushannaf Abdurrazzag (No. 12320 dan 12321). 

2350 Aj Mushannaf Abdurrazzag (No. 12333). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh imam Abdurrazzag?351 dari jalur 
Abdurrahman bin Abu Laila dari Umar 49, dengan teks yang lebih lengkap, 
dan dalam riwayat ini terdapat Keapuaan rawi dalam meskipun 
perawinya sigah. 

Imam Abdurrazzag?252 berkata: Ats-Tsauri, dari Yunus bin 
Khabbab mengabarkan kepada kami, dari Mujahid, tentang suami yang 
hilang, ia berkata: aku melewati jalan di bukit, lalu menggodaku jin sampai 
aku terdiam diri selama 4 (empat) tahun, kamudian istriku mendatangi 
Umar bin Al Khaththab, maka Umar memerintahkannya untuk menunggu 
selama 4 (empat) tahun dari saat ia menyerahkan urusannya, lalu ia 
meminta walinya dan menceraikannya, dan memerintahkannya untuk 
beriddah selama 4 (empat) bulan dan 10 (sepuluh) hari, lalu aku 
mendatanginya setelah ia menikah, maka Umar 4 memberikan kepadaku 
pilihan untuk kembali kepadanya atau mengambil mahar yang telah aku 
serahkan. 

Imam Ibnu Abu Syaibah2353 juga meriwayatkannya dari jalur 
Yahya bin Ja'dah, dari Umar 4, dengan teks tersebut. 

(5402J- Imam Al Baihagi?254 meriwayatkan dari jalur Sa'id bin 
@otadah, dari Abu Nadhrah, dari Ibnu Abu Ya'la: bahwasanya seorang laki- 
laki dari bangsa Anshar keluar untuk shalat Isya bersama kaumnya lalu 
menghilang, kemudian istrinya mendatangi Umar 48 dan menceritakan hal 
tersebut, lalu Umar 48, bertanya kepada kaumnya, mereka menjawab: ia 
keluar untuk shalat Isya lalu menghilang, maka Umar 4& 
memerintahkannya untuk menunggu selama 4 (empat) tahun, kemudian ia 
menunggunya selama 4 (empat) tahun dan mendatangi Umar 4, Umar & 
bertanya kepada kaumnya, dan mereka menjawab: ia telah menunggu, 
maka Umar # memerintahkannya untuk menikah, dan ia pun 
2351 A/ Mushannaf Abdurrazzag (No. 12320 dan 12321). 

2352 AJ MushannafAbdurrazzag (No. 12320). 


2353 AJ MushannafIbnu Abu Syaibah (4/237 dan 238). 
2354 As-Sunan Al Kubra (7/446). 
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menikah?2855, kemudian datanglah suaminya dan mengadukan hal ini 
kepada Umar s8, berkata Umar #&: salah seorang dari kalian telah 
meninggalkan keluarganya yang mereka tidak mengetahui keberadaannya. 

Lalu laki-laki itu berkata: Aku punya pembelaan, karena aku sedang 
keluar shalat Isya dan seketika Jin mengambilku dan aku berdiam diri 
bersama mereka selama beberapa waktu, lalu Jin mukmin dating untuk 
memerangi mereka lalu mengalahkan mereka, merekapun menawanku 
sebagaimana Jin kafir menawanku, lalu mereka berkata: ternyata kamu 
seorang laki-laki muslim, dan kami tidak boleh menawan kamu, maka 
mereka memberikan kepadaku pilihan untuk berdiam bersama mereka atau 
kembali kepada keluargaku, dan aku memilih kembali kepada keluargaku, 
maka mereka mengantarkanku, pada malam hari mereka tidak mengajakku 
bicara, dan pada siang hari aku mencium bau debu. 

Umar bertanya: Apa yang engkau2856 makan ketika bersama 
mereka? 

la menjawab: Kacang, makanan yang tidak dimulai dengan 
Basmalah dan minuman yang tidak memabukkan. Ia berkata: maka Umar 
memberikannya pilihan untuk mengambil mahar atau kembali kepada 
istrinya. 

Sa'id berkata: Mathar menceritakan kepadaku, dari Abu Nadhrah: 
bahwa Umar memerintahkannya menunggu dalam masa Iddah 4 (empat) 
bulan dan 10 (sepuluh) hari. 


? Hadits riwayat Umar 4: bahwasanya ia menetapkan 


kepada suami yang menghilang untuk mengambil istrinya 
kembali dari suami kedua atau membiarkannya. 
— Hadits ini dalam riwayat pembahasan sebelumnya. 


2355 Dari p dan —. 
2356 Dalam Teks asli: (-5!), dan yang tetap dan » dan —. 
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(5403|- Dalam riwayat Imam Al Baihagi?857 dari jalur Daud, dari 
Asy-Sya'bi, dari Masrug berkata: seandainya Umar #5 tidak memberikan 
pilihan kepada suami yang hilang untuk kembali kepada istrinya atau 
mengambil maharnya, pasti aku akan berpendapat bahwa suami tersebut 
paling berhak atas istrinya. : 


2206- Perkataan penulis: masa Iddah dihitung dari 
waktu cerai atau meninggalnya suami, bukan dari waktu 
| datangnya berita. Namun dari beberapa riwayat sahabat 
menetapkan sebaliknya. 

(5404|- Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Baihagi?358 dari jalur 
Syu'bah, dari Al Hakam, dari Abu Shadig, bahwasanya Ali 48 berkata: 
Wanita beriddah dari hari datangnya berita kematian suami. 

Imam Al Baihagi?259 berkata: Riwayat ini sangat terkenal. Begitu 
pula yang diriwayatkan oleh imam Asy-Sya'bi dari Ali &. 

(5405|- Hadits ini diriwayatkan juga oleh imam Asy-Syafi'i dari jalur 
Abu Shadig, dari Rabi'ah bin Najid, dari Ali 4 berkata: masa Iddah 
dihitung dari hari meninggal atau menceraikannya suami. 

Imam Al Baihagi?260 berkata: riwayat pertama lebih populer dari 
riwayat ini. 





2357 As-Sunan Al Kubra (7/446). 
2358 As-Sunan Al Kubra (7/425). 
2359 As-Sunan Al Kubra (7/425). 
2360 Ma 'rifat As-Sunan Wa Al Atsar (6/41). 
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Bab Berkabung 
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2207. (5406I- Hadits riwayat Umu Athiyyah: “Tidak 
dihalalkan bagi seorang wanita berkabung atas seorang mayat 
lebih dari tiga hari, kecuali karena kematian suami....” 
Hadits Muttafag Alaih,?61 dan teks ini mendekati teks yang 
terdapat dalam riwayat imam Muslim dan imam Abu Daud2362 


2208. Sabda Nabi Muhammad @ di akhir hadits: hanya 
sedikit dari gusth (sejenis cendana yang digunakan untuk 
membuat asap yang wangi) atau azhfar (sejenis wewangian). | 

Diriwayatkan pula: hanya sedikit dari gusth (sejenis cendana yang 
digunakan untuk membuat asap yang wangi) dan azhfar (sejenis 


wewangian). 


Riwayat yang kedua ini terdapat dalam riwayat imam An- 
Nasa '12363 dan imam Al Bukhari.2364 

Imam Al Mundziri berkata: riwayat yang menggunakan kata s (dan) 
untuk meng Athoikan (menyamakan hukum), sedangkan riwayat yang 
menggunakan kata 3! (atau) untuk memperbolehkan dan menyamakan. 





2361 Shahih Al Bukhari (No. 5342) dan Shahih Muslim. Kitab Cerai, Bab: Wajib 
Berkabung dalam Masa Iddah...(No. 938) (66). 

2362 Sunan Abu Daud (No. 2302). 

2363 Sunan An-Nasa'i (No. 3534), riwayat ini terdapat juga dalam Shahih Muslim (No. 
938), (67). 

2364 Shahih Al Bukhari (No. 5343). 
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2209. (54071- Hadits riwayat Ummu Salamah: Tidak 
dihalalkan bagi seorang wanita yang ditinggal wafat suaminya 
menggunakan pakaian dari bunga-bunga, (pakaian) yang 
dicelup dengan lumpur merah dan perhiasan, tidak dihalalkan 
pula mewarnai kuku dan mencelak mata. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ahmad,2865 Imam Abu 
Daud?366 dan imam An-Nasa”' 12367 dari Ummu Salamah. 

Imam Al Baihagi?368 berkata: dan diriwayatkan juga secara Mauguf 
dari Ummu Salamah. 

: Aku katakan: ini adalah riwayat Ma'mar, dari Budail, dari Al Hasan 
bin Muslim, dari Shafiyah binti Syaibah, dari Ummu Salamah. Imam Ath- 
Thabrani telah meriwayatkannya secara Maushul dalam kitab A/ Kabir?369 
dari riwayatnya Ma'mar. Secara Marfu' dari jalur Ibrahim bin Thahman, 
dari Budail, Ibrahim adalah orang yang Tsigah, dan termasuk perowi 
Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim, maka tidak perlu memperhatikan 
Ibmu Hazm yang telah mendhaifkannya,?2870 karena ulama yang 
mendhaifkannya hanya beralasan karena ia termasuk kaum Murj'ah, 
sebagaimana yang dijelaskan oleh imam Ad-Daraguthni, namun 
dinyatakan: bahwa ia telah kembali dari paham kaum Murjf'ah.2971 


2365 Musnad Al Imam Ahmad (6/302). 

2366 Suman Abu Daud (No. 2304). 

2367 Sunan An-Nasa'i (No. 3535). 

2368 As-Sunan Al Kubra (7/440). 

2369 A/ Mu'jam Al Kabir(23/357/No. 838). 

2370 AJ Muhalla (10/277), lih. Al Jarh Wa At-Ta'dil karya Ibnu Hazm (Hal: 42/No. 


34). 
2371 Yih. Tahdzib Al Kamal(2/108-115). 
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(5408|- Hadits riwayat Aisyah dan Hafshah &: “Tidak halal bagi 
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhirat berkabung atas 
seorang mayat lebih dari tiga hari kecuali karena kematian suami, maka ia 
harus melakukannya selama empat bulan sepuluh hari.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim?372 dari riwayat Aisyah 
dar''Hafshah sg, dan dari jalur lain dari keduanya dengan ragu.2373 

Sa 
. “ Hadits riwayat Ummu Athiyyah. 

Telah dijelaskan. Namun ia. berkata dalam bab ini: “dan untuk 
menggunakan pakaian dari bunga-bunga,” sedangkan riwayat yang 
terdapat dalam kitab Shahih: “Kecuali pakaian yang sangat sederhana.” 


LI do 3 Je alan ta ta Ul da 3 ta ala 
AT s 


KA, 
2210. (5409I-Hadits: bahwasanya Nabi Muhammad & 
mendatanggi Ummu Salamah yang sedang berkabung, dan 
menggunakan perasan pohon yang pahit (celak) di matanya, 
maka bertanya Nabi: apakah ini wahai Ummu Salamah? Ia. 
. menjawab: ini adalah celak yang tidak mempunyai wangi. Nabi 
Muhammad & berkata: “Pakailah pada malam hari, dan 
hapuslah pada siang hari”. | 
Hadits ini diriwayatkan oleh imam Asy-Syafi'i2874 dan Imam Malik: 
bahwasanya sampai berita ini kepadanya, dan mengingatkannya. 


2372 Shahih Muslim (No. 1490). 
2373 (/bid/561). 
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Diriwayatkan juga oleh imam Abu Daud?875 dan Imam An- 
Nasa 12376 dan jalur Ibnu Wahb, dari Makhromah bin Bukair, dari ayahnya, 
dari Al Mughifah bin Adh-Dhahhak, dari Ummu Hakim binti Asid, dari 
ibunya, dari pembantunya, dari Ummu Salamah, dengan teks tersebut dan 
menyempumnakannya. 
Dalam riwayat ini ada kisah, pom Abdi HaP317 dan Al 
.Mundziri2278 menganggap riwayat ini mengandung cacat, sebab tidak 
diketahuinya keadaan Al Mughirah, dan perowi setelahnya. 
Dan ia juga menganggap mengandung cacat riwayat yang terdapat 
dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim:2379 
(5410)- Dari riwayat Zainab binti Ummu Salamah: aku mendengar 
Ummu Salamah berkata: seorang wanita mendatangi Nabi Muhammad 2 
dan berkata: wahai Rasulullah #8, sesungguhnya anak perempuanku telah 
ditinggal wafat oleh suaminya, dan kedua matanya sudah menangis, 
apakah boleh untuk dipakaikan celak? Nabi menjawab: “Tidak boleh.” Dua 
atau tiga kali. 


Pelajaran yang dapat diambil: 

Wanita tersebut adalah Atikah binti Nu'aim, Saudara perempuan 
Abdullah bin Nu'aim Al Adawi, sedangkan suaminya adalah Al Mughirah Al 
Makhzumi, disebutkan namanya dalam kitab A/ Muwaththa "Ibnu Wahb. 


"Ka ma mmm 

2374 Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (No. 4679). 

2375 Sunan Abu Daud (No. 2302). 

2376 Sunan An-Nasa'i (No. 3537). 

2377 AJ Ahkam Al Wustha (3/223) ia menganggap hadits ini ena cacat sebab 
tidak diketahuinya keadaan Ummu Hakim dan perawi setelahnya. 

2378 Mukhtashar As-Sunan (3/202) ia menganggap hadits ini mengandung cacat sebab 
tidak diketahuinya keadaan ibu Ummu Hakim. 

2379 Shahih Al Bukhari (No. 5338) dan Shahih Muslim (No. 1488). 
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2174- Ucapan Mushamnif: ketentuan Sha Nabi Muhammad &: 
“Tidak halal bagi seorang wanita...” Sampai akhir hadits, adalah 
diperbolehkannya berkabung selama 3 (tiga) hari atau kurang bagi kematian 
| ., . . 
Terdapat riwayat lain yang menerangkan hal ini: 


. 


(ata ya 


g : & 2 . Ra # 
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(5411J- Riwayat Asma' binti Umais berkata: ketika Ja'far 
meninggal, Nabi Muhammad & berkata kepadaku: “Kenakanlah pakaian 
berkabung2380 3 (tiga) hari, setelah itu lakukan apa yang engkau 
kehendaki.” Diriwayatkan oleh imam Ibnu Hibban2881 dan lainnya. 


"IG ps CL pa Tayo —|osra) 





2380 Dalam catatan kaki teks asli: “lepaskanlah pakaian yang engkau kenakan saat 
suamimu masih hidup”. Akan diterangkan pendapat lain tentang hadits ini pada 
catatan kaki berikut. 

2381 Shahih Ibnu Hibban (berbuat baik/314). Terdapat dalam riwayatnya kata (.e—) 
kesalahan dengan' menulis (,sl—), namun ia jelaskan, akan tetapi dalam “Hadits 
Ali bin Al Ja'd” (No. 2724) dan Imam Ibnu Al Atsir berkata dalam kitab An- 
Nihayah (2/387): “Yaitu: kenakanlah pakaian berkabung, yaitu pakaian 
berkabung. Adapun bentuk Jamanya adalah: cew, SA ce, jika ia 
mengenakannya, dan dikatakan: ini adalah pakaian hitam untuk menutupi 
kepalanya”. Dan berkata dalam kitab A/ Fath (9/487-488): “Imam Ibnu Hibban 
menuliskan hadits secara asing dengan kata: (el—u) dengan huruf “mim", dan 
menjelaskan hadits tersebut mengandung anjuran untuk menerima perintah Allah 

-.i, dan tidak menjelaskan penegasan berkabung dalam 3 (tiga) hari, bahkan 
hikmah di dalamnya adalah keraguan yang terjadi" pada permulaan perkara itu 
lebih berat, oleh karena itu ditegaskan dengan 3 (tiga) hari, inilah maksud ucapan 
Beliau, lalu ia mengganti kata-kata, dan menujukan pada satu pendapat, terdapat 
pula dalam riwayat imam Al Baihagi dan selainnya, maka memerintahkan 
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Bab Berdiam Di Rumah Untuk Wanita Dalam Masa Iddah 
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2211. (5412/- Hadits: Sbahwsssna suami Furai'ah 
binti Malik saudara perempuan Abu Sa'id al-Khudri terbunuh, 
lalu ia meminta kepada Nabi Muhammad & supaya ia boleh 
kembali kepada keluarganya dan berkata: suami saya tidak 
meninggalkan kepemilikannya di rumah kami, maka Nabi 
Muhammad @ mengizinkannya kembali, ia berkata: maka aku 
pergi sampai suatu saat aku berada di dalam kamar atau di 
dalam masjid, Nabi memanggilku dan berkata: “Tinggallah 
engkau di rumahmu sampai tiba ketetapanmu.” Ia berkata: 
maka aku ber'lddah di rumah selama 4 (empat) bulan 10 
(sepuluh) hari. 


kepadaku Rasulullah $$ untuk mengenakan pakaian berkabung selama 3 (tiga) 
hari, maka nampaklah kesalahannya.” 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam Mueatho'2382 dan 
imam Asy-Syafi'i2888 darinya, dari Sa'd bin Ishag, dari bibinya / Zainab, 
dari Furai'ah. Wana 

Hadits ini juga diriwayatkan Imam Ahmad?384, Abu Daud2385 
Tinmidzi,2886 Nasa'i,2387 Ibnu Majah,2388 Ibnu Hibban,2389 Al Hakim2390 
dan Thabrani,2891 seluruhnya dari jalur Sa'd bin Ishag dengan teks 
tersebut, dengan tambahan antara satu riwayat dan riwayat lain. Sedangkan 
riwayat Ibnu Majah seperti yang tertulis diatas, dengan terdapat 
penambahan di awal riwayat. 

Imam Abdul Hag?892 enganggap riwayat ini mengandung cacat. 
mengikuti pendapat imam Ibnu Hazm,2393 sebab tidak diketahuinya 
keadaan Zainab, dan karena Sa'd bin Ishag tidak dikenal: sebagai orang 
yang adil. 

Imam Ibnu Al @aththan2394 mengkritik pendapat Abdul Hag 
dengan menyatakan bahwa Imam An-Nasa'i2895 dan Ibnu Hibban2396 
menganggap Sa'd sebagai orang yang tigah, sedangkan Zainab dianggap 
Tsigah oleh Imam Tirmidzi.2397 





2382 AJ Muwaththa "Imam Malik (2/591). 

2383 Musnad Asy-Syaf' (Hal: 241). 

2384 Musnad Imam Ahmad (6/370). 

2385 Sunan Abu Daud (No. 230). 

2386 Sunan Tirmidzi (No. 1204). 

2387 Sunan Nasa'i (No. 3528-3530). 

2388 Sunan Ibnu Majah (No. 2031). 

2389 Shahih Ibnu Hibban (Bab Berbuat Baik/No. 4292). 

2390 Mustadrak Al Hakim (2/208). 

2391 A/ Mu'jjam Al Kabir (24/439-440/No. 1074). 

2392 AJ Ahkam Al Wustha (3/227). 

2393 AJ Muhalla (10/302). 

2394 Bayan Al Wahmi Wa Al Iham (5/394/395). 

2395 Imam Ibnu Ma'in dan Ad-Daraguthni juga menganggapnya tsigah, Imam Abu 
Hatim mengomentarinya: Sha/ih (Baik). Lih. Tahdzib Al Kamal (10/249). 

2396 Beliau menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat (4/27 1). 

2397 Kata-kata Ibnu Al @aththan: “Begitu pula Zainab adalah orang yang Tsigah, dan 
dalam penShahihan imam Tirmidzi terhadapnya benar menganggap Zainab dan 
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Aku katakan: Ibnu Fathun?398 dan Ibnu Al Amin?399 menyebutkan 
Zainab dalam kitab Ash-Shahabat 

Terdapat riwayat dari Zainab selain dari Za'd: 

(5413)- Dalam Musnad Ahmad,2400 dari jalur riwayat Sulaiman bin 
Muhammad bin Ka'b bin Ajrah, dari bibjnya / Zainab, dia adalah istri Abu 
Sa'id, dari Abu Sa'id, hadits ini terdapat dalam bab menelan 
keutamaan Ali bin Abu Thalib. 

“ Hadits: bahwasanya Fathimah binti Hubaisy diceraikan 
oleh suaminya, maka ia memerintahkannya untuk ber Jddah di 
rumah Ibnu Ummu Maktum. 

Hal ini termasuk keraguan yang terdapat dalam kitab ini, karena 
kisah ini terjadi pada Fathimah binti Mais, sebagaimana yang tertera dalam 
bab “Larangan Melamar atas Lamaran Saudara semuslim,” dan haditsnya 
diriwayatkan dalam kitab “Shahih Muslim.”?401 


at Agt Yun, Of taatnd Cab Totdel-Yy an 
PA Ke AR BI GUE UU al IG pa JS 
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Sa'd bin Ishag Tsigah, maka tidak berpengaruh buruk terhadap ke Tsigahannya 
jika hanya diriwayatkan oleh satu orang saja. Hanya Allah H yang maha 
mengetahui. 3 

' 2398 Dalam catatan kaki naskah asli: ia adalah Abu Bakar, dia berperan besar dalam 
kitab A/ Istf'ab karya Ibnu Abdul Barr, hidupnya di zaman 500 H. 

2399 Imam Ibnu Hajar berkata. Sebagaimana tertulis dalam catatan kaki naskah asli: dia 
adalah Ibrahim, dia berperan penting juga dalam kitab A/ /st''ab, hidupnya di awal 
zaman 500 H, Ibnu Fathun dan Ibnu Al Amin berasal dari Maroko. '”—— 

2400 Musnad Imam Ahmad (3/86). an 

2401 Shahih Muslim (No. 1480). 


“— — 
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2212. (5414| Hadits Mujahid: bahwasanya beberapa 
sahabat meninggal syahid dalam perang uhud, lalu istri-istri 
mereka berkata: wahai Rasulullah @! Kami ditinggalkan 
sendiri di rumah kami, apakah boleh kami tinggal di rumah 
saudara kami, Nabi Muhammad @ mengizinkan mereka 
berbincang-bincang dengan" yang lain, namun ketika dating 
waktu istirahat masing-masing dari. mereka kembali ke 
rumahnya. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Asy-Syafi'i2402 dari jalur Abdul 
Majid, dari2403 Jbnu Juraij, mengabarkan kepadaku Isma'il bin Katsir, dari 
Mujahid, dengan teks tersebut. 

Diriwayatkan pula oleh Imam Abdurrazzag2404 dalam kitab 
“Mushonnaf”, dari jalur Ibnu Juraij, dari Abdullah bin Katsir, dari Mujahid, 
seperti teks tersebut. 

Terdapat dalam satu naskah: “Isma'il bin Katsir” menurut yang 
tepat, dan dalam naskah lain: diantara Abdurrazzag dan Ibnu Jurajj 
“Muhammad bin Arr, dari golongan Yaff'i. 

Imam Al Baihagi?2405 meriwayatkan dari jalur Algamah: 
bahwasanya istri-istri dari Hamdan diberitahu berita kematian suami 
mereka, lalu mereka bertanya kepada Ibnu Mas'ud, (lalu imam 
menyebutkan seperti kisah di atas). 


Lai Je Lab Ha Sta TetvoJ-rrar 
Ab dy daa Jadian 2 3 ob as 





2402 -Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar (No. 4673). 
2403 (/bid/562). 

2404 Al Mushannaf Abdurrazzag (No. 2077). 
2405 AsSunan Al Kubra (7/436). 
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2213. (54151- Hadits Jabir: bibiku diceraikan 3 (tiga) 
kali, maka ia keluar dan memotong kurma, lalu seorang laki- 
laki melarangnya, dan ia mendatangi Nabi Muhammad & dan 
menceritakan kisahnya, maka Nabi Muhammad & berkata: 
keluarlah engkau dan potonglah kurmamu, semoga engkau 
dapat bersedekah dengannya atau berbuat baik. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud,2406 Yonu Hibban2407 
dan Al Hakim,2408 sedangkan teks aslinya terdapat dalam kitab Shahih 
Muslim.2409 

Bibi Jabir, disebutkan oleh Imam Abu Musa dalam kitab Dzai! Ash- 
Shahabah dalam bab A/ Mubhamat (orang yang disebutkan dengan samar). 


“ Hadits: bahwasanya seorang wanita golongan 
Ghomidiyah ketika mendatangi Nabi Muhammad H@ dengan 
mengaku telah berzina, Nabi Muhammad $ menghukumnya 
dengan Rajam setelah terlihat hamil. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim?410, dari jalur Buraidah, 
dan akan dijelaskan dalam bab #udud (Hukuman). 

# Hadits: bahwasanya ia berkata dalam kisah Al Asif: “Pergilah 
wahai Unais kepada istri fulan, jika ia mengaku maka rajamlah.” Nabi 
Muhammad ## tidak memerintahkan untuk didatangkan. 


2406 Sunan Abu Daud (No. 2297). 

2407 Aku tidak mendapatkannya dalam kitab Shahih Ibnu Hibban, dan pengarang tidak 
menisbatkan dalam kitab Jttihaf A/ Mahrah (3/452/No. 343) 

2408 Aj Mustadrak (2/207). 

2409 Shahih Muslim (No. 1483). 

2410 Shahih Muslim (No. 1695). 
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Hadits ini Muttafag Alaih,?11 dan telah dijelaskan dalam bab Lian. 
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3 2178. (5416)- Hadits: “Seorang laki-laki tidak boleh menyendiri 
dengan seorang wanita, karena pihak ketiga di antara keduanya adalah 


syaitan.”2412 Hadits ini sudah sangat terkenal. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad,2413 Jbnu Hibban2414 
dan Al Hakim, dari jalur Amir bin Rabi'ah. 

(5417)- Ibnu Hibban?15 meriwayatkannya pula dari jalur Jabir.2416 

(5418)- Diriwayatkan juga oleh Imam Ath-Thabrani2417 dalam 
kitab A/ Ausath dari jalur Ionu Umar. : 

(5419I- Diriwayatkan juga oleh Imam Ahmad?418 dari jalur Umar. 
Dala naskah asli terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim2419 dengan teks: “Seorang laki-laki tidak boleh menyendiri dengan 
seorang perempuan, kecuali jika ditemani orang yang mahrom denannya” 
dan ia imam Al Bukhari dan Muslim tidak menyebutkan akhirnya. 





2411 Shahih Al Bukhari (No. 6835 dan 6836) dan Shahih Muslim (No. 1697 dan 
1698). | 

2412 Dalam naskah asli: “Karena syaitan menjadi pihak ketiga,” dan yang tetap dan p 
dan —. 

2413 Musnad Imam Ahmad (3/446). 

2414 Aku tidak mendapatkannya dalam kitab Shahih Ibnu Hibban dan Mustadrak Al 
Hakim, dan penulis tidak menisbatkan dalam kitab Ithaf al-Muhroh (6/393/No. 
6692). Kecuali kepada imam Ahmad saja. 

2415 Shahih Ibnu Hibban (bab Berbuat Kebaikan/No. 4576). 

2416 Hadits ini terdapat dalam Musnad Umar bin Al Khaththab, diriwayatkan dari Jabir 
bin Samurah RA, dan diriwayatkan pula oleh imam Al Hakim (1/113-114) dan ia 

“nenganggap hadits ini Shahih. 

2817 Aj Mu jam Al Ausath (No. 7249). 

2418 Musnad Imam Ahmad (1/13). 

2419 Shahih Al Bukhari (No. 5233) dan Shahih Muslim (No. 1341). 
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2214. (5420- Hadits: bahwasanya Ali 
memindahkan Ummu Kultsum setelah Umar mati syahid 
selama 7 malam. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam AsySyafi'i2420 dan Al 
Baihagi?421 dari jalur Firos, dari Asy-Sya'bi, dengan teks tersebut. 

Diriwayatkan pula oleh imam Ats-Tsauri dalam kitab “Jami” dari 
jalur. Firas, dengan menambahkan: karena ia berada dalam wilayah 
kekuasaan amir. 

I5421)- Juga oleh Imam Asy-Syafi'1?422 dari jalur lain, dari Asy- 
Sya'bi: bahwasnya Ali 4g telah memindahkan?423 istri yang ditinggal mati 
syahid suaminya dengan tidak menunggunya. 


ay AI 25 Of Flag YA ola A5 Jotrr)-rnne 
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) 2215. (5422)- Hadits riwayat Ibnu Umar: tidak pantas 
bagi seorang wanita tinggal satu malam saja jika sudah masuk 
masa Iddah cerai atau wafat, kecuali di rumahnya sendiri. 
Hadits ini Mauguf diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i?2424, dari 
jalur Abdul Majid, dari Ibnu Juraij, dan Ikon, Ayana, dari Salim, dari 
alay dengan lea tank 


2420 Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar (No. 4666). 

2421 As-Sunan Al Kubra (7/436). 

2422 Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar (No. 4666). 

2423 Ibnu Hajar berkata: sebagaimana yang terdapat dalam catatan kaki naskah asli: 
Ujoa. 

2124 Musnad Asy Syafi'i (Hal: 267). 
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2216. Perkataan penulis: Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
bahwasanya ia menafsirkan 44-Wi dalam firman Allah &: 
“Kecuali mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang” 
dengan menyebarkan perkataan keji dan fitnah kepada 
kerabat mereka. Begitu pula keterangan tafsir lain. 

(5423|. Adapun riwayat Ibnu Abbas: diriwayatkan oleh imam Asy- 
Syafi'i2425 dari jalur Darawardi, dari Muhammad bin Arnr, dari Muhammad 
bin Ibrahim At-Taimi, dari Ibnu Abbas, dalam firman Allah &: “Kecuali 
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang,” ia berkata: ia 
mengucapkan perkataan keji kepada kerabatnya. 
| Diriwayatkan pula oleh imam Al Baihagi?426 dari jalur Arnr bin Abi 
Arr, dari Ikrimah, darinya, dengan teks seperti ini. 

(5424)- Imam Ibnu Abu Hatim menyebutannya dari jalur Ubai bin 
Ka'b, dari 'Ikrimah dalam salah satu ucapannya, sedangkan ucapan yang 
lain: dengan berbuat zina, yaitu riwayat dari Ibnu Abbas juga dari riwayat 
Mujahid2427, dan orang yang mengatakan hal itu selain mereka berdua 
sejumlah 13 (tiga belas) orang. Lo 


OK BOS AAN oi Ag Can Jotrol -yy 
WE Je IL AS om LAU 
2217 — (5425) -— Hadits riwayat Sa'id bin Al Musayyib: 


bahwasanya ucapan Fathimah binti Mais mengandung racun, 
dan ia lontarkan fitnah kepada kerabatnya. 


2425 Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (No. 4656). 
2426 As-Sunan Al Kubra (7/432). 
2427 Lih. Ad-Durar Al Mantsur (6/352). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh imam Al Baihagi?428 dari jalur Arnr bin 
Maimun, darinya, dalam salah satu kisah, dan telah dijelaskan sebelumnya. 
2429Riwayat ini dari jalur Sa'id sesuai dengan tafsir Ibnu Abbas 
" yang telah dijelaskan. | 
Sedangkan kata &! Wi4. Dengan dibaca Fathah huruf Dzal, yaitu: 
kemarahan. 


Bab Meminta Pembebasan Dari Tuduhan 


“ Hadits: bahwasanya ia berkata dalam Sabaya Authas: 
“wanita hamil tidak boleh dipergauli sampai melahirkan, dan 
wanita tidak hamil sampai ia Haidh”. 

Telah dijelaskan kembali2430 dalam bab yang disebutkan, dan 
dalam kitab Haidh. | 


“ Hadits: “Jangan engkau alirkan airmu ke ladang 
saudaramu.” 
Telah dijelaskan dalam kitab A/ Idad! 


2428 AsvSunan Al Kubra (7/433), dari jalur Amr bin Maimun, dari ayahnya, aku 
katakan bagi Sa'id bin Al Musayyib. 

2429 Dalam naskah asli: (4) /ucapan Mushannif. dan yang tetap dan » dan —. 

2430 (/bid/563). 
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2218. (5426|- Hadits: bahwasanya Sa'd bin Abu 

Waggash dan Abd bin Zam'ah berselisih pada tahun 

pembebasan kota Makkah tentang anak laki-laki ibu Zam'ah, 


sedangkan Zam'ah sudah meninggal, maka berkata Sa'd: 
wahai Nabi Muhammad @! Sesungguhnya saudara laki-lakiku 
telah mengamanatkan kepadaku, dan ia menyebutkan bahwa 
ja telah menyiksanya pada masa Jahiliyah, dan berkata Sa'd: 
dia adalah 'saudara laki-lakiku dan anak ibu ayahku yang 
dilahirkan di atas kudanya, maka berkata Nabi Muhammad @&: 


“Dia milikmu wahai Abd bin Zam'ah, anak adalah milik 
kudanya, dan bagi penzina hukuman rajam”. 
Hadits ini Muttafag Alaih?81 dari riwayat Aisyah. 


Dalam bab yang lain: 

(5427)- Dari Abu Hurairah dengan teks: “Anak adalah milik 
kudanya, dan bagi penzina hukuman rajam.” 

Hadits ini Muttafag Alaih?42? juga. 


Lan 


2431 Shahih Al Bukhari (No. 2053) dan Shahih Muslim (No. 1457). 
2432 Shahih Al Bukhari (No. 6818) dan Shahih Muslim (No. 1458). 
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2219. (5428I- Hadits riwayat Ibnu Umar: dalam 
bagianku terdapat budak perempuan dari tawanan Jalula', 
maka aku melihatnya, dan lehernya seperti bejana dari perak, 
maka aku tidak menahannya untuk aku nikahi, maka aku 
menciumnya di hadapan orang lain, dan tidak ada seorangpun 
yang menghentikanku. 

Ima Ibnu Al Mundzir berkata dalam kitab A/ Ausath: menceritakan 
kepada kami Ali bin Abdul Aziz, menceritakan kepada kami Hajjaj, 
menceritakan kepada kami Hammad, memberitahu kepada kami Ali bin 
Zaid, dari Ayyub bin Abdullah AHLakhmi, dari Ibnu Umar ia berkata: dalam 
bagianku terdapat budak perempuan dari tawanan Jalula' . . . dan ia 
melanjutkan haditsnya. 

Perkataan penulis2483. Apakah aku mencari selama 20 (dua puluh) 
tahun perowi yang meriwayatkan riwayat ini, dan aku tidak dapat 
menemukannya kecuali setelah itu. 

Aku katakan: hadits ini telah diriwayatkan oleh Imam Ibnu Abu 
Syaibah dalam kitab Mushannaf?484 dari jalur Zaid bin Al Hubab, dari 
Hammad bin Salamah. ) 

Diriwayatkan pula oleh Imam Al Kharaith dalam kitab /'tib/ Ah/ 
@ulub, dari jalur Husyaim, dari Ali bin Zaid, dengan teks seperti tersebut. 
War Bln SI AS Abe AS oma Jotyal-ryn. 


8. 
JPG aja OIL Habu 


2433 A/ Badr Al Munir (8/262): dengan ungkapan: “ia mencantumkan sanadnya dalam 
kitab Al Ausath, dari situ aku mengutip setelah aku tidak mendapatkan selama 20 
(dua puluh) tahun, dari penyalinan kitab ini, maka aku mengambil faidah darinya 
dan.segala puji bagi Allah &. | 
2434 AJ MushannafTonu Abu syaibah (4/220 dan 230). 
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2220. (5429I- Hadits riwayat Ibnu Umar: Iddah ibu 
anak laki-laki jika tuannya meninggal adalah jika habis satu 
Haidh, dan meminta pembebasannya sebab satu kali suci. 

Hadits ini Mauguf diriwayatkan oleh imam Malik dalam kitab A/ 
Muwaththa "2485 dari jalur Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata: Iddah ibu 
anak laki-laki jika tuannya meninggal adalah jika habis satu Haidh. 

Diriwayatkan pula oleh imam Al Baihagi286 dari jalur Ibnu 
Numairah dan Abu Salamah, dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dengan 
teks seperti tersebut, Abu Salamah menambahkan: begitu pula jika ia 
dibebaskan atau dihibahkan. 


2221. (5430|- Hadits riwayat Umar: Tidaklah ibu anak 
tuannya mendatangiku dengan mengaku tuannya telah 
menyakitinya, kecuali aku berikan kepada anaknya, maka 
lepaskanlah mereka atau genggamlah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'12487 dari jalur Malik, 
dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya: bahwasanya Umar berkata: 
bagaimana dengan laki-laki yang menyetrubuhi budak perempuan yang ia 
lahir darinya, kemudian mereka mengusimnya. Lalu ia menyebutkan lanjutan 
riwayat. 

(5431) Dari jalur Nafi', dari Shafiyah binti Abu Ubaid, dari Umar 
dalam pengutusan budak perempuan yang disetubuhi anaknya, dengan 
teks riwayat Salim, dan teks ini: bagaimana dengan laki-laki yang 
menyetrubuhi budak perempuan yang ia lahir darinya, kemudian mereka 
meminta mereka keluar, tidaklah ibu anak tuannya mendatangiku dengan 
mengaku tuannya telah menyakitinya, kecuali aku berikan kepada anaknya, 
maka lepaskanlah mereka atau genggamlah. 


2435 AJ Muwaththa "Imam Malik (2/592). 
" 2436 As-Sunan Al Kubra (7/447). 
2437 Musnad Imam Asy-Syafi'i (Hal: 223) dan A/ Umm (7/229). 
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2222. Perkataan penulis: Teks dan Madzhab: 
bahwasanya anak laki-laki tidak bisa memeliharanya jika 
menafikannya, karena Umar, Zaid bin Tsabit dan Ibnu Abbas 
menafikan anak-anak laki-laki budak perempuannya. 

Hadits ini disebutkan oleh Imam Asy-Syafi'i2488 dari jalur mereka 
tanpa Sanad dalam kitab A/ Umm, begitu pula imam Al Baihagi2489 
darinya, maka dilihat dalam sanad-sanadhya.2140 

Aku katakan: 

(4332) Imam Abdurrazzag meriwayatkannya: Adapun riwayat 
. Umar?41, dari jalur Ibnu Uyainah dari Ibnu Abu Najih, dari seorang laki- 
laki dari golongan Madinah: bahwasanya Umar mengeluarkan seorang 
budak perempuan lalu hamil, dan hal itu menjadi beban baginya, lalu 
berkata: ya Allah! Jangan engkau menyamakan keadaan keluarga “Imran 
pada orang yang bukan termasuk golongannya, ia berkata: lalu melahirkan 
seorang anak laki-akii hitam dan ia menanyakan kepada budak itu, iapun 
berkata: anak ini dari seorang penggembala unta, maka ia memberi kabar 
gembira. 

2... 15433) Sedangkan riwayat Zaid242. dari jalur Ats-Tsauri dari Ibnu 
Dzakwan,2448 dari Kharijah bin Zaid, ia berkata: Zaid bin Tsabit21444 
mendapatkan seorang budak perempuan dalam keadaan baik, ketika ia 
melahirkan ia menafikan anak laki-lakinya, lalu memukul budaknya 100 
(seratus) kali, kemudian ia membebaskan anak laki-lakinya. 





2438 AJ Umm (7/229). 
2439 As-Sunan Al Kubra (7/413). 
2440 Dalam naskah asli: (su) /ucapan Mushannif. dan yang tetap dan # dan —. 
2441 AJ Mushannaf(No. 12536). 
2442 Aj Mushannaf Abdurrazzag (No. 12531 dam 12532). 
2443 Jbnu Hajar berkata: Sebagaimana dalam catatan kaki teks asli: “Ia adalah Abu Az- 
Zinad, namanya adalah Abdullah.” 
244 (/pid/564). 
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Memberi khabar kepada kami Ibnu Uyainah, dari Abi Az-Zinad, 
dari Kharijah, seperti teks tersebut. 

(5434| Adapun riwayat Ibnu Abbas: 2145 dari jalur Muhammad bin 
Arnr, dari Amr bin Dinar: bahwasanya Ibnu Abbas mendapatkan budak 
perempuan, dan ia meriwayatkan lalu melahirkan, maka ia menafikan anak 

Dari jalur Ats-Tsauri,2446 dari Abdul Karim AkJazari, dari Ziyad, ia 
berkata: Aku sedang bersama Ibnu Abbas.. dan ia melanjutkan kisah bahwa 
Ibnu Abbad menafikan anak laki-laki budak perempuan itu. 


GIS 
KITAB PERSUSUAN 


sea Cp CA CN TI aga 
? Hadits riwayat Aisyah: “Diharamkan sebab persusuan 
orang-orang yang diharamkan sebab keturunan”. 
Hadits ini Muttafag Alaih,2447 dan telah dijelaskan dalam bab 


2223. (43351- Hadits: “Persusuan adalah yang dapat 
menumbuhkan daging dan memanjangkan tulang.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud,248 dari jalur Abu 
Musa Al Hilali, dari ayahnya, dari Ibnu Mas'ud, dengan teks: “Tidak 


2445 A/ Mushannaf Abdurrazzag (No. 12534). 
2446 AJ Mushannaf Abdurrazzag (No. 12535). 
2447 Shahih Al Bukhari (No. 2646) dan Shahih Muslim (No. 1444). 
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menjadi persusuan249 kecuali2450 ... .“ dan di dalamnya ada kisahnya 
dengan Abu Musa2451 dalam persusuan orang dewasa, dan Abu Musa?452 
bersama ayahnya: Abu Hatim?453 berkata: keduanya tidak diketahui 
keadaannya. 

Akan tetapi imam Al Baihagi?454 meriwayatkannya dari jalur lain, 
dari riwayat Abu Hushoin, dari Abu 'Athiyah, ia berkata: datang seorang 
laki-laki kepada Abu Musa ..... dan ia menyebutkan hadits dengan yang 
semakna. 


2224 — (5436| — Hadits: tidak menjadi persusuan 
kecuali dalam usia 2 (dua) tahun”. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Ad-Daraguthni2455 dari jalur 
Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas dan ia berkata: riwayat ini secara Marfu' 
hanya dari al-Haitsam bin Jamil, dari Ibnu Uyainah, dan ia adalah orang 
yang Tsigah juga Hafizh. 

Imam Ibnu Adi2456. Al Haitsam sudah dikenal, dan tidak ada lagi 
yang meriwayatkan hadits ini dengan Marfu' dan ia orang yang suka 
berbeda dengan riwayat lain.2457 


2448 Sunan Abu Daud (No. 2060). 

2449 dalam p dan —: (£ 5). 

2450 dari pdan —» 

2451 Yaitu: Al Asy'ari Abdullah bin Oais RA. 

2452 Yaitu: Al Hilali Ar-Rawi. 

2453 AJarh wa al-Ta dil (9/438). 

2454 As-Sunan Al Kubra (7/416). 

2455 Sunan Ad-Daraguthni (4/174). 

2456 Al Kamil Ibnu Adi (7/103), dengan ungkapan: “dan ia suka berbeda dengan 
perawi-perawi Tsigah dan dengan selainnya,” semoga ia tidak dianggap 
berbohong. | 

2457 Jonu Hajar berkata sebagaimana dalam catatan kaki naskah asli: “hadits ini dikenal 
dari jalur al-Haitsam, dan selain a-Haitsam tidak ada yang meriwayatkannya 
secara Marfu'. : 
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Diriwayatkan oleh Sa'id bin Al Manshur,2458 dari Ibnu Uyainah, 
- dengan Mauguf 

Imam Al Baihagi?459 berkata: yang lebih tepat riwayat ini Mauguf. 

I5437|- Diriwayatkan oleh Imam Al Baihagi2460 dari jalur Umar 
dan Ibnu Mas'ud: pembatasannya dengan 2 (dua) tahun, ia berkata: dan 
kami meriwayatkannya dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Urwah dan Asy- 
Sya'bi. | Na 

15438I- Dengan hadits riwayat Fathimah binti Al Mundzir, dari 
Ummu Salamah: “Tidak menjadi haram sebab persusuan kecuali yang 
sudah dapat membelah usus, dan hal tersebut terjadi sebelum penyapihan.” 


2225. (5439|- Hadits riwayat Aisyah: yang ditirunkan 
dalam Al @ur'an, 10 (sepuluh) susuan menjadikan haram 
dinikahi, kemudian dihapus dengan 5 (lima), kemudian Nabi 
Muhammad & wafat, dan hal itu yang termasuk bacaan dalam 
Al Gur'an. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim2451 dari jalurnya. 


2226. Perkataan penulis: Hal itu termasuk hukumnya, 
yaitu: bahwa ucapan Aisyah “Dan hal itu yang termasuk 
bacaan dalam Al @ur'an” bahwa bacaannya tetap, bukan 
seperti itu maksudnya, akan tetapi maknanya . adalah 
hukumnya. 


2458 Diriwayatan oleh Imam Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (7/462) dari 
2459 Ba 

2460 Ibid. 

2461 Shahih Muslim (No. 1452). 
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Selainnya menjawab: bahwa yang dimaksud dengan ucapan Aisyah 
: (dg): mendekati kematian, fatau belum sampai kepadanya orang yang 


meneruskan bacaannya)2462. 

2227. (5440-5441)- Hadits: “tidak menjadikan haram satu' 'dan 
dua tetes, dan tidak pula satu dan dua susuan”. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Muslim?468 dan imam An- 
Nasa'i2464 dari riwayat Aisyah, dan Ummu Fadl binti a-Harits, dan di 
dalam riwayatnya terdapat kisah. 

(5442) Diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad,2465 An-Nasa '1,2466 
Ibnu Hibban2467 dan Tirmidzi?468 dari riwayat Abdullah bin Az-Zubair, ia 
berkata: yang lebih Shahih menurut ahli Hadits riwayat Az-Zubair, dari 
Aisyah: Yaitu sebagaimana yang diriwayatkan Imam Muslim. 

Imam Ibnu Jarir menganggapnya mengandung cacat sebab 
Idhthirab, karena hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Az-Zubair, dari ayahnya. 

Darinya pula: dari Nabi Muhammad &, tanpa perantara. 

Ibnu Hibban?469 mengumpulkan antaranya, dengan kemungkinan 
adanya Ibnu Az-Zubair mendengarnya dari seluruh perawi. Namun upaya 
Ibnu Hibban jauh dari metode ahli hadits. 

(5443|- Diriwayatkan pula oleh Imam An-Nasa 12470 dari jalur Abu 
Hurairah. 





2462 Tulisan yang terdapat diantara dua pagar tidak terdapat dalam naskah asli, dan 
ditetapkan dalam “ 6” dan “2” 

2463 Shahih Muslim No, 1450). 

2464 Sunan An-Nasa'i (No. 5451 dan 5454). 

2465 Musnad imam Ahmad (6/96 dan 247). 

2466 Sunan An-Nasa” i (No. 5456 dan 5457). 

-. 2467 Shahih Ibnu Hibban (bab Berbuat Baik/No. 4226). 

"2468 Sunan At-Tirmidzi (No. 1150). 
2469 Shahih Ibnu Hibban (bab Berbuat Baik/No. 41-42). 
2470 Sunan An-Nasa'i (No. 5461). 
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Ibnu Abdul Barr?2171 berkata: tidah Shahih secara Marfu'. 


2228. 15444) Hadits riwayat Aisyah: bahwasanya 
Aflah saudara laki-laki Abu Al Gais mendatangi untuk meminta 
izin kepadanya, dan dia adalah pamannya dari persusuan 
setelah diturunkannya ayat tentang Hijab . . . sampai akhir 
Hadits. Sa 

Hadits ini Muttafag Alaih.?2472 

2229. Perkataan penulis: Adapun susu kuda pejantan 
adalah haram menurut pendapat mayoritas ulama, dan dari 
sebagian sahabat terdapat perbedaan, inilah yang disebutkan 
oleh Abu Abdurrahman bin binti Asy-Syafi'i. 

Orang yang Mubham?473 (yang disamarkan) ini adalah Ibnu Az- 
Zubair2174. 
| (5445) - Hadits ini diriwayatkan oleh imam Asy-Syafi'i2475 dari 
jalur al-Darawardi, dengan sanadnya kepada Zainab binti Abu Salamah, ia 
berkata: Zubair mendatangiku yang sedang menyisir, aku melihatnya 
seperti ayahku dan anaknya adalah saudara, karena 'Asma' binti Abu Bakar 
telah menyusuiku”, ia berkata: maka setelah merdeka, ia mengutus 
kepadaku Abdullah bin Az-Zubair untuk melamar anak perempuanku / 
Ummu Kultsum, atas Hamzah bin Az-Zubair, dan ia termasuk golongan 
Kalabiyah, maka aku berkata: apakah anakku halal untuknya? Ia berkata: ia 
bukan saudaramu, adapun aku terlahir dari Asma' maka mereka 


2411 At-Tamhid (8/266-277). 

2472 Shahih Al Bukhari (No. 5103) dan Shahih Muslim (No. 1445). 

2473 Yaitu dalam ucapannya: (dan dari sebagian sahabat). 

2474 Aku katakan: Sahabat dan ibu-ibu orang-orang yang meminta fatwa dalam 
masalah ini yang bersamanya, lalu mereka berfatwa dengan persetujuan ibnu Az- 
Zubair, sebagaimana dijelaskan di akhir kisah ini. Hanya Allah yang maha 
mengetahui. 

2475 Musnad Asy-Syafi'i (Hal: 230). 
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saudaraku, dan orang yang bukan anak Zubair selain dari Asma' bukan 
saudaramu, ia berkata: maka aku mengutus dan bertanya, diantara para 
sahabat dan istri-istri Nabi Muhammad #, maka mereka berkata: 
sesungguhnya persusuan dari jalur lakiaki tidak mengharamkan 
pemikahan,2476 maka aku menikahkan anak perempuanku dengannya. 


oi. Kn ... s0 
ita yes to NI San 10 oL81) -YYY 
RON 3 -t “5 . “ir st 2.3... .. na & ia 2 3. 
KIA AIA diler SRI JAE Lali Tato OLI d Uern 
“3 2... ea . 
cl At Kk) Lon CNN dls £ Hal 


2230. (5446|- Ucapan Mushannif: dan Imam Asy- 
Syafi'i meriwayatkan: bahwasanya Ibnu Abbas ditanya tentang 
seorang laki-laki yang memiliki dua istri, salah satunya 
menyusui seorang anak kecil dan yang satunya lagi menyusui 
budak permpuan, apakah anak laki-laki itu boleh menikahi 
budak perempuan? Maka ia berkata: tidak, keduanya berasal 
dari satu benih, maka kedaunya adalah saudara sebapak. 

Hadits ini diriwayatkan oleh imam Asy-Syafi'i2477. Sebagaimana ia 
berkata. Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Amr bin Asy-Syarid, dari Ibnu 
Abbas. ) 

Diriwayatkan pula oleh imam Tirmidzi dlaam kitab A/ Jami?478 
dari jalur ini pula. 





2476 Dari — dan “Musnad Asy-Syaf!!, dan dalam naskah asli: (Ls sis), dan dalam p 
). 

2477 Musnad Asy-Syaff' (Hal: 306-307). 

2478 Sunan Tirmidzi (No. 1149). 
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2231. Ucapan Mushannif: diriwayatkan dari Nabi 
Muhammad @ bahwasanya Ia berkata: “aku adalah tuan. 
sekalian anak Adam (manusia), meskipun aku berasal dari 

bangsa Guraisy, dan aku tumbuh besar di bangsa Bani Sa'd, 
dan aku disusui di bangsa Bani Zuhroh”. 

Diriwayatkan: tu ialah rang yng pang fasih dai benga 
Arab, meskipun aku berasal dari bangsa Ouraisy....” sampai akhir Hadits. 

Seakan-akan teks yang pertama tetukar, karena Ia tumbuh besar di 
Bani Zuhroh, dan disusui di Bani Sa'd: 

(5447I- Imam Ath-Thabrani meriwayatkan dalam kitab A/ 
Kabi?419 dari riwayat Abu Sa'id Al Khudhri dengan Marfu'! “Aku adalah 
Nabi, dan tidak dapat diungkiri aku adalah keturunan Abdul Muthallib, aku 
adalah orang Arab yang paling Arab, aku dilahirkan Bangsa Guraisy, 
tumbuh besar di Bani Sa'd bin bakar, maka aku punya dialeknya.” 

Namun dalam sanadini ada Mubasyir bin Ubaid, dan ia orang yang 
Matruk (orang yang sering berbohong). 

(5448I- Ibnu Abu Dunya meriwayatkan dalam kitab A/ Mathar, 
Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab A/ Gharib dan Ar-Ramahurmuzi 
meriwayatkan dalam kitab ,A/ Amtsal,2480 dari jalur Musa bin Muhammad 
bin Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata: Mereka 
bersama Nabi Muhammad # pada musim hujan, maka Nabi Muhammad 
@& berkata: “tidakkah kalian melihat burung elang?” lalu ia melanjutkan 


hadits ini. Sampai ia berkata: maka berkata seorang laki-laki kepada Nabi '” : 





2479 AJ Mu jam Al Kabir (No. 5437). 
2480 AJ Amtsal Ar-Ramahurmuzi (No. 126). 
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Muhammad #&: wahai Rasulullah! Kami tidak melihat orang yang lebih 
Arab dan Fasih dari Engkau? Maka Ia berkata: “Kebenaran padaku, dan Al 
Guran hanya diturunkan dengan lisan Arab yang jelas.” 


PN & a : na 1 ugas Poteaj-rre 
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2232.15449|- Hadits riwayat Ugbah bin Al Harits: 
bahwasanya ia menikahi anak perempuan Abu Ihab bin Aziz, 
maka mendatanginya seorang wanita dan berkata: Aku telah 
menyusui Ugbah dan wanita yang ia nikahi, maka Ugbah : 
berkata kepadanya: aku tidak pernah tahu bahwa engkau 
pernah  menyusuiku, dan engkau belum pernah 
memberitahuku, maka ia mendatangi keluarga Abu Ihab dan 
menanyakan kepada mereka, maka mereka 'berkata: kami 
tidak pernah mengetahui bahwa ia menyusui. sahabat 
perempuanmu, lalu ia menghampiri Nabi Muhammad & di 
kota Madinah dan bertanya tentang hal ini, maka Nabi 
Muhammad @ berkata: “Bagaimana, jika sudah dikatakan”. 
Maka ia menceraikannya dan menikahkannya dengan laki-laki 
lain. 


623. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh imam Al Bukhari dalam kitab 
persaksian dari kitab Shahih Al Bukhari?481, dengan teks ini. 


Imam Al Bukhari meriwayatkannya pula dari jalur lain?482, dan : 


menamakan istri Ugbah dengan Ummu Yahya.248. 

Ibnu Makula2484 berkata: Namanya adalah Ghaniyah, dengan 
huruf “Gho”. Dan orang yang menyebutkan hadits ini, menduganya 
Muttatag Alair?485. 


Ka ST 
KITAB NAFKAH 


... 
“ur: 
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2233. 154501- Hadits: Bahwasanya Hind binti Utbah 


istri Abu Sufyan mendatangi Nabi Muhammad @ dan berkata: 
wahai Nabi Muhammad #@! Abu Sufyan adalah orang (pelit: ia 


2481 Shahih Al Bukhari (No. 2640). 

2482 | ih. Shahih Al Bukhari (No. 2053, 2659, 2660 dan 5104). 
2483 Shahih Al Bukhari (No. 2659). 

2484 AJ Ikmal, Tonu Makula (6/119). 

2485 Yaitu: ia hanya perawi Imam Al Bukhari saja. 
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tidak)2486 memberiku nafkah yang cukup untukku dan anakku, 
kecuali aku mengambilnya dengan diam-diam tanpa 
sepengetahuannya, maka apakah aku berdosa (dengan 
perbuatanku?/2487 Maka Nabi Muhammad &@ berkata: 
“Ambillah secukupnya untukmu dan anakmu.” 

Hadits ini Muttafag Alaih2488 dari riwayat Aisyah2489. Dan memiliki 
beberapa teks dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim. 

I5451)- Diriwayatkan pula oleh Imam Ath-Thabrani2490 dari 
— riwayat Urwah bin Az-Zubair, dari Hindun. 


Gap Jie al ala dh Io Megan Po tov) -vve 
TES OA) clan I) Ganlad Ol IU tg BEE 

2234. (5452/- Hadits: Bahwasanya Nabi Muhammad 
@ ditanya tentang hak istri dari suaminya? Maka Ia menjawab: 
“Hendaknya engkau memberinya makan ketika engkau 
makan, dan engkau memberinya pakaian jika engkau memakai 
pakaian.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud,2491 An-Nasa 12492 
— Ibnu Majah?293 dan Al Hakim?494 dari jalur M'uawiyah bin Haidah, dan ia 
menambahkan di akhirnya: “...Dan jangan engaku perolok dan hardik 
kecuali di dalam rumah.” 


2486 Dihapus dari naskah asli, dan aku mendapatkannya dari » dan —» 
2487 Dihapus dari naskah asli, dan aku mendapatkannya dari « dan —. 
2488 Shahih Al Bukhari (No. 5364) dan Shahih Muslim (No. 1714). 
2489 (Ibid/566). 

2490 A/ Mu'jam Al Kabir (Jilid 25/72/No. 177). 

2491 Sunan Abu Daud (No. 2142). 

2492 As-Sunan Al Kubra, An-Nasa'i (No. 9171). 

2493 Sunan Ibnu Majah (No. 1850). : 

2494 Al Mustadrak Imam Al Hakim (2/187-188). 
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Imam Al Bukhari meriwayatkan tambahan ini dengan Mu'allag, dan 
Imam Ad-Daraguthni menShahihkannya dalam a/ 7/aP195. 


" Hadits: bahwasanya Ia berkata kepada Fathimah binti 
@ois: “tidak ada kewajiban atasnya menafkahkanmu”, dan ia 
merasa lemah. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dari riwayatnya, dan 
telah dijelaskan. 


“ Hadits: “Ingatlah! Wanita hamil tidak boleh disetubuhi 
sampai melahirkan.” 
Hadits ini telah dijelaskan dalam bab Meminta Pembebasan. 


ora 3 si . 3 :S v “4 don eror) —YYro 
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2235. (5453I- Hadits riwayat Ubay bin Kab: ' 

bahwasanya ia mengajarkan kepada seorang laki-laki 


membaca al-Gur'an atau sebagian dari isi Al @ur'an, lalu ia 
memberikannya sebuah busur, maka Nabi Muhammad $@ 


berkata kepadanya: “Jika engkau mengambilnya, maka 
engkau telah mengambil sebuah busur dari neraka.” 

Al Gadhi Al Husain berhujjah dengan hadits ini, bahwa jika ia 
memberikan nafkah atas dugaan beban, maka terjadi perbedaan bahwa ia 
boleh mengembalikannya. 





2495 “al Ad-Daraguthni (7/90/No. 1233). 
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Hadits ini, diriwayatkan pula oleh imam Ibnu Majah?2496 dan Ar- 
Ruyani?497 dalam kitab Musnad?498 dan juga Imam Al Baihagi2499 
seluruhnya dari riwayat Abdurrahman bin Salam, dari Athiyah Al Kala'i, 
dari Ubay bin Ka'b. | 

Imam Al Baihagi dan Ibnu Abdul Barr?2500 berkata: hadits ini 
Mungathi' (tidak bersambung sanadnya). Yaitu diantara Athiyah dan Ubay. 

Imam Al Mizzi berkata: hadits ini diriwayatkan dengan Mursal dari 
Ubay. Seakan-akan ia mengikuti Imam Al Baihagi, karena jika tidak, pasti 
berkata Abu Mishar: sesungguhnya “Athiyah dilahirkan pada masa Nabi 
Muhammad #@?501, maka bagaimana bisa dia tidak bertemu ayahnya?! 

Imam Ibnu Al @aththan?502 dan Ibnu Al Jauzi?503 menganggap 
hadits ini mengandung cacat, sebab tidak diketahuinya keadaan 
Abdurrahman, tapi hadits 'ini mempunyai beberapa jalur dari Ubay, Imam 
Ibnu Al Gaththan berkata: tidak bisa ditetapkan sesuatu darinya, dan di 
dalam ucapannya ada kekurangan. : 





2496 Sunan Ibnu Majah (No. 2158). 

2497 Jbnu Hajar berkata: sebagaimana dalam catatan kaki naskah asli: “dia adalah 
Muhammad bin Harun semasa dengan Imam An-Nasa'i" 

2498 Inilah yang dipilih pada Adh-Dhiya" (No. 1253). 

2499 As-Sunan Al Kubra (6/126). 4 

2500 Ar. Tamhid (21/114). 
Ungkapannya sebagaimana dalam Tahdzib Al Kamal (20/155): “Kelahiran 
Athiyah bin @ais pada masa Nabi Muhammad dg” pada tahun ke-7, dan ia ikut 
perang pada masa kholifah Mu'awiyah, dan wafat pada tahun 110 H.” 
Akan tetapi dalam kitab At-Tarikh Al Kabir karya Imam Al Bukhari (7/9), berkata 
Abdul Al A'la bin Mishar: menceritakan kepadaku Sa'd bin Athiyah: bahwasanya 
ayahnya Athiyah wafat pada tahun 121 H, pada usia 104 tahun”. Menurut 
pendapat ini, maka kelahirannya adalah tahun 17 H. Yaitu setelah waafatnya 
Nabi Muhammad $ setelah 7 tahun- Dan pendapat ini lebih tepat, dan yang 
telah disepakati menurut kebanyakan ahli sejarah, dan juga yang dipegang oleh 
imam Ibnu Hajar dalam kitab At-Tagrib, tanpa menjelaskan perbedaannya. 

2502 Bayan Al Wahm Wa Al Iham (3/531-532. 

2503 Aj Ilal Al Mutanahiyah (1/84/No. 91). 
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' Imam Al Mizzi menyebutkan dalam kitab A/ Athra?504 beberapa 
jalur, diantaranya riwayat yang Ten oleh Ubay, yaitu Ath-Thufail 
bin Arnr. : 


Riwayat yang berkaitan dengan bab ini: 

(5454|- Dari riwayat Ubadah bin Shamit, diriwayatkan oleh imam 
Ahmad,2505 Abu Daud2506 dan Ibnu Majah,2507 dari jalur Mughirah bin 
Ziyad, dari Ubadah bin Nusai, dari Al Aswad bin Tsa'labah, darinya ia 
berkata: aku mengajarkan kepada orang-orang ahli Ash-Shuffah cara 
menulis dan membaca A-Ouran, lalu salah seorang dari mereka 
memberiku sebuah busur....sampai akhir Hadits. 

Adapun Mughirah adalah orang yang diperselisihkan, imam Ahmad 
menganggap haditsnya Munkar.2508 Akan tetapi imam Al Hakim 
menentang imam Ahmad dan menganggap Shahih hadits Mughiroh dalam 
kitab A/ Mustadrak?509 namun menuduhnya tidak Shahih dalam jalur 
lain2510 dan berkata: bahwasanya ia menceritakan dari Ubadah bin Nusai 
dengan hadits palsu. 

Adapun Al Aswad bin Tsa'labah, imam Ibnu a-Madini251 dalam 
ucapannya tentang hadits ini: sanad hadits ini sudah dikenal kecuali al- 
Aswad: karena ia tidak dianggap Hafizh, kecuali hadits ini. 

Begitu pula ia berkata! Disamping ia memiliki hadits lain dari 
-riwayatnya dari jalur Ubadah bin Shomit juga, diriwayatkan oleh Abu Asy- 





2504 Tuhfatu Al Asyraf (5/35-36/No. 69). 

2505 Musnad Imam Ahmad (5/315). 

2506 Sunan Abu Daud (No. 4316). 

2507 Sunan Ibnu Majah (No. 21570. 

2508 A/ lal Wa Ma'rifat Ar-Rijal (6/29/No. 4012). 

2509 Mustadrak Al Hakim (2/41-42). 

2510 Sur'alat As-Sijzi karya Imam Al Hakim (Hal: 144-145/No.146). 
2511 |ih. As-Sunan Al Kubra karya imam Al Baihagi (6/125). 
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Syeikh dalam kitab Tsawab Al A'mal,2512 dan hadits ketiga diriwayatkan 
imam Al Hakim?513 dalam bab wanita-wanita Haidh suci, dan hadits 
keempat diriwayatkan imam Al Bazzar2514 dalam bab Fitnah-fitnah, 
keduanya dari riwayat Mu'adz bin Jabal. : au 

Ubadah tidak sendiri dalam riwayat ini, akan tetapi Seth 2 
Abu Umayyah mengikutinya: diriwayatkan oleh imam Abu Daud?515, Al 
Hakim2516 dan Al Baihagi,2517 akan tetapi imam Al Baihagi?518 berkata: 
Ubadah adalah perawi yang diperselisihkan, lalu dikatakan: darinya dari Al 
Aswad bin Tsa'labah. 

Dan dikatakan: darinya, dari Junadah. 

(5455|- Imam Ad-Darimi2519 juga meriwayatkannya dengan sanad 
bersyaratkan keshahihan Imam Muslim, dari riwayat Abu Ad-Darda', akan 
tetapi gurunya / Abdurrahman bin Yahya bin Isma'il tidak diriwayatkan 
oleh Imam Muslim, Imam Abu Hatim berkata tentang Ubadah: (tidak 
masalah dengan Ubadah).2520 Imam Duhaim2?521 berkata: hadits Abu Ad- 
Darda' dalam hal ini tidak memiliki sumber. 


aa PN 


2512 Imam Al Mizzi menisbatkan kepadanya dalam kitab Tahdzib A/ Kamal (3/221), 
dan juga memaparkan sanadnya. 

2513 A/ Mustadrak Imam Al Hakim(1/176). 

2514 Musnad Al Bazzar (No. 2631). 

2515 Syran Abu Daud (No. 1734). 

2516 A/ Mustadrak Imam Al Hakim (3/356). 

2517 As-Sunan Al Kubra (6/125). 

2518 As-Sunan Al Kubra (6/125). 

2519 Imam Al Baihagi meriwayatkan dari jalurnya dalam kitab As-Sunan Al Kubra 
(6/126). 

2520 Dihapus dari naskah asli, dan aku mendapatkannya dari « dan — 


2521 Pada catatan kaki naskah asli dari Al Hafizh Ibnu Hajar ia ungkapkan: “Namanya 
adalah Abdurrahman bin Ibrahim, ia termasuk guru imam Al Bukhari,” dan 
ucapannya ini dituliskan kembali dalam kitab As-Sunan Al Kubra karya imam n Al 
Baihagi (6/126). 
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Suami yang tidak mampu menafkahi istrinya 
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2236-/54561. Hadits Abu Hurairah w&: “Bahwa 
Rasulullah & bersabda tentang seorang suami yang tidak 
mampu menafkahi istrinya: “Dipisahkan antara keduanya.” 
“ 33 aan aa diah st 
“Barangsiapa yang kesulitan menafkahi istrinya maka 
dipisahkan antara keduanya. 2522 | 
Kemudian Said bin Musayyab ditanya tentang hal itu? Maka dia 
| berkata: “Dipisahkan antara keduanya,” kemudian dikatakan 
kepadanya: Apakah ini sunnah? Dia menjawab: Iya,2528 sunnah. 
Hadits Abu Hurairah tadi diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?S24 


dan Al Baihagi,2525 dari riwayat Ashim, dari Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah 48,, kemudian Abu Hatim memberikan alasannya.2526 


(5457). Sedangkan Perkataan Said bin Musayyab w& 
telah diriwayatkan oleh Imam Syafi'i,2527 dari Sufyan, dari 


2522 Dihilangkan dari aslinya, kemudian ditetapkanlah dari huruf « dan —. 
2523 (3/567). 

2524 Sunan Ad-Daraguthni (3/297). 

2525 As-Sunan Al Kubra (7/470). 

2526 JJal Ibnu Abu Hatim Darul (1/430 No. 1293). 

aa Musnad Asy-Syafi' (hal. 266). 
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Abu Az-Zinad, dia berkata: Aku telah mengatakannya 
kepada Said bin Musayyab kemudian dia menyebutkannya. 
| Imam Syafi'i berkata: yang dimaksud dari perkataan Said 
“Sunnah” adalah Sunnah Rasulullah &. 
Diriwayatkan juga oleh Abdurrazag,?528 dari Ats-Tsauri, dari 
Yahya bin Said, dari Said bin Musayyab 48, dalam perkataannya?”29 dia 
tidak mengatakan hal itu adalah Sunnah. 


Sedangkan lafazh riwayat lain yang bersangkutan hal tersebut, 
maka aku belum pernah melihatnya. 
Aku berkata (penulis): Riwayat pertama mempunyai alasan, di 
antaranya Ibnu Al-Gaththan dan Ibnu Al Muwafig, yaitu: bahwa Ad- 
— Daraguthni meriwayatkannya dari Syaiban, dari Himad, dari Ashim, dari 
Abu Shalih, dari Abu Hurairah 48, bahwa Nabi Muhammad & telah 
bersabda: 
0 . 4 3 3 6 
Ab I Hb Ae IE Sd 
“Seorang Istri berkata kepada suaminya: nalkahilah aku, atau 
ceraikanlah aku....” 
(5458). Diriwayatkan dari Hammad, dari Yahya bin Said, dari 
Ibnu Musayyab 4 bahwa dia berkata tentang seorang suami yang tidak 
mampu menafkahi istrinya, dia berkata: “Apabila dia (suami) tidak 
mampu maka dipisahkan antara keduanya,” kemudian dia 
meriwayatkan juga dari jalur Ishag bin Manshur, dari Hammad, dari 
Yahya, dari Said #&, seperti itu. : 


Dengan itu pula dia meriwayatkan kepada Himad, dari Ashim, | 
dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah &, seperti itu. 





2528 Musnaf Abdurrazag (No. 12356). : : 
2529 Al Hafizh Ibnu Hajar berkata: atau dari perkataannya, dihilangkan kata “Dari 
(min)” dari urutan aslinya. - 


“bb 
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... Ibnu Al @aththan berkata: Ad-Daraguthni mengira ketika dia 
meriwayatkannya dari kitab Hammad bin Salmah bahwa haditsnya 
seperti itu, maka itu kembali kepada Lafazh Said bin Musayyab #&, akan 
tetapi tidak demikian, melainkan kembali kepada Hadits Abu Hurairah 
3. — | | 
—.. Kemudian Ibnu Al Muwafig mengikutinya, bahwa Ad- 
Daraguthni tidak keliru dalam hal itu, tujuannya adalah mengembalikan 
dhamir (kata ganti) itu kepada yang tidak dekat (Ghairu/ Agrab), karena 
dalam konteks riwayatnya terdapat bukti yang menunjukkan 
pengembaliannya itu kepada yang paling jauh (Ab ad), selesai. 
" Imam Al Baihagi2530 dan Ibnu Al Jauzi?531 telah menyetujui 
dalam"hal 'apa yang ditakuti oleh Ibnu Al @aththan, maka "keduanya 
menisbatkan lafazh Ibnu Musayyab itu kepada Abu Hurairah 48, Secara 
mart” (diangkat), itu adalah kesalahan yang jelas, karena sesungguhnya 
Al Baihagi telah meriwayatkan perkataan Ibnu Musayyab kemudian 
menyebutkan riwayat Abu Hurairah 4 dan berkata: seperti itu, dia juga 
(Al Baihagi) menyampaikan dalam kitab A/ Khilafiyyat??82 dan berkata: 
diriwayatkan dari Abu Hurairah 4 Secara marfu', tentang seorang 
suami yang tidak mampu menafkahi istrinya:  “Dipisahkan antara 
keduanya....” demikian dia telah berkata! Karena dia berpegang teguh 
kepada apa yang dipahaminya dari konteks Ad-Daraguthni. 


ABU AS INI Feb senyg lotoal-yrra 
2236.15459I- Hadits Nabi @: “Satu Makanan 
mencukupi untuk dua orang” (HR. Muslim,2588 At-Tirmidzi2584 dan Ibnu 


2530 Sunan Al Kubra (7/47). 

2531 Ar Tahgig ff Ahadits Al Khilaf (2/306). 
2532 Mukhtashor Al Khilafiyyat (4/312). . 
2533 Shahih Muslim (No. 2059). 
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Majah,2535 dari Jabir yang Sepuata darinya, hadits ini memiliki 
banyak jalur riwayat). 


Keutamaan makanan dari usaha sendiri 


ar em abu LE ses oa J-t1rv 
SAAT GA NIS RS La Ya ae 
2237.5460|- Hadits Nabi @: “Sesungguhnya 
sebaik-baiknya makanan yang dimakan seorang suami 
adalah dari usahanya, anaknya dari usahanya, maka 
makanlah kalian dari harta-harta mereka.” 

Diriwayatkan oleh Ahmad2536, Ashab As-Sunan2537, Ibnu 
Hibban?538 dan Al Hakim?589 dari hadits Aisyah #p, sedangkan lafazh 
Ibnu Majah selain sabda beliau: “Maka makanlah kalian dari harta-harta 
mereka” Dalam riwayat Abu Daud dan lainnya: 


“Sebaik-baiknya Perak yang ag kalian makan adalah dari usaha 
kalian, dan sesungguhnya anak-anak kalian juga dari usaha kalian” 


Dalam Riwayat Abu Daud yang lain2540 dan Al Hakim?2541 
disebutkan: 





2534 Sunan At-Tirmidzi (No. 1820). 

2535 Sunan Ibnu Majah (No. 3254). 

2536 Mursnad Imam Ahmad (6/31, 32, 127, 153). 

2537 Sunan Abu Daud (No. 3528), Sunan Tirmidzi (No. 1358), Sunan An-Nasa'i No. 
4449), Sunan Ibnu Majah (No. 2290). Imam Tirmidzi berkata: Hadits Hasan. - 

2538 Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan, No. 4260, 4261). 

” 2539 Mustadrak Al Hakim (2/46), dia berkata: Shahih dengan syarat Bukhari dan 
Muslim, akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 

2540 Suman Abu Daud (No. 3529). 


“mw w- 
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AIA HK 3 ia YAN, 


“Anak seorang Bapak dari usahanya, maka makanlah kalian 
dari harta-harta mereka” 


Dalam riwayat Al Hakim?542 seperti konteks Al-Mushannif . 
kecuali sabda beliau: “.. maka makanlah kalian dari harta-harta mereka,” 
Abu Hatim dan Abu Zur'ah telah membenarkannya dari riwayat yang 
disebutkan oleh Abu Hatim dalam kitab “A/ Ila/. 2543 


Ibnu Al @aththan?54 membenarkannya bahwa riwayat itu dari 
Imarah, dari bibinya dan terkadang dari pamannya, akan tetapi 
keduanya tidak mengetahui. 

Al Hakim telah mengakui pada pembahasan lain dalam kitab 
mustadraknya,2545 setelah dia meriwayatkannya dari jalur Himad bin 
Abu Sulaiman, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah 4» dengan 
lafazh: 


Ca TS aah 


"Harta-harta mereka adalah milik kalian jika kalian 
membutuhkannya” | 


Bahwa Imam Al Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dengan 
lafazh yang pertama, kemudian dia (Hammad) telah keliru dalam. hal itu 
satu kekeliruan yang tidak bisa dipecahkan karena sebelumnya dia telah 
mengoreksinya. Abu Daud berkata?546. dalam hal penambahan ini 





2541 Mustadrak Al Hakim (2/46). 

2542 Ibid: 

2543 Hal Ibnu Abu Hatim (1/456/No. 1396). 
2544: Bayan Al Wahm wa Al Iham (4/546). - 
2545. AJ Mustadrak. (2/284). 

2546 Sunan Abu Daud (3/289/No. 3529). 
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(-jika kalian membutuhkannya) bahwasanya itu dipungkiri, dia 
menyampaikannya dari Ibnu Al Mubarak, dari Sufyan dan berkata: 
Himad telah berkata kepadaku dan dia telah keliru dalam perkataannya. 


Dalam pembahasan lain: 

(5461). Diriwayatkan dari Amru bin Syuaib, dari 
Ayahnya, dari Kakeknya: 

“Bahwa seorang badui telah datang kepada Nabi Muhammad 
@ dan berkata: sesungguhnya aku memiliki harta dan anak, dan orang 
tuaku hendak mengambil hartaku, maka beliau bersabda: “Kamu dan 
Hartamu milik Ayahmu, sesungguhnya (makanan) anak-anak kalian dari 
sebaik-baiknya usaha kalian, maka makanlah kalian dari usaha anak- 
anak kalian” (HR. Ahmad?547, Abu Daud?548, Ibnu Huzaimah dan Ibnu 
AlkJarud2549/2550). 


A . COD , 5... . | 4 £ 

MI Ko Ne S7 of sanad otav) -vyrA 
ea Ja Ka JB OA ga Jo) USS ah le 
2238.15462|- Hadits: “Bahwa seorang laki-laki telah 

datang kepada Nabi Muhammad @ dan berkata: Wahai 


Rasulullah, Aku memiliki Dinar, maka beliau bersabda: 
“Nafkahkanlah dinar itu untuk dirimu....” (HR. Syafi'i2551, 


2547 Mustad Imam Ahmad (2/204). 

2548 Sunan Abu Daud (No. 3530). 

2549 A| Muntaga (No. 995). 

2550 (3/568). 

2551 Musnad Imam Ahmad (2/251, 471). 


“---vtvtvv#mbs 
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An-Nasaa'I2552, Abu Daud2553, Ibnu Hibban2554 dan Al 


'Hakim2555 dari Hadits Abu Hurairah #&). 


Ibnu Hazm berkata2556. Yahya Al Gaththan dan Sufyan Ats- 
Tsauri berselisih pendapat, kemudian Yahya mendahulukan istri 
daripada anak, sedangkan Sufyan mendahulukan anak daripada istri, 
maka yang benar adalah tidak boleh didahulukan salah satunya dari satu 
yang lain, akan tetapi keduanya sama, karena sesungguhnya benar: 


go 0. ( . - . se o A4 8, . 
MS ISA ISA 1 OS Mn ale Ket ol 
“Bahwa Nabi Muhammad Hg apabila berbicara (tentang suami) 
maka beliau membicarakan tiga orang (suami, istri dan anak).” 
Maka mungkin saja pengembalian kata suami itu terkadang 
mendahulukan anaknya dan terkadang mendahulukan istrinya, maka 
keduanya menjadi sama. 


Aku katakan: 


(5463). Disebutkan dalam Shahih Muslim?557 dari riwayat 
Jabir, tentang pendahuluan seorang istri atas anak tanpa ada keraguan, 
mungkin saja hal ini bisa diperkuat dengan salah satu dari dua riwayat 
dibawah ini. 


2552 Sunan An-Nasaa'!(No. 2535). 

2553 Sunan Abu Daud (No. 1691). 

2554 Shahih Ibnu Hibban (Ihsan, No. 3337, 4233, 4235). 
2555 Mustadrak Al Hakim (10/105). 

2556 Shahih Al Bukhari No. 94, 95). 

2557 Shahih Muslim (No. 997). 
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TN KL ep rang otr) -yyra 
10:06 “et SIG Ga it Lah du Ki ua IU 
Tn ad ge ra Bas ad ne 


2239.15464|- Hadits Nabi @: “Bahwa seorang laki- 
laki telah datang kepada Nabi Muhammad @ dan berkata: 
Siapa yang harus aku taati? Beliau bersabda: Ibumu, dia 
berkata: kemudian siapa? Beliau menjawab: Ibumu, dia 
berkata: kemudian siapa? (Beliau menjawab: Ibumu, dia 
berkata: kemudian siapa?P??8 Beliau menjawab: Ayahmu”" 
(Muttafag Alaih2559, dari hadits Abu Hurairah 4 seperti itu). 


(5465). Diriwayatkan dengan lafazh yang disebutkan disini: 
Abu Daud,2560 Tirmidzi2561 dan Al Hakim?562, dari hadits Bahz bin 
Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, yaitu Mu'awiyah bin Haidah. 


154566). Diriwayatkan oleh Abu Daud2563, dari jalur Kalib bin 
Manfa'ah, dari kakeknya, seperti itu. 


(5467). Diriwayatkan dari Al Migdam bin Ma'di Karb, dia 
berkata: aku telah mendengar Rasulullah # bersabda: 


JIN SU Kini BSA Kp AO) 


SU 


2558 Diantara kedua kalimat tersebut tidak disebutkan dalam naskah aslinya, tetapi 
telah ditetapkan bahwa itu shahih. 

2559 Shahih Bukhari (No. 5971), sa/ah Musi (NG. TA 

2560 Sunan Abu Daud (No. 5139). 

2561 Sunan Tirmidzi (No. 1898) dan dia na 

2562 Mustadrak Al Hakim (5/150). 

2563 Sunan Abu Daud (No. 5140). 


“bb HGH 
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“Sesungguhnya Allah mewasiatkan kalian untuk menaati ibu- 
ibu kalian, kemudian ayah-ayah kalian, kemudian (keluarga) yang lebih 
dekat dan yang lebih dekat” (HR. Al Baihagi?564, sanadnya hasan). 


dah H Aele Legal AI Jo SAS AP NN 
asia 
2240. Perkataan penulis: “Nafkah seorang anak 


kepada orang tuanya telah dituliskan dalam cerita Umat 
hindu dan lainnya.” 


Telah disebutkan pada pada pembahasan sebelumnya tentang 
. umat Hindu, sedangkan yang tidak keliru adalah seakan-akan itu 
menunjukkan kepada hadits Abu Hurairah 48 yang sebelumnya, karena 
di dalamnya terdapat sabda beliau: 


SE Ndak 3, 


“Anakmu berkata: kepada siapa kamu meninggalkanku? 


Jay SARA AS: pp ena LOLA 
PG AAN Maag dala aU daa Ol CI CAN PN pra 
5468|. Hadits Umar bin Khaththab #: “Bahwa dia 


telah menuliskan kepada para pemimpin suku, tentang para 
suami yang jauh meninggalkan istri-istrinya, haruskah 





2564 As-Sunan Al Kubra (4/179). 
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mereka harus memberikan nafkah atau menceraikannya dan 
mengirimkan nafkah yang mereka simpan.” 

Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i,2565 dari Muslim bin Khalid, 
dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi', dari Ibnu Umar 4&, seperti itu. 

Ibnu Mundzir juga meriwayatkan dari jalur Abdurrazag, dari 
Ubaidillah bin Umar seperti itu dan menyempurnakan konteks 
haditsnya, yaitu di dalam Musnaf Abdurrazag?266, Abu Hatim juga 
menyebutkannya dalam “A/-/a/”2567, dari Hammad bin Salmah, dari 
Ubaidillah, seperti itu, dia berkata: seperti itulah kami mengambilnya. 

Ibnu Hazm berkata2568. telah dibenarkan oleh Umar #& 
tentang pengkabulan permintaan istri dalam hal nafkah apabila seorang 
— suami merasa kesulitan memenuhinya. 


Ie dp AS Sal 5 3 9 EP Tomal tra 
Gattatas 


2241.(5469|. Perkataannya: “Bahwa Zaid bin Aslam 
menafsirkan firman Allah &: “...yang demikian itu adalah 
lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya” (Os. An-Nisaa:3), 
maksdunya: janganlah 0Okalian memperbanyak aniaya.” 

Tafsir itu sebagaimana yang dia katakan, juga diriwayatkan 
oleh Ad-Daraguthni?569 dan Al Baihagi?70, dari jalur Said bin Abu 
Hilal, dari Zaid bin Aslam #&, firman Allah &@: “..yang demikian itu 





2565 Musnad Imam Syafi'! (Hlm. 267). 

2566 Musnad Abdurrazag (No. 12346). 

2567 Jlal Ibnu Abu Hatim (1/406/No. 1217). 
2568 AJ Muhalla (10/94). 

2569 Sunan Ad-Daraguthni (3/315). 

2570 As-Sunan Al Kubra (7/466). 
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adalah lebih dekat kepada tidak berbuat aniaya”, dia (Zaid) berkata: yang 
demikian itu lebih dekat untuk tidak memperbanyak orang yang kalian 
' aniaya. 


Bab Hak Pengasuhan Anak 


..$ . “ 2 & 5 
SIG ika ot AS op AM KS aman Potv Irvan 
Ajang ain Dah ate Di ia AU MIA 
Neta Big Ie ep sa dar, sa itansta 


2242.5470|- Hadits Abdullah bin Amru 4: “Bahwa 
seorang perempuan telah datang kepada Rasulullah & dan 
berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini adalah 
perutku yang menjadi tempat baginya, air susuku menjadi 
air minum baginya, kandunganku menjadi udara baginya, 
kemudian ayahnya telah menceraikanku dan hendak 
memisahkanku dengannya, maka beliau bersabda: “kamu 
lebih berhak (untuk mengasuhnya) selama belum menikah 
lagi (dengan lelaki lain)” (HR. Ahmad2571, Abu Daud?572, Al 
Baihagi2573, Al Hakim?574, dari hadits Amri bin Syuaib, dari 
ayahnya, dari kakeknya). 


2571 Musnad Imam Ahmad (2/182). 

2572 Sunan Abu Daud (No. 2276). 

2573 As-Sunan Al Kubra (8/4, 5). 

2574 AJ Mustadrak (2/207) dan dia berkata: ini hadits shahih. 





Talkhishul Habir 
Catatan: 


Pada naskah aslinya disebutkan:2575 Ibnu Umar, dengan 
dhammah pada huruf ain'nya, hal itu keliru, akan tetapi yang benar 
adalah Ibnu Amru bin Ash. 


Ae Dan an ae 
USG Ag de AI ole Al seaga Jotvij-nyar 
Ae Lo JW abi SA Is AAN ah (elumal 2 kal 2 


bi BJ sdt Ab 2 
2243. (5471|- Hadits Nabi @: “Bahwa Nabi 
Muhammad @ tengah memberikan pilihan kepada seorang 
— anak diantara ayahnya yang muslim dengan ibunya yang 
musyrik, kemudian ia memilih ibunya, maka beliau bersabda: 
“Ya Allah, berikanlah hidayah kepadanya” kemudian anak 
itu memilih ayahnya. 
Diriwayatkan oleh Ahmad,2576 An-Nasa1,2577 Abu Daud,2578 
Ibnu Majah2579, Al Hakim2580 dan Ad-Daraguthni?581 dari hadits Rofi' 
bin Sanan, di dalam sanadnya terdapat banyak perbedaan pendapat dan 
lafazh haditsnya, Ibnu Al @aththan membenarkan?582 riwayat Abdul 
Hamid bin Ja'far. Ibnu Mundzir berkata2588. para perawi tidak 
menetapkannya. dan di dalam sanadnya terdapat kecacatan. 


2575 Maksudnya di dalam kitab Imam Rofi'! yang asli, sebagaimana di dalam indeks 
yang asli. 

2576 Musnad Imam Ahmad 5/446, 447). 

2577 Sunan An-Nasaa' (No. 4395). 

2578 Sunan Abu Daud (No. 2244). 

2579 Sunan Ibnu Majah (No. 2352). 

2580 Mustadrak Al Hakim (2/206). 

2581 Sman Ad-Daraguthni (4/43). 

2582 Bayan AI Wahm wa AI Ibham (3/514-515). 

2583 Dikisahkan oleh Al Muwafig Ibnu @uddamah dalam kitab A/ Mughni (11/413). 
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Catatan: 


Disebutkan dalam riwayat Ad-Daraguthni: bahwa yang diberi 
pilihan itu adalah seorang anak perempuan,2584 namanya Umairah. 
Ibnu Al Jauzi berkata?585. riwayat yang meriwayatkan bahwa itu adalah 
seorang anak lelaki lebih shahih. 


Ibnu Al @aththan berkata2586. Jikalau benar riwayat yang 
menyebutkan bahwa itu anak perempuan, niscaya itu akan menjadikan 
ada dua cerita,2587 karena ada perbedaan dari dua jalur ceritanya 
(makhrajain)?588, ) 

Alasan akhir yang diungkapkan oleh Imam Al-Isthikhry bahwa 
dia menetapkan hak asuh anak itu2589 bagi ibunya, kemudian dia 
menentangnya dengan beberapa jawaban: alasan pertama adalah 
pendapat Imam Haramain, bahwa kisah ini adalah tentang anak yang 
belum dewasa. 


Alasan kedua adalah pengakuan tertulis, Syeikh Abu Ishag 
menyampaikan dan mengakui adanya Ijma' (kesepakatan) bahwa anak 
itu tidak boleh diserahkan kepada orang kafir. 


Al @adhi Majalli berkata: semoga saja dalil tertulis itu terdapat 
dalam firman Allah H: “..dan Allah sekali-kali tidak akan memberi jalan 
kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan orang-orang yang 
beriman” | 

Alasan ketiga adalah penentangan hadits bahwa hal itu dhaif. 


2584 (35/5691. i 

2585 Dalam kitab A/ Jarni', sama seperti dalam A/ Badr A/ Munir (8/321). 

2586 Bayan Al Wahm Wa Al Ibham (3/515). 

2587 Dalam bab # disebutkan dua hukum (@adhiyyah), yang telah ditetapkan pada 
naskah yang lainnya adalah lafazh Ibnu Al Gaththan. 

2588 Tbnu Hajar yang mengatakannya, sebagaimana dalam index aslinya: (Tharigain). 

2589 Dari £ dan — 








Talkhishul Habir 


2244. Sabda beliau: “Seandainya ibu anak itu 
menikah lagi (dengan lelaki lain), maka hilanglah hak 
asuhnya.” 

Hal itu sebagaimana yang disebutkan dalam perkataan 
sebelumnya, Maksudnya adalah dalam hadits yang pertama, karena di 
dalamnya terdapat sabda beliau: “kamu lebih berhak (untuk 
mengasuhnya) selama belum menikah lagi (dengan lelaki lain)” 


IG bag den Ko isa Ap -Potvnl .xvte 
i i EU an ai 

2245- (5472). Hadits yang diriwayatkan bahwa 
Rasulullah @ bersabda: “Seorang ibu lebih berhak 
(mengasuh) anaknya selama dia belum menikah lagi” (HR. 
Ad-Daraguthni2590, dari hadits Amru bin Syuaib, dari 
ayahnya, dari kakeknya, dalam sanadnya terdapat Al- 
Mutsanna bin As-Shabah, dia dhaif). | 

(5473). Abdurrazag meriwayatkan2591 dari Ats-Tsauri, dari 
Ashim, dari Ikrimah, dia berkata: Aku menyerahkan istri Umar kepada 
Abu Bakar 4, karena Umar telah menceraikannya, kemudian Abu 
Bakar berkata: Dia (perempuan) adalah yang paling lembut, paling 
lemah, paling menyayangi, paling perhatian dan paling mengasihi, maka 
dia lebih berhak terhadap anaknya selama belum menikah lagi (dengan 
laki-laki lain). 





2590 Sunan Ad-Daraguthni (3/304). 
2591 Musnaf Abdurrazag (No. 12600). 
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- 
2 0. 8 90. 


VE BSH V3 VA Os ol letvel-rran 
Ie — 5 ga 5 Je Ag da at Ia A1 Jpn LL 
DP AI AK IE) BAL 3 SI AG all 
2246-/(5474|. Perkataannya: “Bahwa Ali, Ja'far dan 
Zaid bin Haritsah «& tengah berselisih tentang hak asuh 
putri Hamzah setelah dia mati syahid, kemudian Ali berkata: 
putri pamanku, dan bersamaku putri Rasulullah (Fatimah), 
Zaid berkata: putri saudaraku (karena Rasulullah adalah 
saudara diantara Zaid dan Hamzah), Ja'far berkata: hak 


asuh itu milikku, dia adalah putri pamanku dan bersamaku 
bibi dari ibunya, maka Rasulullah &@ bersabda: khalah (bibi 


dari ibu) itu adalah ibu” | 

Dalam riwayat lain: pdl Ajiu dedi “halah (bibi dari ibu) itu 
sama kedudukannya seperti ibu” (HR. Bukhari dalam shahihnya2592, 
dari hadits Al-Barra' dengan lafazh yang lain). 

(5475). Diriwayatkan juga oleh Abu daud?593, Al Hakim24 
dan Al Baihagi,295 dari hadits Ali 4 dengan lafazh: 

: 3 . 
dadi ah 


“sesungguhnya Khalah (bibi dari ibu) itu adalah ibu” 


2592 Shahih Bukhari (No. 2699). 
2593 Sunan Abu Daud (No. 2278). 
2594 Mustadrak Al Hakim (3/211). 
2595 As-Sunan Al Kubra (8/6). 


“ 
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Catatan: 


Khalah (bibi dari ibu) yang disebutkan sebelumnya adalah 
Asma' binti Umais. 


Riwayat yang berkaitan dengan hadits ini: 


Ay de Meja Dyah aga feri) 
(5476|. Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 4g secara 
marfu': 
: “Khalah (bibi dari ibu) adalah orang tua” (HR. At- 
Thabrani).2596 
(5477). Diriwayatkan dari Abu Hurairah #& secara marfu' 
seperti itu (HR. Al Ugaili).2597 


(5478). Diriwayatkan dari Az-Zuhri, dia Beres: telah 
disampaikan kepada kami bahwa Rasulullah # bersabda: 


We in dag dedi LA 3 Si d3 Lai 
P 
“Paman adalah ayah jika tidak ada ayah selainnya, bibi adalah 


ibu jika tidak ada ibu selainnya” (HR. Ibnu Al-Mubarak dalam “A/ Bir 
wa Ash-Shillah).” 


2596 AJ Mu'jam Al Kabir (Juz17/No. 677). 
2597 Adh-Duafaa' (4/453). 





Talkhishul Habir 


Hen an ba Satu Me Na ni Ea 
Slug EA elo AI Iya) ol Ten 

2247.15479I- Hadits Abu Hurairah w: Bahwa 
Rasulullah @ telah memberikan pilihan kepada seorang 
anak antara ayahnya dan ibunya” 

Diriwayatkan juga darinya: bahwasanya tengah mengadu 
seorang suami-istri dalam hal (hak asuh) anaknya kepada Rasulullah &, 
kemudian si istri berkata: wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku ini 
telah memberiku manfaat dan memberiku minum dari sumur Abu 
Inabah, ayahnya hendak mengambilnya dariku, kemudian ayahnya 


' berkata: tidak ada seorangpun yang dapat mengambil hakku dari 
anakku, maka Rasulullah ## bersabda: 


ai SH ea Can ab Si Ia sala oi dus u 


“Wahai nak, ini Ibumu dan ini Ayahmu, maka ikutilah salah 
satunya sesuai kehendakmu, kemudian dia mengikuti ibunya.” 


Diriwayatkan juga bahwa seorang suami-istri telah datang 
kepada Abu Hurairah 4, keduanya bertengkar tentang hak asuh 
anaknya, maka Abu Hurairah 48 berkata: 


S5 ale A ses 3 Nan Sg ka us an 
ab Cai ca akh SA Ki PUS Uc gali 


“Niscaya Aku akan menghakimi kalian berdua sesuai dengan 
apa yang telah aku saksikan Rasulullah Saw menghakiminya, Wahai 


sia 3 
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nak, ini Ibumu dan ini Ayahmu, maka ikutilah salah nanya sesuai 
kehendakmu. ” 


Diriwayatkan dengan lafazh pertama oleh Imam Ahmad,2598 
Abu Daud,2599 Ibnu Majah2600 dan Tirmidzi,2601 dari hadits Hilal bin 
Abu Maimunah, dari ayahnya2602, dari Abu Hurairah 48, dia berkata: 
hadits hasan. 


Ibnu Hibban juga meriwayatkan dalam kitab shahihnya2603 
dengan lafazh yang kedua, dia juga meriwayatkannya2604 bersama An- 
Nasaa'12605 seperti itu dengan lebih pendek lafazhnya dan lebih panjang. 
Ibnu Hibban dan yang lainnya juga meriwayatkan dengan ceritanya. 


Abu Bakar bin Abu Syaibah2606 meriwayatkannya dari Waki', 
dari Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Maimunah, 
dari Abu Hurairah 4, dia berkata: 


2598 Musnad Imam Ahmad (2/246). 

2599 Sunan Abu Daud (No. 2277). 

2600 Sunan Ibnu Majah (No. 2351). 

2601 San Tirmidzi (No. 1357). 

2602 Seperti inilah Ibnu Al-Mulgin menyebutkannya dalam kitab A/ Badr A/ Munir 
(8/327) dengan perkataannya: (dari ayahnya), yang benar adalah (dari Hilal bin 
Abu Maimunah, dari Abu Maimunah), nama Abu Maimunah adalah Salim, dia 
bukanlah ayah dari Hilal yang disebutkan dalam sanad tersebut, akan tetapi nama 
ayahnya adalah Ali bin Usamah, sebagaimana yang ditegaskan oleh Imam 
tirmidzi dan lainnya. 

.2603 Fiadits ini telah dihilangkan dari cetakan Shahih Ibnu Hibban, yaitu dalam kitab 
Mawarid Azh-Zham'an (No. 1200), peneliti kitab Mawarid telah menegaskannya, 
Imam Ibnu Hajar juga menyebutkannya dalam kitab /thaf A/ Mahirah (Juz 
16/1/No.3496). 

2604 13/5701. 

. 2605 Sunan An-Nasaa'7 (No. 3496). 

2606 Musnaf Ibnu Abu Syaibah (4/162). 


w — 
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nak, ini Ibumu dan ini Ayahmu, maka ikutilah salah satya sesuai 
kehendakmu. ” 


Diriwayatkan dengan lafazh pertama oleh Imam Ahmad, 2598 . 
Abu Daud,2599 Ibnu Majah2600 dan Tirmidzi,2601 dari hadits Hilal bin 
Abu Maimunah, dari ayahnya2602, dari Abu Hurairah #8, dia berkata: 
hadits hasan. | 


Ibnu Hibban juga meriwayatkan dalam kitab shahihnya2608 
dengan lafazh yang kedua, dia juga meriwayatkannya2601 bersama An- 
Nasaa'12605 seperti itu dengan lebih pendek lafazhnya dan lebih panjang. 
Ibnu Hibban dan yang lainnya juga meriwayatkan dengan ceritanya. 


Abu Bakar bin Abu Syaibah2606 meriwayatkannya dari Waki', 
dari Ali bin Al Mubarak, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Maimunah, 
dari Abu Hurairah 48, dia berkata: 


2598 Musnad Imam Ahmad (2/246). 

2599 Sunan Abu Daud (No. 2277). 

2600 Sman Ibnu Majah (No. 2351). 

2601 Sunan Tirmidzi (No. 1357). 

2602 Seperti inilah Ibnu Al-Mulgin menyebutkannya dalam kitab A/ Badr Al Munir 
(8/327) dengan perkataannya: (dari ayahnya), yang benar adalah (dari Hilal bin 
Abu Maimunah, dari Abu Maimunah), nama Abu Maimunah adalah Salim, dia 
bukanlah ayah dari Hilal yang disebutkan dalam sanad tersebut, akan tetapi nama 
ayahnya adalah Ali bin Usamah, sebagaimana yang ditegaskan oleh Imam 
tirmidzi dan lainnya. 

.2603 Hadits ini telah dihilangkan dari cetakan Shahih Ibnu Hibban, yaitu dalam kitab 
Mawarid Azh-Zham'an (No. 1200), peneliti kitab Mawarid telah menegaskannya, 
Imam Ibnu Hajar juga menyebutkannya dalam kitab Ithaf A/ Mahirah (Juz 
16/1/No.3496). 

2604 13/5701. 

. 2605 Sunan An-Nasaa'7 (No. 3496). 

2606 Musnaf Ibnu Abu Syaibah (4/162). 
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. Ae. “5 , - Ng Cg 
Ketat SIB Tn SEN Ko Man STA wet 


“Telah datang seorang perempuan kepada Rasulullah & 
kemudian beliau bersabda: Saling berbagilah kalian berdua (suamiiistri) 
dalam hak asuh (anak)” Ibnu Al-Gaththan menshahihkannya2607). 


Pa Pn IE GAN rua 
ar Ui C8 5 Gb ol sega Tota JT EM 
2248.15480|- Perkataannya: "Bahwa Umar & telah 
memberikan pilihan kepada seorang anak diantara kedua 
orang tuanya. 

Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam A/ Gaul Al @adim, di 
antara jalur riwayatnya adalah Al Baihagi,2608 dia berkata: Ibnu Uyainah, 
menyampaikan kepada kami, dari Yazid bin Yazid bin Jabir, dari ismail 
bin Abdullah bin Abu Al Muhajir, dari Abdurrahman bin Ghanim, bahwa 
Umar bin Khattab 4g telah memberikan pilihan kepada seorang anak 


antara ayahnya dan ibunya. 


oi IP Ga Hani DUS case lotAs| -1vt4 
0 aan na uh A3 A 
2249.54801- Hadits Imarah Al Jarsi: “Ali & telah 


memberikan pilihan kepadaku antara ibuku dan pamanku 
sedangkan aku baru berumur tujuh atau delapan tahun.” 





2607 Bayan Al Wahm Wa Al Ibham (5/207-209). 
2608 As-Sunan Al Kubra (8/4). 


648 | ) 


Ma PN Na oa rol Ae LN aan 
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Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam kitab A/ Umm?609 dari 
Ibnu Uyainah, dari Yunus bin Abdullah Al Jarsi, dari Imarah Al-Jarsi, dia 
berkata: 


di 2 5 : z0 f 2s . prana . Pa 
H Ika Sega Ato SEL IE A S un ) 
Gea da 

“Ali bin Abu Thalib 4& telah memberikan pilihan kepadaku 
antara ibuku dan pamanku, kemudian berkata kepada adikku yang lebih 
kecil umurnya dariku: dan anak ini jika telah mencapai (umur) seperti ini 
niscaya aku telah memberikannya pilihan” 

Imam Syafi'i juga meriwayatkannya dari Ibrahim bin 
Muhammad bin Abu Yahya, dari Yunus, kemudian menambahkan di 
dalamnya: sedangkan aku adalah anak berumur tujuh atau delapan 
tahun. 

Ibnu Abu Hatim menyebutkannya2610 dari ayahnya: bahwa 
Abu Daud?511 mmeriwayatkannya dari Syu'bah, dari Yunus Al Jurmi, dari 
Ali bin Rabi'ah, itu adalah salah, yang benar adalah Imarah. 


Lb SAS KA dh oma letarj-rron 
OST IS an ea, 
2250-/54821. Hadits Abu Hurairah #: “Hak Bagi 
budak yang dimiliki adalah makanannya dan pakaiannya 


2609 Imam Syafi'l, A/ Umm (5/92). 
2610 Ja/ Jbnu Abu Hatim (1/399/No. 1196). 
2611 Maksudnya adalah Ath-Thayalisi. Dia mengatakannya dalam indeks aslinya. 


Dn 
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dengan baik, juga tidak dibebani pekerjaan yang dia tidak 
mampu menanggungnya.” 

“ (HR. Asy-Syafi'i2612 dan Muslim2613 dari sisi ini, dalam 
sanadnya terdapat Muhammad bin Ijian). | 


SS akan (Kp KAA semag To tArI-NYo1 
CA LA Eh Kb tani 5 da OS Tp ea 

2251-5483). Hadits Nabi Muhammad &: “Saudara- 
saudara kalian adalah budak-budak kalian, Allah $& 
menjadikan mereka ada dibawah tanggung jawab kalian, 
maka barangsiapa saudaranya ada dibawah tanggung 
jawabnya, hendaklah dia memberinya makan dari yang dia 
makan dan memberinya pakaian dari yang dia pakai" 
(Muttafag Alaih2614, dari hadits Al Ma'rur bin Suwaid, dari 
Abu Dzar # seperti itu dan dalam riwayatnya terdapat 
cerita. 


. 3 rd 3 
Caaba Lens SIA AI emas TotAtI-YYoy 
arab ia TA Hae Y dia JS saia cl 2 SUS 133 
(5484). Hadits Nabi Muhammad @: “Jikalau salah 
seorang dari kalian dibawakan makanan oleh pembantunya dan dia 
telah mencukupinya dengan kelelahannya dan pekerjaannya, maka 
hendaklah dia menyuruhnya duduk (istirahat) kemudian makan 





2612 Dalam musnadnya (hlm. 305). 
2613 Shahih Muslim (No. 1663). ' 
2614 Shahih Bukhari (No. 2545) dan Shahih Muslim (No. 1661). 


Ge ama mana na see Mn na ea MA 
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bersamanya, maka jika tidak hendaklah dia mencicipkannya satu suap 
dari makanannya” 


Dalam riwayat lain disebutkan: 


Isee Je j0 2 Iga 3 36. 3 ar 33 . . 5 Td 3 : 
cdma dumlomald Cdilon2 07 (dalah dagla Sa AS | 
: 25 ai 3 o . 


Sab dop 


| “Apabila salah seorang dari kalian telah dicukupi oleh 
pembantunya dengan makanannya, kelelahannya dan asap (rokoknya), 
maka hendaklah dia menyuruhnya duduk bersamanya, jikalau dia 
(pembantunya) menolak, maka hendaklah dia (tuannya) memberikannya 
satu suapan” (Muttafag Alaih2615, dari hadits Abu Hurairah 48). 


Imam Syafi'i2616 dan Al Baihagi?2617 meriwayatkannya 
dengan lafazh yang kedua, sanad haditsnya shahih. 


2251. (5485). Perkataannya: telah disebutkan dari 
Rasulullah @ bahwa beliau bersabda: 


“Seorang Perempuan telah disiksa karena kucing, dia (kucing 
tersebut) dikurung sampai dia mati...” (Muttafag Alaih,?518 hadits ini 
memiliki banyak jalur riwayat dari Hadits Abu Hurairah #&). 


(5486). Diriwayatkan juga oleh Imam Muslim?619 dari 
Hadits Jabir 48. 


Pada pembahasan lain: 


2615 Shahih Bukhari (No. 2557) dan Muslim (No. 1663). 
2616 Musnad Imam Syaf''! (him. 305). 

2617 As-Sunan Al Kubra (8/8). 

2618 Shahih Bukhari (No. 3318) dan Muslim (No. 2242). 
2619 Shahih Muslim (No. 904). 


Man mma ena ema na 3 651 
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(5487, 5488). Diriwayatkan dari Ugbah bin Amir dan Abdullah 
bin Amru #5, keduanya diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 


shahihnya.2620 


6 TN Oi Sana Lan - 
MAN NASI Y JG AT Lot8 esa .fotAa) -YYo1 
ja SS GEA DI PEN ea jag LI 


2252. (5489|- Hadits Usman #& bahwa dia berkata: 
“Janganlah kalian membebani seorang anak kecil dengan 
pekerjaan yang akhirnya dia mencuri, jangan pula seorang 
budak dengan yang tidak bisa dilakukannya yang akhirnya 
dia bekerja dengan (menjual) kemaluannya.” 

Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab A/JMuwatha'2521 dan 
Imam Syafi'i2622 darinya, dari Abu Suhail, dari ayahnya, bahwa dia telah 
mendengar hadits ini dari Ustman 4&. 


Al Baihagi berkata:2623 sbagai perawi mengangkat derajat 
hadits ini, tetapi ini tidak dibenarkan untuk diangkat (Secara marfu). 

15490). Kemudian Al Baihagi meriwayatkannya2624 dari jalur 
Muslim bin Khalid, dari Al-Ala', dari ayahnya, dari Abu Hurairah & 
Secara marfu') sedangkan riwayat Muslim dhaif menurut sebagian 
perawi. 


2620 Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan/No. 2838, 5622 dan 7489), dari hadits Abdullah 
bin Amru 4. Aku tidak hanya memperhatikannya dari Hadits Ugbah bin Amir 
4, Al-Mushamnif juga tidak menyebutkannya dalam kitab /thaf A/-Mahirah. | 

2621 AJ Muwaththa '(2/981). 

2622 Imam Syafi'1, A/ Umm (him. 5/103). 

2623 As-Sunan Al Kubra (8/8). 

2624 fpid! 


52 oh 
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Ae ara 3 3 2 2 
Ag Ie io ol sesat ferar)-rror 
Saat 33 Ws ah Ia af de nat AA Sin el yan 
2253.15491)- Hadits: “Bahwa Nabi Muhammad & 
telah ditanya: Dosa apakah yang paling besar menurut 
Allah? Maka beliau menjawab: menjadikan sekutu bagi Allah 
sedangkan Dia yang telah menciptakanmu” (HR. Asy- 
Syafi'i,2625 dari hadits Ibnu Mas'ud 4, haditsnya Muttafag 
Alaih).2626 


Y Ama EA js “jas Y 08 umat JetarJ-rrot 


Gia ya J3 OA IK Up DI IA AS 1 Ah 
2254. (5492). Hadits Usman #&: “Tidak dihalalkan - 
membunuh seorang muslim kecuali karena tiga perkara, 
kafir setelah dia beriman (murtad), “berzina setelah dia 
beristri, membunuh seseorang tanpa alasan” (HR. 
Syafi'i2627, Ahmad2628, Tirmidzi2629, Ibnu Majah?630 dan Al 
Hakim?631, dari Hadits Abu Umamah bin Sahl, dari Utsman 
48). : 


Pada pembahasan lain: 
15493). Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 48, Muttafag Alaih?2632 


| 2625 Imam Asy-Syafi'1, A/ Umm (6/3). 
2626 Shahih Al Bukhari (No. 6811) dan Muslim (No. 86). 
2621 Imam Syafi'1, A/ Umm (him. 6/3). 
2628 Musnad Imam Ahmad (1/61). 
2629 Suman Tirmidzi (No. 2158). 
2630 Siman Ibnu Majah (No. 2533). 
|. 2631 Mustadrak Al Hakim (4/350). 
2632 Shahih Bukhari (No. 6878) dan Muslim (No. 1678). 
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(5494). Diriwayatkan dari Aisyah «8, (HR. Muslim,2688 Abu 
' Daud2684 dan lainnya). 


J3 Ia Mate Hae ap Jl sena otao|-vYoe 
| WEI 
2255. (54951- Hadits Nabi @: “Membunuh seorang 


mukmin?635 lebih besar (dosanya) menurut Allah daripada 
melenyapkan dunia beserta isinya” (HR. An-Nasaa'1).2636 


Sedangkan dalam riwayat lain dari hadits Buraidah dengan 
lafazh: 


CA J3 Le ate Karl apl JS 
“Membunuh seorang mukmin lebih besar (dosanya) menurut 
Allah daripada melenyapkan dunia” 
15496). Ibnu Majah2637 meriwayatkan dari Hadits Al-Barra' 
dengan lafazh: : 


- X 9 3 ie 2 3 aa 
Jaa ita daa Sa gia DG 


“Niscaya melenyapkan dunia lebih ringan dimata Allah 
daripada membunuh seorang mukmin tanpa alasan” 





2633 Shahih Muslim (No. 1676). 
2634 Sunan Abu Daud (NO. 4353). 
2635 ja/571). 

. 2636 Sunan An-Nasaa'7 (No. 3990). 
2637 Sunan Ibnu Majah (No. 2619). 


“i$i$i:$£&dt 
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(5497). An-Nasaa'12638 meriwayatkan dari Hadits Abdullah bin 
Amru 4 seperti itu, akan tetapi dia berkata: ... cw Je) J3 Lp 
“Diantara membunuh seorang lelaki muslim yaitu...” (HR. 
Tirmidzi?639 dan dia berkata: diriwayatkan secara Marfu' dan Mauguf. 


33 aa J3 de Oef Ha segag Totanl-yyon 


Ka Ig Ul MAP Pa gg bj an jt 


“Barangsiapa yang telah membantu pembunuhan seorang 
muslim walaupun dengan satu baris kalimat maka nanti dia bertemu 
Allah dan tertuliskan diantara kedua matanya: hidup karena Rahmat 
Allah.” (HR. Ibnu Majah,2640 dari hadits Az-Zuhri, dari Said bin Al- 
Musayyab, dari Abu Hurairah 48). 


01 Lawu 


Al Baihagi juga meriwayatkannya,2641 dalam sanadnya 
terdapat Yazid bin Ziyad, dia dhaif 


Telah diriwayatkan dari Az-Zuhri secara Mu dho/ (bermasalah), 
kemudian Al Baihagi meriwayatkannya?2642 dari jalur Faraj bin Fadhalah, 
dari Adh-Dhahhak, dari Az-Zuhri dan dia mengangkat derajat hadits itu. 
Faraj dhaif, Ibnu Al Jauzi menyampaikan dan menyebutkannya dalam 
kitab A/Maudhu aP683. 


Sedangkan Abu Hatim mengikutinya dalam hal itu dan berkata 
dalam kitabnya A/ IlaP644. sesungguhnya hadits itu bathil dan Maudhu' 


2638 Suman An-Nasaa'i (No. 3987). 

2639 Sunan Tirmidzi (No. 1395). 

2640 Sunan Ibnu Majah (No. 2620). 

2641 As-Sunan Al Kubra (8/22). 

2612 hid, 

2643 Jonu Al Jauzi, A/ Maudhu'at(3/103, 104). 

2644 Aku tidak menemukan perkataan ini dalam kitab A/Mla/ karya Abu Hatim, dan 
Ionu Al Mulgin tidak menyebutkan riwayat darinya dalam kitabnya A/ Badr A/ 


— »s 
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(5499). Abu Nu'aim telah meriwayatkannya dalam kitab A/ 
Hilyah,2645 dari jalur Hakirn bin Nafi” dari Khalaf bin Hausyab, dari Al 
Hakam bin Utaibah, dari Said bin Al Musayyab: aku mendengar Umar 
#8 telah menyebutkannya. Abu Nuaim berkata: hanya Hakim yang 


meriwayatkannya dari Khalaf. 

(5500). Ath-Thabrani meriwayatkannya?646, dari hadits Ibnu 
Abbas #8 seperti itu. Ibnu Al Jauzi2617 telah menyebutkannya dari 
riwayat lain, diantaranya yaitu: 
(5501). Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudhri # dengan 
lafazh: 


ro. 000 


A5 Ia al KA HIU LA 3 Ia aga 


“Orang yang membunuh akan datang pada hari kiamat dengan 
tertuliskan diantara kedua matanya: hidup karena Rahmat Allah.” 


Dia memberikan menjatuhkan derajat terhadap Hadits ini 


dengan alasan Athiyyah dan Muhammad bin Utsman bin Abu Syaibah, 


. Muhammad bin Utsman tidak memiliki hak untuk menghukumi hadits- 
haditsnya dengan maudhu' sedangkan Athiyyah dhaif, akan tetapi 
haditsnya dihasankan oleh Tirmidzi jika ada yang mengikutinya (Tabi'). 





Munir (8/350), akan tetapi Ibnu Hibban meriwayatkannya dari Abu Hatim, 
perkataannya: ini adalah hadits maudhu' yang tidak mempunyai asal dari hadits 
Isigah, ini adalah perkataan yang disampaikan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab Al- 
Maudhu'at, dia telah menghukumi hadits tersebut maudhu', Wallahu A'lam. 

2645 Hikyah Al Auliya (5/74). 

2646 AJ Mu'jam Al Kabiir (No. 11102). 

2647 AJ Maudhu'at (3/104). 
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Penegasan 
Al Khithabi berkata2648: Ibnu Uyainah berkata: satu baris 
kalimat seperti dia hendak mengatakan: (di) dari perkataannya: J3 
(bunuhlah). : 


BI Ba op) tar CA AS —xXo1 
Ad & 25 coral Ie mall de CN & Aina sai 
2 
Perkataannya: pendapat yang paling benar adalah 
tidak ada kewajiban mengucapkan kalimat kafir terhadap 


hadits-hadits shahih dalam hal menganjurkan kesabaran 
atas Agama. 


an Pe an” 


Pi A3 jai 5 SD af ea era —YYoV 


yeah Kaya ala bi Se AG HS DAS 

2257.15502I- Hadits Nabi @: “Bahwa Ar-Rubayyi 
binti An-Nadhr, bibi dari Anas bin Malik :&, telah 
menghancurkan pagan tetangganya, kemudian Nabi 
Muhammad & memerintahkan hukum gishash....” 

Dia mengulang hadits ini pada pembahasan lain dari bab ini, 
hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari2649 dengan !afazh ini, dari 
hadits Anas 48. 

2648 Aj Khithabi, Gharib A/ Hadits (1/305). 
2649 Shahih Bukhari (No. 2703). 
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Imam Muslim juga meriwayatkannya2650 dari Anas &: 


PA MI tj AN cai 
“Bahwa saudara Ar-Rubayyi, yaitu Ummu Haritsah telah 
melukai seseorang kemudian mereka bertengkar...” maka dia 
menyebutkannya. 
Sebagian perawi membenarkan riwayat Imam Bukhari. Al 
Baihagi berkata: yang lebih jelas yaitu bahwa keduanya merupakan dua 
hukum. Demikian pula Imam Ar-Rafi'1 berkata dalam kitab A/ Amali. 


3 - 
- 
- 


Ga BL ad Kadi AI Ja teaaa loo .rI-yYoA 


2258.55031- Hadits Nabi @: “Pembunuhan dengan 
cambuk dan tongkat terdapat seratus ekor unta di 
dalamnya” (HR. Abu Daud2651, An-Nasaa'I?652 dan Ibnu 
Majah2653, dari hadits Abdullah bin Amru dalam satu : 
hadits). | 

Ibnu Hibban menshahihkannya?654, Ibnu Al-Gaththan 
berkata2655. hadits itu shahih dan tidak menimbulkan perbedaan 
pendapat. 


225915504) Hadits Nabi @: “Bahwa seorang 
Yahudi telah menghimpitkan kepada tetangganya diantara 





2650 Shahih Muslim (No. 1675). 

2651 Sunan Abu Daud No. 4588). 

2652 Sunan An-Nasaa' (No. 4789, 4790). 
2653 Sunan Ibnu Majah (No. 2627). 

2654 Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan/No. 6011). 
2655 Bayan Al Wahm wa Al Ibham (5/410). 
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dua batu kemudian dia membunuhnya, maka Rasulullah Saw 
memerintahkan menghimpitkan kepalanya (yahudi) diantara 
dua batu” (Irham Rafi'l mengulangi hadits ini pada “akhir 
pembahasan, hadits ini Muttafag Alaih??656, dari hadits Anas 
4). 


2260.155051. Hadits Nabi @: 1 'Xafy jadi Yah 
“Dibunuhlah seorang pembunuh dan disabarkanlah orang 
yang sabar” (HR. Ad-Daraguthni2657 dan Al Baihagi2658, 


dari hadits Ats-Tsauri, dari Ismail bin Umayyah, dari Nafi', 
dari Ibnu Umar w). 


Ma'mar dan yang lainnya meriwayatkannya dari Ismail secara 
Mursal, Ad-Daraguthni berkata: /rsa/ dalam hadits ini lebih banyak. 


Al Baihagi berkata2659: hadits itu Maushul bukan Mahfuzh, 
Ibnu Al @aththan telah menshahihkannya.2660 


(55061. Hadits Nabi @: “Dahulu seorang lelaki 
sebelum kalian, dikubur dalam tanah kemudian dia dijadikan 
di dalamnya, kemudian dibawakan paku kepadanya dan 
ditancapkan diatas kepalanya....” (HR. Bukhari2661 dan Abu 
Daud2662, dari hadits Khabab bin Al Art, lafazhnya dari Abu 
Daud). 


2656 Shahih Bukhari (No. 6876) dan Muslim (No. 1682). 
|. 257 Sunan Ad-Daraguthni (3/140). 

2658 As.Sunan Al Kubra (8/50-51). 

2659 Ipid. 

2660 Bayan Al Wahm wa Al Ibham (5/416). 

2661 Shahih Bukhari (No. 6915). 

2662 Suman Abu Daud (No. 2649). 


" 
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2261.(5507I- Hadits Nabi &: AS yap Lu v if 


“Benar, tidaklah dibunuh seorang mukmin karena 
membunuh seorang kafir” (HR. Bukhari?663, Abu Daud2664 
dan An-Nasaa'12665 dari hadits Ali # dalam satu hadits, 
lafazh hadits Bukhari: “muslim” sebagai pengganti dari 
“mukmin”. 

(5508). Diriwayatkan juga oleh Ahmad2666 dan Ashhab As- 
Sunan2667 (para penulis kitab sunan) kecuali An-Nasa'i, dari hadits 
Amru bin Syuaib, dari ayahnya dari kakeknya. 

(5509). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Maa dari hadits Ibnu 
Abbas 4&. 


(5510). Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban2669, dari hadits 
Ibnu Umar &. 


(5511). Imam Syafi'i meriwayatkannya?870 dari riwayat Atha', 
Thawus, Mujahid dan Al Hasan secara Mursa/: bahwa Rasulullah & 
bersabda pada hari Fathul Makkah: : 


“Tidaklah dibunuh seorang mukmin karena membunuh 
seorang kafir” 


2663 Shahih Bukhari (No. 6915). 

2664 Siman Abu Daud (No. 4530). 

2665 Suman An-Nasaa' (No. 4734, 4735). 

2666 Musnad Imam Ahmad (2/178, 192, 194, 211, 215). 

2667 Sunan Abu Daud (No. 2751), Sunan Tirmidzi (No. 1413), Sunan Ibnu Majah (No. 
2659). 

2668 Sunan Ibnu Majah No. 2660). 

2669 Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan/No. 5996). 

2670 Musnad Imam Syafi'i (Hlm. 344). 
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(5512, 5513). Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi2671, dari 
hadits Imran bin Hushain dan Aisyah #. Hadits Aisyah «& diriwayatkan 
oleh Abu Daud2672 dan An-Nasa'1,2673 sedangkan hadits Imran 
diriwayatkan oleh Al Bazzar.2674 | : 
(5514). Diriwayatkan juga oleh Abdurrazag?675, dari Ma'mar, 

dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya: 


As BS ah aa Jai La Ur, JS Ula Of 
Gu ala lt, un 


“Bahwa seorang muslim telah membunuh kafir dari Ahli 
dzimmah, maka diadukan kepada Utsman «&, kemudian Utsman tidak 


membunuhnya dan membebankan membayar diyat kepadanya” 

Ibnu Hazm berkata2676. hadits ini hampir shahih, tetapi tidak 
shahih menurut salah seorang sahabat 485, karena terdapat di dalamnya 
sesuatu selain hal ini, kecuali apa yang telah kami riwayatkan, yaitu: 

(5515). Diriwayatkan dari Umar 4g, bahwa dia menuliskan 
seperti hal.itu untuk dia pimpin, kemudian dia menemukan sebuah kitab 
dan berkata: 


. 3 . 
ea LS aga Y" 


“Jangan bunuh dia, akan tetapi bebaskanlah dia. "2677 


2671 As.Sunan Al Kubra (8/29-30). 

2672 Sunan Abu Daud (No. 4353). 

2673 Sunan An-Nasa "i(No. 4743). 

2674 Musnad Al-Bazzar (ringkasannya No. 1443). 
2675 Musnaf Abdurrazag (No. 18492). 

2676 AJ Muhalla (10/349). 

2677 Pada riwayat » dan G: “Es! 


“—— et 
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(5516). Hadits Ibnu Abbas &&: x& & Jt U “Tidaklah 


dibunuh seorang yang merdeka karena seorang budak” (HR. Ad- 
| Daraguthni2678 dan Al Baihagi?679, dari hadits Ibnu Abbas 4, dalam 


sanadnya terdapat Juwaibir dan lainnya yang Matruk. 
(5517). Diriwayatkan?680 juga dari Ali 4, dia berkata: 4&I 2 " 
, Ku “2 Ja Uf “Dj antara sunnah adalah tidak dibunuhnya seorang yang 
merdeka karena seorang budak” (dalam sanadnya terdapat Jabir Al 
Ju 'fi). | 
(5518|. Diriwayatkan dari Amru bin Syuaib, dari ayahnya, dari 
kakeknya: bahwa Abu Bakar dan Umar 4 tidak membunuh seorang 


yang merdeka karena membunuh seorang budak2681, Diriwayatkan juga 
oleh Ahmad2682. 


(5519). Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2688 dari sisi ini 
secara Marfu' dengan lafazh: | 


2. 
2... 


7 9, 7 ot A, 2, 7 2... 2. £ 2 4 ? € 
Aa ale Ie LD Ad MEA KA ES) ol 
: 3 7 o , . 
. dy - 5 J3 Padi va L 3 J £ , 3.0. u 2, da : 3 


“Sesungguhnya seorang lelaki telah membunuh budaknya 
dengan sengaja kemudian Nabi Muhammad & mencambuknya dan 





2678 Sunan Ad-Daraguthni (No. 3/133). 

2679 As-Sunan Al Kubra (8/35). 

25. Sunan Ad-Daraguthni (3/133-134) dan As-Sunan Al Kubra (8/34). 
Ibid. f 

2682 Aku tidak menemukannya dalam Musnad Imam Ahmad, pengarang juga tidak 
mengembalikannya pada kitabnya Ittihaf Al Mahirah (12/292/No. 15610) 
kecuali hanya kepada Ad-Daraguthni. 

2683 Sman Ad-Daraguthni (3/144). 
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mengasingkannya satu tahun, menghapuskan bagiannya dari umat 
muslim dan tidak menghukum pancung terhadapnya.” 


Dalam riwayatnya terdapat Ismail bin Ayyas, akan tetapi dia 
meriwayatkannya dari Al Auza'i, sedangkan riwayatnya dari penduduk 
syam lebih (kuat)2684, diantaranya terdapat Muhammad bin Abdul Aziz 
Asy-Syami yang dikatakan oleh Abu Hatim2685: tidak terpuji menurut 
mereka dan memiliki banyak hadits gharib. 


(5520). Diriwayatkan oleh Ibnu Adi2686, dari hadits Umar 
Secara marfu' dalam sanadnya terdapat Umar bin Isa Al Aslami, dia 
Munkirul hadits. 


AI IKI sesal Joo I-rra 
2262-5521). Hadits Nabi @: “Tidaklah dibunuh 
seorang orang tua karena anaknya” (HR. Tirmidzi?687, dari 
Umar # dan dalam sanadnya terdapat Al Hajjaj bin 
Artha'ah). 


Hadits ini memiliki riwayat lain menurut Imam Ahmad2688, Ad- 
Daraguthni2689, dan Al Baihagi?690 riwayat yang paling shahihnya, 
terdapat cerita juga di dalamnya. Al Baihagi juga menshahihkan 
sanadnya, karena para perawinya tsigah. 


2684 Dari huruf mim dan ha'. 

2685 A/ Jarh wa At-Ta'dil (8/8) dan kalimatnya: dia mememiliki banyak hadits gharib, 
juga tidak terpuji menurut mereka, dia lebih cenderung dhaif yang semestinya 
seperti itu. 

2686 Ibnu Adi, A/ Kamil (5/58). 

2687 Siman At-Tirmidzi (No. 1400). 

2688 Musnad Imam Ahmad (1/16). 

2689 Sunan Ad-Daraguthni (8/141). 

2690 As-Sunan Al Kubra (8/38). 
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(5522). Imam Tirmidzi juga meriwayatkan2691 dari hadits 
Saragah dan sanadnya dhaif, terdapat perselisihan dan perbedaan 
pendapat di dalamnya tentang riwayat Amru bin Syuaib, dari ayahnya, 
dari kakeknya. 


Dikatakan: dari Amru, dikatakan juga: dari Saragoh, dikatakan 
juga: tanpa ada perantara, itu menurut Imam Ahmad?692 dan di dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Luhai'ah. 


(5522). Diriwayatkan juga oleh Imam Tirmidzi2698 dan Ibnu 
Majah,2694 dari hadits Ibnu Abbas, dalam sanadnya terdapat Ismail bin 
Muslim Al Makki, dia dhaif akan tetapi Al-Hasan bin Ubaidillah Al 
Anbari menjadi tabi'nya dari riwayat Amru bin Dinar, Al Baihagi yang 
mengatakannya2695. 


Abdul Hag berkata:2696 Semua hadits ini mempunyai banyak 
Ilal (cela), tidak ada sesuatu apapun yang shahih darinya. 


Imam Asy-Syafi'i berkata:2697 Aku telah menghafalkan dari 
beberapa ulama yang telah aku temui: tidaklah dibunuh seorang orang 
tua karena anaknya, demikian pula aku mengatakannya. 


Al Baihagi berkata:2698 Jalur riwayat hadits ini terputus 
(Mungathi), Imam Syafi'i telah menegaskan bahwa beberapa ulama 
telah mengatakan hadits tersebut. 


2691 Sunan Tirmidzi (No. 1399). 

2692 Musnad Imam Ahmad (1/22). 

2693 Sunan Tirmidzi (No. 1401), dia berkata: kami tidak mengetahui sanad ini marfu' 
kecuali dari hadits Ismail bin Muslim, sebagian ulama telah mengomentari tentang 
Ismail dari sisi hafalannya. 1 

2694 Sunan Ibnu Majah (No. 2661). 

2695 As-Sunan Al Kubra (8/39). 

2696 AJ Ahkam Al Wustha (4/70). 

Imam Syafi'1, A/ Umm (6/36) dan As-Sunan Al Kubra (8/38). 

Tdid. 
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AD ot Pd 3 3 6 S3 (oovel-yyar 
SU KD ga Dat 9g SS Say ale M Io 


wa 
2263-/5524|. Perkataannya: Diriwayatkan dari Amri 

bin Hazm: 
“Bahwa Nabi Muhammad @ telah menuliskan dalam 


—  kitabnya kepada penduduk Yaman: bahwasanya seorang 
laki-laki dibunuh karena seorang perempuan” 

Ini adalah bagian akhir dari kitab Nabi Muhammad &, itu 
sangat Masyhur, Imam Malik2699 dan Syafi'i2700 telah meriwayatkan 
darinya, dari Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amri bin 

Hazm, dari ayahnya: bahwa dalam kitab yang telah.dituliskan Rasulullah 

$& untuk Amri bin Hazm dalam A/ Ugul?'01 Nu'aim bin Hamad yang 
menyampaikannya?702, dari Ibnu Al-Mubarak, dari Ma'mar, dari 
Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya. 
Kakeknya adalah Muhammad bin Amri bin Hazm, dilahirkan pada 
zaman Nabi Muhammad #&, akan tetapi dia tidak menegah 
haditsnya dari beliau. 


Demikian pula diriwayatkan oleh Abdurrazag,2708 dari Ma'mar, 
juga dari jalur riwayat Ad-Daraguthni?704. 


2699 A/ Muwaththa " Imam Malik (2/849). 

2700 Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (No. 4979). 

2701 Tbnu Hajar berkata sebagaimana dalam indeks aslinya: “Jamak dari A/ Agl, yaitu 
Diyat (denda) atau dalam hukum-hukum diyat, bahwa seorang laki-laki dibunuh 
karena seorang perempuan, dan terdapat hukum lain di dalamnya”. 

2702 HR. Ad-Darimi, dari jalur riwayatnya untuk menentang Basyar Al-Murisy (2/615). 

2703 Musnaf Abdurrazag (No. 6793). 

2704 Sunan Ad-Daraguthni (1/122). 
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Diriwayatkan pula oleh Abu Daud?705 dan An-Nasaa'12706, dari 
jalur riwayat Ibnu Wahab, dari Yunus, dari Az-Zuhri secara Mursal. Abu 
Daud juga meriwayatkannya dalam kitab A/-MarasiP707 dari Ibnu 
Syihab, dia berkata: aku telah membaca kitab Rasulullah & untuk Amri 
bin Hazm ketika beliau mengutusnya ke Najran, sedangkan kitabnya 
berada ditangan Abu Bakar bin Hazm. 


Diriwayatkan oleh An-Nasa”1,2708 Ibnu Hibban,709 Al 
Hakim2710 dan Al Baihagi?11 secara Maushul dan (Muthawwil/”12 atau 
lebih panjang, dari hadits Al Hakam bin Musa, dari Yahya bin Hamzah, 
dari Sulaiman bin Daud, Az-Zuhri berkata kepadaku, dari Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amri bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, Imam Ad- 
Darimi memisahkannya dalam musnadnya2713 dari Al Hakam secara 
terputus (Mugotho). 


Para Ahli Hadits telah berselisih pendapat dalam hal shahihnya 
hadits ini, kemudian Abu Daud berkata dalam kitabnya A/-MarasiP7! 4. 
hadits ini telah diteliti sanadnya dan tidak shahih, yang di dalam 
sanadnya terdapat Sulaiman bin Daud telah keliru, melainkan itu adalah 
Sulaiman bin Argom. 


Dalam pembahasan lain Abu Daud juga berkata:2715 aku tidak 
mengatakannya hadits, karena Al Hakam bin Musa telah keliru dalam 
perkataannya: Sulaiman bin Daud, sedangkan Muhammad bin Al Walid 


2705 Dalam kitab A/-Marasil (No. 257). 

2706 Sunan An-NasaaT(No. 4855). 

2707 Op. cit. 

2708 Sunan An-Nasa 'I(No. 4853). 

2709 Shahih Ibnu Hibban (AI Ihsan/No. 6559). 

2710 Mustadrak Al Hakim (1/395-397). 

2711 As-Sunan Al Kubra (8/28). 

2712 Dari huruf mim dan ha'. 

2713 Musnad Ad-Darimi (2/249). 

2714 Him. 213. 

2715 Selain dalam kitab A/-Marasil, sebagaimana dalam kitab A/ Badr Al Munir 
(8/382). 
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Ad-Dimasygi telah berkata kepadaku bahwa dia telah membaca asalnya 
Yahya bin Hamzah adalah Sulaiman bin Argam. 


Seperti ini pula Abu Zur'ah Ad-Dimsyigi mengatakannya:?716 
sesungguhnya itu benar, riwayatnya diikuti oleh Shalih bin Muhammad 
Zur'ah dan Abu Hasan Al-Harawi serta yang lainnya. 


Zur'ah berkata:2717 Duhaim berkata kepada kami, dia berkata: 
aku telah membaca pada kitab Yahya bin Hamzah tentang hadits Anri 
bin Hazm ternyata itu diriwayatkan dari Sulaiman bin Argam. Shalih 
berkata: Cerita ini telah ditulis dariku oleh Muslim bin Al Hajjaj. 


Aku berkata (penulis: ini dikuatkan?18 dengan yang 
diriwayatkan oleh An-Nasaa'12719, dari A-Hsitsam bin Marwan, dari 
Muhammad bin Bakkar, dari Yahya bin Hamzah, dari Sulaiman bin 
Argom, dari Az-Zuhri...., dia berkata: dengan riwayat ini maka menjadi 
benar. 


Ibnu Hazm berkata:2720 | embaran Amri bin Hazm Mungothi' 
(terputus) dan tidak bisa dijadikan dalil, sedangkan Sulaiman bin Daud 
telah disepakati bahwa dia Matruk. 


Abdul Hag berkata:2721 Sulaiman bin Daud yang meriwayatkan 
lembaran ini dari Az-Zuhri adalah dhaif dan dikatakan: sesungguhnya itu 
adalah Sulaiman bin Argam. 


Diikuti oleh2722 Jbnu Adi,2728 kemudian dia berkata: ini salah, 
akan tetapi dia adalah Sulaiman bin Daud, Al Hakam bin Musa telah 
menguatkannya, selesai. 


2716 Lih. Mizan Al F'tidal(2/201). 

2717 fpid. 

2718 Jonu Hajar berkata sebagaimana dalam indeks aslinya: atau menegaskan bahwa 
dia telah meriwayatkan hadits dan berkata: dari Sulaiman bin Argam. 

2719 Sunan An-Nasaa (No. 4854). 

2720 AJ Muhalla (6/13). 

2721 AJ Ahkam Al Wustha (4/58). 
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Abu Zur'ah berkata: Dia menyampaikannya kepada Imam 
Ahmad dan berkata: Sulaiman bin Daud itu bukan siapa-siapa.2724 


Ibnu Hibban berkata:2725 Sulaiman bin Daud Al Yamami 
Dhaif, sedangkan Sulaiman bin Daud Al Khaulani Tsigah, keduanya 
meriwayatkan dari Az-Zuhri, sedangkan yang meriwayatkan hadits 
tentang shadagah adalah Al Khaulani, maka barangsiapa yang telah 
mendhaifkannya sesungguhnya dia mengira bahwa perawinya itu adalah 
Al Yamami. 


Aku katakan: Seandainya Al Hakam bin Musa sebelumnya 
tidak keliru dalam perkataannya: Sulaiman bin Daud, melainkan itu 
adalah Sulaiman bin Argam, niscaya perkataan Ibnu Hibban memiliki 
catatan. 


Hal itu dishahihkan2726 oleh Al Hakim dan Ibnu Hibban 
sebagaimana disebutkan sebelumnya, juga oleh Al Baihagi,2727 dia 
meriwayatkannya dari Ahmad bin Hanbal bahwa dia berkata: aku 
berharap hadits itu shahih. Al Baihagi berkata: Sulaiman bin Daud Al- 





2722 Dalam penjelasan A/ Mushannif disini terdapat campur tangan, karena telah 
keliru dalam pengembalian Adh-dhamir Al-Manshub pada fi'il (wiw) kepada 
Abdul Hag Al Isybili padahal dia lebih terakhir hidupnya daripada Ibnu Addy 
sendiri, sesungguhnya perkataan Ibnu Addy dalam kitabnya A/Kami/ merupakan 
penjelasannya terhadap perkataan Imam Ahmad. Konteks dalam kitab A/ Badr A/ 
Munir (8/383) yang benar adalah tanpa campur tangan. 

2123 AJ Kamil (3/275). 


2724 Seperti inilah ringkasan Al Hafizh terhadap ungkapan Imam Ahmad dan terdapat 


kesalahan dalam penamaan Sulaiman, ungkapannya tersebut sebagaimana dalam 
kitab A/ Kamil (3/275): dia menentang terhadap Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal 
dalam hat hadits Yahya bin Hamzah yang sangat panjang dengan diyat (denda). 
Kemudian dia berkata: lelaki ini berasal dari penduduk pulau, dikatakan 
kepadanya: Sulaiman bin Daud bukanlah siapa-siapa. Yang paling benar adalah 
hal itu disebutkan oleh Ibnu Al Mulgin dalam kitab A/ Badr A/ Munir (8/383). 

2725 Ibnu Hibban, Ats-Tsigat (6/387) dan AI Ihsan (14/515). 

2726 Maksudnya adalah Hadits, sebagaimana dalam indeks aslinya. 

2727 As-Sunan Al Kubra (4/89). 
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Khaulany ini telah dipuji oleh Abu Zur'ah, Abu Hatim, Utsman bin Said 
dan Jamaah dari para hufazh. 

, Al Hakim berkata:2728 Abu Ahmad Al Husain bin Ali & 
menceritakan kepadaku,2729 dari Ibnu Abu Hatim, dari ayahnya, 
bahwasanya dia telah ditanya tentang hadits Amr bin Hazm kemudian 
dia berkata: Sulaiman bin Daud menurut kami merupakan orang yang 
tidak bermasalah. 


Hadits tersebut telah dishahihkan oleh para ulama dengan kitab 
yang telah disebutkan, bukan dari sisi sanadnya, akan tetapi dari sisi 
kemasyhurannya, kemudian Imam Syafi'i berkata dalam risalahnya:2730 
Mereka belum menerima hadits ini sampai telah ditetapkan menurut 
mereka bahwasanya itu adalah kitab Rasulullah &. 


Ibnu Abdul Barr berkata:2781 kitab ini sangat masyhur 
dikalangan para ahli sejarah, Ma'ruf apa yang ada di dalamnya menurut 
Ahlul Ilmi dengan pengetahuan yang melebihi kemasyhurannya daripada 
sanadnya, karena hadits itu menjadi mutawatir ketika disampaikan, 
karena manusia menerimanya dengan baik dan penuh pengetahuan. 


Ibnu Abdul Barr berkata: Yang menjadi dalil atas 
kemasyhurannya adalah yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahab, dari Malik, 
dari Laits bin Sa'ad, dari Yahya bin Said, dari Said bin Al Musayyab, dia 
berkata: ditemukan kitab pada keluarga Hazm yang mereka 
menyebutnya merupakan kitab Rasulullah &. 


Al Ugaili berkata:2782 Kitab ini adalah hadits yang telah 
ditetapkan dan terjaga, kecuali sesungguhnya menurut pendapat kami 


2128 Mustadrak Al Hakim (1/395). 

2729 (93/5741. 

2130 Ar-Risalah (No. 422-423). 

2731 Ibnu Abdul Barr, At-Tamhid (18/338-339). 
2132 Adh-Dhu'afa (2/128). 
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bahwasanya itu adalah kitab yang tidak pernah di dengar dari perawi 
diatas Imam Az-Zuhri. 


Ya'kub bin Sufyan berkata:2738 Aku tidak mengetahui kitab 
yang paling shahih dari semua kitab yang telah disampaikan kecuali 
kitab Amri bin Hazm ini, karena sesungguhnya para sahabat Nabi & 
dan para Tabi'in merujuk kepada kitab itu dan mereka mengeluarkan 
pendapat-pendapatnya. Al Hakim berkata2784. Umar bin Abdul Aziz 
dan imam pada masanya (Az-Zuhri) telah bersaksi untuk kitab ini dan 
mengakuinya shahih..., kemudian kitab .tersebut berserta sanadnya 
dikembalikan kepada keduanya. 


Hadits Nabi @: Ji 5 528 gzol JS d “Pada setiap jari 
terletak sepuluh ekor unta” (itu adalah bagian akhir dari kitab yang 
sebelumnya). 


(55251. Abu Daud telah meriwayatkannya2735, dari hadits Abu 
Musa 4&, juga dari hadits Ibnu Abbas #&. 


(5526). Diriwayatkan juga oleh Abu Daud,2736 An-Nasa 12737 
dan Ibnu Majah,2738 dari riwayat Amru bin Syuaib, dari ayahnya, dari 
kakeknya. 


Hadits Nabi @: Bb! 12048 45x 117 Ati fusi 1 
“Apabila kalian membunuh maka perlakukanlah dengan baik yang 


2733 AJ Ma rifah Wa At-Tarikh (2/216). 

2734 A/ Mustadrak (1/397). 

2135 Sunan Abu Daud (No. 4556-1561). 

2736 Jhid. (No. 4562-4564). . 

2737 Sunan An-NasaaT (No. 4853-4857). 

2738 Aku tidak menemukan pada kitab sunannya, Imam Al Mizzi juga tidak 
menyebutkannya dalam kitab A/ Athraf (6/309), akan tetapi dia 
mengembalikannya kepada Abu Daud dan An-Nasaa'i. | 
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dibunuh, dan apabila kalian menyembelih (hewan) maka perlakukanlah 
dengan baik sembelihan itu” (HR. Muslim?739, Ahmad2749, Abu 
Daud2741 An-Nasaa'12742 dan Ibnu Majah2748, dari hadits Syadad bin 
Aus, akan dijelaskan nanti pada pembahasan hewan kurban). 


Hadits Nabi @: ap ale di Ko Iya) wah of 

oi & Ga “Jt udi Ss dh, ud Th “SW “Bahwa seorang 

perempuan Al-Ghaamidi telah datang kepada Rasulullah & dan berkata: 

aku telah berzina maka sucikanlah aku, demi Allah, sesungguhnya aku 

hamil, beliau bersabda: pergilah sampai engkau melahirkan....” (HR. 

Muslim2744 dari hadits Buraidah, akan diulangi pembahasannya pada 
bab A/ Hudud. 


BB Lag ME B5 Tp tengah Toorvh -1y1t 
3G 
2264. 15527I- Hadits Nabi db: 3 173 SB BP ya 
sd,5f “Barangsiapa yang telah membakar, maka kami 
membakarnya, dan barangsiapa yang telah 
menenggelamkan, maka kami menenggelamkannya” (HR. 
Baihagi dalam Al Ma 'rifah?74). 





2739 Shahih Muslim (No. 1955). 

2740 Musnad Imam Ahmad (4/123, 125). 

2741 Sunan Abu Daud (No. 2815). 

2742 Sunan An-Nasaa' (No. 4405, 4411-4414). 

2743 Sman Ibnu Majah (No. 3170). 

2744 Shahih Muslim (No. 1695, 23). 

2745 Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (12/41), lih. As-Sunan Al Kubra (8/43) dan 
Mukhtashar Al Khilafiyyat (4/340). 
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Dari hadits Imran bin Naufal bin Yazid bin Al-Barra', dari 
ayahnya, dari kakeknya, dia berkata: dalam sanadnya terdapat sebagian 
perawi yang Jah/ (bodoh), akan tetapi itu telah dikatakan oleh Ziyad 
dalam khutbahnya. 


2. Hadits: ye tot 12) Uoyki Ol “Bahwa seorang Yahudi telah 
menghimpit kepada tetangganya” (telah disebutkan sebelumnya) 


Sha Y 393 Y teng Ieeval —YYt1o 
2265. (5528l- Hadits: “Tidak ada hukuman pancung 
kecuali dengan pedang.” (HR. Ibnu Majah2746, dari hadits 
An-Nu'man bin Basyir). 
| Diriwayatkan juga oleh Al Bazzar, Ath-Thahawi2747, Ath- 
Thabrani dan Ad-Daraguthni2748, Al Baihagi2749, lafazh hadits mereka 
berbeda-beda dan sanadnya dhaif. 


(5529). Diriwayatkan oleh Ibnu Majah2750, Al Bazzar?'51, Al 
Baihagi?2752, dari hadits Abu Bakrah, Al-Bazzar berkata2753. hanya Al- 
Hur bin Malik yang meriwayatkannya, sedangkan yang lain 
meriwayatkannya secara Mursal. 


Abu Hatim berkata2754. ini adalah hadits Munkir. 


2146 Sunan Ibnu Majah (No. 2667). 

2141 Sarh Ma'ani wa Al-Atsar (3/184). 

2748 Sunan Ad-Daraguthni (3/106). 

2749 As-Sunan Al Kubra (8/62). . 

2150 Sunan Ibnu Majah (No. 2668). 

2151 Musnad Al Bazzar (No. 3663). 

2752 As-Sunan Al Kubra (8/63). 

2153 Musnad Al Bazzar (9/116). 

2154 al Ibnu Abu Hatim (1/461/No. 1388). 
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Menurut Ibnu Al-Oaththan2755. bahwa Al Walid bin Shalih 
adalah pengikut (Tabi') Al-Hur bin Malik, itu menurut Ad- 
Daraguthni?756, Al Baihagi memberikan alasannya2757 dengan Mubarak 
bin Fadhalah, yang meriwayatkannya dari Al-Hasan, dari Abu Bakrah. 

Al Bazzar berkata:2758 Aku mengiranya salah, karena?759 yang 
lain meriwayatkannya dari Al Hasan secara Mursal. 

Demikian pula Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya?”60 dari 
Asy'at dan lainnya, dari Al Hasan secara Mursal. 


Pada pembahasan lain: 

(5530). Dari Abu Hurairah 4, diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dan Al Baihagi2761, dalam sanadnya terdapat Sulaiman bin 
Argom, dia Matruk. | 

(5531). Dari Ali 4, diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni,2762 
dalam sanadnya terdapat Ma'la bin Hilal, dia Kadzab (pendusta). 

(5532). Dari Ibnu Mas'ud H, diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani2'63 dan Al Baihagi,?764 sanadnya sangat Dhaif. 

Abdul Hag berkata:2765 Jalur semua riwayat haditsnya dhaif, 
demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi?766. 





2155 Bayan Al wahm wa Al Ibham (5/184). 
2756 Sunan Ad-Daraguthni (3/105). 
2757 Mukhtashar Al Khilafiyyat (4/349). 
2758 Musnad Al Bazzar (9/116). 

2759 (39/5751. 

2160 Musnaf Ibnu Abu Syaibah (9/354). 
2761 As-Sunan Al Kubra (8/63). 

2762 Sunan Ad-Daraguthni (3/87-88). 
2163 A/ Mu'jam Al Kabir (No. 10044). 
2764 Op.cit. 

2765 AJ Ahkam Al Wustha (4/75). 

2166 At-Tahgig (2/314). 
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| Al Baihagi berkata:2767 tidak ditetapkan bahwa hadits itu 
memiliki sanad. 


Ie JP Sin K3 ud) Ol tenag Poor) ryan 
US del PIR AA 3 dki d3 ja 
eka Ha Ie 
2266-/55331. Hadits: “Bahwa dua orang laki-laki 
telah bersaksi dihadapan Ali 4& atas seorang laki-laki Jain 
karena mencuri, maka Ali & memotong tangannya, 
kemudian keduanya menarik kembali kesaksiannya, maka 
Ali & berkata: Seandainya aku tahu bahwa kalian berdua 
sengaja melakukannya, niscaya aku potong tangan kalian 
berdua.” Asy-Syafi'i,?768 di antara jalur riwayatnya adalah Al 
Baihagi:2769 Sufyan menyampaikan kepada kami, dari Mutharrif, dari 
Asy-Sya'bi, dengan hadits ini. Sanadnya shahih, Imam Bukhari telah 
mengomentarinya?770 dengan kuat dan berkata: “Mutharrif berkata....” 


Ath-Thabari juga meriwayatkannya, dari Bundar, dari Ghundar, 
dari Syu'bah, dari Mutharrif seperti itu. 


2767 As.Sunan Al Kubra (8/63). 

2768 Jpid. (8/41). 

2769 Ibid. . 

2710 Kitab Ad-Diyat, pembahasan: apabila suatu kaum terkena perkara dari seseorang, 
apakah dia dihukum atau dipotong dari mereka semua? 
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GE GA In emas Tan 
AS 3 SS Ja Lali oh ag Abs 
2 Je 32 Hb IE ea ap in 
22675534). Hadits: “Bahwa seorang laki-laki telah 
membunuh seorang lainnya pada masa Umar 4, maka wali- 
walinya meminta hukuman pancung, kemudian saudara 


perempuan dari yang dibunuh berkata, yang tidak lain 


adalah istri yang membunuh: aku telah memaafkannya dari 
hakku, maka Umar & berkata: bebaslah laki-laki 


(pembunuh) itu. (HR. Abdurrazag,2771 dari Ma'mar, dari Al 
A'masy, dari Zaid bin Wahab, seperti itu. 

Al Baihagi juga meriWayatkannya?'72, dari Hadits Zaid bin 
Wahab, dia menambahkan: Kemudian Umar memerintahkan kepada 
mereka semua untuk membayar diyat (denda), dia meriwayatkannya dari 


sisi lain seperti itu. 

Cd add ak Asean bp 35 .(oorel-vyta 

As Tas Aa ema of “533 cup 2Aa Jas SINGA JL 

aa Aga : 1 ba ds LEAN aa AG To sea Ia HS 
AN 4 


2268.155351- Perkataannya: “Umar #& telah berjanji 
dan berwasiat dalam keadaan itu, yaitu keadaan sekarat, 
kemudian dilakukanlah janjinya dan wasiat-wasiatnya, dia 


2711 Musnaf Abdurrazag (10/13). 
2712 As-Sunan Al Kubra (8/59). 
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menyebutkan bahwa seorang dokter telah meminumkan 
susu kepada Umar &, kemudian dia sembuh dari sakitnya, 
karena ususnya terkena usus buntu, kemudian dokter itu 
berkata: Berjanjilah wahai : Amirul Mukiminin. Al Bukhari 
meriwayatkannya2773 dari Amr bin Maimun dalam kisah 
pembunuhan Umar secara panjang. 

— 155361. Al Hakim juga meriwayatkannya2774, kemudian Al 
Baihagi2775 dari Jalur Ja'far bin Sulaiman, dari Tsabit, dari Abu Rafi', 
dia berkata: “Abu Lu'luah berkata, anak laki-laki dari Mughirah 
bin Syu'bah....” kemudian dia menyebutkan kisah tersebut secara 
panjang. 


Js ISI YG K4 JA alas : 1 Las Jooyv)-vrta 
Kiai daan an Ol on Lu Int ot 35 Ih tu TA Tas 


2269-5537). Hadits Atha' dan Al Hasan, bahwa - 
keduanya berkata: Apabila seorang laki-laki telah membunuh 
seorang perempuan, maka wali perempuan itu diberi pilihan 
antara mengambil dendanya atau membunuhnya dan 
mendapatkan setengah dari dendanya, sedangkan apabila 
seorang perempuan membunuh seorang laki-laki, maka wali 
laki-laki itu diberi pilihan antara mengambil semua dendanya 
dari harta perempuan itu atau membunuhnya dan 
mengambil setengah dari dendanya.” 


2773 Shahih Bukhari (No. 3700). 
2774 AJ Mustadrak (3/91). 
2715 As-Sunan Al Kubra (8/48). 
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Dia berkata: diriwayatkan seperti itu dari Ali 4 dalam riwayat 


lain, tetapi aku tidak menemukannya.2776 


Jen an Pitas ya Mp3 oa Teoral-Y1v: 
Ka rt pie eU da 3 
2270- (5538). Hadits Umar #&: “Bahwasanya dia 
berperang bersama lima atau tujuh orang dengan satu orang 


kemudian mereka membunuhnya secara berlebihan, maka 
Umar # berkata: seandainya itu dipenuhi oleh penduduk 


Shana'a (Yaman) niscaya aku membunuh mereka semua.” 
(HR. Malik2777). 

Dari Yahya bin Said, dari Said bin Musayyab dengan lafazh ini. 
Diriwayatkan juga oleh Imam Bukhari2?8 dari sisi yang lain. 

(5539). Diriwayatkan juga oleh Al Baihagi,2”79 dari hadits Jarir 
bin Hazim, dari Al Mughirah bin Hakim Ash-Shan'ani, dari ayahnya 
secara panjang, Imam Bukhari berkata: Ibnu Basyar berkata kepadaku: 
Yahya berkata kepada kami dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu 





2716 Riwayat Ali sg yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Syaibah dalam mushannafnya 
(5/410), pembahasan barangsiapa yang berkata: tidak dibunuh sampai dia 
memberikan setengah dari dendanya, dari Al Mughirah dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: dilaporkan kepada Ali 4g bahwa seorang laki-laki telah membunuh 
seorang perempuan, kemudian Ali 4 berkata kepada wali-wali perempuan itu: 
jikalau kalian menghendaki maka berikanlah setengah dendanya dan bunuhlah 
dia 


Sedangkan riwayat Atha' telah diriwayatkan darinya bertentangan dengan yang 
— disebutkan oleh Imam Ar-Rafi'l, Ibnu Abu Syaibah meriwayatkannya (5/410) dari 
Ibnu Juraij, dari Atho', dia berkata: dia dibunuh dan tidak ada keuatamaan 
— diantara keduanya. 
2TTI Al Muwaththa '(2/871). 
2778 Shahih Al Bukhari (No. 6896). 
2719 As-Sunan Al Kubra (8/41). 
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Umar #&: bahwa seorang anak laki-laki telah dibunuh secara 
berlebihan, kemudian Umar 48 berkata: seandainya penduduk Shana'a 
(Yaman) ikut serta di dalamnya niscaya aku membunuh mereka 
semuanya. 


Y down SB 23 (oo J-riva 


2271- (5540|. Perkataannya: cerita dari Syeikh Abu 
Ishag: 

“Bahwasanya dia tidak mengambil gishash dari 
pukulan.” 

Itu adalah perkataan Imam Ali w. Akan tetapi Aku tidak 
menemukannya, riwayat yang shahih dari Ali 4 bertentangan dengan 
itu, yaitu: | 

(5541). Imam Bukhari berkata2780. Abu Bakar dan Ali #& telah 
memimpin atas pukulan. Aku telah menjelaskannya dalam Ga Taghlig 
At-Ta 1g.2781 


M3 getas PIL Ih DU #3 Jootrl-rrvr 


315 II dd 15 
. 2272- (55421. Perkataannya: diriwayatkan dari 
Umar dan Ali & bahwa keduanya berkata: “Barangsiapa 


2780 Kitab Ad-Diyat, pembahasan apabila suatu kaum terkena masalah karena 
seseorang, apakah dia yang dihukum atau diputuskan dari mereka semua? (No. 
6896). 

2181 Taghlig At-Ta ig (5/250 dan seterusnya). 
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yang mati karena hukuman atau gishash, maka tidak ada 
denda baginya, hukumannya adalah dibunuh” (HR. Al 
Baihagi).2782) 

Itu dari riwayat hadits Ubaid bin Umair, dari Umar dan Ali :&, 
bahwa keduanya berkata: 4 55 V yetad! doi (Sid “Orang yang mati 
dalam hukuman gishash tidak ada denda baginya". 

Ibnu Mundzir berkata: kami juga telah nan dari 
Abu Bakar 2. 

(5543). Dalam?'88 kitab Ash-Shahihain?7& Maan dari 
Ali #4, dia berkata: Leto Ul gadi Pie H3 ia An sei Io al SU 
R33 wa 3 03 jadi “Aku tidak penah ingin memberlakukan hukuman 
kepada seseorang kemudian dia mati dan aku menyesalinya kecuali 
peminum khamar (minuman keras), karena sesungguhnya walaupun dia 
mati tetap ada dendanya” 


39. ..3 .. 


Bang Gp BI C3 gl Ja Ab Ta 2S NN 
ab yi petai 2 Ino 
2273.Perkataannya: diriwayatkan dari Umar dan 
Ibnu Mas'ud # dalam hal apabila sebagian orang yang 
berhak memutuskan telah memaafkannya (pembunuh) dari 
hukuman  @ishash, maka  Sagatha?785 (hilanglah 


hukumannya). 
Riwayat Umar 4& baru saja disebutkan sebelumnya. 





2782 As-Sunan Al Kubra (8/68). 

2783 (3/5761. 

2184 Shahih Bukhari (No. 6778) dan Shahih Muslim 1707. 

2785 Aslinya adalah Suguthuh, itu ditetapkan dari huruf mim dan ha'. 


- aa 679 








Talkhishul Habir 
(5544). Sedangkan riwayat Ibnu Mas'ud #& telah diriwayatkan 


“oleh Al Baihagi2786 dari jalur riwayat Ibrahim, dari Umar dan Ibnu 


Mas'ud #, dalam sanadnya terdapat yang terputus. 

(5545). Hadits Nabi @: 33! Md! 3 “Dalam pembunuhan 
yang disengaja terdapat hukuman pancung” (HR. Imam Syafi'i2787, Abu 
Daud2788 An-Nasaa'12789 dan Ibnu Majah2790 dari hadits Ibnu Abbas #& 
dalam hadits yang panjang). 

Terdapat perselisihan pendapat dalam hal A/-Wash/ 
(sampainya hadits) dan - A//rsa/ dari hadits tersebut, Imam  Ad- 
Daraguthni menshahihkan A/- Irsal (pengiriman hadits itu) dalam kitabnya | 
AI Hal 2791 

Sedangkan Ath-Thabrani meriwayatkannya dari jalur riwayat 
Abdullah bin Abu Bakar bin Muhammad bin Amri bin Hazm, 
dari ayahnya, dari kakeknya secara Marfu: 19 tas, Id ah 

“Pembunuhan karena disengaja dihukum pancung dan yang 
tidak disengaja membayar denda” (dalam sanadnya terdapat perawi 
dhaif). 


PPN AP af cas Toovel-rrve 
ut, saka Sa Ja (ia AS era 6 vi: Hub ala 
Ae AT, 


2274- (5574|. Hadits Abu Syuraih Al Ka'bi w: 
bahwa Nabi Muhammad @ bersabda kepada mereka: 


2186 As-Sunan Al Kubra (8/60). 

2787 Musnad Imam Syafi'! (him. 345) dan A/ Umm (7/330) dari Thawus secara Mursal. 
2788 Sman Abu Daud No. 4591). | 

2189 Sunan An-Nasaa'i (No. 4789, 4790). 

2190 Sunan Ibnu Majah (No. 2635). 

271 Jal Ad-Daraguthni (11/35-36/No. 2108). 
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“Kalian wahai keluarga Khuza'ah telah membunuh orang ini 
dari keluarga Khuzail, demi Allah, aku menjadi saksinya” 
(HR. Tirmidzi2792 dan dia menshahihkannya, aslinya adalah 


Muttafag Alaih?793. : 

Hadits Umar #& dan Abdullah bin Mas'ud #&, bahwa 
— keduanya telah berkata: Saka Dl eye tak Indortiaa Laki UB 1S) " 
"D ai ve d Of dak “Apabila sebagian orang yang berhak 
memutuskan telah memaafkan 'dari hukuman gishash, maka 
sesungguhnya hukuman gishash itu hilang walaupun sebagian lainnya 
belum meridhainya” (HR. Al Baihagi?794, ini telah disebutkan pada akhir 
pembahasan bab yang sebelumnya). 

Hadits yang diriwayatkan dari Abu Bakr bin Arar bin Hazm dari 
ayahnya, dari kakeknya bahwa nabi #h pernah menulis sepucuk surat kepada 
penduduk Yaman yang berisi tentang faraidh (ilmu waris), sunnah-sunnah dan 
: hukum diyat. Di dalam surat tersebut dijelaskan bahwa diyat jiwa seorang 
muslim adalah 100 ekor unta. ' 

Masalah ini telah dibahas pada “Bab Sesuatu yang diwajibkan dalam 
@ishash” 

@ 3. 
JI op Lah Ca Ao! FS 13 .TootAl -YYVo 
035 . ... 5 ae An 5 et NX, e, . Ta 
Ji ia Aa Badi 3 dn Ie oo 2 yaah 
din Das dj  Oojas) ARA LI Oya Wah 
0G... or 0. 2g. 5... . aa 20X - 2 Sain “ 50, - 
Yi OLawlu 3 dya Y gama oi OP S933 :JB ago V9 S3 
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2792 Sman Tirmidzi (No. 1406). | 
2798 Shahih Al Bukhari No. 104) dan Shahih Muslim (No. 1354). 
2194 As-Sunan Al Kubra (8/56-57). 
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2275.5548I- Perkataan penulis: Para perawi 
berhujjah dengan hadits yang diriwayatkan dari Ibn Mas'ud: 
bahwa Nabi & menetapkan hukuman diyat bagi 
pembunuhan karena tersalah (gatl Al Khatha' tidak 
sengajajadalah membayar 100 ekor unta yang dibagi 
menjadi lima kategori: 20 ekor bint makhadh (unta betina 
yang berumur 1 tahun memasuki tahun ke-dua), 20 ekor 
bint labun (unta betina yang berumur 2 tahun memasuki 
tahun ke-tiga), 20 ekor ibn labun (unta jantan yang berumur 
2 tahun memasuki tahun ke-tiga), 20 ekor higgah (unta 
betina yang berumur 3 tahun memasuki tahun ke-empat)dan 
20 ekor jadza'ah (unta yang berumur 4 tahun memasuki 
tahun ke-lima). 

Diriwatkan dari Ibn Mas'ud (marfu'),2795 dan diriwayatkan juga ' 
dari Sulaiman bin Yasar sepertiredaksi di atas, Imam Ahmad bin 
Hanbal,2796 pengarang kitab-kitab sunan,2797 Al Bazzar,2798 Ad- 
Daraguthni,2799 dan Al Baihagi?800 seluruhnya riwayat dari Ibn MAs'ud 
secara marfu' (Hadits yang disandarkan kepada Rasulullah #@), akan 
tetapi dalam riwayatnya menggunakan redaksi “bani labun” bukan “ibn 
labun”. Imam Al-Dar al-Guthni menjabarkan pembahasan tentang hadits 
ini dalam kitab “al-sunan”-nya2801, beliau juga meriwatkan hadits ini dari 
jalur Abi ubaidah dari ayahnya secara mauguf (Hadits yang disandarkan 
kepada sahabat) dengan redaksi “ /syruna bani labun” menurutnya sanad 


2795 Dalam naskah aslilnya: Marfix', yang benar adalah dari riwayat «, 3,—. 

2796 Musnad Al Imam Ahmad (1/450) 

2797 Sunan Abu Daud (No. 4545), Sunan An-Nasa'I (no.: 4802), Sunan At-Tirmidzi 
(no.: 1383), sunan Ibn Majah (no.: 2631) : 

2798 Musnad Al Bazzar (no.:1922) 

2799 Sunan Ad-Daraguthni (3/172-176) 

2800 As-Sunan Al Kubra (7/74-75) 

2801 Suman Ad-Daraguthni (3/172-176) 


PAN ia 
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hadits ini hasan. Hadits dengan reaksi “bani Makhadh” dengan 
beberapa jalur periwayatan dianggap lemah. Periwayatan dari jalur 
'Ibrahi An-Nakha'i dari ibn Mas'ud memperkuat ke-maugufan hadits 
yang diriwayatkan oleh Abu Ubaidah. 


Imam Al Baihagi mengomentari pendapat Ad-Daraguthni?802. 


beliau mengatakan bahwa Ad-Daraguthni salah dalam menilai hadits 
ini,kasarnya beliau berbohong. Imam Al Baihagi berkata: “Aku sudah 
melihatnya dalam kitab Jami” Sufyan Ats-Tsauri dari Manshur dari 
Ibrahim dari Abdullah dari Abdurrahman bin Mahdi dari Yazid bin 
Harun dari Sulaiman At-Taimi dari Abu Mijlaz dari Abu ubaidah dari 
Abdullah, seluruhnya menggunakan redaksi “Bani Makhadh." i 


Aku katakan: Masing-masing saling membantah. aku sudah 
melihat riwayat ini dalam “Kitab Ibn Huzaimah” dan dia adalah seorang 
imam (pimpinan) dari riwayat Waki' dari Sufyan, dengan redaksi “Bani 
Labun” sebagaimana yang dijelaskan oleh Ad-Daraguthni. Hal ini 
membuktikan2803 bahwa Ad-Daraguthni tidak merubah periwayatan 
Hadits, mungkin saja kesalahan terjadi pada generasi sebelumnya.2804 


js Jee3 NG Ie AI SA saya Jooga| —vyva 
“9 .1 0, Dea Seniman A3 ena aa YA AA 2.1 # 
Ina Jr JS Ja AU PJB Jaran KA 3 
2276-5549). Hadits: Sesungguhnya ada 3 orang 
yang paling sombong di sisi Allah: pertama orang yang 
membunuh di tanah haram, kedua orang yang membunuh 


bukan karena gishash, ketiga orang yang membunuh karena 
balas dendam masa jahiliyah. 
2802 Dalam kitab A/ Khilafiyat lihat dalam kitab Mukhtasharnya (4/362) 


2803 13/5771. 
2804 Dalam catatan pinggir naskah asli: sudah terjadi sejak dahulu. 
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Ahmad bin Hanbal,2805 Ibnu Hibban2806 dari jalur 


' periwayatan hadits Abdullah Ibn Amr. 


(5550) Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni,2807 Ath-Thabrani,2808 Al Hakim?809 dari riwayat hadits 
Abu Syuraih. 

“ 15551) Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Hakim,2810 dan 
Al Baihagi,2811 dari riwayat hadits Aisyah dengan makna yang sama 
pada hadits di atas. 

(5552) Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Al Bukhari2812 
dalam kitab Shahih:nya yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas secara 
marfu' dengan redaksi: 3 kia pul yg deula SES AN II AD Laki 
53 WS AA Kabag laten Ta SA “Ada tiga kelompok 
manusia yang paling dimurkai Allah: pertama orang yang murtad di 
tanah haram, kedua orang yang menghidupkan tradisi-tradisi jahiliyah 
dalam Islam, ketiga orang yang berambisi menuntut darah seseorang | 
dengan tanpa hak dengan tujuan untuk menumpahkan darah." 


“Hadits riwayat Abdullah bin Amr: “Ketahuilah sesungguhnya 
diyat (denda) pembunuhan keliru (salah sasaran), yaitu pembunuhan 
dengan menggunakan pecut atau kerikil, adalah diyat mughallazhah 
(diyat berat), yaitu 100 ekor unta, 40 ekor di antaranya yang sedang 
hamil.” i 





2805 Musnad Al Imam Ahmad (2/187) dengan redaksi ((-4! sus!) dan (Jek) 
2806 Shahih Ibn Hibban (A/ Ihsan/no.: 5996). 

2807 Sunan Ad-Daraguthni (3/96) 

2808 AJ Mu'jjam Al Kabir (22/191-192/no. :500) 

2809 AJ Mustadrak (4/349), (te)! ape) 

2810 4/ Mustadrak (4/349). 

2811 As-Sunan Al Kubra (8/26). 

2812 Shahih Al Bukhari (no. 6882). 
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Abu Daud2813 dan An-Nasa'1,2814 masalah ini sudah dibahas 
pada “Bab Ma Yajibu fihi Al @ishash.” 


IA JB AE) Ma resa Tooorl-vyvv 
.. .. 9 3 . Ka 3. 0 - 0 0 - ” 
Se Jaa it Ae ag al ob JI LI NI al 
BIM ki GUS benih ia HN) dir 


2277-55531 Hadits: Abdullah bin Amr: “Barangsiapa 
yang membunuh secara sengaja, maka diserahkan kepada 
wali yang terbunuh. Apabila mereka mau, mereka boleh 
membunuhnya (gishah), atau mereka boleh mengambil 
diyatnya, yaitu dengan membayar 30 ekor unta higgah (unta 
betina yang sudah berusia 3 tahun dan memasuki tahun ke- 
4), 30 ekor unta jaza'ah (unta betina yang sudah berusia 4 
tahun dan memesuki tahun ke-5)dan 40 ekor unta khalifah 
(unta yang sedang hamil yang kehamilannya sudah 
memasuki usia pertengahan kehamilan). 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi,2815 dan Ibnu 
Majah2816 dari riwayat Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari 
kakeknya. 


Catatan: 
Dalam kitab aslinya2817 tertera nama Ibnu Umar yang benar 
adalah Ibn Amr, Abdullah ibn Arnr bin Al Ash. 


2813 Sunan Abu Daud (no.: 4547) 

2814 Sunan An-Nasa'i (no.: 4789) 

2815 Sunan At-Tirmidzi (no.: 1387), status hadis y-) 
2816 Sunan Ibnu Majah (hadis no.: 2626) 
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dala Al Pe) da) ai ceslas bla p yaa si Casa! 
Mebae IE YA AA 
227845554) Ada dua istri dari seorang suami saling 


bertengkar, salah satunya memukul yang lain dengan 
menggunakan tiang tenda hingga mati. Rasulullah & 


Memutuskan bagi kerabat si pembunuh untuk membayar 
diyat. 

Muttafag alaih (riwayat Al Bukhari dan Muslim)?818 dengan 
redaksi yang panjang dari riwayat Abu Hurairah dan Mughirah bin 
Syu'bah.2819 


@ 2 3 
IA GOS seba yi 33L2 eays Toooo|-yyva 


G3 Koi daa An ba oa ab ala 


2279-/55551. Riwayat dari Ubadah bin Ash-Shamit 
“Ketahuilah bahwa diyat Al Uzhma (denda yang besar) 
adalah dengan membayar 100 ekor unta, diantara 40 ekor 
unta yang sedang hamil.” 

Diriwayatkan oleh Imam Ad-Daraguthni2820 dan Al Baihagi,2821 
dalam rangkaian sanadnya ada yang terputus lingitha). Dalam riwayat 
ini dalam cerita Umar yang membayarkan diyat dengan harganya. 


“UU UJj—“—-——)brrv- '—“—- 
2817 Yang dimaksud adalah kitab Syarh A/ Wajiz karya Imam Ar-Raff'. 

2818 Shahih Al Bukhari (no.:6740). Shahih Muslim (no. hadits: 1681). 

2819 Imam Muslim dalam kitab Shahihnya (no.:1682) 

2820 Suman Ad-Daraguthni (3/104-105). 

2821 As-Sunan Al Kubra (8/77). 
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“Hadits:(Diyat membunuh jiwa adalah 100 ekor unta). 
Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


AI Bg YG 2lss JAS ek Jecorl-rya. 
Ap APA JB re SL A0 


ap adas Er, YG sat PAT Ja 2 

2280-5556) Riwayat dari Makhul dan Atha' 
keduanya berkata: “Kami mendapati orang-orang yang 
menyatakan bahwa pada masa Rasulullah & Pembayaran 
diyat bagi orang muslim yang merdeka adalah 100 ekor 
unta, kemudian Umar bin Khaththab menghargakannya 
dengan 1000 (seribu) dinar dan 12.000 (dua belas ribu) 
dirham. 

Asy-Syafi'12822 dari Muslim dari Ubaidillah bin Umar dari Ayyub 
ibn Musa dari Ibnu Syihab Az-Zuhri. 

Dan riwayat dari Makhul dan Atha' dengan redaksi di atas 
mereka berkata. 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh imam Al Baihagi.2823 

(5557) Diriwayatkan2824 juga dari jalur Asy-Syafi'i dari Muslim 
dari Ibn Juraij aku bertanya kepada Atha':” Apakah diayat dibayarkan 
berupa binatang ternak atau berupa emas?” Atha' mejawab: “Awalnya 
diyat dibayarkan dengan unta (ibi) sampai Umar bin Khathththab 
menghargakan/menyamakan 100 untalibil, pada pembagian jenis 


2822 Musnad Asy-Syafi'i (h. 347) 
2823 As.Suman Al Kubra (8/76-95) 
2824 As-Sunan Al Kubra (8/77) 
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masing-masing) dengan 120 ba'ir (unta yang sudah gigi taringnya) 
seluruhnya.2825 Bagi penduduk kampung, jika mau, boleh 
memberikannya seratus seratus?826, dan dia tidak memberikan emas. 
Seperti itulah hukum diyat pada awalnya. | 

(5558IDalam kitab A/ Marasil”?827 karya Imam Abu Daud dari 
jalur periwayatan Ibnu Ishag dari Atha' bahwa Rasulullah & 
Memutuskan hukum diyat bagi pemilik unta dengan membayar 100 
ekor unta, bagi pemilik sapi membayar 200 ekor sapi, bagi pamilik 
kambing membayar 2000 ekor kambing, bagi pemilik pakaian 
membayar 200 pakaian. 

(5559|Kemudian Imam Abu Daud menuturkan hadits ini dari 
jalur yang lain, yaitu dari Ibn Ishag dari Atha' dari Jabir secara marfu' 
(disandarkan sampai kepada Rasulullah @9?”?8 


AN 3 ah da Io senga —MN 
3 dl pa SA y Na3 
2281. Hadits: bahwa Rasulullah @ memutuskan 


pembayaran diyat 1000 dinar atau 12.000 dirham. 
Diriwayatkan dari Ion Abbas bahwa ada seorang laki-laki 


ran 


2825 Antara kurung buka dan kurung tutup Cjslada yang hilang dari kitab aslinya yaitu 
yang ada dalam $ dan —» sedangkan dalam » diletakkan tanda yang benarnya. 

2826 Dalam kitab aslinya ada tambahan kalimat (dasi — berikanlah), dipastikan terdapat 
dalam dan —». Dalam — tidak ada kata (vu-seratus) yang ke-dua. Hanya ada 
satu kata (#v-seratus). 

2827 Dalam kitab “Sunan” karya Imam Abu Daud. Al Mizzi yang menisbahkan kitab 
“AJ Marasil” kepada Abu Daud, beliau mengatakannya dalam kitab “Athraf'-nya 

2828 Sunan Abu Daud (no.: 4544). 
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yang membunuh pada masa Rasulullah saw2829. kemudian 
beliau menetapkan pembayaran diyat sebesar 12.00: 
dirham. 


Adapun hukum membayar diyat sebenar 1000 dinar terdapat 
dalam hadits riwayat Amr bin Hazm Ath-Thawil, sedangkan hukum 
membayar diyat sebesar 12.000 terdapat dalam riwayat:2830 


(5560)Hadits yang diriwayatkan oleh Ibn Umar, Para pengarang 
kitab As-Sunar?881 dari hadits riwayat Ikrimah. Ada perbedaan 
pendapat dalam riwayat pada Amr ibn Dinar. Menurut Muhammad bin 
Muslim Ath-Tha'ifi: dari Amr bin Dinar dari Ikrimah. 

Menurut Ibnu Uyainah: dari Amr bin Dinar diriwatkan secar 
mursal. 


Menurut Ibnu Abu Hatim?882 dari ayahnya: Pendapat yang 
mengatakan mursa/ lebih kuat. 


Pendapat ini didukung oleh Abd Al Hag.2888 Imam Ad- 
Daraguthni2884 meriwayatkan juga dari Munemayad ibn Maimun dari 
Ibn Uyainah, secara maushul. 


Menurut Muhammad bin Maimun: Ibn Uyainah pernah satu kali 
mengatakan kepada kami dalam hadits tersebut nama “ibn Abbas", 
akan tetapi yang sering beiau mengatakan “dari Ikrimah.2825 


Abd Ar-Razzag dalam kitab “Mushannaf”285€.nya meriwayatkan 
dari Ibn Uyainan dari Arr dari Ikrimah secara mursal. 


2829 (3/578). 

2830 Dari p terdapat kata (JJ 

2831 Sunan Abu Daud (no. 4546), Sunan At-Tirmidzi (no.: 1388), Sunan An-Nasa'i 
(no.: 4804) dan sunan Ibn Majah (no. 2632) 

2832 Jlal Ibn Abu Hatim (1/462-163/no.: 1390) 

2833 AJ Ahkam Al Wustha (4/57) 

2834 Sunan Ad-Daraguthni (3/130) 

2835 Maksudnya hadis ini Mursa/dan dia tidak menyebutkan nama Ibn Abbas. 
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Menurut Ibn Hazm?837 seperti itulah yang diriwayatkan oleh 


' teman:teman (ashhab) Ibn Uyainah yang terkenal. 


2282/5561). Hadits Amr Ibn Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya: bahwa Nabi & menetapkan harga unta (untu 
diyat) bagi penduduk kampung. Apabila mereka kaya maka 
harganya ditinggikan, tetapi apabila mereka susah harganya 
dikurangi. 

Imam Asy-Syafi'i2838 meriwayatkan dari Muslim dari Ibn Juraji 
dari Amr ibn Syu'aib. Hadits ini juga diriwatkan oleh imam Abu 
Daud2839 dan Imam An-Nasa'1240 dari Muhammad bin Rasyid dari Amr 
ibn Su'aib lebih lengkap dibandingkan riwayat imam Asy-Syaff'i. 
diriwayatkan juga dari Muhammad ibn Rasyid dari Sulaiman ibn Musa 
dari Amr ibn Su'aib dari ayahnya dari kakek-nya dengan periwayatan 
hadits yang panjang. 


228345562) Hadits dari Amr ibn Hazm: bahwa Nabi 
@ bersabda: “Diyat perempuan setengah dari diyat laki-laki” 


Keseluruhan riwayat ini tidak terdapat dalam hadits 
Amr ibn Hazm al-Thawil, tetapi hadits ini diriwayatkan oleh | 
imam Al Baihagi2841 dari hadits Mu'azd ibn Jabal, Al 
Baihagi mengatakan bahwa sanad hadits ini tidak ada yang 
sekuat sanad Muadz ibn Jabal. 


aa 
2836 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17273) 

2837 AJ Muhalla (10/393) 

2838 Musnad Asy-Syafi'i (h. 348) 

2839 Sunan Abi Daud (no.: 4564) 

2840 Sunan An-Nasa'i (no.: 4801) 

2841 Sunan Al Kubra (8/95) 
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Diriwayatkan juga dari Umar, Utsman, Ali dan al-Abadilah 
(sahabat yang bernama Abdullah: Abdullah ibn Mas'ud, Abdullah ibn 
Umar, Abdullah ibn Abbas. 


Adapun atsar (perkataan) Umar : sudah tercantum dalam atsar 
(perkataan) Atha' dan Makhul dan nanti akan disertakan dengan riwayat 
Ali. 

Adapun atsar (perkataan) Alis aku belum melihatnya. 


(5563). Adapun atsar (perkataan) Ali, diriwayatkan oleh Imam Al 
Baihagi2842 dari jalur Ibrahim al-Nakha'i, di dalamnya ada sanad yang 
terputus (ingitha), akan tetapi Ibn Abu Syaibah2843 meriwayatkan dari 
jalur Asy-Sya'bi dari Ali, Ibn Abu Syaibah2844 juga meriwayatkan dari 
jalur yang lain, yaitu dari jalur Ibrahim dari Umar dari Ali. 

(5564) Adapun ibn Mas'ud diriwayatkan olek imam Al 
Baihagi?845 dari jalur pwriwayatan al-Hakam dari Asy-Sya'bi dari Zaid 
ibn Tsabit berkata: “pada kasus luka (a/jarahafjyang terdapat pada laki- 
laki dan perempuan diyatnya sama hingga 1/3 (sepertiga), lebih dari itu 
. diyatnya 1/2 (setengah). 

Abdullah ibn Mas'ud berpendapat : kecuali gigi dan luka yang 
sampai terlihat tulangnya (a/Mudhihah) diyatnya sama, lebih dari itu 
diyatnya setengah. 

Ali berpendapat: seluruh diyatnya sama, yaitu 1/2 (setengah), 
pendapat ini menurut Asy-Sya'bi sangat mengherankan. 

Adapun pendapat Abdullah bin Umar dan Abdullah bin Mas'ud 
aku belum menemukan pendapat keduanya 


2842 Suman Al Kubra (8/98) 

2843 Mushannaf ibn Abu Syaibah (9/296-297) 
2844 Mushannaf ibn Abu Syaibah (97300) 

2845 Sunan Al Kubra (8/96) 


“—— 
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Catatan: 

Yang dimaksud dengan 5544! adalah seluruh tiga orang tersebut 
(Abdullah Ibn Mas'ud, Abdullah Ibn Umar dan Abdullah Ibn Abbas) 
bukan berarti orang-orang yang terkenal dengan julukan Uagab) “ibn” 
dan tidak memasukkan nama-nama tiga orang tersebut. Tidak ada 
gunanya memperdebatkan masalahterhadap orang yang membantah 
pendapat ini. 

Terdapat dalam kitab A/ Mubhamat karya Imam An- 
Nawawi:2846 “Imam Al Jauhari ketika membahas tentang nama 4“—$ 
beliau menyebutkan tentang Bs5tali dan memasukkan nama Ibn Mas'ud 
dan membuang nama Ibn Umar. Tidak seperti yang dikemukakan oleh 
Imam An-Nawawi, dalam kitab Ash-Shihhah dibuang nama Ibn Az- 
Zubair dan hanya disebutkan tiga orang, tidak disebutkan nama Ibn 
Mas'ud.2847 


Terdapat dalam kitab Syarh A/ Kafiyah karya Ibn Malik, 1stdi 


ada lima orang, termasuk Ibn Mas'ud walaupun yang disebutkan hanya 
empat orang. Imam al-Zamakhsyari dalam kitabnya Al Kasysyaf 





2846 Tahzib Al Asma' Wa Al-Lughat (1/268) | 

2847 Terdapat dalam naskah kitab At-Talkhish Al Habir (4/49, cetakan @urthubah) ada 
tambahan di sini, tidak seluruh teks yang salah dijelaskan di sini, hanya tentang 
perkataan yang terdapat dalam kitab “Al-Shihhah” pada pembahasan materi 
“xe” memasukkan nama Ibn Mas'ud dan membuang nama Ibn al-Zubair, 
jumlah mereka seluruhnya ada empat. Akan tetapi di akhir kitab ketika 
membahas materi “« L.»” beliau menyebutkan nama: Ibnu Abbas, Ibn Umar dan 
Ibnu Az-Zubair hanya menyebutkan tiga namna ini. 
Ini adalah sanggahan terhadap sanggahan Ibn Al Mulaggin dan kritik yang 
ditujukan kepada imam al-Nawawi. Pendapat yang paling kuat adalah bahwa 
tambahan redaksi ini adalah penjelasan bagi sebagian gurra” (pembaca, 

' pemerhati) pada sebagian naskah kitab, kemudian redaksi tambahan ini 

dimasukkan ke dalam teks matan kitab, padahal bukan bagian dari teks matan 
kitab. Hannya Allah yang Maha Mengetahui. 
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memasukkan nama Ibn Mas'ud dalam kelompok 2544! dan seterusnya. -. 
Hanya Allah yang Maha Mengetahui. 


SENJA JET Ji semak .oono) -yyAt 
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2284.155651. Bayaran Diyat kaum perempuan seperti 
diyat kaum laki-laki sampai sepertiganya. 

An-Nasa '12848 dari hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari 
kakeknya dari riwayat Ismai'l bin Ayyasy, dari Ibn Juraij. Imam Syafi'i 
berkata: “Imam Malik mengatakan bahwa itu adalah sunnah dan aku 
mengikutinya, tetapi2849 menurutku ada sesuatu dengan pendapat ini, 
kemudian aku ketahui bahwa yang dimaksud sunnah oleh imam Malik 
adalah sunnah (tradisi) penduduk Madikan (bukan sunnah Nabi &), 
maka aku manarik kembali pendapatku (tidak mengikuti Imam Malik)”. 


2285-55661 Hadits Ubadah ibn Shamit: Diyat orang 
Yahudi dan Nashrani adalah empat ribu. 


Aku tidak mendapati riwayat ini dari hadits Ubadah2850, kecuali 
yang disebutkan oleh Abu Ishag al-lsfiraini dalam karyanya “Kitab Abad 
al-Jadal” beliau menyatakan bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Musa 
bin Ugbah dari Ishab bin Yahya bin Ubadah. 





2848 Sunan An-Nasa'i (no.: 4805) 

2849 (3/579) 

2850 Ibn Al Mulaggin menyatakan dalam kitab “Al-Badr al-Munir” (8/443): “Aku tidak 
mengetahui ada orang yang mentakhrij hadis ini setelah melalui pembahasan 
yang sangat ketat” 


“bb 
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(5567) Imam Asy-Syafi'i?851 meriwayatkan hadits ini dari Fudhail 
bin “Iyadh, dari Manshur bin Al Mu'tabir, dari Tsabit Al Haddad, dari Ibn 
al-Musayyib: bahwa Umar ibn Khaththab menetapkan untuk diyat 
orang yahudi dan Nashrani 4000 (empat ribu) dan diyat orang Majusi 
800.000 (delapan ratus) dirham. 


15568). Imam Al Baihagi2852 meriwayatkan dari jalur Asy-Syaff'i, 
dari Sufyan, dari Shadagah bin Yasar berkata: “Kami mengutus 
seseorang untuk bertanya kepada Sa'id bin Al Musayyib tentang diyat 
diyat mu'ahhad (orang kafir yang terikat perjanjian. perdamaian dengan 
orang muslim). Sa'id bin Musayyib menjawab:”Pada kasus ini Utsman 
menetapkan 4000 (empat ribu). 


(55691. Abdurrazag meriwayatkan hadits ini dari kitabnya 
“Mushannaf”2853 dari Rabah bin ubaidillah, dari Humaid, dari Anas: 
bahwa ada seorang Yahudi yang dibunuh secara zhalim, kemudian 
Utsman menetapkan hukuman diyatnya 12.000 (dua belas ribu) dirham. 
Rabah bin ubaidillah adalah perawi yang lemah (dha'if). 

(5570). A-Thahawi dan Al Hakim2854 meriwayatkan dari hadits 
Ja'far bin Abdillah bin al-Hakam: bahwa Rifa'ah bin al-Samuel al-yahudi 
dibunuh di Syam. Umar menetatpkan pembayaran diyatnya 1000 
(seribu) dinar. 





2851 Dalam Ma'rifatu As-Sunan wa Al Atsar (no.: 4929) dan terdapat dalam kitab A/ 
Umm karya imam Asy-Syafi'i (6/105) 

2852 Siman Al Kubra (8/100). 

2853 Abdurrazzag (no.:18495) 

2854 Jon Al Mulaggin dalam kitab “A/Badr ahMunir" (8/445) menynadarkan riwayat 
ini hanya kepada al-Thahawi (tidak kepada imam Al Hakim), kemudian beliau 
berkata:”Sanad hadis ini memenuhi standar persyaratan imam Muslim, kecuali 
ibn Mungizd, dia tsigah (kuat daya ingatnya) imam Al Hakim meriwayatkan 
hadisnya dalam kitabnya “a/-Mustadrak” dan Ibn Hibban juga meriwayatkannya 
dalam kitab “Shahih”nya. Kenyataan ini menjelaskan bahwa perawi hadis ini 
adalah termasuk perawi-perawi hadis imam Al Hakim dan Ibn Hibban, bukan 
hadis yang diriwayatkan oleh imam Al Hakim dan ibn Hibban. 
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2286-5571) Hadits: (Aku diperintahkan memerangi 
manusia sampai mereka bersaksi bahwa tidaka ada Tuhan 
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah Rasulullah dan 
mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat) 


Muttafag 'alaih?255 dari Ion Umar dengan beberapa redaksi yang 
berbeda. 


(5572) Riwayat Imam Al Bukhari?2856 dari Anas :(Siapa orang 
yang bersaksi bahwa tidaka ada Tuhan selain Allah dan bahwa 
Muhammad Rasulullah, dia menghadap ke arah kiblat kita, memakan 
binatang semblihan kita, shalat seperti shalat kita, maka haram bagi kita 
darahnya dan hartanya, baginya mempunyai hak dan kewajiban seperti 
hak dan kewajiban kaum muslimin). 

“ Hadits Amr bin Hazm dalam kitab ( pada luka yang sampai 
telihat tulang diyatnya 5 (lima) ekor unta) 

Masalah ini telah dijelaskan pada awal bab ini. 

“Hadits riwayat Umar sama seperti di atas. Diriwayatkan oleh Al 
Bazzar,2857 nanti akan dijelaskan. 

(55731. Riwayat dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari dari 
kakeknya terdapat dalam kitab sunan yang empat2858. 

Abdurrazzag?859 juga meriwayatkan hadits ini dari Ibn Jurajj, 
dari Amr bin Syu'aib diriwatkan secara mursal. 

2855 Shahih Al Bukhari (no.: 25) dan Shahih Muslim (no.: 22). 
2856 Shahih Al Bukhari (no.: 391-393). 
. 2857 Musnad Al Bazzar (no.: 261). 


2858 Sunan Abu Daud (no.: 4566), Sunan An-Nasa'i (no.: 4852), Sunan At-Tirmidzi 
(no.: 1390), Sunan Ibn Majah (no. 2655). 
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“Hadits Amr bin Hazm: (Pada luka yang mengakibatkan pecah 
tulang atau bergeser/berpindah tulang (a-munaggilah) diyatnya adalah 
15 (lima belas) ekor unta). Masalah ini sudah dibahas sebelumnya. 


2287-5574) Hadits Zaid bin Tsabit, bahwa Nabi & 
mewajibkan membayar diyat 10 (sepuluh) ekor unta pada 
bergesernya tulang, tapi tulag tidak pecah lal 
Hasyimah).2860 Hadits ini dinwayolkan secara mauguf, ada 
yang mengatakan marfu'. 

Imam Ad-Daraguthni2861 meriwayatkan secara mauguf, begitu 
juga Abdurrazzag?862 dan Al Baihagi.2868 

“Hadits Amr bin Hazm: (Pada luka yang dapat sampai ke otak 
seukuran lubang yang dapat dimasuki jarum jahit atau lebih (a/ 
ma'mumah) diyatnya adalah 1/3 (sepertiga) diyat...). Masalah ini sudah 
dibahas sebelumnya. 


2288-55751. Hadits riwayat Umar seperti hadits di 
atas. 

Imam Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dengan 
sanad yang lemah (dha'1f)2364 

(5576). Tetapi dalam kitab Suan Abi Daud2865 hadits ini 
diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 





2859 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17312) 

2860 Apabila tulang bergeser dan sampai mengeluarkan sesuatu dari tulang (tulangnya 
pecah) atau keluar dari luka, maka disebut A/ Munaggilah. 

2861 Sunan Ad-Daraguthni (3/301) 

2862 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17348) 

2863 Sunan Al Kubra (8/82). 

2864 Sunan Al Kubra (8/82) 

2865 Sunan Abu Daud (no.: 4561) 
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Ibnu Al Mundzir2866 mengatakan bahwa para ahli ilmu satu 


pendapat dalam kasus ini, kecuali Makhul, beliau membedakan antara | 


melukai dengan sengaja dan tidak sengaja (kesalahan). Melukai karena 
kesalahan (tidak sengaja) diyatnya 1/3 (sepertiga), sedangkan melukai 
dengan sengaja diyatnya 2/3 (dua pertiga). 


2289-55771. Hadits diriwayatkan oleh Makhul: 
bahwa Nabi @ menetapkan diyat pada luka yang sampai 
terlihat tulang (A/ mudhihah)adalah 5 (lima) ekor unta dan 
beliau tidak mewajibkan membayar diyat atau apapun pada 
luka yang kyrang dari itu. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibn Abu Syaibah2867 dan Imam Al 
Baihagi?868 dari jalur periwayatan Ibn Ishag, tapi periwayatan Ibn Abu 
Syaibah lebih sempurna. 

(55781. Abdurrazzag?869 meriwayatkan hadits dari gurunya dari 
Al Hasan: bahwa Rasulullah & tidak mewajibkan membayar diyat 
apapun pada luka yang kurang dari luka A/ mudhihah, yaitu luka yang 
sampai kelihatan tulangnya. | 

(5579). Imam Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dari Ibn Syihab 
dan Rabi'ah dan Abi Zinad dan Ishag bin Abi Thalhah secara 
mursaP3T0. 


“ Hadits Amr bin Hazm: (Pada luka seukuran lubang yang dapat 
dimasuki jarum jahit atau lebih dari itu yang sampai ke dalam rongga 
laljaifah) diayatnya adalah 1/3 (sepertiga). 


2866 AJ Jima' (h. 117, no.: 676) 

2867 Mushannaf Ibn Abu Syaibah (9/141) 
2868 As-Sunan Al Kubra (4/82) 

2869 Mushannaf Abdurrazzag (no. 17320). 
2870 | 3/580) 


--- 
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Masalah ini telah dibahas sebelumnya. 


Pa 0 AN Na 3 5 
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2290-5580). Hadits Umar: (Pada luka seukuran 
lubang yang dapat dimasuki jarum jahit atau lebih dari itu 
yang sampai ke dalam rongga (al-jaifah) diyatnya adalah 
1/3 (sepertiga). 

Imam Al Bazzar?87! meriwayatkan hadits ini dari Abi Bakr bin 
Abdillah bin Umar, dari ayahnya, dari Umar, ia memarfu'kan hadits ini, 
menyandarkannya kepada Rasulullah @ ( pada hidung yang potong 
sampai habis ada diyatnya, pada mata diyatnya 50 (lima puluh) ekor 
unta, pada tangan diyatnya 50 (lima puluh) ekor unta, pada kaki 
diyatnya 50 (lima puluh) ekor unta, pada luka seukuran lubang yang 
dapat dimasuki jarum jahit atau lebih dari itu yang sampai ke dalam 
rongga (A/ jaifah) diayatnya adalah 1/3(sepertiga), pada luka yang 
mengakibatkan pecah tulang atau bergeser/berpindah tulang (A/ 
Munaggilah) diyatnya 'adalah 15 (lima belas) ekor unta, pada luka yang 
sampai terlihat tulang (A/ Mudhihahjadalah 5 (lima) ekor unta, pada gigi 
diyatnya 5 (lima) ekor unta, pada tiap-tiap jari diyatnya masing-masing 
10 (sepuluh)ekor unta. 

Dalam sanad hadits ini ada yang lemah (dha'f dari sisi 
Muhammad bin Abdurahman bin Abu Laila. Imam Al Baihagi2872 
meriwayatkan hadits ini dari jalur yang lain, tapi sanadnya lebih lemah 
(adh'af) lagi, dan terdapat redaksi tambahan: (pada luka seukuran lubang 
yang dapat dimasuki jarum jahit atau lebih dari itu yang sampai ke 
dalam rongga (a/jaifah) diayatnya adalah 1/3 (sepertiga) diyat jiwa, dan 


2871 Musnad Al Bazzar (no.: 261). 
2872 As-Sunan Al Kubra (8/86). 
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pada luka yang dapat sampai ke otak seukuran lubang yang dapat 
dimasuki jarum jahit atau lebih (A/ ma'mumah) diyatnya adalah 1/3 
(sepertiga) diyat jiwa). 


Ig Oa OS BS of sya caas Toondl-ryan 


2291-/5581). Hadits Amr bin Hazm: (pada telinga 
diyatnya adalah 50 (lima puluh) ekor unta. 


Hadits ini tidak terdapat dalam hadits yang panjang yang telah 
dishahihkan oleh Ibn Hibban2873 masalah ini telah dierbincangkan 
sebelumnya. Pengarang kitab telah memberitahukan masalah ini 
mengikuti imam Al Haramain pada saat dia mengatakan: “Telah 
meriwayatakan oleh sebagian diantara mereka dari Al Gadhi Al Husain 
dari Nabi #@ seperti itu beliau bersabda....” Hal ini adalah tidakan yang 
gegabah/sembarangan dalam meriwayatkan Hadits. Menurut kami 
hadits ini tidak benar terdapat dalam kitab-kitab Hadits. 

Ada sedikit titik terang bahwa Imam Ad-Daraguthni?874 dan 
imam Al Baihagi?875 meriwayatkan hadits ini dari teks Amr bin Hazm 
dari jalur Yunus dari Ibn Syihab , status mursa/ hadits ini lebih kuat 
dibandingkan satatus maushufnya, masalah ini sudah dibahas. 


233 


Bas IG beta Ep eoar-ryar 
saji 


1" 


2873 Shahih Ibn Hibban (AI Ihsan/no.:6559). 
2874 Sunan Ad-Daraguthni (3/209). 
2815 As-Sunan Al Kubra (8/65). 
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2292-5582). Perkataannya: diriwayatkan dari Abi 
Bakr bahwa beliau menetapkan pada luka seukuran lubang 
yang dapat dimasuki jarum jahit atau lebih dari itu yang 
sampai ke dalam rongga (al-jaifah) dengan 2/3 diyat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag?876 dari Ibn Juraij, dari 
Daud ibn Abu Ashim, aku mendengar Sa'id bin Al Musayyib berkata: 
Abu Bakar menetapkan hukuman diyat pada luka seukuran lubang yang 
dapat dimasuki jarum jahit atau lebih dari itu yang sampai ke dalam 
rongga (ahjaifah) dengan 2/3 diyat, apabila luka ditembus sampai ke 
dalam rongga dari dua bibir. 

Abdurrazzag?877 dan Ibn Abu Syaibah2878 juga meriwayatkan 
hadits ini dari jalur Amr bin Syu'aib, dari Sa'id, dari Abi Bakar sama 
seperti hadits di atas. 

Imam Ath-Thabrani juga meriwayatkan hadits ini dalam 
“musnad Asiy-Syamiyin” dari jalur Muhammad ibn. Abdurrahman bin 
Tsauban, dari ayahnya dan Makhul, keduanya meriwayatkan dari Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakekknya, Abdullah bin Amr: bahwa Abu 
Bakar...” | 


“ Hadits Umar dan Ali, akan dibahas nanti. 


“ Hadits Amr bin Hazm: (dan pada mata diyatnya 50 (lima 
puluh) ekor unta). 


Hadits ini sudah dibahas sebelumnya, redaksi ini adalah riwayat 
imam Malik dan Abu Daud. 


# Hadits Amr bin Hazm:(pada dua mata ada diyatnya). . 


2876 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17629) 
2877 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17623) 
2878 Mushannaf Ion Abu syaibah (9/211) 
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Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. Al-Bazzar2879 
meriwayatkan hadits ini dari Umar ibn Khaththab dan Abdurrazzag?880 
juga meriwayatkan hadits ini dari Ibn Juraij, dari Amr bin Syu'aib pada 


hadits mursal 


“ Hadits Amr bin Hazm:(pada hidung apabila terpotong sampai 
habis terdapat diyatnya). Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


. x 3 » Si 2 Nan P5 32 
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2293-155831. Perkataan penulis: dimungkinkan pada 
hadits ini berlaku pada ujung hidung (a/-marin), bukan hanya 
pada seluruh hidung. Berdasarkan riwayat dari Thawus dia 
berkata: “Aku punya surat Rasulullah @ yang di dalamnya 
tertulis “pada hidung yang diputus ujungnya (al-marin) 
diyatnya 100 (seratus ekor unta)'.” 
Abdurrazzag meriwayatkan hadits ini dalam kitab 
“Mushannaf?88l-nya dari Ibn Juraij, dari Ibn Thawus, dari ayahnya. 


(5585). Imam 'Asy-Syafi'i menyebutkan hadits ini secara 
mu'allag.?882 Imam Al Baihagi?888 juga meriwayatkan hadits ini dari 
jalur Ikrimah bin Khalid dari seorang laki-laki dari keluarga Umar, seperti 
hadits di atas. 


2879 Musnad Al Bazzar (no.: 261) 

2880 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17418) 
2881 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 16464). 
2882 A/ Umm karya Asy-Syafi'i (6/118). 
2883 As.Sunan Al Kubra (8/88). 
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2294-5585) Diriwayatkan: (diyat pada hidung yang 
dipotong ujungnya (Al Marin) adalah diyat sempurna). 

Imam Al Baihagi2884 meriwayatkan hadits ini dari Abi Bakr bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, ia berkata: “Dalam surat Amr bin Hazm 
ketika Rasulullah #@ mengutusnya ke Negara Najran: “Diyat pada hidung 
yang dipotong ujungnya (a-marin) adalah diyat sempurna. 

" Hadits Amr bin Hazm: (pada dua bibir ada diyatnya). Hadits ini 
sudah dibahas sebelumnya. 


“ Hadits Amr bin Hazm: (pada lidah ada diyatnya). Hadits ini 
juga sudah dibahas sebelumnya. 
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2295-15586). Hadits: Nabi @ ditanya apa yang 
dimaksud dengan Al jamal, beliau menjawab, maksudnya 
adalah al-lisan (lidah). 

Al Hakim dalam kitabnya A/ Mustadrak?885 meriwayatkan hadits 
ini dari jalur Abu ja'far bin Ali bin Al Husain dari ayahnya berkata: "Al 
Abbas datang menghadap Rasulullah #9 dengan mengenakan dua helai 
pakaian berwarna putih yang memukau pandangan. Pada saat 
Rasulullah @ melihat Abbas beliau tersenyum. Abbas bertanya: 'Ya 
Rasulullah apa yang engkau tertawakan? Mudah-mudahan Allah 


2884 As-Sunan Al Kubra (8/87). 
2885 AJ Mustadrak (3/330). 
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mentertawakan gigi engkau.' Rasulullah #& menjawab: “Aku kagum 
pada jama/ paman Nabi &'. Al Abbas bertanya: “Apa itu jamaP'. 
Rasulullah $& menjawab: @AMisan (lidah). Hadits ini mursal Ibn 
Thahir2886 mengatakan bahwa sanad hadits ini najhu/ (tidak dikenal). Al 
Askari meriwayatkan hadits ini dalam kitabnya “Amsa/” dari hadits 
keluarga rumah Al Abbas, dari Al Abbas. Dalam sanad hadits ini ada 
nama Muhammad bin Zakariya' Al Ghalabi dinilai sangat lemah. Dia 
juga meriwayatkan dari jalur Ibn Aisyah2887 dari ayahnya, status 
Haditsnya mu dhal. 


(5587). Al Khathib dan Ibn Thahir meriwayatkan hadits ini dari 
hadits Ibnu Al Munkadir, dari Jabir, dengan redaksi: (Jamal Ar-Rijal 
Fashahatu Lisanih# Kegagahan laki-laki terdapat pada kefashihan 
lidahnya)2888. Pada sanadnya terdapat Ahmad bin Abdurrahman bin Al 
Jarud Ar-Raggi, seorang pendusta (kadzdzal). 


Imam Al Askari juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab A/- 
Amtsal dari jalur yang lain dengan redaksi (Inna jamala...), pada sanad 
hadits ini ada perawi Abdullah bin Ibrahim al-Ghifari, perawi yang lemah 
(dha if. 

# Hadits Amr bin Hazm: (pada gigi diyatnya 5 (lima) ekor unta). 

Hadits ini sudah dibahas sebelumnya pada riwayat imam Abi 

Daud. 

“$ Hadits Abdullah bin Amr bin Al Ash: (Pada setiap gigi diyatnya 5 

(lima) ekor unta). 


2886 Pada takhrij hadis-hadis Asy-Syihab, sebagaimana yang terdapat dalam kitab A/ 
Badr Al Munir (8/456). 

2887 Tonu Hajar berkomentar pada catatan pinggir kitab aslinya: (Dia bernama 
Be An Yen na 
Ubaidillah Ash-Shahabi). 

2888 | ih. Mizan Al Ftidal (1/116). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh imam Asy-Syafi'i, imam Abu Daud 
dan lainnya. Hadits ini sudah dibahas sebelumnya pada hadits Amr bin 
Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya. 


Io DM Iga ke todip yil Sana TooAA| -yyan 
pa Ja le Tg ala Ai 

2296-/55881. Hadits Ibnu Abbas: Rasulullah & 
Menetapkan jari-jari kaki dan jari-jari tangan diyatnya sama. 
Beliau bersabda: (Seluruh gigi diyatnya sama, gigi depan dan 
gigi graham diyatnya sama, jari yang ini dan jari yang ini 
diyatnya sama). 

Imam Abu Daud?889 dan imam al-Bazzar meriwayatkan hadits 
ini dengan sempurnya. Ibn Majah2890 dan Ibn Hibban2891 meringkas 
periwayatan hadits ini. Hadits ini terdapat dalam kitab “Shahih Al 
Bukhar?”?892 Yang diringkas periwayatannya dengan redaksi: (Hadzih wa 
hadzih sawa- jari ini dan jari ini diyatnya sama), yang dimaksud adalah 
jari kelingking dan ibu jari diyatnya sama. 

155891. Imam Abu Daud,2893 Imam An-Nasa'i,2894 dan Imam 
Ibn Majah2895 meriwayatkan dari hadits Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya dengan redaksi: (Setiap jari dan setiap gigi diyatnya sama. 
Setiap jari diyatnya 10 (sepuluh) ekor unta, setiap gigi diyatnya 5 (lima) 
ekor unta. 


2889 Sunan Abu Daud (no.: 4558-4561) 

2890 Sunan Ibn Majah (no.: 2652) 

2891 Shahih Ion Hibban (Al-lhsan/no.: 6012, 6014) 
2892 Shahih Al Bukhari (no.: 6895) 

2893 Sunan Abu Daud (no.: 6564) 

28M Sunan An-Nasa'i (no.: 4851) 

2895 Sunan Ibn Majah (no.: 2653) 
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(5590). Imam Abu Daud,2896 imam An-Nasa'1,2897 dan Imam 
Ibnu Majah2898 meriwayatkan dari hadits Abi Musa: (Sesungguhnya 
diyat setiap jari-jari sama, yaitu masing-masing 10 (sepuluh) ekor unta). 


(5591). Ibnu Hibban2899 juga meriwayatkan hadits ini yang 
— terdapat dalam surat kitab Amr bin Hazm. 


& Hadits Mu'adz: (pada dua tangan dan dua kaki ada diyatnya, 
pada salah satu di antara dua tangan atau dua kaki diyatnya 
setengahnya) 


Aku tidak mendapati hadits ini dari hadits Mu'azd. Hadits ini dari 
hadits Amr bin Hazm dan Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari . 
kakeknya. | 

Hadits Amr bin Hazm: (Pada dua tangan diyatnya 100 (seratus) 
ekor unta, pada satu tangan 50 (lima puluh) ekor unta, pada 
setiap jari tangan ataupun kaki masing-masing 10 (sepuluh) ekor 
unta. 


2, 
"£ 


Pada redaksi yang berbeda: (tiap-tiap jari dari apa yang ada di 
sana 10 (sepuluh) ekor unta). Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


5032-15592).Perkataannya: (Umar menetapkan satu ekor unta 
untuk diyat dikarenakan memecahkan tulang di atas dada). 


Hadits ini diriwayatkan oleh imam Malik dalam kitabnya “A/ 
Muwaththa”?900 dari zaid bin Aslam, dari Muslim bin Jundub, dari 
Aslam maula' Umar: bahwa Umar menetapkan diyat gigi graham satu 
ekor unta, diyat tulang dia atas dada satu ekor unta, diyat satu tulang 
rusuk satu ekor unta. 


2896 Sunan Abu Daud (no.: 4556, 4557). 

2897 Sunan An-Nasa'i (no.: 4844, 4845). 

2898 Sunan Ibnu Majah (no.: 2654). 

2899 Shahih Ibnu Hibban (A/ Ihsan/no.: 6013). 
2900 AJ Muwaththa " Al Imam Malik (2/861). 
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Imam Asy-Syafi'i2901 meriwayatkan hadits ini dari Imam Malik, 
Imam Syafi'i berkata2902. Aku tidak tahu adanya perbedaan pendapat 
dikalangan sahabat berdasarkan riwayat imam Malik. 


2... s pa 5 Aa e, 5 5 3 
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2297-5593). Hadits bahwa Nabi @ memotong 
tangan pencuri dari pergelangan tangan(ku?. 
Ad-Daraguthni?903 meriwayatkan hadits ini dari dari hadits Amr 
bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya dengan redaksi: “Nabi 3 
memerintahkan memotong tangan pencuri dari pergelangan(mifshal)”. 


(5594). Imam Al Baihagi?2904 meriwayatkan seperti hadits di atas 
dari hadits Jabir dan lainnya, juga dari hadits Abdullah bin Umar, dalam 
sanadnya ada Abdurrahman bin Salamah, perawi tidak dikenal (majhul. 


& Hadits Amr bin Hazm: (pada zakar (kemaluan laki-laki) ada 
 diyatnya, pada dua pantat ada diyatnya) ada riwayat: (dan pada 
dua buah telur kemaluan laki-laki...) 


Hadits telah dibahas sebelumnya pada hadits yang panjang 
dalam (Bab Ma Yajibu fih?905 Al @ishash - Bab Apa yang wajib dalam 
gishash). 


2901 Musnad Asy-Syafi'i (no. 225) dan dalam kitab Al Umm (7/234). 
2902 Dalam A/ Umm (7/234). Ada pernyataan Imam Syafi'i: (Aku mengatakan ini 
disertakan dengan pendapat Umar, sepengetahuanku tidak ada seorangpun dari 
sahabat Nabi SAW yang bertentangan dengan pendapat ini, dan aku tidak 
berpegang pada pendapatku yang aku sendiri menentangnya) 

2903 Sunan Ad-Daraguthni (3/204). 

2904 As-Sunan Al Kubra (8/270-271). 

2905 (3/582). 
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15595). Dalam kitab Marasi!/ Abu Daud??06 dari hadits Az-Zuhri: 
LAI SIN $ ag AE AN Ke AM Is) ab Rasulullah #9 menetapkan 
pada zakar (kemaluan laki-laki) ada diyatnya. 


Hadits di atas diriwayatkan dari Makhul, secara mursal dan ada 
tambahan kalimat: “Dan pada dua pantat ada diyatnya”. 
& Hadits Amr bin Hazm: bahwa Nabi &@ bersabda: (pada dua kaki 
ada diyatnya, dan pada satu kaki diyatnya setengahnya...). 


Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


KAN Ja Gas Too I-YYAA 


2298-15596|. Hadits: “Pada akal ada diyatnya...” 


Redaksi bukan hadits riwayat Amr bin Hazm, akan tetapi imam 
Al Baihagi2907 meriwayatkannya dari hadits Mu'azd dan sanadnya 
lemah (dha'f, dia berkata: kami meriwayatkannya dari Umar dan Zaid 
bin Tsabit dengan hadits yang sama. 


TAI Hall 3 eaya PooavI-ryaa 


2299-55971. Hadits Mu'azd: (pada penglihatan ada 
diyat) 


y 





. 2906 Marasil Abu Daud (no. 265) dari hadis Az-Zuhri, dan pada (no. 261) dari hadis 
Makhul. Dalam redaksinya menggunakan kata (9!) mengantikan kata (s7!) 
2907 As-Sunan Al Kubra (8/86). 
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Aku?908 tidak menemukan hadits ini, yang aku 
temukan hadits yang berbunyai: (pada pendengaran ada 
diyat), yang didapati pada hadits Amr bin Hazm. 


(55981. Imam Al Baihagi??09 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
@atadah dari Ibn Musayyib dari Ali.2910. | 


KANAN Gi oi apk aga PoogaJ-1y. 


2300-5599). Hadits Amr bin Hazm: (pada penciuman ada 
diyatnya...) 


Aku2911 tidak menemukan hadits ini dalam naskah, yang akau 
temukan redaksinya: (dan pada hidung apabila terpotong sampai habis 
diyatnya 100 Iseratus) ekor unta). Pada satu riwayat redksinya: (pada 
hidung apabila bagian ujungnya terpotong diyatnya sempurna) 


Imam Al Baihagi?912 meriwayatkan hadits ini dari jalur Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya dari kakekknya dengan redaksi: (4 alan idza 
Judi'a al-diyah al-kamilah...). Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


“& Hadits: (pada tulang shulbi (rusuk) ada diyatnya...) 


2908 Jonu Mulaggin mengatakannya dalam “akBadr alMunir" (8/462): (Setelah 
dibahas Aku tidak tahu ada orang yang mentakhrij hadis ini)) 

2909 As-Sunan Al Kubra (8/86) 

2910 Terdapat dalam naskah asli , dan p ada tambahan redaksi: (pada dua tangan 
diyatnya 100 ekor unta, pada satu tangan 50 ekor unta, pada setiap jari tangan 
dan jari kaki diyatnya masing-masing 10 ekor unta. Pada redkasi yang lain : 
setiap jari yang ada di sana 10 ekor sapi, sudah dibahas pada pada bab yang 
disebutkan) kemudian di jadikan masing-masing dua teks, ini tidak terdapat pada 


—i. 

2911 Ibn Mulaggin yang mengatakan ini dalam kitab A/ Badr Al Munir (8/462): Ini 
hadis gharib, setelah dibahas aku tidak tahu ada orang yang mentakhrij hadis ini 
dari jalur ini atau jalur lainnya. 

2912 As-Sunan Al Kubra (8/88) 
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Hadits ini sudah dibahas sebelumnya, hadits ini terdapat2913 pada 
kitab “Marasil Abu Daud”?214 dari hadits Yazid bin al-Hadi, nanti akan 
dijelaskan lebih lanjut pada hadits Zaid bin Aslam dan yang lainnya. 


2301-5600). Hadits: (pada sumur tidak ada 
diyatnya/balasannya, jubar) 

Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 
(muttafag 'alaih)2915 dari hadits Abu Hurairah. 


& Hadits Umar tentang perempuan yang hamil. Akan dibahas 
nanti 
“Hadits Umar: Bahwasanya Umar melewati talang air al- 
Abbas bin Abd al-Muththalib dan terkena beberapa tetesan air 
dari talang tersebut, kemudian Umar memerintahkan untuk mencopot 
talang tersebut...) ) 


Hadits ini sudah dibahas dalam kitab Ash-Shulh dari hadits Ibnu 
Abbas. 


(5601). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalam 
kitab a/ Marasi/?916 dari hadits Abu Harun Al Madani, berkata: di 
rumah Al Abbas ada talang air. 

Imam Al Hakim?917 meriwayatkan hadits ini pada “ Tarjamah 
(biografi) A/ Abbas" dari jalur Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dengan 
sanadnya bahwa Umar masuk ke dalam masjid tiba-tiba ada talang air.... 


2913 Palam naskah asli dengan huruf (,»), ini dapat dipastikan dari « dan — 
2914 Marasil Abu Daud (no.: 263) 

2915 Shahih Al Bukhari (no.: 1399), shahih Muslim (no:1710). 

2916 Marasil Abi Daud (no.: 409) 

2817 Al Mustadrak (3/331) 
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Imam Al Bukhari dan Imam Muslim tidak berhujjah (berargumen) 
dengan riwayat Abdurrahman bin Zaid, tapi aku menemukan adanya 
hadits pendukung (syahid) dari penduduk Syam. 


15) 9 —ib ca Lu ol 3) "eyas or. yI-rr.x 
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2302-(5602). Hadits: Diriwayatkan bahwa orang- 
orang dari2918 Yaman membuat lubang perangkap macan, 
supaya macan dapat masuk dan terperangkap di dalamnya. 
Di sekeliling lubang tersebut banyak orang yang berdesakan 
yang menyebabkan salah seorang di antara mereka ada 
yang terjerumus ke dalam lubang perangkap tersebut. Orang 
yang terjerumus ke dalam lubang bergelantungan dan 
menarik orang yang ke-dua, orang yang ke-dua menarik 
orang yang ke-tiga, orang yang ke-tiga menarik orang yang 
ke-empat. Mereka mengadukan masalah ini kepada Ali, 
beliau menetapkan: bagi orang yang pertama diyatnya 1/4 
(seperempat), orang yang ke-dua diyatnya 1/3 (sepertiga), 
orang yang ke-tiga diyatnya 1/2 (setengah) dan orang yang 
ke-empat diyatnya penuh. Kasus ini diajukan juga kepada 
Nabi &, beliau menetapkan keputusan Ali. 


2918 Dalam naskah p (sd) orang-orang di Yaman. 
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Hadits 'ini diriwayatkan oleh imam Ahmad?2919, al-Bazzar2920 
— dan Al Baihagi?921 dari hadits Hanasy bin al-Mu'tamir dari Ali. Al- 
Bazzar berkata: kami hanya tahu bahwa hadits ini diriwayatkan dari Ali 
dan kami tidak tahu ada jalur periwayatan hadits selain jalur ini. Hanasy 
bin al-Mu'tamir adalah perawi yang lemah (dha 1. 


3 AS naa Oh emas Porerl rr 
ala LG ES AE JAS pak 1Suaa Au sai Karta 


, 
“ 
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2303-5603. Hadits: Ada dua orang perempuan dari 
bani Huzail yang saling bertengkar, salah seorang melempar 
batu (riwayat yang lain dengan tiang kemah) ke arah yang 
lain yang menyebabkan kematian dan gugurnya kandungan. 
Rasulullah @ menetapkan diayat kepada keluarga/kerabat 
yang pembunuh, sedangkan diyat janin (yang gugur) adalah 
memerdekakan seorang budak laki-laki atau perempuan. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari dan Imam Muslim 
(muttafag alaih)?922 "dari hadits Al Mughirah bin Syu'bah dan Abu 
Hurairah. 


2919 Musnad Al Imam Ahmad (1/77,128,152) 

2920 Musnad Al Bazzar (no.: 732) 

2921 As-Sunan Al Kubra (8/111) 

2922 Shahih Al Bukhari (no.: 6904) dari hadis Abi Hurairah dan (no.: 6905) dari hadis 
Al Mughirah bin Syu'bah. shahih Muslim (no.:1681) dari hadis Abu Hurairah dan 
(no.: 1682) dari hadis Al Mughirah bin Syu'bah. 
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. 2304-15604). Hadits Abu Hurairah: Ada dua orang 
perempuan dari bani Huzail yang saling bertengkar, salah 
seorang melempar batu (riwayat yang lain dengan tiang 
kemah) ke arah yang lain yang menyebabkan kematian dan 
gugurnya kandungan. Rasulullah $& menetapkan diyat 
kepada keluarga/kerabat yang pembunuh, sedangkan diyat 
janin (yang gugur) adalah memerdekakan seorang budak 
laki-laki atau perempuan. 

Pada riwayat ini ada tambahan redaksi :'masing-masing 
perempuan yang bertengkar mempunyai suami. Suami dan anaknya 
terbebas dari tuntutan diyat. Kemudian wafat perempuan yang 
membunuh. Rasulullah 492928 Menetapkan harta warisannya untuk 
anak-anaknya, sedangkan kewajiban bayar diyat dibebankan sapa 
ashabah (keluarga dari pihak ayah). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Asy-Syafi'i2924, Al Bukhari 
dan Imam Muslim (Asy-Syaikhani) 2925 dan lainnya dari hadits Abu 
Hurairah 48. tanpa ada redaksi tambahan. 

Imam Abu Daud juga meriwayatkan hadits ini dengan redaksi: 
“Kemudian perempuan yang dibebankan hukuman memerdekakan 





2923 1 5/5831 

2924 Musnad Asy-Syafi'i (h. 202) dalam A/ Umm (6/103) 

2925 Shahih Al Bukhari (no.: 6904) dari hadis Abi Hurairah dan (no.: 6905) dari hadis 
al-Mughirah bin Syu'bah. shahih Muslim (no.:1681) dari hadis Abi Hurairah dan 
(no.: 1682) dari hadis al-Mughirah bin Syu'bah. 
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budak wafat, Rasulullah $ Menetapkan harta warisannya untuk anak- 
anaknya, sedangkan kewajiban bayar diyat dibebankan kepada ashabah 
(keluarga dari pihak ayah). 

15605J.Imam Abu Daud2926 dan imam Ibn Majah?927 juga 
meriwayatkan hadits ini dari hadits Jabir, dalam periwayatan masing- 
masing terdapat tambahan redaksi: “masing-masing perempuan yang 
bertengkar mempunyai suami dan anak...” 


Dalam sanadnya ada nama Majalid, Imam An-Nawawi dalam 
kitab Ar-Raudhah?9?8 menshahihkan redaksi hadits ini, sekalipun dalam 
sanadnya ada nama Majalid, karena Mujalid dianggap lemah (dha'f, 
tidak dapat dijadikan hujjah kalau dia meriwayatkan sendiri. 

(5606). Ibn Abu Syaibah2929 meriwayatkan hadits ini dari jalur 
ubaid bin Nadhlah, dari Al Mughirah, berkata: Rasulullah & 
menetapkan untuk kasus pembunuhan dengan diyat, dan 
memerdekakan budak untuk kasus keguguran pada kandungan. 

2305. Pada masa Rasulullah @ dan masa Abu Bakar belum 
terbentuk dewan/lembaga pengadilan. Umar-lah yang membentuk 
dewan/lembaga pengadilan ketika umat Islam sudah semakin banyak. 


Menurut Ibnu Abdil Barr, para ahli ilmu sepakat bahwa Umar 
adalah orang yang pertama kali membentuk dewan/lembaga. 

(5607) Dalam karya Ibn Abu Syaibah2980 dari jalur Asy-Sya'bi 
dan An-Nakhai'i,keduanya mengatakan bahwa Umar adalah orang yang 
pertama kali menetapkan /4/ Atha '(pemberian/batuan untuk diyat). 





2926 Sunan Abu Daud (no.:4575) 
2921Sunan Ibn Majah (no.: 2648) 

2928 Raudhah Ath-Thalibin (9/349) 

2929 Mushannaf Ibn Abu Syaibah (9/255). 
2980 Mushannaf Ionu Syaibah (14/81-85). 
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(5608) Dari jalur Abu Nadhrah dari Jabir bahwa Umar adalah 
orang yang pertama kali menetapkan hokum fara'idh (warisan), 
membentuk dewan/lembaga dan yang memperkenalkan system a/- Urfa' 
(orang yang mengurusi satu bagian tertentu dan kelompok masyarakat 
tertentu). 


Te Jo A5 Oi enag Pon al-ryao 
EA ama YEL JUS uga SJ SA Ga 2 ABI AA aa 

2305-/5609). Hadits: bahwa ada seorang laki-laki 
beserta anaknya datang kepada Rasulullah @, beliau 
bertanya: “Siapa ini?” laki-laki tersebut menjawab: 
“Putraku.” Beliau bersabda: “Dia tidak bertanggung jawab 
terhadap hukum pidana yang engkau lakukan dan engkau 
juga tidak bertanggung jawab terhadap hukum pidana yang 
dia lakukan”. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad?981, Abu Daud,2982 
An-Nasa 12933 dan Al Hakim?984 dari riwayat Abu Ramtsah. 


(5610jlmam Ahmad?985, Abu Daud?936, At-Tirmidzi2387, ibn 
Majah?938 juga meriwayatkan hadits ini dari hadits Amr bin al-Ahwash, 


2931 Musnad Al Imam Ahmad (2/227-228, 4/163).. 

2932 Sunan Abu Daud (no. 4495). 

2933 Sunan An-Nasa"i (no. 4832). 

2934 A/ Mustadrak (2/425). 

2935 Musnad Al Imam Ahmad (2/499) 

2936 Aku tidak menemukannya dalam sunan Abu Daud. Ibnu Al Mulaggin dalam 
kitabnya A/ Badr (8/473) juga menisbahkan riwayat ini kepada Imam Abu Daud. 

2937 Sunan At-Tirmidzi (no.: 2159) 

2938 Sunan Ibnu Majah (no.: 2669) 
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bahwa dia ikut haji' a-wada' bersama Rasulullah &, belaiu bersabda: 
“Pelaku pidana hanya bertanggung jawab pada dirinya sendiri, pelaku 
pidana tidak dapat membebankan tanggung jawab kepada anaknya” 

(5611). Imam 'Ahmad2989 dan Ibn Majah2940 juga meriwayatkan 
seperti hadits Abi Ramtsah ari jalur riwayat Al Khasykhasy Al 'Anbari. 

(5612). Imam  Ahmad?4l dan imam An-Nasa'i? M2 
meriwayatkan hadits yang sama artinya dengan hadits di atas dari 
riwayat Tsa'labah bin Zahdam. 

(5613). Imam An-Nasa'i2948, Ibn Majah2944 dan Ibn Hibban2245 
juga meriwayatkan hadits di atas dari riwayat Tharig Al Maharabi. 

(5614). Ibn Majah2946 meriwayatkan hadits di atas dari riwayat 
Usamah bin Syarik. | 

& Hadits Aisyah: “Pada masa Rasulullah @ pencuri pada sesuatu 
yang remeh/kecil tidak ditetapkan potong tangan. 
Hadits ini telah dibahas pada tema “a/Lugathah/barang 


“& Hadits: bahwa Nabi # menetapkan diyat menjadi tanggung 
jawab kerabat (a/- Agilah) terpidana. 
Hadits ini adalah ringkasan dari hadits Al Mughirah dan Abi 
Hurairah, masalah ini sudah dibahas sebelumnya. 





2939 Musnad Al Imam Ahmad (5/81) 

2940 Sunan Ibnu Majah (no.: 2671) 

2941 Musnad Al Imam Ahmad (4/64-65) 

2942 Sunan An-Nasa"i (no.: 4833,4834) 

2943 Sunan An-Nasa'i (no.: 4839) 

2944 Sunan Ion Majah (no.: 2670) 

2945 Shahih Ibnu Hibban (a-lhsan/no.: 6562) 
2946 Siman Ion Majah (no.: 2672) 
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2306. Hadits: “Kerabat (A/ Agilah) tidak dibebani 
pembayaran diyat pembunuhan yang disengaja (amdan) atau 
diakui oleh pelakunya.” 

Imam Al Haramain menyebutkan dalam kitab “An-Nihayah” 
bahwa para ulama fikih meriwayatkan..., beliau menyebutkan hadits di 
atas dengan redaksi: “Kerabat (a/-'Agilah) tidak dibebani pembayaran 
-diyat pembunuhan budak (Abdan) atau diakui oleh pelakunya”. Imam al- 
Haramain berkata: “Kuat dugaanku bahwa yang benar adalah hadits 
yang dikemukakan oleh ulama-ulama hadits yang berbunyi: “Kerabat (a/- 
“Agilah) tidak dibebani pembayaran diyat pembunuhan yang disengaja 
(amdan) atau diakui oleh pelakunya”. Imam al-Rafi'i di akhir kitabnya 
mengatakan bahwa hadits ini masih diperbincangkan oleh para ulama 
tentang kepastiannya (£subutih). Ibn al-Shabbagh mengatakan hadits ini 
tidak pasti kebersambungannya kepada Rasulullah &@ (muththasil, 
hadits ini hanya sampai status mauguf (disandarkan kepada sahabat). 


Keseluruhan pandangan para ulama terangkum dalam beberapa 
periwayatan dibawah ini: 

(5615). Imam Ad-Daraguthni247 dan Imam Ath-Thabrani 
meriwayatkan hadits ini dalam Musnad Asy-Syamiyin dari hadits Ubadah 
bin Ash-Shamit bahwa Rasulullah #@ bersabda: “Jangan kalian 
bebankan apapun kepada kerabat dalam perbayaran diyat berdasarkan 
pengakuan.” Sanadnya hadits ini lemah (wahin), terdapat nama 
Muhammad bin Sa'id al-Mashlub, seorang pendusta (kadzadzab) dan 
nama al-Harits bin Nabhan, Haditsnya diinkari (mmunkar al-hadits. 


(5616). Imam Ad-Daraguthni?48 dan imam Al Hakim?949 
meriwayatkan hadits ini dari hadits Umar secara mauguf (Hadits yang 


2947 Musnad Ad-Daraguthni (3/177). 
2948 Musnad Ad-Daraguthni (3/276). 
2919 As-Sunan Al Kubra (8/104). 
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disandarkan kepada sahabat): “Kesengajaan, budak, perdamaian2950 
dan pengakuan, tidak dibebankan pembayaran dityatnya kepada 
keluarga”. Hadits ini mungathi' (sanadnya terputus). Pada sanad hadits 
ini ada perawi Abd Al Malik bin Al Husain, perawi yang lemah (dha if. 
Menurut Imam Al Baihagi yang tepat (A/ mahfuzh) hadits ini 
diriwayatkan dari perkataan Amir Asy-Sya'bi. 

(5617). Imam Al Baihagi2951 juga meriwayatkan hadits ini dari 
Ibn Abbas dengan redaksi: “Kerabat (a/-Agilah) tidak dibebani 
pembayaran diyat pembunuhan yang disengaja (amdan), perdamaian, 
yang diakui oleh pelakunya dan hukum pidana yang dilakukan oleh 
budak.” . 


(5618). Dalam kitab A/ Muwaththa ?952 diriwayatkan dari Ibnu 
Abbas: “Sudah menjadi sunnah/tradisi bahwa kerabat tidak dibebani 
apapun dari hukum diyat tersebut. 

(5619). Imam Al Baihagi??53 juga meriwayatkan hadits seperti di 
atas dari Ibnu Az-Zinad, dari ahli fikih, dari penduduk Madinah. 


“& Sabdanya: “Kerabat diberikan penangguhan pembayaran diyat 
sampai 3 (tiga) tahun”. Hadits ini nanti akan dibahas. 

& Hadits: bahwa Rasulullah # menetapkan kepada kerabat untuk 
membayar diyat pemerdekaan budak. Hadits ini sudah dibahas 
sebelumnya dari hadits Al Mughirah. 


(2317).Imam  Asy-Syafi'i barkata dalam  ktab “af 
Mukhtashar”2954. “Aku tidak mengetahui ada perbedaan pendapat di 
kalangan para ulama tentang ketetapan Rasulullah & untuk 
memberikan penangguhan kepada kerabat dalam pembayaran diyat.” 


2950 | 3/584) 

2951 As-Sunan Al Kubra (8/104). 

2952 AJ Muwaththa' Al Imam Malik (2/865) 
2953 As-Sunan Al Kubra (8/105) 

2954 |ihatlah! Mukhtashar Al Muzani (h. 248) 
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Imam Ar-Rafi'i berkata: “Sahabat-sahabat kami 
mempermasalahkan tentang keberadaan/sumber informasi di atas. Di 
antara mereka ada yang menyatakan bahwa informasi tersebut 
bersumber dari Ali. Ada yang menyatakan bahwa yang menetapkan 
diyat dibayarkan oleh kerabat adalah Rasulullah $&, tapi tentang 
penangguhan pembayarannya bukan bersumber dari Rasulullah & tapi 
berdasarkan jjma (kesepakatan) para sahabat, berdasarkan riwayat: 


(5620). Imam Al Baihagi2955 meriwayatkan hadits seperti itu 
dari Umar, Ali dan Ibn Abbas bahwa mereka menangguhkan 
pembayaran diyat sampai 3 (tiga) tahun. 


Adapun dalam dalil dalam Hadits: 


15621). Imam Al Baihagi??56 meriwayatkan dari jalur Asy-Syafi'i 
bekata: “Kami ketahui mayoritas ahli ilmu berpendapat bahwa 
Rasulullah & menetapkan hukuman jinayat (pidana) pembunuhan orang 
muslim yang merdeka terhadap orang yang merdeka karena kesalahan 
(khata) adalah membayar 100 (seratus) ekor unta yang dibebankan 
kepada kerabat pelaku. Mayoritas ahli ilmu juga berpendapat untuk | 
menangguhkan pembayaran diyat tersebut sampai 3 (tiga) tahun, setiap 
tahun dibayarkan 1/3 (seperti tiga)nya berdasarkan tahun-tahun yang 
telah ditentukan. | 


Menurut Ibnu Al Mundziri2957, apa yang dikatakan oleh imam 
Asy-Syafi'i tidak dasarnya, baik dalam al-Gur'an maupun dalam Hadits. 


Imam Ahmad bin Hanbal pemah ditanya tentang masalah ini 
beliau menjawa: “Aku tidak tahu apa-apa”. Kemudian beliau 





2955 As-Sunan Al Kubra (8/107) 

2956 As-Sunan Al Kubra (8/109) 

2957 Pernyataan ini dikutif oleh Ion al-Rif'ah dalam kitabnya “A/ Mathlab AI Ali f Syarh 
Al Wasith F Al Ghazali" sebagaimana yang disebutkan oleh ibn Al Mulaggin | 
“dalam kitab A/ Badr Al Munir (8/478) 
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diberitahukan bahwa Abu Abdillah2958 meriwayatkan hadits tersebut dari 
Rasulullah & Imam Ahmad bin Hanbal menjawab: “Mungkin imam al- 
Madini mendengar hadits itu”, hal ini karena dia berbaik sangkalhusnu 
al-zhan)nya. Yang dimaksud adalah Ibrahim bin Abi Yahya. 


Ibnu Ar-Rif'ah mengakhiri pembahasannya dengan menyatakan 
bahwa orang yang tahu menjadi hujjah bagi orang yang tidak tahu. 


(5622). Imam Al Baihagi?959 meriwayatkan dari jalur Ibn 
Lahi'ah, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bim Al Musayyib berkata: 
“termasuk sunnah adalah mengangsur pembayaran diyat sampai 3 (tiga 
tahun).” 


Adapun kesepakatan ulama (ima), sebagaimana yang dapat kita 
simpulkan dari pernyataan imam Asy-Syafi'i. Imam At-Tirmidzi?960 juga 
mengutif2?61 pernyataan ini dalam kitab “Jami”-nya, begitu pula imam 
Ibn Al Mundziri2962 


Adapun riwayat dari Umar pada masalah ini adalah: 


(5623|. Ibn Abu Syaibah,2963 Abdurrazzag?964 dan Imam Al 
Baihagi2?65 meriwayatkan hadits di atas dari jalur Asy-Sya'bi, dari Umar 
hadits ini mungathi' (pada rangkaian sanadnya ada yang terputus). 


(5624). Abdurrazzag2906 berkata dari Ibn Juraij, aku 
diberitahukan dari Abi Wa'il bahwa Umar ibn Khaththab menjadikan 


2958 Yang dimaksud Aba Abdillah adala al-Imam Asy-Syafi'i. 

2959 As-Sunan Al Kubra (8/110) 

2960 Sunan At-Tirmidzi, Kitab Ad-Diyat Bab: Ma Ja'a fi Ad-Diyat Kam Hiya min Al 
Ibil?” dibawah.no.: 1386) 

2961 Yang dimaksud mengutip ijma' ulama, sebagaimana yang terdapat dalam catatan 
pinggir kitab aslinya. 

2962 AJ Jima', karya Ibn Munzir (h. 160/no.: 705) 

2963 Mushannaf Ibn Abu Syaibah (9/284-285) 

2964 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17858) 

2965 As-Sunan Al Kubra (8/109-110) 

2966 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 17858) 
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diyat sempurna selama tiga tahun, diyat setengah selama dua tahun dan 
yang kurang dari setengah selama satu tahun. 


Adapun riwayat-riwayat pada masalah tersebut dari jalur Ali 
adalah: 


(5625). Imam Al Baihagi?967 juga meriwayatkan hadits ini dari 
riwayat Yazid bin Abi Hubaib dari Ali, hadits ini mungathi' (pada 
rangkaian sanadnya ada yang terputus). Pada hadits ini ada nama Ibn 
Lahi'ah. 

Adapun riwayat-riwayat pada masalah tersebut dari jalur Ibn 
Abbas, aku tidak membahasnya. 


& Hadits: “Kerabat (al Agilah) tidak dibebani pembayaran diyat 
pembunuhan yang disengaja ('amdan), budak dan yang diakui 
oleh pelakunya”. 


Hadits sudah dibahas sebelumnya. 


156261. Abu ubaid meriwayatkan dalam kitab “al-Gharib”2968 
dari Muhammad bin al-Hasan, Abdurrahman bin Abi al-Zinad 
meriwayatkan kepadaku dari ayahnya dari ubaidillah, yaitu Ibn Abdillah 
bin “Utbah dari Ibn Abbas berkata: “Kerabat (a/-'Agilah) tidak dibebani 
pembayaran diyat pembunuhan yang disengaja ('amdar), perdamaian, 
yang diakui oleh pelakunya dan tindakan pidana yang dilakukan oleh 
bud 

& Hadits: bahwa Rasulullah #& menetapkan diyat terhadap 
kerabat pelaku tindak pidana?269. 


Hadits ini baru saja dibahas. 





2967 As-Sunan Al Kubra (8/110) 
2968 Gharib Al Hadits (4/445-446) 
Pada catatan pinggir kitab aslinya tertulis: “Naskah telah disampaikan dan 
dibacakan kepada pengarangnya” 
2969 I 63/8581. 


720 Xp 
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& Hadits Abu Hurairah: bahwa ada dua orang perempuan dari 
Bani Huzail, salah seorang diantara keduanya melempar ke arah 
yang lain.... 

Hadits riwayat Imam Al Bukhari dan Muslim (muttafag alaih) 
Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


s Diriwayatkan: (salah seorang diantara keduanya) 2970 memukul 
yang lain dengan sebuah batu sehingga meninggal dunia dan 
juga kandungannya... 


Hadits riwayat Imam Al Bukhari dan Muslim (muttafag alaih) 
Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


& Diriwayatkan: ditetapkan diyat janin (yang keguguran) dengan 
memerdekakan budak laki-laki atau perempuan. Diantara 
mereka ada yang bertanya: “bagaimana kami harus membayar 
diyat terhadap manusia yang belum dapat makan. 


Hadits riwayat Imam Al Bukhari dan Muslim (muttafag alaih?971 
dari hadits Abu Hurairah dan Al Mughirah bin Syu'bah. 
Dalam bab ini: 


(5627). Imam Ath-Thabrani?2972 meriwayatkan hadits ini dari Abi 
Malih, bari ayahnya. Dalam riwayat ini beliau menyebutkan nama dua 
orang yang bertengkar tersebut.2973 


2910 Dalam naskah aslinya tidak terdapat apa yang terdapat antara kurung buka dan 
kurung tutup, yaitu dalam « dan — 

2971 Shahih Al Bukhari (no.: 6904) dari hadis Abi Hurairah dan (no.: 6905): dari hadis 
al-Mughirah bin Syu'bah. shahih Muslim (no.:1681) dari hadis Abi Hurairah dan 
(no.: 1682) dari hadis al-Mughirah bin Syu'bah. 

2972 AJ Mu'jam Al Kabir (no.: 513, 514, 515) 

2973 lih. pada Al Mu'jam al-Kabir (no.: 514), aku tidak menemukan nama kedua 
perempuan tersebut dalam Al-Mu'jam al-Kabir yang ada hanya nisbah kedua 
perempuan tersebut, Ath-Thabrani hanya mengatakan: (salah satunya adalah 
Huzaliyah dan yang satu lagi adalah 'Amiriyah...) | 


“tm 
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& Hadits: bahwa Nabi #& menetapkan pada diyat janin dengan 
memerdekakan budak. 


Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


& Hadits: diyat memerdekakan budak menjadi tanggung jawab 
kerabat. 


Hadits ini juga sudah dibahas sebelumnya. 
Hadits ibn Mas'ud: membagi lima pada pembayaran diyat. 


Hadits ini mauguf (disandarkan kepada sahabat) dan sudah 
dibahas pada awal bab. 


& Hadits Sulaiman bin Yasar: mereka berpendapat bahwa diyat 
pembubuhan karena kesalahan (khathajadalah 100 (seratus) 
ekor unta. 


Hadits ini juga sudah dibahas sebelumnya. 

2307-5628). Diriwayatkan dari Umar bahwa tidak ditambahkan 
beban tanggung jawab pembayaran diyat, kecuali kalau dilakukan pada 
waktu atau tempat yang diharamkan (mahramiyah). : 

Imam Al Baihagi?974 meriwayatkan dari hadits Mujahid, dari 
Umar bahwa beliau menetapkan bagi orang yang membunuh di tanah 
Haram atau pada bulan-bulan Haram atau dia dalam keadaan ihram 
diyatnya adalah satu diyat sempuma ditambah 1/3 diyat. Hadits ini 
mungathi' (pada rangkaian sanadnya ada yang terputus) dan ada perawi 
yang lemah (dha if yaitu Laits bin Abu Sulaim. 

Imam Al Baihagi?975 berkata: Ikrimah meriwayatkan dari Umar 
yang menunjukkan penambahan beban diyat pembunuhan yang 
dilakukan pada bulan-bulan haram. 


0, 
“ 


2914 Mp rifatu As-Sunan wa Al Atsar(6/198) 
2915 Ma 'rifatu As-Sunan wa Al Atsar (no.: 4877) 
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Ibnu Al Mundziri berkata: kami meriwayatkan dari Umar ibn 
Khaththab bahwasanya siapa orang yang membunuh di tanah haram 
atau dalam keadaan ihram atau atau pada bulan-bulan haram, maka 
kewajiban diyatnya adalah satu diyat penuh ditambah 1/3 diyat. 

(2308). Para sahabat berpegang dengan riwayat dari Umar, 
Utsman dan Ibn Abbas pada masalah tambahan dalam pembayaran 
. diyat. 

Riwayat Umar telah dibahas sebelumnya. 


(5629). Adapun riwayat Utsman, diriwayatkan oleh Imam Asy- 
Syafi'i2976 dan imam Al Baihagi?977 dari hadits Ibn Abu Najih, dari 
“ayahnya bahwa ada seorang laki-laki yang memperkosa seorang 
perempuan di kota Mekkah kemudian dia membunuhnya. Utsman 
menetpkan diyatnya 8.000 (delapan ribu) dirham dan ditambah 2/3 
9dua pertiga) diyat. Redaksi hadits ini bersumber dari imam Asy-Syaff'i. 

(5630). Adapun riwayat Ibn Abbas diriwayatkan oleh imam Al 
Baihagi?”78 dan Ibn Hazm?979 dari jalur Nafi" Dn dabek Cal Tan Pkn 
berkata: ditambahkan diyat pembunuhan pada. 4 m-bule 
dengan 4.000 (empat ribu). Dan di pembunuhan a ag 
ditambahkan dengan 4.000 (empat ribu). i | 


Ai Hi ade aa 


2309). Diriwayatkan dari Ibn Abbas, - pabi apa 
ditambahkannya hukuman diyat ada bebrapa sebab, se 
ditambahkan dengan 1/3 (sepertiga) diyat. 

Aku katakan ini adalah periwayatan imam Baihagi yang lalu. 











2976 Al Umm karya imam Asy-Syafi'i (6/106) 
2917 As.Sunan Al Kubra (8/70-71) 

2978 As-Sunan Al Kubra (8/71) 

2979 Al Muhala (10/396-397) 


—-- mm. 
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(5631). Akan tetapi Ibn Hazm2980 meriwayatkan dari Ibn Abbas 
dari sisi ini bahwa ada seorang laki-laki membunuh di tanah haram pada 
bulan haram, Ibn Abbas mengatakan: diyatnya 12.000 (dua belas ribu), 
sedangkan terjadinya di tanah haram dan pada bulan haram 
ditambahkan 4.000 (empat) ribu. Hal ini jelas menunjukkan tidak ada 
sebab yang berbilang. 


2310. Terkenal riwayat dari Umar, Utsman, Ali dan para 
Abadillah (Ibn Mas'ud, ibn Umar, Ibn Abbas), bahwa diyat perempuan 
adalah Y2 (setengah) dari diyat laki-laki. Tidak ada perselisihan pendapat 
pada masalah ini sehingga menjadi kesepatan (ijma ). 


(2653). Adapun riwayat dari Ibn Umar, Sa'id bin Manshur2981 . 
meriwayatkannya dari Husyaim berkata: Mughirah menceritakan 
kepadaku dari Ibrahim berkata: tentang apa yang didatangkan oleh . 
Urwah al-Barigi kepada Syuraih dari sisi Umar bahwa diyat jari-jari 
adalah sama, kelingking ataupun ibu jari. Luka pada gigi dan luka yang 
sampai telihat tulang baik laki-laki maupun perempuan diyatnya sama, 
sedangkan selain itu maka diyat perempuan setengah diyat laki-laki. 


... 15633|.Imam Al Baihagi?982 meriwayatkan dari hadits Sufyan 
dari Jabir dari Asy-Sya'bi dari Syuraih: Umar menulis surat kepadaku..., 
redaksi seperti hadits sebelumnya. 


Adapun riwayat dari Utsman aku tidak mendapatinya. 


(5634). Adapun riwayat Ali, Sa'id bin Manshur?988 berkata: 
Husyaim memberitahukan kepada kami dari Zakariya dan lainnya dari 


2980 A/ Muhalla (10/397) 

2981 Imam Ai Baihagi menyandarkan riwayat ini kepada  Sa'id bin Manshur 
disebutkan dalam As-Sunan Al Kubra (9/97) 

2982 As-Sunan Al Kubra (8/96-97) 

2983 Imam Al Baihagi menyandarkan riwayat ini kepada '” Sa'id bin Manshur 
disebutkan dalam As-Sunan Al Kubra (8/95-96) 
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Asy-Sya'bi bahwa Ali pernah berkata: diyat luka2984 pada perempuan 
adalah V2 (setengah) dari diyat laki-laki pada kurangnya atau lebihnya. 

(5635). Imam Asy-Syafi'i2985 meriwayatkan dari Muhammad bin 
Al Hasan dari Abu Hanifah dari Hammad dari Ibrahim dari Ali berkata: 
“Diyat perempuan 12 (setengah) dari diyat laki-laki pada diyat jiwa 
ataupun yang lebih rendah dari itu”. 

(5636). Imam Al Baghawi meriwayatkan dalam kitab “A/ 
Ja diyat”?986 dari Ali bin Al Ja'ad dari Syu'bah dari al-Hakam dari Asy: 
Sya'bi dari Zaid bin Tsabit barkata: “Diyat luka laki-laki dan perempuan 
sama sampai 1/3 (sepertiga), lebih dari itu maka diyatnya V2 (setengah). 

Ibn Mas'ud berkata: kecuali gigi dan luka yang sampai terlihat 
tulangnya diyatnya sama, lebih dari itu diyatnya 2 (setengah). 

Ali berkata: “diyat perempuan 14 (setengah) pada seluruh diyat. 
AsyxSy#'bi sangat heran terhadap pendapat Ali ini. 

Adapun riwayat ibn Mas'ud sudah dibahas berbarengan dengan 5 di 
riwayat Ali. Imam Al Baihagi juga yang meriwayatkan hadits ini 261: 

Adapun riwayat Ibn Umar aku tidak P 
pula riwayat Ton Abbas. sh dsidad ndi hebyr 

2311. Hadits Do Utsmari dan Ali--bal 
2/30 (dua pertiga puluh) diyatnya orang muslim, tidak, 
pendapat pada masalah ini sehingga menjadi kesepakatan ulama Wati 

(56371. Adapun riwayat Umar, imam Al Baihagi2988 
meriwayatkannya dari dua jalur dari Umar.Pada jalur yang kedua: dan 
orang Majusi diyatnya 4.000 (empat ribu). 














2964 1 31/5861. 

2985 Ma rifatu As-Sunan wa Al Atsar (no.: 4920) 
2986 Hadis Ali bin Al Ja'ad (no.: 224) 

2981 As-Sunan Al Kubra (8/96) 

2988 As-Sunan Al Kubra (8/100-101) 


“bb .- 
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Imam Ad-Daraguthni??89 juga meriwayatkan hadits ini. 


(5638). Adapun riwayat Utsman: Ibn Hazm meriwayatkan dalam 
kitab “A/Jsha/” dari jalur Ibn Lahi'ah dari Yazid bin Abi Hubaib dari Abu 
Al Khair dari Ugbah bin Amir bahwa Rasulullah & Bersabda: “Diyat 
orang Majusi 800 (delapan ratus) dirham.” Ugbah bin Amir berkata: 
“Pada masa pemerintahan Utsman ada seorang laki-laki yang 
membunuh seekor anjing berburu, tidak diketemukan anjing yang 
serupa untuk menggantikannya, kemudian dihargakan anjing tersebut 
800 (delapan ratus) dirham. Utsman menetapkan harga tersebut, maka 
diyat orang Majusi sama dengan diyat seekor anjing. 

Hadits yang marfuidisandarkan kepada Nabi #) dari “Utman 
diriwayat oleh Ath-Thahawi, Ibnu Adi??? dan Al Baihagi?991, sanadnya 
lemah (dha'if dikarenakan Ibn Lahi'ah. 


15639). Adapun riwayat Ibn Mas'ud, Imam Al Baihagi2992 
meriwayatkannya dari jalur Ibn Lahi'ah dari Yazid bin Abi Hubaib dari 
Ibn Syihab bahwa Ali dan Ibn Mas'ud keduanya pernah berkata: diyat 
orang Majusi 800 (delapan ratus) dirham. 

(5640). Imam Al Baihagi?998 berkata: Abu Shalih, sekretarisnya 
Al Laits, meriwayatkan dari ibn Lahi'ah dari Yazid dari Abu Al Khair 
dari Ugbah bin Amir secara marfu' (disandarkan kepada Rasulullah #), 
Abu Shahih sendiri dalam meriwayatkan hadits ini, hadits yang pertama 
lebih mirip. 


2312. (5641). Diriwayatkan dari Abu Bakar apabila tikaman 
tembus dari perut dan keluar dari punggung maka Ananya 2/3 (dua 
pertiga) diyat. 


2989 Sunan Ad-Daraguthni 93/130-131) 
2990 AJ Kamil karya ibn Adi (47208) 
2991 As-Sunan Al Kubra (8/101) 

2992 As-Sunan Al Kubra (8/101) 

2993 As-Sunan Al Kubra (8/101) 


726 ————— — — ——— . 
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Sa'id bin Manshur?994 dari Husaim dari Hajjaj dari “Aamr bin 
Su'aib dari Sa'id Al Musayyib bahwa Abu Bakar menetapkan diyat 
rongga 2/3 (dua petiga) diyat. 

Imam Al Baihagi2995 meriwayatkan dari jalur yang lain dari 
Umar bin Syu'aib seperti hadits di atas, status hadits ini 
mungathilterputus rangkaian sanadnya),karena Sa'id tidak pernah 
bertemu dengan Abu Bakar. 


2313- (5642). Hadits Umar dan Ali keduanya mengatakan 
— bahwa pada dua telinga ada diyatnya. 


Meriwayatkan hadits ini oleh Imam Al Baihagi2996 dari Umar 
dan Ali, akan tetapi jalur dari Umar terputus (ingitha). 


2314-5643). Hadits Umar, bahwa beliau menetapkan pada 
tulang di atas dada diyatnya satu ekor unta, pada tulang rusuk diyatnya 
satu ekor unta. 

Imam Asy-Syafi'i2997 meriwayatkan hadits ini dari Malik dari 
Zaid bin Aslam dari Muslim bin Jundub dari Aslam dari Umar. Beliau 
menambahkan pada gigi graham diyatnya satu ekor unta. ) ) 


Imam Asy-Syafi'i2998 berkata: “Adapaun pada29?9 tulang di atas 
dada dan tulang rusuk aku mengatakannya berdasarkan pendapat 
Umar, karena sepengetahuanku tidak ada seorang sahabatpun yang 
berbeda pendapat pada masalah ini. Adapun gigi graham diyatnya lima 
ekor unta, berdasarkan riwayat yang datang dari Rasulullah &, 
kemudian menta'wilkan pendapat Umar.” 


2994 Sanadnya dari jalurnya As-Sunan Al Kubra (8/85) 
2995 As-Sunan Al Kubra (8/85) 
2996 As-Sunan Al Kubra (8/85) 
2991 Musnad Asy-Syafi'i lh. 225) 
2998 AJ Umm karya Imam Asy-Syafi'i (7/235) 
2999 Dari riwayat dan. 


“bb 
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& Hadits Umar dan Zaid bin Tsabit: pada menghilangkan akal ada 
diyatnya. 


Imam Al Baihagi meriwayatkan hadits ini dari Umar dan Zaid bin 
Tsabit. Hadits ini telah dibahas sebelumnya. ——— 


2315-5644). Hadits Zaid bin Aslam: sunnah yang berlaku pada 
lidah ada diyatnya. 


. 


Pada teksnya berbunyi: Adanya kewajiban membayat diyat 
apabila meakukan tindakan pidana pada lisah sehingga tidak dapat 
bicara. , . 

Imam Al Baihagi?000 meriwayatkan hadits ini dari Zaid bin 
Aslam dengan redaksi: Sunnah yang berlaku pada seluruh gigi...pada 
lidah ada diyatnya, pada suara apabila hilang ada diyatnya. 

2316-5645). Hadits Abu Bakar, Umar dan Ali: Apabila 
seseorang melakukan tindakan pidana terhadap orang lain pada tulang 
rusuknya, hingga hilang fungsi seluruhnya, maka wajib baginya 
membayar diyat. | 


Adapun Abu Bakar pada riwayat ini bukanlah Abu Bakar al- 
Shiddig (sahabat Nabi #), akan tetapi Abu Bakar bin Muhammad bin 


Amr bin Hazm, nanti akan dijelaskan. 

(5646|. Adapun Umar, Ibn Abu Syaibah?001 meriwayatkan dari 
Abi Khalid, dari “Auf: “Aku mendengar ada seorang guru (syeikh) pada 
jaman alJamajim?002, yaitu Abu Al Mahlab, pamannya Abu @ilabah 
berkata: 'pada jaman Umar bin Khaththab ada seorang laki-laki 





3000 As-Sunan Al Kubra (8/89) 

3001 Mushannaf Ibn Abu Syaibah (9/167) 

3002 Dalam r tertulis («xW) ini salah dan pada “—»” tertulis (c-H) ini dapat diterima, 
karena fitnah afjamajim adalah fitnah Ionu Al Asy'ats pada jaman al-Hajjaj. 
Terdapat dalam kitab Mushannaf ibn Abu Syaibah: (sebelum fitnah Ibnu Al 
Asy'ats) 
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melempar batu ke arah laki-laki lain sehingga mengenai kepalanya, 
mengakibatkan hilang pendengarannya (bisu), akalnya (gila), lisannya 
(gagu) dan zakarnya (tidak mampu menggauli istrinya lagi). Umar 
menetapkan pembayaran diyatnya 4 (empat) kali diyat, padahal orang 
tersebut masih hidup. 


(5647). Riwayat Ali: Ibn Al Mundzir menyebutkan dalam “kitab 
Al Kabir” dari Ali berkata: “Pada tulang rusuk (shulbi) ada diyatnya 
apabila dia tidak mampu berjima'” 

Imam Al Baihagi?003 meriwayatkan dari jalur Az-Zuhri dari Abi 
— Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya 
bahwa Rasulullah & Bersabda: “Pada tulang rusuk (shulbi) ada 
diyatnya.” | 

2317-5648). Hadits Zaid bin Aslam: “pada sentuhan dengan 
telapak tangan (a/-ifdha) ada diyatnya" 

Aku tidak menemukan hadits ini dari Zaid bin Aslam ataupun 
dari lainnya. 

15649). Ibn Abu Syaibah3004 meriwayatkan dari Umar, bahwa 
beliau menghukumkan untuk sentuhan dengan telapak tangan (a/- 
ifdhajdiyatnya 1/3 (sepertiga), begitupula dari Aban bin Utsman dan 
Umar bin Abdul Aziz. 

15650). Ibn Abu Syaibah2005 meriwayatkan dari Waki' dari 
gurunya (syekh) dari Gatadah dari Zaid tentang seorang suami yang 
melukai istrinya, ia berkata: “apabila salah satunya menahan yang lain, 
maka diyatnya 1/3 (sepertiga), apabila tidak ada yang menahan maka 
diyat penuh. Ni 


(Aga 
ata 


3003 As-Sunan Al Kubra (8/95) 
3004 Mushannaf Ibn Abu Syaibah (9/411-412) 
3005 Mushannaf Ibn Abu Syaibah (9/412) 
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Ta. “Aku katakan, inisesuai dengan hukum asal. 

” 2318- Hadits Umar dan Ali: Sesunggunya melukai seorang 
budak tergantung dari harganya sebagimana melukai orang yang 
merdeka tergantung dari diyatnya. 

(5651). Riwayat dari Umar dan Ali: imam Al Baihagi?006 
meriwayatkan dari keduanya tentang orang merdeka yang membunuh 
budak tergantung harga budaknya. 


15652). Abdurrazzag?007 meriwayatkan dari Ibn Juraij dari Abdul 
Aziz bin Umar bin Abdul Aziz: Umar menjadikan diyat budak tergantung 
harganya, sebagaimana orang merdeka tergantung diyatnya. Pada hadits 
ini ana sanad yang terputus, kecuali yang dimakud adalah Umar bin Abd 
al-Aziz. , 
(5653|. Ibn Abu Syaibah3008 meriwayatkan dari Hafsh dari 
Hajjaj dari Hushain Al Haritsi dari Al Harits dari Ali berkata: “Budak 
yang melakukan tindakan pidana menjadi tanggungjawabnya sendiri. 
Tuannya dapat memilih, menebusnya atau menyerahkannya.” 

2319. (5654). Hadits dari Abu Sa'id Al Khudri : “Sesunggunya 
melukai seorang budak tergantung dari harganya sebagimana melukai 
orang yang merdeka tergantung dari diyatnya.” | 

Imam Asy-Syafi'i2009 meriwayatkan hadits ini dengan sanad 
yang shahih dari Az-Zuhri. Pada satu riwayat imam Az-Zuhri berkata: 
beberapa orang selain dirinya berpendapat: dihargakan barang 
dagangan. | 

2320456551. Hadits Umar, bahwa Umar mengutus seseorang 
untuk menemui seorang perempuan yang dilaporkan berkelakuan 





3006 As-Sunan Al Kubra (8/37) 

3007 Mushannaf Abdur Razag (no.: 18190) 
3008 Mushannaf Ton Abu Syaibah (9/233) 
3009 Musnad Asy-Syafi'i (h. 342) 
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buruk, dengan sebab itu perempuan keguguran. Umar bertanya kepada 
para sahabat: “Bagaimana pendapat kalian?”. Abdurrahman bin “Auf 
menjawab: “Engkau hanya ingin mendidiknya, engkau tidak 
bertanggungjawab apa-apa.” Umar bertanya kepada Ali: “Bagaimana 
pendapat engkau Ali?”. Ali menjawab: “Apabila dia tidak berijtihad 
berarti dia menipu engkau, apabila dia berijtihad dia melakukan 
kesalahan. Menurut pendapatku, engkau harus bayar diyat.” Umar 
berkata: “Aku serahkan diyat itu kepada engkau supaya engkau bagikan 
kepada kaum engkau.” Near 

Imam Al Baihagi?010 meriwayatkan dari hadits Salam dari al- 
Hasan Al Bashri berkata: “Umar mengutus seseorang kepada seorang 
perempuan yang pernah dia jumpainya, dia tidak mengakuinya. Utusan, : 
itu berkata kepada si perempuan: "Jawablah pertanyaan Umar!', 
perempuan itu menjawab: 'hati-hati! Ada urusan apa dengan Umar?'... 
Pada saat di jalan perempuan tersebut pendarahan dan masuk ke dalam 
rumah akhirnya keguguran. Sempat terdengar teriakan (bayi) dua kali 
kemudian wafat. Umar mengajak musyawarah beberapa orang sahabat. 
Sebagian sahabat ada yang berpendapat bahwa Umar tidak bertanggung 
jawab apapun terhadap peristiwa itu, -dia hanya mau. 
mengajarkan/mendidik perempuan tersebut. Umar bertanya kepada 
Ali: Bagaimana pendapat engkau wahai Ali”. Ali menjawab: “Apabila 
mereka menjawab berdasarkan pendapat mereka sendiri, maka mereka 


— salah. Apabila mereka menjawab berdasarkan keinginan engkau merarti 


mereka tidak menasehati engkau. Menurut pendapatku, engkau harus 
membayar diyat, karena engaku mengagetkan perempuan itu, dengan 
sebab engkau perempuan itu keguguran.” Kemudian Umar 
memerintahkan Ali untuk melaksanakan pembayaran diyat kepada 
kaum Ouraisy. 


3010 As-Sunan Al Kubra (8/322) 


SA IR ema aaan TA 
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Hadits ini sanadnya terputus antara Al Hasan dan Umar. 
Abdurrazzag?011 meriwayatkan hadits ini dari Ma'mar dari 
Mathar Al Warig dari Al Hasan dia berkata: Umar menuntut seorang 
perempuan atas suatu perkara...(seperti hadits di atas). 


Imam Asy-Syafi'i?9012 menceritakan informasi yang sampai 
kepada Umar secara ringkas. 


2321-5656). Diriwayatkan bahwa ada seorang yang 
dapat melihat menuntun seorang yang buta. Orang yang 
dapat melihat tercebur ke dalam sumur dan si buta juga ikut 
tercebur ke dalam sumur menimpa di atas orang yang dapat 
melihat akhirnya orang yang dapat melihat tersebut 
wafat.3013 mar menetapkan bayar diyat pada si buta atas 
terbunuhnya orang yang melihat tadi. Diceritakan bahwa si buta 
melantunkan sajak (nasyid) di musim haji yang berbunyi: 

Wahai manusia aku melihat ada kemunkaran# 


Apakah orang buta harus membayar diyat orang sehat yang 
melihat? Te 

Keduanya terjatuh bersama-sama dan masing-masing terluka 

Imam Ad-Daraguthni3014 dan imam Al Baihagi?015 
meriwayatkan dari hadits Musa bin Ali bin Rabah dari ayahnya bahwa si 
buta melantunkan nasyid pada musim-musim haji, seperi hadits di atas. 
Pada sanad ini ada yang terputus (ingitha ). 2 





3011 Mushannaf Abdurrazzag (no.: 18010) 
3012 Al Umm karya Imam Asy-Syafi'i (6/87) 
3013 I 31588) 

3014 Sunan Ad-Daraguthni (3/98-99) 

3015 As-Sunan Al Kubra (8/112) 


322 wr 
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2322-5657). Dewan/lembaga tidak saling -: 
bertanggung jawab satu dengan lainnya kecuali apabila itu 
“ adalah kerabatnya. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah. 
Beliau berdalil dengan keputusan Umar. Para sahabat Nabi 
@ berdalil bahwa Nabi & menetapkan diyat kepada kerabat, 
pada masa nabi @ belum ada dewan/lembaga begitu pula 
- pada masa Abu Bakar. Dewan ini dibentuk oleh Umar pada 
saat manusia semakin banyak dan dia berarguman kepada 
kepastian beberapa nama dan harta. Beliau tidah 
meninggalkan apa yang telah ditetapkan pada masa 
Rasulullah $@& dengan apa yang terjadi setelahnya. 
Dimungkinkan bahwa ketetapan Umar kepada kerabat 
keluarga dewan. 1 

Adapun keputusan Umar diriwayatkan oleh Imam 
Asy-Syafi'i3016. 

15658). Imam Al Baihagi2017 meriwayatkan dari hadits Jabir: 
Orang yang pertama kali membentuk dewan/lembaga dan yang 
memperkenalkan system a/- Uma” (orang yang mengurssi satu bagian 
tertentu dan kelompok masyarakat tertentu) adalah Umar. 


15659). Imam Al Hakim?018 meriwayatkan dari hadits Ibn Ishag 
berkata: Umar bin Utsman bin Muhammad bin al-Akhnas bin Syarig 
berkata: “Aku ambil surat (kitab) ini dari keluarga Umar bersamaan 
dengan surat (kitab) tentang shadagah yang beliau tuliskan kepada para 
pegawainya: “Bismillahirrahmanirrahim, ini surat Muhammad Rasulullah 
di antara kaum muslimin dan mukminin, dari Guraisy dan Anshar dan 


3016 Al Umm (6/116) 

3017 As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (6/360) 

3018 Imam Al Baihagi meriwayatkan hadis ini dari jalur imam Al Hakim dalam 
kitabnya As-Sunan Al Kubra (8/106), tapi aku tidak menemukan riwayat ini 
dalam kitab a/Mustadrak imam Al Hakim. 


733 
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orang yang mengikuti mereka. Jalintah hubungan erat dengan mereka 
dan berjihadlah bersama mereka karena mereka adalah umat yang satu. 
Orang Muhajirin dari @uraisy atas tempat tempat tinggal mereka dan 
mereka saling membayarkan diyat di antara mereka. Orang Anshar 
tempat tinggal mereka dan mereka saling membayarkan diyat di antara 
mereka... 


I5660J. Dalam Shahih Muslim?019 dari hadits Abi al-Zubair 
bahwa dia mendengar Jabir berkata: “Rasulullah & mewajibkan atas 


tiap perut diyatnya”. 


2323-5661). Hadits Umar bahwa Umar menetapkan 
pembayaran diyat kepada Ali maula Shafiyyah binti Abd al-Muththalib, 
Umar menetapkan harta warisannya untuk anaknya al-Zubair dan beliau 
tidak membebankan pembayaran diyat kepada al-Zubair tapi kepada Ali, 
karena Ali adalah anak dari saudara laki-laki Shafiyyah binti Abd al- 
Muththalib. 

Imam Al Baihagi?020 meriwayatkan dari hadits Sufyan dari 
Hammad dari Ibrahim bahwa Ali dan al-Zubair mengadukan tentang 
maula Shafiyyah kepada Umar. Kemudian Umar menetapkan yang 
berhak mendapatkan harta warisan adalah al-Zubair dan yang wajib 
bayar diyat adalah Ali.” Hadits ini mungathi' (ada sanad yang terputus). 


2324- Al Ghazali menjadikan Ali anak laki-laki dari paman 
Shafiyyah binti Abd al-Muththalib. 


Pendapat ini yang paling. popular dan paling jelas untuk 
dijadikan argumen. 





3019 Shahih Muslim (no.: 1507) 
3020 As-Sunan Al Kubra (8/107) 


Fak se na en mia 





Talkhishul Habir 


, La Pas - 
Lor IA Aa JET AS emas Pora) —yryo 


AI 3 SU KI ab dai EN EP ai 
Ku 
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2325-5662). Hadits Umar bahwa beliau berkata: 
Diyat perempuan dibayarkan dalam dua tahun. Pertama 


| 3 diambil pada akhir tahun sebanyak 1/3 (sepertiga) diyat dan 





sisanya diambil pada akhir tahun ke dua. 

Al Baihagi?021 rneriwayatkan hadits ini dari jalur Asy-Sya'bi dari 

: Umar. Hadits ini mungathi' (ada sanad yang terputus). 

2337-15663). Hadits ibn Abbas berkata: Seorang tuan tidak 
menanggung diyat budaknya sedikitpun. | 

Al Baihagi?022 meriwayatkan hadits ini dari hadits Mujahid. 
Beliau menambahkan: sekalipun yang dilukai lebih besar dari harga 
budak, tdak ditambahkan diyatnya. | 

2338-5664). Hadits Umar bahwa dihargakan diyat 
memerdekakan budak dengan 5 (lima) ekor unta. 

15665). Dari Zaid bin Tsabit meriwayatkan seperti hadits di atas. 
Pada satu riwayat dari Zaid bin Tsabit ada redaksi: “Hal itu ketika tidak 
ada budak yang akan dimerdekakan”. Dua hadits ini tidak aku temukan 
sumbernya. 
i (5666). Bahkan imam Al Baihagi?028 mariwayatkan dari Umar 
bahwa dihargakan diyat memerdekakan budak dengan 50 9lima puluh) 
dinar. Akan tetapi anatara riwayat ini dengan riwayat yang disebutan 
oleh pengarang tidak saling menegasikan (mengalahkan) satu sama 
lainnya dalam sisi maknanya. 





3021 4s.Sunan Al Kubra (8/109-110) 
3022 As-Sunan Al Kubra (8/105) 
3023 As-Sunan Al Kubra (8/116) 
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Jr As 


58. KITAB KAFARAT PEMBUNUHANS021 


2339-5667). Hadits Watsilah bin Al Asga':”Kami datang 
kepada Rasulullah & mengadukan tentang sahabat kami yang 
dipastikan masuk neraka dengan sebab membunuh. Rasulullah & 
bersabda: "Merdekakanlah oleh kalian satu orang budak, Allah akan 
memerdekakannya dari api neraka setiap anggota badan dudak yang 
dimerdekakan. 

Imam Ahmad,2025 Abu Daud,8026 An-Nasa'i,2027 Ibn 
Hibban3028 dan Imam Al Hakim?029 meriwayatkan dari Haditsnya. 
Redaksi mereka wr sw!| saja, tidak ada kalimat: Jad4 ju! 

2340-15668|. Diriwayatkan bahwa Rasulullah #@ bersabda: “Bagi 
pembunuhan adakafaratnya.” 

Abu Nu'aim meriwayatkan hadits ini dalam kitab A/ Ma rifah?030 


dari hadits Huzaimah bin Tsabit, dalam riwayat tersebut ada nama 
Lahi'ah, tetapi dari hadits Ibnu Wahb, statusnya hasan.3031 





3024 (3/589). 

3025 Musnad Al Imam Ahmad (3/491) 

3026 Sunan Abu Daud (no.: 2964) 

3027 Sunan Al Kubra karya Imam An-Nasa'i (no.: 4890-4892) 

3028 Shahih Ion Hibban (A/ Ihsan/no.:4307) 

3029 AJ Mustadrak (2/212) 

3031 Imam Ibn Hajar Al Asgallani berkata: Sebagaimana yang tercantum pada catatan 
pinggir naskah aslinya: “Apabila salah satu dari Al Abadilah (Abdullah bin Wahab, 
Abdullah bin Al Mubarak, Abdullah bin Yazid Al Mugri) dari Ion Lahi'ah maka 
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(5669). Imam Ath-Thabrani meriwayatkan dalam “A/ Kabir”2032 
dari Al Hasan bin Ali secara mauguf (Hadits yang disandarkan kepada 
sahabat). 


Riwayat sebenarnya: 


(56701. Hadits Ubadah bin Shamit dalam kitab Shahih 
Muslim?033. “Barangsiapa di antara kalian yang yang menlanggar had 
(hukum), kemudian ditetapkan hukumannya, maka hukuman itu menjadi 
kafarat (penghapus) kesalahannya.” 


Dalam Shahih A/ BukharP2024 hadits ini diriwayatkan dengan 
redaksi “w US 449” sedangkan redaksi imam Muslim “3 US 449” 


& Hadits Umar bahwa dia berteriak kepada seorang perempuan 
yang mengakibatkan keguguran, maka Umar memerdekakan 
seorang budak untuk kaffaratnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh imam Al Baihagi2035 dengan sanad 
yang lemah (dha if). Hadits ini sudah dibahas sebelumnya. 


hadisnya tidak apa-apa (da Ba'sa bih). Karena Ibnu Lahirah seluruh bukunya 
terbakar, sedangkan al-Abadilah (Abdullah bin Wahab, Abdullah bin al-Mubarak, 
Abdullah bin Yazid al-Mugri) telah mendengar hadis dari Ibn Lahi'ah lama 
sebelum kitab-kitabnya terbakar. 

3032 A/ Mu'jam Al Kabir (no.: 2690) 

3033 Shahih Muslim (no.: 1709) 

3034 Shahih Al Bukhari (no.: 18) 

3035 As-Sunan Al Kubrai8/116) 


! - 737 | 


